


 
 

e-ISSN 2798-8961  

i | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

 

DAFTAR ISI 

 
 
PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK, KOMITE 

AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR 

INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2015-2019 

Ni Wayan Eta Pristya Devi, Ni Wayan Alit Erlina Wati  (1-19) 

 

PENGARUH IMPLEMENTASI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) DAN SALES 

GROWTH TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

TAHUN 2017-2019  
Ni Kadek Arta Fani, Ni Wayan Yuniasih (20-35) 

 
PENGARUH KESESUAIAN TUGAS, INSENTIF, EFEKTIVITAS PENERAPAN SISTEM 
INFORMASI AKUNTANSI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PENGGUNA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA LPD DI 
KECAMATAN MENGWI  
Ni Nyoman Ayu Trisna Dewi, Ni Komang Sumadi (36-56) 

 

PENGARUH KEMAMPUAN TEKNIK PEMAKAI  SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
DAN KETIDAKPASTIAN TUGAS TERHADAP KINERJA SIA DENGAN PENDIDIKAN 
DAN PELATIHAN SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI EMPIRIS PADA 
LEMBAGA PERKREDITAN DESA SE-KECAMATAN KUTA UTARA KABUPATEN 
BADUNG) 
Ni Putu Meri Yanti, Cokorda Gde Bayu Putra (57-74) 

 

PENGARUH PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN, KOMPETENSI 

SUMBER DAYA MANUSIA, PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN SISTEM 

PENGENDALIAN INTERNAL PEMERINTAH TERHADAP KUALITAS LAPORAN 

KEUANGAN (STUDI EMPIRIS PADA OPD KABUPATEN BADUNG)  
I Kadek Kumara Ari Wijaya, Ni Putu Trisna Windika Pratiwi (75-84) 

 

PENGARUH QUICK RATIO DAN CASH RATIO TERHADAP RETURN ON ASSET PADA 

PERUSAHAAN  MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  
Gusti Ayu Putu Puspita Dewi, Putu Nuniek Hutnaleontina (85-93) 

 

PENGARUH DANA PIHAK KETIGA, PENYALURAN KREDIT DAN TINGKAT SUKU 
BUNGA KREDIT TERHADAP PROFITABILITAS PADA LEMBAGA PERKREDITAN 
DESA (LPD) SE-KECAMATAN ABIANSEMAL TAHUN 2017-2019  
Putu Nadia Citra Pradnyasari, Ni Ketut Muliati (94-108) 

 

 



 
 

e-ISSN 2798-8961  

ii | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP KINERJA USAHA MIKRO KECIL 

DAN MENENGAH (STUDI EMPIRIS PADA UMKM SE-KECAMATAN  TAMPAKSIRING  
Putu Satya Purnama Sari, Ni Made Wisni Arie Pramuki (109-132) 

 

PENGARUH DEBT TO EQUITY RATIO (DER) CURRENT RATIO (CR) DAN TOTAL ASSET 

TURNOVER (TATO) TERHADAP EARNING PER SHARE (EPS) PADA PERUSAHAAN 
PROPERTY, REAL ESTATE DAN KONSTRUKSI BANGUNAN YANG TERDAFTAR DI 
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016-2019  
A. A. Istri Cynthia Bahari Dewi (133-151) 

 

PENGARUH ETIKA KEPEMIMPINAN, FUNGSI BADAN PENGAWAS, KAPASITAS 

SUMBER DAYA MANUSIA DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS 
PELAPORAN KEUANGAN PADA LEMBAGA PERKREDITAN DESA (LPD) SE-KOTA 
DENPASAR  
Ni Made Anggreni (152-164) 

 

PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN MANAJERIAL, INTENSITAS MODAL, 

UKURAN PERUSAHAAN DAN GROWTH OPPORTUNITIES TERHADAP 

KONSERVATISME AKUNTANSI (STUDI PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2019)  
Kadek Ayu Permaidya Sari (165-182) 

 

PENGARUH SISTEM AKUNTANSI KEUANGAN DESA, PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

INFORMASI DAN PENGAWASAN TERHADAP AKUNTABILITAS PENGELOLAAN 

DANA DESA (STUDI KASUS PADA DESA SE-KECAMATAN UBUD)  
Luh Putu Pratiwi Sintya Ningsih (183-198) 

 

PENGARUH DIMENSI FRAUD DIAMOND DAN RELIGIUSITAS TERHADAP 

KECURANGAN AKADEMIK (STUDI PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI 

AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI BISNIS DAN PARIWISATA UNIVERSITAS HINDU 

INDONESIA)  
Ni Putu Ayu Yuniari, Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati, Cokorda Gde Bayu Putra (199-

218) 

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, PERSONAL COST, DAN TINGKAT 
KESERIUSAN PELANGGARAN TERHADAP KECENDERUNGAN DALAM 
MELAKUKAN TINDAKAN WHISTLEBLOWING PADA LEMBAGA PERKREDITAN 
DESA (LPD) SE-KECAMATAN MENGWI  
Desak Putu Ayu Winda Kristiyani, Ni Putu Ayu Kusumawati (219-232) 

 

 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, SISTEM INFORMASI 
AKUNTANSI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN LEMBAGA 

PERKREDITAN DESA (LPD) SE-KECAMATAN PENEBEL  
I Gede Merta Sedana, Ni Komang Sumadi,  Rai Dwi Andayani W. (233-243) 



 
 

e-ISSN 2798-8961  

iii | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

 

PENGARUH PEMAHAMAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN (SAP), 

PENGENDALIAN INTERN AKUNTANSI DAN PENGAWASAN KEUANGAN TERHADAP 

NILAI INFORMASI PELAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH (STUDI 

EMPIRIS PADA SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH KOTA DENPASAR)  
Dewa Ayu Sri Ganitri, I Putu Deddy Samtika Putra (244-256) 

 
PENGARUH PERTUMBUHAN PERUSAHAAN, FINANCIAL DISSTRESS, RASIO 
LIKUIDITAS DAN RASIO SOLVABILITAS TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN 

(STRUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI 
BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2017-2019)  
Ni Wayan Maidayanti (257-269) 

 

PENGARUH EKSTENSIFIKASI PAJAK DAN KEPATUHAN WAJIB PAJAK TERHADAP 
TINGKAT PENERIMAAN PAJAK PENGHASILAN ORANG PRIBADI TAHUN 2015-2019 

(STUDI KASUS PADA KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA DENPASAR TIMUR 
DAN DINAS SOSIAL KOTA DENPASAR)  
Ni Wayan Windariyanti (270-282) 

 

PENGARUH KOMPETENSI AUDITOR, SELF EFFICACY, SENIORITAS AUDITOR DAN 
KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP AUDIT JUDGMENT (STUDI EMPIRIS PADA 
AUDITOR KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI PROVINSI BALI)  
Luh Risa Apriliani (283-296) 

 

PENGARUH KOMPETENSI, INTEGRITAS, OBJEKTIVITAS DAN ETIKA PEMERIKSAAN 

TERHADAP KUALITAS AUDIT (STUDI EMPIRIS PADA INSPEKTORAT KABUPATEN 

TABANAN DAN KABUPATEN GIANYAR)  
Yosafat Hartadi P.S. (297-309) 

 

PENGARUH PENERAPAN AUDIT INTERNAL, WHISTLEBLOWING SYSTEM DAN 
SURPRISE AUDIT TERHADAP PENCEGAHAN FRAUD PADA LEMBAGA 
PERKREDITAN DESA DI KECAMATAN BLAHBATUH  
Made Agus Adi Suputra (310-324) 

 

PENGARUH BUDGET PARTICIPATION, SELF ESTEEM DAN BUDGET EMPHASIS 
TERHADAP BUDGETARY SLACK PADA HOTEL BERBINTANG DI KOTA DENPASAR  
Ni Putu Diah Rusmawati (325-339) 

 

PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI, SISTEM PELAPORAN DAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA 
DESA (STUDI EMPIRIS DI KECAMATAN KERAMBITAN)  
Ida Bagus Agung Yuda Andika, Ni Wayan Alit Erlina Wati (340-350) 

 

 



 
 

e-ISSN 2798-8961  

iv | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

PENGARUH KOMITMEN PROFESIONAL, PENGALAMAN KERJA DAN SANKSI 
PERPAJAKAN PADA PENGAMBILAN KEPUTUSAN ETIS KONSULTAN PAJAK 
DI PROVINSI BALI  
I Gusti Putu Bayu Sanjaya Putra, Sang Ayu Putu Arie Indraswarawati (351-367) 

 

PENGARUH PRINSIP-PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN DENGAN FILOSOFI TRI HITA KARANA SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI PADA LPD DI KECAMATAN BLAHBATUH GIANYAR  
I Nyoman Manik Sunarya, Cokorda Gde Bayu Putra (368-371) 

 

PENGARUH KEJELASAN SASARAN ANGGARAN, KOMPETENSI APARATUR DESA, 

SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP AKUNTABILITAS PENGELOLAAN 

DANA DESA (STUDI EMPIRIS DI DESA SE-KECAMATAN SUKAWATI)  
I Wayan Pebriyanto, Ni Komang Sumadi (372-381) 

 

PENGARUH KAPABILITAS PERSONAL, PEMANFAATAN TEKNOLOGI DAN 

DUKUNGAN MANAJEMEN PUNCAK TERHADAP KINERJA SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI  
Dewa Ayu Ratna Dewi (382-400) 

 

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH DAN DANA BAGI HASIL TERHADAP 

BELANJA DAERAH PEMERINTAH KABUPATEN GIANYAR  
Putu Citta Nirmala,  Cokorda Gde Bayu Putra (401-417) 

  

PENGARUH KEJELASAN SASARAN ANGGARAN DAN SISTEM PELAPORAN 

TERHADAP AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH PADA ORGANISASI 

PERANGKAT DAERAH KABUPATEN GIANYAR  
Gusti Ayu Ari Andriani, Ni Wayan Alit Erlina Wati (418-436) 

 

PENGARUH EXTERNAL PRESSURE, QUALITY OF EXTERNAL AUDITOR, AUDIT 

OPINION, CHANGE OF DIRECTOR DAN FREQUENT NUMBER OF CEO’S PICTURE 

TERHADAP FINANCIAL STATEMENT FRAUD DALAM PERSPEKTIF FRAUD 

PENTAGON PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG  TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2016-2018   
I Made Alit Putra Utama, Ni Wayan Yuniasih (437-454) 

 

 

 

 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

1 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN KANTOR AKUNTAN PUBLIK, KOMITE 

AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR 

INDUSTRI BARANG KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 PERIODE 2015-2019 

 

Ni Wayan Eta Pristya Devi1 

NI Wayan Alit Erlina Wati2 
1,2Program1Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Bisnis.dan Pariwisata, Universitas1Hindu.Indonesia 

Tembau, Jalan Sangalangit, Penatih, Kecamatan1Denpasar1Timur Bali 

e-mail: etapristya54@gmail.com  

 

 

ABSTRACT 

Audit Delay is the time for completion of the audit by the auditor as seen from the time 

difference between the financial statements and the date of the financial report audit 

opinion. In this research, it is tested how the effect of profitability, KAP( Public accounting 

firm), Audit Committee on Audit Delay. This research was conducted at the Consumer 

Goods Industrial Sector Manufacturing companies.listed on the.Indonesia Stock.Exchange 

for the period 2015-2019. The sample was determined using.purposive.sampling method, 

with a total sample of 61 companies. This research uses descriptive analysis test, classic 

assumption test, multiple linear regression test to test the hypothesis of this study. 

Keywords: Audit Delay, Profitability, KAP Size, Audit Committee 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang penting untuk mengambil 

keputusan bagi banyak pihak. Peran penting laporan keuangan sebagai dasar proses pengukuran 

dan penilaian kinerja perusahaan dapat menunjang kelangsungan perusahaan. Informasi.yang 

disajikan dalam laporan.keuangan.harus memiliki keandalan, relevan, mudah dipahami dan tepat 

waktu penyajiannya. Ketepatan penyajian laporan keuangan merupakan hal penting, dikarenakan 

keterlambatan waktu dalam penyajian laporan keuangan akan menyebabkan informasi tidak 

relevan dalam pengambilan keputusan. Keterlambatan laporan.keuangan ini dapat berdampak 

negatif.pada reaksi.pasar, karena investor pada umumnya menganggap keterlambatan pelaporan 

keuangan merupakan sinyal buruk bagi kondisi perusahaan. 

Perbedaan tanggal waktu.antara tanggal.laporan keuangan yang dibuat perusahaan dengan 

tanggal.opini audit dalam laporan.keuangan auditan mengindikasi tentang lamanya.waktu 

penyelesaian.audit oleh auditor. Perbedaan waktu ini.sering disebut audit delay. Setiap 

.perusahaan publik wajib menerbitkan laporan.keuangan sebagai bentuk pertanggungjawabannya 

mailto:etapristya54@gmail.com
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kepada investor. Ada beberapa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

melaporkan laporan keuangan tahunannya terlambat. Keterlambatan ini disebabkan oleh lamanya 

waktu penyelesaian laporan keuangan auditan (Puspitasari, 2012). Fenomena yang terjadi adalah 

bahwa Otoritas Jasa Keuangan (OJK) masih saja menemukan beberapa keterlambatan pelaporan 

keuangan yang dilakukan oleh beberapa perusahaan-perusahaan publik. Bursa Efek.Indonesia 

(BEI) mencatat.baru 578 perusahaan tercatat yang menyampaikan.laporan keuangan tahun 2019 

tepat waktu. Hingga saat ini, total perusahaan.di BEI adalah 737 perusahaan. Dan total 

perusahaan yang tidak melaporkan keuangannya tepat waktu yaitu sebanyak 159 perusahaan. Ini 

artinya.baru.78,4%.dari.total emiten yang melaporkankeuanganya tepat waktu. 

(http://www.kontan.co.id) yang diakses pada tanggal 30 januari 2020. 

Penelitian ini menggunakan 3 faktor yang dapat imempengaruhi iAudit Delay iyaitu 

Profitabilitasi, iukuran KAP idan ikomite auditi. Profitabilitas imerupakan isuatu indikator ikinerja 

iyang dilakukan imanajemen idalam mengelola ikekayaan iperusahaan yang iditunjukan oleh ilaba 

iyang dihasilkani. iSecara igaris besar ilaba iyang dihasilkan iperusahaan berasal idari penjualan idan 

iinvestasi yang idilakukan oleh iperusahaan (iHeru, 2013). iDalam ipenelitian ini iprofitabilitas 

memiliki ipengaruh ipada ilamanya penyelesaian iproses iaudit. iDiindikasikan ibahwa perusahaan 

iyang imempunyai profitabilitas itinggi iakan cenderung imempercepat ipublikasi laporan 

ikeuangannyai, hal tersebut idikarenakan profitabilitas iyang itinggi imenandakan suatu igood inews 

iyang akan imeningkatkan inilai perusahaan idi imata investor idan ipihak yang iberkepentingani. 

Namun isebaliknya itingkat profitabilitas iyang irendah akan icenderung iterjadi penundaan 

ipublikasi laporan ikeuangan perusahaani,Maka iaudit delay iakan isemakin tinggii. 

Ukuran KAP juga dapat berpengaruh terhadap audit delay. Kantor iAkuntan iPublik i 

(iKAP) iadalah suatu ibentuk iorganisasi akuntan ipublik iyang memperoleh iizin sesuai idengan 

iperaturan perundangi-undangan iyang iberusaha dibidang ipemberian jasa iprofessional idalam 

praktek iakuntan publik i (Rachmawati,2008i). KAP dikelompokan menjadi KAP.berafiliasi asing 

atau berafiliasi.dengan Big Four.dan tidak berafiliasi atau.non Big Four.  Dalam penelitian ini 

Ukuran KAP  mempunyai pengaruh terhadap.audit delay karena Semakin.besar ukuran KAP 

maka audit delay akan semakin pendek. Ukuran KAP diproksikan dengan besarnya perusahaan 

audit, apakah KAP tersebut berafiliasi the big.four atau non big four. KAP ithe ibig four 

iumumnya imempunyai sumber idaya yang ilebih ibesar sehingga idapat imelakukan audit ilebih 

icepat dan iefisieni, memiliki ijadwal iyang fleksibel isehingga imemungkinkan untuk 

imenyelesaikan iaudit tepat iwaktui, dan imemiliki dorongan iyang ilebih kuat iuntuk imenyelesaikan 

auditnya ilebih icepat guna imenjaga ireputasinya. 

http://www.kontan.co.id/
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iKomite iAudit adalah ikomite yang idibentuk ioleh dewan ikomisaris dan ibertanggung 

ijawab dalam imembantu imelaksanakan tugas idan fungsi idewan ikomisaris. Berdasarkan 

iperaturan Bapepami- iLK, isetiap iperusahaan go ipublic idiwajibkan membentuk ikomite iaudit 

yang iberanggotakan iminimal 3 iorang. Semakin ibanyak jumlah ikomite iaudit maka iaudit idelay 

akan isemakin isingkat. Dari hal itersebuti, semakin ibaik komite iaudit idalam menjalankan 

iperannya imaka akan iisemakin singkat iwaktu ipenyampaian laporan iauditi, ikarna jika ikomite 

iaudit berperan idengan ibaik maka itemuan idalam laporan ikeuangan imenjadi semakin isedikit 

sehingga idapat imempersingkat ipelaksanaan auditi, ibegitu juga isebaliknya. iKomite iaudit sangat 

iberpengaruh terhadap iaudit idelay. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa bahwa penelitian ini penting 

untuk diteliti kembali, maka dari itu judul skripsi ini adalah “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 

Kantor Akuntan Publik, Komite Audit Terhadap Audit Delay”. Penelitian ini, dilakukan 

pada perusahaan.manufaktur sektor.industri barang.konsumsi yang terdaftar di Bursa.Efek 

Indonesia dengan periode pengamatan dari.tahun 2015 – 2019. Alasan pemilihan perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yaitu karena perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi memiliki emiten terbanyak dibandingkan dengan jenis industri lainnya. Dan 

perusahaan manufaktur memiliki saham jumlah saham beredar dan volume perdagangan yang 

paling tinggi dibandingkan jenis usaha lainya di bursa efek Indonesia. Dan sektor ini cukup 

diminati investor karena telah dibuktikan melalui daya tahan sektor manufaktur terutama 

ditopang oleh sektor industry barang konsumsi. (www.kemenperin.go.id). 

Berdaasarkan.uraian pada1latar2belakang di atas, maka4rumusan5masalah4yang akan 

dibahas dalam4penelitian ini adalah: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh.terhadap audit.delay pada.perusahaan manufaktur 

sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar.di Bursa Efek.Indonesia tahun 2015-

2019? 

2. Apakah Ukuran KAP berpengaruh terhadap.audit delay.pada perusahaan.manufaktur 

sektor Industri Barang.Konsumsi yang terdaftar.di Bursa Efek.Indonesia tahun 2015-

2019? 

3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur 

sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-

2019? 

4.  
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Berdasarkan2uraian3latar4belakang5di atas, maka6tujuan6dari6penelitian1ini2adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas berpen terhadap audit.delay pada.perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang.terdaftar di.Bursa Efek.Indonesia 

tahun.2015-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap.audit.delay.pada.perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar.di Bursa Efek.Indonesia 

tahun.2015-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap audit.delay pada.perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar.di Bursa Efek.Indonesia 

tahun.2015-2019. 

Setiap penelitian  yang dilakuakn oleh peneliti diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membacanya dan diharapkan dapat memberikan kegunaan dalam menjawab 

permasalahan yang ada. Adapun manfaat penelitian ini adalah : Kegunaan Teoritis bagi 

mahasiswa yaitu penelitian ini bias memberikan gambaran dan meningkatkan pemahaman serta 

untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapat di perkuliahan dengan kondisi yang sebenarnya, 

khususnya yang menyangkut tentang audit delay laporan keuangan di PT Bursa Efek Indonesia. 

Bagi Universitas Hindu Indonesia penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan juga dapat 

dipakai sebagai bahan refrensi bagi mahasiswa dan mahasiswi yang akan melakukan penelitian 

terhadap masalah terkait. 

Kegunaan Praktis bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan pertimbangan sehingga dapat dijadikan masukan dan tambahan informasi terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sehingga audit delay bias ditekan seminimal mungkin dan meningkatkan efektivitas 

serta efesiensi proses audit dalam usaha mempercepat laporan keuangan. Bagi investor hasil 

penelitianini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pertimbangan sehingga dapat 

dijadikan masukan dan tambahan informasi guna mengambil keputusan untuk berinvestasi di 

suatu perusahaan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori.keagenan (agency theory) merupakan.suatu konsep yang.menjelaskan mengenai 

hubungan.kontraktual, antara principal.dan agent. Di iidalam hubungan iagency theory, iterdapat 
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isuatu kontrak idimana satu iorang iatau lebih i (iprincipal) imemerintahkan iorang lain i (iagent) 

iuntuk imelakukan suatu ijasa iatas nama iprincipal idan memberi wewenang ikepada agent iuntuk 

imembuat keputusan (Jensen dan Meckling, 1976). Dalam penelitian ini, pemegang saham atau 

investor sebagai principal, sementara perusahaan manufaktur sebagai agent. Permasalahan.yang 

timbul akibat adanya pemisahan kepentingan antara.principal dan agent disebut dengan agency 

problem. Agency theory beranggapan bahwa banyak terjadi asimetri.informasi.antara pihak agen 

dengan pihak principal. Adanya asimetri informasi inilah yang mungkin terjadinya 

penyelewengan dalam laporan keuangan. Dalam2hal3ini perusahaan manufaktur sebagaii agen 

wajib3menyajiikan laporan2keuangan secara5wajar4sehingga2dapat3memberikan3informasi 

yang akuntabel5terhadap4pihak5prinsipal.  

         Laporan keuangan merupakan pertangguangjawaban manajemen perusahaan atas 

sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Menurut Mulyadi (2002:61), laporan keuangan 

adalah isuatu penyajian idata ikeuangan itermasuk catatan iyang menerimanyai, ibila ada iyang 

idimaksudkan untuk imengkomunikasikan isumber daya iekonomi i (aktivai) idan kewajiban ientitas 

ipada saat itertentu iatau iperubahan atas iaktiva dan ikewajiban selama isuatu iperiode itertentu 

sesuai idengan prinsip iakuntansi iyang berlaku iumum. iKomponen ilaporan keuangan iyang 

ilengkap menurut iPernyataan Standar iAkuntansi iKeuangan (PSAK, i2009) No.1 terdiri idari 

komponen ineracai, laporan ilabai/ rugi, ilaporan perubahan iekuitas, ilaporan arus kasi, idan catatan 

iatas ilaporan keuangani. Laporan ikeuangan harus imenyajikan secara iwajar iposisis ikeuangan, 

ikinerja ikeuangan, iperubahan iekuitas, idan arus ikas iperusahaan dengan imenerapkan iPSAK 

secara ibenar idengan pengungkapan iyang idiharuskan PSAK idalam imencatat atas ilaporan 

ikeuangan. 

Audit Delay didefinisikan.sebagai lamanya waktu.penyelesaian audit yang.diukur dari 

tanggal.penutupan tahun buku, hingga.tanggal diselesaikannya.laporan audit.independen (Utami, 

2006). Senada dengan pernyataan Arifatun (2013) Audit delay dapat diartikan sebagai lamanya 

waktu yang dibutuhkan auditor dalam penyelesaian auditnya untuk menghasilkan laporan audit 

atas kinerja keuangan suatu perusahaan yang diukur dari.tanggal penutupan.tahun buku.hingga 

diterbitkannya laporan auditor. Ketepat waktuan penerbitan laporan.keuangan audit.merupakan 

hal yang.sangat penting, khususnya untuk.perusahaan-perusahaan publik.yang menggunakan 

pasar.modal sebagai salah satu sumber pendanaan.  

Profitabilitas iadalah ikemampuan perseroan iuntuk imenghasilkan suatu ikeuntungan idan 

menyokong ipertumbuhan baik iuntuk ijangka ipendek maupun ijangka panjang i (iSupranoto, 

1990i). Profitabilitas perseroan ibiasanya idilihat dari ilaporan ilaba rugi iperseroan (income 
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istatement) iyang menunjukkan laporan ihasil ikinerja perseroan. iProfitabilitas imerupakan suatu 

iindikator ikinerja yang idilakukan imanajemen dalam imengelola ikekayaan iperusahaan yang 

iditunjukan ioleh laba iyang dihasilkan. iSecara garis ibesar ilaba yang idihasilkan   perusahaan 

iberasal idari penjualan idan iinvestasi yang idilakukan oleh iperusahaan (iHeru, 2013). 

     Penelitian iini imelakukan perhitungan iProfitabilitas idengan iReturn OnAsset iRasio 

(iROAi), rasio ini imengukur kemampuan iperusahaan imenghasilkan laba iberdasarkan itingkat 

asset itertentui. Profitabilitas imempengaruhi iperusahaan yang imengumumkan rugi iatau 

iprofitabilitas yang irendah. iIni berkaitan idengan akibat iyang dapat iditimbulkan ioleh pasar 

iterhadap ipengumuman rugi itersebut ibagi iperusahaan. 

Kantor iAkuntan iPublik (iKAP) iadalah isuatu bentuk iorganisasi akuntan ipublik iyang 

memperoleh iizin sesuai idengan iperaturan perundangi-undangan  yang berusaha idibidang 

pemberian ijasa iprofessional dalam ipraktek akuntan publik (Rachmawati, i2008). Ukuran iKAP 

imerupakan besar ikecilnya KAP idengan imenggelompokan KAP imenjadi KAP iberafiliasi asing 

iatau iberafiliasi dengan iBig iFour dan itidak berafiliasi iatau inon Big iFouri. Pemilihan ikantor 

iakuntan publik iyang iberkompeten kemungkinan idapat imembantu waktu ipenyelesaian audit 

imenjadi ilebih segera iatau tepat iwaktui. Penyelesaian iwaktu iaudit secara itepat iwaktu 

kemungkinan idapat imeningkatkan reputasi ikantor akuntan ipublik idan imenjaga kepercayaan 

iklien untuk imemakai ijasanya kembali iuntuk iwaktu yang iakan idatang. Dengan idemikian besar 

ikecilnya Ukuran iKantor iAkuntan Publik ikemungkinan idapat mempengaruhi iwaktu 

ipenyelesaian iaudit laporan ikeuangan. 

iKomite Audit iadalah ikomite yang idibentuk oleh idewan ikomisaris dan ibertanggung 

ijawab dalam imembantu imelaksanakan tugas idan ifungsi dewan ikomisaris. Di iIndonesia iukuran 

atau ijumlah iKomite Audit idiatur dalam isurat ikeputusan Direksi iPTi. iBursa Efek iJakarta Nomor 

Kepi-315i/BEJ/i062000 dan Peraturan Bapepami-LK no. iIX.I.5i: iPembentukan dan iPedoman 

iPelaksanaan iKerja Komite iAudit, iLampiran iKeputusan Ketua iBapepam Noi: Kep-i29/iPM/i2004 

iyang idterbitkan pada i24 iSeptember 2004 ibagian iC yaitu ianggota iKomite Audit isekurang 

ikurangnya iterdiri dari 3 (itiga) orang ianggotai. iKomite audit ibertugas iuntuk memantau 

iperencanaan idan pelaksanaan ikemudian imengevaluasi hasil iaudit iguna imenilai kelayakan idan 

ikemampuan pengendalian iinteren itermasuk mengawasi iproses ipenyusunan laporan ikeuangani. 

iSemakin banyak ijumlah komite iaudit imaka iaudit delay iakan isemakin singkati. iDari hal 

tersebuti, isemakin ibaik komite iaudit idalam menjalankan iperannya imaka akan isemakin isingkat 

waktu ipenyampaian laporan iaudit, ikarna ijika ikomite audit iberperan idengan baik imaka itemuan 
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dalam ilaporan ikeuangan menjadi isemakin isedikit isehingga dapat imempersingkat ipelaksanaan 

auditi, ibegitu juga sebaliknyai. 

Suriani Ginting (2019), Berdasarkan analisis idata iyang telah idilakukan maka idapat 

idisimpulkan bahwa iprofitabilitas tidak iberpengaruh isignifikan terhadap iaudit idelay, isolvabilitas 

iberpengaruh signifikan iterhadap iaudit delayi, iukuran perusahaan iberpengaruh isignifikan 

iterhadap audit idelay. Saskya Clarisa, Sonny Pangerapan (2019), Berdasarkan ihasil ianalisis data 

iyang dilakukan idapat idisimpulkan bahwa isecara iparsial variabeli-variabel iyang dapat 

imempengaruhi iterjadi dan itidak iterjadinya audit idelay adalah ukuran iperusahaani, profitabilitas 

idan iukuran KAP isedangkan variabel iyang itidak berpengaruh iadalah isolvabilitas. 

Siti Rukmana, Sochib, Mimin Yatminiwati (2019), Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap.audit delay, 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay dan.komite audit tidak berpengaruh terhadap 

audit delay. Rosalia, Fatmasari Sukesti, R. Ery Wibowo (2018), Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa  iProfitabilitas iberpengaruh signifikan iterhadap 

audit idelayi, Ukuran iperusahaan iberpengaruh signifikan iterhadap iaudit delayi. iOpini audit  itidak 

berpengaruh isignifikan terhadap iaudit idelay. iUkuran KAP tidak iberpengaruh isignifikan 

terhadap .audit idelay.  

Syamsul Bahri, Khojanah Hasan, Bernardete De Carvalho (2018), Berdasarkan ianalisis 

data iyang itelah dilakukan idapat idisimpulkan bahwa iukuran iperusahaan, iumur iperusahaani, dan 

isolvabilitas isecara signifikan iberpengaruh iterhadap audit idelay. Sedangkan profitabilitas dan 

ukuran KAP berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay. Arry Eksandy (2017), 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan yaitu ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap audit delay, solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay, 

profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay, komite audit berpengaruh terhadap audit delay. 

Eliana Yohaniar, Nur Fadjrih Asyik (2017), Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan yaitu profitabilitas tidak berpengaruh isignifikan iterhadap audit idelay, 

isolvabilitas itidak berpengaruh isignifikan iterhadap audit idelayi, size itidak berpengaruh 

isignifikan terhadap iaudit idelay, ikomite iaudit berpengaruh isignifikan iterhadap audit idelayi, 

kompleksitas ioperasi itidak berpengaruh isignifikan iterhadap audit idelay, opini auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay.  

Profitabilitas Terhadap.Audit delay 
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  Profitabilitas iadalah ikemampuan iperseroan iuntuk menghasilkan isuatu ikeuntungan idan 

menyokong ipertumbuhan baik iuntuk jangka ipendek imaupun jangka ipanjang. iKesuksesan 

perusahaan iuntuk imenghasilkan laba iditunjukan idari rasio iprofitabilitas iperusahaan. Semakin 

itinggi Profitabilitas maka audit delay cendrung pendek karena Perusahaan yang mengalami laba 

tinggi akan meminta auditornya untuk mempercepat publikasi laporan keuangan perusahaan, 

karena laba merupakan good news yang dapat memberikan sinyal positif bagi investor maupun 

pengguna laporan keuangan lainnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Rukmana, Sochib, Mimin Yatminiwati 

(2019) Novi Rosalia, Fatmasari Sukesti, R. Ery Wibowo (2018) yang menyimpulkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.  

H1: Profitabilitas Berpengaruh.Terhadap Audit Delay. 

Ukuran Kantor Akuntan Publik.Berpengaruh Terhadap.Audit Delay 

iKantor Akuntan iPublik (iKAP) iadalah suatu ibentuk iorganisasi akuntan ipublik yang 

imemperoleh iizin sesuai idengan iperaturan perundangi-iundangan  yang iberusaha idibidang 

pemberian ijasa iprofesional idalam praktek iakuntan ipublik. Ukuran KAP dapat dilihat dari 

tingginya kualitas hasil jasa, yang nantinya akan berimbas pada jangka waktu penyelesaian audit. 

Semakin besar.ukuran KAP maka audit delay akan.semakin pendek. Ukuran KAP diproksikan 

dengan besarnya perusahaan audit, apakah KAP tersebut berafiliasi the big four atau non big 

four. KAP ithe big ifour iumumnya mempunyai isumber daya iyang lebih ibesar isehingga dapat 

imelakukan iaudit lebih icepat idan efisieni, imemiliki jadwal iyang fleksibel isehingga 

memungkinkan iuntuk menyelesaikan iaudit tepat iiwaktu, idan memiliki idorongan iyang lebih ikuat 

iuntuk menyelesaikan auditnya ilebih icepat guna imenjaga reputasinya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saskya Clarisa, Sonny Pangerapan (2019) 

menunjukan hasil bahwa Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.  

H2: Ukuran KAP Berpengaruh Terhadap Audit Delay. 

Komite Audit Berpengaruh Terhadap Audit Delay 

Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dan bertanggung jawab 

dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan  komisaris. Keadaan internal perusahaan 

idipengaruhi oleh ikomite iauditi. Sesuai idengan iperaturan Bapepami-LK idengan isurat edaran 

NOi.SE-20/PM/2003 dinyatakan bahwa setiap.perusahaan.public wajib membentuk.komite audit. 

dengan ianggota iminimal 3 iorang yang berasal idari komisaris iindependen idan pihak idari iluar 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

9 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

emiten iatau iperusahaan publiki. Semakin ibanyak ijumlah komite iaudit imakan audit idelay akan 

isemakin isingkat.  iKomite audit ibertugas melakukan pengawasan terhadap proses pelaporan, 

sistem pengendalian internal dan proses audit secara keseluruhan. Pembentukan komite audit 

dalam suatu perusahaan akan membantu auditor eksternal dalam melakukan pekerjaannya, karena 

perusahaan iyang memiliki ikomite iaudit diduga imemiliki pengendalian iinternal iyang baik 

isehingga idapat mengurangi ipengukuran iakuntansi yang itidak tepati, mengurangi ipengungkapan 

iakuntansi yang itidak tepat, imengurangi itindakan kecurangan manajemen idan tindakan iilegal 

isehingga dapat imeringankan tugas iauditor iindependen dalam imelaksanakan iaudit laporan 

ikeuangan. 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Arry Eksandy (2017) menunjukan hasil 

Komite Audit berpengaruh terhadap audit delay. Dan penelitian dari Eliana Yohaniar, Nur 

Fadjrik Asyik (2017) dengan hasil penelitian komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay.  

 H3: Komite Audit Berpengaruh Terhadap Audit Delay. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif  yaitu data berbentuk angka yang menggunakan 

data sekunder. Data sekunder yaitu data berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015 sampai 2019. Data penelitian ini diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar 

di BEI atau mengakses www.idx.co.id. Dalam penelitian ini memiliki variabel variabel terikat 

yaitu Audit Delay dan variabel bebas yaitu Profitabilitas, ukuran KAP, Komite Audit. Penelitian 

ini dilakukan.pada Perusahaan Manufaktur.Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek.Indonesia periode tahun 2015-2016 dengan mengakses website www.idx.co.id.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka berfikir 

Sumber: data diolah, 2021 

Profitabilitas (X1) 

Ukuran KAP (X2) 

Komite Audit (X3) 

Audit Delay (Y) 

http://www.idx.co.id/
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Variabel iterikat merupakan ivariabel iyang dipengaruhi iatau yang imenjadi iakibat, ikarena 

iadanya variabel ibebas (sugiyonoi, 2018:68). Variabel terikat iadalah iAudit Delayi. Audit iDelay 

adalah lamanya iwaktu penyelesaian iaudit ioleh auditor iyang idilihat idari perbedaan iwaktu 

itanggal laporan ikeuangan idengan tanggal iopini iaudit laporan ikeuangan. Variabel ini diukur 

dalam.jumlah hari, yaitu selisih antara tanggal laporan audit dengan tanggal tutup buku laporan 

keuangan. (Paramita, 2018). Dengan rumus: 

Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Penutupan Tahun Buku 

Variabel bebas adalah Profitabilitas (X1), Ukuran KAP (X2), Komite (X3). Profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

atau laba dalam suatu peiode tertentu (Kasmir, 2018:114). Profitabilitas dapat diproksikan 

melalui Return on asset (ROA), yang diukur dari presentase laba bersih setelah pajak dibagi total 

aktiva. Return On Asset (ROA) dirumuskan sebagai berikut: 

  ROA = Laba Setelah Pajak  100% 

  Total Aset 

   Ukuran KAP merupakan suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin 

sesuai idengan iperaturan perundangi-iundangan, iyang berusaha idibidang ipemberian jasa 

iprofessional dalam praktik akuntan publik. KAP diklarifikasikan menjadi dua, yaitu KAP the big 

four dan KAP non the big four. KAP yang berfaliasi dengan KAP the big four diberi nilai dummy 

1, sedangkan KAP yang berafiliasi dengan KAP non the big four diberi nilai dummy 0, seperti 

yang dilakukan Paramita (2018). 

Komite iAudit iadalah komite iyang dibentuk ioleh idewan komisaris idan ibertanggung 

ijawab dalam imembantu melaksanakan itugas idan fungsi idewan ikomisaris. iKomite iaudit paling 

isedikit iterdiri dari itiga iorang anggota iyang iberasal dari ikomisaris iindependen dan ipihak idari 

luar iemiten atau iperusahaan ipublik. iPengukuran komite iaudit dalam ipenelitian iini iyaitu dengan 

imelihat ijumlah komite iaudit iseperti yang idilakukan ioleh (iNindyta dan iMurtedjo, 2014). 

Dengan rumus sebagai berikut: 

Komite Audit = Jumlah Komite Audit 

Populasi iadalah iwilayah generalisasi iyang terdiri iatasi: obyeki/isubyek yang imempunyai 

ikualitas dan ikarakteristik itertentu yang iditetapkan oleh ipeneliti untuk idipelajari idan kemudian 

iditarik ikesimpulannya (iSugiyono, 2018:136i). iPopulasi dalam ipenelitian iini adalah iseluruh 

iperusahaan manufaktur isektor iIndustri Barang iKonsumsi yang iterdaftar idi Bursa iEfek 
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Indonesia iperiode tahun 2015-2019. Dengan jumlah perusahaan sebanyak 61 perusahaan. Sampel 

menurut Sugiyono (2018) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 

2018). Kreteria pengambilan sampel yang digunakan sebagai berikut: 

1. Perusahaan.Manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi.yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  laporan keuangannya  konsisten selama periode tahun 2015-2019. 

2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama periode 

tahun 2015-2019 yang berisi data serta informasi.yang lengkap yang dapat.digunakan 

dalam penelitian ini. 

Tabel 1.Rincian Proses Perolehan Sampel 

No  Kreteria  Jumlah  

1 Perusahaan.manufaktur sektor industry barang 

konsumsi di Bursa.Efek Indonesia 

61 

2 Perusahaan.Manufaktur sektor Industri.Barang 

Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang laporan keuangannya tidak 

konsisten selama periode tahun 2015-2019. 

(38) 

3 Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan selama periode tahun 2015-

2019 yang tidak berisi data serta.informasi yang 

lengkap yang dapat.digunakan dalam penelitian 

ini. 

(4) 

4 Total sampel 19 

5 Total amatan (  x 5 Tahun ) 95 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang (Sugiyono, 2018: 476). Metode 

dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulan data dengan mempelajari domumen-dokumen 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data ini dapat berupa dokumen tertulis atau 

tercetak, daftar, catatan, surat-surat, opini dan sebagainya. 

Statistik ideskriptif imerupakan statistik iyang digunakan iuntuk menganalisa idata dengan 

icara mendeskripsikan iatau menggambarkan idata yang itelah iterkumpul sebagaimana iadanya 
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itanpa bermaksud imembuat kesimpulan iyang iberlaku umum iatau generalisasi i (Sugiyonoi, 

2018i:232). Statistik ideskriptif idalam ipenelitian ini idigunakan untuk imemberikan iinformasi 

mengenai ikarakteristik ivariable-ivariabel ipenelitian, iantara ilain minimumi, imaksimum, imeani, 

idan standar ideviasii. Pengukuran iratai-rata imerupakan icara paling iumum idigunakan untuk 

imengukur inilai sentral idari isuatu distribusi idata isedangkan standar ideviasi imerupakan 

perbedaan inilai idata yang iditeliti idengan inilai ratai-iratanya. 

Uji Normalitas bertujuan untuk.menguji apakah dalam model.regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki.distribusi normal. Model.regresi yang baik adalah memiliki.distribusi 

normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011:160). Untuk mengetahui distribusi.data normal 

atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, 

2011:164). Data populasi dikatakan berdistribusi.normal jika koefisien.Asymp. Sig (2-tailed) 

lebih besar dari α = 0,05. 

Uji Multikolineartias, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variable bebas (Ghozali,2011:105). Dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation faktor (VIP). Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIP < 10 maka model regresi tersebut 

bebas dari multikolinieritas.  

Uji heteroskedastisitas, bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, jika tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Pengujian dalam penelitian 

ini dilakukan dengan uji Glejser ( Ghozali,2011:142). 

Uji Autokolerasi, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi lenier ada kolerasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Uji autokolerasi dapat dilakukan melalui Run Test.  

Analisis iregresi ilinear berganda imerupakan hubungan isecara linier iantara idua atau ilebih 

variable iindependen dengan ivariable idependen. iAnalisis iini untuk imengetahui iarah hubungan 

iantara ivariable independen idengan variable idependeni, apakah imasingi-masing ivariable 

iindependen berhubungan positif iatau inegative dan iuntuk imemprediksi nilai idari ivariable 

dependen iapabila nilai ivariable iindependen mengalami ikenaikan iatau penurunani. iData iyang 

digunakan ibiasanya iberskala interval iatau irasio. iPersamaan iRegresi linear iberganda isebagai 

iberikut: 

Y = a + 𝛽X1 + 𝛽X2 + 𝛽X3 + e 

Keterangan: 
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Y = Audit Delay 

a = Konstanta 

X1 = Profitabilitas 

X2 = Ukuran KAP 

X3 = Komite Audit 

  = Koefisien regresi 

e  =  Standar eror 

Uji statistik2F3menunjukkan4apakah semua4variabel4independen yangdimasukkan 

dalam modelmempunyai pengaruh3secara simultan terhadap4variabel dependen. Uji F 

dilakukandengan4membaandingkan.nilai F hiitung4dengan.F3tabel. Perhitungan statistik disebut 

signifikan secara statistik apabila uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana nilai 

signifikansi < 0.05 maka model penelitian dapat digunakan). Bila signifikansi > 0.05 maka model 

penelitian tidak dapat digunakan.  

Koefisien4determinasi3digunakan untuk mengukurseberapa jauh5kemampuan 

model3dalam menjelaskan variabeldependen (Ghozali, 2016:95). Semakin kuat model 

menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat apabila (R2) yang diperoleh 

mendekati 1, sebaliknya jika (R2) mendekati 0 maka dapat dikatan semakin lemah model tersebut 

menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variable 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:97). 

Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0, 05 atau 

5%.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2.Analisis Statistik Desktiptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 95 .00 .53 .1231 .11869 

Ukuran 95 .00 1.00 .4737 .50196 

Komite 95 2.00 4.00 3.0000 .32616 

Delay 95 29.00 118.00 74.8316 13.42485 

Valid N (listwise) 95     

Sumber: data diolah 2021 

 Tabel 2 analisis statistik deskritif digunakan mejelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata 

dan standar deviasi. 
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Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Normalitas 

(Kolmogorov-

Smirnov) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-

Abres) 

Autokorelasi 

( Run Test ) Tolerance VIF 

X1  

0,058 
.658 1.520 .118 

0, 471 X2 .655 1.526 .566 

X3 .995 1.005 .804 

Sumber: data diolah 2021 

Berdasarkan tabel pada bagian normalitas nilai kolmogorov smirnov sebesar 0,058 > dari 

0,05 sehingga data berdistribusi normal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di 

dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value X1 sebesar 0.658, X2 sebesar 0.655, X3 

sebesar 0.995 dan variance inflation factor (VIF) X1 sebesar 1.520, X2 sebesar 1.526, X3 sebesar 

1.005. Berdasarkan tabel 4.2, nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada 

tabel 4.2 terlihat4bahwavariabel bebas miliki signifikanisinya lebih4besardari 0,054atau.sebesar 

X1=30.118, X2=0.566, X3=0.804 sehingga4dapat6disimpulkan7bahwa9model9regresi0yang 

digunakan5dalam6penelitian6ini.tidak6mengandung Heterokedastisitas. Berdasarkan tabeldapat 

dijelaskan bahwa untuk pengujian Autokorelasi menggunakan Run Test dan memiliki nilai 0,471 

> 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

 

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh 

gambaran mengenai profitabilitas, ukuran KAP, komite audit terhadap Audit Delay. Hasil 

analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 105.686 8.685 .000  

Profitabilitas (X1) -.201 -1.672 .098 Tidak Signifikan 

Ukuran KAP  (X2) -.122 -1.012 .314 Tidak Signifikan 

Komite Audit (X3) -.215 -2.197 .031 Signifikan 

Adjusted3R4Square 0.106 

F5Statistik 4.726 

Probabilitas(p-value) 0.004 

Variabel4Dependen Audit Delay  
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Sumber: data diolah 2021 

Dari tabel 4.3, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut: 

Y = 105.686 - 0,201X1 - 0,122X2 - 0,215X3 + e 

Nilai Koefisien Regresi Profitabilitas (X1) sebesar -0.201, artinya Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan. Nilai koefisien Regresi Ukuran KAP (X2) sebesar -0.122, artinya Ukuran 

KAP tidak berpengaruh signifikan. Nilai koefisien Regresi Komite Audit (X3) sebesar -0.215, 

artinya Komite Audit berpengaruh signifikan. 

Nilai adjusted.R square.sebesar 0.106 menunjukkan.bahwa 10,6% variasi nilai Audit.Delay 

dapat.dijelaskan oleh faktor-faktor Profitabilitas, Ukuran KAP, dan Komite Audit.Sedangkan 

sisanya4sebesar 89,4% dipengaruhi5faktor6lain7yang8tidak9diamati9dalam9penelitian8ini.7Uji 

Signifikasi Nilai5F hasil6pengujian7p-value8menunjukkan nilai0,004 lebih kecil5dari 0,05 

berarti6Profitabilitas, Ukuran KAP, dan Komite Audit secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan pada Audit Delay  

Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Hipotesis 

diterima. Berdasarkan tabel 4.3, hasil uji t dijelaskan sebagai berikut: Variabel Profitabilitas 

memiliki nilai4T5hitung5sebesar-1.672 dengan6nilai signifikasi sebesar50,098 > 0,055berarti 

Profitabilitas tidak5memiliki6pengaruh7terhadap Audit Delay. Hipotesis 1 dalam penelitian ini 

ditolak. Variabel Ukuran KAP memiliki nilai Thitung sebesar -1.012 dengan nilai signifikasi 

sebesar 0,314 > 0,05 berarti Ukuran KAP tidak memiliki pengaruh terhadap Audit Delay. 

Hipotesis 2 dalam penelitian ditolak. Variabel.Komite Audit memiliki.nilai Thitung sebesar -2.197 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,031 < 0,05 berarti Komite Audit memiliki pengaruh terhadap 

Audit Delay. Hipotesis 3 dalam penelitian diterima. 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar -0.201 dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 

0.098 > 0.05 hasil ini menunjukan bahwa Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap Audit 

Delay. Hal ini menunjukan bahwa tidak semua perusahaan dengan profitabilitas yang rendah 

akan mengalami audit delay yang panjang sebab kantor akuntan yang bekerja secara profesional 

akan ibekerja isesuai jadwal irencana ipenyelesaian laporan iaudit iyang telah iditentukan 

isebelumnya. iPertimbangan ilainnya yaitu ibanyak iperusahaan yang imengalami ikenaikan profit 

inamun ikenaikan itu itidak ibegitu besari, apalagi iada iyang imengalami kerugian. Hal tersebut 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

16 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

menandakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi maupun rendah tidak mempunyai. 

Pengaruh.terhadap audit.delay, perusahaan dengan profitabilitas tinggi maupun rendah harus 

wajib menyampaikan laporakan keuanganya tepat waktu. Hasil ini juga diperkuat oleh beberapa 

hasil penelitian sebagai berikut: Syamsul Bahri, Khojanah Hasan, Bernardete Decalvalho (2018) 

hasil penelitian menunjukan Profitabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap audit delay. Dan 

penelitian dari Suriani Ginting (2019) hasil penelitian menunjukan Profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Pengaruh Ukuran KAP.Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar -0.122 dengan nilai signifikan (sig)  sebesar 0,314 

> 0,05 hasil ini menunjukan bahwa Ukuran iKAP tidak imemiliki pengaruh iterhadap Audit iDelay. 

iHal ini idikarenakan KAP ibig ifour idan KAP inon-ibig ifour mengacu ipada standar iyang sama 

isesuai idengan standar iprofessional iakuntan publik (SPAPi) dan ipersaingan iantar KAP iyang 

berafiliasi idengan ibig four atau iKAP inon-ibig ifour yang isemakin iketat, isemua iKAP akan 

iberusaha imenjaga reputasinya idengan imenunjukkan tingkat iprofesionalisme iyang tinggi idalam 

imenjalankan pekerjaannya isehingga idapat menghasilkan ikualitas iaudit yang ibaiki. KAP iyang 

iberafiliasi dengan ibig four ataupun iyang tidak iberafiliasi idengan big ifour iberusaha memberikan 

ipelayanannya yang terbaiki. iUkuran ikantor akuntan ipublik tidak ihanya didasarkan ipada inama 

besar itapi juga ipada ikualitas iaudit yang idihasilkan ikantor akuntan ipublik tersebuti. iJadi ukuran 

ikantor iakuntan publik itidak imempengaruhi lamanya iwaktu ipenyelesaian laporan ikeuangani. 

Hasil iini ijuga diperkuat ioleh ibeberapa ihasil penelitian isebagai iberikut: Syamsul Bahri, 

Khojanah Hasan, Bernardete Decalvalho (2018) hasil penelitian menunjukan Ukuran KAP tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Dan penelitian Rosalia, Fatmasari Sukesti, R. Ery 

Wibowo (2018), hasil penelitian menunjukan Ukuran KAP Tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Berdasarkan inilai ikoefisien regresi sebesar i-0.215 dengan inilai signifikan (sigi)  sebesar 

0,031 < 0,05 hasil iini menunjukan ibahwa Komite iAudit imemiliki pengaruh iterhadap Audit 

iDelay. Hasil ini menunjukkan bahwa Komite audit merupakan salah satu komponen yang 

berperan penting dalam proses pelaporan keuangan dengan cara mengawasi pekerjaan auditor 

independen dalam proses pelaporan keuangan serta membantu tugas-tugas dari dewan komisaris. 

Semakin banyak jumlah komite audit maka lebih cepat dalam menemukan serta menyelesaikan 

potensi masalah yang terjadi dalam proses pelaporan keuangan sehingga dapat mempercepat 
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audit delay. Penerimaan hipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa hasil penelitian sebagai 

berikut: Arry Eksandy (2017) hasil penelitian menunjukan Komite Audit Berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay. Dan penelitian dari Eliana Yohaniar, Nur Fadjrik Asyik (2017) hasil 

penelitian menunjukan Komite Audit Berpengaruh signifikan terhadap Audit delay. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ihasil ipembahasan analisis idata imelalui pembuktian iterhadap ihipotesis, 

imaka simpulan iyang idapat diambil iyaitu: Profitabilitas tidak memiliki pengaruh.terhadap Audit 

Delay, ukuran.KAP tidak.memiliki pengaruh.terhadap Audit Delay,Komite Audit memiliki 

pengaruh terhadap.Audit Delay. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan bagi ipeneliti iselanjutnya idiharapkan idapat lebih imenyempurnakan penelitian 

imengenai iivariabeli-variabel iyang dapat imempengaruhi iaudit delay idengan icara menggunakan 

ijenis iindustri laini, seprti iperusahaan perbankan, real & estate, dan.sebagainya, bagi peneliti 

selanjutnya.yang ingin meniliti.tentang audit delay disarankan.menggunakan variabel bebas 

lainnya seperti reputasi auditor, kepemilikan saham, solvabilitas, umur perusahaan dan lain 

sebagainya. Dikarenakan  dalam penelitian ini variabel independen hanya mampu menjelaskan 

pengaruh terhadap audit delay  sebesar 10,6% sementara pengaruh sebesar 89.4% dipengaruhi 

oleh faktor lain, bagi OJK diharpakan dapat memperbarui standar mengenai ketepatan waktu 

pelaporan audit serta dapat memperbaiki sanksi apabila perusahaan tidak menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. 
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ABSTRACT 

Firm value is the value possessed by a company which becomes an illustration for investors 

regarding the company's success rate in managing its resources. This study aims to analyze 

the effect of implementing corporate social responsibility and sales growth on firm value. 

CSR disclosure is measured by the CSRDI proxy, sales growth is proxied by comparing 

sales in year t after deducting the sales of the previous period against sales in the previous 

period, and company value is measured by the PBV proxy. The research was conducted in 

the consumer goods industry sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

2017 to 2019. A sample of 21 companies were selected by purposive sampling. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results showed 1) 

corporate social responsibility has a significant positive effect on firm value. 2) sales 

growth has a significant positive effect on firm value.  

Keywords: corporate social responsibility, sales growth, firm value 

 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan di dunia bisnis, setiap perusahaan berupaya 

untuk mengembangkan usahanya dan meningkatkan kemampuan daya saingnya. Setiap 

perusahaan pastinya memiliki nilai di masyarakat, baik dari segi besarnya perusahaan, tanggung 

jawab sosial perusahaan, finansialnya maupun nilai-nilai lainnya. Dengan memaksimalkan nilai 

perusahaan berarti memaksimalkan juga tujuan utama suatu perusahaan. Dimana, nilai 

perusahaan ini merupakan gambaran bagi investor mengenai tingkat keberhasilan perusahaan 

dalam mengelola sumber daya yang sering dikaitkan dengan harga saham. Dalam penelitian ini 

nilai perusahaan dapat diukur dengan Price Book Value (PBV). 

Dasar pengambilan keputusan investor dalam berinvestasi terletak pada faktor-faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya nilai perusahaan, salah satunya yaitu pelaksanaan tanggung jawab sosial atau 

Corporate Social Responsibiliy (CSR). Semakin banyak perusahaan melakukan dan 

mengungkapkan CSR pada laporan keuangannya maka semakin direspon oleh pasar dengan 

mailto:kadekartafani@gmail.com
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semakin tinggi harga saham dam semakin tinggi citra nilai perusahaan (Damayanthi, 2019). 

Tanggung jawab sosial secara berkelanjutan yang dilakukan oleh perusahaan dapat dijadikan 

sebagai nilai tambah suatu perusahaan. Menerapkan corporate social responsibility menjadikan 

nama perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen pun akan semakin tinggi. 

Meningkatnya loyalitas konsumen berdampak pada meningkatnya penjualan perusahaan dan 

profitabilitas perusahaan yang berarti semakin tingginya nilai perusahaan (Dewi dan Sanica, 

2017). Adapun contoh perusahaan yang melakukan kegiatan CSR yaitu PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk (INDF) dalam bentuk program Indofood Riset Nugraha (IRN). 

Faktor lainnya yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu pertumbuhan penjualan (Sales 

Growth). Setiap perusahaan pastinya akan memaksimalkan segala usahanya untuk meningkatkan 

penjualan produknya. Pertumbuhan penjualan yang tinggi maka akan mencerminkan pendapatan 

meningkat sehingga pembayaran deviden cenderung meningkat sehingga investor akan berminat 

membeli saham perusahaan tersebut dan akan mengakibatkan peningkatan pada nilai sebuah 

perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan (Dewi & Sujana, 2019). Perusahaan dapat 

dikatakan mengalami perkembangan apabila terjadi pertumbuhan penjualan sesuai dengan 

harapan pihak internal maupun pihak eksternal. Fenomena yang terjadi pada beberapa perusahaan 

sub sektor makanan dan minuman yang tercatat telah mengalami pertumbuhan penjualan. Seperti 

PT Sariguna Primatirta Tbk. (CLEO) mengalami lonjakan penjualan 30,64% dari Rp. 593,76 

miliar menjadi Rp. 775,69 miliar, sedangkan laba bersih perusahaan air minum ini melonjak dua 

kali lipat dari periode yang sama tahun lalu menjadi Rp. 94,02 miliar. Contoh lainnya yaitu PT 

Mayora Indah Tbk (MYOR) juga mencatat pertumbuhan penjualan bersih 3,52% dari Rp. 17,35 

triliun menjadi Rp. 17,96 triliun. (hhttps://today.line.me/id/v2/article/0n6XQ3, 30 Oktober 2019).  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan menguji kembali tentang faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini akan menguji beberapa faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) dan Sales Growth. 

Berdasarkan hal tersebut, maka judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Implementasi Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan Sales Growth Terhadap Nilai Perusahaan”. Penelitian ini 

akan dilakukan pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

karena pada perusahaan ini sering melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) maupun 

Sales Growth.  Periode penelitian yang diambil yaitu dari periode 2017 sampai 2019 karena 

periode tersebut merupakan periode terbaru dari penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini akan 

membahas yaitu : 

https://amp.kontan.co.id/news
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1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada sektor barang konsumsi 2017 sampai 2019 ? 

2. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor barang 

konsumsi 2017 sampai 2019  

 

Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan di atas, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility(CSR) berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada sektor barang konsumsi 2017 sampai 2019. 

2. Untuk mengetahui apakah Sales Growth berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

sektor barang konsumsi 2017 sampai 2019. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai nilai perusahaan. Selain itu penelitian ini diharapkan agar 

memberikan pengembangan ilmu mengenai bagaimana pentingnya Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan. Bagi Investor, 

penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan bagi investor dalam membuat keputusan dalam 

berinvestasi pada perusahaan sektor barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia, bagi manajemen 

perusahaan penelitian ini dapat dijadikan dasar atau bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan untuk peningkatan nilai perusahaan, bagi akademisi penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan untuk pengembangan ilmu mengenai nilai perusahaan yang khususnya dapat 

dipengaruhi oleh implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dan Sales Growth. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori  Sinyal (Signaling Theory) 

iTeori isinyal adalah isuatu tindakan iyang idiambil oleh imanajemen iperusahaan yang 

imemberikan ipetunjuk bagi iinvestor itentang bagaimana imanajemen memandang iprospek 

iperusahaan (iBrigham idan Houstoni, 2001). Begitu pula menurut Hartono (2007:392) yang 

menyatakan bahwa dalam Lingga & Wirakusuma (2019) informasi iyang idiumumkan oleh 

iperusahaan akan imemberikan sinyal ibagi iinvestor dalam imengambil  keputusan iuntuk investasii, 

jika ipengumuman itersebut mengandung inilai ipositif, imaka pasar iakan ibereaksi ipada waktu 

ipengumuman tersebut iditerima. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan sangat penting 

artinya bagi pihak luar perusahaan. 
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Nilai Perusahaan 

Menurut iHarmono i (2009i:233i) inilai perusahaan iadalah ikinerja perusahaan iyang 

dicerminkan ioleh harga isaham iyang dibentuk ioleh ipermintaan dan ipenawaran pasar imodal 

iyang merefleksikan ipenilaian imasyarakat terhadap ikinerja perusahaan. Investor akan cenderung 

tertarik untuk berinvestasi jika kinerja perusahaan bagus. 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Keberhasilan perusahaan tidak hanya dinilai dari kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba, melainkan juga dampak positif yang akan diperoleh oleh lingkungan 

disekitarnya. iMenurut Wibisono i (2007i:7i) iCorporate Social iResponsibility i (CSRi) adalah isuatu 

ikomitmen berkelanjutan ioleh dunia iusaha untuk ibertindak etis idan imemberikan kontribusi 

ikepada ipengembangan ekonomi idari komunitas isetempat iatau masyarakat iluas, ibersamaan 

idengan peningkatan itaraf ihidup pekerja ibeserta keluarganya.  

Sales Growth 

Dari segi keuangan pertumbuhan penjualan dapat mencerminkan kinerja perusahaan. 

Menurut Barton, et al. (1989) pertumbuhan penjualan mencerminkan manifestasi keberhasilan 

investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan yang akan datang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lingga dan Wirakusuma (2019) menggunakan Corporate 

Social Responsibility (CSR) sebagai variabel independen dan nilai perusahaan sebagai variabel 

dependen. Penelitian ini dilakukan ipada Bursa iEfek Indonesia isektor iindustri dasar idan ikimia, 

ianeka industri idan ipertambangan tahun i2015-2017i. Hasil ipenelitian iini menemukan ibahwa  

ivariabel Corporate iSocial iResponsibility (iCSR) iberpengaruh positif ipada nilai iperusahaan. 

Penelitian iyang idilakukan oleh iDamayanthi (2019) dengan imenggunakan variabel 

idependen yaitu inilai iperusahaan dengan ivariabel iindependennya yaitu iCorporate Social 

iResponsibility (CSR). Penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2017. Penelitian ini mendapatkan hasil menunjukan bahwa pengaruh 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Diantari dan Suryanawa (2019) menggunakan pertumbuhan 

penjualan perusahaan sebagai variabel independen dan nilai perusahaan sebagai variabel 

dependen. Dimana penelitian ini menggunakan sampel perusahaan sektor industri barang 

konsumsi periode 2013-2017. Hasil penelitian ini menunjukan pertumbuhan penjualan 

perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sujana (2019) imenggunakan ivariabel dependen 

iyaitu nilai iperusahaan idan variabel iindependen iyaitu pertumbuhan ipenjualan. iDengan 

melakukan ipenelitian di seluruh perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011-2016. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dolontelide dan Wangkar (2019) yang menggunakan Sales 

Growth sebagai variabel independen dan nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Penelitian 

ini dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 

Penelitian ini menunjukan bahwa Sales Growth memiliki hubungan positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

Dengan melakukan CSR perusahaan akan dapat meningkatkan citra positif dimata 

masyarakat, dimana citra positif tersebut juga sangat penting bagi eksistensi dan kelangsungan 

hidup perusahaan (Lingga & Wirakusuma, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (Damayanthi, 

2019) menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sehingga dapat 

disusun hipotesis yang pertama mengenai CSR terhadap nilai perusahaan adalah sebagai berikut: 

H1: Corporate Social Responsibility Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

iInformasi terkait idengan ipertumbuhan penjualan iperusahaan yang imengalami ipeningkatan 

merupakan isuatu igood news yang idimiliki iperusahaan karena imenjadi isalah satu ibukti iyang 

dapat imenunjukkan bahwa iperusahaan ibenar-ibenar itumbuh (Diantari i& Suryanawa, i2019). 

iPenelitian yang idilakukan oleh (iDolontelide & iWangkar, 2019i) menyatakan ibahwa iSales 

Growth iberpengaruh positif signifikan iterhadap nilai iperusahaani. Sehingga idapat idisusun 

hipotesis iyang ikedua imengenai Sales iGrowth iterhadap nilai iperusahaan iadalah sebagai iberikut: 

H2: Sales Growth Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan pada sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017 sampai 2019. Sedangkan data 

kualitatif yang digunakan yaitu daftar nama-nama perusahaan pada sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017 sampai 2019. 

Metode pengumpulan data iyang idigunakan dalam ipenelitian ini iadalah imetode observasi 

inon ipartisipan. iMetode observasi inon ipartisipan adalah ipengumpulan idata idengan observasi 

idimana ipeneliti tidak iterlibat ilangsung dan ihanya isebagai pengamat iindependen (Sugiyono, 
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2014:204). Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengunduh informasi-informasi dari 

website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini menguji pengaruh corporate 

social responsibility dan sales growth terhadap nilai perusahaan. 

Corporate Social Responsibility merupakan langkah strategis jangka panjang yang dapat 

memberikan pengaruh bagi nilai perusahaan dan juga CSR dijadikan sebagai isalah satu ivariabel 

iyang dipertimbangkan iuntuk imenentukan inilai perusahaan. iCSR sebagai ikonsep akuntansi iyang 

ibaru adalah itransparansi ipengungkapan sosial iatas ikegiatan atau iaktivitas yang idilakukan 

iperusahaan, idimana itransparansi informasi iyang idiungkapkan tidak ihanya berupa iinformasi 

ikeuangan sajai, imelainkan juga idiharapkan mengungkapkan iinformasi imengenai dampaki-

dampak isosial iyang diakibatkan ioleh pengaruh iaktivitas ioperasional iperusahaan (Ayem & 

Nikmah, 2019). 

Selanjutnya sales growth mencerminkan indikator terjadinya pertumbuhan nilai perusahaan 

yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur dari keberhasilan suatu perusahaan. Semakin tinggi 

pertumbuhan penjualan yang dicapai oleh perusahaan, maka semakin positif pula nilai 

perusahaan di mata masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka berfikir 

Sumber : Hasil Pemikiran Peneliti (2020) 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah nilai perusahaan diproksikan dengan Price 

Book Value (PBV). PBV merupakan rasio yang menunjukkan rasio yang menunjukkan hubungan 

antara harga pasar saham perusahaan dengan nilai buku perusahaan. Perhitungan PBV dilakukan 

dengan rumus: 

 

 

 

Nilai ibuku iyang digunakan iadalah nilai ibuku per i31 Desember (iti), isedangkan iharga 

saham ipenutupan iyang idigunakan idalam penelitian iini adalah iharga saham ipenutupan ipada 

tanggal ipublikasi ilaporan keuangan iauditan di iwebsite iBEI. Penelitian iini tidak imenggunakan 

Corporate Social 

Responsibility (X1) 

 

Sales Growth (X2) 

Nilai Perusahaan (Y) 

PBV =     Harga Saham Penutupan 

 Nilai Buku Per Lembar Saham 

http://www.idx.co.id/
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iharga saham itanggal 31 Desember idikarenakan ilaporan ikeuangan auditan ibelum diterbitkan 

ipada itanggal tersebut idan ipasar belum imengetahui inilai buku iekuitas iperusahaan sehingga 

iharga pasar itanggal tersebut itidak mencerminkan inilai ibuku ekuitas iperusahaan i (Yuniasihi, 

Wirama dan Badera, 2010). 

Variabel Independen dalam peneltian ini adalah Corporate Social Responsibility dan 

Sales Growth.  

Corporate iSocial Responsibility iadalah bentuk iperhatian iperusahaan pada imasyarakat dan 

ilingkungan isekitar idengan imenyisihkan sebagian ikeuntungannya iuntuk kepentingan 

ipembangunan imanusia dan ikelestarian lingkungan (Lingga & Wirakusuma, 2019). 

Pengungkapan corporate social responsibility pada penelitian ini menggunakan metode skoring 

atas jumlah item yang diungkapkan oleh setiap perusahaan dalam laporan keuangan tahunannya. 

Penelitian ini menggunakan indikator iyang mengacu iberdasarkan Global iReporting iInitiative 

(iGRI) iG.4 ididalamnya terdiri idari kategori iekonomi (9 indikatori), ilingkungan (i34 indikator), 

ipraktek ketenagakerjaan idan ikenyamanan kerja (i16 indikator), ihak iasasi manusia (i12 

indikatori), imasyarakat (11 iindikator), idan itanggung jawab iatas iproduk (9 iindikator). Jumlah 

item yang diungkapkan diharapkan sebanyak 91 item dengan menggunakan indeks CSRDI. CSR 

pada penelitian ini diproksikan dengan Corporate Social Responsibility Disclosure Index 

(CSRDI). Perhitungan CSRDI dilakukan dengan rumus: 

 

 

 

Keterangan :  

CSRDIj = Corporate Social Responsibility Disclosure Index 

Xij = Variabel dummy : 1 = jika item j diungkapkan ; 0 = jika item j  

tidak diungkapkan 

Nj = Jumlah item untuk perusahaan j, nj ≤ 91 

Sales Growth Pertumbuhan penjualan adalah kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 

penjualan dari periode sebelumnya. Sales Growth yang diproksikan dengan membandingkan 

penjualan pada tahun ke-t setelah dikurangi dengan penjualan periode sebelumnya terhadap 

penjualan pada periode sebelumnya .  

 

 

 

  

Populasi iyang idigunakan dalam ipenelitian ini iadalah iPerusahaan Sektor iBarang 

iKonsumsi yang iterdaftar iDi Bursa iEfek iIndonesia selama iPeriode 2017 sampai 2019 

sejumlah 45 perusahaan. sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling Adapun kriteria-kriteria yang digunakan yaitu : 

Sales Growth = Penjualan tahun t – Penjualan tahun sebelumnya 

 Penjualan tahun sebelumnya 
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Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

1 

Perusahaan Sektor Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia berturut-turut 

pada tahun 2017-2019 

45 

2 
Perusahaan yang tidak mengalami pertumbuhan 

penjualan selama periode penelitian 
(24) 

3 

Perusahaan yang tidak melakukan kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) selama 

periode penelitian 

(0) 

Jumlah Sampel Penelitian 21 

Total Observasi 2017-2019 (21 perusahaan x 3 tahun) 63 

Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah, 2020 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Dimana teknik analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk menguji hipotesis 

yang dipakai dalam penelitian ini. Pengujian regresi linier berganda diawali dengan uji statistik 

deskriptif kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi yang dilakukan dengan uji 

kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis (uji t). Adapun 

persamaan regresi linier berganda dirumuskan adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2011): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e……………………………..(1) 

Keterangan : 

α = Konstanta 

β1 = Koefisien regresi 

Y  = Nilai Perusahaan  

X1 = Corporate Social Responsibility 

X2 = Sales Growth  

e = error 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

iPenelitian ini idilakukan ipada iperusahaan sektor ibarang ikonsumsi yang iterdaftar idi Bursa 

iEfek Indonesia idari itahun 2017 isampai 2019. Sektor barang konsumsi merupakan sektor yang 

memproduksi dan mendistristribusikan kebutuhan sehari-hari masyarakat umum. Sektor ini salah 

satu setor yang bisa dikatakan stabil dan memiliki prospek cerah di masa depan karena tingkat 

permintaan akan seiring dengan pertumbuhan penduduk. Adapun beberapa subsektor yang 

terdapat dalam sektor barang konsumsi diantaranya yaitu isub sektor imakanan dan iminuman i 

(food iand ibeverages), isub sektor rokok i (tobacco manufacturers), sub sektor farmasi i 

(ipharmaceuticals), sub sektor kosmetik idan ibarang keperluan irumah itangga (icosmetics iand 

householdi), isub sektor iperalatan rumah itangga (ihouseware), dan sub sektor lainnya.  

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau informasi mengenai 

karakteristik variabel-variabel yang akan diteliti yang dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Analisis”Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 63 .231 .736 .49405 .133044 

X2 63 .001 .352 .10173 .079174 

Y 63 .380 82.444 7.17302 14.189678 

Valid N 

(listwise) 
63 

    

Sumber : data sekunder diolah, 2020 

Tabel 1 analisis statistik deskritif digunakan mejelaskan nilai minimum, maksimum, rata-rata dan 

standar deviasi. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji sebuah model apakah sudah sesuai dengan 

regresi linier Ordinary Least Square (OLS) atau tidak. Dimana uji asumsi klasik ini meliputi 

serangkaian uji-uji yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas.  
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Uji Normalitas Sebelum Outlier  

Tabel 2. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 63 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 12.73177717 

Most Extreme Differences 

Absolute .194 

Positive .194 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.537 

Asymp. Sig. (2-tailed) .018 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

iSumberi: Data isekunder diolah i2020 

Pada ihasil iuji statistik iterlihat inilai signifikansi idari unstandardized iresidual ilebih besar 

idari 0,05 iyaitu sebesar i0,018 sehingga dapat idisimpulkan data iyang idigunakan idalam penelitian 

iini itidak terdistribusi inormali, sehingga dilakukan outlier data terlebih dahulu. Outlier dilakukan 

dengan mengeluarkan 25 data yang dianggap memiliki sebaran data ekstrim. 

Tabel 2.1. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.48843795 

Most Extreme Differences 

Absolute .143 

Positive .143 

Negative -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .881 

Asymp. Sig. (2-tailed) .420 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data sekunder diolah 2020 

iPada hasil uji istatistik iterlihat nilai isignifikansi dari iunstandardized residual lebih ibesar 

dari 0,05 iyaitu sebesar 0,420 sehingga idapat disimpulkan idata iyang digunakan idalam penelitian 

iini isudah terdistribusi inormal. 
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

X1 .987 1.014 

X2 .987 1.014 

Sumber: Data sekunder diolah 2020 

Berdasarkan ihasil ipengujian yang iditunjukkan iuji multikolinearitas idi atasi, nilai 

itolerance semua ivariabel lebih ibesar dari 10% (X1=0.987; X2=0.987) dan inilai iVIF lebih ikecil 

dari i10 (X1=1.014; X2=1.014) iyang berarti itidak terdapat imultikolinearitas iantar variabel 

iindependen. 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .479a .229 .185 1.530374 1.675 

Sumber: Data sekunder diolah 2020 

 Hasil iuji istatistik imenunjukkan bahwa inilai DW isebesar 1.675 kemudian dibandingkan 

dengan inilai tabel ipada itingkat signifikansi i5% jumlah sampel i38 (n) dan ijumlah variabel 

iindependen 2 i (k=2), imaka di itabel iDurbin Watson iakan ididapat nilai idl=1.373 dan dui=1.594i. 

Oleh ikarena inilai DW 1.675 lebih besar idari batas iatau (idu) 1.594 idan kurang idari 4 – 1.594 (4-

du), maka idapat disimpulkan ibahwa imodel regresi iyang digunakan itidak iterdapat masalah 

iautokorelasi. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 2.129 .040 

X1 .117 .907 

X2 .545 .589 

Sumber: Data sekunder diolah 2020 

Pengujian iHeteroskedastisitas ipada penelitian iini dilakukan idengan imenggunakan iuji 

Glejseri. iMetode ini idilakukan idengan meregresi inilai iabsolut residual idengan ivariabel ibebas. 

iJika inilai signifikansinya ilebih besar idari 0,05 imaka dikatakan imodel ibebas dari 

iheteroskedastisitasi. Pada ihasil iuji statistik iterlihat ibahwa semua ivariabel ibebas imemiliki 

signifikansi ilebih ibesar dari i0,05 iatau sebesar X1=0.907; X2=0.589; sehingga idapat 
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idisimpulkan ibahwa model iregresi iyang digunakan idalam ipenelitian iini tidak imengandung 

iadanya heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Standardized 

Beta 

T-

Hitung 

Sig Keterangan 

Konstanta .686 .715 .479  

X1 4.185 2.102 .043 Signifikan 

X2 6.737 2.187 .035 Signifikan 

Adjusted R 

Square 

.185 

F Statistik 5.206 

Probabilitas (p-

value) 

.010 

Variabel 

Dependen 

Y 

Sumber: Data sekunder diolah 2020 

 Dari data tersebut, maka fungsi regresi penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

Y = 0.686 + 4.185X1 + 6.737X2 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui konstanta (α) adalah 0.686 nilai tersebut 

memiliki arti bahwa secara statistik hasil regresi menunjukkan apabila nilai corporate social 

responsibility (X1) dan sales growth (X2) dianggap konstan (nol), maka nilai PBV (Y) akan naik 

sebesar 0.686 satuan. 

Koefisien Determinasi (R2)  

Dari ihasil iregresi dapat idiketahui iangka Adjusted iR-iSquare imenunjukkan koefisien 

ideterminasi iatau peranan ivariance (ivariabel iindependen dalam ihubungan dengan ivariabel 

dependeni). iAngka Adjusted iR-iSquare sebesar 0i.185 menunjukkan bahwa i18,5% ivariabel 

independen idijelaskan oleh ivariabel idependen, isedangkan sisanya isebesar i81,5% dijelaskan 

ioleh ifactor atau ivariabel ilain. 

Uji Anova atau F-test 

Uji iAnova atau iF-test menghasilkan iFhitung sebesar 5.206 dengan itingkat signifikansi 

isebesar 0,010. iNilai Fi-test idigunakan iuntuk melihat ihubungan antara ivariabel iindepeden 

dengan ivariabel idependen yaitu isebesar 5.206 dengan isignifikansi 0,010. iKarena probabilitas 

isignifikan ilebih kecil idari 0,05, maka imodel regresi idapat idigunakan untuk imemprediksi 

ivariabel idependen atau idapat idikatakan ilayak. 

Uji Signifikan Parsial (uji t) 

Uji it dilakukan iuntuk imengetahui apakah isecara ilangsung variabel iindependen 

imempengaruhi variabel idependen secara isignifikan iatau tidaki. 
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iBerdasarkan hasil iregresi diperoleh ihasil iuji t iyaitu variabel iX1 dan iX2 iberpengaruh signifikan 

iterhadap iY. iUntuk variabel iX1 memberikan inilai ikoefisien parameter isebesar i4.185 dengan 

tingkat isignifikansi isebesar 0.043, sehingga idengan tingkat isignifikan idibawah 0i,05 dapat 

disimpulkan ibahwa variabel iX1 berpengaruh positif idan isignifikan terhadap ivariabel iYi. 

Untuk ivariabel X2 imemberikan nilai ikoefisien iparameter isebesar 6i.737 dengan tingkat 

signifikansi isebesar 0.035, isehingga dengan itingkat isignifikan dibawah i0,05 dapat idisimpulkan 

bahwa ivariabel iX2 berpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap variabel iY.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan ihasil iuji hipotesis ipada tabel iuji analisis iregresi linier iberganda  

menyatakan ibahwa icorporate social iresponsibility berpengaruh ipositif isignifikan terhadap inilai 

iperusahaan. iSemakin iluas ipengungkapan sosial iyang idilakukan iperusahaan dalam ilaporan 

itahunan ternyata imemberikan ipengaruh terhadap ivolume iperdagangan saham iperusahaan 

idimana iterjadi lonjakan iperdagangan ipada seputar ipublikasi ilaporan tahunan isehingga 

imeningkatkan inilai iperusahaan (Dewi dan Sanica, 2017). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin banyak perusahaan melakukan dan mengungkapan corporate social responsibility maka 

semakin baik citra perusahaan di mata masyarakat. Saat ini pengungkapan corporate social 

responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan yang merupakan faktor non keuangan 

sangat perlu diperhatikan untuk meningkatkan nilai suatu perusahaan. Pernyataan ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lingga dan Wirakusuma (2019), Damayanthi (2019), dan 

Ariani, Sitawati, dan Sam’ani (2018) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori sinyal yang menyatakan bahwa pasar cenderung 

akan lebih bereaksi terhadap segala informasi yang dikeluarkan terkait dengan perusahaan. Para 

pemakai laporan keuangan terutama investor akan lebih yakin untuk menentukan keputusan 

apabila pengungkapan informasi terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan lebih 

transparan diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. iTidak adanya ipengungkapan 

informasi ilingkungan idapat menandakan iada isebuah tingkat iresiko ilingkungan yang ilebih 

itinggi dan ibiaya iyang berkaitan idengan iregulasi dimasa iyang iakan idatang (Octavia, 2012). 

Begitu pula dengan hasil uji hipotesis pada tabel uji analisis regresi linier berganda yang 

menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan iadanya ipeningkatan penjualani, imaka perusahaan imemperoleh itambahan dana isehingga 

iberpotensi untuk imeningkatkan ikemampuan perusahaan iagar idapat mengelola iperusahaan 
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idengan ilebih baik idari sebelumnya isehingga iseiiring berjalannya iwaktu inilai perusahaan ijuga 

iakan terus imeningkat (Asmawi, 2018). Semakin tinggi nilai sales growth yang terjadi pada suatu 

perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan Pernyataan ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Diantari dan Suryanawa (2019), Dewi dan Sujana (2019), dan 

Dolontelide dan Wangkar (2019). 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori isinyal iyang menyatakan ibahwa iinformasi baik iyang 

dimiliki iperusahaan idapat digunakan isebagai ipromosi iuntuk menunjukkan ikelebihan 

iperusahaan dibandingkan idengan iperusahaan lainnya i (Mustafa idan Handayani, i2014) dalam i 

(Diantari dan Suryanawa, 2019). Pertumbuhan penjualan yang meningkat dapat memberikan 

sinyal bagi investor bahwa perusahaan memiliki prospek yang cerah dimasa depan yang dapat 

memberikan dampak positif bagi nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan 

penjualan yang tinggi akan menambah sinyal positif bagi investor untuk menentukan keputusan 

dalam berinvestasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data dan pembahasan melalui pembuktian terhadap 

hipotesis, maka simpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut. 

1. Variabel Corporate Social Responsibility memiliki koefisien positif sebesar 4.185 dengan 

nilai t-hitung 2.102 dan signifikansi sebesar 0.043 < 0,05 berarti iCorporate Social 

iResponsibility iberpengaruh positif idan isignifikan terhadap iNilai Perusahaani. iHal iini 

menunjukkan ibahwa semakin ibanyak ipengungkapan iCorporate Social iResponsibility 

imaka semakin itinggi iNilai Perusahaan. 

2. Variabel Sales Growth memiliki koefisien positif sebesar 6.737 dengan nilai t-hitung 2.187 

dan signifikansi sebesar 0.035 < 0.05 berarti Sales Growth berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Semakin tinggi Sales Growth yang dimiliki 

perusahaan maka semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menambah atau mengganti dengan variabel lain 

seperti intellectual capital, corporate governance, dan lain sebagainya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali mengenai variabel corporate social 

responsibility sebaiknya menggunakan sampel dari sektor industri lain yang banyak 
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melakukan dan mengungkapkan corporate social responsibility seperti sektor 

pertambangan dan sektor industri lainnya. 

3. Bagi perusahaan diharapkan agar lebih banyak melakukan dan mengungkapkan corporate 

social responsibility secara transparan. 

4. Bagi perusahaan diharapkan agar lebih memperhatikan penjualan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. 
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ABSTRACT 

This study aims in this study to determine the effect of task suitability, incentives, 

effectiveness of SIA implementation, work environment influence on employee performance 

on employee performance of SIA users. The population in this study were all employees of 

SIA users in LPD, Mengwi District. The sample used in this study was 120 respondents. The 

data analysis techniques used in this study were the validity, reliability, classical 

assumptions, multiple linear regression, coefficient of determination, t test and F test. Based 

on the research results it can be seen that: (1) task suitability has a significant positive effect 

on employee performance, where the coefficient value of regression is 0.289 and sig 0.011. 

(2) the incentive has a significant positive effect on employee performance, where the 

regression coefficient value is 0.427 and sig 0.001. (3) the effectiveness of the implementation 

of SIA has a significant positive effect on employee performance, where the regression 

coefficient value is 0.358 and sig is 0.005. (4) the work environment has a significant positive 

effect on employee performance, where the regression coefficient value is 0.185 and sig 

0.004. The magnitude of the influence of the variable task suitability, incentives, effectiveness 

of SIA implementation, work environment on employee performance is 50.7%.  

Keywords: Suitability of Tasks, Incentives, Effectiveness of SIA Implementation, Work 

Environment and Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Bali adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terkenal dengan kebudayaannya, salah 

satunya adalah eksistensi dari desa pakraman. Bali juga memiliki lembaga sosial yang bersifat 

tradisional yang disebut Desa Adat. Desa Adat di Bali atau disebut dengan desa pakraman 

merupakan satu kesatuan masyarakat hukum adat yang bersifat keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan. Karena itu desa pakraman dituntut untuk memiliki tata kelola perekonomian 

mandiri. Pada bulan November tahun 1984 pemerintah Bali mencetuskan pendirian Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di seluruh desa pakraman di Bali, sejak itu LPD telah mendorong 

pembangunan ekonomi masyarakat, serta pemberian modal efektif. Menurut Peraturan 

Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2007, LPD adalah badan usaha keuangan milik desa 

yang melaksanakan kegiatan usaha di lingkungan desa dan untuk krama desa. 
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Pada umumnya ikinerja ikaryawan imerupakan suatu ihasil iyang dicapai ioleh pegawai 

itersebut idalam pekerjaannya imenurut kriteria itertentu yang iberlaku untuk isuatu ipekerjaan 

tertentui. iKinerja karyawan adalah ihasil iakumulasi dari iketerampilan, iupaya, idan 

ikemampuan semua ikaryawan yang iberkontribusi dalam ipeningkatan iproduktivitas 

iorganisasi iyang mengarah ipada pencapaian itujuannya (iKurnia, 2019). 

Kinerja karyawan dapat dilihat dari kesesuaian tugas yang dilakukan. Kesesuaian itugas 

imerupakan ikemampuan yang idimiliki ikaryawan untuk imenerapkan dan imemanfaatkan 

iteknologi informasi idengan ibaik sehingga idapat imeningkatkan kinerjanya i (Widhiyani, 

2019). iKesesuaian tugas idengan iteknologi adalah ihubungan itugas dengan isistem iteknologi 

informasi iyang menunjukkan ihubungan iantara penggunaan isistem iteknologi informasi 

idengan ikebutuhan tugas idalam imenyelesaikan suatu ipekerjaan (Dewantari, 2019). 

Untuk meningkatkan kinerja karyawan hal dapat dipengaruhi salah satunya insentif, 

insentif yang diberikan perusahaan kepada karyawannya akan mampu meningkatkan kinerja 

dari karyawan tersebut. iInsentif adalah ibentuk pemberia ibalas ijasa yang idiberian ikepada 

sesorang ikarawan iatas prestasi ipekerjaan iyang di ilakukan, ibaik ibentuk finansal imaupun non 

finansial (Dewi, 2015).Untuk meningkatkan kinerja karyawan pasti memiliki target yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan tentu saja karyawan memiliki keinginan yang dapat 

meningkatkan kinerja dari karyawan tersebut. Hal yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan salah satunya efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi. Efektifitas isistem 

iinformasi akuntansi iadalah isuatu idata perusahaan iyang iakan didatai, idiproses dan idisimpan 

iyang idigunakan sebagai irancangan itolak ukur iperusahaani, kemudian iakan idiubah menjadi 

iinformasi iyang penting idan imenyediakan laporan iformal iyang dibutuhkan iperusahaan ibaik 

isecara kualitas imaupun idari isegi waktu (Sridarmaningrum, 2018). Untuk mempermudah 

efektivitas di dalam perbankan maka diperlukannya efektivitas ipenerapan isistem informasi 

iakuntansi iseperti yang idi terapkan ipada LPD di iKecamatan iMengwi. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan selain kesesuaian tugas, insentif, dan 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi adalah lingkungan kerja, lingkungan kerja 

yang nyaman mampu mempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada perusahaan tersebut. Lingkungan kerja adalah ikeseluruhan ialat perkakas idan 

ibahan iyang dihadapii, ilingkungan sekitarnya idimana iseseorang bekerjai, metode ikerjanya, 

iserta pengaturan ikerjanya ibaik sebagai iperseorangan maupun isebagai kelompoki. Secara 

igaris ibesar, jenis ilingkungan ikerja terbagi imenjadi idua yaitu ilingkungan ikerja fisik idan 

ilingkungan kerja inon ifisik (Pratama, 2018). 
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Kecamatan iMengwi idipilih sebagai ilokasi ipenelitian, ikarena iKecamatan Mengwi 

imerupakan Kecamatan iyang memiliki iLPD terbanyak idi iKabupaten Badung, iyaitu sebanyak 

i38 iLPD dengan ijumlah LPD iyang menerapkan isistem informasi iakuntansi iterbanyak. 

iAlasan iyang mendasari ibahwa penelitian iini iperlu dilakukan iadalah ikinerja karyawan ipada 

iLPD yang imasih idinilai rendah ipadahal isesuai ikenyataannya setiap karyawan mendapatkan 

insentif sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, selain itu kinerja karyawan dinilai 

rendah karena dilihat dari banyak terjadi kesalahan pengimputan data yang dilakukan oleh 

karyawan. LPD isudah iberalih dari isistem imanual ke isistem iberbasis ikomputer dan itelah 

imenerapkan sistem iinformasi akuntansi idalam ipengolahan datanya. Lingkungan kerja yang 

mempengaruhi karyawan pada LPD tersebut yang dapat menyebabkan kinerja karyawan 

semakin menurun atau dinilai sangat rendah. Dengan idemikian perlu idilakukan ipenelitian 

bagaimana ikinerja ikaryawan LPD iyang idipengaruhi dengan iadanya ipenerapan sistem 

iinformasi iakuntansi iyang isudah berbasis ikomputer. Oleh karena itu peneliti bermaksud 

untuk mengembangkan beberapa penelitian sebelumnya dan memilih iLPD idi Kecamatan 

iMengwi sebagai iPopulasi idan Sampel penelitian, sehingga mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Kesesuaian Tugas, Insentif, Efektivitas Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pengguna Sistem 

Informasi Akuntansi Pada LPD Di Kecamatan Mengwi”. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan penelitian sebelumnya maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan 

pengguna isistem informasi iakuntansi ipada LPD idi Kecamatan iMengwi? 

2. Bagaimanakah pengaruh iinsentif iterhadap kinerja ikaryawan ipengguna isistem 

informasi iakuntansi pada iLPD idi Kecamatan iMengwi? 

3. Bagaimanakah pengaruh iefektivitas ipenerapan sistem iinformasi iakuntansi 

terhadap ikinerja karyawan ipengguna isistem informasi iakuntansi pada iLPD idi 

Kecamatan iMengwi? 

4. Bagaimanakah pengaruh ilingkungan ikerja terhadap ikinerja ikaryawan 

pengguna isistem iinformasi iakuntansi pada iLPD idi Kecamatan iMengwi? 

Berdasarkan ilatar ibelakang dan irumusan imasalah yang itelah idipaparkan diatas imaka itujuan 

dilakukannya ipenelitian iini adalah: 

1. Untuk imengetahui ipengaruh kesesuaian itugas iterhadap kinerja ikaryawan 

ipengguna sistem iinformasi iakuntansi pada iLPD idi Kecamatan iMengwii. 

2. iUntuk mengetahui ipengaruh iinsentif terhadap ikinerja karyawan pengguna 

sistem informasi iakuntansi pada iLPD idi Kecamatan iMengwi. 
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3. Untuk imengetahui pengaruh iefektivitas ipenerapan sistem iinformasi iakuntansi 

terhadap ikinerja ikaryawan pengguna isistem iinformasi akuntansi ipada iLPD di 

iKecamatan iMengwi.  

4. Untuk imengetahui ipengaruh lingkungan ikerja iterhadap kinerja ikaryawan 

pengguna isistem iinformasi iakuntansi pada iLPD di iKecamatan iMengwi.  

iPenelitian ini idiharapkan dapat idigunakan isebagai wawasan idan ipendukung teoritis iatau 

menambah iilmu ipengetahuan di ibidang iAkuntansi khususnya imengenai iSistem Informasi 

iAkuntansi. iSelain iitu dapat imemperkaya ireferensi bagi ipembaca idan dapat menjadi acuan 

bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian di bidang Sistem Informasi Akuntansi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang merubah 

data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya (Jogianto, 

2009:227). Sistem informasi akuntansi dapat menjadi sistem manual, atau sistem 

komputerisasi menggunakan computer (Danis dan Talci, 2006). 

Kesesuaian iitugas merupakan ikemampuan iyang dimiliki ikaryawan iuntuk menerapkan 

idan imemanfaatkan teknologi iinformasi idengan ibaik sehingga idapat imeningkatkan 

kinerjanya i (iWidhiyani, 2019). Kesesuaian itugas idengan teknologi iadalah ihubungan tugas 

idengan isistem teknologi iinformasi iyang menunjukkan ihubungan iantara penggunaan isistem 

iteknologi iinformasi dengan ikebutuhan itugas dalam imenyelesaikan isuatu pekerjaan i 

(iDewantari, 2019). 

iInsentif adalah ibentuk pemberia ibalas ijasa yang idiberian ikepada sesorang ikarawan iatas 

iprestasi pekerjaan iyang idi lakukani, ibaik bentuk ifinansal imaupun non ifinansial (Dewi, 

2015). Insentif imerupakan penghargaan iyang idiberikan idalam bentuk iuang ikepada 

karyawan idengan itujuan agar ikaryawan ilebih itermotivasi dalam ibekerja imencapai tujuan 

iorganisasi (Situmorang, 2016). Insentif iumumnya idilakukan isebagai strategi iuntuk 

imeningkatkan iproduktivitas dan iefisiensi iperusahaan idengan imemanfaatkan perilaku 

ipegawai iyang mempunyai kecenderungan kemungkinan bekerja seadanya atau tidak optimal. 

Dengan adanya pemberian insentif yang tepat serta cara kerja yang baik sehingga ke 

depannya, proses kerja organisasi dapat berjalan sesuai tujuan organisasi (Dwijayanthi, 2013).  

Efektifitas isistem informasi iakuntansi iadalah isuatu data iperusahaan iyang iakan didatai, 

idiproses dan idisimpan iyang digunakan isebagai irancangan itolak ukur iperusahaani, kemudian 

iakan idiubah imenjadi informasi iyang ipenting dan imenyediakan ilaporan formal iyang 

idibutuhkan iperusahaan baik isecara ikualitas maupun idari isegi waktu (Sridarmaningrum, 
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2018). Efektivitas isistem iinformasi imerupakan suatu iukuran iyang imemberikan gambaran 

isejauh imana itarget idapat dicapai idari isuatu ikumpulan sumber idaya iyang diatur iuntuk 

imengumpulkani, memprosesi, idan menyimpan idata ielektroniki, yang ikemudian 

imengubahnya imenjadi sebuah iinformasi iyang berguna iserta imenyediakan ilaporan formal 

iyang idibutuhkan dengan ibaik isecara ikualitas maupun iwaktu i (Dewantari, 2019). 

Lingkungan iKerja. 

Lingkungan ikerja iadalah keseluruhan ialat iperkakas dan ibahan iyang idihadapi, 

ilingkungan isekitarnya idimana seseorang ibekerjai, metode ikerjanyai, iserta pengaturan 

ikerjanya ibaik sebagai iperseorangan imaupun sebagai ikelompoki. iSecara garis ibesar, ijenis 

ilingkungan ikerja terbagi imenjadi idua yaitu ilingkungan ikerja ifisik idan ilingkungan ikerja non 

ifisik (Pratama, 2018). Lingkungan ikerja fisik iyaitu isemua kedaaan iberbentuk ifisik iyang 

terdapat idisekitar itempat kerja idimana idapat mempengaruhi ikaryawan ibaik isecara langsung 

imaupun itidak langsungi, isedangkan lingkungan ikerja non ifisik iadalah isemua keadaan iyang 

iterjadi yang iberkaitan idengan ihubungan kerjai, baik idengan iatasan imaupun dengan isesama 

irekan kerjai, iataupun dengan ibawahani. Penelitian iini imenggunakan Technology iAcceptance 

iModel iTheory (iTAM) dan iTechnology ito Perfomance iChain iTheory (iTPC).Technology 

iAcceptance iModel Theory (TAM) merupakan isalah iisatu model iyang idibangun untuk 

imenganalisis dan memahami factori-ifaktor yang imempengaruhi iditerimanya penggunaan 

iteknologi ikomputer iyang diperkenalkan ipertama ikali oleh iDavis ipada tahun i1986. Model 

iTAM menyatakan ipara ipengguna akan imenggunakaan isistem yang iada ijika sistem itersebut 

idapat mempermudah idalam imenyelesaikan pekerjaan iserta imemberikan imanfaat bagi 

ipenggunai. Technology ito iPerformance Chain iTheory (TPCi) merupakan isuatu model iyang 

idigunakan dalam imemahami sikap ipemakai isebagai prediktor idari ipemakai dan ikesesuaian 

itugas idengan teknologi isebagai iprediktor kinerja iindividu (Jogiyanto, 2007:200). Individu 

iyang dimaksud idalam ipenelitian ini iadalah ipemakai teknologi iinformasii, dimana iteknologi 

itersebut dipergunakan iuntuk imembantu pelaksanaan itugasi-itugasnya. 

Hasil penelitian sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman dalam penelitian ini 

yaitu penelitian dari Widhiyani (2018) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh efektivitas 

penerapan SIA, kesesuaian tugas, kenyamanan fisik dan lingkungan kerja pada kinerja 

karyawan menyimpulkan bahwa ikeberhasilan sistem iinformasi isuatu ilembaga keuangan 

ikhususnya iLPDi, tergantung ibagaimana isistem idijalankan, ikemudahan isistem iyang 

dijalankani, ikemudahan isistem itu ibagi ipara ipemakai serta idalam imemanfaatkan itekologi 

tersebut iyang inantinya iakan berdampak ipada ikesesuaian itugasnya, ikenyamanan fisik 
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ipenggunanya dan ilingkungan itempat ikerja. Penelitian yang dilakukan Widiantari (2019) 

dengan penelitian berjudul Pengaruh efektivitas penerapan SIA, kesesuaian tugas, 

kenyamanan fisik pada kinerja karyawan menyimpulkan bahwa Apabila ikewajiban ikaryawan 

idapat diselesaikan idengan ibantuan idari teknologii, ihal iini mengindikasikan ibahwa iteknologi 

iyang digunakan itelah itepat dan isesuai idengan iapa yang idibutuhkan iorganisasii. iSehingga 

pada iakhirnya ihal iini akan iberdampak ipada meningkatnya ikinerja imaupun ipelayanan yang 

idapat idiberikan karyawani. Penelitian yang dilakukan Asmarazisa (2016) dengan penelitian 

yang berjudul iPengaruh budaya ikerja idan pemberian iinsentif iterhadap iKinerja ikaryawan 

ipada pt. Bank permata batam imenyimpulkan bahwa iAnalisis iterhadap budaya ikerja idan 

pemberian iinsentif ikepada ibirokrasi publik imenjadi isangat ipenting atau idengan ikata ilain 

memiliki inilai iyang amat istrategis iuntuk idisorot publiki. iKarena iBudaya kerja ikaryawan 

imerupakan suatu isikap idan perilaku ikaryawan idalam imelaksanakan ipekerjaan seharii-ihari 

iyang berlangsung isecara iterusmenerus sehingga imenjadi isuatu kebiasaan iyang ipada 

igilirannya akan imembentuk ikarakter seorang ikaryawan idalam imenangani setiap 

ipekerjaannya iagar itujuan organisasi idapat itercapai. iPenelitian iyang dilakukan iFikiyaya i 

(i2019) dengan penelitian yang berjudul iPengaruh efektivitas ipenerapan SIAi, ipemanfaatan 

TIi, ikesesuaian tugasi, dan ikeahlian pemakai ikomputer ipada kinerja ikaryawan menyimpulkan 

ibahwa iTujuan iutama sistem iinformasi iakuntansi dibangun iadalah untuk imengolah idata 

akuntansi iyang berasal idari berbagai isumber imenjadi sebuah iinformasi akuntansi iyang 

diperlukan ioleh iseluruh pihak iyang imenggunakan untuk imengurangi resiko isaat imengambil 

keputusani. Teknologi iinformasi iyang digunakan iharus iberhubungan dengan itugas-itugas 

iyang dikerjakan ioleh ipengguna. iAdanya ipenerapan sistem iteknologi iinformasi di idalam 

iperusahaan diharapkan idapat imembantu aktivitas iperusahaan iuntuk meningkatkan ikinerja. 

Penelitian Widhawati (2018) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh efektivitas penerapan 

SIA, Budaya Kerja, insentif pada kinerja karyawan menyimpulkan bahwa Keberhasilan 

iefektivitas ipenggunaan sistem iinformasi iakuntansi pada iperusahaan iberhubungan erat 

idengan isumber daya imanusiai, insentif iyag itepat idan Budaya iyang ikuat akan iberpengaruh 

ipada perilaku ikerja ikarena idapat memberikan imotivasi iluar biasa ipada ikaryawan untuk 

imencapai ikinerja yang imaksimali. 

Berdasarkan ipokok permasalahan idan landasan teori tersebut maka rumusan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah: 

Kesesuaian itugas merupakan ikemampuan iyang dimiliki ikaryawan untuk imenerapkan 

dan imemanfaatkan iteknologi informasi idengan ibaik sehingga idapat imeningkatkan 
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ikinerjanya i (Widhiyanii, i2019). iiKesesuaian tugas idengan teknologi iadalah hubungan itugas 

dengan isistem teknologi iinformasi yang imenunjukkan ihubungan antara ipenggunaan isistem 

iteknologi informasi idengan kebutuhan itugas idalam menyelesaikan isuatu ipekerjaan 

(iDewantari, i2019i). Kesesuaian itugas berhubungan idengan sejauh imana ikemampuan 

karyawan imenggunakan teknologi iinformasi iidalam imenjalankan itugas untuk imeningkatkan 

ikinerja karyawani. iDalam teori TPC,  idisebutkan  ipentingnya  kesesuaian  itugas  idengan 

teknologi  iyang  iditerapkan  dalam  isebuah  iorganisasi  iakan  berdampak  ipada ipencapaian  

akhir  idari  itujuan  organisasii.  iTeknologi  yang  idisediakan  iorganisasi, iapabila  isesuai  

idengan  tugasi-itugas  yang  iakan  idilakukan  oleh  ikaryawan,  imaka iakan  terjadi  

ikeselarasan idan  ikaryawan  akan  imerasa  tugasnya  idipermudah  idan dibantu   iatas   iadanya   

teknologi   itersebut,   isehingga   hal   iini   imemungkinkan karyawan iuntuk iberkinerja lebih 

ibaik ilagi (Widiantari & Widhiyani, 2019). 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari 2018, Widiantari 2019, Fikiyaya 

2019) menunjukkan bahwa ikesesuaian itugas dengan iteknologi iberpengaruh positif idan 

signifikan iterhadap ikinerja ikaryawan pengguna isistem informasi akuntansi. iBerdasarkan 

iuraian tersebut idan ihasil penelitian iterdahulu imaka dapat idiajukan ihipotesis sebagai 

iberikuti: 

H1: iKesesuaian tugas berpengaruh iterhadap kinerja ikaryawan ipengguna sistem 

iinformasi iakuntansi. 

Insentif adalah penghargaan iyang diberikan idalam ibentuk uang ikepada ikaryawan 

dengan itujuan iagar karyawan ilebih itermotivasi dalam ibekerja imencapai tujuan iorganisasi i 

(Situmorang, 2016). iInsentif umumnya idilakukan isebagai strategi iuntuk imeningkatkan 

produktivitas idan efisiensi iperusahaan idengan memanfaatkan iperilaku ipegawai yang 

imempunyai ikecenderungan ikemungkinan bekerja iseadanya iatau tidak ioptimali.Besar 

ikecilnya iinsentif yang iditerima ikaryawan dapat iberpengaruh pada semangat kerja karyawan. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Asmarazisa Situmorang, Astri, 2018) 

menunjukkan bahwa insentif berbengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pengguna sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut dan hasil penelitian 

terdahulu maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan pengguna sistem informasi 

iakuntansi. 

iEfektivitas sistem iinformasi imerupakan suatu iukuran iyang memberikan igambaran 

isejauh imana target idapat idicapai dari isuatu kumpulan isumber idaya iyang diatur iuntuk 
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mengumpulkani, imemprosesi, dan imenyimpan idata elektroniki, iyang kemudian imengubahnya 

imenjadi sebuah iinformasi iyang berguna iserta imenyediakan laporan iformal iyang idibutuhkan 

dengan ibaik isecara kualitas imaupun waktu (Dewantari, 2018). Efektivitas menunjukkan 

tercapainya tujuan organisasi sebagai hasil idari kerjasama iantar ikaryawan dengan ielemen-

ielemen ipendukung seperti iteknologi sistem iinformasi iakuntansi. Sistem  informasi  

akuntansi  itelah  diakui  isebagai alat  iyang  iefektif untuk  imencapai  itidak  hanya  iperubahan  

iinternal  tetapi  ijuga iperubahan  organisasi  ieksternali.  iKarena  iitui,  banyak  iorganisasi,  

itetapi  iterutama banki,  tidak  imemiliki  pilihan  ilain  iselain  berinvestasi  idalam  teknologi  

iterbaru iseperti iSistem Informasi iAkuntansi (SIAi) untuk imemenuhi ikebutuhan pelanggan 

imereka  idan  bersaing  idengan  ibaik.  iModel  TAM  pengguna  iteknologi  iinformasi akan  

idapat  imenerima  teknologi  ibaru  iapabila  memenuhi  isalah  isatu  idari  dua ipersepsi,  iyakni  

persepsi  ibahwa  iteknologi  itersebut  bermanfaat  iuntuk  imembantu penyelesaian  itugasnyai,  

dan  ipersepi  ibahwa  teknologi  itersebut  imudah  untuk idigunakani.  iKesimpulannya adalah 

isemakin iefektif pengguna imenggunakan iteknologi iinformasi, imaka   isemakin efektif ipula 

ihasil kerja idari pengguna i (iPratama & Suardikhai, i2013). 

Hasil ipenelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari 2018, Widiantari 2019, Fikiyaya 

(2019), dan Astri (2018) menunjukkan bahwa efektivitas penerapan sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi. iBerdasarkan uraian itersebut dan ihasil ipenelitian terdahulu imaka idapat 

diajukan ihipotesis isebagai iberikut: 

H3: Efektivitas ipenerapan isistem informasi iakuntansi berpengaruh iterhadap ikinerja 

karyawan ipengguna isistem informasi iakuntansi. 

Lingkungan iKerja iadalah keseluruhan ialat iperkakas dan ibahan iyang dihadapii, 

ilingkungan sekitarnya idi mana iseseorang ibekerjai, metode kerjanyai, serta ipengaturan 

kerjanyai, baik isebagai iperseorangan atau isebagai kelompok (Pratama, 2018). iLingkungan 

kerja iyang inyaman mampu imempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari 2018, Utami 2017) menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pengguna sistem informasi akuntansi. Berdasarkan uraian tersebut dan hasil penelitian 

terdahulu maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dan bersifar asosiatif dengan bentuk hubungan 

kausal. Penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan iantara idua 

variabel  iatau ilebih (iSugiyono, 2017i:8). Dalam ipenelitian iini membahas itentang pengaruh 

ikesesuaian itugas, iinsentif, iefektivitas ipenerapan sistem iinformasi akuntansii, dan 

ilingkungan ikerja iterhadap kinerja ikaryawan ipengguna sistem iinformasi akuntansi pada lpd 

di kecamatan mengwi.Dapat dilihat pada kerangka berfikir sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1   

Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 
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menggunakan indikaor yang dikembangkan oleh Dwijayanthi i (2013) iyaitu ipenghargaan 

atas iprestasi iyang dicapaii, insentif iyang diberikan isudah iadil, iinsentif yang iditerima 

sudah imemenuhi kebutuhan ikaryawani, insentif iyang iditerima sudah isesuai idengan 

beban ikerjai, insentif iyang iditerima dapat imemicu ikinerja. 

 Efektivitas penerapan sistem iinformasi imerupakan suatu iukuran iyang 

memberikan igambaran sejauh imana itarget dapat idicapai idari suatu ikumpulan sumber 

idaya iyang diatur iuntuk imengumpulkan, memprosesi, idan imenyimpan data ielektronik, 

iyang ikemudian mengubahnya imenjadi isebuah informasi iyang berguna iserta 

imenyediakan laporan iformal iyang dibutuhkan idengan ibaik secara ikualitas imaupun 

iwaktu (iDewantari, 2019). iMenurut iPutra (2016) iindikator iyang digunakan iuntuk 

mengukur iefektivitas ipenggunaan iSIA ada i4 i (empati) iyaitu mudah idalam 

pengoperasiani, imudah dalam imemberikan ipenilaian, imemiliki ikemampuan dan 

imenggunakan Sistem iInformasi iAkuntansi, imemiliki ikemampuan berbahasa iasing. 

 Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok (Pratama, (2018).Indikator 

pengukuran pada variabel kinerja karyawan yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi 

dari penelitian Guan (2017) yaitu penerangan/cahaya di tempat kerja, sirkulasi udara 

ditempat kerja, kebisingan di tempat kerja, keamanan di tempat kerja, isuasana kerjai, 

hubungan idengan irekan kerja idan itersedianya fasilitas ikerja. 

 Kinerja ikaryawan imerupakan suatu ihasil iyang dicapai ioleh ipegawai tersebut 

idalam ipekerjaannya menurut ikriteria tertentu iyang iberlaku untuk isuatu ipekerjaan 

tertentui. iKinerja karyawan iadalah ihasil akumulasi dari keterampilan, upaya, dan 

ikemampuan isemua karyawan iyang iberkontribusi dalam ipeningkatan iproduktivitas 

organisasi iyang imengarah pada ipencapaian itujuannya (iKurnia, 2019).Pengguna sistem 

adalah orang yang menggunakan atau memanfaatkan sistem yang ada. Indikator 

ipengukuran ipada variabel ikinerja ikaryawan yang idigunakan dalam ipenelitian iini 

diadopsi idari ipenelitian Putra (2016i) yaitu iefektivitas idan efisiensii, iproduktivitas, 

ikuantitas ikerja dan ikualitas ikerja. 

 Menurut Sugiyono (2017:80) dalam ipenelitian kuantitatifi, populasi idiartikan 

isebagai wilayah igeneralisasi iyang iterdiri atas iobyek/isubyek iyang mempunyai ikualitas 

idan karakteristik itertentu iyang iditetapkan oleh ipeneliti iuntuk dipelajari idan ikemudian 
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ditarik ikesimpulannyai. Populasi idalam ipenelitian ini iadalah iseluruh Karyawan pengguna 

SIA pada 38 LPD di Kecamatan Mengwi sebanyak 307 karyawan. 

 Teknik penentuan Sampel dalam penelitian ini adalah Teknik purposive sampling, 

dimana terdapat kriteria – kriteria tertentu dalam menentukan sampel penelitian. Berikut 

adalah kriteria – kriteria sampel penelitian, yaitu : 1). Karyawan yang secara langsung 

menginput data ke isistem informasi iakuntansi; idan 2). karyawan iyang menerima iinsentif 

di LPD iKecamatan Mengwii. iJumlah responden dalam penelitian ini adalah 120 

responden. 

1. Uji Instrumen  

Uji Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,2009). Korelasi antar skor item 

dengan total item kemudian dibandingkan dengan rkriktis. Jika korelasi item terhadap 

skor total lebih besar dari rkritis (0,30) maka instrumen penelitian tersebut dikatakan 

valid (Ghozali, 2013). 

Uji Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil 

yang konsisten bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang sama 

(Sugiyono, 2009). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika uji statistic 

memberikan nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2013). 

2. Uji Asumsi Klasik  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri atas : 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi 

yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. iKriteria yang idigunakan idalam tes iini 

adalah idengan imembandingkan antara itingkat signifikan iyang ididapat dengan 

itingkat ialpha yang idigunakan dimana idata itersebut dikatakan iberdistribusi inormal 

ibila sig>alpha = 0,05 (Ghozali, 2007:100). Uji Heteroskedastisitas ibertujuan untuk 

menguji iapakah idalam model iregresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2007). Kriteria yang digunakan 

adalah tidak ada variabel bebas yang signifikan secara statistik maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas.(Ghozali, 2007). Jika terjadi hubungan antar 
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sesama variabel bebas maka variabel ini tidak orthogonal. Orthogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar independent sama dengan nol. 

3. Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui atau memperoleh 

gambaran mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan 

menggunakan SPSS. Untuk memecahkan permasalahan yang ada, maka dipergunakan 

alat analisis regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Dimana: 

Y = Kinerja Karyawan 

α= Bilangan konstan, jika seluruh nilai independen adalah nol 

β1-β3= Koefisien Regresi Variabel X1, X2, X3, X4 

X1= Kesesuaian Tugas 

X2= Insentif 

X3= Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

X4= Lingkungan Kerja 

e= Residual error atau variabel penganggu 

Hasil dari analisis yang dilakukan dapat diamati sebagai berikut : 

 Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2 

 Uji istatistik iF berfungsi iuntuk menilai ipengaruh ivariabel ibebas secara isimultan 

terhadap ivariabel iterikat. iDasar ipengambilan keputusan iyaitu apabila nili F ≤ 0,05 maka 

model dinyatakan layak uji, berarti variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya. 

 Uji t berfungsi untuk mengukur seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Karakteristik responden ialah analisa secara deskriptif yang berfungsi untuk mengetahui 

karakter dari populasi penelitian. Pada penelitian ini dari 120 Kuesioner yang disebarkan total 

pengembalian yang diterima sebanyak 120 Kuesioner. Karateristik responden dalam 

penelitian ini didasarkan pada jenis kelamin, masa kerja, jabatan dan pendidikan terakhir. 
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 Berdasarkan pada lampiran dapat dilihat responden yang berjenis kelamin laki – laki 

adalah 59 responden dan perempuannya 61 responden. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

responden Perempuan lebih dominan dibandingkan dengan jumlah responden Laki-laki. 

Berdasarkan masa kerja dapat dilihat responden dengan masa kerja  1 – 10 tahun adalah 86 

responden dan responden dengan masa kerja 11 – 20 tahun adalah 31 responden, lalu 

responden dengan masa kerja diatas 21 tahun adalah 3 responden. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa responden dengan masa kerja 1 – 10 tahun lebih dominan 

dibandingkan yang lainnya. Berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat responden 

dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 106 responden dan tingkat pendidikan Sarjana 

berjumlah 13 responden. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan SMA 

lebih dominan dari yang lainnya. 

iAnalisis iStatistik iDeskriptif 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kesesuaian tugas 120 10 28 22.63 4.754 

Insentif 120 8 24 19.36 4.126 

Efektivitas penerapan 

SIA 
120 7 20 14.18 3.760 

Lingkungan kerja 120 16 44 36.08 6.936 

Kinerja karyawan 120 13 36 29.04 6.125 

Valid N (listwise) 120     

Sumber: Data diolah 2021 

Dari ihasil idata diatas idapat disimpulkan isebagai iberikut: 

1. iPada variabel ikesesuaian itugasdiperolah nilai minimum sebesar 10, maksimum sebesar28, 

rata-rata sebesar 22,63 dan standard deviasi sebesar 4,754.  

2. Pada ivariabel iinsentifdiperolah nilai iminimum sebesar i8, imaksimum sebesar24, irata-rata 

isebesar 19, i36 dan standard deviasi isebesar 4,126. 

3. Pada ivariabel efektivitas ipenerapan SIA idiperolah nilai minimum isebesar 7i, maksimum 

sebesar i20, rata-irata sebesar 14,18 dan standard deviasi sebesar 3,760.  

4. iPada variabel ilingkungan kerja idiperolah inilai minimum isebesar 16i, maksimum sebesar 

i44i, rata-irata sebesar 36,08 dan standard ideviasi sebesar i6,936.  

5. Pada ivariabel ikinerja karyawan idiperolah nilai iminimum isebesar 13i, maksimum sebesar 

i36, rata-irata sebesar i29,04 dan standard ideviasi sebesar i6,125.  
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Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Kelopok 
Nomor 

Item 

Validitas Reabilitas 

Korelasi 

(r) 

Probabili

tas (p) 

Koefisien 

Alpha 

 

Kesesuaian 

tugas(X1) 

X1.1 0,891 0,000 

0,956 

X1.2 0,871 0,000 

X1.3 0,916 0,000 

X1.4 0,853 0,000 

X1.5 0,929 0,000 

X1.6 0,826 0,000 

X1.7 0,936 0,000 

Insentif (X2) 

X2.1 0,893 0,000 

0,947 

X2.2 0,870 0,000 

X2.3 0,908 0,000 

X2.4 0,871 0,000 

X2.5 0,905 0,000 

X2.6 0,892 0,000 

Efektivitas 

penerapan 

SIA(X3) 

X3.1 0,941 0,000 

0,948 

X3.2 0,869 0,000 

X3.3 0,935 0,000 

X3.4 0,872 0,000 

X3.5 0,935 0,000 

Lingkungan kerja 

(X4) 

X4.1 0,897 0,000 

0,967 

X4.2 0,840 0,000 

X4.3 0,876 0,000 

X4.4 0,889 0,000 

X4.5 0,838 0,000 

X4.6 0,874 0,000 

X4.7 0,864 0,000 

X4.8 0,844 0,000 

X4.9 0,876 0,000 

X4.10 0,840 0,000 

X4.11 0,888 0,000 

Kinerja 

karyawan(Y) 

 

Y.1 0,905 0,000 

0,967 

Y.2 0,884 0,000 

Y.3 0,884 0,000 

Y.4 0,907 0,000 

Y.5 0,866 0,000 

Y.6 0,904 0,000 

Y.7 0,861 0,000 

Y.8 0,890 0,000 

Y.9 0,905 0,000 

 Sumber: Data diolah 2021 
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 Berdasarkan iuji ivaliditas dapat idilihat ibahwa seluruh ikoefisien korelasi ipada ipenelitian 

lebih ibesar idari 0,30, isehingga isemua instrumen ivalidi. Berdasarkan ihasil uji ireabilitas idapat 

idilihat nilai iCronbach’s Alpha pada tiap iinstrumen itersebut lebih ibesar dari 0,60, isehingga 

semua iinstrumen reliable. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3 Uji Asumsi Klasik 

Variabel 

Uji Normalitas 

Uji 

Multikolinie

ritas 

Uji 

Heteroskedast

sitas 

Kolmogo

rov-

Smirnov 

Z 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Toll

eran

ce 

VI

F 
Sig 

Kesesuaian 

tugas 

1,095 0,182 0,55

1 

1,

81

6 

0,846 

Insentif 0,53

4 

1,

87

4 

0,215 

Efektivitas 

penerapan 

SIA 

0,69

4 

1,

44

1 

0,633 

Lingkungan 

kerja 

0,82

7 

1,

21

0 

0,643 

Sumber: Data diolah 2021 

 Berdasarkan tabel 3 imenunjukan hasil iuji normalitasi, multikolinieritas idan 

iheteroskedastistas sebagai iberikut: 

Dari iuji inormalitas diperoleh nilaiAsympi. iSig. (2-itailed) iadalah sebesar 0,360 lebih besar 

idari 0,05 yang menunjukan ibahwa data iterdistribusi isecara normali. Sementara idariuji 

Multikolinieritas imenunjukkan bahwa iseluruh ivariabel bebas imemiliki nilai itolerance i> 0,10 

dan imemiliki nilai iVIF < 10. Hal iini berarti ibahwa ipada model iregresi iyang dibuat itidak 

iterdapat gejala imultikolinearitas. iDan idari uji iHeteroskedastisitas imenunjukan bahwa imasingi-

masing imodel imemiliki nilai isignifikansi ilebih besar idari 0,05. iBerarti didalam imodel iregresi 

tidak iterjadi iheteroskedastisitas. 
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Analisis Linear Berganda 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardize

d  

Probabili

tas 

Keteranga

n 

Konstanta 2,461   

Kesesuaian tugas 0,289 0,011 Siginifikan 

Insentif 0,427 0,001 Siginifikan 

Efektivitas penerapan SIA 0,358 0,005 Siginifikan 

Lingkungan kerja 0,185 0,004 Siginifikan 

R Square 0,524 

Adjusted R Square 0,507 

F Statistik 31,654 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependent Kinerja karyawan 

iSumberi: iData diolah 2021 

iBerdasarkan tabel idiatas dapat idiketahui ipersamaan regresinya imenjadi  

Y = 2,461 +0,289X1 + 0,427X2+ 0,358X3 +0,185X4 + e   

Interprestasi dari koefisien regresi: 

1. iDiperoleh nilai iα sebesar i2,461 secara statistik imenunjukan bahwa iapabila ivariabel 

kesesuaian itugasi, insentifi, efektivitas ipenerapan SIA idan ilingkungan kerja itidak 

imengalami perubahan imaka ikinerja ikaryawanakan sebesar ikonstan 2i,461. 

2. Nilai ikoefisien regresi iβ1 kesesuaian tugas isebesar 0,289, iini menunjukan ibahwa isetiap 

terjadi ikenaikan ikesesuaian tugas imaka akan imeningkatkan ikinerja karyawani. 

3. Nilai ikoefisien regresi iβ2 insentif sebesar i0,427, ini imenunjukan bahwa isetiap iterjadi 

kenaikan iinsentif maka iakan imeningkatkan kinerja ikaryawan. 

4.  Nilai ikoefisien iregresi β3efektivitas ipenerapan SIA isebesar 0,358, iini menunjukan ibahwa 

setiap iterjadi ikenaikan efektivitas ipenerapan SIA imaka iakan meningkatkan ikinerja 

ikaryawan. i 

5. iNilai koefisien iregresi β4 lingkungan kerjasebesar i0,185, iini menunjukan ibahwa setiap 

iterjadi kenaikan ilingkungan ikerjamaka iakan meningkatkan ikinerja ikaryawan. 

 

Berdasarkan output SPSS nilai Adjusted R Square 0,507.hal ini berarti 50,7% variasi 

variable kinerja karyawan dapat dijelaskan variable kesesuaian tugas, insentif, efektivitas 
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penerapan SIA dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya (100% - 50,7%) = 49,3% dijelaskan 

oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.  

Berdasarkan Uji Anova atau F-Test sebesar 31,654 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesesuaian tugas, insentif, efektivitas penerapan SIA 

dan lingkungan kerja iberpengaruh signifikan iterhadap ikinerja karyawani. Dengan idemikiani, 

maka imodel penelitian idianggap ilayak uji idan pembuktian ihipotesis idapat idilanjutkan. i 

Uji t idilakukan untuk mengetahui iapakah isecara langsung ivariabel independen 

imempengaruhi ivariabel dependen isecara isignifikan atau itidaki, dengan iasumsi iapabila inilai 

signifikansi it < i0,05 maka ivariabel independen isecara iindividu berpengaruh iterhadap variabel 

idependen idan apabila inilai isignifikansi t i> 0,05 maka ivariabel iindependen itidak berpengaruh 

iterhadap variabel idependeni.Variabel ikesesuaian tugasi, imemiliki koefisien iregresi isebesar 0,289 

dan inilai isignifikansi 0.011< 0.05.Hal iini iberarti variable ikesesuaian itugas berpengaruh ipositif 

signifikan iterhadap ikinerja karyawani. Variabel iinsentif, imemiliki ikoefisien regresi isebesar 

0,427 idan nilai signifikansi i0.001< 0.05. iHal ini iberarti variable iinsentif iberpengaruh positif 

isignifikan iterhadap kinerja ikaryawan. iSelanjutnya untuk ivariabel efektivitas ipenerapan SIAi, 

memiliki ikoefisien regresi isebesar 0,358 dan nilai isignifikansi 0.005< 0.05. Hal iini iberarti 

variable iefektivitas ipenerapan SIA iberpengaruh ipositif signifikan iterhadap kinerja ikaryawani. 

Sementara itu untuk variabel lingkungan kerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,185 dan nilai 

signifikansi 0.004< 0.05. Hal ini berarti variable lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kesesuaian tugas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.Hal ini berarti semakin tinggi 

kesesuaian tugasmaka akan meningkatkan kinerja karyawan pengguna sistem informasi akuntansi 

pada LPD di Kecamatan Mengwi, hal ini sejalan dengan technology to performance chain theory 

(TPC), dimana dalam teori TPCi,  idisebutkan  pentingnya  ikesesuaian  tugas  idengan iteknologi  

yang  iditerapkan  dalam  isebuah  organisasi  iakan  iberdampak  ipada pencapaian  iakhir  dari  

itujuan  iorganisasi.  iTeknologi  iyang  disediakan  iorganisasii, apabila  isesuai  idengan  tugasi-

tugas  iyang  iakan  dilakukan  ioleh  ikaryawan,  imaka iakan  terjadi  ikeselarasan idan  karyawan  

iakan  imerasa  tugasnya  idipermudah  idan dibantu   iatas   adanya   teknologi   tersebut,   sehingga   

hal   ini   memungkinkan karyawan untuk berkinerja lebih baik lagi (Widiantari & Widhiyani, 

2019). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh (Sari 

2018, Widiantari 2019, Fikiyaya 2019) menyatakan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh positif 

signifikan terhadap terhadapkinerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

insentif berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pengguna sistem informasi 
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akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi.Hal ini berarti semakin tinggi insentif yang diberikan 

kepada pegawaimaka akan meningkatkan kinerja karyawankinerja karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi, hal ini karena insentif adalah ipenghargaan 

yang idiberikan dalam ibentuk iuang kepada ikaryawan dengan itujuan iagar karyawan ilebih 

itermotivasi dalam ibekerja imencapai tujuan iorganisasi (Mangkunegara 2007). Insentif iumumnya 

dilakukan isebagai strategi iuntuk imeningkatkan produktivitas idan iefisiensi perusahaan idengan 

memanfaatkan iperilaku ipegawai iyang mempunyai ikecenderungan ikemungkinan bekerja 

iseadanya iatau tidak ioptimal. iBesar kecilnya insentif yang iditerima karyawan idapat iberpengaruh 

pada isemangat ikerja karyawan. iHasil penelitian iini juga imendukung penelitian isebelumnya 

iyang dilakukan ioleh (Asmarazisa, 2016 dan Astri, 2018) menyatakan ibahwa iinsentif 

berpengaruh ipositif isignifikan terhadap terhadap ikinerja karyawani. iBerdasarkan hasil penelitian 

menunjukan bahwa efektivitas penerapan SIAberpengaruh positif signifikan terhadapkinerja 

karyawanpengguna sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi.Hal ini berarti 

semakin tinggi efektivitas penerapan SIA maka akan meningkatkan kinerja karyawan pengguna 

sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi, hal ini sejalan dengan teori TAM, 

dimana pengguna  iteknologi  iinformasi akan  idapat  imenerima  iteknologi  baru  iapabila  

memenuhi  isalah  isatu  idari  dua ipersepsi,  iyakni  persepsi  ibahwa  iteknologi  tersebut  

ibermanfaat  iuntuk  membantu ipenyelesaian  tugasnyai,  dan  ipersepi  ibahwa  teknologi  itersebut  

imudah  untuk idigunakan.  Kesimpulannya iadalah  semakin  iefektif  ipengguna  menggunakan 

iteknologi   informasii,   maka   semakin   iefektif   ipula   hasil   ikerja   idari   pengguna (Pratama 

& Suardikha, 2013). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Sari 2018, Widiantari 2019, Fikiyaya (2019), dan Astri (2018) menyatakan bahwa 

objektivitas berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan pengguna sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi. Hal ini berarti 

semakin baik lingkungan tempat karyawan bekerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan 

pengguna sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Mengwi, hal ini karena lingkungan 

iiKerja iadalah keseluruhan ialat perkakas idan bahan iyang dihadapii, lingkungan sekitarnya idi 

imana seseorang ibekerjai, metode ikerjanya, serta ipengaturan kerjanyai, baik isebagai 

iperseorangan atau isebagai ikelompok (Sedarmayanti 2009). Lingkungan kerja yang nyaman 

mampu mempengaruhi kinerja karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan pada 

perusahaan tersebut.Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
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oleh (Sari 2018, Utami 2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan idata iyang diperoleh idari ihasil analisis idapat iditarik kesimpulan isebagai berikut: 

1. Kesesuaian tugas iberpengaruh terhadap ikinerja karyawani. iHal ini iberarti bahwa isemakin 

itinggi kesesuaian itugasmaka akan meningkatkan kinerja karyawanpengguna sistem 

informasi akuntansi. 

2. Insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

insentif yang diberikan kepada karyawan maka akan meningkatkan kinerja 

karyawanpengguna sistem informasi akuntansi. 

3. Efektivitas penerapan SIA berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi efektivitas penerapan SIAmaka akan meningkatkan kinerja 

karyawanpengguna sistem informasi akuntansi. 

4. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin 

baik lingkungan tempat karyawan bekerja maka akan meningkatkan kinerja 

karyawanpengguna sistem informasi akuntansi. 

iBerdasarkan hasil ipenelitian ini iadapun isaran yang idiberikan untuk ipenelitian iyang akan 

idatang sebagai iberikut: 

1. Dari hasil penelitian, pembina LPD di Kecamatan Mengwi sebaiknya melakukan 

pelatihan terhadap masing-masing karyawan untuk memperluas penggunaan teknologi 

informasi, agar tugas yang diberikan dapat berjalan dengan lancar dan cepat, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

2. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, sebaiknya perusahaan menaikkan insentif bagi 

karyawan agar karyawan lebih semangat dan termotivasi dalam bekerja.  

3. Untuk idapat imeningkatkan kinerja ikaryawan idalam pengelolaan idan operasional iLPD 

maka diharapkan idapat meningkatkan iefektivitas sistem iinformasi iakuntansi. 

iPeningkatan ikinerja dapat imeningkatkan ikualitas LPD, sehingga iLPD idapat dipercaya 

ioleh ikrama desa isebagai organisasi ikeuangan iyang iberfungsi mengelola ikeuangan idesa 

adat. 

4. Pihak pemimpin harus lebih jeli dalam memperhatikan kebutuhan karyawan terutama 

mengenai faktor lingkungan kerja. Misalnya dengan mengajak para karyawan untuk lebih 

disiplin dalam menggunakan waktu yang ada agar kinerja dapat terselesaikan secara 

maksimal. 
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ABSTRACT 

Bookkeeping Information Systems will be frameworks that gather, store and cycle monetary and 

bookkeeping information utilized by chiefs. Bookkeeping data is for the most part a PC based 

framework and a strategy for following bookkeeping exercises according to data innovation 

assets. This examination means to decide the impact of the client's specialized capacity, task 

vulnerability on AIS execution and to decide the directing impact of the client's specialized 

capacity and assignment vulnerability in instruction and preparing. This examination was led at 

the LPD North Kuta District. The example in this examination were 85 representatives engaged 

with the utilization of bookkeeping data frameworks. The testing technique utilized in this 

investigation was purposive inspecting. The information examination method utilized in this 

investigation was Smart PLS 3.0. The outcomes showed that the User Technical Ability variable 

had a positive and huge impact on AIS Performance, Task Uncertainty had a positive and 

unimportant impact on AIS Performance, Education and Training Interaction with User 

Technical Ability couldn't reinforce AIS. Execution, yet Education and Training interfaces with 

Uncertainty Tasks can fortify AIS Performance. 

Keywords: User Technique Capability, Task Unmatchedness, Education and Training and AIS 

Performance 

  

PENDAHULUAN 

Peningkatan inovasi di dunia saat ini terlihat jelas dengan kemajuan pesat dalam koridor 

inovasi data yang secara signifikan mempengaruhi organisasi atau yayasan yang memanfaatkan 

inovasi data sebagai media untuk membantu pekerjaan, salah satunya dalam membuat laporan 

keuangan pada kerangka kerja untuk membantu administrator menyelesaikan hasil dari laporan 

keuangan yang telah dibuat oleh perwakilan yang didukung oleh Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi. 

Sistem Akuntansi banyak dibutuhkan oleh para pekerja dengan eksekusi framework yang 

bagus akan memberikan hasil yang besar, namun jika eksekusi data framework masih lemah, 

sulit untuk membantu pekerja memperkirakan seberapa hebat atau tidak sifat dari sistem 

akuntansi tersebut. laporan yang telah dibuat. Tidak hanya organisasi besar yang menggunakan 
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kerangka data pembukuan, LPD saat ini sedang mempertimbangkan pemanfaatan kerangka data 

pembukuan sebagai instrumen estimasi untuk menentukan perkembangan penyadapan dan 

informasi di dalam organisasi sehingga informasi organisasi dapat dimanfaatkan secara tepat dan 

akurat. 

Teknologi Informasi adalah persyaratan bagi sebuah asosiasi untuk membantu pekerjaan 

menjadi lebih sederhana, lebih kuat, dan efektif jika sistem tersebut sering digunakan berulang 

kali, menyiratkan bahwa sistem tersebut tidak bisa digunakan secara efektif dengan mendukung 

inovasi yang diklaim oleh setiap asosiasi atau organisasi. , serta mendukung inovasi data. untuk 

pameran Sistem Informasi Akuntansi. 

Kemampuan Teknik Pemakai  adalah keahlian yang dimiliki seseorang dalam memahami 

suatu gerakan yang dapat membantu pekerja dengan segera ketika kemampuan yang dimiliki 

bermanfaat bagi beberapa individu dalam suatu lembaga atau organisasi. 

Ketidakpastian Penugasan adalah tempat di mana jika pekerjaan diberi banyak pekerjaan dan 

tidak sesuai dengan area kerja yang dimiliki setiap perwakilan, akan terjadi tidak konsentrasinya 

dalam melakukan tugas, itu membuat banyak pekerjaan dilakukan lebih sedikit tidak maksimal 

dan eksekusi pekerja pada kerja sistem akan berkurang. 

Pendidikan dan Pelatihan merupakan program yang dapat membangun kemampuan dan 

intelektual yang dikendalikan oleh setiap individu yang mana hal ini dapat meningkatkan 

penyajian Sumber Daya Manusia, hal ini berpengaruh pada kinerja sistem informasi yang di 

miliki setiap organisasi atau perusahaan. 

Pemilihan lokassi penelitian ini padaa Se-Kecamatan Kuta Utara dengan melakukan 

observasi yang di lihat dari keadaan dilapangan dimana terdapat masalah yang ditemukan pada 

LPD Dalung permasalahan tersebut terdapat pada sistem yang dimiliki LPD Dalung dimana 

sistem tersebut sewaktu – waktu mengalami kendala dalam merespon perintah user saat 

menginput transaksi, sehingga memperlambat kinerja karyawan saat menginput data.  

Hasil penelitian Agustinus Agung Nugroho dan Dewi Saptantinah Puji Astuti (2018) 

menunjukkan bahwa Kemampaun Teknik Pemakai SistemZInformasi AkuntansiCberpengaruh 

positif danDsignifikan. Lebih lanjut, hasil pengujian Nada Citra Lestari (2020) juga menyatakan 

Kemampuan Teknik Pemakai berpengaruh secara signifikan mempengaruhi pelaksanaan SIA. 

Berbeda dengan penelitan yang diketuahui oleh Joshua Dharmawan (2017) menyatakanSbahwa 

KemampuanDTeknikSPemakai tidak berpengaruhcpositifkdannsignifikantterhadappKinerja SIA. 

Hasil pengujian GedeeHaraaYogiswaraadan IcMadeaSadhaaSuardikha (2018) menunjukkan 

bahwa Ketidakpastian TugasZberpengaruhDpositif terhadapZKinerjaaSIA. Sementara itu, 
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Tjahjonoo(2008) menyatakannbahwaaKetidakpastianntugas pada KinerjaaSIAmmemiliki 

pengaruhhnegatif. 

Melihat dari fenomena yang terjadi dilapangan dan hasil yang ditak konsisten dari setiap 

penelitan makan peneliti ingin melakukan penelitan dengan variabel – variabel tersebuat  

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah pemilihan tempat penelitian dan 

variable yang di gunakan dimana dalamZpenelitianHini menggunakan dua variable bebas yaitu 

Kemampuan Teknik Pemakai dan Ketidakpastian Tugas dimana dipenelitian ini juga 

ditambahkan variabel moderasi yaituxPendidikan dan Pelatihan. 

Berdasarkan dari latarZbelakang di atas, makaFpeneliti tertarikGuntuk melakukan penelitian 

dengan judul, “ Pengaruh Kemampuan Teknik Pemakai SistemGInformasiHAkuntansi dan 

Ketidakpastian TugasFTerhadap Kinerja SIA Dengan Pendidikan dan Pelatihan Sebagai 

Variabel Moderasi ”. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruhDkemampuanFteknik pemakai terhadap Kinerja  

SIA ? 

2. BagaimanakahFpengaruhHketidakpastian tugas terhadap Kinerja SIA ? 

3. BagaimanakahHpengaruhGmoderasiDpendidikan dan pelatihan pada hubungan 

kemapuan teknik pemakai terhadap Kinerja sia?  

4. BagaimanakahFpengaruhJmoderasiZpendidikanGdanVpelatihan pada hubungan 

ketidakpastian tugas terhadapHKinerja sia?  

Tujuan Penelitian 

1. UntukHmengetahuiGpengaruh kemampuanHteknik pemakaiGterhadap Kinerja SIA.  

2. Untuk mengetahuiJpengaruh ketidakpastianXtugas terhadapHKinerja SIA. 

3. UntukGmengetahuiHpengaruhGmoderasiFpendidikan dan pelatihan pada hubungan 

kemapuan teknik pemakai pada Kinerja sia. 

4. UntukHmengetahuiJpengaruh moderasiZpendidikan dan pelatihan pada hubungan 

ketidakpastian tugas pada Kinerja sia. 
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ManfaatDPenelitian 

1. ManfaatDTeoritis  

PenelitianGini diharapkanDdapat memberikanHsumbangan dalam pengembangan ilmu 

khususnya mengenai Kinerja SIA dan dapat menjadi tambahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. ManfaatHPraktis 

Penelitian iniJdiharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan penilaian atau masukan 

dalam kebijakan di sebuah instansi/lembaga dalam meningkatkan kinerja dalam system 

informasi akuntansi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Candra Wijaya (2017:115), Kemampuanxmerupakanskapabilitas intelektual, 

emosionaldanzfisiksuntukamelakukandberbagaigkegiatanhsehinggaxdapatzmenunjukkanvapa 

yanghdilakukanduntukfmencapaidsebuah tujuanfsecara efektif dan efesien. 

Ketidakpastian Tugas Secara umum dapat diartikanxdenganxsuatufkondisizdimanafsegala 

perubahanwbiaszterjadisdenganxcepat dangtidaksterduga (Elvyn, 2001).  

KinerjacSIA merupakanngambaranntingkattpencapaian selama pemanfaatannSIAadalam 

periodeetertentu. JonggMinnChoe (1996)ddannBailey (1983)mmengukur KinerjamSIA dengan 

melihattsisi yang berbeda, khususnyaakepuasan pemakaiXSistemZInformasiZAkuntansi dan 

pemanfaatan SIA. 

Pendidikan dan Pelatihan Menurut penelitian I Kadek Mia Jayanti (2017), pengguna dapat 

mempengaruhi penyajian kinerja sistem informasiZakuntansi pada organisasi. Pedidikan  dan 

Pelatihan muncul untuk mempersiapkan dan membangun kemampuanLpengguna sistem.JSelain 

itu, selainHitu dapat mengantisipasiZtimbulnya kecemasan danJpenolakan terhadap sistem baru.. 

 

Kemampuan Teknik PemakaiiSistemmInformasiiAkuntansi menjadi konsentrasiiyang 

signifikan dalammmelaksanakannpenerapanssebuahhsistem dalamoorganisasi. Pemakaiaatau 

penggunaaadalahGsesuatu yangttidakHdapat dipisahkanndari penggunaaniteknologi informasi, 

selainiitu kehadiranmmanusia mengambil bagian yang pentinggdalam penggunaanKteknologi 

informasi diHmana kemampuanJteknikHpemakai dapat sangatDmembantuZkinerja sistem 

informasiHakuntansi  menjadi lebih efektif dan efisien. Sebagaimana diindikasikan oleh 

penelitan I Kadek MiaaJayanti, IiGede AdiiYuniarta, I PutujJuliantoo(2017) mengungkapkan 

bahwa kemampuan kemapuan teknik personal berpengaruhKpositif terhadapGkinerja sistem 

informasi akuntansi. Berdasarkan uraian diatas maka di rumuskan hipotesisHsebagai berikut. 
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H1 : KemampuanHTeknikGPemakaiHberpengaruhFpositif terhadap Kinerja SIA 

Ketidakpastian Tugas di dalam suatu asosiasi muncul dari adanya rangkaian ekspektasi yang 

kabur atau tidak jelas yang diberikan oleh atas dannstrukturrorganisasi yangglemah. Jika 

organisasiitidakkmengurangi tugassdengannjelas, itu akan menyebabkannketidakpastian tugas  

yang tinggiiyang akannmempengaruhiiberkurangnya eksekusi dalam mengambil pekerjaan 

dalam suatu asosiasi. Menurut Tjahjono (2008), KetidakpastianhTugas  berdampakknegatif 

terhadapppelaksanaan KinerjalSIA. Semakinntinggi manfaattyang dirasakannoleh pengguna 

sistemmmaka semakin rendahhtingkat ketidakpastian tugas, sehinggaaketidakpastian tugas yang 

dialami oleh karyawan menjadi rendah. Semakin rendahhtingkat ketidakpastianttugas terhadap 

suruhan yang dialami dalam sebuah asosiasi maka dapat memicu ketidakefektifan dalam 

melakukan suatu tugas. Penelitan dari Kurniawati (2017) memperoleh hasil yang sebanding yang 

menyatakan bahwa ketidakpastian tugas berdampak negatif terhadap pelaksanaan Kinerja SIA di 

LPD di kecamatan Ubud. Berdasarkannuraian diatas makanddirumuskan hipotesisssebagai 

berikut: 

H2 : Ketidakpastian Tugas berpengaruh Negatif terhadap Kinerja SIA 

Menyinggung hipotesis TAM yang dikemukakan oleh Davis yang mengungkapkan bahwa 

mentalitas tunggal dalam menerima dan memanfaatkan sebuah teknologi dipengaruhi oleh 2 

variabel, yaitu kemanfaatan dan kemudahan. Pendididkan dan Pelatihan harus diikuti oleh 

pemakaiHsistemGinformasi akuntansiFkarena denganDPendidikan dan Pelatihan dapat 

membangun pemahaman pengguna tentang sistemDinformasiXakuntansi sehingga pemakai 

kinerja SIA memahami manfaat yang diberikan oleh perusahaan. Berdasarkan penelitian Elfina 

(2017) menunjukkan bahwa terdapatZhubunganSyang kuat antara pendidikanSdan pelatihan 

serta dengann kinerja karyawan dalam kinerja SIA. BerdasarkanZuraian diatasFmakaJhipotesis 

yang dapat dirumuskan adalahDsebagai berikut: 

H3 : Pendidikan danGpelatihan memperkuatFpengaruh kemampuanGpemakai padaDkinerja 

SIA.  

KinerjaGSistem Informasi yang penting untuk difokuskan adalah tingkat ketidakpastian tugas 

dalam usaha yang dialami pemakai sistemHinformasiHakuntansi dalam pengembangan dan 

pemanfaatan sistem informasi akuntasni. Tingkat ketidakpastian tugas dapat muncul dari 

rangkaian tanggung jawab yang tidak jelassatau dipertanyakan dantstruktur organisasiiyang 

lemah.aApabila suatulorganisasi tidak menjabarkan pekerjaannya dengan jelassmaka akan 

menyebabkannketidakpastian tugas yangGtinggi sehinggaZakan mempengaruhiGkinerja dari 

setiap organisasi. Faktor instruksi dan persiapan adalah sesuatu yang sangat mepengaruhi 
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ketidakpastian penugasan dalam sebuah organisasi, di mana setiap individu memiliki landasan 

instruktif dan persiapan alternatif. Faktor pendidikan dan pelatihan menjadi salah satu hal yang 

sangat berpengaruh pada ketidakpastian tugas di suatu organisasi, dimana masing - masing 

individu mempunyai latar belakang pendidikan dan pelatihan yang berbeda - beda. Pemberian 

tugas kepada karyawan di suatu organisasi biasanya berdasarkan pendidikan yang mereka miliki 

dan sesuai kemampuan mereka maka akan terjadi ketidakpastian tugas di suatu organisasi karena 

hal tersebut. Dengan hadirnya Pendidikan dan Pelatiahn yang dilakukan secara formaKmaupun 

informalHdapat memberikan kepercayaan seseorang dalam memanfaatkan teknologi informasi. 

Sesuai penelitian Nugerahmawati (2013) menyatakan bahwa keberadaan tugas yang kompleks 

meskipun ditopang oleh Pendidikan dan Pelatihan  program pemakaian sistem akan rendah untuk 

memandu usaha mereka dalam menyelesaikan tugasnya sehingga dapat mengurangi penurunan 

kinerja dari Sistem Informasi Akuntasni. BerdasakanHuraian diatas makaFhipotesis yang dapat 

dirumuskanGadalah sebagaikberikut: 

H4 : Pendidikan dan pelatihan memperkuat pengaruh ketidakpastian tugas pada kinerja SIA. 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhKLPD SE – Kecamatan Kuta Utara sehingga 

jumlah LPD dalamZpenelitian iniGadalah 8 LPD dan 186 populasi. Teknik sampling yang 

digunakanFdalam penelitianGini adaahGPurposive Sampling. Sample dalamFpenelitian ini 

Kemampuan  

Pemakai 

(X1) 

Ketidakpastian  

Tugas 

(X2) 

Kinerja 

SIA 

(Y) 

Pendidikan dan 

Pelatihan Personal  

(X3) 

H1 

 

H2 

 

H3 
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adalah 85 orang merupakan karyawan yang terkait dalam penggunaan Sistem Informasi 

Akuntansi yaitu Pengurus, Kasir, Kolektor, Kredit..  

 

Teknik Analisis Data 

Metode investigasi informasi dalamFpenelitianHini adalah Partial LeasttSquare (PLS). 

PLS adalahhmodel kondisi StructuralHEquation Modelingj(SEM)Gdengan metodologikyang 

bergantung pada perubahan atauukondisi yang mendasari basis komponen yang 

didemonstrasikan. Seperti yang diindikasikan oleh Ghozali dan Latan (2015) 

1. Uji Model Pengukuran atau Outer Model  

Uji model estimasi atau model eksternal yang menunjukkanbbagaimanassetiap blokkpenanda 

diidentifikasi dengannvariabel latennya.aPenilaian model estimasimmelalui pengujianffaktor 

pembuktian denganppendekatan MTMMm(MultiTrait-MultiMethod)ddenganmmenguji validity 

convergenttdan diskriminan. Sedangkan ujiiketergantungan diselesaikan 2 kali, lebih spesifiknya 

dengan memanfaatkan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (Ghozali dan Latan, 2015). 

1) ConvergentxValidity 

2) DiscriminantxValidity 

3) Reliability 

2. Uji Model Struktural atau Inner Model 

Pengujian model yang struktural atau model inner di mana dalam pengujian model ini 

menunjukkan bahwa hubungan atau kekuatan penilaian antara faktor variabel laten atau konstruk 

bergantung pada substantive theory. 

1) R-Square 

2) F-Square 

3) Estimate For Path Coefficicents 

3. ModeratedZRegressionGAnalysis (MRA) 

Uji ModerasiZRegressionDAnalisisSdigunakan untukSmengetahuiFhubunganZantara 

variabel bebas (independent) yaitu, Kemampuan teknik pemakai (X1), Ketidakpastian tugas 

(X2), terhadap Kinerja SIA (Y), dan Pendidikan dan pelatihan sebagai variabel moderating (X3) 

agar dapat mengetahui apakah variabel moderasi memperlemah atau memperkuat hubungan 

antaraZvariabelZbebasDterhadapVvariabelLterikat. 
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HASILXPENELITIANDDANZPEMBAHASAN 

AnalisisZStatistikFDeskriptif  

Melibatkan Analisis Statistik sebagai pemeriksaan untuk melihat penyebaran informasi 

yang digunakan sebagai contoh. Pengukuran ekspresif menunjukkan penyebaran informasi yang 

terdiriZdari nilai dasar, nilai terbesar, nilai normal dan deviasi atas data informasi yang 

digunakanZdalam penelitian in 

     Tabel 4.3. 

    AnalisisFStatistikGDesktiptif 

                            DescriptiveZStatistics       

 N MinimumZ MaximumF MeanD Std.ZDeviationL 

Kemampuan 85 28.00 45.00 36.1412 3.97658 

Ketidakpastian 85 4.00 20.00 10.8118 3.72090 

Pendidikan 85 4.00 15.00 12.1294 2.24026 

Kinerja SIA 85 19.00 30.00 24.6000 2.28973 

ValidFN (listwise) 85     

Sumber: Data Diolah, 2021 

 Tabel di atas dimana menjelaskan bahwa nilai minimum, maksimum, rata-rata dan 

standar deviasi Kemampuan Teknik Pemakai, Ketidakpastian Tugas, Pendidikan Pelatihan dan 

Kinerja SIA. Nilai dasar adalah nilai paling minimal dari setiappvariabel. Nilaitterbesar adalah 

nilaittertinggi dari setiap variabelldalam penelitianiini. Nilairrata-rata adalah nilainnormal dari 

setiap variabellyang diperiksa. Standarrdeviasi adalah penyebaranddata informasiiyang 

digunakanndalam penelitiannyang mencerminkan bahwa informasi tersebuthhomogen atau 

heterogennyang sifatnya berfluktuasi. Semakinkkecil nilaiideviasi standar,mmaka data 

informasinyaahomogen. 
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Uji normalitas 

 

Dilihat dari nilai Asymp Sig (2-Tailed) cenderung didapatkan 0,000 yang memiliki nilai 

lebih rendah dari 0,05, yang berarti informasiZtersebut menunjukkanSbahwa informasi tersebut 

tidak tersebar secara teratur. Sehingga Tidak Memenuhi Uji Asumsi Klasik Dan Penelitian Lebih 

Lanjut Menggunakan Sem Pls DengannBantuan ProgrammSmart Pls 3.0. 

Nilai OuterZmodel sebelum eksekusi 

Tabel. 4.4 

a) Convergent validity 

  
KEMAMPUAN 

TEKNNIK 

PEMAKAI 

KETIDAKPASTIAN 

TUGAS 
KINERJA 

SIA 
PENDIDIKAN 

DAN PELATIHAN 

X1.1 0,667    

X1.2 0,479    

X1.3 0,569    

X1.4 0,595    

X1.5 0,881    

X1.6 0,840    

X1.7 0,705    

X1.8 0,798    

X1.9 0,775    
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X2.1  0,959   

X2.2  0,863   

X2.3  0,947   

X2.4  0,949   

X3.1    0,923 

X3.2    0,965 

X3.3    0,959 

YI.1   0,569  

YI.2   0,808  

YI.3   0,810  

YI.4   0,781  

YI.5   0,754  

YI.6   0,794  

Sumber : Data Diolah, 2021 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 hasil  outer model dapat menunjukkan terdapat 1 indikatorryang 

belum memenuhiisyarat valid berdasarkannkriteia discriminant validity yaituunilai outerrloading 

> 0,50 sehinggaaharus dikeluarkanndari model. Adapuniindiktor yanggdikeluarkaan dariimodel 

yaitu X1.2. dengan nilai 0,479. Selanjutnya setelah X1.2 dikeluarkan, maka diperoleh nila outer 

loading seteleh eksekusi 

Nilai Outer Model Setelah Eksekusi 

Tabel. 4.5 

 
Original 

Sample (O) 
T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

X1.1 <- KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,601 4,983 0,000 

X1.3 <- KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,577 3,457 0,001 

X1.4 <- KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,600 4,083 0,000 

X1.5 <- KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,889 6,206 0,000 

X1.6 <- KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,855 5,497 0,000 

X1.7 <- KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,738 5,604 0,000 

X1.8 <- KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,821 5,482 0,000 

X1.9 <- KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,804 5,348 0,000 

X2.1 <- KETIDAKPASTIAN 
TUGAS 

0,959 2,934 0,004 

X2.2 <- KETIDAKPASTIAN 
TUGAS 

0,866 2,559 0,011 

X2.3 <- KETIDAKPASTIAN 
TUGAS 

0,946 2,892 0,004 
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X2.4 <- KETIDAKPASTIAN 
TUGAS 

0,949 2,809 0,005 

YI.1 <- KINERJA SIA 0,560 3,627 0,000 

YI.2 <- KINERJA SIA 0,807 4,608 0,000 

YI.3 <- KINERJA SIA 0,806 5,734 0,000 

YI.4 <- KINERJA SIA 0,783 8,091 0,000 

YI.5 <- KINERJA SIA 0,752 6,783 0,000 

YI.6 <- KINERJA SIA 0,805 8,268 0,000 

      Sumber: DataaDiolah 2021  

 Dariihasil estimasiisehubungan dengan nilai  outer loadinggdalam tabel. 4.5 di atas 

menunjukkan bahwa semuaaindikator telahhmemenuhi prasyarattyang validdberdasarakan 

kriteria discriminanttvalidity yaitu nilaioouter loading > 0,50 dan danssignifikan . Hasiliini dapat 

ditemukanppada Gambar 1 di bawah 

 

Gambar 1 

Outer Loading Model Struktural  Setelah Eksekusi  

 

Tabel.4.6 

Uji Discriminant Validity 

 Average 

Variance 

Extracte

d (AVE) 

 

√AVE 
KEMAMPUAN 

TEKNNIK 

PEMAKAI 

KETIDAKP

ASTIAN 

TUGAS 

KINERJA 

SIA 

KEMAMPUAN 

TEKNNIK 

PEMAKAI 

0,555 0,745 
     

KETIDAKPASTIAN 

TUGAS 
0,865 0,930 0,124    

KINERJA SIA 0,574 0,757 0,389 0,162  

PENDIDIKAN DAN 

PELATIHAN 
0,902 0,949 0,236 -0,006 0,534 

Sumber : Data Diolahh2021 
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Tabel 4.6 menunjukkannbahwa nilaiiAVE dari semua konstrukkmenunjukkan> 0.500dan 

nilai √AVEemasing-masing kontrukkmulai dari 0.745 menjadii0.949, yang lebihhmenonjol dari 

nilai korelasiiyanggbesarnya yaitu antaraa0.162 hingga 0.534 sehinggammemenuhi prasyarat sah 

yang bergantung pada discriminant validity. 

c). Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

                                     Tabel 4.7 

Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,884 0,907 

KETIDAKPASTIAN TUGAS 0,952 0,962 

KINERJA SIA 0,848 0,889 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 0,945 0,965 

         Sumber : Data Diolah 2021  

 

 Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai camposite reiability dan Cronbach Alpha untuk 

setiap pengembangan menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,70 sehingga memenuhi 

prasyarat berdasarakan kriteria composite reliability . 

 

Hasil Uji Inner Model Sebelum Moderasi 

a) R-Squarex(R2), b) f Square,gc)xGoodness of Fitt(GoF),xd)pPath Analysis 

1) EvaluasixModelzStrukturalzMelaluisR-Square (R2) 

 

Evaluasi Model Struktural Inner 

 R Square R Square Adjusted 

KINERJA SIA 0,375 0,352 

  

Nilai R2 dari Kinerja Sistem Informasi Akuntansi adalah 0,375 tergantung pada kriteria 

Chin (Lathan dan Ghozali, 2012), kemudian dari penilaian model struktur inner, termasuk 

kriteria model yang moderat, hal ini mengimplikasikan bahwa variasi dalam persepsi 

kemampuan teknik pemakai, ketidakpastian tugas dan pendidikan dan pelatihan dapat 

menjelaskan variasi dalam pameran SIA UMKM. ditambahkan hingga 37,5%. 

 

 

 

2) EvaluasiiModel StrukturallMelalui F-Square 

Evaluasi Model Struktural Inner Melalui f-Square  
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 KINERJA SIA 

KEMAMPUAN TEKNNIK 
PEMAKAI 

0,101 

KETIDAKPASTIAN TUGAS 0,028 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 0,338 

Nilaixf Squarezmenunjukandkurangxdari 035  sehingga ssemua indikator 

memilikixeffect sizezmenengah. 

3) Evaluasi Model Struktural melalui Goodness of Fit (GoF) 

Tabel 4.8 

Evaluasi Goodness Of Fit 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Sumber : Data diolah, 2021 

 

 Dari tabel 4.8 menunjukan bahwa perhitungan menggunakannGoF menunjukkannbahwa 

nilai rata-rataadari R2 mendapatkannnilai sebesar 0,209ssedangkan nilairrata-rata dari 

Communalityysebesar 0,861, makaanilai GoF  =  0,203 yangaartinya diamanammodel global 

merupakanpprediktif yangmmenengah. 

 

4) PathhAnalisis danpPengujian Hipotesis,ssebelum moderasi 

Nilaixyanggdiharapkan dari Hooditolak aatau nilaiisig < 0,050(atau nilaiit statistic > 1,96 

dengannlevel offsignifikan 0,05).  

 

 

 

 

Path Analisis dannPengujiannStatistik 

Tabel. 4.9 

 

Konstruk Communalit

y 

R 

Square 

GOF 

 Kemampuan teknik pemakai  0,745   

Ketidakpastian Tugas  0,930   

Diklat  0,949   

Kinerja SIA  0,757 0,375  

Rata-rata 0,845 0,375 0, 203 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa: 

1. KemampuanvTeknikkPemakai memilikiihasil yangppositif sebesar 0,374 pada 

pelaksanaan KinerjapSIA dan hubungannya signifikanjpada tingkat 0,05 denganlnilai t 

terukur 4,365 lebihlbesar daripada nilailt tabel 1,96. 

2. Ketidakpastian tugas memiliki hasil yang positif pada pelaksanaan terhadaplKinerjakSIA 

sebesar 0,117 dan hubungannyaytidak signifikannpada level 0,05gdengan nilaiut terukur 

0,906 lebih kecilldari t tablee1,96 

5) Path AnalisisddannPengujiannHipotesis, setelah moderasi  

 
Original 
Sample (O) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 
keterangan 

DIKLAT -> KINERJA SIA 0,674 6,738 0,000 Signifikan 

KEMAMPUAN TEKNNIK PEMAKAI -> 
KINERJA SIA 

0,165 1,881 0,061 
Tidak 

Signifikan 

KEMTEK** DIKLAT -> KINERJA SIA 0,030 0,302 0,763 
Tidak 

Signifikan 
KETIDAKPASTIAN TUGAS -> KINERJA 
SIA 

-0,004 0,033 0,974 
Tidak 

Signifikan 

KT**DIKLAT -> KINERJA SIA 0,449 2,426 0,016 Signifikan 

Sumber : Data Diolah 2021  

1. Adanya Interaksi Pendidikan dan Pelatihan dengan Kemampuan Teknik Pemakai 

terhadap Kinerja SIA diperoleh Koefisienxsebesar -0,004 danzhubunganstersebutxtidak 

signifikanfdengangnilaist statistik sebesar 0.033dlebih kecilZdari t-tabelZyaitu sebesar 

1.96. Hal ini berarti bahwa Adanya Kemampuan Teknik Pemakai dan Pendidikan 

danzPelatihan tidak mampu meningkatkan Kinerja SIA dengan kata lain, bahwa 

Pendidikan dan Pelatihan bukan sebagai variabel pemoderasi.  

2. Adanya Interaksi Pendidikan dan Pelatihan dengan Ketidakpastian Tugas pelaksanaannya 

terhadap Kinerja SIAxsebesar 0,449 danghubunganktersebutusignifikan dengan nilai t 

statistik sebesar 2,426 lebihDbesar dariZt-tabel yaitu sebesar 1,96. Hal ini berarti bahwa 

Adanya interaksi Ketidakpastian Tugas dengan Pendidikan dan Pelatihan mampu 

meningkatkan Kinerja SIA dengan kata lain, Pendidikan dan Pelatihan adalah sebagai 

variabel pemoderasi. 

 

Pembahasan  
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Pengaruh Kemmpuan Teknik Pemakai memiliki hasil yang positif yaitu 0,374 pada 

pelaksanaan Kinerja SIA dan hubungannya sangat signifikan padaptingkat 0,05 denganpnilai 

ttterhitung 4,365 lebihlbesar daripada nilai t tabel 1,96. Semakin tinggi kemampuan teknik 

pemakai, semakin baik pelaksanaan Kinerja SIA. Hal ini dikarenakan penyajian kinerja SIA 

menjadi lebih efektif dan efisien ketika pengguna sistem yang memiliki kemampuan khusus 

baik dari pendidikan yang telah diambil maupun yang pernah di tempuh dalam 

memanfaatkan teknologi informasi tersebut (Afiany, 2017). Pengakuan teori ini juga 

dibangun oleh beberapa hasil penelitan dari Agustinus Agung Nugroho dan Dewi 

Saptantinah Puji Astuti (2018) yang menjelaskan bahwa kemampuan teknik pemakai  SIA 

berpengaruhzpositif danzsignifikan. Dan dari hasil penelitan, Nada Citra Lestari (2020) juga 

mengungkapkan bahwapkemampuannteknikppemakai berpengaruhppositf danssecara 

signifikannmempengaruhiipelaksanaan kinerjavSIA. 

Pengaruh KetidakpastianhTugas berpengaruhhpositif terhadapgKinerja SIA sebesar 

0,117-dan hubungannya tidakssignifikanbbaik pada derajat level00,05 dengannnilai 

tsstatistik 0,906 yang lebihzkecil darist-tabel 1,96 pada pelaksanaan Kinerja SIA. Semakin 

membingungkan tugas yang dialokasikan, kinerja SIA akan semakin berkurang. Pengakuan 

teori ini sesuai dengan penelitian GedeeHara Yogiswaraadan I Made SadhalSuardikha (2018) 

bahwa KetidakpastiansTugas berpengaruh positif terhadap Kinerja SIA. 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan melemahkan Kemampuan Teknik Pemakai pada 

Kinerja SIA - 0,004 dan hubungannya tidak signifikan dengan nilai t terukur 0,033 yang 

lebih kecil daripada t-tabel, yaitu 1,96. Hal ini karena secara keseluruhan, pegawi yang 

bekerja di LPD pada dasarnya hingga saat ini dapat memanfaatkan PC ataurkomputer, 

sehinggafdenganaadanya Pendidikanjdan Pelatihan bagizpemakaigsistem tidak berdampak 

pada pelaksanaan Kinerja SIA. Hasil penelitan ini sejalan dengan Ni MadezSulastri 

Widiantarizdan MadehMertha (2018) yang menyatakan bahwa pendidikanndankpelatihan 

tidak dapatmmemoderasi pengaruhdkemampaun pemakai iterhadap pelaksanaanlKinerja 

SIA. 

Pengaruh Ketidakpastian Tugas memperkuat Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja 

SIA 0,449 dan hubungannya signifikan dengan nilai t terukur 2,426 lebih besar dari pada t-

tabel yaitu 1,96. Apabila pegawai LPD memiliki kerentanan pekerjaan yang tinggi dan 

kurangnya pendidikan dan program pelatihan persiapan yang memadai dan baik , maka akan 

mempengaruhi pelaksanaan kerja pekerja dalam pelaksanaan Kinerja SIA. 

SIMPULANzDANhSARAN 
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Berdasarkanzhasilgpenelitian, analisis daniinterpretasiidata, makaddapattdisimpulkan 

bahwa: 

 Kemampuan Teknik Pemakai berpengaruhgpositif danfsignifikan terhadap Kinerja SIA 

di LPD Se - Kecamatan Kuta Utara . Hal tersebut menyatakan bahwa seemakin tinggi 

Kemampuan Teknik Pemakai maka semakin baik penerapan kinerja SIA.iKetidakpastian Tugas 

berpengaruh Positifddan tidakusignifikan terhadaprKinerja SIA di LPD Se- Kecamatan Kuta 

Utara. Halxini menyatakanlbahwa semakin tidak jelas tugas yang diberikan, maka kinerja SIA 

juga semakin tidak efektif dan efisien. Pendidikan Pelatihan Memperlemah hubungan tingkat 

KemampuandTeknik Pemakaitpada KinerjaeSIA di LPD Se - Kecamatan Kuta Utara. Hal ini 

menyatakan bahwaxkaryawan yangzbekerja di LPD pada dasarnya sudahdmemilikikkemampuan 

dalam mengoperasikangkomputer, dengan adanyagpendidikan danrpelatihan bagitpemakai 

Sistem InformasilAkuntansiirtidak berpengaruh padagKinerja SIA. Pendidikan Pelatihan kerja 

memiliki pengaruh terhadap hubungan Ketidakpastian Tugas pada Kinerja SIA dengan. Hal ini 

menyatakan bahwa jika karyawan LPD memperolehxketidakpastianttugas yang tinggigmaka 

akan dapattmempengaruhirhasil kerja karyawanndalam kinerjaaSIA  

Saranxyang dapatsdisampaikanspada penelitiandyang akan datangxuntukcdapat 

melakukanwpenelitian lebih lanjut denganfmengembangkan, menambahdvariabel lain, atau 

menambah jumlahdsampel untuk mengetahui seberapa besar faktor –faktor lainnya yang 

mempengaruhi Kinerja SistemfInformasigAkuntansi. LPD Kecamatan Kuta Utara diharapkan 

dapat memanfaatkan dan menggunakan sistemdinformasi akuntansivsecara  efektif dan efesien 

sehingga dapatlmenghasilkanfinformasibyang dapat diterimarsecara tepat waktu, tepat,qakurat 

dan dapat dipercaya yang nantinya dapat meningkatkanfefisiensi kinerja karyawangterhadap 

kinerjasSIA. 
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ABSTRACT  

Regional Government Financial Reports (LKPD) are intended to fulfill the general 

purpose of financial reporting and financial reports produced by local governments will 

later be used in decision making by the parties concerned. The purpose of this study was to 

examine the effect of implementing government accounting standards, human resource 

competence, the use of information technology, and government internal control systems 

on the quality of financial reports at OPD Badung Regency. The population used in this 

study were 3026 employees who worked in 33 OPDs in Badung Regency. Determination of 

the sample using purposive sampling method in order to get 99 people as the sample. After 

the instrument test and classical assumption test were carried out, the data analysis was 

then carried out using multiple linear regression analysis, determination, t test, and F test. 

internal government has a positive and significant effect on the quality of local government 

financial reports of Badung Regency. 

Keywords:  Implementation of Governmental Accounting Standards, Human 

Resources Competence, Utilization of Information Technology, 

Government Internal Control Systems, Quality of Financial Statements 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintahndaerahndiharapkan dapat menyajikannlaporan keuangan yang sesuai 

dengannprinsipntepat waktundanndisusun sesuai dengan StandarnAkuntansi Pemerintahan 

(SAP) dalamnPeraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 Tahun 2010. Setelah menyusun 

laporannkeuangan pemerintahnkemudiannakan diaudit oleh Badan PemeriksanKeuangan 

(BPK) dan setelah itu akan disampaikannkepada DPR/DPRDndannmasyarakatnumum. 

Adapun komponennlaporannkeuangannyangndisampaikanntersebutnmeliputinLaporan 

RealisasinAnggaran,nNeraca,nLaporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. 

LaporannKeuangannPemerintahnDaerah (LKPD) ditujukannuntuk memenuhintujuan 

umumnpelaporannkeuangan dan laporannkeuangannyang dihasilkan oleh pemerintah 

daerah nantinya akan dipergunakan dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang 

bersangkutan. KualitasnLKPDnsetiapntahunnyanakannmendapatnpenilaian berupa opini 

darinBadan Pemeriksa Keuangan (BPK). Kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah 



 e-ISSN 2798-8961  

 

 

76 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2021 

dapat ditingkatkan dengan penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Karena 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) merupakannlandasan bagi pemerintahndalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang bertujuan meningkatkan kualitas 

laporan keuangan pemerintah. Hal ini dijelaskan dalam PP No. 71 tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintah (dalam pengantar SAP). Adapun unsur-unsur pembentuk 

yang meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan terdiri dari: relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan mudah dipahami. 

Adapun fenomenanpelaporannkeuangan pemerintah daerahnmerupakan suatu hal 

yang menarik untuk dibahas lebih lanjut.  Seperti di kabupaten Badung memperoleh opini 

WTP atas LKPDntahun 2017 dari BPK. Namun, meskipunnopini yangndiberikan BPK 

kepada LKPDnkabupatennBadungnberupanopini WTPntetapinberdasarkan dari Laporan 

Hasil Pengawasann (LHP) nsemesternII perwakilan BadannPengawasannKeuangan dan 

Pembangunann (BPKP) nprovinsinBali yang terbit pada tahun 2018, menemukan 

permasalahan umum yang ditemukan di pemerintah kabupaten Badung yaitu didalam 

proses penyusunan laporan keuangan,nbeberapankelemahan pengendalian internal 

diidentifikasi - ketidakpatuhan terhadap hukum dan peraturan. Selain temuan permasalahan 

padagprosesnenyusunangLKPD,gtemuanglaingyanggdidapatgyaitu hasil Penghitungan 

KerugiannKeuangannNegaran (PKKN) yang dilakukan atas permintaanndari Aparat 

Penegak Hukum (APH) dalamnrangka membantu penyidikan atas kasus dugaan tindak 

pidana korupsi di kabupaten BadungnsebesarnRp 952.200.000,00. HasilnPenghitungan 

Kerugian Keuangan Negara (PKKN) natasnkasus dugaan tindak pidanankorupsinyang 

material adalah berupa pengambil alihan aset negara dengannpensertifikatan tanah, 

penyelewengan pengadaan barang dan jasa, serta bantuan sosial dan hibah dari pemerintah 

yang tidak disetor dan digunakan langsung untuk keperluan pribadi. Kerugian atas kasus 

ini mengindikasikannbahwa masihnkurang efektifnya pengendalian internal pada pusat 

pemerintahan di kabupaten Badung sehingga masih ada celah terjadinya kecurangan, 

penyelewengan dan penyimpanganndalam pengelolaan keuangan. (Sumber: 

http://bpkp.go.id) 

Dengan latarnbelakangnmasalah yang diuraikan,nmakanrumusannmasalah dalam 

penelitiannininadalahnsebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruhnpenerapan standargakuntansigpemerintahangterhadap 

kualitasnlaporan keuangannpada OPD KabupatennBadung? 
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2. Bagaimanakah pengaruh kompetensi sumber daya manusiagterhadapgkualitas 

laporannkeuangan pada OPD KabupatennBadung? 

3. Bagaimanakah pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadapgkualitasglaporan 

keuangannpadanOPDnKabupatennBadung? 

4. Bagaimanakah pengaruh sistem pengendalian internalgpemerintahgterhadapgkualitas 

laporan keuangan pada OPD Kabupaten Badung? 

Penelitiannini diharapkan dapat memberikan gagasan tentang standarnakuntansi 

pemerintahan, nkompetensinsumberndayanmanusia, pemanfaatannteknologi, dan 

pengendalianninternal pemerintahnsebagainlangkahnperbaikan baginpemerintahanndi 

masing-masing daerah dalamnkualitas laporannkeuangan yangndihasilkannterutama pada 

daerahnKabupatennBadung. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori Agensi diajukan oleh Alchian dan Demsetz tahun 1972 dan Jensen dan 

Meckling tahun 1976. Teori Agensiamenjelaskanaperilakuasuatu perusahaan dari 

perspektifaberbagaiakontrak antaraaberbagai pihak. MenurutaLane (2007) teoriakeagenan 

dapataditerapkan pada organisasi sektor publik. Iaamenyatakan bahwa negara demokrasi 

modern didasarkanapadaaserangkaian hubungan pemberi amanah (principal) atau dalam 

hal ini pemerintah pusat dan pemegang amanah (agent) atau dalam hal ini masing-masing 

Dinas pada OPD untuk memberikannpertanggungjawaban, menyajikan,nmelaporkan, dan 

mengungkapkan segala aktivitasndan kegiatannyangnmenjadi tanggungnjawabnyankepada 

pihaknpemberinamanah (principal) atau pemerintah pusat yangnmemilikinhaknuntuk 

memintanpertanggungjawabanntersebut.  

Penelitiannmengenainpengaruh standarnakuntansi pemerintahan terhadap kualitas 

laporannkeuanganntelahndilakukannoleh  Abdullah dan Akib (2018), dan Inapty dkk 

(2016) menunjukan bahwa penerapannstandarnakuntansi pemerintahannberpengaruh 

terhadapnkualitas laporannkeuangan, ini menunjukan bahwansemakinnbaik penerapan 

standarnakuntansinpemerintahan,nmaka semakin baiknpula kualitas laporannkeuangan 

yangndihasilkan.  

H1:  Penerapangstandargakuntansigpemerintahangberpengaruhgterhadap kualitas laporan 

keuangan pada OPD Kabupaten Badung. 

Moeheriono (2009) mendefinisikan kompetensi sebagai kualitas dasar seseorang, 

yang menunjukkan bagaimana berpikir, bertindak, bertindak, menariknkesimpulannyang 
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dapat dibuat, dipertahankannolehnseseorang untuk jangka waktuntertentu. Sumberndaya 

manusianmerupakan salah satu elemennterpenting dalam sebuahnorganisasi, sehingga 

pengelolaannsumberndaya manusia harus dilakukanndengan sebaik-baiknya agar dapat 

memberikannkontribusi yang optimalndalam upayanpencapaianntujuan organisasi. 

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan 

keuangan telah dilakukan oleh  Mahardini dan Miranti (2018), Tawaqal, Suparno (2017) 

menunjukan berpengaruhnterhadap kualitas laporan keuangan, ini menunjukan semakin 

kompeten sumber daya manusianya.  

H2:  Kompetensiasumberadayaamanusiaaberpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pada OPD Kabupaten Badung. 

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan salah satu cara untuk mendukung 

keberhasilan misi dalam melaksanakan visiadanamisi pengelolaanakeuanganayang baik. 

Melalui teknologiainformasiainiadapatamembantu pegawaiapemerintah dalamamenyusun 

laporanakeuanganapemerintah dan memudahkanadalam pengolahan dataakeuanganasecara 

sistematis. Penelitian mengenai pengaruh pemanfaatanateknologi terhadap kualitas laporan 

keuangan telah dilakukan oleh Pangestu, dkk (2019), Darwis dan Meliana (2020) 

menunjukan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, ini menunjukan bahwa 

semakin baik penerapan teknologi informasi memberikan pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan.  

H3 :  Pemanfaatanateknologiainformasiaberpengaruh terhadapakualitas laporan keuangan 

pada OPD Kabupaten Badung. 

PP No 60 Tahun 2008 tentang SPIP menjelaskan bahwa proses yang sangat tidak 

terpisahkan aktivitas harus dilakukan terus menerus oleh pimpinan semua karyawan untuk 

memastikan kepercayaan yang memadai pada organisasi untuk mencapai tujuan melalui 

pelaporan keuangan yang baik, menjaga aset pemerintah, efektif, efisien, karena dia 

Kepatuhan dengan hukum dan peraturan. Penelitianamengenai pengaruh sistem 

pengendalian pemerintah terhadap kualitas laporan keuangan telah dilakukan oleh Ikyarti 

dan Aprila (2019), Widari dan Sutrisno (2017) menunjukan berpengaruhaterhadapakualitas 

laporanakeuangan. 

H4 :  Sistemnpengendalianninternalnpemerintah berpengaruh terhadapnkualitasnlaporan 

keuangannpadanOPDnKabupaten Badung. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ininmenggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif. Menurut 

Sugiyono (2013: 55), penelitian asosiatif bersifat menanyakan hubungan anatara dua 

variabel atau lebih. Kerangka penelitian ini seperti gambar berikut ini: 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh OPD yang ada pada lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Badung yang terdiri dari 33 OPD. Sampelnadalahnbagianndari 

jumlahndannkarakteristiknyangndimilikinolehnpopulasi tersebut (Sugiyono,n2017:91).  

Sampel penelitian ini diambil menggunakan metode purposive sampling. Adapun 

kriteriansampel yang digunakan dalamnpenelitian ini yaitu:  

1. Pejabat struktural seperti kasubbag keuangan, bendahara umum, dan bagian 

penyusunan program dan pelaporan dinmasing-masingnDinasnpada OPD. 

2. Memiliki minimal satu tahun masankerja selama periode pelaporan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujianavaliditasadanareliabilitas masing-masing indikator variabel memiliki nilai 

koefisienakorelasiaberada di atasa0,30 dan koefisien alphaa (α) lebih besaradari 0,6 dengan 

demikianasemuaainstrumenatersebut adalahnvalidndannreliabel, nsehingga layak dijadikan 

instrumennpenelitian. 

Analisisndeskriptifndilakukannuntuk mengetahuingambaran persepsi responden 

terhadap pernyataannyang diberikanndalamninstrumennpenelitian tentang variabel-

variabel yang diteliti. nHasil statistik deskriptifnpadanpenelitian ininsebagai berikut. 
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Tabeln1. aHasilaAnalisisaStatistikaDeskriptif 

 

Sebelumadianalisisadenganateknik analisisaregresi linieraberganda, makaamodel 

persamaan regresiaharusalolosaujiaasumsiaklasik, dengan hasilasebagai berikut.  

Tabeln2. aHasilaUjiaNormalitas 

 
HasiljujijnormalitasjpadajTabel 2. memiliki tingkat signifikansinsebesarn0,098 > 

0,05 sehinggandapatndikatakannbahwanmodelnregresijmemenuhijasumsinnormalitas. 

Tabeln3. HasilaUjiaMultikolinearitas 

 
Hasiljuji heteroskedastisitas seluruh variabel bebas memilikijnilai VIFjtidakjlebih 

dari 10 danamempunyaiaangkaatoleranceatidakakurangadari 0,1.jHal ini berarti bahwa 

tidak terdapatagejalaamultikolinearitasadariamodelaregresiayangadigunakan. 
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Tabeln4. aHasilaUjiaHeteroskedastisitas 

 

Hasil ujiaheteroskedastisitasamenunjukkanabahwaasemua variabelnmemilikintingkat 

signifikansinlebih besarndari 0,05. Halaini berartiapadaamodelaregresiatidak terdapat 

gejala heteroskedastisitas. 

Hasilnanalisisnregresi linier bergandanuntuk mengetahuinpengaruh antara penerapan 

standarnakuntansi pemerintahan, jkompetensinsumberndayanmanusia,jpemanfaatan 

teknologininformasi,ndan sistem pengendalian internal pemerintahan terhadapnkualitas 

laporannkeuangan pada OPD Kabupaten Badung. Hasilnanalisisnregresi linier berganda 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabeln5. aHasilaAnalisisaRegresiaLinieraBerganda  

 

BerdasarkaTabel 5. amakaadiperolehapersamaanaregresialinierabergandaasebagai berikut: 

Y = 0,287 + 0,116X1 + 0,229X2+ 0,155X3 + 0,458X4 

Besarnya pengaruhapenerapanastandar akuntansi pemerintahan, kompetensasumber 

dayaamanusia, pemanfaatan teknologiainformasi dan sistem pengendalianainternal 

pemerintahan terhadapakualitas laporanakeuangan pemerintah daerah Kabupaten Badung 

adalah sebesar 59,7% sedang sisanya 40,3% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pengujianasecaraasimultanadilakukanadengan menggunakan uji F. Didapat nilai F 

hitung sebesar 37,339adenganasignifikansia0,000.aKarena signifikansialebihakecil dari 

0,05, makandapatndisimpulkannbahwa secara serempak penerapannstandarnakuntansi 

pemerintahan, kompetensiasumberadaya manusia, pemanfaatanjteknologijinformasi dan 

sistem pengendalianjinternal pemerintahanjberpengaruh signifikannterhadapnkualitas 

laporannkeuangannpemerintah daerah Kabupaten Badung. 
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PEMBAHASAN  

Hasil pengujian t-test penerapanjstandar akuntansijpemerintahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Badung 

dengan nilainkoefisiennregresi sebesar 0,116 dannmenunjukkannnilaintnhitungnsebesar 

2,398 dannnilainsignifikannuji tnsebesar 0,019 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdullah dan Akib (2018) dan hasil penelitian Inapty, 

dkk (2016) menunjukan bahwa penerapan standarnakuntansinpemerintahan berpengaruh 

terhadapnkualitasnlaporannkeuangan. 

Hasil pengujian t-test kompetensinsumberndayanmanusia berpengaruh positif dan 

signifikannterhadapnkualitas laporannkeuangan pemerintah daerah Kabupaten Badung 

dengan nilainkoefisien regresi sebesar 0,229 dan menunjukkannnilai t hitungnsebesar 

2,119 dan nilainsignifikan uji t sebesar 0,037<0,05. Hasilnpenelitiannini sejalanndengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardini dan Miranti (2018) dan hasil penelitian 

Tawaqal dan Suparno (2017) menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporannkeuangan.  

Hasil pengujian t-test pemanfaatannteknologininformasinberpengaruh positif dan 

signifikannterhadap kualitas laporannkeuangan pemerintah daerahnKabupaten Badung 

dengan nilai koefisiennregresinsebesar 0,155 dannmenunjukkannnilaintnhitungnsebesar 

2,089 dannnilainsignifikan ujint sebesar 0,039<0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasilnpenelitiannyang dilakukannoleh Pangestu, dkk (2019) dan hasil penelitian Darwis 

dan Meliana (2020) menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

Hasilnpengujian t-test sistemnpengendalianninternal pemerintah berpengaruhnpositif 

dan signifikannterhadap kualitasnlaporannkeuangan pemerintah daerah Kabupaten Badung 

dengan nilainkoefisiennregresi sebesar 0,458 dannmenunjukkan nilai tnhitung sebesar 

5,731 dannnilainsignifikannuji t sebesar 0,000<0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ikyarti dan Aprila (2019) dan hasil penelitian Widari 

dan Sutrisno (2017) menunjukan bahwansistemnpengendalian internalnpemerintah 

berpengaruh terhadap kualitasnlaporannkeuangan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkannhasilnpenelitian, makankesimpulan darinpenelitian ini sebagainberikut. 

Penerapannstandarnakuntansinpemerintahannberpengaruh positifndan signifikan terhadap 
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kualitasnlaporannkeuangannpemerintahndaerah Kabupaten Badung. Kompetensi sumber 

dayanmanusianberpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitasnlaporannkeuangan 

pemerintah daerah Kabupaten Badung. Pemanfaatannteknologininformasinberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitasnlaporannkeuangannpemerintah daerah Kabupaten 

Badung. Sistemnpengendalianninternalnpemerintah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporannkeuangannpemerintahndaerah Kabupaten Badung.  

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka disarankan kepada instansi 

pemerintah yang tergabung dalam OPD Kabupaten Badung, mengenai penerapan standar 

akuntansi pemerintahan agar selalu melakukan pencatatan sesuai dengan standar akuntansi 

yang ditetapkan pada masing-masing instansi agar lebih mudah untuk melakukan evaluasi. 

Mengenai kompetensi sumber daya manusia, disarankan agar lebih meningkatkan 

kompetensi pegawai di bidang akuntansi dengan memberikan diklat-diklat yang 

berhubungan dengan peningkatan kompetensi pegawai. Mengenai pemanfaatan teknologi 

informasi, disarankan agar lebih memperhatikan hardware dan software yang digunakan 

pada instansinya masing-masing agar selalu dapat memberikan informasi yang akurat, 

tepat waktu, dan konsisten. Mengenai sistem pengendalian internal pemerintah, agar lebih 

menerapkan sanksi disiplin yang tegas terhadap pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan 

peraturan yang sudah ditetapkan instansi. 
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ABSTRACT 

 

Getting..the maximum profit is one of the goals of all companies. Profitability reflects the 

company's ability to generate profits. A company is said to be healthy if the company can 

survive in difficult economic conditions, seen from the company's ability to meet financial 

obligations and carry out stable operations and to maintain its business growth. The research 

is for now how about effect of liquidity ratios on profitability. Simultaneously, the quick ratio 

and cash ratio have a positive and significant effect on return on assets. But partially, only 

the quick ratio has a positive and significant effect on return on assets, as evidenced by the 

results of t count = 35,076> t table = 1,652 and a significance value of 0,000 < 0,005. 

Keywords: quick ratio, cash ratio, return on assets 

 

 

  

PENDAHULUAN 

Memperoleh laba yang maksimal adalah salah satu tujuan dari semua perusahaan. 

Perusahaan akan menaikan tingkat kinerja untuk membentuk keunggulan industri yang 

lebih bagus. Penilaian kinerja keuangan suatu industri bisa dinilai dari tingkat 

profitabilitas yang didapatkan atau Return on Asset (ROA).  

Likuiditas adalah ukuran kemampuan industri dalam mencukupi kewajiban jangka 

pendek. Sudana (2011:21), menyatakan bagian likuiditas yang sebaiknya dipakai yaitu 

Rasio Cepat (Quick Ratio) dan Rasio Kas (Cash Ratio). Hal tersebut dikarenakan quick 

ratio menggambarkan proporsi kekuatan industri untuk menyelesaikan utang yang segera 

harus dibayar dengan aktiva lancar yang lebih likuid, maksudnya memakai semua aktiva 

lancar kecuali persediaan karena dianggap membutuhkan masa yang lama untuk dicairkan 

(Kasmir,2016:137). Selain itu kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk 

membayar utang-utang jangka pendeknya adalah menggunakan cash ratio (Kasmir, 
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2011:32). Kas ialah aktivaanliquid mampu dipakai oleh industri guna menutupi utang 

jangka pendek yang secepatnya harus diselesaikan dengan total kas yang disimpan.  

Alasan peneliti menggunakan perusahaan manufaktur dikarenakan perusahaan 

tersebut memiliki proses kegiatan usaha yang sangat banyak, dari pembelian bahan, 

proses produksi dan pemasaran. Maka dari itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

tingkat likuiditas serta kemampuan perusahaan manufaktur dalam memenuhi kewajiban 

lancarnya agar dapat memberikan keuntungan serta tidak mengalami kebangkrutan. Hasil 

dari penelitian sebelumnya yang tidak konsisten dimana ada beberapa peneliti 

menyatakan quick ratio dan cash ratio secara parsial berpengaruh dan beberapa penelitian 

sebelumnya juga mendapatkan hasil tidak berpengaruh terhadap return on asset. Seperti 

penelitian dari Silvia (2019) memberikan hasil cash ratiootak ada .pengaruh pada return 

on. asset. Padahal secara logika kas adalah aktiva yang lebih lancar yang dapat mendesak 

digunakan demi membayar utang lancar yang sudah jatuh tempo. Maka dari itu, peneliti 

melakukan penelitian yang diberi judul “Pengaruh Quick Ratio Dan Cash Ratio Terhadap 

Return On Asset Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat. dan dijadikan sebuah gagasan khususnya 

untuk para kreditur dalam meninjau keberhasilan industri dalam menutupi .utang jangka 

pendekkyanggsegera harus dibayar. Selain itu penelitian ini juga diharapkan berguna 

untuk pengembangan ilmu akuntansi serta sebagai bacaan ilmiah untuk dijadikan acuan 

dalam penulisan tugas akhir mahasiswa lainnya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian ini memiliki hubungan dalam teori keagenan oleh Jensen dan Smith 

(1984) manajer dituntut untuk melahkukan kinerja semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan laba yang diharapkan para pemegang saham. Untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan propibalitas maka digunakan Return on Asset 

(ROA). Para pemegang saham yang memiliki wewenang akan menilai bagaimana kinerja 

perusahaan selama manajer tersebut bekerja sehingga perusahaan bisa tetap berjalan dan 

tidak mengalami kebangkrutan. Dengan hipotesis sebagai berikut : 

H1. : Quick Ratiooberpengaruh positif dan signifikannterhadappReturn onnAsset 

H2. : Cash Ratioo berpengaruh positif dan signifikannterhadappReturn onnAsset 
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METODE PENELITIAN 

 

 

 

Gambar 1: Desain Penelitian Pengaruh Quick Ratio Dan.Cash Ratio Terhadap 

 Return On.Asset Pada Perusahaan. Manufaktur YanggTerdaftar.  

DiiBursa Efek Indonesiaa 

Sumber : kerangka berpikir konseptual peneliti (2021) 

Peneliti memakai metode purposive sampling, yaitu pembatasan pemilihan sampel 

sesuai dengan kriteria tertentu. Menggunakan olah data SPSS untuk melakukan uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji kelayakan model dan 

uji hipotesis. 

     Tabel..1 : SampellPenelitian 

Noo Keterangannn Jumlah. 

1 Jumlah perusahaannmanufaktur yanggterdapat pada 

daftarrBursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 

166 

2 Perusahan yanggtidak nyajikan laporannkeuangan 

selama ttahun 2017-2019 

(43) 

3 

 

Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 

2017-2019 

(41) 

 

4 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 

dalam mata uang Rupiah                                                                                                

(12) 

 Sampel Perusahaan 210 

Sumber : data diolah (2021)  

 

 

HASILbPENELITIAN DANnPEMBAHASAN 

AnalisisbStatistik..Deskriptifn 

     Tabell.2 : HasilnUji,Statistik.Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimumn Maximum. Meann Std.nDeviation 

X1 210 ,2560 13,0440 1,875814 1,8571211 

X2 210 1,0000 7,5660 1,781862 ,8378444 

Y 210 ,0340 10,7540 1,321733 1,5324906 

Valid           N 

                   (listwise) 210 

                   Sumber : data diolah (2021) 

   Quick Ratio (X1) 

Cash Ratio (X2) 

Return On Asset  (Y) 
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  Berdasarkan hasil uji statistik deskripstif pada tabel 2 dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Variabel X1 (Quick Ratio) memiliki nnilai terbawah. 0,2560 nnilai teratass 

13,0440 dengannrata-rata 1,875814 dan standard deviasi 1,8571211 

2. Variabel X2 (Cash Ratio) memiliki nilai terbawah 1,000 nilai teratas 7,5660 

dengan rata-rata 1,781862 dan standard deviasi 0,8378444 

3. Variabel Y (Return On Asset) memiliki nilai//terbawah 0,0340 nilai/.teratas 

10,7540 dengan rata-rataa 1,321733  dan standard deviasi 1,532490 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. UjitNormalitas  

Tabel03 : Hasily Ujid Normalitasg 

One-SampleeKolmogorov-Smirnovv Testu 

 Unstandardized/Residuall 

N 209 

Normal Parametersa,b Meani ,0047847 

 Std.i  

                                        Deviationi ,39126626 

Most                                Extreme,Absolutee ,083 

Difference Positivei ,083 

 Negativei -,075 

Kolmogorov-SmirnovzZ 1,203 

Asymp.sSig. (2-tailed)i ,111 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculatedffromddata.  

Sumberi : data diolah (2021) 

  Ujinnormalitas pada tabelll3 menunjukan angka signifikansi dari 

unstandardized residual 0,111 > 0,05 yang artinya data yang dipakai dalam 

pengamatan ini telah berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas  

Tabel 4 : Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model T Sig. Collinearity Statistics 

   Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,932 0,353     

 FdX1 35,076 0 0,902 1,108 

 FdX2 -1,967 0,051 0,902 1,108 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumber : data diolah (2021) 
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Uji multikolinearitas tabel 4 diatas, nilai tolerance X1 (Quick Ratio) = 

0,902 > 0,1 dan X2 (Cash Ratio) = 0,902 > 0,1  nilai VIF X1 (Quick Ratio ) = 

1,108 < 10 dan X2 (Cash Ratio) =1,108 < 10 artinya pengamatan ini tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen. 

c. UjiaAutokorelasi 

Tabelt.5 : HasilnUji Autokorelasir 

ModelsSummaryb 

ModellR RsSquare Adjusted.R SquaresStd. Errorrof the Estimate.Durbin-Watson 

   1    ,934a    ,873            ,872              76061                     2,181 

a. Predictorsi:s(Constant), FdX2, FdX1 

b. DependenttVariable: FdY 

Sumberi : dataadiolah (2021) 

Uji autokorelasi tabelr5 memberikan angka dw = 2,181. Pada tabel Durbin 

Watson diperoleh dI=1,748 dan du=1,789. Maka dl < dw < 4 – du atau 1,748 < 

2,181 < 1- 1,789 artinya model regresi yang digunakan tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

d. UjinHeteroskedastisitasi 

Tabeln6: HasilbUjihHeteroskedastisitas.Tanpa Transformasi Data 

Coefficientsa 

Modeln   Unstandardized,Coefficients StandardizeddCoefficients ti iSig. 

 B Std.eErrorbBeta   

1 (Constant) -,060 ,034                   -1,788 ,075 

 X1 ,063 ,006 ,590                   9,752 ,000 

 X2 ,067 ,014 ,283                   4,667 ,000 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : data diolah (2021) 

 

Tabel 7 : Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Transformasi Data 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) ,281 ,021                      13,652 ,000 

 FdX1 ,003 ,009 ,024                     ,322 ,748 

 FdX2 ,014 ,020 ,051                     ,694 ,488 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : data diolah (2021) 

Pada tabel 6 X1 (Quick Ratio) = 0,000 < 0,05; X2 (Cash Ratio) = 0,000 < 

0,05 yang mengartikan jika pengamatan ini mengandung heteroskedastisitas. 

Maka dipakai  langkah  tranformasi data melalui metode first difference sehinga 
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hasil dari tabel 7 menunjukan  X1 (Quick Ratio) = 0,748  > 0,05 ; X2 (Cash Ratio) 

= 0,488 > 0,05 maksudnya pengamatan aman darihheteroskedastisitas. 

 

AnalisissRegresi Bergandaa 

Tabelni8 : HasilnRegresi LinierrBerganda 

Coefficientsa 

ModeltUnstandardized Coefficientst StandardizedbCoefficients tb iSig. 

 B Std. Error Beta   

1 (Constant) ,049 ,053                      ,932 ,353 

 FdX1 ,800 ,023 ,917                     35,076 ,000 

 FdX2 -,098 ,050 -,051                    -1,967 ,051 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumber :data diolah (2021) 

 Persamaan regresi untuk tabel 8 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Y= ß0 + ß1X1 + ß2X2 + e 

ROA = 0,049 + 0,800 Quick Ratio - 0,098 Cash Ratio + e  

Keterangan : 

ß0 =  nilai kostanta sebesar 0,049 artinya jika seluruh variabel  bebas dianggap 

nilainya tetap (konstan) maka nilairReturn On Assety(ROA)ssejumlah 

0,049. 

ß1 = nilaikkoefisien regresiddari quicknratio sebanyak 0,800 maksudnya 

apabila variabel lainnya tetap (konstan) maka setiap penambahan variabel 

quick ratio 1 satuan mengakibatkan returnoonaasset  akan meningkatb 

senilaim0,800. 

ß2 = nilaimkoefisien regresin darimcash ration sebanyaki-0,098 maksudnya jika 

variabel lainnya tetap (konstan) maka setiap penambahan variabel cash 

ratio 1nsatuan menyebabkan returnbonnassetmakan turun sebesarn -0,098 

 

Goodnes Of Fit Suatu Model 

a. KoefisienhDeterminasim( Uji R²) 

Tabelv9 : HasilvUji KoefisienvDeterminasic(Uji R²) 

ModelvSummary 

ModelnR       RcSquare    AdjustedbRnSquare    Std.vError oftthe Estimatem 

1        ,934a        ,873 ,872 ,76061 

a. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 

Sumber : data diolah (2021) 
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Dari hasil regresi pada tabel 9 diatas menunjukan AdjustedmR-Squarei 

ssejumlahb 0,872 mengartikanb 87,2%mvariabel bebass dijelaskan olehvvariabel 

tterikat, dimanaa sejumlahh 12,8% dijelaskanb olehvvariabel atau faktorrllainnya. 

b. Uji-Fi (UjivSignifikansicSimultan) 

Tabelx10 : HasilzUji – Fn 

ANOVAa 

Modeli  Sumoof    sSquares    ddf     MeannSquare   Fc         bSig. 

1 Regressioni 819,015 2       409,508          707,846 ,000b 

 Residual 119,176 206   ,579   

 Total 938,192 208    

a. Dependent Variable: FdY 

b. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 

Sumber : data diolah (2021) 

Mengacu pada tabel 10 diatas, aAnovanatauuF-test memberikan iFhitung 

sebanyak 707,846 serta signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maksudnya penelitian 

ini layak dan secara simultan X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y  

Uji Hipotesis 

a. Uji-tb (UjipParsial) 

Tabelb11: HasiltUji-tn 

Coefficientsa 

Modelb  uUnstandardizedcCoefficientsmStandardizeddCoefficients  Tx      bSig. 

 B Std. Error            Beta   

1 (Constant)         ,049 ,053                       ,932 ,353 

    FdX1                ,800 ,023            ,917                  35,076 ,000 

    FdX2                -,098 ,050            -,051                   -1,967 ,051 

a. Dependent Variable: FdY 

Sumberz: datazdiolahh(2021) 

Dilihatmdari hasil regresi pada tabelm11 variabel X1 (Quick Ratio) t 

hitung 35,076 > t tabel = 1,652 serta nilai signifikansi senilai  0,000 < 0,05  ituh 

artinya variabel X1 (Quick Ratio) berpengaruh positif serta signifikan terhadap 

variabel Y (ReturnbOnbAsset). Untuk variabel X2 (Cash Ratio) menunjukan 

angkak thhitung = -1,967 < tmtabel = 1,652 serta nilaixsignifikansi sebesarb0,051 

> 0,05 kesimpulannyamvariabel X2 (Cash Ratio) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Y (ReturnxOnxAsset). 
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PembahasanhHasil AnalisismPenelitian 

1. PengaruhbQuick RatiomTerhadapbReturn OnnAsset 

Darimhasil ujimparsial quick ratio berpengaruh positiffsertahsignifikan 

padaareturn onnasset dipperusahaan manufaktur yang terdaftarnpada BursaaEfek 

Indonesia,mmaka H1 diterima. Hasilbujippengamatan ini sesuai denganb 

hasilvpenelitian Purba (2017) yanggmengatakan quick ratio mempunyai pengaruh 

positif signifikan padacreturn onvasset. Quick ratioyyang tinggivmemberikan nilai 

yangnbagus, dikarenakan perusahaan mampu melunasi kewajiban lancar 

dikarenakannmemakai aktiva lancar, tetapittanpa persediaanddikarena persediaan 

membutuhkannwaktu sangattlama untuk dirubahhdalam bentuknuangmtunai 

ketimbanggaset lainnya.  

2. Pengaruh Cash Ratio Terhadap Return On Asset 

Secara parsial cash ratio tidak berpengaruhssignifikan padaa returnbon 

assetppada perusahaan manufaktur yangtterdaftarrpadaaBursaeEfek Indonesia, 

maka H2 ditolak. Hasiluuji pengatanmini tidak sesuaiddengan hasilppenelitian 

Armalinda (2019), namun penelitian ini sesuai dengan penelitian Silvia (2019) 

yang mengatakan cash ratiobtidak mempunyai pengaruh signifikanmpadamreturn 

on asset. Kas merupakan aktiva yang paling liquid, namun dengan jumlah kas 

yang tinggi tidak mampu menjamin tingkat retur on asset dalam keadaan yang 

baik, karena dengan memiliki kas yang tinggi dapat menyebabkan kas 

menganggur dan profit perusahaan akan menurun. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menilai keberhasilan industri saat memperoleh 

profitabilitas. Pengujian pengaruh darimrasio likuiditassdimanamterdiri dari Quick 

Ratioddan CashhRatio terhadappReturn onaAsset (ROA) dalam industrinmanufaktur 

yanggterdaftar dibBursa EfekkIndonesia. Mengacu penjelasan pada bab sebelumnya 

dapatddisimpulkan bahwaaQuick Ratio berpengaruh positiffserta signifikan terdap 

ReturnxonaAsset (ROA). Quick Ratioddapat dipergunakan gunammenilai 

kemampuan industri saat pelunasan utang. 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan teori dan faktor selain likuiditas 

seperti struktur modal, ukuran perusahaan, dan perputaran modal kerja yang  berkaitan 

untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. 
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Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor selain perusahan manufaktur 

sebagai populasi penelitian, serta waktu pengamatan bisa diperpanjang lebih dari tiga 

tahun. 
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ABSTRACT 

Profitability is the ability of a company to generate profits from its capital. This study aims to 

examine how the effect of third party funds, credit distribution, and credit interest rates on 

profitability. The sample in this study was 33 LPDs with three years of research observation. The 

sampling method used is purposive sampling method. The data analysis technique used in this 

research is descriptive statistics, classical assumption test, multiple linear regression, coefficient 

of determination, F test, and t test. Based on the results of the simultaneous analysis test, third 

party funds, lending, and credit interest rates have a significant effect on profitability and 

partially third party funds and lending have no effect on profitability, while credit interest rates 

have a positive and significant effect on profitability. 

 

Keywords: Third Party Funds, Credit Distribution, Credit Interest Rates, and Profitability 

 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan memiliki peran penting dalam pertumbuhan perekomian di Indonesia. 

Bali merupakan sebuah provinsi di Indonesia yang terkenal dengan tempat wisata dan budaya 

yang dimiliki. Untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membangun 

perekonomian masyarakat daerah Bali maka Pemerintah Provinsi Bali pada tahun 1984 

membentuk sebuah lembaga ekonomi yaitu Lembaga Perkreditan Desa. Berlandaskan keputusan 

Gubernur Provinsi Bali No.3 Tahun 2007 mengenai LPD adalah sebuah kelembagaan Desa 

Pakraman melaksanakan fungsi keuangan Desa Pakraman dalam mengatur keuangan Desa 

Pakraman. Kegiatan yang dilakukan LPD adalah menghimpun dana dari masyarakat berupa 

tabungan harian dan deposito, menyalurkan dana pinjaman masyarakat. 

Perkembangan LPD Kecamatan Abiansemal berkembang dengan pesat sampai saat ini 

memiliki 34 LPD yang berada di setiap Desa Adat Kecamatan Abiansemal yang dapat 

memberikan peran dalam meningkatkan perekonomian di Kecamatan Abiansemal. Peningkatan 

perekonomian yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir yaitu LPD Desa Adat Sibang Kaja, 

Abiansemal, Badung laba pada akhir tahun 2018 yaitu Rp 2,1 miliar. Aset yang dimiliki 

menyentuh Rp118 miliar terjadi kenaikan sejumlah 16,08 persen daripada periode sebelumnya. 
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Tabungan meningkat dari Rp 41,6 miliar tahun 2017 jadi Rp46,4 miliar tahun 2018 naik 11,44 

persen. Deposito meningkat dari Rp48,3 miliar pada tahun 2017 jadi Rp 58,8 pada tahun 2018 

naik 21,56 persen. Namun, penyaluran kredit terjadi penurunan pada Tahun 2017 tercatat kredit 

yang dapat diberikan hingga Rp 68 miliar, serta sebesar Rp 66,9 miliar pada tahun 2018.      Sehingga 

pencapaian laba menurun sebesar 13,86 persen. (Bisnis Bali,4 April 2019).  Hal ini dapat membuat 

pencapaian profitabilitas sebuah LPD yang tidak maksimal. 

 Menurut Sartono (2009: 119) dalam Yanti & Suryantini (2015) profitabilitas yaitu 

bagaimana suatu perusahaan dapat memperoleh laba dari modal yang dimiliki. Semakin besar 

profitabilitas itu menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian 

(return) semakin baik. Peningkatan maupun penurunan profitabilitas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yakni dana pihak ketiga, penyaluran kredit serta tingkat suku bunga kredit. Dana Pihak 

Ketiga atau populer dengan dana yang berasal dari masyarakat, adalah dana yang dikumpulkan 

oleh lembaga keuangan yang bersumber dari masyarakat pada arti luas, mencakup masyarakat 

individu, ataupun badan usaha (Suputra,dkk, 2014). Dalam penelitian yang dijalankan oleh Yanti 

& Suryantini (2015) mengatakan jika dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas sedangkan penelitian Hasian Sihombing dan Rizal Yahya (2016) 

mengatakan jika dana pihak ketiga (DPK) tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 

 Penyaluran kredit yakni penyaluran dana dari bank kepada nasabah dan nasabah wajib 

guna mengembalikan dana pinjaman tersebut berdasarkan jangka waktu yang sudah disepakati 

(Ismail,2013:26). Penyaluran kredit dilakukan dengan dengan cara menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan dalam bentuk kredit. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Tani,dkk (2019) mengatakan bahwa penyaluran kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dharma,dkk (2019) mengatakan 

bahwa penyaluran kredit berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

Menurut (Kasmir,2013:276) dalam Suarmi,dkk (2014) Tingkat Suku Bunga Kredit adalah 

pemberian atas balas jasa yang didapat dari dana telah dipinjamkan. Suku bunga kredit merupakan 

sumber pendapatan LPD karena melalui pendapatan bunga kredit yang tinggi jadi profitabilitas 

pada LPD akan meningkat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi,dkk (2017) mengatakan 

bahwa tingkat suku bunga kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sedangkan 

dalam penelitian Yuliana & Pertiwi (2020) mengatakan jika tingkat suku bunga kredit 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas Berdasarkan uraian fenomena dan 

perbedaan hasil penelitian terdahulu diatas, oleh karena itu peneliti akan menguji lagi tentang 
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pengaruh variabel Independen mencakup Dana Pihak Ketiga, Penyaluran Kredit serta Tingkat 

Suku Bunga Kredit, terhadap variabel dependen adalah Profitabilitas, penelitian ini akan 

dilakukan pada LPD se- Kecamatan Abiansemal, maka penulis mengangkat pokok permasalahan 

dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Penyaluran Kredit dan Tingkat Suku Bunga 

Kredit Terhadap Profitabilitas pada LPD se- Kecamatan Abiansemal periode 2017-2019”. 

Berdasarkan uraian diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh 

dana pihak ketiga terhadap profitabilitas pada  LPD se-Kecamatan Abiansemal periode 2017-

2019 

Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis serta praktis diantaranya kegunaan teoritis 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan bukti dan dapat memberi pemahaman teoritis lebih 

mendalam mengenai pengaruh dana pihak ketiga, penyaluran kredit dan tingkat suku bunga 

kredit terhadap profitabilitas sehingga dapat menjadi tambahan pengetahuan yang bermanfaat 

sedangkan manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada LPD 

sebagai suatu dasar pertimbangan untuk penentuan keputusan dan pemecahan masalah keuangan 

khususnya dalam rangka meningkatkan profitabilitas dengan memaksimumkan dana pihak 

ketiga, penyaluran kredit serta tingkat suku bunga kredit. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Signal (Signalling Theory), Menurut Dharma, dkk (2019) teori signal suatu 

tindakan yang diambil manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana prospek perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan teori signal karena informasi 

dana pihak ketiga, penyaluran kredit serta tingkat suku bunga kredit merupakan signal positif yang 

dapat mempengaruhi opini investor, debitur dan kreditur atau pihak – pihak berkepentingan 

lainnya.  

Menurut Yanti & Suryantini (2015) profitabilitas yakni kemampuan sebuah perusahaan 

guna mendaoatkan laba dari modal yang dimiliki. Menurut Kasmir (2015) rasio profitabilitas 

adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam 

periode tertentu. Dana merupakan hal terpenting dalam sebuah perusahaan, karena kegiatan 

operasional dapat berjalan jika dana tersedia. Dana pihak ketiga yakni dana yang diperoleh dari 

masyarakat yang hendak dipakai guna penyaluran kredit (Hatiana dan Pratiwi, 2020). Penyaluran 

kredit yakni kegiatan menyalurkan lagi simpanan yang dihimpun dari masyarakat terhadap 
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masyarakat yang memerlukan dana pada bentuk  kredit dengan jangka waktu tertentu (Ariani dkk, 

2020). Tingkat suku bunga, Menurut Kasmir (2013:276) dalam Dewi, dkk (2017) adalah 

pembayaran balas jasa yang didapat Bank dari penyaluran dana. 

 Dana pihak ketiga yakni dana yang diperoleh dari masyarakat yang hendak dipakai guna 

penyaluran kredit (Hatiana dan Pratiwi, 2020). Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga yaitu 

tabungan (saving) dan deposito (time deposit). Pada sebagian besar atau setiap bank, dana yang 

dihimpun dari masyarakat ini umumnya merupakan dana terbesar yang dimiliki. Dengan 

meningkatnya dana pihak ketiga, maka dana yang dipakai guna penyaluran kredit juga akan 

meningkat, alhasil akan dapat meningkatkan pendapatan yang akan berakibat pada profitabilitas 

LPD itu. Berdasarkan penelitian Suputra, dkk (2014) menyatakan jika dana pihak ketiga 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian  Valentina, dkk (2020) 

menyatakan jika dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Bertambah tinggi dana pihak ketiga, maka bertambah baik kepercayaan masyarakat 

terhadap LPD. Berdasarkan uraian serta hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang 

dikemukakan yakni: 

H1 : Dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada LPD se- Kecamatan 

Abiansemal  

Penyaluran kredit yakni kegiatan menyalurkan lagi simpanan yang dihimpun dari masyarakat 

terhadap masyarakat yang memerlukan dana pada bentuk kredit dengan jangka waktu tertentu 

(Ariani dkk, 2020). Berdasarkan penelitian yang dijalankan Suputra, dkk (2014) membuktikan 

bahwa penyaluran kredit mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap profitabilitas. 

Penelitian Ariani, dkk (2020) mengatakan penyaluran kredit berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal tersebut artinya saat menyalurkan dana kepada masyarakat semakin 

tinggi akan menyebabkan profitabilitas meningkat melalui pendapatan bunga kredit. Berdasarkan 

uraian dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

H2 : Penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada LPD se- Kecamatan 

Abiansemal. 

Menurut Kasmir (2013:276) dalam Dewi, dkk (2017) adalah pembayaran balas jasa yang 

didapat Bank dari uang yang dipinjamkan. Tingginya suku bunga kredit mengindikasikan jika 

pendapatan bunga kredit atas penyaluran kredit pun semakin tinggi, peningkatan pendapatan 

bunga membuat profitabilitas meningkat. Berdasarkan penelitian Suarmi,dkk (2014) 

menunjukkan bahwa tingkat suku bunga kredit berpengaruh positif serta signifikan terhadap 
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profitabilitas. Penelitian Yuliana dan Pertiwi (2020) mengatakan jika tingkat suku bunga kredit 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Berikut dapat diartikan bahwa 

dimana tingkat suku bunga yang tinggi membuat profitabilitas yang didapat bank juga tinggi. 

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah: 

H3 : Tingkat suku bunga kredit berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada LPD se- 

Kecamatan Abiansemal. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Dana pihak ketiga yakni pemberi dana terbanyak di dapat  sebuah LPD dari masyarakat. 

Bertambah banyak dana pihak ketiga yang dikumpulkan, maka dana yang dapat dipakai guna 

penyaluran kredit pun meningkat, alhasil pendapatan yang diperoleh akan meningkatakan yang 

berdampak pada profitabilitas. Penyaluran kredit yang dilakukan oleh LPD dengan menyalurkan 

kembali dana yang telah dihimpun dari masyarakat berupa tabungan dan deposito kepada 

masyarakat yang memerlukan dana, semakin banyak kredit yang diberikan maka laba yang 

diperoleh LPD akan meningkat. Suku bunga kredit merupakan sumber pendapatan LPD yang 

paling utama. Pengingkatan suku bunga kredit mengindikasikan jika pendapatan bunga dari kredit 

disalurkan pun bertambah, dari bertambahnya pendapatan bunga membuat profitabilitas terjadi 

suatu peningkatan. Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk 

menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba. Profitabilitas suatu perusahaan akan 

mempengaruhi opini investor, debitur dan kreditur atau pihak – pihak berkepentingan lainnya. 

Untuk lebih jelasnya, kerangka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Penyaluran Kredit dan Tingkat Suku Bunga Kredit 

Terhadap Profitabilitas Pada LPD Se-Kecamatan 

Abiansemal Periode 2017-2019 

 

 
 

Sumber: Peneliti (2020) 

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 

Menurut Yanti & Suryantini (2015) profitabilitas yakni kemampuan sebuah perusahaan 

guna mendapatkan laba atas modal yang dimiliki. Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan 

bank adalah Return On Assets (ROA) untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan (Dharma, 2019). Menurut 

Kasmir (2016:201) profitabilitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

ROA = 
 

Dana Pihak Ketiga yaitu dana didapatkan LPD dari masyarakat yang dimaksudkan guna 

menunjang aktivitas operasional LPD (Yanti dan Suryantini, 2015). Simpanan dana pihak ketiga 

ini terdiri dari tabungan dan deposito.
 
Oleh karena itu bertambah banyak LPD dapat menghimpun 

dana pihak ketiga membuat bertambah baik sebuah kinerja LPD. Pengukuran dana pihak ketiga 

menurut Ismail (2010:43) memakai perhitungan dibawah ini : 

Dana Pihak Ketiga (DPK) = Deposito + Tabungan .............................................. (2)  

 

Penyaluran kredit adalah kegiatan utama bank yang dijalankan guna mendapatkan 

pemasukan melalui penyaluran lagi dana yang dikumpulkannya untuk masyarakat apabila 

membutuhkan dana (Kartiningsih, 2018). Penyaluran kredit dapat diukur dengan Loan to Deposit 

Ratio (LDR). LDR adalah perbandingan antara total kredit yang disalurkan dengan total dana 

pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh LPD. Loan to Deposit Ratio (LDR) Menurut Kasmir 

(2012:225) menggunakan perhitungan dibawah ini : 

Tingkat Suku Bunga 

Kredit 
(X3) 

Penyaluran Kredit (X2) 
Profitabilitas 

(Y) 

Dana Pihak Ketiga (X1) 
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LDR 
 

Tingkat suku bunga kredit adalah bunga yang diberikan terhadap debitur atau pembayaran 

harga jual yang musti dibayarkan dari debitur terhadap bank (Kasmir (2012:80). Menurut Kasmir 

(2012:80) tingkat suku bunga kredit dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

TSB 
 

Populasi yakni generalisasi yang tersusun dari objek atau subjek yang memiliki kualitas 

serta suatu karakteristik yang ditentukan oleh peneliti guna dipelajari serta selanjutnya diambil 

kesimpulannya (Sugiyono,2017:80). Populasi pada penelitian ini yakni semua Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Abiansemal, dengan jumlah sebanyak 34 LPD. Sampel 

merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang dipunyai oleh populasi 

(Sugiyono,2017:62). Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah non 

probability sampling dengan purposive sampling. Purposive sampling adalah penentuan sampel 

dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun kriteria yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 1) LPD di Kecamatan Abiansemal tercatat di LPLPD Kabupaten Badung 

tahun 2017-2019. 2) LPD yang menyerahkan laporan keuangan kepada LPLPD pada tahun 2017-

2019. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

NO Kritera Jumlah 

1 LPD di Kecamatan Abiansemal 34 

2 LPD yang tidak menyetorkan laporan keuangan 

kepada LPLPD 

(1) 

 Jumlah sampel menurut kriteria 33 

 Jumlah Data selama periode penelitian (33 x 3 tahun) 99 

Sumber: Data diolah, (2021) 

 

Penelitian ini melakukan uji diantaranya Statistik deskriptif adalah gambaran data sudah 

terhimpun, tidak bertujuan menciptakan kesimpulan yang berperan terhadap umum dipakai guna 

analisa data  menggunakan cara menguraikannya (Sugiyono, 2017:147). Uji asumsi klasik bisa 

dihitung lewat uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas serta uji autokorelasi. 

Uji normalitas diadakan guna mengetahui bagaimana dalam residual dari model regresi yang 
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sudah disusun berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016:154). Uji multikolinearitas bisa 

diungkapkan jika model sudah terhindar masalah multikolinearitas melalui nilai tolerance atau 

varians inflation factor (VIF). Bila nilai tolerance diatas dari 10% atau VIF dibawah 10 (Ghozali, 

2016:107). Uji heteroskedastisitas yaitu variabel bebas terhadap nilai absolute residual sudah 

diregresikan (Ghozali, 2016:134). Uji autokorelasi dimaksudkan guna mengetahui apakah pada 

model  regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu dalam periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2016:107). Uji signifikansi 

simultan (uji statistik F) diadakan guna mengetahui variabel-variabel independen pengaruh 

simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016:99). analisis regresi berganda guna 

mengetahui atau mendapat gambaran tentang pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Model regresi linear berganda yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus: 

Y = α + β1X1 + β2X2+β3X3 + έ 

Keterangan: 

Y = Profitabilitas 

a = Konstanta 

B1-3 = Koefisien regresi 

X1 = Dana pihak ketiga 

X2 = Penyaluran kredit 

X3 = Tingkat suku bunga kredit 

e = error 

 Uji Hipotesis/ Uji t, dilakukan dengan uji statistik t. Pengujian akhir yakni mengadakan 

uji statistik t uji diadakan guna mengukur besarnya pengaruh setiap bebas secara individual bisa 

menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:99). Uji koefisien determinasi (𝑹𝟐) untuk 

menaksir seberapa jauh pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Ghozali,2016). 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Subyek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di 

Kecamatan Abiansemal, dengan jumlah sebanyak 34 LPD. Pada penelitian ini teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sampel perusahaan 

sebanyak 33 LPD dengan 3 tahun amatan, sehingga sampel penelitian adalah 99. Diketahui 
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terdapat data outlier sebanyak 34, outlier yakni permasalahan atau data mempunyai karakteristik 

yang terlihat sangat beda dan unik  akan observasi lain serta timbul pada nilai ekstrim suatu 

variabel tunggal atau kombinasi (Ghozali, 2016:41). Sehingga sampel penelitian setelah outlier 

adalah 65. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif gambaran distribusi data terbagi atas nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata serta nilai standar deviasi yang dipakai. Pada hasil statistik deskriptif 

diketahui bahwa variabel dana pihak ketiga mempunyai nilai minimum yaitu 14.79 dan nilai 

maksimum yaitu 18.07. Nilai rata- rata sebesar 16.5601 dengan penyimpangan nilai rata-rata yang 

ditunjukkan nilai standar deviasi sebesar 0.79627. Variabel penyaluran kredit memiliki nilai 

minimum sebesar 3.69 dan nilai maksimum sebesar 4.47. Nilai rata-rata sebesar 4.1904 dengan 

penyimpangan nilai rata-rata yang ditunjukkan nilai standar deviasi sebesar 0.21521. Variabel 

tingkat suku bunga kredit mempunyai nilai minuman sebesar 2.42 serta nilai maksimum yakni 

2.93. Nilai rata-rata sebesar 2.7136 dengan penyimpangan nilai rata-rata yang ditunjukkan nilai 

standar deviasi sebesar 0.11724. Variabel profitabilitas menunjukkan nilai minimum sebesar 0.36 

dan nilai maksimum sebesar 1.37. Nilai rata-rata sebesar 0.9314 dengan penyimpangan nilai rata-

rata yang ditunjukkan nilai standar deviasi sebesar 0.22716. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bisa disebut berdistribusi normal jika sig >0,05. Kriteria yang dipakai yakni 

dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang diperoleh dengan tingkat alpha yang 

dipakai. Dalam hasil uji statistik yang disajikan, terlihat nilai signifikansi dari unstandardized 

residual >0,05 yakni sejumlah 0,057 alhasil bisa disimpulkan data yang dipakai pada penelitian 

ini telah berdistribusi normal.  

Sebuah penelitian dikatakan terbebas dari multikoliieritas jika nilai tolerance >0,1, dan VIF 

< 10. Berdasarkan hasil pengujian nilai tolerance seluruh variabel > 0,1 (X1=0,895; X2=0,946; 

X3=0.904) serta nilai VIF < 10 (X1=1.117; X2=1.058; X3=1.106), yang berarti tidak terjadi 

multikolinieritas pada variabel independen. 

 Sebuah penelitian dinyatakan terbebas dari multikoliieritas bila nilai tolerance >0,1, dan 

VIF < 10. Berdasarkan hasil pengujian nilai tolerance seluruh variabel > 0,1 (X1=0,895; 

X2=0,946; X3=0.904) serta nilai VIF < 10 (X1=1.117; X2=1.058; X3=1.106), tidak ada 

multikolinieritas pada variabel independen nilai sig > 0,05 membuat model terhindar dari 

heteroskedastisitas.  
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Dalam hasil uji statistik terlihat jika semua variabel bebas mempunyai sig>0,05 atau 

sebesar X1=0,209; X2=0,415; X3=0,737, yang berarti model bebas dari heterokedastisitas. 

Uji autokorelasi bisa diadakan dengan membandingkan nilai Durbin- Watson lewat 

perbandingan du<d<4-du (Ghozali, 2016:107). Hasil uji statistic membuktikan jika nilai Durbin-

Watson (d) yakni 1.968 kemudian nilai tabel dalam tingkat signifikansi 5% jumlah sampel 65 (n) 

serta jumlah variabel independen 3 (k=3), maka di table Durbin Watson menunjukkan nilai dL= 

1.5035 dan dU= 1.6960. Nilai Durbin-Watson yakni 1.968 lebih besar dari batas atas (dU) yaitu 

1.6960 serta kurang dari (4-dU) 4- 1.6960 = 2.304. Maka seperti landasana pengambilan 

keputusan pada uji durbin Watson tersebut, bisa disimpulkan jika tidak ada masalah atau gejala 

autokorelasi. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis Regresi Linier Berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen (X1, X2,....Xn) dengan variabel dependen (Y) (Sugiyono, 2017:275). 

Dibawah ini hasil analisis regresi berganda yang diadakan dengan memakai program IBM SPSS 

Statistics 20.0  

Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -1.129 1.200  -.941 .350 

LNDPK -.042 .035 -.146 -1.205 .233 
1 

.237 .124 .224 1.905 .062 
LNLDR 

LNTSB .648 .233 .334 2.776 .007 

Sumber: Data diolah, (2021) 

Berlandaskan tabel 4.1 diatas, bisa dijelaskan Nilai koefisien variabel dana pihak ketiga 

sebesar -0,146% yang artinya setiap terjadi peningkatan dana pihak ketiga maka profitabilitas 

menurun sebesar -0,146%. Nilai koefisien variabel penyaluran kredit sebesar 0,224% bernilai 

positif dan diartikan jika variabel penyaluran kredit mengalami kenaikan satu satuan maka 

variabel profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 0,224%. Nilai koefisien variabel tingkat suku 

bunga kredit sebesar 0,334% bernilai positif dan diartikan bila variabel tingkat suku bunga kredit 

terjadi kenaikan satu satuan maka variabel profitabilitas terjadi kenaikan yakni 0,334%.  
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Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan output SPSS nilai adjusted R square sebesar 0,161 atau sebesar 16,1%. Hal itu 

maknanya jika 16,1% variabel profitabilitas bisa diterangkan oleh variabel dana pihak ketiga, 

penyalurankredit serta tingkat suku bunga kredit. Sementara 83,9% dijelaskan oleh variabel atau 

faktor lain, seperti kebijakan spin-off, beban operasional pendapatan operasional (BOPO), jumlah 

nasabah, kredit bermasalah,kecukupan modal dan likuiditas. 

Hasil Uji F 

Berdasarkan hasil uji simultan atau F-Test nilai Fhitung sebesar 5.101 dengan tingkat 

signifikansi 0.000. Nilai profitabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka bisa dinyatakan jika 

variabel independen bersama-sama mempunyai pengaruh pada varaibel dependen. Artinya jika 

model yang dipakai pada penelitian ini yakni layak. 

Hasil Uji Hipotesis/ Uji t 

Uji t diadakan guna mengetahui apakah dengan langsung variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen dengan signifikan atau tidak. Setiap variabel dinyatakan 

berpengaruh, jika nilai sig >0,05. Hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi terhadap setiap 

variabel yakni: 

Variabel dana pihak ketiga mempunyai koefisien parameter yakni -0,146 dengan nilai 

signifikansi yakni 0,233>0,05. Hal tersebut menyatakan bila dana pihak ketiga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabiltas. Alhasil hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak, dan H0 

diterima. Variabel penyaluran kredit mempunyai nilai koefisien parameter yakni 0,224 dengan 

nilai signifikansi yakni 0,062>0,05. Hal itu mengungkapkan jika penyaluran kredit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabiltas. Alhasil hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak, 

dan H0 diterima. Variabel tingkat suku bunga kredit mempunyai nilai koefisien parameter sebesar 

0,334 dengan nilai signifikansi yakni 0,007<0,05. Hal ini menunjukkan jika tingkat suku bunga 

kredit berpengaruh positif serta signifikan terhadap profitabilitas. Sehingga hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini diterima dan H0 ditolak.  

Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Profitabilitas 

Hasil uji t bahwa dana pihak ketiga tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Sehingga hipotesis pertama penelitian ini ditolak. Nilai regresi menunjukkan nilai koefisien 

negatif yakni -0,146 dengan nilai signifikansi yakni 0,233>0,05. Hal ini menandakan jika 

bertambah besar dana pihak ketiga yang dimiliki oleh LPD, belum pasti menggambarkan laba 
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yang besar hendak didapat. Dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

diakibatkan ketidakselarasan diantara jumlah sumber dana yang masuk terhadap jumlah kredit 

yang disalurkan untuk masyarakat. Bertambah tinggi dana pihak ketiga yang terhimpun tetapi 

tidak dibarengi terhadap penyaluran kredit, maka bank menghadapi kerugian atau penurunan 

profitabilitas. Hal itu timbul sebab alokasi dana yang terkumpul belum semuanya bisa 

dimaksimalkan guna mendatangkan profit/laba bagi LPD yang menyebabkan munculnya 

pengendapan dana. Hasil penelitian tersebut senada terhadap penelitian yang diadakan oleh 

Sihombing dan Yahya (2016), menunjukkan dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Tetapi hasi penelitian ini tidak senada terhadap penelitian yang dijalankan oleh 

Valentina, dkk (2020), Yanti dan Suryantini (2015), menemukan jika dana pihak ketiga (DPK) 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas 

Hasil uji t menyatakan jika penyaluran kredit tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Sehingga hipotesis kedua penelitian ini ditolak. Nilai regresi mendapatkan nilai 

koefisien positif yakni 0,224 dengan nilai signifikansi yakni 0,062>0,05. Penyaluran kredit tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas LPD. Penyaluran kredit yang dijalankan LPD bisa 

menyumbangkan pendapatan bunga, tetapi kredit yang bermutu buruk akan memunculkan risiko 

yang besar. Sikap kehati-hatian yang tinggi guna mencegah risiko kredit bermasalah diduga jadi 

pemicu tidak mampunya penyaluran kredit mempengaruhi profitabilitas. Dana yang dipunyai 

belum digunakan secara maksimal alhasil belum bisa mempengaruhi profitabilitas. Hasil 

penelitian tersebut senada terhadap penelitian yang diadakan oleh Tani, dkk (2019), Warnayanti, 

dkk (2018), menunjukkan penyaluran kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Tetapi hasi penelitian ini tidak senada terhadap penelitian yang dijalankan oleh Ariani, dkk 

(2020), Dharma, dkk (2019), menunjukkan penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas.  

Pengaruh Tingkat Suku Bunga Kredit Terhadap Profitabilitas 

Hasil uji t menunjukkan jika tingkat suku bunga kredit mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap profitablitas. Sehingga hipotesis ketiga penelitian ini diterima. Nilai regresi 

mendapatkan nilai koefisien positif yakni 0,334 dengan nilai signifikansi yakni 0,007<0,05. Nilai 

koefisien positif menyatakan hubungan yang searah antara tingkat suku bunga kredit dengan 

profitablitas. Hal ini dapat diartikan bahwa dimana tingkat suku bunga yang tinggi akan 

meningkatkan profitabilitas yang didapatkan oleh LPD. Tingkat suku bunga kredit yakni hal lebih 

memiliki pengaruh kepada pendapatan untuk bank serta berdasarkan pendapatan itu bisa 
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mencukupi biaya dari dana yang didapat dari nasabah. Peningkatan suku bunga kredit 

mengindikasikan jika pendapatan bunga atas penyaluran kredit bertambah sehingga profitabilitas 

pun terjadi kenaikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana 

dan Pertiwi (2020), Dharma, dkk (2019), menunjukkan tingkat suku bunga kredit berpengaruh 

yang positif terhadap profitabilitas, artinya peningkatkan dari tingkat suku bunga kredit, 

berakibatkan meningkatnya pendapatan LPD yang disebabkan penerimaan suku bunga yang 

tinggi. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Merujuk hasil dari analisa dan uraian-uraian bab diatas mempunyai simpulan Dana pihak 

ketiga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, artinya bahwa semakin besar dana 

pihak ketiga yang dimiliki oleh LPD, belum tentu mencerminkan laba yang besar akan diperoleh 

oleh LPD. Bertambah tinggi dana pihak ketiga yang terhimpun tetapi tidak dibarengi terhadap 

penyaluran kredit, maka bank mengalami kerugian atau penurunan profitabilitas. Hal itu bisa 

tercipta sebab alokasi dana yang terkumpul belum seluruhnya bisa dimaksimalkan guna 

menghasilkan profit/laba bagi LPD yang menyebabkan munculnya pengendapan dana. 

Penelitian ini senada terhadap penelitian yang diadakan oleh Sihombing serta Yahya (2016), 

menunjukkan dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Penyaluran kredit tidak 

berpengaruh pada profitabilitas, artinya penyaluran kredit yang mengalami kemacetan, 

berakibatkan menurunkan profitabilitas LPD. Tingkat suku bunga kredit berpengaruh yang 

positif serta signifikan terhadap profitabilitas, artinya peningkatkan dari tingkat suku bunga 

kredit, berakibatkan meningkatnya pendapatan LPD yang diakibatkan pendapatan bunga dari 

penyaluran kredit.  

Ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu Bagi LPD se-Kecamatan Abiansemal 

diharapkan meningkatkan profitabilitas dengan berfokus dalam pertumbuhan dana pihak ketiga, 

penyaluran kredit serta tingkat suku bunga kredit. Mengelola dana pihak ketiga bisa dijalankan 

dengan meningkatkan suku bunga tabungan. Penyaluran kredit bisa dijalankan  dengan 

memberikan sistem kredit yang baik alhasil kredit yang diberikan bisa berputar secara baik. Bila 

pendapatan bisa dinaikkan serta berbagai kerugian bisa ditekankan sedikit mungkin maka LPD se- 

Kecamatan Abiansemal akan dapat mencapai profitabilitas yang maksimal sesuai dengan yang 

dikehendaki. Bagi peneliti berikutnya, supaya bisa meneliti serta membahas lebih dalam hal-hal 

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini yang bisa mempengaruhi profitabilitas seperti kebijakan 
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spin-off, beban operasional pendapatan operasional (BOPO), jumlah nasabah, 

kreditbermasalah,kecukupan modal dan likuiditas. Agar nantinya dapat mengetahui tindakan apa 

yang harus dilakukan oleh LPD untuk meningkatkan profitabilitas.  
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to obtain empirical evidence of the influence of human 

capital, structural capital, and customer capital on performance of small and medium 

business (SMEs) in Tampaksiring. This research is quantitative research, using primary 

data through questionnaires and measured using likert scale.  The sampling technique used 

simple random sampling technique. The samples used in this study were 125 SMEs in 

Tampaksiring. The data analysis method used is the Smart PLS 3.0 program. The result 

showed that structural capitals have a positive and significant effect on performance of 

SMEs. While the human capital and customer capital has positive no significant effect on 

performance of SMEs. 

Keywords: human capital, structural capital, customer capital, performance of SMEs. 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro, kecil dan 

menengah. Seperti diatur dalam peraturan perundang-undangan No. 20 tahun 2008, sesuai 

pengertian UMKM tersebut maka kriteria UMKM dibedakan secara masing-masing meliputi 

usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Saat ini UMKM menjadi salah satu yang 

diprioritaskan oleh pemerintah. Adanya UMKM ini diharapkan bisa meningkatkan perekonomian 

yang ada di Indonesia. 

Kriteria usaha mikro sesuai dengan Undang-undang No. 20 tahun 2008 adalah memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). Kriteria usaha kecil sesuai dengan Undang-undang No. 

20 tahun 2008 adalah memiliki memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah)  sampai Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 

ijuta irupiahi). Kriteria iiusaha menengah isesuai dengan iUndangi-undang iNo. 20 itahun 2008 

mailto:Satyapurnama02@gmail.com


 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

110 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

iadalah memiliki imemiliki kekayaan ibersih ipaling banyak iRp500.000.000,00 (ilima ratus ijuta 

irupiah)  isampai Rp10i.000.000.000,00 (isepuluh imilyar rupiahi) itidak termasuk itanah idan 

ibangunan tempat iusahai, atau imemiliki ihasil penjualan itahunan ipaling banyak 

iRp2.500.000.000,00 (idua imilyar lima iratus ijuta irupiahi) sampai idengan ipaling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima ipuluh imilyar irupiah). 

iPusat Penelitian iEkonomi LIPI itelah melakukan iSurvei Kajian iCepat iDampak Pandemi 

iCOVID-19 iterhadap Kinerja iUMKM Indonesiai. iSurvei ini ibertujuan iuntuk mendiagnosa 

idampak ipandemi pada ikelangsungan iUMKM serta imengidentifikasi istrategi pemulihan ikinerja 

iUMKM.  iSurvei kajian icepat idampak pandemi iCOVID-i19 terhadap ikinerja UMKM iIndonesia 

idilaksanakan secara idaring ipada 1 i– 20 iMei 2020, dan imelibatkan i679 valid iresponden idengan 

imata pencaharian iutama isebagai pelaku iusaha. iSurvei iini menjaring iresponden ipelaku usaha 

imikro i54, i98%, iultrai-mikro i33,02i%, pelaku usaha ikecil 8,1% idan pelaku iusaha menengah 

i3.89%; dengan lama iusaha 0-i5 tahun (55,2%), 6-10 tahun (i24%) dan lebih dari i10 itahun i 

(20,8%). Sebagian ibesar usaha iyang iberusia 0-5 itahun iberada dalam iskala iultra-imikro 

(58,36i%) dan iskala mikro i (58,33%). Pandemi COVIDi-i19 menyebabkan iprofit iusaha menurun 

isecara isignifikan akibat ibiaya iproduksi itetap atau ibahkan imeningkat sementara ipenjualan 

imenuruni. Biaya usaha iyang imengalami peningkatan iselama pandemi iyaitu ibahan ibaku, 

itransportasii, tenaga ikerjai, dan ibiaya ilain-ilaini, Survei ijuga imengumpulkan persepsi ipelaku 

iusaha iterkait kerentanan iUMKM itutup usaha ijika pandemi itidak isegera iberakhir. iSebanyak 

47.13% usaha ihanya imampu bertahan ihingga iAgustus i2020, 72,02% iusaha akan itutup setelah 

iNovember 2020i, idan 85,42% usaha idapat ibertahan paling ilama dalam irentang iwaktu satu itahun 

isejak ipandemi. 

Perusahaan berusaha iuntuk meningkatkan ikinerjanya i (bussines iperformancei) idengan 

berbagai icarai, salah isatu itujuan idari perusahaan idiantaranya iadalah kinerja iperusahaan imenjadi 

lebih ibaiki. Dalam imerealisasikan ikinerja perusahaan iyang ilebih imaju maka idibutuhkan 

iberbagai cara idiantaranya iadalah dengan imengoptimalkan sumber idaya iperusahaaani, dalam ihal 

iini isumber daya itidak iberwujud i (intangible asset) yang dikenal dengan modal intelektual. 

iDalam Knowledge iBased Businessi, imodal intelektual imerupakan isuatu hal iyang ipenting. 

iModal iIntelektual imerupakan isalah satu isumber idaya inon fisik iatau iaset tidak iberwujud iyang 

itidak terlihat ipada ilaporan ikeuangan (ineracai) iperusahaan, itetapi isemakin idiakui sebagai aset 

istrategis i (iinvestasi) idan idipandang penting ibagi iperusahaan idalam meningkatkan inilai idan 

ikinerja perusahaani. Sebagai iaset iutama yang idapat imembangun idaya saing iperusahaani, imaka 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

111 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

sangat ipenting ibagi UMKM iuntuk memahami strategi pengelolaan.  Dalam penelitian ini modal 

intelektual diproksikan dengan human capital, struktural capital, dan customer capital. 

iHal yang perlu idilakukan UMKM iuntuk mengembangkan imodal imanusia yang 

idimilikinya adalah idengan imengadakan pelatihan idan ipendidikan para ikaryawannya secara 

iberkesinambungani, Zuliyatii, dkk (2017). Modal imanusia idapat berinteraksi idengan imodal 

organisasi iuntuk imenciptakan, imemperoleh, idan imenghasilkan modal ipelanggan yang 

ikemudian iakan mencapai ikemakmuran ifinansial yang itinggi idan keberhasilan iperusahaani. 

Untuk ipraktik imodal manusia ipada UMKMi, dukungan ikreativitas ipara karyawan idapat 

imeningkatkan pemberian inilai kepada ipelanggan idan menciptakan ioperasi iperusahaan idengan 

proses iyang imapan modal istrukturnyai. UMKM dekat idengan pelanggan iakan imemungkinkan 

mereka iuntuk imemperoleh pengetahuan idalam ialiran yang ilebih ilangsung dan ilebih icepat 

dibandingkan idengan iperusahaan besar.  

Hubungan perusahaan dengan pihak eksternal yang baik dengan kapabilitas pegawai yang 

memiliki intelektual yang tinggi akan lebih maksimal jika didukung oleh sistem dan prosedur 

perusahaan yang baik, sehingga segala potensi yang ada berupa intellectual capital (IC) dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan, Pertiwi, dkk (2013). Pengaruh lingkungan eksternal 

perusahaan sangat kuat dalam mempengaruhi kesuksesan perusahaan sehingga hubungan dengan 

pihak eksternal perlu menjadi perhatian khusus terutama dengan pelanggan, supplier atau partner 

sebagai sumber daya mestinya dapat menjadi pendukung kekuatan dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. Manifestasi relasional capital yang dapat dimanfaatkan dari pelanggan oleh 

perusahaan sering disebut sebagai “market orientation”, Bontis et al., (2000). 

Dipilihnya Desa Tampaksiring, Kecamatan Tampaksiring, Kabupaten Gianyar menjadi 

tempat penelitian, dikarenakan desa Tampaksiring adalah desa wisata yang menjadi binaan Bank 

Indonesia (BI) Kantor Perwakilan (KPw) yang bertujuan untuk memberikan dampak positif bagi 

masyarakat setempat khususnya bidang ekonomi. Dengan meningkatkan ekonomi dan pariwisata  

diharapkan meningkat pula kinerja UMKM di Kecamatan Tampaksiring. Alasan lainnya adalah 

rata-rata UMKM di Desa Tampaksiring mengalami penurunan kinerja. Salah satu contoh UMKM 

yang mengalami penurunan kinerja adalah UMKM iAsri Jewellery imilik I iWayan iSuardana yang 

iberalamat idi Br. iMantring, Desa Tampaksiringi. UMKM ini merupakan iusaha iyang 

menghasilkan ikerajinan-ikerajinan iukiran dengan ibahan idasar limbah itulang isapi dan ikerbaui. 

Kerajinan iukiran yang idihasilkan iberagam dari iyang iberbentuk kecil iseperti iasesoris antingi, 

ikalungi, gelangi, icincin, isirkam irambut. iPeminat idari kerajinan iini ikebanyakan wisatawan 

iasingi. Sehingga iUKM iAsri Jewellery ilebih banyak imelayani ipenjualan ekspori. iNamun 
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isemenjak adanya ipenerapan isocial distancingi, ipshycal distancingi,  iimbauan untuk idi irumah 

saja ihingga penutupan ibandarai, dan itidak ada iwisatawan yang idatang ke iBali imembuat 

pemesanan iproduk iekspor mengalami ipenurunan. 

Sepengetahuan peneliti dari hasil penelusuaran riset terdahulu sebagaian besar mengkaji 

penggunaan modal intelektual di perusahaan selain UMKM,   sebagaimana yang disarankan Ida 

Subaida dan Rini Kartika Sari (2020) sehingga hal ini mendorong atau memotivasi peneliti untuk 

mengembangkan lebih lanjut penggunaan modal intelektual di sektor UMKM agar menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih komprehensip berkenaan dengan pengembangan modal intelektual 

dalam meningkatkan kinerja UMKM di Desa Tampaksiring.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang telah disusun dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah Human Capital berpengaruh terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring? 

2. Apakah Structural Capital berpengaruh  terhadap terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring? 

3. Apakah Customer Capital berpengaruh terhadap terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring? 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Human Capital terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Structural Capital  terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Customer Capital  terhadap Kinerja UMKM di Kecamatan 

Tampaksiring. 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : Manfaat teoritis  ditinjau dari manfaat 

teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian empiris dan 

dijadikan sebagai sumber referensi dan informasi bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika 

lainya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan, manfaat praktis ditinjau dari manfaat 

praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku UMKM sebagai ibahan 

ipertimbangan para iPemilik UMKM idalam pengelolaan iusahanya agar idapat lebih imeningkati.. 

Bagi ipihak institusi ipendidikan akuntansii, diharapkan ipenelitian iini dapat imemberikan inilai 
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tambah idalam imeningkatkan kualitas idalam pendidikani, sehingga idapat menambah imutu 

ilulusan sebagai ipekerja iintelektual iyang siap ipakai isesuai dengan ikebutuhan pasar idan 

imembantu imemuat kurikulum idalam isistem pendidikan iakuntansi iyang relevan idalam idunia 

kerja isaat iini. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori yang mendasari penelitian ini adalah Research Based View.  Wernerfelt i (i1984) 

imenjelaskan bahwa imenurut ipandangan Resourcei- Based iTheory (iRBT) perusahaan iakan 

iunggul dalam ipersaingan usaha idan imendapatkan ikinerja keuangan iyang ibaik dengan icara 

imemiliki, imenguasai idan memanfaatkan iaset-iaset istrategis iyang penting i (aset iberwujud dan 

itak berwujudi).  Salah satunya iaset tidak iberwujud adalah iintellectual capitali. Belkaoui dalam 

iFransiskus idan Solon imenyatakan istrategi yang ipotensial iuntuk meningkatkan ikinerja 

iperusahaan iadalah dengan imenyatukan asset iberwujud idan asset itidak iberwujud. iInvestor iakan 

memberikan inilai iyang itinggi terhadap iperusahaan yang imemiliki ikemampuan (imodal 

iintelektual) iyang ilebih ibesar. 

iBerdasarkan pada ipendekatan Resource iBased Viewi, sumber idaya atau iasset iyang itelah 

eksis iadalah berupa ibundle idan isumber daya iini imempengaruhi kinerja idengan icausal 

ambiguityi. iKarena itui, adalah isukar iuntuk menengarai ibagaimana isumber idaya secara 

iindividual idapat memberikan ikontribusi iterhadap keberhasilan itanpa imemperhitungkan 

interdependensi idengan iasset lainnya. 

iResources based itheory membahas ibagaimana iperusahaan dapat imengolah idan 

memanfaatkan isemua sumberdaya iyang idimilikinya. iUntuk imeningkatkan kinerjai, imaka 

perusahaan iharus imemanfaatkan dan imengembangkan isumber modal iperusahaani, salah isatunya 

iadalah intellectual capital. 

Mutegi idkk. (i2015) imendefinisikan kinerja iUKM iadalah hasil ikerja iyang dicapai ioleh 

iindividu dan imenyesuaikan idengan peran iatau itugas individu itersebut idalam suatu iperusahaan 

ipada suatu iperiode iwaktu tertentui, yang idihubungkan idengan isuatu ukuran inilai iatau standart 

itertentu dari iperusahaan iindividu tersebut ibekerja. iSuatu ipencapaian iberhasil atau itidaknya 

itujuan organisasi iyang itelah diterapkan.  

Kinerja iusaha imikro kecil imerupakan isalah satu isasaran yang ipaling penting idari imanajemen 

keuangan i. Satu tujuan imanajemen keuangan iadalah iuntuk imemaksimalkan Kemakmuran 

ipemilik iselain memaksimalkan inilai iperusahaan (iHusnani, dkk 2015). iKinerja ibisnis amat 

ipenting idalam imenentukan keberhasilan idan kegagalan idari isebuah bisnisi. iUmumnya pada 
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itahap ipembentukan atau ipendiriani, sebuah ibisnis isangat mungkin itidak imenguntungkan karena 

iinvestasi idan biaya iuntuk imendirikan atau imemulai bisnisi. iNamun ketika ibisnis imulai 

iberkembang menjadi idewasai, keuntungan isudah iharus idihasilkan. 

Suwarjuwono, dkk (2003) mendefinisikan intellectual capital sebagai jumlah dari apa 

yang dihasilkan oleh tiga elemen utama organisasi (human capital, structural capital, customer 

capital) yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi yang dapat memberikan nilai lebih 

bagi perusahaan berupa keunggulan bersaing organisasi. 

Teori iintellectual icapital merupakan ipetunjuk untuk imengelola iasset tak iberwujud dan 

imemfasilitasi kesuksesan imelalui ikeuntungan persaingan iyang berkelanjutan iuntuk imemimpin 

iperusahaan dan iorganisasii. Para ipraktisi menganggap iasset tak iberwujud imerupakan faktor 

iyang imenentukan kesuksesan iperusahaani. Pengembangan iteori idi ibidang intellectual icapital 

ididasarkan pada ipenelitian antar idisiplin iilmu. Bontis iet al. (i2000) imenyatakan ibahwa secara 

iumumi, para ipeneliti imengidentifikasi tiga ikonstruk utama idari ICi, yaitui: human icapital i (HCi), 

istructural icapital (SCi), dan icustomer capital i (CCi).  

Menurut Sawarjuwono (2003) Human icapital imerupakan ilifeblood dalam imodal 

iintelektual. iDisinilah isumber innovation idan iimprovement, itetapi imerupakan komponen iyang 

isulit untuk idiukuri. Human icapital juga imerupakan itempat bersumbernya ipengetahuan iyang 

sangat ibergunai, iketerampilan, idan ikompetensi dalam isuatu iorganisasi iatau perusahaani.  

iHuman icapital mencerminkan ikemampuan ikolektif perusahaan iuntuk imenghasilkan solusi 

iterbaik iberdasarkan ipengetahuan yang idimiliki ioleh orangi-iorang yang iada idalam iperusahaan 

tersebuti. iHuman capital iakan meningkat ijika iperusahaan imampu menggunakan ipengetahuan 

iyang dimiliki ioleh ikaryawannya. 

iStructural capital imerupakan ikemampuan organisasi iatau iperusahaan dalam imemenuhi 

iproses irutinitas perusahaan idan istrukturnya iyang mendukung iusaha ikaryawan iuntuk 

menghasilkan ikinerja iintelektual iyang optimal iserta ikinerja ibisnis isecara keseluruhani, 

imisalnyai: sistem ioperasional iperusahaani, iproses manufakturingi, ibudaya iorganisasi, ifilosofi 

imanajemen idan semua ibentuk iintellectual iproperty yang dimiliki iperusahaani. iSeorang individu 

idapat imemiliki tingkat iintelektualitas yang itinggii, itetapi jika iorganisasi imemiliki isistem dan 

iprosedur iyang buruk imaka iintellectual icapital tidak iidapat mencapai ikinerja isecara ioptimal dan 

ipotensi iyang iada tidak idapat idimanfaatkan isecara imaksimal. (Sawarjuwono, 2003). 
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Suatu organisasi yang memiliki prosedur yang baik dapat mencapai kinerja secara 

optimal. Sehingga konsep modal struktural ini memungkinkan untuk terciptanya modal 

intelektual dan menjadi penghubung antara sumber daya manusia menjadi intellectual capital. 

Customer iCapital imerupakan pengaruh iyang harmonisi/iassociation network iyang 

dimiliki ioleh perusahaan idengan ipara mitranyai, ibaik yang iberasal dari ipara ipemasok yang 

iandal idan berkualitasi, berasal idari ipelanggan yang iloyal idan merasa ipuas iakan ipelayanan 

perusahaan iyang ibersangkutan, iberasal idari iPengaruh perusahaan idengan ipemerintah maupun 

idengan imasyarakat sekitar. iRelational capital dapat imuncul dari iberbagai ibagian diluar 

ilingkungan iperusahaan yang idapat imenambah nilai ibagi iperusahaan tersebut (Sawarjuwono, 

i2003) 

Customer icapital imuncul melalui iproses imengenal, ibelajar, idan percayai. iSeiring dengan 

iproses itersebut, imaka timbul ihubungan dengan iperusahaani. Pada isaat seseorang iingin imembeli 

produk isuatu iperusahaani, maka ikeinginan iitu didasari ioleh ikepercayaan, iharga idan spesifikasi 

iproduk itersebut. iSemakin baik ihubungan seseorang dengan perusahaani, imaka semakin ibesar 

ikemungkinan untuk imembeli iproduk tersebut. 

Shehzad et al (2014) dengan sampel 800 mahasiswa Universitas Negeri dan Swasta di 

Pakistan. Hasilnya IC menunjukan hubungan yang signifikan dengan Kinerja lembaga. Zuliyati, 

dkk (2017) dengan sampel 97 UMKM yang bergerak dibidang jasa dan non jasa. Hasilnya 

Human capital, Structural capital dan Customer capital secara simultan dan parsial berpengaruh 

positif terhadap kinerja UMKM. Campield et al (2018) menguji modal intelektual pada 

perusahaan pemenang penghargaan dan hasilnya menunjukkan bahwa modal intelektual 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Barkat et al (2018) dengan sampel 154 perusahaan 

manufaktur di Pakistan dan hasil penelitiannya menunjukkan modal intelektual berpengaruh 

terhadap kapabilitas proses pengetahuan dan kinerja organisasi. Marbun (2018) sampel dalam 

penelitiannya ialah 28 perbankan yang terdaftar di BEI dan hasil penelitiannya modal intelektual 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Xu et al (2019) dengan sampe 16 UKM berteknologi 

tinggi dan 380 UKM non berteknologi tinggi yang terdaftar di bursa efek Shenzhen dan hasil 

penelitiannya menunjukkan IC berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Subaida (2020) 

dengan sampel 36 usaha mikro di kecamatan situbondo dan hasil penelitiannya menunjukkan IC 

berpengaruh positif terhadap kinerja usaha mikro. Nasrullah (2020) dengan sampel  66 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Disperindag Banten, adapun hasil penelitiannya IC 

berpengaruh positif terhadap business performance. Sari (2020) dengan sampel UKM kecamatan 
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sidoarjo, adapun hasil penlitiannya ialah IC berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UKM. 

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya ialah yang menjadi obyek 

penelitian adalah usaha yang tergolong dalam UMKM dan secara spesifik yang menjadi 

responden adalah pemilik UMKM se Kecamatan Tampaksiring Gianyar.  

Pengaruh Human Capital terhadap Kinerja UMKM 

Bontis et al., (2000), Human Capital merepresentasikan pengetahuan yang dimiliki 

individu pegawai perusahaan sebagai kemampuan untuk mencari solusi pekerjaan sehingga dapat 

mencapai tujuan perusahaan. Resource iBased iTheory menjelaskan idimana isumber daya idan 

ikemampuan terdapat ipada iinternal perusahaan idijadikan isebagai pengembang istrategi ipada 

lingkungan iantar iperusahaan. Penelitian Zuliyati, dkk (2017) menyatakan  bahwa Human Capital 

berpengaruh positif pada Kinerja UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Shehzad et al (2014) 

menyatakan bahwa Human Capital menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap kinerja 

lembaga. Human capital secara kolektif diyakini dapat menumbuhkan kinerja perusahaan yang 

lebih baik. Berdasarkan pada teori dan hasil penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai Berikut:  

H1 : Terdapat pengaruh positif human capital terhadap kinerja UMKM 

Pengaruh Structural Capital Terhadap Kinerja UMKM 

Modal struktural atau SC mencakup semua “non-human storehouses of knowledge”. 

Hubungan perusahaan dengan pihak eksternal yang baik dengan kapabilitas pegawai yang 

memiliki intelektual yang tinggi akan lebih maksimal jika didukung oleh sistem dan prosedur 

perusahaan yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan. iResource Based iTheory yang 

imenjelaskan iadanya sumber idaya iyang dimiliki iperusahaan isebagai nilai iatau ipotensi yang 

idimiliki ioleh setiap iperusahaan iuntuk imendukung proses ibisnis meraih ikeunggulan iyang 

iberdaya saing itinggi. Penelitian Nasrullah, dkk (2020) menyatakan bahwa Structural Capital 

berpengaruh positif signifikan pada Bussiness Performance. Zuliyati, dkk (2017) menyatakan  

bahwa Structural Capital berpengaruh positif pada Kinerja UMKM. Camfield et al (2018) yang 

menyatakan bahwa salah satu variabel yang memperngaruhi kinerja adalah Structural Capital. 

Berdasarkan pada teori dan hasil penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan ihipotesis sebagai 

iBerikut: 

H2 : Terdapat ipengaruh ipositif structural icapital  terhadap ikinerja UMKM 
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Pengaruh Customer Capital  Terhadap Kinerja Perusahaan 

Perusahaan yang berinvestasi besar untuk menjadi focus pada konsumen dan menjadi 

penentu pasar secara mutlak akan dapat meningkatkan atau memperbaiki kinerjanya. Merespon 

saran dan kritik yang disampaikan konsumen mampu meningkatkan kepercayaan konsumen 

kepada perusahaan. Kepercayaan inilah yang akan menjadikan konsumen loyal dan tetap memilih 

produk perusahaan tersebut (Marbun, dkk 2018). Penelitian Nasrullah, dkk (2020) menyatakan 

bahwa Customer Capital  berpengaruh positif signifikan pada Bussiness Performance. Zuliyati, 

dkk (2017) menyatakan  bahwa Customer Capital berpengaruh positif pada Kinerja UMKM. 

Barkat et al (2018) yang menyatakan Relational Capital memiliki pengaruh paling kuat terhadap 

kapabilitas proses pengetahuan yang mengarah pada kinerja organisasi. Berdasarkan pada teori 

dan hasil penelitian sebelumnya, dapat dirumuskan ihipotesis sebagai iBerikut: 

H3 : Terdapat pengaruh positif  customer capital  terhadap kinerja UMKM 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk memberi pegangan yang 

jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya.  

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, variabel yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

Variabel bebas adalah variabel yang sering disebut sebagai variabel stimulus, perdiktor, dan 

antesenden. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Human Capital (X1), Structural 

Capital (X2) dan Customer Capital (X3). Dan variabel terikat merupakan variabel yang 
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dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:39). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja UMKM. 

iHuman capital iadalah kemampuan idari ikaryawan untuk imentransfromasikan pengetahun 

yang dimilikinya imenjadi isuatu value iyang tercipta idi idalam produk ibadan usaha (Pulic,2008). 

Indicatornya meliputi: 1) karyawan yang berkompeten, 2) pengetahuan karyawan tentang 

pekerjaan, 3) karyawan yang handal, 4) karyawan yang kreatif dan inovatif, 5) karyawan yang 

bisa memberikan keterampilan teknis pada pelanggan, dan 6) karyawan yang cemerlang dalam 

ide.  

Structural icapital imerupakan kemampuan iorganisasi idalam memenuhi iproses irutinitas 

perusahaan idan istrukturnya yang imendukung iusaha karyawan iuntuk imenghasilkan kinerja 

iintelektual iyang ioptimal serta ikinerja ibisnis secara ikeseluruhan. (Sawarjuwono,2003). 

Indikatornya meliputi: 1) prosedur kerja perusahaan yang baik, 2) perusahaan yang inovatif, 3) 

prosedur system birokasi perusahaan yang baik, 4) tingkat kerjasama yang tinggi, dan 5) database 

perusahaan  

iCustomer capital imerupakan pengaruh iyang iharmonis yang idimiliki oleh iperusahaan 

idengan para imitranyai, baik iyang iberasal dari ipemasok iyang andal idan iberkualitasi, berasal idari 

pelanggan iyang iloyal dan imerasa ipuas akan ipelayanan perusahaan iyang ibersangkutani, berasal 

idari pengaruh iperusahaan idengan pemerintah imaupun idengan masyarakat isekitari. 

(Sawarjuwono,2003). Indikatornya meliputi: 1) pelayanan yang unggul, 2) membina hubungan 

dengan pelanggan, 3) Market oriented perusahaan, 4) hubungan yang baik dengan pelanggan, 5) 

mengetahui karakteristik pelanggan, 6) kepuasan pelanggan, dan 7) saran dan kritik dari 

pelanggan.  

Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu dan menyesuaikan 

dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu perusahaan pada periode tertentu yang 

dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan individu tersebut 

bekerja. (Mutegi,2015). Indikatornya meliputi: 1) pertumbuhan laba, 2) pertumbuhan penjualan, 

dan 3) keseluruhan dari pencapaian kinerja. 

          Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang berada di Kecamatan 

Tampaksiring. Teknik pengambilan sampel digunakan adalah simple random sampling, yaitu 

pengambilan sampel dimana tiap unsur yang membentuk populasi diberi kesempatan yang sama 

untuk terpilih menjadi sampel. Mengingat jumlah populasi tidak diketahui dengan pasti, sehingga 

dalam penentuan sampel dipergunakan the role of thumb dimana dalam penelitian multivariate 
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ukuran sampel sebaiknya 10 kali atau lebih dari jumlah variabel penelitian. (Sekaran dan Bougie, 

2014). Penelitian ini menggunakan empat variabel yakni kinerja UMKM sebagai variabel terikat, 

dan 3 variabel bebas yang terdiri dari human capital, structural capital, customer capital, sehingga 

jumlah minimal sampel dalam penelitian ini ialah 40 UMKM. 

Teknik ianalisis idata dalam ipenelitian ini imenggunakan iPartial Least iSquare i (PLSi). 

PLS imerupakan imodel persamaan iStructural iEquation Modeling i (SEM) idengan ipendekatan 

iberdasarkan variance iatau componenti-ibased structural iequation modelingi. Menurut iGhozali, 

idkk (i2015), tujuan iPLS-SEM iadalah untuk imengembangkan teori iatau imembangun teori i 

(orientasi prediksii). PLS idigunakan untuk imenjelaskan iada tidaknya ihubungan iantar variabel 

ilaten (iprediction). PLS merupakan imetode ianalisis yang ipowerfull ioleh karena itidak 

imengasumsikan data iharus iberdistribusi inormal seperti iyang idisyaratkan idalam OLS i 

(Ordinary Least iSquare).  Adapun iperangkat ilunak yang idigunakan dalam ianalisis ipenelitian iini 

ialah iSoftware Smart iPLS 3.0 menggunakan imetode ibootstrapping atau ipenggandaan isecara 

acaki. Oleh ikarenanya asumsi inormalitas itidak iakan menjadi imasalahi. Selain iitui, dengan 

idilakukannya ibootstrapping maka iSmartPLS itidak mensyaratkan ijumlah iminimum sampeli, 

isehingga dapat iditerapkan iuntuk penelitian idengan ijumlah isampel kecili. iAnalisis PLSi-iSEM 

terdiri idari dua isub model iyaitu model ipengukuran i (measurement imodeli) atau iouter imodel dan 

imodel istruktural (istructural modeli) atau iinner imodel.  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018 : 

147). 

Model ipengukuran iatau outer imodel imenunjukkan bagaimana isetiap iblok indikator 

iberhubungan idengan variabel ilatennyai. Evaluasi imodel ipengukuran melalui ianalisis ifaktor 

konfirmatori iadalah dengan imenggunakan ipendekatan MTMM (iMultiTrait-iMultiMethod) 

idengan imenguji validity iconvergent dan idiscriminanti. Sedangkan uji reliabilitas idilakukan 

idengan dua icara iyaitu dengan iCronbach’s Alpha dan Composite iReliability (Ghozali, idkk 

2015).  

a. Convergent iValidity i: model ipengukuran dengan iindikator irefleksif dapat idilihat idari 

korelasi iantara iitem scorei/iindikator dengan iscore ikonstruknya. iUkuran reflektif 

iindividual dikatakan itinggi ijika berkorelasi ilebih dari 0,70 dengan ikonstruk iyang ingin 
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idiukuri. Namun idemikian pada iriset itahap ipengembangan skalai, iloading 0,50 sampai 

0i,60 masih dapat iditerima i (Ghozali, dkk 2015).  

b. iDiscriminant iValidity: iindikator dapat idilihat ipada cross iloading antara iindikator 

dengan ikonstruknyai. Apabila ikorelasi ikonstruk dengan iindikatornya lebih itinggi 

idibandingkan iikorelasi indikator idengan ikonstruk lainnyai, imaka hal itersebut 

imenunjukkan bahwa ikonstruk ilaten memprediksi iindikator ipada iblok mereka ilebih ibaik 

dibandingkan idengan iindikator di iblok ilainnya. iMetode ilain untuk imenilai idiscriminant 

ivalidity adalah idengan imembandingkan akar ikuadrat idari average ivariance iextracted 

(√AVE) untuk isetiap konstruk idengan ikorelasi antara ikonstruk idengan konstruk ilainnya 

dengan imodeli. Model idikatakan imempunyai discriminant ivalidity iyang cukup ibaik ijika 

akar iAVE iuntuk setiap ikonstruk lebih ibesar iidaripada korelasi iantara ikonstruk dan 

ikonstruk ilainnya. iDalam Ghozalii, dkk (2015i) imenjelaskan uji ilainnya untuk imenilai 

ivaliditas idari konstruk idengan imelihat nilai iAVE. Model idikatakan ibaik apabila iAVE 

imasing-imasing ikonstruk nilainya ilebih ibesar dari 0,50.  

c. Reliabilityi: Uji ireliabilitas dilakukan iuntuk membuktikan iakurasii, konsistensi idan 

iketepatan instrumen idalam imengukur konstruki. Dalam iPLS-SEM idengan imenggunakan 

iprogram SmartPLS i3.0, iuntuk imengkur reliabilitas isuatu ikonstruk dengan iindikator 

irefleksif dapat idilakukan idengan idua cara iyaitu dengan Cronbach’s iAlpha dan 

Composite Reliabilityi. iKonstruk dinyatakan ireliable jika inilai icomposite reliability 

imaupun icronbach alpha di atas 0,70 (iGhozali, dkk 2015).  

Uji Model Struktural atau Inner Model  

iModel struktural iatau inner imodel imenunjukkan hubungan iatau ikekuatan estimasi iantar 

ivariabel laten iatau konstruk iberdasarkan ipada substantive itheoryi. iDalam imenilai model 

istruktural iterlebih dahulu imenilai Ri-iSquare untuk isetiap ivariabel laten iendogen isebagai 

ikekuatan prediksi idari imodel strukturali. Pengujian iterhadap model istruktural idilakukan dengan 

imelihat inilai R-square iyang imerupakan uji goodnessi-fit modeli. Perubahan inilai Ri-Square idapat 

idigunakan untuk imenjelaskan pengaruh ivariabel ilaten ieksogen tertentu iterhadap ivariabel laten 

iendogen iapakah imempunyai pengaruh iyang isubstantive. iNilai R-iSquare (R2) isebesar 0,67 

tergolong imodel kuati, R-Square (R2) isebesar 0,33 model imoderat, idan iR-Square (R2) sebesar 

i0,19 tergolong imodel yang ilemah.  
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iUji fi-square ini idilakukan iuntuk mengatahui ikebaikan modeli. iNilai f-isquare sebesar 

0,02, 0,15 dan 0,35 dapat idiinterpretasikan apakah iprediktor ivariabel laten imempunyai ipengaruh 

yang ilemahi, mediumi, atau ibesar ipada itingkat structurali, iGhozali, dkk (2015). 

Evaluasi iModel iStruktural melalui iGoodness of iFit (GoFi) Goodness of iFit (GoFi) 

merupakan ipengukuran iketepatan model isecara ikeseluruhan i (globali), karena idianggap 

merupakan ipengukuran itunggal dari ipengukuran iouter model idan ipengukuran iinner modeli. 

iKriteria kuat ilemahnya imodel berdasarkan ipengukuran iGoodness iof Fit (iGoF) imenurut 

Ghozalii, dkk (i2015), adalah sebagai iberikuti: 0,36 (GoF ilargei),  0,25 (GoF imediumi), dan 0,10 i 

(GoF ismall).  

Estimate iFor Path iCoefficients uji iselanjutnya iadalah melihat isignifikansi pengaruh iantar 

ivariabel dengan imelihat nilai ikoefisien iparameter idan nilai isignifikansi iT statistik iyaitu melalui 

imetode ibootstrapping, iGhozali, dkk (2015). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan 125 UMKM sebagai sampel penelitian yang berarti melebihi 

dari minimal sampel yang telah ditetapkan. Dengan besarnya jumlah sampel diharapkan mampu 

memberikan hasil yang lebih optimal. Adapun statistik deskriptif dalam penelitian ini 

memberikan penilaian terhadap masing-masing variabel beserta indicator-indikator yang 

membentuknya. Berdasarkan hasil analisa deskriptif, variabel Human Capital dinilai tinggi 

dengan skor rata-rata indikatornya 3,62. Variabel Structural Capital dinilai tinggi dengan skor 

rata-rata indikatornya 3,54. variabel Customer Capital dinilai tinggi  dengan skor rata-rata 

indikatornya 4,13. Variabel Kinerja UMKM dinilai tinggi dengan skor rata-rata indikatornya 

3,81. Data lebih lengkap tersaji pada lampiran 3. 

Adapun karakteristik dari responden dalam penelitian ini yang tersaji dalam lampiran 3 ialah: 

1) karakteristik usia, jumlah responden didominasi oleh usia 31-40  tahun dan 41-50 tahun 

sebesar 29,6%. 2) tingkat pendidikan, jumlah responden didominasi oleh dengan pendidikan 

terakhir SMA/SMK sebesar 44,8%. 3) lama usaha, jumlah responden didominasi dengan lama 

usaha 0 sampai 5 tahun sebesar 44,8%. 4) jenis kelamin, jumlah responden didominasi oleh laki-

laki sebesar 50,4%. 

  Uji Model Pengukuran atau Outer Model, isehubungan dengan iindikator-indikator iyang 

membentuk ivariabel ilaten idalam penelitian iini bersifat irefleksifi, maka ievaluasi imodel 

pengukuran i (imeasurement modeli/iouter imodeli), untuk imengukur ivaliditas dan ireliabilitas 

iindikator-iindikator itersebut iadalah ai) convergent ivalidity, b) discriminant ivalidityi, dan ci) 
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composite ireliabilitya dan icronbach alphai. Model ipengukuran itersebut idigunakan karena 

iindikatori-indikator iyang imembentuk variabel ilaten idalam penelitian iini ibersifat refleksif.  

Convergent ivalidity imerupakan suatu ikriteria idalam pengukuran ivaliditas iindikator yang 

ibersifat refleksifi. iEvaluasi iini dilakukan imelalui ipemeriksaan terhadap ikoefisien iouter loading 

imasingi-masing iindikator iterhadap variabel ilatennyai. Suatu iindikator idikatakan validi, ijika 

koefisien iouter loading idiantara i0,60 – 0,70 namun untuk ianalisis iyang teorinya itidak ijelas 

imaka outer iloading i0,50 direkomendasikani, Ghozali,dkk (2015), iserta isignifikan pada itingkat 

ialpha 0.05 atau it-statistik 1,96. iNilai outer iloading imasing - imasing iindikator terhadap ivariable 

ilatennya idapat dilihat ipada Tabel 1  

Tabel 1 Nilai Outer Loading Hasil Estimasi Sebelum Eksekusi 

Indikator Human 

Capital 

Structural Capital Customer Capital Kinerja 

Umkm 

HC1 0,909    

HC2 0,409    

HC3 0,215    

HC4 0,886    

HC5 0,579    

HC6 0,846    

SC1  0,855   

SC2  0,398   

SC3  0,789   

SC4  0,802   

SC5  0,389   

CC1   0,726  

CC2   0,764  

CC3   0,737  

CC4   0,724  

CC5   0,595  

CC6   0,861  

CC7   0,830  

K1    0,953 

K2    0,947 

K3    0,941 

Sumber : Data diolah, 2021 

Gambar 2 Outer Loading Model Struktural Sebelum Eksekusi 
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  Sumber : Data diolah, 2021 

Hasil perhitungan mengenai nilai outer loading pada Tabel 1 dan Gambar 1  

menunjukkan terdapat beberapa indiaktor yang belum memenuhi syarat valid berdasarkan kriteia 

discriminant validity yaitu nilai outer loading > 0,70 sehingga harus dikeluarkan dari model. 

Adapun indiktor yang dikeluarkaan dari model berdasarkan tabe1 dan gambar 1 adalah indikator 

HC.2, HC.3 dan HC.5 pada variabel Human Capital, indikator SC.2 dan SC.5 pada variabel 

Structural Capital, serta indiktor CC.5 pada variabel Customer Capital. Dengan demikian nilai 

outer loading model struktural setelah beberapa indiaktor dikeluarkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Nilai Outer Loading Hasil Estimasi Setelah Eksekusi 

Indikator<-Konstruk Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

HC1 <- Human Capital 0,909 0,906 43,566 0,000 

HC4 <- Human Capital 0,886 0,884 34,398 0,000 

HC5 <- Human Capital 0,583 0,586 6,015 0,000 

HC6 <- Human Capital 0,852 0,843 24,435 0,000 

SC1 <- Structural Capital 0,852 0,848 23,832 0,000 

SC3 <- Structural Capital 0,827 0,827 24,503 0,000 

SC4 <- Structural Capital 0,806 0,799 17,298 0,000 

CC1 <- Customer Capital 0,750 0,739 8,388 0,000 

CC2 <- Customer Capital 0,815 0,808 12,537 0,000 

CC3 <- Customer Capital 0,699 0,686 9,024 0,000 

CC4 <- Customer Capital 0,697 0,686 7,644 0,000 

CC6 <- Customer Capital 0,864 0,855 17,360 0,000 

CC7 <- Customer Capital 0,841 0,835 20,121 0,000 

K1 <- Kinerja UMKM 0,953 0,953 76,427 0,000 

K2 <- Kinerja UMKM 0,947 0,948 74,263 0,000 

K3 <- Kinerja UMKM 0,940 0,940 72,850 0,000 

     Sumber : Data diolah ,2021 
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Hasil perhitungan mengenai nilai outer loading pada Tabel 2 menunjukkan semua 

indikator telah memenuhi syarat valid berdasarkan kriteria discriminant validity yaitu nilai outer 

loading > 0,50 dan signifikan secara statitstik. Hasil tersebut dapat dilihat pada  pada Tabel 2 dan 

Gambar 2 

Gambar 3 Outer Loading Model Struktural  Setelah Eksekusi 

 
Sumber : Data diolah 2021 

Discriminant Validit Pengukuran ivaliditas iindikator-iindikator yang imembentuk ivariabel 

lateni, idapat pula idilakukan imelalui discriminant ivalidity. iDiskriminan validitas iidapat dilakukan 

idengan imembandingkan koefesien iAkar AVE i (√AVE atau iSquare root iAverage iVariance 

Extracted) isetiap ivariabel dengan inilai korelasi iantar ivariabel idalam modeli. Suatu ivariabel 

idikatakan ivalid, jika  akar iAVE (√AVE iatau Square iroot Average iVariance Extractedi) imasing-

imasing ikonstruk lebih ibesar idari nilai ikorelasi iantar ikonstruk, iGhozali, dkk i (2015), dan 

imasingi-masing inilai AVE ilebih besar dari i0,50. 

Tabel 3 Uji Discriminant Validity 

 Konstruk  (AVE)  

√AVE 

Human 

Capital 

Structural 

Capital 

Customer 

Capital 

Kinerja 

Umkm 

 Human Capital 0,794 0,891 1,000   0,298   

Structural Capital 0,686 0,828 0,627 1,000 0,290 0,428 

Customer Capital 0,609 0,780     1,000   

Kinerja Umkm 0,896 0,946 0,367   0,233 1,000 

Sumber : Data diolah, 2021 

Tabel 3 menunjukkan bahwa  nilai AVE seluruh konstruk > 0,50 dan nilai √AVE masing-

masing konstruk berkisar antara 0,780 s.d 0,946 lebih besar dari nilai korelasi  yang besarnya 

antara  0,290 s.d  0,627  sehingga memenuhi syarat valid berdasarkan kriteria discriminant 

validity.  

a) Composite Reliability dan Cronbach Alpha 
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Suatu ipengukuran idapat dikatakan ireliabel, iapabila composite ireliability idan cronbach 

ialpha imemiliki nilai ilebih ibesar dari i0,70. iComposite reliability idan Cronbach ialpha adalah 

merupakan isuatu ipengukuran reliabilitas iantar iblok indikator idalam model penelitian. 

Tabel 4 Uji Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

Sumber: Data diolah,  2021 

Tabel i4 menunjukkan bahwa nilai icomposite reliability idan iCronbach Alpha imasing-

imasing ikonstruk telah imenunjukkan inilai lebih ibesar idari 0.70  sehingga memenuhi isyarat 

ireliabel berdasarkan ikriteria composite ireliabilityi. 

Evaluasi model istruktural (iStructural Modeli/iInner Modeli) iadalah pengukuran iuntuk 

mengevaluasi itingkat iketepatan model idalam ipenelitian secara ikeseluruhani, yang idibentuk 

imelalui beberapa ivariabel ibeserta dengan iindikatori-indikatornyai. Dalam ievaluasi imodel 

struktural iini iakan dilakukan imelalui ibeberapa pendekatan idiantaranya i: a) R-Square (R2), b) f 

Square, c) Goodness of Fit (GoF), d) Path Analysis 

Ri-Square (iR2
i) idapat menunjukkan ikuat ilemahnya pengaruh iyang iditimbulkan oleh 

ivariabel idependen terhadap ivariabel iindependen. iR-Square (R2) ijuga dapat imenunjukkan kuat 

ilemahnya isuatu model ipenelitian. iMenurut iChin (Ghozali, idkk 2015i), nilai R-iSquare (R2) 

sebesar i0,67 tergolong model ikuat, iR-Square i (R2) sebesar 0,33 model imoderat, idan R-iSquare 

(R2) sebesar i0,19 tergolong model iyang lemah.  

Tabel 5 Evaluasi Model Struktural Inner 

Sumber : Data diolah, 2021 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R2 kinerja UMKM 0,209 berdasarkan kriteria Chin 

(Ghozali, dkk 2015), maka model tersebut termasuk kriteria  model lemah, maknanya adalah 

variasi persepsi modal manusia, modal struktural dan modal customer mampu menjelaskan 

variasi kinerja UMKM sebesar 20,9%  

Evaluasi Model Struktural Melalui F-Square. Nilai if isquare model idigunakan iuntuk mengetahui 

ibesarnya effect isize ivariabel dependen iterhadap ivariabel independeni. iApabila inilai f isquare 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Human Capital 0,873 0,920 

Structural Capital 0,775 0,868 

Customer Capital 0,873 0,903 

Kinerja Umkm 0,942 0,963 

  R Square R Square Adjusted 

Kinerja Umkm  0,209 0,189 
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isama dengan i0,35 maka idapat diinterpretasikan ibahwa iprediktor variabel ilaten imemiliki 

pengaruh ibesari, apabila ibernilai sama idengan i0,15 maka imemiliki pengaruh imenengah idan 

apabila ibernilai isama dengan 0i,02 maka memiliki ipengaruh ikecil (iGhozali, dkk i2015) 

Tabel 6. Evaluasi Model Struktural Inner Melalui f-Square  

 Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa nilai f Square kurang dari 0,15 sehingga  semua 

indikator memiliki effect size rendah. 

Evaluasi iModel iStruktural melalui iGoodness of iFit i (GoFi), Goodness iof Fit i (GoFi) 

imerupakan pengukuran iketepatan model isecara ikeseluruhan (iglobal), ikarena idianggap 

merupakan ipengukuran itunggal dari ipengukuran iouter model idan ipengukuran inner imodeli. 

Nilai ipengukuran iberdasarkan Goodness iof iFit (GoFi) memiliki irentang inilai antara i0 (inol) 

isampai dengan i1(satu).  iNilai Goodness iof Fit (iGoF) iyang isemakin mendekati i0 (noli), 

menunjukkan imodel semakin ikurang ibaik, isebaliknya isemakin menjauh idari 0 i (inol) idan 

semakin imendekat 1 i (satu), imaka model isemakin ibaik. iKriteria kuat ilemahnya imodel 

iberdasarkan pengukuran iGoodness iof iFit (GoFi) imenurut Ghozalii, dkk (2015i), adalah sebagai 

iberikuti: 0,36 (iGoF largei),  i0,25 (iGoF mediumi), dan 0,10 (iGoF small).  

Tabel 7 Evaluasi Goodness Of Fit 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah, 202 

 Perhitungan dengan GoF menunjukkan nilai rata-rata R2 sebesar 0,209 sedangkan rata-

rata Communality sebesar 0,861, maka nilai GoF = 0,181 artinya model global adalah prediktif 

yang  kecil (small)  

 Kinerja UMKM 

Human Capital 0,015 

Structural Capital 0,072 

Customer Capital 0,011 

 Konstruk Communality R Square GOF 

 Human Capital 0,891   

Structural Capital 0,828   

Customer Capital 0,780   

Kinerja Umkm 0,946 0,209  

Rata-rata 0,861 0,209 0,181 



 e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

127 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

1) iPath Analisis idan iPengujian Hipotesisi, iyang diharapkan iadalah iHo iditolak iatau inilai sig i< 

0,05 (atau inilai it istatistic > i1,96   dengan ilevel of isignifikan 0,05). 

Tabel 8 Path Analisis dan Pengujian Statistik 

  Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) P Values 

Human Capital -> Kinerja UMKM 0,129 1,184 0,237 

Structural Capital -> Kinerja UMKM 0,319 3,577 0,000 

Customer Capital -> Kinerja UMKM 0,098 1,490 0,137 

Sumber : Data diolah 2021 

Tabel 8 menunjukkan bahwa :  

1. Modal Manusia iberpengaruh positif isebesar 0i,129 terhadap kinerja iUMKM, dan 

hubungan itersebut iadalah tidak isignifikan pada ilevel 0,05 karena nilai it-iStatistik lebih  

ikecil  dari 1.96 yakni sebesar 1,184. 

2. Modal struktural iberpengaruh ipositif isebesar 0,319 terhadap ikinerja UMKM idan 

hubungan tersebut  isignifikan ipada level i0,05 idengan inilai t istatistik sebesar i3,577 lebih 

besar idari inilai ti-itabel yaitu 1,96.  

3. Modal pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM  sebesar 0.098 dan 

hubungan tersebut tidak signifikan baik pada level 0,05 dengan nilai t statistik sebesar 

1,490  lebih kecil dari t-tabel yaitu sebesar 1,96.  

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Human Capital Terhadap Kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring 

iBerdasarkan hasil ipengujian mengenai ipengaruh ihuman capital iterhadap ikinerja 

UMKMi, imenunjukkan dimana ihuman icapital berpengaruh ipositif idan tidak isignifikan iterhadap 

ikinerja UMKM. Dengan demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif human capital terhadap kinerja UMKM Se-Kecamatan 

Tampaksiring ditolak atau tidak didukung. 

Pengaruh human capital yang tidak signifikan terhadap kinerja UMKM, memberi makna 

bahwa, semakin meningkatnya human capital tidak serta merta diiringi dengan peningkatan 

kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring. Pada karakteristik responden dari hampir sekitar 

76% rata-rata tingkat pendidikan responden adalah paling tinggi dimulai dari SD sampai 

berpendidikan SMA . Dengan tingkat pendidikan yang masih rendah tersebut, dapat digambarkan 

bahwa tingkat pengetahuan dan pemahaman unit bisnis mungkin juga terbatas, yang berdampak 

terhadap munculnya inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM. 
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Bukti empiris menunjukan bahwa semakin meningkatnya tingkat pendidikan pelaku UMKM, 

maka kinerja UMKM meningkat (Imtihan, 2018) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marbun, 

dkk (2018) yang menyatakan bahwa human capital tidak berpegaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

  

Pengaruh Structural Capital Terhadap Kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring 

Berdasarkan iihasil iipengujian mengenai iipengaruh istructural icapital iterhadap iikinerja 

iUMKMi, imenunjukkan idimana istructural icapital iberpengaruh iipositif idan isignifikan iiterhadap 

kinerja iiUMKMi. Dengan demikian hipotesis dalam peneilitian ini yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif structural capital terhadap kinerja UMKM Se-Kecamatan 

Tampaksiring diterima. 

Pengaruh structural capital yang signifikan terhadap kinerja UMKM, memberi makna 

bahwa, semakin meningkatnya structural capital diiringi dengan peningkatan kinerja UMKM Se-

Kecamatan Tampaksiring. iAdanya infrastruktur idan iprosedur yang idapat membantu 

imenyalurkan iinformasi iyang iada idi dalam isuatu iproses bisnisi, isehingga tersalurnya iinformasi 

iyang dibutuhkan idapat membantu imelancarkan kegiatan ibisnisi, sehingga idapat imembantu 

meningkatkan ikinerja. Sesuai idengan teori iResource iBased Theory iyang imenjelaskan adanya 

isumber idaya yang idimiliki iperusahaan sebagai inilai iatau potensi iyang dimiliki ioleh isetiap 

perusahaan iuntuk imendukung proses ibisnis meraih ikeunggulan iyang berdaya isaing tinggii. 

Secara umum, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Nasrullah, dkk (2020) yang menyatakan  bahwa Structural Capital berpengaruh positif signifikan 

pada Bussiness Performance. 

Pengaruh Customer Capital Terhadap Kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring 

iBerdasarkan hasil ipengujian mengenai ipengaruh icustomer capital iterhadap kinerja 

iUMKMi, menunjukkan idimana icustomer capital iberpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja UMKM. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa customer capital berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kinerja UMKM Se-

Kecamatan Tampaksiring ditolak atau tidak didukung. 

Pengaruh customer capital yang tidak signifikan terhadap kinerja UMKM, memberi 

makna bahwa, semakin meningkatnya customer capital tidak serta merta diiringi dengan 

peningkatan kinerja UMKM Se-Kecamatan Tampaksiring. Pada karakteristik responden dari 8 

kriteria sebanyak 44,8% rata-rata lamanya usaha dari responden adalah berkisar  0 sampai 5 
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tahun. Dengan lama usaha yang masih rendah UMKM belum memiliki networking yang kuat 

sehingga belum memiliki pelanggan yang loyal.  Dengan lamanya usaha yang masih rendah 

tersebut, juga dapat digambarkan bahwa tingkat pengalaman responden dalam memahami unit 

bisnis mungkin juga masih rendah, sehingga berdampak terhadap kinerja UMKM. Bukti empiris 

menunjukan bahwa semakin meningkatnya pengalaman dari pengelola UMKM, maka kinerja 

UMKM juga semakin meningkat (Trisnawati,2020)  

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi oleh structural capital, 

dengan iadanya infrastruktur idan iprosedur yang idapat membantu imenyalurkan iinformasi yang 

iada idi dalam isuatu iproses bisnisi, sehingga itersalurnya informasi iyang idibutuhkan dapat 

imembantu imelancarkan kegiatan ibisnisi, isehingga dapat imembantu imeningkatkan kinerja 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi oleh human 

capital tetapi tidak signifikan, hal ini kemungkinan dikarenakan tingkat pendidikan pelaku 

UMKM masih rendah sehingga tingkat pengetahuan dan pemahaman unit bisnis mungkin juga 

terbatas, yang berdampak terhadap munculnya inovasi-inovasi yang dapat meningkatkan daya 

saing dan kinerja UMKM. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja UMKM dipengaruhi oleh customer 

capital tetapi tidak signifikan, hal ini kemungkinan dikarenakan masih rendahnya lama usaha dari 

pemilik UMKM sehingga belum memiliki pelanggan yang loyal dan  tingkat pengalaman 

responden dalam memahami unit bisnis mungkin juga masih rendah, sehingga berdampak 

terhadap kinerja UMKM. 

Sesuai dengan nilai R2 variasi persepsi human capital, structural capital dan customer 

capital mampu menjelaskan variasi kinerja UMKM sebesar 20,9%, sehingga peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk mengembangkan variabel yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM. 
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ABSTRACTS 

 

Empirically anatomize the impact of Debt to Equity Ratio, Current Ratio, 

and Total Asset Turnover towards Earning Per Share at property, real estate, and 

construction companies that registered in Indonesian Stock Exchange (IDX) is the 

goal of this research. Purposive sampling method is used to determination of the 

number of samples. 35 companies of property, real estate, and construction 

companies chosen as sample on this research using some criteria throughout period 

2016-2019. This research using multiple linear regression analysis to test the 

hypothesis. The findings of this research were: Debt to Equity Ratio had no 

significant effect on Earning Per Share, Current Ratio had no significant effect on 

Earning Per Share, and Total Asset Turnover had positive and significant effect on 

Earning Per Share. 

Keywords: Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Total Asset Turnover, Earning 

Per Share 

 

 

PENDAHULUAN 

 Kemajuan perekonomian Indonesia yang tidak bisa ditentukan arahnya, 

menyebabkan para pelaku bisnis merasa kesulitan untuk memprediksi masa depan 

usahanya sehingga hal itu berpengaruh terhadap dunia usaha Indonesia. Akibat dari 

fenomena tersebut kompetisi dunia usaha menjadi sangat meningkat pesat antara 

perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. Situasi ini memaksa perusahaan untuk 

melakukan berbagai cara guna mempertahankan perusahaan dan mengembangkan 

perusahaan semaksimalnya. Jika perusahaan melemah, perusahaan tersebut akan 
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bangkrut dan dilikuidiasi, sebaliknya jika perusahaan itu kuat dan dapat bertahan di 

kerasnya persaingan dunia usaha, maka perusahaan itu dapat bertahan hidup. Hal 

yang sama terjadi pada sektor usaha property, real estate, dan kontruksi bangunan. 

Sektor ini sangat berkembang khususnya di Indonesia karena Indonesia merupakan 

Negara berkembang sehingga terdapat banyak perusahaan kontruksi maupun 

perusahaan property dan real estate yang muncul di Indonesia. Sektor ini berlomba-

lomba menjadi yang terbaik guna mendukung pembangunan di Indonesia. 

Sektor property, real estate, dan kontruksi bangunan merupakan salah satu 

alternatif investasi yang diminati oleh investor, karena investasi di sektor ini 

merupakan investasi jangka panjang yang menguntungkan. Hal ini disebabkan oleh 

permintaan pembangunan yang meningkat. Di berbagai Negara, termasuk Indonesia, 

sektor pembangunan sangat berkembang pesat. Karena pemerintahan maupun pihak 

swasta berlomba-lomba untuk meningkatkan infrastruktur Negara. Oleh karena itu, 

perusahaan yang bekerja dalam bidang tersebut sangat diperlukan keberadaannya 

dan menjadikan menjadi perusahaan yang profitable. Hal itu juga yang 

menyebabkan banyak perusahaan property, real estate, dan kontruksi bangunan 

yang melakukan listing di Bursa Efek Indonesia agar saham perusahaan dapat dibeli 

oleh investor. Selain itu para investorpun berlomba-lomba untuk menanamkan 

sahamnya pada perusahaan tersebut karena mereka beranggapan bahwa perusahaan 

sektor kontruksi dan property sangat menguntungkan. 

Persaingan dalam dunia usaha, khususnya pada property, real estate, dan 

kontruksi bangunan menuntut semua perusahaan dan pelaku bisnis untuk melahirkan 

kinerja perusahaan yang tinggi guna mencapai tujuan perusahaan. Selain itu tujuan 
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utama perusahaan adalah mendapatkan keuntungan setinggi-tingginya. Tanpa 

keuntungan, perusahaan tidak dapat berjalan dengan lancar, para investor tidak 

mendapatkan keuntungan, dan pada akhirnya perusahaan akan bangkrut. Sebaliknya 

perusahaan yang mendapatkan keuntungan yang tinggi, dapat memperluas 

perusahaannya, dan dapat menarik investor untuk menanamkan saham. Investor 

menginvestasikan dananya ke dalam pasar modal dengan harapan adanya  capital 

gain ataupun adanya dividen (Darmajdi dan Fakhruddin, 2012:2). Earning per Share 

merupakan salah satu hal yang diperharikan para investor untuk pengambilan 

keputusan investasi. Earning Per Share merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham 

(Kasmir, 2016:207). Peningkatan Earning Per Share ataulaba per lembar saham 

dapat menarik perhatian para investor. Dengan melihat Earning Per Share 

perusahaan, investor dapat memutuskan apakah akan berinvestasi pada perusahaan 

tersebut atau tidak. Jika laba per lembar saham perusahaan rendah, maka para 

investor akan menganggap bahwa perusahaan tersebut tidak dapat menghasilkan 

keuntungan dengan baik. Sebaliknya jika laba per lembar saham perusahaan tinggi, 

maka para investor menganggap perusahaan tersebut dapat menghasilkan 

keuntungan dengan baik sehingga investor akan menanamkan saham di perusahaan 

tersebut dengan harapan mendapatkan keuntungan yang tinggi pula. Berikut ini 

disajikan data rata-rata Earning Per Share perusahaan property, real estate, dan 

kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Gambar 1. Earning Per Share Sektor Property, Real Estate, dan Kontruksi 

Bangunan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019 

Sumber: Data diolah (2020) 

Grafik diatas menunjukkan nilai rata-rata Earning Per Share (EPS) 

perseroan property, real estate dan kontruksi bangunan yang listed di Bursa Efek 

Indonesia masa 2016-2019. Dari grafik diatas, dapat diketahui bahwa EPS 

perusahaan property, real estate dan kontruksi bangunan mengalami fluktuasi tiap 

tahunnya namun cenderung sering terjadi menurun. Pada tahun 2016 rata-rata EPS 

sebesar 105,28, pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 102,30, pada tahun 

2018 mengalami kenaikan menjadi 164,41, namun pada tahun 2018 terjadi 

penurunan drastis menjadi 97,92. Fluktuasi nilai EPS tersebut menandakan bahwa 

perusahaan harus lebih meningkatkan kinerjanya agar Earning Per Share 

meningkat. Berdasarkan fenomena tersebut penting untuk diketahui faktor apa yang 

dapat mempengaruh Earning Per Share perusahaan. Dengan mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi Earning Per Share, diharapkan dengan hal itu dapat 

digunakan untuk pemngambilan keputusan guna meningkatkan Earning Per Share 

perusahaan. 

Terdapat banyak faktor yang dapat memberikan dampak kepada naik 

turunnya Earning Per Share. Pada  research ini penulis memfokuskan pada aspek 
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solvabilitas, likuiditas, dan aktivitas Aspek solvabilitas diproksikan dengan Debt to 

Equity Ratio, aspek likuiditasi diproksikan menggunakan Current Ratio, sedangkan 

aspek aktivitas diproksikan dengan Total Assets Turnover. Debt to Equity Ratio 

merupakan rasio untuk menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam membiayai 

hutang yang dimiliki perusahaan. Dengan bertambah jumlah hutang yang dimiliki 

perusahaan, berarti tanggung jawab perusahaan kepada pihak luar semaking besar. 

Situasi tersebut mengakibatkan risiko finansial perusahaan semakin tinggi dan itu 

bukanlah hal yang baik bagi perusahaan. Jika rasio Debt to Equity Ratio suatu 

perusahaan tinggi maka jumlah hutang (debt) lebih tinggi dan jumlah modal (equity) 

lebih rendah. Hal itu berarti jumlah modal perusahaan untuk membiayai aktiva 

rendah. Sehingga dengan bertambah tingginya Debt to Equity Ratio, maka dapat 

mengakibatkan turunnya profitabilitas perusahaan. Karena apabila jumlah modal 

terkuras untuk membiayai aktiva, situasi tersebut dapat mengganggu kelancaran 

operasional perusahaan sehingga profitabilitas perusahaan menurun. 

Current Ratio (CR) merupakan faktor lain yang memberikan dampak 

kepada naik turunnya Earning Per Share. Current Ratio adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi liabilitas jangka 

pendek yang akan jatuh tempo dalam satu tahun (Murhadi 2013: 97). Jika suatu 

perusahaan mempunyai Current Ratio yang rendah, itu berarti tingkat hutang lancar 

lebih tinggi daripada tingkat aset lancar. Dengan kata lain perusahaan tersebut 

mempunyai masalah likuditas dimana kemampuan perusahaan mencukupi tanggung 

jawab keuangan jangka pendeknya rendah. Kebalikannya jika suatau perusahaan 

mempunyai Current Ratio yang tinggi, itu berarti aset lancar lebih tinggi daripada 
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hutang lancar. Situasi ini juga tidak baik bagi perusahaan karena jika aset lancar 

lebih tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki banyak dana menganggur. 

Total Asset Turnover juga salah satu faktor yang dapat mempengaruhi naik 

turunnya Earning Per Share. Rasio ini menunjukkan seberapa kemampuan 

perusahaan dalam pemanfaatan ast operasi guna meningkatan penjualan. Semakin 

bertambah tinggi rasio Total Asset Turnover maka semakin efektif perusahaan atau 

perseroan dalam menggunakan aktivanya untuk meningkatkan penjualan. 

Sebaliknya jika rasio Total Asset Turnover rendah, itu berarti efektivitas perusahaan 

dalam menggunakan aktiva nya rendah, sehingga meningkatkan biaya atas 

penggunakan aset, dan berujung menurunkan tingkat keuntungan. 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang dampak 

Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Asset Turnover terhadap Earning Per 

Share namun hasilnya berbeda-beda. Reserach yang dilaksakanan oleh Welas 

(2016) mendapatkan hasil akhir bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Earning Per Share. Akan tetapi penelitian yang 

dilaksanakan oleh Permana (2018) dan Melyawati (2017) menunjukkan hal yang 

berbeda. Pada penelitian ini Earning Per Share tidak dipengaruhi oleh Debt to 

Equity Ratio. 

Research yang dilakukan oleh Saiful Anwar (2017) dan Wiwik Nopiah 

(2017) mendapatkan hasil akhir bahwa Earning Per Share dipengaruhi Current 

Ratio dengan arah pengaruh positif. Namun penelitian yang dilakukan oleh Nurul 

Umam (2019) dan Nugroho (2017) menunjukkan hasil sebaliknya yaitu Earning Per 

Share tidak dipengaruhi oleh Current Ratio. Peneltiian yang dilakukan oleh Shinta 
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(2014) mendapatkan hasil akhir bahwa Earning Per Share dipengaruhi oleh Total 

Asset Turnover dengan arah pengaruh positif. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Ariyanto (2019) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu Total Asset Turn Over 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Earning Per Share. 

Berdasarkan latar belakang dan research gap yang telah dipaparkan 

sebelumnya sehingga peneliti mengangkat judul “Pengaruh Debt to Equity Ratio 

(DER), Current Ratio (CR), dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap 

Earning Per Share (EPS) pada Perusahaan Property, Real Estate, dan 

Kontruksi Bangunan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2019” 

  

KAJIAN PUSTAKA 

 Grand theory pada penelitian ini adalah teori sinyal (signaling theory). 

Informasi keuangan dalam hal ini laporan keuangan (financial report) sangatlah 

penting bagi semua pelaku bisnis dan investor. Laporan keuangan yang disajikan 

harus mempunya informasi yg akurat, lengkap, dan tepat waktu. Karena laporan 

keuangan ini sangat dibutuhkan oleh para pelaku bisnis dalam mengambil 

keputusan. Khususnya bagi investor, informasi-informasi pada laporan keuangan 

baik laporan keuangan masa kini atau masa lalu, dapat dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Oleh karena itu perusahaan 

mempublikasikan laporan keuangannya. Informasi yang dipublikasikan tersebut 

dapat menjadi sinyal bagi investor dalam memutuskan berinvestasi atau tidak. 
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Kesimpulannya adalah teori sinyal adalah teori tentang bagaimana sebuah 

perusahaan memberikan sinyal atau tanda kepada pemakai lapoan keuangan. 

Literatur pertama mengenai Earning Per Share (EPS). Earning Per Share 

(EPS) adalah laba per lembar saham, dengan kata lain laba yang dihasilkan 

perusahaan per lembar sahamnya yang dapat diberikan kepada para pemegang 

saham. Peluang keuntungan perusahaan tercermin pada laba perusahaan per lembar 

sahamnya. Saat nilai Earning Per Share suatu perusahaan meningkat maka tingkat  

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dapat dikatakan baik. Rendahnya 

angka Earning Per Share memilki arti bahwa deviden yang akan diterima investor 

kecil. Earning Per Share yang menurun cenderung membuat harga saham menurun. 

Berikut rumus Earning Per Share (Kasmir, 2016:207): 

 

Literatur selanjutnya mengenai Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total utang dengan total ekuitas (Hery, 

2016: 143). Dengan bertambah jumlah hutang yang dimiliki perusahaan, berarti 

tanggung jawab perusahaan kepada pihak luar semaking besar. Situasi tersebut 

mengakibatkan risiko finansial perusahaan semakin tinggi dan itu bukanlah hal yang 

baik bagi perusahaan. Jika rasio Debt to Equity Ratio suatu perusahaan tinggi maka 

jumlah hutang (debt) lebih tinggi dan jumlah modal (equity) lebih rendah. Hal itu 

berarti jumlah modal perusahaan untuk membiayai aktiva rendah. Sehingga 

bertambah tingginya Debt to Equity Ratio, akan menyebabkan turunnya 

profitabilitas perusahaan. Karena dengan berkurangnya jumlah modal untuk 
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membiayai aktiva dapat mengganggu kelancaran operasional perusahaan sehingga 

profitabilitas perusahaan menurun. Debt to Equity Ratio dihitung dengan rumus 

(Kasmir, 2016:157): 

 

 Literatur selanjutnya mengenai Current Ratio (CR). Ratio ialah rasio untuk 

mengukur secara luas likuiditas perusahaan dan kemampuan membayar hutang 

lancar atau hutang jangka pendek (Weygandt, 2013: 397). Jika suatu perusahaan 

mempunyai Current Ratio yang rendah, itu berarti tingkat hutang lancar lebih tinggi 

daripada tingkat aset lancar. Dengan kata lain perusahaan tersebut mempunyai 

masalah likuditas dimana kemampuan perusahaan dalam membayar tangung jawab 

keuangan jangka pendeknya rendah. Sebaliknya jika suatau perusahaan mempunyai 

Current Ratio yang tinggi, itu berarti aset lancar lebih tinggi daripada hutang lancar. 

Situasi ini juga tidak baik bagi perusahaan karena jika aset lancar lebih tinggi, 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki banyak dana menganggur. Perhitungan 

Current Ratio adalah sebagai berikut (Kasmir, 2016: 134): 

 

 Literatur selanjutnya Total Assets Turnover (TATO). Total Asset Turnover 

ialah rasio yang dipergunakan untuk menakar perputaran semua aset yang dimiliki 

perseroan, selain itu juga untuk menakar berapa jumlah revenue atau pemdapatan 

yang didapat dari tiap rupiah aset (Kasmir, 2016: 114). Rasio ini memperlihatkan 

seberapa kemampuan perusahaan dalam pemanfaatan ast operasi guna meningkatan 

penjualan. Semakin bertambah tingginya rasio Total Asset Turnover, hal itu berarti 
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maka semakin efektif pula perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk 

meningkatkan penjualan. Sebaliknya jika rasio Total Asset Turnover rendah, itu 

berarti efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva nya rendah, sehingga 

meningkatkan biaya atas penggunakan aset, dan berujung menurunkan tingkat 

keuntungan. Perhitungan Total Asset Turnover adalah sebagai berikut (Kasmir, 

2016: 185): 

 

Terdapat beberapa penelitain terkait Earning Per Share. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wiwik Nopiah (2017) menunjukkan bahwa secara parsial Earning 

Per Share tidak dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio, sedangkan Earning Per 

Share dipengaruhi oleh variabel Debt to Asset Ratio, Return On Asset dan Current 

Ratio secara signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Saiful Anwar (2017) 

menunjukkan hasil bahwa variabel Earnings Per Share dipengaruhi oleh Debt To 

Equity Ratio, Current Ratio, dan Return On Asset secara signifikan, sedangkan 

Earnings Per Share tidak dipengaruhi oleh variabel Total Assets Turnover dan Price 

Earnings Ratio secara signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Wirawan Suryanto 

(2019) menyatakan bahwa; Earning Per Share dipengaruhi oleh Return On Assets, 

Total Asset Turn Over, dan Quick Ratio secara signifikan. Namun Earning Per 

Share tidak dipengaruhi oleh Current Ratio secara signifikan. 

Berdasarkan   pokok   permasalahan   dan   landasan   teori   adapun rumusan 

hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

 Debt to Equity Ratio menunjukkan kemampuan modal perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajiban atau hutang kepada pihak luar. Semakin rendah 
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Debt to Equity Ratio semakin baik karena itu berarti kinerja perusahaan baik. Hal itu 

dapat mempengaruhi tngkat profitabilitas perusahaan atau tingkat keuntungan 

perusahaan di setiap lembar sahamnya. Karena jika laba perseroan atau perusahaan 

naik maka Earning Per Share perusahaan akan naik pula. Hal ini didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Welas (2016) yang menunjukkan bahwa Earning Per Share 

dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio dengan arah pengaruh negatif dan signifikan. 

Berlandaskan pada kajian teoritis maupun empiris yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan hipotsis pertama ialah sebagai berikut: 

H1 =  Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Earning Per Share (EPS) pada perusahaan property, real estate, dan 

kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Menurut Kasmir (2016) Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kesanggupan perseroan atau perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab 

kewajiban jangka pendeknya atau hutang lancar yang akan jatuh tempo ketika 

ditagih menyeluruh.. Jika suatu perseroan atau perusahaan mempunyai Current 

Ratio yang rendah, itu berarti tingkat hutang lancar lebih tinggi daripada tingkat aset 

lancar. Dengan kata lain perusahaan tersebut mempunyai masalah likuditas dimana 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya rendah. 

Sebaliknya jika suatau perusahaan mempunyai Current Ratio yang tinggi, itu berarti 

aset lancar lebih tinggi daripada hutang lancar. Situasi ini juga tidak baik bagi 

perusahaan karena jika aset lancar lebih tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki banyak dana menganggur. Banyaknya dana mengganggur menyebabkan 

menghambatnya peluang perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Jadi semakin 
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tinggi Current Ratio semakin tinggi pula Earning Per Share. Teori ini sesuai dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Saiful Anwar (2017) dan Wiwik Nopiah (2017) 

yang mendapatkan hasil akhir bahwa Earning Per Share dipengaruhi oleh Current 

Ratio dengan arah pengaruh positif dan signifikan. Berlandaskan pada kajian teoritis 

maupun empiris yang telah diuraikan di atas, maka perumusan hipotsis kedua ialah 

sebagai berikut: 

H2 = Current Ratio (CR) berpengaruh positif signifikan terhadap Earning Per 

Share (EPS) pada perusahaan property, real estate, dan kontruksi 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 Total Asset Turnover disebut juga dengan perputaran total aset. Rasio ini 

menunjukkan seberapa kemampuan perusahaan dalam pemanfaatan aset operasi 

guna meningkatan penjualan. Bertambah tingginya rasio Total Asset Turnover maka 

semakin efektif pula perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk 

meningkatkan penjualan. Sebaliknya jika rasio Total Asset Turnover rendah, itu 

berarti efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva nya rendah, sehingga 

meningkatkan biaya atas penggunakan aset, dan berujung menurunkan tingkat 

keuntungan. Sehingga semakin tinggi nilai Total Asset Turnover, maka semakin 

tinggi pula Earning Per Share perusahaan. Teori ini sesuai dengan penelitian yang 

dilaksanakan oleh Kumala Shinta (2014) yang mendapatkan hasil akhir bahwa 

Earning Per Share dipengaruhi oleh Total Asset Turnover dengan arah pengaruh 

positif dan signifikan. Berlandaskan pada kajian teoritis maupun empiris yang telah 

diuraikan di atas, maka perumusan hipotsis ketiga ialah sebagai berikut: 
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H3 =  Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Earning Per Share (EPS) pada perusahaan property, real estate, 

dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

  

METODE PENELITIAN  

 Menguji pengaruh variabel bebas yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Current 

Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO) terhadap variabel dependen yaitu 

Earning Per Share (EPS) merupakan tujuan dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 

 Pada research ini, ada 2 tipe variabel yaitu variabel terikat dan varibel bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah Earning Per Share 

(EPS) (Y). Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) (X1), Current Ratio (CR) (X2), 

dan Total Assets Turnover (TATO) (X3) adalah variabel bebas pada research ini. 

 Populasi adalah seluruh unit-unit dari mana sampel dipilih (Ulber Silalahi, 

2015: 372). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 94 perusahaan 

property, real estate, dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Dari populasi yang ada akan diambil sejumlah tertentu sebagai sampel. 

Metode purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel pada penelitian ini. 
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Sebanyak 35 perusahaan dijadikan sampel pada penelitian ini yang ditentukan 

berlandaskan pada kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Periode penelitian adalah 

selama 4 tahun yaaitu tahun 2016-2019. Sehingga jumlah sampel observasi yang 

dapat dianalisis adalah sebanyak 140 data pengamatan. 

 Untuk menguji hipotesis diperlukan suatu teknik analisis guna mendapatkan 

hasil yang dapat dipercaya kebenarannya. Teknik analisis yang digunakan adalah 

cara perhitungan menggunakan bantuan software SPSS untuk melakukan pengujian 

statistik. Teknik analisis yang digunakan antara lain; uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji normalitas, 

dan langkah terakhir adalah analisis regresi linear berganda yang terdiri dari uji t, uji 

F, dan uji koefisien determinasi (R2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil perhitungan menunjukkan keseluruhan data hasil penelitian diuji 

melalui asumsi klasik dimana didapatkan bahwa data bebas dari persoalan 

autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, normalitas. 

Tabel 1. Hasil Output SPSS 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

X1 0,121 0,189 0,053 0,639 0,524 

X2 0,052 0,211 0,019 0,249 0,804 

X3 1,224 0,180 0,525 6,794 0,000 

Konstanta -1,141 

Adjusted R 

Square 

0,282 

Fhitung 19,192 

Sig. Fhitung 0,000 

Sumber: Data diolah (2020) 
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Berdasarkan hasil regresi linear berganda tersebut dapat didapatkan 

persamaan regresi berganda seperti dibawah ini: 

Y = -1,141 + 0,121 X1 + 0,052 X2 + 1,224 X3 + e 

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai nilai adjusted R square sebesar 

0,282. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 28,2% Earning Per Share (EPS) 

dipengaruhi oleh variasi dari ketiga variabel independen yang digunakan, yaitu 

Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan Total Asset Turnover 

(TATO). Sedangkan besar persentase faktor lain di luar penelitian yang memberi 

dampak pada naik turunya Earning Per Share (EPS) adalah sebesar 71,8%. 

Pengujian uji F didapatkan informasi pada Tabel 1, nilai F hitung ialah 

19,192 dengan p-value 0,000. Berlandaskan hal tersebut Earning Per Share (EPS) 

dipengaruh secara bersama-sama oleh Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio 

(CR), dan Total Asset Turnover (TATO). Dengan kata lain model regresi layak 

digunakan untuk memprediksi Earning Per Share (EPS) perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis pertama didapatkan nilai koefisien parameter 

Debt to Equity Ratio bernilai 0,121 dengan tingkat signifikansi 0,524 yang lebih 

besar dari 0,05. Berlandaskan hal tersebut, Earning Per Share (EPS) tidak 

dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio (DER) secara signifikan. Hal itu berarti 

tinggi rendahnya rasio Debt to Equity Ratio (DER) tidak dapat mempengaruhi naik 

turunnya Earning Per Share (EPS). Temuan penelitian ini sesuai dengan research 

yang dilaksakanan oleh Permana (2018) yang mendapatkan kesimpulan akhir 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Earning 

Per Share. Namun temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian Welas (2016) 
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yang membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Earning Per Share. 

Hasil pengujian hipotesis kedua didapatkan nilai koefisien parameter 

Current Ratio (CR) bernilai sebesar 0,052 dengan tingkat signifikansi 0,804 yang 

dimana lebih besar dari 0,05. Berlandaskan hal tersebut, Earning Per Share (EPS) 

tidak dipengaruhi oleh Current Ratio (CR) secara signifikan. Hal itu berarti tinggi 

rendahnya rasio Current Ratio (CR) tidak dapat mempengaruhi naik turunnya 

Earning Per Share (EPS). Temuan penelitian ini sejalan dengan reserach yang 

dilaksanakan oleh Nurul Umam (2019) yang mendapatkan kesimpulan akhir bahwa 

Current Ratio tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap Earning Per 

Share (EPS). Akan tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan resarch yang 

dilaksanakan oleh Saiful Anwar (2017) dan Wiwik Nopiah (2017). Pada penelitian 

ini mendapatkan hasil akhir bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Earning Per Share. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga didapatkan nilai koefisien parameter Total 

Asset Turnover (TATO) senilai 1,224 dengan tingkat signifikansi 0,000 dimana 

lebih kecil dari 0,05. Berlandaskan hal tersebut, Earning Per Share (EPS) 

dipengaruhi oleh Total Asset Turnover (TATO) secara signifikan dengan arah 

pengaruh positif. Hal ini berarti semakin tinggi Total Asset Turnover (TATO) 

semakin tinggi pula Earning Per Share (EPS), begitupula sebaliknya. Hasil temuan 

ini sesuai dengan research yang dilaksanakan oleh Shinta (2014) yang 

mendapatkan hasil akhir bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Earning Per Share. Namun hasil temuan ini berbeda dengan 
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research yang dilaksanakan oleh Ariyanto (2019). Pada penelitian ini didapatkan 

hasil akhir bahwa Total Asset Turn Over berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Earning Per Share. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut; Earning Per Share (EPS) tidak dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio 

(DER) secara signifikan, Earning Per Share (EPS) tidak dipengaruhi oleh Debt to 

Current Ratio (CR) secara signifikan, dan Earning Per Share (EPS) dipengaruhi 

oleh Total Asset Turnover (TATO) secara signifikan dengan arah pengaruh positif. 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah diutarakan, maka dapat diberikan 

saran sebagai berikut. Bagi perusahaan disarankan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan pengelolaan aset perusahaan dengan efektif karena telah terbukti 

bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share. 

Jika Earning Per Share semakin tinggi, maka investor akan tertarik untuk 

menanamkan modal. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan variabel 

selain Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Asset Turnover karena 

terdapat faktor-faktor lain yang bisa memberikan dampak kepada Earning Per 

Share. Selain itu diharapkan untuk memperluas sampel dan memperpanjang 

periode penelitian. 
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ABSTRACT 

Financial reporting quality has an important meaning for the company, which provides 

information about the financial condition needed by users to make decisions. The purpose 

of this study was to determine the effect of leadership ethics, the function of the supervisory 

body, human resource capacity and organizational commitment to the quality of financial 

reporting at Lembaga Perkreditan Desa on Denpasar City. The population in this study 

were all employees who worked on LPD Denpasar City, 144 respondents were used, 

consisting of the Head of the LPD, the supervisory body, the secretary and treasurer. The 

sampling method used was purposive sampling technique. Based on the results of the study, 

it was found that the variables of leadership ethics, human resource capacity and 

organizational commitment had a positive effect on the quality of financial reporting, while 

the function of the supervisory body had no effect on the quality of financial reporting in 

LPD on Denpasar City. 

Keywords: Leadership ethics, the function of the supervisory body, human resource 

capacity, organizational commitment, financial reporting quality 

 

 

PENDAHULUANn 

Pihak internal maupun eksternal perusahaan sangat membutuhkan laporan keuangan. 

Dengan demikian pelaporan keuangan harus dapat menyediakan informasi dalam satu periode 

terkait kinerja perusahaan, sumber daya ekonomi, serta menyajikan informasi kepada pihak yang 

membutuhkan laporan keuangan agar mempermudah mengambil keputusan. 

 LembaganPerkreditan Desan(LPD) adalah salah satu lembagankeuangan yang dimilikii 

olehnDesa yang berfungsi untuk tempat pengumpulan dana, pemberian pinjaman dan 

pembiayaan pembangunan desa. Adapun perlu diperhatikan dalam mencapai tujuan LPD yaitu 

seperti faktor-faktor yang dibutuhkan seperti etika kepemimpinan yang baik. Peranan pemimpin 

sangat penting dalam mencapai visi dan misi suatu organisasi. Karena hal ini dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerja dalam mengakui kualitas pelaksanaan organisasi yang baik. 
 

  

mailto:anggrenimade4@gmail.com


                                                                              

e-ISSN 2798-8961 

 

153 |H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi....... 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

Dalam penyusunan laporan keuangan tidak hanya dikerjakan oleh seorang akuntan tetapi akan 

dibantu oleh badan pengawas. Setiap LPD harus memiliki kontrol internal yang dapat menjamin 

bahwa dalam pelaksanaan tugas karyawan dengan baik, dan dapat mencegah terjadi praktik yang 

tidak menguntungkan. 

Kapasitas sumber daya manusia adalah keahlian sumber daya manusia untuk 

melaksanakan tanggung jawab dan tugas yang diberikan kepadanya dengan bekal pengalaman, 

pendidikan, dan pelatihan yang memadai (Yosefrinaldi, 2017).  

Menurut Baldwin (2013), komitmen organisasi merupakan perilaku yang mewakili sejauh 

mana seorang karyawan menyatu dengan organisasinya dan berkeinginan untuk tetap menjadi 

anggota organisasinya. Jika tidak adanya komitmen yang tinggi pada perusahaan maka akan 

mengurangi rasa kepedulian sumber daya manusia untuk memberikan tugas yang baik terhadap 

tugasnya.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada LPLPD Kota Denpasar, pada Tahun 2019, 

Lembaga Perkreditan Desa di Bali mengalami kondisi yang tidak diinginkan seperti ditemukan 

kondisi LPD yang tidak sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan bahkan hingga macet. Salah 

satunya Lembaga Perkreditan Desa di Kota Denpasar, dari 35 LPD ditemukan beberapa LPD 

mengalami penurunan tingkat kesehatan. Adanya kondisi-kondisi tersebut dikarenakan dalam 

pengembangan Lembaga Perkreditan Desa yang tak luput dari permasalahan yaitu penyampaian 

laporan yang tidak tepat waktu, melampaui batas maksimum pemberian kredit serta adanya LPD 

yang belum memenuhi rasio kecukupan modal yang mana akan berpengaruh terhadap 

perkembangan ekonomi LPD setempat (LPLPD, 2019).  

Dilihat dari dasar permasalahan yang digambarkan di atas, maka permasalahan mendasar 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakahnpengaruh etika kepemimpinan terhadapnkualitas pelaporan keuangann 

pada LPD Se-Kota Denpasar? 

2. Bagaimanakah pengaruhnfungsi badannpengawas terhadapnkualitas pelaporan keuangann 

pada LPDnSe-KotanDenpasar? 

3.  Bagaimanakah pengaruhnkapasitas sumber daya manusia terhadapnkualitas pelaporan 

keuangannpada LPDnSe-KotanDenpasar? 

4. Bagaimanakah pengaruhnkomitmen organisasi terhadap kualitasnpelaporan keuangan 

pada LPD Se-Kota Denpasar? 
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KAJIANIPUSTAKA 

Grandntheory penelitian ini adalah bagian dari agency theory yaitu stewardship theory. 

Teori ini menekankan kewajiban steward (pengurus LPD) yaitu pemimpin, badan pengawas serta 

karyawan yang bertugas membuat laporan keuangan menjalakan pesan yang diberikan 

masyarakat dengan penuh tanggungjawab dalam mencapai target yang telah ditetapkan, yaitu 

mampu menghasilkan pelaporan keuangan yang berkualitas. Maka sebab hal tersebut maka 

dibutuhkan etika kepemimpinan, fungsi badan pengawas yang baik, komitmen karyawan yang 

tinggi serta kapasitas sumber daya manusia yang berpendidikan dan berpengalaman dalam 

pengelolaan suatu LPD. 

PengaruhiEtika KepemimpinaniTerhadap KualitasiPelaporaniKeuangan 

 Menyatukan berbagai kemampuan, pengalaman, karakter dan motivasi setiap karyawan 

merupakan tugas dari setiap pemimpin. Ketika etika kepemimpinan dapat diterapkan dalam suatu 

organisasi, maka pegawai akan termotivasi untuk bekerja sehingga akan mendorong pelaksanaan 

tugas dengan tepat seperti sifat pelaporan keuangan yang akan disampaikan akan sangat bagus 

karena dilakukan dengan tulus. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2019) dan Priyani (2020) 

menyatakan bahwa etika kepemimpinan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

H1: etika kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan.  

PengaruhiFungsi BadaniPengawas TerhadapiKualitas PelaporaniKeuangan 

 Menurut Bastian (2003:203) Pengawas internal meliputi strategi dan ukuran yang 

diarahkan untuk menjaga aset organisasi, struktur organisasi, meningkatkan efektivitas dan 

dipatuhinya kebijakan pimpinan, memeriksa ketepatan dan kualitas informasi keuangan. 

Pengaruh badan pengawas yaitu secara efektif mengawasi praktik akuntansi, kebijakan 

operasional, pelaporan keuangan, menjadi penghubung antara pengelola dengan auditor eksternal 

dan berfungsi sebagai pengawas baik dalam penghimpunan kelebihan dana yang ada pada 

masyarakat, dan juga dalam melakukan kredit serta mengatur penyebaran resiko sehingga kredit 

tidak hanya terpusat pada salah satu debitur tertentu. Penelitian yang dilakukan Putra dan Gunadi 

(2017) menyatakan bahwa fungsi badan pengawas berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 

keuangan. 

H2: fungsi badan pengawas berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
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PengaruhiKapasitas SumberiDaya ManusiaiTerhadap KualitasiPelaporaniKeuangan 

Salah satu elemen kunci dalam penyediaan dan pemanfaatan laporan keuangan adalah  

kapasitas SDM. Dengan terdapatnya SDM yang baik, akan mempercepat pelaksanaan pembuatan 

laporan data akuntansi yang ada sehingga laporan akuntansi sebagai hasil dari sistem akuntansi 

dapat baik dan berkualitas. Penelitian yang dilakukan Martini (2018) menyatakan bahwa 

kapasitas sumber daya manusia berpengaruhterhadap pelaopran keuangan. 

H3: Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

 PengaruhiKomitmen OrganisasiiTerhadap KualitasiPelaporan Keuangani 

 Menurut Wibowo (2017), tingkat keikutsertaan karyawan dengan organisasi dimana 

mereka bekerja dan tertarik untuk tetap tinggal didalam organisasinya merupakan berkaitan 

dengan komitmen organisasi seseorang. Karyawan akan mempunyai kemauan serta 

melaksanakan tanggung jawab dalam menyelesaikan laporan keuangan hal tersebut akan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan Tampubolon dan Basid 

(2019) menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan 

H4: komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

METODEnPENELITIANn 

Penelitain ini memakai pendekatan kuantitiatif yang berbentuk asosiatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang 

bertujuan menguji hipotesis. Penelitian ini menguji pengaruh etika kepemimpinan, fungsi badan 

pengawas, kapasitas sdm, dan komitmen organisasi terhadap kualitas pelaopran keuangan. 

Populasi yang digunakan penelitian ini yaitu semua karyawan yang bekerja di Lembaga 

Perkreditan Desa yang berada di Denpasar terdapat 35 LPD dengan jumlah karyawan sebanyak 

533 orang. Dalam penelitian ini, metode penentuan sampel yang digunakan adalah tehnik 

purposive sampling didasarkan pada kriteria tertentu. Adapun kriteria dalam penentuan sampel 

didalam penelitian ini adalah LPD yang masih aktif, pihak yang mengetahui tugas dan wewenang 

pada LPD Se-Kota Denpasar, dimana pengurus terdiri dari: Ketua LPD yang berwenang untuk 

menandatangani laporan keuangan, Badan pengawas yang berwenang dalam proses pengecekan 

laporan keuangan, Sekretaris yang bertugas dalam penyusunan laporan keuangan dan Bendahara 

yang bertugas melakukan transaksi keuangan. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 144 sampel 

pada kantor Lembaga Perkreditan Desa (LPD). 
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Tabeli1. Tabel SampelnPenelitian 

No Keterangani Jumlah 

1. Ketua LPD 34 

2. Sekretaris 34 

3. Bendahara 34 

4. Badan Pengawas 42 

Total 144 

Sumber: data diolah 2021 

Variabel bebasnya yaitu: Etika Kepemimpinan (X1). Diukur menggunakan skala likert atau 

kuesioner. Kuesioner diambil dari penelitian Priyani (2020) dengan menggunakan 7 pernyataan 

dan 5 skala likert. Terdapat beberapa indikator dari variabel penelitian ini adalah Sikap suportif 

pemimpin, Hubungan pemimpin dengan bawahannya, Tugas seorang pemimpin. Fungsi Badan 

Pengawas (X2). Diukur menggunakan kuesioner yang diambil dari pengujian Priyani (2020) 

dengan menggunakan 7 pernyataan dan 5 skala likert. Terdapat beberapa indikator dari variabel 

penelitian ini adalah: Loyalitas, Independensi, Efektivitas pemeriksaan dan pembinaan.  

Kapasitais Sumber Daya Manusia (X3). Diukur menggunakan kuesioner yang diambil dalam 

penelitian Adrianto (2017) dengan menggunakan 9 pernyataan dan 5 skala likert. Terdapat 

beberapa indikator dari variabel penelitian ini adalah: Pendidikan, Pelatihan, Pengalaman dan 

Tanggungjawab. Komiitmen Organisasi (X4). Pengukuran Variabel ini dengan kuesioner yang 

diambil dalam penelitian Ulfah (2012) dengan menggunakan 5 pernyataan dan 5 skala likert. 

Terdapat beberapa indikator dari variabel pengujian ini adalah: Komitmen afektif, Komitmen 

berkelanjutan, Komitmen normative. 

Variabel dependen penelitian ini yaitu kualitas pelaporan keuangan. Pengukuran Variabel ini 

menggunakan kuesioner yang diambil dalam penelitian Sudiarianti, dkk (2015) dengan 12 

pernyataan dan 5 skala likert. Terdapat beberapa indikator dari variabel pengujian ini yaitu: 

Andal,Relevan,Dapat dipahami dan Dapat dibandingkan. 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Analisis regresi ilinier iberganda merupakan teknik ianalisis idata yang idigunakan idalam 

pengujian iini. Pengujian iregresi ilinier iberganda diawali idengan iuji statistik ideskriptif dan iuji 

iasumsi klasik iyang terbagi atas uji normalitas, uji imultikolinieritasi, uji iheteroskedastisitasi, iyang 

idilakukan dengan iuji kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis (uji 

t). Berikut persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2011): 

KPK = α + β1EK + β2FBP + β3KSDM + β4KO + e…………………………..(1) 

Keterangann: 

KPK  = Kualitas Pelaporan Keuangan 

α  = Konstanta 

EK  = Etika Kepemimpinan 

FBP  = Fungsi Badan Pengawas 

KSDM  = Kapasitas Sumber Daya Manusia 

KO  = Komitmen Organisasi 

β1β2β3β4 = Koefisien Regresi 

e  = Error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Informasi dikumpulkannmelaluinpenyebaran kuesioner pada-34 Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) Se-Kota Denpasar. Kuesioner yang disebar ke responden sebanyak 144 dan 

kuesioner semua kembali. Tingkat pendidikana terakhir SMA/SMK responden    sebanyakk 61 

orang, TingkatapendidikanaterakhirnDiploma responden sebanyakn9oorangndann tingkata 

pendidikanaterakhirrSarjanaarespondenmsebanyak 74oorang. denganmmasa kerjam<1ptahun 

respondenmsebanyak 5oorang, denganmmasa kerja 1-5mtahun respondenmsebanyak 32oorang, 

Etika Kepemimpinan 

 (X1) 

Fungsi Badan Pengawas 

(X2) 

Kapasitas Sumber Daya 

Manusia 

(X3) 

Komitmen Organisasi 

 (X4) 

Kualitas Pelaopran 

Keuangan 

(Y) 
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denganmmasakkerja 6-10mtahun sebanyakk27 orangndan dengannmasa kerjaa>10tahun 

respondennsebanyakk80oorang. 

Tabell2. Analisis StatistikkDesktiptif 

 Ni Minimumm Maximumm Meann Std.Deviation 

Etika 144 22.00 35.00 31.8056 3.02964 

Pengawas 144 14.00 35.00 30.1042 3.20340 

SDM 144 32.00 45.00 38.4444 3.67334 

Komitmen 144 17.00 25.00 22.0208 2.22343 

Pelaporan 144 45.00 60.00 53.2014 4.54900 

Valid N (listwise) 144     

Sumberr: datandiolahh2021 

Dari dataapadattabell2 diketahui hasilddari analisissstatistikddeskriptifnvariabelppenelitian 

adalah: 

1. Etika Kepemimpinan (X1)ddari 144 orang mempunyai nilainminimum sebesarr22.00 

dannnilai maksimum seebesar 35.00.Nilai rata-ratassebesar 31.8056 serta standar 

deviasi sebesar 3.02964. 

2. Fungsi Badan Pengawas (X2) dari 144 orang mempunyai nilainminimumssebesar 

14.00ddan nilainmaksimumssebesari35.00.Nilai rata-ratassebesar 30.1042 serta standar 

deviasi sebesar 3.20340. 

3. Kapasitas Sumber Daya Manusia (X3) dari 144 orang mempunyai nilai minimum 

sebesar 32.00 dan nilai maksimum sebesar 45.00. Nilai rata-rata sebesarn38.4444 serta 

standarddeviasinsebesar 3.67334. 

4. Komitmen Organisasi (X4) dari 144 orang mempunyai nilainminimumssebesarr17.00 

dannnilai maksimumnsebesarr25.00. Nilainrata-rata sebesarn22.0208 sertamstandar  

deviasinsebesar 2.22343. 

5. Kualitas Pelaporan Keuangan (Y) dari 144 orang mempunyai nilainminimum sebanyak 

45.00idan nilainmaksimumssebesar 60.00.Nilai rata-rataasebesar 53.2014 sertasstandar 

deviasissebesar 4.54900. 
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Tabell3. UjivValiditas danrReliabilitas 

Kelompokk 
Nomor 

Itemn 

Validitas Reliabilitas 

Korelasi(r) 
Probabilitass 

(p) 

Koefisien 

Alphaa 

X1 X11-X17 0,746 s.d. 0,856 0,000 0,903 

X2 X21-X27 0,546 s.d. 0,860 0,000 0,880 

X3 X31-X39 0,667 s.d. 0,732 0,000 0,893 

X4 X41-X45 0,834 s.d. 0,833 0,000 0,864 

Y Y11-Y112 0,760 s.d. 0,629 0,000 0,924 

Berdasarkan Tabel 3, semua variabel mempunyai nilaimkorelasi lebih besar dari 0,30 dan 

koefisienaalpha lebih besar dari 0,70 sehinggadbisa disimpulkanvvalid sertarreliable. Instrumeni 

penelitian sudahbbaik serta bisa dilanjutkannuntuk analisisbberikut. 

 

Tabell4. UjisAsumsinKlasik 

Variabell 
Normalitass 

(sig. 2ttailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitasi 

( sig. 2tailed-Abresi) Tolerancei VIFi 

X1  

0.117 

.364 2.744 .101 

X2 .359 2.788 .176 

X3 .431 2.322 .487 

X4 .370 2.705 .077 

Sumber: data diolah 2021 

Di bagian uji normalitas mempunyai nilaissign0,117 lebihhbesar darin0,05 sehinggaabisa 

ditarik kesimpulan bahwannilai residualaatau modelnregresi berdistribusinnormal. Di Bagiann 

Multikolonearitas, nilaintolerance > 0,10ndan nilainVIF <10, makaabisa ditarik kesimpulan 

dalamnmodel regresintidak terjadinmultikolinearitas. Di bagiannHeterokedastisitas, menyatakan 

bahwantidak adansatupun variabelnindependen yangmsignifikan secaranstatistik memengaruhii 

variable dependennnilai absolutnresidualn(Abres). Halntersebut terlihatddari probabilitasi 

signifikasinya diatas tingkatkkepercayaann5%. Sehingga bisa ditarik kesimpulan modelnregresi 

tidaknmengandunghHeterokedastisitas. 
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Tabell5. TabulasiiOutputnSPSS 

Variabell Beta T-Hitungi Probabilitasi 

(isig.) 

Keterangan 

Konstanta 8.901 3.550 .001  

Etika Kepemimpinan  (EK) .375 4.856 .000 Signifikan 

Fungsi Badan Pengawas  (BP) .000 .002 .998 Tidak Signifikan 

Kapasitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) 
.273 3.841 .000 

Signifikan 

Komitmen Organisasi (KO) .297 3.874 .000 Signifikan 

AdjustediRiSquare 0.689 

F-Statistik 80.226 

Probabilitasp(p-value) 0.000 

Variabel Dependen Kualitas Pelaporan Keuangan 

Sumberi: datandiolah 2021 

Nilainadjusted Rnsquare sebesara0.689 menyatakan bahwa 68,9% variasinnilai Kualitasn 

Pelaporan Keuanganndapat dipengaruhi olehhfaktor -ifaktor Etika Kepemimpinan, Fungsi Badan 

Pengawas, KapasitasnSumber DayanManusia, KomitmennOrganisasi dannKualitas Pelaporann 

Keuangan. Sedangkan sisanya sebesar 31,2% dijelaskan olehhfaktor lainnyang tidakndiamati 

dalamnpeneletiannini. 

Dari data uji p-valuenmenyatakan nilain0,000 lebihhkecil darin0,05berartinEtika 

Kepemimpinan, Fungsi Badan Pengawas dannKapasitas SumbernDaya Manusiandengan 

bersama-samaaberpengaruhssignifikan padamkualitas pelaporannkeuangan. 

Variabel Etika Kepemimpinan mempunyai koefisiennpositif sebesarr0,375dengan nilaii 

signifikasinsebesar 0,000< 0,05bberarti EtikanKepemimpinan memilikiipengaruh positifi 

terhadap KualitassPelaporannKeuangan. Hipotesiss1 dalamnpenelitian ininditerima. 

Variabel Fungsi Badan Pengawassmemiliki koefisiennpositif sebesarr0,000dengan nilaii 

signifikasi sebesarr0,998> 0,05bberarti Fungsi Badan Pengawastidak mempunyai pengaruhi 

signifikan terhadappKualitas PelaporannKeuangan. Hipotesiss2 dalamnpenelitian ininditolak. 

Variabel Kapasitas Sumber Daya Manusiaamemiliki koefisiennpositif sebesari 

0,273dengan nilainsignifikasi sebesarn0,000< 0,05bberarti Kapasitas Sumber Daya Manusian  

mempunyai pengaruhhpositif terhadappKualitas PelaporannKeuangan. Hipotesiss3 dalamn 

penelitian inidditerima. 
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VariabelnKomitmen Organisasinmempunyai koefisiennpositif sebesarr0,297 dengannnilai 

signifikasinsebesar 0,000 < 0,05bberarti KomitmennOrganisasi mempunyai pengaruhnpositif 

terhadappKualitas PelaporannKeuangan. Hipotesiss4 dalamnpenelitiannininditerima. 

PEMBAHASANn  

PengaruhhEtika KepemimpinannTerhadap KualitasnPelaporan Keuanganppada LPDsSe- 

KotakDenpasar 

Berdasarkannhasil pengujiannhipotesis nilai koefisiennregresi sebesarn0,375 dannnilai 

thitung pada variabel Etika Kepemimpinan sebesar 4.856 dengannnilai signifikasinsebesar 

0,000i< 0,05 berartinEtika Kepemimpinannmempunyai pengaruhhpositif dannsignifikan terhadap 

KualitasnPelaporannKeuangan. Hasilnini menjelaskan bahwanEtika Kepemimpinannmemiliki 

dampak peningkatan terhadapmKualitas Pelaporan Keuangan. Semakinibaik Etikai  

Kepemimpinan, makaddapat meningkatkan KualitasnPelaporan Keuangan. Hal tersebut 

menunjukan bahwa ketua LPD di Kota Denpasar yang telah memiliki etika, tidak akan 

memerintah karyawannya untuk melakukan manipulasi laporan keuangan LPD, Karena karyawan 

cenderung akan mengikuti perintah pimpinannya. Penerimaan hipotesis diperkuat olehnbeberapa 

hasilnpenelitian sebelumnyanyang dilakukannIndrawati (2019), Yanti (2019), dan Priyani (2020) 

yangnmenyatakan bahwanEtika Kepemimpinannberpengaruh positifiterhadap Kualitasn 

Pelaporan Keuangan.n 

PengaruhhFungsi BadannPengawas TerhadapnKualitas PelaporannKeuangan padaaLPD 

Se-KotaaDenpasar  

Berdasarkannhasil pengujiannhipotesis nilai koefisiennregresi sebesarn0,000dan nilaii 

thitung pada variabel Fungsi Badan Pengawas sebesar 0.002 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,998>0,05 berarti FungsinBadan Pengawasnberpengaruh positifndan tidaknsignifikan terhadapn 

Kualitas PelaporannKeuangan. Hasil ini menjelaskan bahwanFungsi BadannPengawas tidakn 

mempunyai pengaruh terhadapnKualitas PelaporannKeuangan. Dikarenakan dalamnproses 

pembuatan laporan keuangan LPD pada Kota Denpasar sudah mengikuti sistem akuntansi yang 

ditetapkan atau standar pelaporan keuangan yang sudah ada. Sehingga walaupun fungsi badan 

pengawas pada LPD kota Denpasar belum atau sudah bagus dalam menjalankan tugasnya sebagai 

badan pengawas, hal tersebut tidaknberpengaruh terhadappkualitas pelaporannkeuangan yang 

dibuat. Penolakan hipotesis ini juga diperkuat oleh beberapa hasilnpenelitian sebelumnyanyang 

dilakukannPriyani (2020), serta Nudillah(2016) yangmengatakan BahwaiFungsi Badan Pengawas 

tidaknberpengaruh terhadapnkualitas PelaporannKeuangan. 
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PengaruhnKapasitas SumbernDaya ManusianTerhadap KualitasnPelaporan Keuangann 

pada LPDnSe- KotanDenpasar 

Dilihat dari hasilipengujian hipotesisnnilai koefisiennregresi sebesari0,273dan nilaii 

thitung pada variabelnKapasitas SumbernDaya Manusiansebesar3.841dengan nilainsignifikasi 

sebesarn0,000<0,05 mempunyai arti KapasitasnSumber DayanManusia mempunyai pengaruh 

positif terhadapnKualitas PelaporannKeuangan.hal tersebut menunjukkannbahwa Kapasitasn 

Sumber DayanManusia memiliki pengaruh positifndan signifikannyang berarti semakinnbaik 

KapasitasnSumber DayanManusiamaka dapat meningkatkannKualitas PelaporannKeuangan. 

Karyawan di LPD Kota Denpasar yang mempunyai KapasitasnSDM yangnmemadai akan 

mampunmemahami akuntansinyang baikndan kemudiannmenggunakan pengetahuanndan 

pemahamannyandalam menyusunnlaporan keuangannsesuai dengannperaturan yangnsudah 

ditetapkan dan laporannkeuangan yangndihasilkan berkualitas danbebas darinkesalahan 

ipenyajian. Selainndaripada itui, Karyawan LPD yang mempunyai pengalaman akan bisa  

bekerjandenganncepat sehingganlaporan keuangannyang dikerjakanntepat padanwaktunya. 

Penerimaannhipotesis ininjuga diperkuatnoleh beberapanhasil penelitiannsebelumnya yangn 

dilakukan Martini(2018) dan Adrianto(2017) yangnmenyatakan bahwanKapasitas SumbernDaya 

Manusianberpengaruh positifnterhadap KualitasnPelaporannKeuangan. 

PengaruhnKomitmen Organisasi TerhadapnKualitas PelaporannKeuangan pada LPD Se- 

Kota Denpasar 

Dari hasil pengujiannhipotesis nilainkoefisien regresi sebesarn0,297 dannnilai thitung 

pada variabel Komitmen Organisasi sebesar3.874dengan nilainsignifikasi sebesarn0,000<0,05 

berartinKomitmen Organisasinmempunyai pengaruhnpositif terhadapnKualitas Pelaporann 

Keuangan.halnini menjelaskan bahwanKomitmen Organisasi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan yangnberarti semakinntinggi KomitmennOrganisasi makandapat 

meningkatkannKualitas PelaporannKeuangan. Dengannadanya dukungan, keterlibatan,  serta 

komitmennpada organisasinyang dimiliki karyawan LPD di Kota Denpasar cukup memberikan 

dorongan dalam penyusunan laporan keuangan LPD.Karyawan LPD yang patuh dan konsisten 

terhadap LPD karena mempunyai kesadaran bahwa memiliki komitmen terhadap LPD 

merupakannhal yangnharus dilakukannsehingga mendukungnya terlaksananyanlaporan 

keuangannyang baik dannberkualitas. Penerimaan hipotesisiini diperkuat dari beberapa hasili 

penelitian sebelumnyanyang dilakukannMutiana,dkk(2017), Tampubolonndan Basid(2019) yang 

imenyatakan bahwanKomitmen Organisasinberpengaruh positif terhadap Kualitas Pelaporan 

Keuangan. 
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SIMPULANiDANiSARAN 

Dari hasilnpembahasan analisisndata melaluinpembuktian terhadapnhipotesis, makan 

simpulan yangndapat diambilaadalah: 

1. Etika Kepemimpinan mempunyai pengaruhnpositif serta signifikan 

2. Fungsi Badan Pengawas tidak memiliki pengaruh signifikan  

3. Kapasitas Sumber Daya Manusia memiliki pengaruhnpositif dannsignifikan 

4. KomitmennOrganisasi memilikinpengaruh positifndannsignifikan 

Adapun saran penelitian ini adalah Untuk meningkatkan kinerja LPD, disamping harus 

mengikuti prosedur dalam aturan penyajian laporan keuangan harus juga memberikan pelatihan 

kepada karyawannya agar lebih meningkatkan kontribusi kerja karyawan LPD  khususnya 

mencetak karyawan yang berpengalaman. Disarankan penelitian selanjutnya agar dapat 

memperluasnobjek penelitianntidak hanya pada LPD KotanDenpasar tetapi dapat juga di 

Kabupaten lainnya di Bali untuk menyempurnakan dan melengkapi penelitian serta dapat di 

jadikan perbandingan hasil. 
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ABSTRACT 

The company is accountable for its operational activities by issuing financial reports. One 

form of management accountability in meeting the interests of internal and external parties as 

a consideration for decision making can be seen in the preparation of the company's financial 

statements. Problems that usually occur in a company usually involve managers and investors, 

where there will be actions in displaying small company profits in order to create a 

conservative impression in accounting. Conservatism in accounting implies the existence of 

asymmetric verification requirements between the recognition of profit and loss. The purpose 

of this research is to examine the effect of managerial ownership structure, capital intensity, 

firm size and growth opportunities on accounting conservatism. The population in this study 

were manufacturing companies listed on the BEI in 2017-2019 which included 25 companies 

as samples within 3 years, so that 75 data were processed. In this study, researchers used a 

purposive sampling method. With the data analysis technique, namely using multiple linear 

regression analysis techniques with the help of the SPSS 21.00 program for windows statistics. 

The results of data processing, managerial ownership structure has no significant effect on 

accounting conservatism. Capital intensity does not have a significant effect on accounting 

conservatism. Firm size has a positive and significant effect on accounting conservatism. 

Grownth opportunities have a negative and significant effect on accounting conservatism. 

Keywords: Managerial, capital intensity, company size, growth opportunities, conservatism.  

 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan mempertanggungjawabkan kegiatan operasionalnya dengan menerbitkan 

Laporan Keuangan. Laporan Keuangan tersebut menyajikan informasi kinerja perusahaan selama 

satu periode. Salah satu bentuk pertanggungjawaban manajemen dalam memenuhi kepentingan 

pihak internal maupun eksternal sebagai pertimbangan pengambilan keputusan dapat terlihat dalam 

penyusunan laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu penyusunan laporan keuangan harus 

mengikuti Standar Akuntansi Keuangan.  

Permasalahan yang biasa terjadi dalam suatu perusahaan biasanya melibatkan manager dan 

investor, dimana akan ada tindakan dalam menampilkan laba perusahaan yang kecil supaya 

menciptakan kesan konservatif dalam akuntansi dapat diterjemahkan melalui pernyataan “tidak 

mengantisipasi keuntungan, tetapi mengantisipasi semua kerugian” (Bliss, 1924 dalam Watts, 
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2003). “Konservatisme dalam akuntansi mengimplikasikan adanya persyaratan verifikasi yang 

asimetris antara pengakuan laba dan rugi, semakin tinggi tingkat perbedaan dalam verifikasi yang 

disyaratkan untuk pengakuan laba versus pengakuan rugi, maka semakin tinggi tingkat 

konservatisme akuntansinya”, (Watts, 2003).  

Berbagai faktor dapat mempengaruhi manajemen dalam menerapkan konservatisme, salah 

satunya adalah kepemilikan manajerial. Penetapan kebijakan dalam mengambil keputusan di 

perusahaan dapat dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial. “Besarnya kepemilikan manajerial 

yang dimiliki mengakibatkan timbulnya rasa memiliki cukup besar, maka manajer lebih 

berkeinginan untuk mengembangkan dan memperbesar perusahaan daripada mementingkan bonus 

yang didapat jika memenuhi target laba”, ( Alfian & Sabeni, 2013 dalam Anti Esa dkk, 2018).  

Selain itu, Intensitas Modal juga mempengaruhi penerapan konservatisme Akuntansi.  

Intensitas modal dalam suatu perusahaan memperlihatkan besarnya ekuitas perusahaan dalam 

bentuk harta/aset. Besar kecilnya intensitas jumlah modal dapat menjadikan investor lebih teliti 

dalam memantau kinerja perusahaan supaya dapat meminimalisir resiko dalam berinvestasi. 

Dengan adanya hal seperti itu membuat manajer perusahaan akan lebih konservatif dalam 

menyajikan laporan keuanganya supaya dapat memberikan kesan baik dan sehat pada 

perusahaanya.  

Selain kepemilikan manajerial, faktor selanjutnya yaitu ukuran perusahaan. “Ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari jumlah aset yang dimiliki untuk menentukan besar kecilnya suatu 

perusahaan, (Sunarto & Budi, 2009)”. “Semakin besar ukuran perusahaan, maka standar kinerja dan 

profitabilitas perusahaan akan semakin tinggi sehingga manajer perusahaan akan cenderung 

menggunakan prosedur akuntansi yang menangguhkan laba dari periode sekarang ke periode yang 

akan datang, (Sumiari & Wirama, 2016)”. 

Growth opportunities atau pertumbuhan perusahaan dapat mempengaruhi adanya tindakan 

konservatisme akuntansi. “Peningkatan kebutuhan dana yang diperlukan perusahaan menyebabkan 

manajer menerapkan konservatisme agar pembiayaan untuk investasi dapat terpenuhi dengan 

meminimalkan laba”, (Wulandari dkk, 2014 dalam Anti Esa dkk, 2018).  

Salah satu kasus terkait konservatisme akuntansi yaitu kasus yang terjadi pada PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food, laporan keuangan pada tahun 2017 tidak diterima oleh investor dan pemegang 

saham karena adanya perkiraan mark up laba. Joko Mogoginta mantan Presiden Direktur PT Tiga 

Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), dikatakan dengan sengaja melalukan pembengkakan nilai 

piutang enam perusahaan yang bekerjasama dengan AISA. Adanya fakta bahwa direksi lama 

melakukan pembengkakan dana senilai Rp 4T, terdapat pula temuan pembengkakan pendapatan 
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sebesar Rp 662M dan pembengkakan lainnya sebesar Rp 329M pada pos EBITDA entitas bisnis 

makanan tersebut. Adanya temuan mengganjal lainnya dari laporan EY tersebut adanya aliran dana 

Rp 1,78T melalui bermacam skema dari Grup AISA kepada pihak yang diduga diuntungkan 

dengan adanya manajemen lama. “Hal tersebut ditengarai EY berpotensi melanggar Keputusan 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No.KEP-412/BL/2009 

tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu”, (CNBC Indonesia, 

2019) 

Berdasarkan permasalahan dan fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial, Intensitas Modal, 

Ukuran Perusahaan dan Growth opportunities terhadap Konservatisme Akuntansi” 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah struktur kepemilikan manajerial memiliki pengaruh pada konservatisme 

akuntansi ? 

2. Bagaimanakah intensitas modal memiliki pengaruh pada konservatisme akuntansi? 

3. Bagaimanakah ukuran perusahaan memiliki pengaruh pada konservatisme akuntansi? 

4. Bagaimanakah growth opprotunity memiliki pengaruh pada konservatisme akuntansi? 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, maka adapun tujuan diadakannya 

penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui pengaruh struktur kepemilikan manajerial pada konservatisme akuntansi. 

2. Mengetahui pengaruh intensitas modal pada konservatisme akuntansi. 

3. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan pada konservatisme akuntansi.  

4. Mengetahui pengaruh growth opportunities pada konservatisme akuntansi.  

Dengan diadakannya penelitian seperti ini diharapkan mampu menunjang referensi bagi 

peningkatan ilmu pengetahuan, penjelasan mengenai pengaruh  struktur kepemilikan manajerial, 

intesitas modal, ukuran perusahaan dan growth opportunites terhadap konservatisme akuntansi  

pada perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI pada tahun 2017 – 2019 penelitian ini juga dapat 

diperuntukkan sebagai bahan pengembangan pedoman akademik bidang akuntansi dalam 

mengembangkan kualitas mahasiswa supaya menjadikan mahasiswa yang berprestasi di masa 

depan yang akan datang didunia kerja maupun dunia pendidikan serta penelitian ini merupakan 

prasyarat dalam menuntaskan program studi S1 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan 

Pariwisata Universitas Hindu Indonesia. 
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KAJIAN PUSTAKA 

“Teori Keagenan (agency theory) adalah hubungan struktur agensi dari manajemen (agent) 

dan pemilik (principal) yang mengikat janji berperilaku kooperatif, tetapi dengan tujuan yang 

berbeda dan perilaku menghadapi risiko yang berbeda, (Ikhsan & Suprasto, 2008:76)”.  

“Konservatisme akuntansi adalah prinsip dari reaksi kehati-hatian (prudent) terhadap 

ketidakpastian dimasa depan dalam realisasinya dengan memperlambat pengakuan revenues, 

mempercepat pengakuan expenses, merendahkan penilaian aktiva, dan meninggikan penilaian 

utang dengan tujuan mengurangi optimisme berlebihan dari manajemen dan pemilik perusahaan, 

(Hendrianto, 2012)”. 

“Kepemilikan merupakan salah satu faktor intern perusahaan yang menentukan kemajuan 

perusahaan. Pemilik atau biasa dikenal dengan sebutan pemegang saham merupakan penyedia dana 

yang dibutuhkan perusahaan. Kepemilikan manajerial merupakan saham oleh manajemen 

perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen”, (Sujono 

& Soebiantoro, 2007).  

“Ukuran perusahaan merupakan ukuran atas besarnya aset yang dimiliki perusahaan, 

semakin besar perusahaan maka total aktivanya semakin besar pula”, (Sunarto & Budi, 2009). 

“Perusahaan yang memiliki ukuran besar memiliki masalah dan risiko yang besar pula sehingga 

biaya politis yang timbul meningkat”, (Anti Esa dkk, 2018) 

Menurut Wulandari dkk (2014) “Pertumbuhan adalah elemen yang terjadi dalam siklus 

perusahaan. Growth opportunities atau kesempatan perusahaan untuk tumbuh adalah kesempatan 

perusahaan untuk melakukan investasi pada hal-hal yang menguntungkan”. Pertumbuhan 

perusahaan yang cenderung tinggi cendrung membutuhkan dana yang cukup besar untuk 

membiayai pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang.  

Pada penelitian sebelumnya dipaparkan terkait beberapa perolehan hasil yang didapatkan 

oleh peneliti sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang telah dilakukan. Telah banyak 

penelitian yang dilakukan untuk menguji pengaruh beberapa variabel yang dikatakan dapat 

mempengaruhi konservatisme akuntansi penelitian oleh Quljanah Mifta dkk, 2017 dengan judul 

“Pengaruh Growth opportunities dan Leverage terhadap Konservatisme Akuntansi (Studi Empiris 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI)”. Hasil dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

Growth opportunities dan Leverage secara simultan Berpengaruh Terhadap Konservatisme 

Akuntansi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Anti Esa dkk, 2018 yang berjudul “pengaruh kepemilikan 

manajerial, ukuran perusahaan, leverage dan growth opportunities terhadap konservatisme 
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akuntansi”. Hasil dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi, ukuran perusahaan, leverage dan  growth 

opportunities berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Willyza, 2013 dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Rasio Leverge, Intensitas Modal, dan Likuiditas Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi 

(studi pada perusahaan yang belum menggunkan IFRS) ”. Hasil penelitiannya menyatakan, ukuran 

perusahaan serta intensitas modal memiliki pengaruh positif pada konservatisme akuntansi, namun 

rasio leverage dan juga likuiditas tidak memiliki pengaruh pada konservatisme akuntansi.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Hara Helena dkk, 2018 yang berjudul “pengaruh 

kepemilikan manajerial , ukuran perusahaan , rasio leverage dan intensitas modal terhadap 

konservatisme akuntansi”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dan 

leverage memiliki pengaruh negative signifikan pada konservatisme akuntansi, sedangkan ukuran 

perusahaan serta intensitas modal memiliki pengaruh positif signifikan pada konservatisme 

akuntansi.  

 Berdasarkan pokok permasalahan serta landasan teori yang telah dijelaskan diatas 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  

Kepemilikan manajerial tiada lain adalah saham oleh suatu manajemen perusahaan yang 

diukur menggunakan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen. Manajer yang 

memiliki saham yang tinggi tidak hanya mementingkan bonus, tetapi akan mementingkan 

kontinuitas perusahaan dalam jangka panjang sehingga manajer tertarik untuk melakukan 

mengembangkan perusahaan. Perusahaan akan cenderung menggunakan metode akuntansi yang 

tidak konservatif  apabila perusahaan memiliki persentase kepemilikan manajerial yang lebih 

tinggi. Permasalahan agensi yang timbul akan makin besar jika kepemilikan manajerial yang 

semakin kecil sehingga pemintaan atas laporan yang bersifat konservatif semakin tinggi. Dari 

penelitian yang dilakukan  Hara Helena, dkk, (2018) didapat hasil kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh  negative signifikan  terhadap konservatisme akuntansi.  

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:     

 H1: Struktur Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap  konservatisme Akuntansi  

Dapat kita lihat pada perusahaan dengan modal yang padat akan memerlukan dana yang 

cukup banyak dari pihak luar perusahaan seperti misalnya investor. Besar kecilnya kebutuhan atau 

intensitas modal yang diperlukan dalam suatu perusahaan menjadikan investor lebih teliti dalam 

meninjau kinerja perusahaan supaya dapat meminimalisir resiko dalam berinvestasi. Hal ini 

mengakibatkan manajer dalam perusahaan cenderung lebih konservatisme dalam melakukan 
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penyajian laporan keuangan dan perekayasaan laba cenderung akan lebih ditekan. Dari penelitian 

yang dilakukan  Hara Helena, dkk, (2018) didapat hasil Intensitas modal berpengaruh positif 

signifikan  terhadap konservatisme akuntansi.  

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Intensitas Modal berpengaruh  terhadap konservatisme Akuntansi  

Ukuran besar kecilnya perusahaan yaitu perusahaan yang dapat dilihat dari kepemilikan 

besarnya asset dalam suatu perusahaan, perusahaan besar dianggap lebih sensitif secara politis, 

guna meminimalisir biaya politis manajer sebuah perusahaan besar akan mengambil kebijakan 

akuntansi yang konservatif, yang artinya bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka laporan 

keuangan yang dihasilkan akan semakin konservatif  karena perusahaan akan semakin hati-hati 

dalam proses penyusunan laporan keuangan. Dari penelitian yang dilakukan  Hara Helena, dkk, 

(2018) didapat hasil bahwa adanya pengaruh ukuran besarnya perusahaan pada konservatisme 

akuntansi.  

 Atas dasar pernyataan diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

 H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh  terhadap konservatisme Akuntansi  

Dana dengan nilai yang cukup besar dibutuhkan perusahaan untuk menunjang 

pertumbuhannya pada masa depan. Dengan adanya cadangan dana tersembunyi dimaksudkan 

untuk investasi, karena adanya penerapan prinsip konservatisme akuntansi. Adanya tanggapan 

positif terhadap perkembangan perusahaan dapat diperoleh melalui investor yang berdampak pada 

nilai pasar perusahaan yang konservatif lebih besar jika dibandingkan dengan nilai buku sehingga 

akan timbul goodwill. Dari penelitian yang dilakukan  Anti Esa dkk, (2018) didapat hasil growth 

opportunities berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

 H4 : Growth opportunities berpengaruh  terhadap  konservatisme Akuntansi  

 

METODE PENELITIAN 

“Konservatisme akuntansi adalah prinsip dari reaksi kehati-hatian (prudent) terhadap 

ketidakpastian dimasa depan dalam realisasinya dengan memperlambat pengakuan revenues, 

mempercepat pengakuan expenses, merendahkan penilaian aktiva, dan meninggikan penilaian 

utang dengan tujuan mengurangi optimisme berlebihan dari manajemen dan pemilik perusahaan”, 

(Hendrianto, 2012). Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yaitu untuk 

menggambarkan sutu fenomena yang disertai dengan data statistic, karakteristik serta pola 

hubungan antar variabel. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui ada-tidaknya 
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pengaruh antara variabel dependen yaitu konservatisme akuntansi dengan variabel independen 

yaitu Struktur Kepemilikan Manajerial, Intesitas Modal, Ukuran Perusahaan Dan Growth 

Opportunities pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2019.  

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Kerangka Berpikir 

          Sumber : Data diolah, 2021 

Adapun variabel – variabel yang diteliti dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut : 

1. Konservatisme Akuntansi (Y) menurut Watts (2003), “prinsip kehati-hatian dalam 

pelaporan keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur 

aktiva dan laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan 

yang terjadi”. 

    (Laba bersih + depresiasi) – arus kas operasi 

Total akrual (seblm dep) = ------------------------------------------------x -1 

Total asset 

2. Struktur Kepemilikan Manajerial(X1) merupakan pihak manajemen sebagai pemegang 

saham. Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

telah diteliti oleh (Dewi & Suryanawa, 2014 dalam Anti Esa dkk, 2018) 

Jumlah saham yang dimilikikomisaris dan direktur 

KM = ------------------------------------------------------------------- X100% 

jumlah saham yang beredar 

 

3. Intensitas Modal (X2) menunjukkan besarnya modal perusahaan dalam bentuk aset. 

Menurut Commanor & Wilson (1976), adapun rumus dalam menghitung intensitas modal 

pada perusahaan adalah sebagai berikut,  

 Total asset  

Capital Intensity Ratio = ---------------------------  

 Total penjualan 

 

4. Ukuran perusahaan (X3) “Logaritma natural pada umumnya digunakan karena nilai aset 

perusahaan sangat besar, untuk menyamakan nilai dengan variabel lainnya maka nilai aset 

STRUKTUR KEPEMILIKAN 

MANAJERIAL (X1) 

INTENSITAS MODAL (X2) 

 KONSERVATISME 

AKUNTANSI 

 (Y) 
 UKURAN PERUSAHAAN (X3) 

 GROWTH OPPORTUNITIES (X4) 
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sampel diubah kedalam bentuk logaritma terlebih dahulu”. Pengukuran logaritma natural 

digunakan dalam penelitian ini, sesuai dengan penelitian yang telah dilakukann oleh 

(Noviantari & Ratnadi, 2015 dalam Anti Esa dkk, 2018):  

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset  

5. Growth opportunities (X4) atau peluang pertumbuhan perusahaan dapat didefinisikan 

sebagai peluang investasi perusahaan yang dapat mengangkat nilai perusahaan di masa 

yang akan datang. Rumus yang digunakan peneliti sesuai dengan penelitian (Wulandari 

dkk, 2014 dalam Anti Esa dkk, 2018) 

Jumlah saham yang beredar x harga penutupan 

Market to Book Value of equity  = ----------------------------------------- 

Total Ekuitas 

 Populasi untuk penelitian ini ialah 168 persusahaan manfaktur yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017 – 2019. Teknik purposive sampling digunakan sebagai pengambilan 

sampel dalam penelitian. Dengan kriteria pengambilan sampel sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang tercatat secara di BEI periode 2017 sampai 

dengan 2019.  

2. Perusahaan jenis manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan secara lengkap serta berturut –

turut untuk periode 2017 sampai dengan 2019.  

3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki laporan tahunan 

(annual report) yang dinyatakan dalam satuan Rupiah selama periode 2017 sampai dengan 2019. 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami rugi pada tahunan 2017– 2019  

5. Perusahaan yang menyajikan data yang lengkap mengenai variabel– variabel yang diteliti.  

Tabel 3.1. Proses Seleksi Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017 – 2019 

168 

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan 

(annual report) selama periode 2017 – 2019 

(38) 

3. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan tahunan 

(annual report) dalam satuan rupiah 

(28) 

4. Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 

2017-2019 

(40) 

5. Perusahaan yang tidak menyajikan data yang lengkap 

mengenai variabel– variabel yang diteliti. 

(37) 

 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 25 

 Sampel Perusahaan 75 
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Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode dokumentasi, 

yaitu dengan mengumpulkann data berdasarkan penelitian terhadap bukti tertulis seperti data 

laporan keuangan, buku – buku serta karya ilmiah berupa skripsi. Terkait dengan teknik 

dokumentasi pengumpulan data dengan cara meneliti dan mempelajari data – data yang telah 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan mengakses situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

Teknik Analisis Data  

 Uji Statistik Deskriptif 

“Uji statistik deskriptif merupakan analisis yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar devisiasi varian maksimum, minimum, sum , 

range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi), (Ghozali, 2011:19)”. 

Uji Asumsi Klasik  

1) Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui,  ada tidaknya variabel pengganggu atau 

residual berdistribusi normal atau tidak normal dalam model regresi.  

2) Uji multikolinearitas memiliki tujuan menguji ada tidaknya korelasi antar variabel bebas 

(independen) dalam model regresi.  

3) Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model 

regresi linier.  

4) Uji Heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk melihat apakah terdapat penyimpangan asumsi 

pada model regresi.  

Analisis regresi linier berganda memiliki tujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antar dua 

variabel atau lebih atau untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau 

nilai-nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2016). 

Dalam pengujian hipotesa antara variabel-variabel diatas, rumus yang dipakai yakni persamaan 

regresi seperti di bawah ini:  

Y = α + β1KM +β2CAPI + β3UP + β4GO+ €  

Keterangan:  

Y  : Konservatisme Akuntansi  

α   : Konstanta  

β1-β4   : Koefisien dari tiap variabel  

http://www.idx.co.id/
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KM   : Kepemilikan Manajerial  

CAPI   : Intensitas Modal  

UP   : Ukuran Perusahaan  

GO   : Growth Opportunities 

€    :Random Error 

1. Koefisien Determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel dependen, (Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu.  

2. Uji F menunjukan layak atau tidaknya model yang digunakan dalam penelitian ini serta untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. “Apabila nilai 

signifikansi α < 0,05 maka model regresi layak digunakan dan semua variabel   independen 

dalam model ini dapat berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen, (Ghozali, 

2011)”. 

3. Uji t pada dasarnya membandingkan tingkat signifikan masing-masing variabel bebas dengan α 

= 0.05. “Apabila tingkat signifikasi < 0.05 maka terdapat pengaruh yang signifikan antara satu 

variabel independen terhadapvariabel dependen”, (Ghozali, 2016) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 Berdasarkan tabel 1 didapat hasil pengujian statistik deskriptif, variabel struktur 

kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum 0,0000, nilai maksimum 0,3803,  nilai rata – rata 

senilai 0,092489, standar deviasi senilai 0,1238616. Variabel intensitas modal memiliki nilai 

minimum 0,1579, nilai maksimum 9.7952. Nilai rata – rata senilai 1.067608,  standar deviasi 

 N Minimu

m 

Maximum Mean Std. Deviation 

X1 75 .0000 .3803 .092489 .1238616 

X2 75 .1579 9.7952 1.067608 1.0874394 

X3 75 21.7332 33.4945 28.278865 2.6051346 

X4 75 .2543 
1421376.232

2 

53339.14428

9 

262534.513525

9 

Y 75 -.7419 1.5529 -.144411 .3954922 

Valid N 

(listwise) 
75 
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sebesar 1.0874394. Selanjutnya untuk variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 

21.7332, nilai maksimum 33.4945, nilai rata – rata senilai 28.278865,  standar deviasi sebesar 

2.6051346. Variabel growth opportunities memiliki nilai minimum sebesar 0.254,  nilai maksimum 

sebesar 1421376.2322 , nilai rata – rata sebesar 53339.144289 , standar deviasi sebesar 

262534.5135259. Untuk variabel dependen konservatisme akuntansi memiliki nilai minimum 

sebesar –0.7419,  nilai maksimum sebesar 1.5529, Nilai rata – rata sebesar –0.144411,  standar 

deviasi sebesar 0.3954922. 

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak normal  

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Sebelum Outlier 

 

 

 

 

“Kriteria yang digunakan adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang 

didapat dengan tingkat alpha yang digunakan, data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila 

sig. > 0,05”, (Ghozali, 2006). Pada tabel 4.2 hasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari 

unstandardized residual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan data 

yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdistribusi normal, sehingga dilakukan outlier data 

telebih dahulu. Outlier dilakukan dengan mengeluarkan 5 buah data yang memiliki sebaran 

ekstrim. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
.76280810 

 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .37080989 

Most Extreme Differences 

Absolute .248 

Positive .248 

Negative -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.079 

Kolmogorov-Smirnov Z .665 

Asymp. Sig. (2-tailed) .768 

  Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Pada tabel 4.3 dapat terlihat hasil uji statistik bahwa nilai signifikansi dari unstandardized 

residual lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,768 sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan 

dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. 

Tabel 4 Hasil uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant

) 
-.041 .094 

 
-.439 .662 

  

ZX1 .104 .098 .105 1.064 .291 .921 1.086 

ZX2 .146 .094 .147 1.552 .125 .996 1.004 

ZX3 .680 .101 .685 6.719 .000 .859 1.165 

ZX4 -.225 .099 -.228 -2.284 .026 .897 1.115 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2021 

Jika tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 maka dikatakan tidak ada 

multikolinearitas. Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan uji multikolinearitas, nilai 

tolerance semua variabel lebih besar dari 10% (X1=0.921; X2=0.996; X3=0.859; X4=0.897) dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10 (X1=1.086; X2=1.004; X3=1.165; X4=1.115) yang berarti tidak 

terdapat multikolinearitas antar variabel independen. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 

(sebelumnya). 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .648a .420 .384 .78592873 2.092 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
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“Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW-test atau d statistik) 

terhadap variabel pengganggu (disturbance eror term) nya. Nilai DW hitung kemudian 

dibandingkan dengan DW tabel datanya α = 5%, jika DWu<DW<4-DWu maka tidak ada 

autokorelasi”, (Ghozali, 2006). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai D.W sebesar 2.092 

kemudian dibandingkan dengan nilai tabel pada tingkat signifikansi 5% jumlah sampel 70 (n) dan 

jumlah variabel independen 4 (k=4), maka di tabel Durbin Watson akan didapat nilai dI=1.494 dan 

du=1.758. Oleh karena nilai DW 2.092 lebih besar dari batas atau (du) 1.758 dan kurang dari 4 – 

1.758 (4-du), dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terdapat masalah 

autokorelasi.  

Tabel 6 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Metode ini dilaksanakan dengan cara meregresi nilai absolut residual dengan variabel bebas. 

Apabila nilai signifikansinya > 0,05 berarti model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Pada 

hasil uji statistik dapat dilihat bahwa semua variabel bebas mempunyai tingkat signifikansi > 0,05 

atau sebesar X1=0.690; X2=0.156: X3=0.364; X4=0.054 untuk itu dapat ditarik kesimpulan, model 

regresi yang dipergunakan di penelitian ini tidak ada gejala heteroskedastisitas. 

“Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar peranan variabel 

independen secara simultan mempengaruhi perubahan yang terjadi pada variabel dependen”. 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .648a .420 .384 .78592873 

Sumber : data sekunder diolah, 2021 

“Koefisien determinasi yang digunakan adalah Adjusted R-Square karena variabel yang 

diteliti lebih dari dua variable. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .647 .047  13.878 .000 

ZX1 -.019 .049 -.049 -.401 .690 

ZX2 -.067 .047 -.168 -1.437 .156 

ZX3 -.046 .050 -.115 -.914 .364 

ZX4 -.096 .049 -.242 -1.965 .054 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
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mendekati 1 berarti kemampuan variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil atau 

dibawah 0,5 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat kecil”, (Ghozali, 2011). Angka Adjusted R-Square sebesar 0.384 menunjukkan 

38,4% variabel independen dijelaskan oleh variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 61,6% 

dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Uji F diperuntukkan melihat nilai signifikansi pada tabel ANOVA dengan program bantuan 

SPSS. Apabila nilai signifikansi ANOVA < α = 0,05, maka model dalam penelitian ini dikatakan 

layak.  

Tabel 8 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Anova Atau F-Test) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 29.091 4 7.273 11.774 .000b 

Residual 40.149 65 .618   

Total 69.240 69    

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 

Berdasarkan hasil Uji Anova atau F-TEST terlihat Fhitung sebesar 11.774 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai F-TEST antara variabel indepeden dengan variabel dependen yaitu 

sebesar 11.774 dengan signifikansi 0,000. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Hal ini berarti bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah layak untuk digunakan. 

Uji t digunakan dalam penelitian untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

langsung mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Signifikansi Parsial ( Uji t ) 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.041 .094  -.439 .662 

ZX1 .104 .098 .105 1.064 .291 

ZX2 .146 .094 .147 1.552 .125 

ZX3 .680 .101 .685 6.719 .000 

ZX4 -.225 .099 -.228 -2.284 .026 
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Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.9, menunjukkan hasil regresi diperoleh hasil uji t variabel X1 

memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.104 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.291,  

dengan tingkat signifikan diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. Variabel X2 memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.146 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.125 diatas 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. Variabel X3 memberikan nilai koefisien parameter 

sebesar 0.680 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 dibawah 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

variabel X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Variabel X4 memberikan 

nilai koefisien parameter sebesar -0.225 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.026 dibawah 0,05 

dapat disimpulkan bahwa variabel X4 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel Y. 

1. Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial terhadap Konservatisme Akuntansi 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0.104 dengan  tingkat 

signifikansi sebesar 0,291 > 0,05. Maka H1 Ditolak, menunjukkan bahwa struktur kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini dikarenakan 

bahwa dengan adanya kepemilikan saham yang rendah, maka perusahaan akan lebih 

mementingkan laba yang akan didapat dan yang akan disaji dalam laporan keuangan. Dengan kata 

lain, demi meningkatkan laba perusahaan tidak mempunyai cadangan dana yang cukup untuk 

meningkatkan investasi. Maka pada laporan keuangan perusahaan, disusunlah laporan laba yang 

over optimis. Hasil penelitian ini sejalan dengan Wulandari dkk, (2014) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.  

2. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Konservatisme Akuntansi  

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0.146 dengan signifikansi 

sebesar 0,125 < 0,05. Maka H2 Ditolak, menunjukkan intensitas modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Intensitas modal menunjukkan besarnya modal 

perusahaan berbentuk aset. Laporan keuangan yang disajikan cenderung optimis agar sesuai 

dengan harapan investor, sehingga manajer tentu akan mengambil kebijakan akuntansi yang 

cenderung lebih mengutamakan pelaporan laba agar mendapat kepercayaan investor maka 

perusahaan tidak menerapkan konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangannya dan akan 

menyajikan laporan keuangan dengan laba perusahaan yang tinggi sehingga perusahaan tersebut 

diharapkan dapat berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan Suprihatin Lisa, (2019) yang menyatakan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap 

konservatisme akuntansi.  

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Konservatisme Akuntansi  

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai koefisien parameter sebesar 0.680 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka H3 Diterima, menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

dari ukuran perusahaan terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian tersebut konsisten 

dengan penelitian Hara Helena, dkk, (2018) dimana ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi. Hal ini menunjukkan semakin besar perusahaan 

maka perusahaan tersebut akan semakin berhati – hati dalam proses penyusunan laporan keuangan, 

sehingga tidak akan terjadi kesalahan – kesalahan yang tidak diinginkan dan laporan keuangan 

yang dihasilkan akan semakin konservatif.  

4. Pengaruh Growth opportunities terhadap Konservatisme Akuntansi 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai koefisien parameter sebesar -0.225 dengan 

signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. Maka H4 Diterima, menunjukkan terdapat pengaruh negative 

dan signifikan dari growth opportunities terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian 

tersebut konsisten dengan penelitian Anti Esa dkk, (2018) dimana Growth opportunities 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Perusahaan memiliki motivasi untuk 

meminimalkan laba merupakan perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi. Hal tersebut 

dikarenakan laba yang tinggi akan berpotensi meningkatkan biaya politis dalam perusahaan, maka 

biasanya perusahaan yang sedang tumbuh atau merintis lebih memilih konservatisme akuntansi 

untuk memperkecil biaya politis yang harus ditanggung perusahaan.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel struktur kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar 0.104 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,291 > 0,05. 

2. Variabel  intensitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme akuntansi. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar 0.146  dengan signifikansi 

sebesar 0,125 > 0,05. 

3. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar 0.680  dengan 

signifikansi sebesar 0,0000 < 0,05. 
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4. Variabel Growth opportunities berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien parameter sebesar -0.225 dengan 

signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. 

Berdasarkan hasil simpulan diatas, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1) Sampel penelitian difokuskan pada perusahaan manufaktur. Untuk itu penelitian 

selanjutnya disarankan mengambil sampel dari sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia 

agar dapat membandingkan penerapan prinsip konservatisme akuntansi yang dilakukan 

oleh perusahaan di sektor yang lain. 

2) Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel penelitian sehingga dapat 

memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai fakto- faktor lain  yang mungkin 

mempengaruhi konservatisme akuntansi 
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ABSTRACT 

Accountability is an obligation to be responsible for the success or failure in carrying out the 

mission of an organization in achieving a predetermined goal. This study aims to determine the 

effect of the village financial accounting system, the use of information technology and supervision 

on the accountability of village fund management in villages throughout Ubud District. The sample 

in this study was 95 village officials. The sampling method used was purposive sampling. The data 

analysis technique used in this research is descriptive statistics, validity test, reliability test, 

classical assumption test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple 

linear regression, coefficient of determination, model feasibility, t-test. From the results of this 

study, the village financial accounting system does not have a significant effect on the 

accountability of village fund management. The use of information technology has a positive and 

significant effect on the accountability of village fund management. Supervision has a positive and 

significant effect on the accountability of village fund management. 

Keywords : Financial, Utilization, Supervision, Accountability 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan desa diatur oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomer 20 tahun 

2018 tentang pengelolaan dana desa yang menyatakan bahwa pengelolaan keuangan desa adalah 

keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggung jawaban keuangan desa. Desa tiada lain adalah suatu unit pada sistem pemerintahan, 

atas dasar hal tersebut pemerintah pusat memberi kewenangan untuk menyelenggarakan suatu 

pemerintahan serta pembangunan di daerah tersebut.   Pemerintah menunjukkan bentuk perhatian 

kepada pemerintah desa melalui pengalokasian suatu anggaran yang dianggarkan di Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah (APBD) yang ditujukan pada kegiatan pembangunan di masing- 

masing desa dengan bentuk dana desa. Penyelenggaraan Pemerintah Desa mempunyai tujuan yakni 

meningkatkan tingkat kesejahteraan serta pertumbuhan masyarakat desa. 

Akuntabilitas serta transparansi pada tingkat desa akan mampu dicapai hanya jika 

pemberian suatu informasi dilaksanakan secara baik  yang dapat dimulai dari pengelolaan 

keuangan desa maupun informasi kebijakan yang diambil oleh pemerintah desa. Ini dapat terjadi 

mailto:pratiwisintyaningsih99@gmail.com


e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

184 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

lantaran masyarakat memiliki hak dalam memperoleh suatu informasi serta melaksanakan 

pengawasan atas hasil kerja pemerintah desa. Oleh sebab itu, maka perlu adanya potensi dalam 

penggalian sumber-sumber keuangan, pengelolaan serta penggunaan keuangan secara memadai 

dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan. Hal ini berarti, sesudah dana desa 

dipergunakan dalam pembangunan serta pemberdayaan  desa, maka selanjutnya pemerintah desa 

memiliki kewajiban untuk mengelola keuangan desanya, tidak hanya pada penerimaan tetapi juga 

pengeluarannya. 

Penelitian ini akan dilakukan di seluruh desa di Kecamatan Ubud, hal ini dikarenakan pada 

sejumlah desa yang ada pada Kabupaten Gianyar diperoleh temuan bahwa aparatur-aparatur desa 

hanya mengalokasikan sebagian kecil dana desa yang dimilikinya untuk suatu program yang tepat 

sasaran yang sesuai dengan bidang masing-masing di desa. Kurangnya persiapan pada perencanaan 

pembangunan di desa adalah salah satu penyebabnya. Tak hanya itu, kurangnya Sumber Daya 

Manusia (SDM), sarana-prasarana dan lainnya juga menjadi penyebab yang tak bisa dipungkiri. 

Hasil temuan menunjukkan seluruh program menumpuk menjadi satu. Hal ini tentu menyebabkan 

keuangan desa baik yang bersumber dari Alokasi dana Desa (ADD) maupun yang bersumber dari 

dana lainnya tidak dapat tereksekusi secara teratur pada program kinerja desa. Akibatnya, banyak 

program-program desa yang menjadi tumpang-tindih. Sumber penggunaan setiap keuangan desa 

tentu memiliki perbedaan. Sebagai contoh, alokasi dana desa (ADD) digunakan dalam rangka 

pencapaian kesejahteraan desa, berbeda halnya dengan dana desa yang digunakan dalam rangka 

program pembangunan desa, akan tetapi masih banyak masyarakat di Kabupaten Gianyar yang 

belum memiliki pengetahuan tentang keberadaan dana desa apalagi program-program desa yang 

sumbernya dari dana desa. Peristiwa ini memperlihatkan betapa rendahnya tingkat partisipasi 

masyarakat pada pelibatan pembangunan yang ada di desa (Bandiyah, 2017). Berdasarkan 

permasalahan tersebut di atas, penulis hendak meneliti bagaimana pengaruh sistem akuntansi 

keuangan desa, pemanfaatan teknologi informasi serta pengawasan pada akuntabilitas pengelolaan 

dana desa di desa se- Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar.  

Menurut penelitian Novia dan Kurnia (2018) disebutkan, sistem akuntansi keuangan desa 

mempunyai pengaruh pada akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Kewajiban desa adalah 

menyelanggarakan sebuah sistem akuntansi keuangan desa guna meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan terhadap publik. Selanjutnya ada pemanfaatan teknologi informasi, tiada 

lain merupakan manfaat yang sangat dibutuhkan para pengguna sistem informasi ketika melakoni 

tugas, diukur atas dasar intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan serta jumlah perangkat 

lunak yang dipergunakan (Thompson et.al, 1991). Menurut penelitian Purbasari dan Yuniarti 
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(2020), pemanfaatan teknologi informasi mempunyai dampak positif pada pengelolaan alokasi 

dana desa. Kegiatan mamanfaatkan teknologi informasi dapat dianggap sebagai salah satu 

program/kegiatan yang mempergunakan alat guna memudahkan manusia untuk melakukan 

pengolahan data dengan mudah, cepat, serta menghabiskan lebih sedikit tenaga. Kemudian ada 

pengawasan yang tiada lain adalah kegiatan yang bertujuan memperoleh kepastian tentang 

pelaksanaan kegiatan khususnya mengenai kesesuaian aturan, rencana maupun tujuan yang sudah 

disepakati bersama (Baswir, 1997). Manurut penelitian Prita dan Laila (2019) menyatakan, 

pengawasan mempunyai pengaruh yang positif pada akuntabilitas pengelolaan dana desa, ini 

memperlihatkan bahwa jika terdapat peningkatan pengawasan, akuntabilitas pengelolaan dana desa 

akan meningkat pula. 

Dana desa begitu penting untuk pembangunan inprastruktur desa kedepannya, jadi 

pengelolaan dana desa yang baik serta benar sangat diperlukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan yaitu : 

1) Bagaimanakah pengaruh sistem akuntansi keuangan desa terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa pada Desa se-Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar ? 

2) Bagaimanakah pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa pada Desa se-Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar ? 

3) Bagaimanakah pengaruh pengawasan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada Desa 

se-Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar ? 

 Sesuai dengan perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka tujuan peneltian ini 

sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui pengaruh sistem akuntansi keuangan desa terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa pada Desa se-Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. 

2) Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada Desa se-Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. 

3) Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

Desa se-Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. 

Harapannya, penelitian ini mampu memberikan suatu tambahan referensi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Desa, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengawasan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

pada Desa se-Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. Penelitian secara praktis diharapkan mampu 

dijadikan bahan kajian akademik bidang akuntansi guna meningkatkan kualitas mahasiswa 

sehingga mampu bersaing pada penentuan karir profesi. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang ada.  
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KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Donaldson dan Davis, 1989, 1991 Teori Stewardship dapat didefinisikan sebagai 

teori yang merepresentasikan keadaan yang mana para manajer tidak termotivasi oleh tujuan-tujuan 

individu namun lebih tertuju pada target pencapaian utama mereka demi kepentingan sebuah 

organisasi, maka dari itu teori ini dianggap memiliki dasar sosiologi dan psikologi yang telah 

dibangun yang mana para eksekutif selaku steward termotivasi untuk berkelakuan yang sesuai 

dengan harapan prinsipal, tak hanya itu, perilaku steward juga tak akan pergi meninggalkan 

organisasinya karena steward berusaha mencapai target organisasinya.  

Akuntansi sektor publik adalah sistem akuntansi yang dipergunakan oleh kelembagaan 

publik. Adapun setiap lembaga publik memperoleh tuntutan dari masyarakat agar system 

pengelolaan keuangannya dilaksanakan dengan transparan. Akuntansi sektor publik menjadi alat 

pertanggungjawaban kepada masyarakat/publik. 

Menurut Sedarmayanti (2003), akuntabilitas ialah tugas atau kewajiban dalam  memberi 

pertanggungjawaban serta memberi penerangan atas tindakan seseorang dan kinerja sebuah 

organisasi kepada para pihak yang berwenang memperoleh pertanggungjawaban atau keterangan. 

Sistem akuntansi merupakan sistem yang dibuat oleh manusia terdiri dari komponen 

komputer maupun komponen manual yang terintegrasi dalam melaksanakan kegiatan 

pengumpulan, penyimpanan, serta manajemen data guna menghasilkan informasi akuntansi bagi 

para pengguna informasi akuntansi (Gelinas, Sutton and Hunton, 2016: 14). Sistem akuntansi desa 

didefinisikan sebagai pencatatan dari seluruh transaksi yang ada di desa,  d i b u k t i k a n  d en g a n  

n o ta-nota yang selanjutnya melakukan pencatatan serta pelaporan keuangan dan akan 

menghasilkan output berupa laporan keuangan yang dipergunakan oleh pihak yang mempunyai 

hubungan dengan desa yaitu masyarakat desa, perangkat desa, pemerintah daerah, dan pemerintah 

pusat. 

Pemanfaatan teknologi informasi didefinisikan sebagai kegunaan yang diinginkan para 

pengguna sistem informasi ketika melakoni tugas, diukur atas dasar jumlah pemanfaatan serta 

jumlah perangkat lunak maupun aplikasi yang dipakai (Thompson , et.al, 1991). 

Pengawasan merupakan upaya yang sistematis yang tujuannya adalah menetapkan acuan 

guna merancang dan membangun sistem umpan balik, melakukan perbandingan kinerja aktual 

dengan standar, melakukan deteksi terjadinya penyimpangan serta mengambil putusan atau 

tindakan koreksi demi melakukan penjaminan keefektifan dan keefisienan sumber data yang 

dipergunakan (Anggreni, 2014). Pengawasan dana desa dilakukan oleh masyarakat melalui BPD 

(Badan Permusyawaratan Desa). 
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Penelitian-penelitian terdahulu menguraikan tentang hasil-hasil yang diperoleh peneliti 

terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitian telah 

dilaksanakan guna menguji pengaruh variabel-variabel yang mempunyai pengaruh pada 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penelitian oleh Prita Dilla dan Nur Laila (2019), menjelaskan 

tentang pengaruh kompetensi SDM, pemanfaatan teknologi informasi, partisipasi penganggaran, 

pengawasan serta peran perangkat desa pada akuntabilitas pengelolaan dana desa (studi empiris 

pada desa se-kecamatan Kajoran). Hasil dari penelitiannya menunjukkan, pemanfaatan teknologi 

informasi serta pengawasan mempunyai pengaruh positif pada akuntabilitas pengelolaan dana 

desa.  

Penelitian keempat oleh Novia Syahputri dan Denny Kurnia (2018), meneliti tentang 

pengaruh perangkat desa dan sistem akuntansi keuangan desa terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa Kabupaten Serang. Penelitiannya menunjukkan hasil bahwa secara simultan ada 

pengaruh secara signifikan  antara sistem akuntansi keuangan desa pada akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa. 

Berdasarkan pokok permasalahan serta landasan teori yang telah diuraikan diatas dapat 

ditarik hipotesis sebagai berikut : 

Sistem akuntansi keuangan desa yang baik diperlukan agar menghasilkan laporan keuangan 

yang baik. Hal tersebut didukung oleh penelitian Novia (2018), yang menyatakan bahwa semakin 

bagus sistem akuntansi keuangan desa serta semakin professional perangkat desa berdampak pada 

semakin bagus kualitas pengelolaan keuangan desa, pengolahan sistem akuntansi keuangan desa 

secara baik oleh perangkat-perangkat desa yang professional dapat berpengaruh pada kualitas 

pengelolaan keuangan desanya. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh hasil penelitian 

Arfiansyah (2020), yang menyatakan bahwa sistem keuangan desa berpengaruh terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Atas dasar tersebut, maka hipotesis padapenelitian ini adalah: 

H1 : Sistem Akuntansi Keuangan Desa berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa. 

Teknologi informasi dapat memudahkan pelaporan dari Pemerintah Desa (steward) ke 

Pemerintah (prinsipal). Oleh sebab itu, pemanfaatan teknologi informasi mampu memperkecil 

kemungkinan terlambatnya pelaporan kinerja pengelolaan dana desa (Prita, 2019). Hasil penelitian 

Sugiarti dan Yudianto (2017) menjelaskan, pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh 

signifikan  pada tingkat akuntabilitas pengelolaan dana desa. Atas dasar tersebut, hipotesis pada 

penelitian ini adalah : 

H2 : Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 
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dana desa. 

Pengawasan tiada lain adalah suatu proses pengamatan atas pelaksanaan segala aktivitas 

organisasi guna meningkatkan keyakinan agar tugas-tugas yang dikerjakan mempunyai kesesuaian  

dengan perencanaan (Siagian, 2002). Dengan adanya pengawasan, maka timbul suatu kegiatan 

yang erat kaitannya dengan penentuan serta evaluasi tentang sejauh mana pelaksanaan kinerja, 

sejauh mana kebijakan pimpinan telah dilakukan, serta sejauh mana terjadi penyimpangan selama 

proses pelaksanaan kinerja tersebut (Sapartiningsih, 2018). Penelitian Prita dan Yuliana (2019), 

menunjukkan bahwa Pengawasa berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Sedangkan hasil penelitian Umaira dan Adnan (2019), menunjukkan bahwa pengawasan baik 

secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Atas dasar tersebut, hipotesis yang pada penelitian ini adalah : 

H3 : Pengawasan berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan dana desa. 

METODE PENELITIAN 

Akuntabilitas tiada lain adalah kewajiban dalam mempertanggungjawabkan pencapaian 

maupun kegagalan dalam melaksanakan suatu misi sebuah organisasi dalam rangka mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan dari 

penelitian maka penelitian ini termasuk dalam penelitian pendekatan kuantitatif dengan bentuk 

penelitian asosiatif. Pendekatan kuantitaif merupakan pendekatan yang dipergunakan dalam 

meneliti suatu populasi ataupun sampel tertentu dengan menganalisis data yang bersifat kuantitatif 

dimana tujuannya adalah menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono 2014;14). Sedangkan 

penelitian asosiatif merupakan penelitian yang tujuannya adalah mencari tau pengaruh ataupun 

juga korelasi antar dua variabel atau lebih (Sugiyono 2003: 11). Penelitian ini menguji pengaruh 

sistem akuntansi keuangan desa, pemanfaatan teknologi informasi dan pengawasan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa (Studi Kasus Pada Desa Se-Kecamatan Ubud). Berdasarkan 

uraian tersebut, maka desain penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

H3 

H1 

 
H2 

Sistem Akuntansi Keuangan 

Desa (X1) 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X2) 
Akuntabilitas Pengelolan 

Dana Desa (Y) 

Pengawasan (X3) 
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       Sumber : Data diolah, 2021 

 Adapun variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini didefenisikan sebagai berikut : 

1. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y), merupakan kewajiban pertanggungjawaban 

seseorang atau suatu organisasi kepada pihak yang mempunyai kewenangan untuk 

mendapatkan keterangan tentang kinerja atau tindakan dalam melaksanakan misi atau 

tujuan   organisasi dalam bentuk pelaporan yang sudah ditetapkan secara berkala. 

2. Sistem akuntansi keuangan desa (X1) merupakan suatu pencatatan dimulai dari proses 

transaksi yang ada di desa  menggunakan sistem atau aplikasi yang ada. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi (X2) merupakan suatu manfaat yang diinginkan oleh para 

pengguna sistem informasi dalam melaksanakn tugasnya. Pemanfaatan teknologi informasi 

bisa meringankan tugas yang dilakoni seperti dalam penyusunan laporan keuangan. 

4. Pengawasan (X3) merupakan sebuah proses untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. 

Populasi pada penelitian ini yakni seluruh desa di Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar 

yang terdiri atas 7 desa dengan jumlah 149 orang aparatur desa. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah perangkat desa yang terlibat dalam pengelolaan dana desa. Teknik penentuan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode purposive sampling (non-propability 

sampling). Mengacu pada pendapat Sugiyono (2012:122), teknik purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini adalah aparatur desa 

yang memiliki keterlibatan langsung dalam rangka pengelolaan keuangan desa dengan kriteria 

yakni merupakan perangkat desa yang aktif bekerja sebagai : kepala desa, BPD (Badan 

Permusyawaratan Desa), sekretaris desa, kepala urusan keuangan serta kepala urusan perencanaan. 

Dalam penelitian ini, BPD dijadikan sampel karena BPD merupakan pengawas dana desa, atau 

lembaga yang menjalankan fungsi pemerintahan dimana anggotanya tiada lain adalah wakil 

penduduk desa setempat. Berdasarkan kriteria di atas peneliti menentukan sampel perkantor desa 

dan jumlah yang ada di desa se-kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar.  

           Tabel 1. Sampel penelitian 

 
N 

o 

 
Desa 

 
Pop 
ulasi 

Kep 

ala 

Desa 

 
BPD 

Sekreta 

ris 

Desa 

Kaur 

Keuang 

an 

Kaur 

Perenca 

naan 

 
Juml 

ah 

1 Singakerta 21 1 11 1 1 1 15 

2 Sayan 28 1 9 1 1 1 13 

3 Kedewatan 18 1 7 1 1 1 11 

4 Petulu 19 1 11 1 1 1 15 

5 Peliatan 19 1 11 1 1 1 15 
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Sumber : Desa se-kecamatan Ubud, Gianyar 

Dari tabel diatas terdiri dari 7 Desa yang ada di Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar, dari 

kriteria yang ditetapkan peneliti, maka jumlah sampel yang diperoleh berjumlah 99 responden. 

Statistik deskriptif dipergunakan sebagai sebuah teknik analisis yang memberi representasi 

atau gambaran terkait jumlah angket yang kembali serta perbandingannya dengan angket yang 

dikirimkan dan menyajikan tabel yang isinya adalah nilai minimal, maksimal, rata-rata serta 

standar deviasi yang didapatkan dari jawaban responden (Prita, 2019). 

Menurut Ghozali (2011), uji validitas bertujuan mengukur valid-tidaknya suatu angket. 

Angket disebut valid bila pertanyaan/pernyataan kuesioner dapat menjelaskan sesuatu yang akan 

diukur dengan angket. Ghozali (2011) menyatakan, uji reliabilitas merupakan alat yang berguna 

untuk mengukur angket yang tak lain adalah indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner 

dikatakan andal atau reliabel apabila jawaban responden atas pernyataan atau pertanyaan bersifat 

stabil atau konsisten dari waktu ke waktu. 

Asumsi klasik merupakan prasyarat yang wajib dipenuhi oleh model regresi linier sehingga 

model regresi tersebut menjadi valid sebagai alat penduga. Uji normalitas memiliki fungsi untuk 

mengetahui apakah pada suatu model regresi,  variabel bebas dan variabel terikat ataupun keduanya 

berdistribusi normal atau tidak. Jika tidak, dampaknya adalah hasil uji statistik akan menurun. Uji 

multikolinearitas mempunyai tujuan mengetahui apakah pada model regresi didapatkan adanya 

hubungan antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance (TOL) dan 

metode VIF (Variance Inflation Factor) (Ghozali, 2006). Uji heteroskedastisitas mempunyai 

tujuan mengetahui apakah pada model regresi timbul ketidaksamaan varian antar satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya. Apabila varian residual satu pengamatan dengan pengamatan lain 

bersifat konstan, hal ini disebut homoskedastisitas, sedangkan apabila varian dari residual satu 

pengamatan dengan pengamatan lain ada perbedaan, maka hal ini dinamakan heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2006). 

Analisis regresi linier berganda memiliki tujuan untuk melihat ada-tidaknya hubungan antar 

variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel yang dianalisis dengan model regresi dapat berupa 

variabel kualitatif maupun variabel kuantitatif. Guna menguji model tersebut maka analisa regresi 

linier berganda dirumuskan sebagai berikut (Ghozali, 2006) : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Berikut ini adalah penjelasan dari hasil perhitungan dan model persamaan diatas : 

6 Mas 25 1 11 1 1 1 15 

7 Lodtunduh 19 1 11 1 1 1 15 
 Jumlah 149      99 
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Y    = Akuntabilitas  Pengelolaan Dana Desa  

 Α    = Konstanta 

X1  = Sistem Akuntansi Keuangan Desa 

 X2  = Pemanfaatan Teknologi Informasi 

 X3  = Pengawasan 

E    = Residual (error) 

Uji R2 difungsikan untuk melihat kekuatan model penelitian untuk memperlihatkan 

variabel terikat (Ghozali, 2018:97). Kecilnya  R2 menandakan kemampuan dari variabel-variabel 

bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangatlah  terbatas. Nilai yang mendekati satu 

menandakan variabel-variabel bebas memberikan hampir seluruh informasi yang diperlukan 

dalam memprediksi variasi variabel terikat (Ghozali, 2013). 

Uji kelayakan model mempunyai tujuan menguji kelayakan model regresi linier berganda 

sebagai alat untuk menganalisis pengujian terkait pengaruh variabel independen pada variabel 

dependen. Menurut Ghozali (2011), perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik 

apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis. 

Ghozali (2016:98) menyatakan, uji  t mampu memperlihatkan sejauh mana dampak satu 

variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Salah satu cara 

untuk melakukan uji t yakni dengan cara melakukan perbandingan antara nilai statistik t dengan 

titik kritis variabel tabel. Guna menguji pengaruh masing-masing variabel bebas secara signifikan 

terhadap variabel terikat secara parsial dengan α=0,05. 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner ke 7 kantor Desa se- Kecamatan Ubud. 

Penyebaran kuesioner dilakukan pada Maret 2021. Jumlah angket/kuesioner yang disebar yaitu 99 

angket, namun sebanyak empat angket tidak kembali, oleh karena itu secara keseluruhan jumlah 

kuesioner yang bisa dianalisis adalah 95 kuesioner.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 95 28.00 55.00 46.1789 4.30729 

X2 95 36.00 50.00 44.9158 3.61928 

X3 95 22.00 35.00 29.8632 2.85318 

Y 95 25.00 35.00 32.1263 2.22769 

Valid N (listwise) 95     

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 2 hasil pengujian statistik deskriptif, variabel sistem akuntansi keuangan 
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desa mempunyai nilai minimum yaitu 28.00 serta nilai maksimum yaitu 55.00, sedangkan nilai 

mean sebesar 46.1789 dan standar deviasinya yakni 4.30729. Variabel pemanfaatan teknologi 

informasi mempunyai nilai minimum sebesar 36.00 serta nilai maksimum sebesar 50.00, 

sedangkan nilai mean sebesar 44.9158 dan standar devisiasi sebesar 3.61928. Variabel pengawasan 

mempunyai nilai minimum yakni 22.00 serta nilai maksimum yakni 35.00. Namun, untuk nilai 

rata-rata sebesar 29.8632 dengan nilai standar deviasi sebesar 2.85318.  

Uji validitas ditujukan pada 95 responden dengan cara mengkorelasikan antar skor item 

instrumen dengan skor total seluruh item pertanyaan. Uji validitas dikatakan valid apabila memiliki 

koefisien hitung > 0,30. Hasil perhitungan nilai pearson correlation dari setiap butir pernyataan 

besarnya > 0,30. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada kuesioner bersifat valid. 

Menurut hasil uji reliabilitas, nilai cronbach alpha tiap variabel > 0,60. Untuk itu, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini bersifat andal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  84 

 
Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

 Std. Deviation 1.70668223 

 Absolute .096 

Most Extreme Differences Positive .077 

 Negative -.096 

Kolmogorov-Smirnov Z  .876 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .426 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

  Sumber : Data diolah, 2021 

Uji normalitas adalah uji memakai uji statistik Kolgomorov- Smirnov, sering disebut K-S 

menggunakan bantuan program SPSS 21.00 For Windows. Adapun syarat yang dipergunakan ialah 

dengan cara melakukan perbandingan antara tingkat signifikansi yang diperoleh dengan tingkat 

alpha yang dipergunakan. Sebuah data dinyatakan memiliki distribusi normal hanya jika sig. > 

0,05 (Ghozali, 2006). Pada tabel 3 hasil uji statistik, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari 

unstandardized residual > 0,05 yakni  0,426, maka dari itu dapat disimpulkan data yang ada  sudah 

berdistribusi normal.  
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Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 9.736 3.123  3.117 .003   

X1 .016 .043 .032 .376 .708 .949 1.054 

X2 .371 .062 .557 5.985 .000 .794 1.259 

X3 .164 .074 .202 2.224 .029 .832 1.202 

a. Dependent Variable: Y 

 Sumber : Data diolah, 2021 

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan memperhatikan nilai tolerance atau variance 

inflation factor (VIF). Apabila tolerance > 10% atau VIF < 10 maka berarti tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. Jika dilihat dari tabel 4.3 hasil pengujian yang memperlihatkan uji 

multikolinearitas, nilai tolerance dari seluruh variabel > 10% (X1=0.949; X2=0.794; X3=0.832) 

dan nilai VIF < 10 (X1=1.054; X2=1.259; X3=1.202), ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala 

multikolinearitas antar variabel independen. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 2.969 1.975  1.504 .137 

 

1 

X1 .037 .027 .151 1.357 .179 

 X2 -.057 .039 -.178 -1.460 .148 

 X3 -.028 .047 -.072 -.607 .546 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber : Data diolah, 2021 

Uji Heteroskedastisitas memakai uji Glejser. Uji ini dilakukan dengan melakukan regresi 

nilai absolut residual dengan variabel bebas yang ada pada penelitian. Apabila nilai signifikansi > 

0,05, berarti model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji statistik sebelum 

outlier, dapat dilihat bahwa variabel X2 mempunyai tingkat signifikansi < 0,05  (X2=0.001), oleh 

karena itu, kesimpulannya adalah model regresi yang ada pada penelitian mempunyai gejala 

heteroskedastisitas, untuk itu dilakukan outlier terlebih dahulu. Outlier dilakukan dengan cara 

mengeluarkan 11 data yang sebarannya cukup ekstrim. Setelah dilakukan outlier hasil uji statistik, 

dapat terlihat semua variabel independen memiliki tingkat signifikansi > 0,05 (X1=0.179; 

X2=0.148; X3=0.546) jadi kesimpulannya adalah tidak terkandung gejala heteroskedastisitas pada 
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model regresi penelitian ini.  

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .671a .450 .430 1.73839 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

  Sumber : Data diolah, 2021 

Dari hasil regresi, kita mampu melihat nilai Adjusted R-Square yang menunjukkan 

koefisien determinasi ataupun peranan variance (variabel bebas dalam hubungannya dengan 

variabel terikat). Nilai Adjusted R-Square sebesar 0.430 mempunyai arti 43% variabel terikat dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas, sisanya sejumlah 57% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di 

luar model regresi penelitian ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Model 

ANOVAa 

Model Sum of Squares      df Mean Square F Sig. 

 
Regression 198.050 3 66.017 21.845 .000b 

1 Residual 241.759 80 3.022 

 Total 439.810 83  

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber : Data diolah, 2021 

Uji Kelayakan Model, Uji Anova atau F-test menghasilkan Fhitung sebesar 21.845 dan 

tingkat signifikansi yaitu 0,000. Probabilitas signifikan yang lebih kecil dari 0,05 memiliki arti 

bahwa veriabel bebas secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Jadi, model 

regresi pada penelitian ini dianggap layak. 

Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 9.736 3.123  3.117 .003 

X1 .016 .043 .032 .376 .708 

      

X2 .371 .062 .557 5.985 .000 

X3 .164 .074 .202 2.224 .029 

a. Dependent Variable: Y 

 Sumber : Data diolah, 2021   

Menurut tabel hasil regresi didapatkan hasil uji t untuk mengetahui      persamaan 

matematis regresi linier berganda yaitu sebagai berikut : 
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APDD = 0,032SAKD + 0,557PTI + 0,202P + ε 

1. Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa  

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh koefisien parameter sebesar 0,016 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,708 > 0,05. Maka H1 ditolak artinya, sistem akuntansi keuangan desa tidak berpengaruh 

signifikan pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. Ini berarti, sistem akuntansi keuangan yang 

ada desa tidak memberi pengaruh yang berarti pada akuntabilitas pengelolaan dana desa, hal ini 

memperlihatkan bahwa timbulnya akuntabilitas pengelolaan dana desa pada tiap-tiap desa tidak 

bergantung pada sistem akuntansi keuangan desa. Meskipun penggunaan sistem akuntansi 

keuangan desa dapat dikatakan tak terlalu baik, namun desa mampu melakukan pengelolaan 

keuangan desa secara baik. Sehingga desa akan mampu bertanggungjawab atas akuntabilitas 

pengelolaan dana desanya. Penerimaan hasil hipotesis ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Musdalifah (2020) yang menyatakan bahwa sistem akuntansi keuangan desa tidak mempunyai 

pengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Akuntabiliats 

Pengelolaan Dana Desa 

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh koefisien parameter sebesar 0,371 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05. Maka H2 diterima artinya, pemanfaatan teknologi informasi mempunyai 

pengaruh positif serta signifikan pada akuntabilitas pengelolaan dana desa.Ini disebabkan karena 

disetiap kantor desa sudah memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu para aparatur desa 

dalam mengolah data secara cepat, mudah dan tidak menghabiskan banyak tenaga. Dimasa 

sekarang sudah sangat dimudahkan dalam melakukan segala hal karena dibantu oleh teknologi. 

Pemanfaatan teknologi informasi memberikan kemudahan dalam integrasi pelaporan dari 

pemerintah desa ke pemerintah pusat, maka laporan yang dibuat akan lebih tepat waktu. Tak hanya 

itu, pemanfaatan teknologi informasi memiliki kelebihan dalam hal tingkat akurasi serta ketepatan 

hasil operasi data, hal ini tentu akan dapat meminimalisir kesalahan yang mungkin timbul. 

Semakin baik pemanfaatan teknologi informasi maka akan menghasilkan suatu informasi yang 

lebih berkualitas. Penerimaan hasil hipotesis ini selaras dengan beberapa penelitian yang dilakukan 

oleh Dilla Anggreni dan Laila Yuliani (2019), Eka Sugiarti dan Ivan Yudianto (2017) yang 

menyebutkan, pemanfaatan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif dan juga signifikan 

pada akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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3. Pengaruh Pengawasan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh koefisien parameter sebesar 0,164 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,029 < 0,05. Maka H3 diterima artinya, pengawasan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini dikarenakan Pengawasan yang dilakukan 

oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD) mempunyai tugas material dalam melakukan 

kesepakatan perencanaan kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dana desa. Dengan 

diadakannya pengawasan, pengelolaan dana desa akan terhindar dari timbulnya penyimpangan 

serta tetap berjalan sesuai aturan maupun tujuan yang t e l ah  ditetapkan. Maka dari itu, semakin 

meningkatnya pengawasan dalam hal keuangan desa, maka berdampak pada meningkatnya 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Penerimaan hasil hipotesis ini selaras dengan penelitian oleh 

Siti Umaira dan Adnan (2019) menyatakan bahwa pengawasan baik secara parsial maupun 

simultan berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan Dilla 

Angraeni dan Laila Yuliani (2019) menyatakan bahwa pengawasan berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan data melalui pembuktian terhadap hipotesis maka 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Sistem akuntansi keuangan desa tidak berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dengan signifikansi 0,708 > 0,05, yang artinya sistem akuntansi 

keuangan desa tidak memberi pengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa, sehingga 

timbulnya akuntabilitas pengelolaan dana desa pada tiap-tiap desa tidak tergantung pada 

sistem akuntansi keuangan desa. 

2. Pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif signifikan pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka semakin baik pemanfaatan 

teknologi informasi maka dapat menghasilkan informasi yang lebih berkualitas. 

3. Pengawasan memiliki pengaruh positif signifikan pada akuntabilitas pengelolaan dana desa 

dengan signifikansi 0,029 < 0,05, yang artinya bahwa semakin tinggi tingkat pengawasan 

dalam hal keuangan desa, maka akan semakin tinggi pula tingkat akuntabilitas pengelolaan 

dana desa. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan, yaitu : 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar memperbanyak variabel independen lain yang 

mampu mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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2. Bagi semua Kantor Desa di Kecamatan Ubud diharapkan agar meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. 

3. Ketika melaksanakan penelitian di lapangan,  ada baiknya untuk selalu mencatat kontak yang 

bisa dihubungi. Jadi peneliti dapat mengingatkan pihak desa agar ketika kuesioner sudah 

tersebar dan akan diambil kembali, kuesioner itu sudah dalam keadaan siap untuk diambil jadi 

peneliti tidak perlu menunggu apabila masih terdapat kuesioner yang belum terisi. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of diamond fraud and religiosity on academic fraud 

in accounting students of the University of Hindu Indonesia . This research was conducted 

at the University of Hindu Indonesia. The number of samples taken was 172 students with a 

probability sampling method. Data collection was carried out by distributing 

questionnaires. The analysis technique used is multiple linear regression. The results 

showed that pressure has a significant effect on academic fraud y ang means that the 

pressure received by students triggers students to commit academic fraud. Ability has a 

significant effect on academic fraud, which means that the higher the student's ability to 

commit cheating, the higher the cheating is committed. Religiosity has a significant effect 

on academic fraud, which means that the higher the level of religiosity, the more students 

understand that in religion there is a punishment in the hereafter for doing bad things. 

Opportunity and rationalization do not have a significant effect, which means that 

opportunity and rationalization do not influence students to commit academic fraud. 

Keywords: pressure, opportunity, rationalization, ability, and religiosity 
 

 

PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi merupakan lembaga yang mempunyai peran penting dalam 

pencegahan tindakan korupsi sejak dini. Namun, fakta-fakta yang terjadi di lapangan justru 

menunjukan bahwa kecurangan banyak ditemui di Perguruan Tinggi, salah satunya adalah 

kecurangan akademik. 

Kecurangan akademik merupakan upaya seseorang untuk mendapatkan keberhasilan 

dengan cara-cara yang tidak jujur (Irawati, 2008). Cara-cara tidak jujur ini dilakukan 

mahasiswa sebagai upaya untuk mendapatkan nilai yang baik serta dapat bersaing antar 

mahasiswa. Kebiasaan melakukan cara-cara tidak jujur inilah yang dapat memicu tindakan 

korupsi jika kecurangan tersebut melekat dan terbawa di dunia kerja. 

Akuntansi adalah salah satu jurusan yang terdapat di Perguruan Tinggi. Salah satu 

prospek kerja jurusan akuntansi adalah menjadi seorang Akuntan. Menurut Association of 
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Certified Fraud Examiners (ACFE) (2014:55) bagian terbesar pelaku kecurangan dalam dunia 

kerja adalah bagian akuntansi atau seorang akuntan.  

Untuk memahami perilaku kecurangan akademik digunakalah suatu konsep yang 

salah satunya adalah konsep Fraud Diamond. Teori ini dikembangkan oleh Wolfe dan 

Hermanson, yang terdiri atas elemen tekanan, peluang, rasionalitas, dan kapabilitas. 

Keempatnya didukung oleh faktor religiusitas atau keyakinan mahasiswa kepada Tuhan. 

Dalam hal ini, aspek religiusitas pada studi ini yakni aspek akhlak. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sistya dan Susilawati 

(2018), yang melaporkan bahwa aspek yang mempengaruhi tindakan curang oleh mahasiswa 

antara lain aspek kesempatan, kapabilitas dan religiusitas yang berpengaruh pada kecurangan 

akademik. Adapun aspek tekanan dan rasionalisasi tidak berpengaruh pada perilaku 

kecurangan akademik. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, ada kecendrungan tindakan kecurangan akademik 

mahasiswa di lingkungan Universitas Hindu Indonesia. Dari segi akhlak mahasiswa cenderung 

tetap melakukan kecurangan walaupun mengetahui konsekuensi yang diterima di akhirat. Ini 

terjadi karena mahasiswa akan melakukan segala macam cara agar mendapatkan nilai yang 

baik. 

Studi ini bertujuan guna mengkaji kembali pengaruh dimensi Fraud Diamond dan 

religiusitas terhadap prilaku curang akademik mahasiswa. Hasil studi sebelumnya memberikan 

hasil yang tidak konsisten, sehingga peneliti tertarik melakukan pengkajian ulang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa agar mempunyai pola pikir yang 

lebih baik dan tidak melakukan perilaku kecurangan akademik, bagi akademisi khususnya 

Universitas Hindu Indonesia agar dapat meningkatkan pembelajaran dan pencegahan terhadap 

prilaku kecurangan akademik mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu maka peneliti 

bermaksud untuk melaksanakan penelitian berjudul “PENGARUH DIMENSI FRAUD 

DIAMOND DAN RELIGIUSITAS TERHADAP KECURANGAN AKADEMIK (STUDI 

PADA MAHASISWA PRODI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI BISNIS DAN 

PARIWISATA HINDU INDONESIA). 

Sesuai dengan latar belakang masalah penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apakah tekanan mempengaruhi kecurangan akademik Mahasiswa? 

2. Apakah rasionalisasi mempengaruhi kecurangan akademik Mahasiswa?  
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3. Apakah kesempatan mempengaruhi kecurangan akademik Mahasiswa? 

4. Apakah kemampuan mempengaruhi kecurangan akademik Mahasiswa? 

5. Apakah religiusitas mempengaruhi kecurangan akademik Mahasiswa? 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh tekanan terhadap kecurangan akademik Mahasiswa. 

2. Mengetahui pengaruh rasionalitas terhadap kecurangan akademik Mahasiswa. 

3. Mengetahui pengaruh kesempatan terhadap kecurangan akademik Mahasiswa. 

4. Mengetahui pengaruh kemampuan terhadap kecurangan akademik Mahasiswa. 

5. Mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kecurangan akademik Mahasiswa. 

Berlandaskan tujuan yang telah disampaikan, hasil studi ini diharapkan memberi 

kemanfaatan bagi beberapa pihak, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini diharapkan mampu memberikan pemahaman bahwa Fraud Diamond dan 

religiusitas dapat mempengaruhi perilaku individu untuk melakukan kecurangan 

akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Hasil studi dapat dijadikan sebagai tambahan informasikbagi Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia untuk mengevaluasi 

aktivitas dan penentuan kebijakan yangberhubungan dengan kecurangan akademik. 

b. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat merubah pola pikir dalam setiap sehingga mahasiswa akan 

memiliki kemampuan lebih dalam mengurangi perilaku mereka dalam melakukan 

kecurangan. 

c. Bagi Masyarakat 

Hasil studi ini dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan referensi bagi 

pengembangan keilmuan terutama pada bidang kecurangan, dan dapat berfungsi sebagai 

solusi untuk permasalahan yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat dan menjadi bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Teori Atribusi Menurut Fritz Heider dalam Ristina dan Indah (2014) menyatakan perilaku 

individu dipengaruhi perpaduan antara faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam 
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diri individu itu sendiri, misalnya: kapabilitas dan upaya, dan faktor eksternal adalah faktor yang 

bersumber dari luar atau lingkungan, misalnya kesusahan dan keberuntungan.  

Albercht (2012:6) dalam bukunya “Fraud examination” menyatakan bahwa kecurangan 

adalah istilah umum, dan mencakup semua cara dimana kecerdasan manusia dipaksakan oleh 

individu guna mengahsilkan cara untuk memperoleh kemanfaatan dari orang lain dari 

representasi kesalahan. 

Menurut Donald Casey (1953) dalam Umar (2016), terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan individu berperilaku curang, yang dapat diterangkan melaluoi segitiga kecurangan. 

Ketiga unsur dalam kecurangan meliputi tekanan, kesempatan, rasionalisasi. Menurut Wolfe dan 

Hermason (2004), selain menggunakan komponen segitiga kecurang yakni tekanan, kesempatan, 

dan rasionalisasi guna meminimalisir dan pendektesian kecurangan, juga harus menyertakan 

komponen keempat yakni kemampuan. 

Kecurangan akademik ialah suatu tingkah laku yang sifatnya disengaja oleh mahasiswa, 

misalnya tingkah laku yang melanggar peraturan dalam mengerjakan tugas atau tes, memberikan 

contekan kepada mahasiswa lain pada saat mengerjakan tugas ataupun tes yang dilakukan dengan 

cara curang (Cizek dalam Anastasya, 2017). 

Religiusitas merupakan nilai agama dalam diri sesorang yang berkaitan dengan 

kepercayaan ajaran-ajaran agama baik di dalam hati maupun ucapan (Aviyah dan Farid 2014). 

Hasil penelitian sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman sebagai panduan yaitu 

Anastasya dan Hexana (2017). Hasil studi menunjukkan bahwa tekanan memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan sedangkan peluang, rasionalisasi dan kemampuan memeiliki pengaruh pada 

kecurangan akademik mahasiswa  

Hasil studi Ahmad dan Fachrurrozie (2018) menyatakan dimensi tekanan dan rasionalisasi 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan sedangkan dimensi kemampuan mempengaruhi 

signifikan namun negatif. Adapun kesempatan tidak mempengaruhi perilaku kecurangan 

akademik. 

Sistya dan Susilawati (2018) meneliti Pengaruh Dimensi Fraud Diamond dan Religiusitas 

Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa. Hasilnya menyebutkan bahwa 

kesempatan, kemampuan dan religiusitas mempengaruhi kecurangan akademik. Adapun  tekanan 

dan rasionalisasi tidak mempengaruhi kecurangan akademik. 

Iga dan Helianti (2019) meneliti tentang Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa 

dengan Perspektif Fraud Diamond Theory. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel tekanan, 

peluang, rasionalisasi, dan kemampuan berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. 
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Hasil studi dari Isnan, Sudarma dan Nurkholis (2017) melaporkan tekanan, peluang, 

rasionalisasi dan kemampuan mempengaruhi perilaku mahasiswa untuk melakukan tindakan 

curang. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan hipoesis yang dapat 

dirumuskan adalah: 

Menurut Albert (2012) didalam “Fraud Exanination” tekanan yaitu dorongan atau target 

yang hendak dicapai namun dibatasi adanya ketidakmampuan dalam meraihnya menyebabkan 

seorang individu berperilaku curang. 

Dalam penelitian yang dilakukan Sistya (2018) menyatakan bahwa variabel tekanan tidak 

berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa akuntansi.  Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwasannya tingkat tekanan yang dihadapi mahasiswa tidak memliki pengaruh 

pada perilaku kecurangan akademik. Berlandaskan penjelasan di atas, maka rumusan hipotesa 

pertama yaitu:  

H1 : Tekanan berpengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. 

Menurut Albercht (2012) didalam “Fraud Examination” peluang ialah suatu situasi yang 

memberikan celah bagi individu untuk berperilaku curang, dimana individu tersebut menganggap 

tindakannya tersebut tidak diketahui oleh orang lain.  

Sistya (2018) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa variabel peluang mempengaruhi 

secara positif pada perilaku kecurangan akademik. Dengan demikian, semakin besar peluang 

selama ujian berlangsung maka semakin besar untuk melakukan kecurangan. Berlandaskan 

uraian di atas, maka rumusan hipotesa kedua yaitu: 

H2 : Kesempatan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. 

Menurut Albrecht (2012) didalam “Fraud Examination” rasionalisasi ialah pembenaran 

yang dilakukan oleh individu atas tindakan yang salah.  

Sistya (2018) dalam penelitiannya menyatakan rasionalisasi tidak mempengaruhi perilaku 

kecurangan akademik. Hal tersebut mengindikasikan tingkat rasionalisasi tidak mempengaruhi 

tindakan kecurangan akademik. Berlandaskan penjelasan di atas, maka rumusan hipotesa ketiga 

yaitu: 

H3 : Rasionalisasi berpengaruh negatif terhadap perilaku kecurangan akademik 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. 
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Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) karakteristik yang berhubungan dengan faktor 

kemampuan yang penting pada individu yang bertindak curang, misalnya individu yang berlaku 

curang mempunyai kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan kelemahan dalam dirinya 

guna bertindak curang.   

Dalam penelitian Sistya (2018) menunjukkan bahwa kemampuan berpengaruh positif 

terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa. Hasil tersebut mengidikasikan semakin 

tinggi kemampuan mahasiswa maka mahasiswa tersebut semakin berperilaku kecurangan 

akademik. Berlandaskan uraian di atas, maka rumusan hipotesa keempat yaitu: 

H4 : Kemampuan berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia 

Religiusitas ialah tingkat keyakinan seseorang atas nilai dan aturan agama, dan 

menerapkan dalam kehidupan kesehariannya (Sistya, 2018). 

Sistya (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa variabel religiusitas tidak 

mempengaruhi positif pada perilaku kecurangan akademik. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

mahasiswa yang tingkat religiusitas seseorang tidak berpengaruh terhadap keputusannya untuk 

melakukan kecurangan akademik. Berlandaskan penjelasan di atas, maka rumusan hipotesa 

kelima yaitu: 

H5 : Religiusitas berpengaruh negatifterhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Hindu Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini bertujuan guna menggambarkan hubungan antara dua variabel dalam 

penelitian. 

Variabel Independen 

 

                  H1 

                  H2 

                  H3 

                  H4 

                  H5 
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Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel dependen dan variabel 

bebas. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebasnya, pada 

studi ini menggunakan indikator kecurangan akademik dalam kuesioner. Dalam studi ini 

kuesioner yang digunakan mengaplikasikan kuisoner dari studi Zaini dkk. (2015) yaitu enam 

buah pertanyaan dengan skala likert-like. Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruh 

variabel terikatnya, pada studi ini menggunakan indikator tekanan, rasionalitas, kesempatan, 

kemampuan dan religiusitas dalam kuesioner. Peneliti menggunakan bentuk kuesioner 

berdasarkan hasil studi dari Prawira dan Irianto (2015), Zaini dkk. (2015) adapun variabel 

religiusitas menerapkan kuesioner hasil studi dari Rachmawati (2014). Setiap kuesioner 

tersusun atas emapat buah pertanyaan menggunakan skala likert-like. 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer adalah data 

yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan pertama). Data primer didapatkan dari 

jawaban kuesioner mahasiswa aktif S1 Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Bisnis dan 

Pariwisata Universitas Hindu Indonesia. Oleh karena itu, dalam studi ini yang menjadi 

populasi adalah mahasiswa Akuntansi tersebut. Dikarenakan banyaknya jumlah populasi 

dalam studi ini, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan sampel dengan beberapa 

kriteria. Dikarenakan banyaknya keterbatasan yang dialami oleh peneliti, maka studi ini 

menggunakan sampel berjumlah 172 mahasiswa dari 340 populasi. 

Pengambilan sampel ini dilandaskan pada rumus dan tabel oleh Isac & Michael yang 

akan dijelaskan sebagai berikut : 

Dengan menggunakan tabel, populasi 340 didapatkan sampel sebanyak 172 dengan tingkat 

kesalahan 5%. Perhitungan untuk masing-masing angkatan sebagai berikut : 

 X 172 = 74,8 = 75 

75 sampel untuk mahasiswa akuntansi angkatan tahun 2016 

 X 172 = 97,1 = 97 

97 sampel untuk mahasiswa akuntansi angkatan tahun 2017 

Kriteria sampel pada penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa aktif Akuntansi Universitas Hindu Indonesia angkatan 2016 dan 2017. 

2. Mahasiswa Akuntansi Universitas Hindu Indonesia yang sudah menempuh mata kuliah 

Sistem Innformasi Akuntansi serta Pengauditan 1 dan 2. 
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Alasan digunakankannya mahasiswa angkatan 2016 dan 2017 karena angkatan 

tersebut telah menempuh mata kuliah Sistem Informmasi Akuntansi dan Pengauditan 1 dan 2 

yang dimana mahasiswa sudah dapat memahami materi terkait fraud, serta cara mencegah dan 

mengatasinya. 

Pada studi ini, analisis data berfungsi guna melihat pengaruh dimensi Fraud Diamond 

pada perilaku kecurangan akademik dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Ghozali (2006) menuturkan bahwa Statistik deskriptif berfungsi guna menjelaskan 

data yang ditunjukkan dari nilai rerata, standar deviasi, varians, maksimal, minimal, jumlah, 

kurtosis, dan skewnes. Dalam studi ini menggunakan nilai maksimal, minimal, rerata, dan 

standar deviasi untuk menghitung data hasil yang didapatkan dari penyebaran kuesioner 

kepada responden.   

2. Uji Kualitas Data 

Pengujian ini meliputi pengujian validitas dan reliabilitas guna menganalisa data 

melalui pertanyaan dalam kuesioner. Hal ini dilakukan guna menilai pertanyaan yang 

dijawab oleh responden sudah valid atau belum. 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas berfungsi guna melihat kevalidan dari alat ukur kuesioner. 

Kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesionernya dapat menjelaskan 

hal-hal yang ingin diketahui melalui kuesioner (Ghozali, 2006). Ketentuannya yaitu 

apabilai nilai signifikansi (2-tailed) dalam total skor konstruknya < 0,05 item maka 

pernyataan dinyatakan valid. Disamping itu, pengujian validitas dapat di hitung dari hasil 

r hirung dibandingkan dengan r tabel dimana df = 2  dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung 

maka dikatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2006) menerangkan bahwa Reliabilitas ialah uji yang berfungsi guna 

mengukur alat pengukur, dalam hal ini kuesioner yang digunakan sebagai indikator dari 

variabel. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban responden dari waktu ke waktu 

adalah konsisten. Alat ukur dikatakan reliabel apabila mempunyai nilai Alpha Cronbach > 

0,6. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian iniberfungsi guna menganalisa variabel bebas yang digunakan dalam 

studi lebih dari satu. Maka dari itu, perlu dilakukan pengujian terhadap variabel bebas hasil 
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pengujian regresi dari tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Sujarweni 

(2016). 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas berfungsi guna menganalisa pada model, residualnya 

mempunyai distribusi normal Ghozali (2006). Apbila nilai probabilitasnya ≥ 0,05 berarti 

data terdistribusi normal, dan sebaliknya apabila nilai probabilitasnya < 0,05 berarti data 

tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2006) menuturkan bahwa pengujian multikolinearitas berfungsi guna 

menganalisa model regresi terjadi korelasi antar variabel bebasnya. Nilai cut off yang 

umum digunakan sebagai petunjuk terjadinya multikoliniearitas yaitu nilai tolerance ≥ 

0,10 atau nilai VIF ≤ 10. Jika nilai VIF <10 ataupun nilai tolerance >0,10 maka model 

yang digunakan dikatakan terbebas dari gejala multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2006) mengungkapkan bahwa pengujian heteroskedastisitas berfungsi 

guna menilai dalam model regresinya ada ketidaksamaan varians dari residual 

pengamatan pertama ke pengamatan berikutnya. Model regresi dinyatakan baik jika tidak 

adanya heteroskedastisitas. Pada studi ini menggunakan scatterplot dengan melihat plot 

dari sebaran residualnya serta variabel yang diprediksi. 

4. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dengan regresi linier berganda. Model persamaannya adalah seperti 

di bawah ini: 

Y = α + β 1 X 1 + β 2 X 2 + β 3 X 3 + β 4 X 4 + β 4 X 5 + e 

Dimana: 

Y = Variabel terikat (Kecurangan Akademik) 

α = Konstanta regresi 

β = Koefisien regresi 

X 1 = Variabel bebas (Tekanan) 

X 2 = Variabel bebas (Kesempatan) 

X 3 = Variabel bebas (Rasionalisasi) 

X 4 = Variabel bebas (Kemampuan) 

X 5 = Variabel bebas (Religiusitas) 

  e = Error 
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a. Uji Statistik F 

Ghozali (2011) menjelaskan bahwa pengujian statistik F berfungsi guna melihat 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Apabila hasil 

nilai signifikannya <5% maka H0 ditolak, dengan demikian beberapa variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan. 

b. Uji Statistik t 

Ghozali (2006) menjelaskan bahwa uji t guna melihat pengaruh satu variabel 

bebas secara individual untuk menjelaskan variasi pada variabel bebasnya. Pada studi ini 

menggunakan signifikansi α 0,05, dengan melakukan pembandingan dengan p-value. 

Keputusan hipotesa diterima atau ditolak menggunakan ketentuan, yaitu:  

Apabila nilai p-value >0,05, maka variabel bebas tidak mempengaruhi variabel 

terikatnya. Apabila p-value <0,05, maka variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikatnya. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian R2 berfungsi guna menganalisa pengaruh variabel bebas dalam 

menerangkan variabel terikat. Nilai R2 berada dikisaran 0 - 1. Semakin tinggi nilai R2, 

maka hubungan antara kedua variabel semakin kuat. Santoso (2001) menerangkan bahwa 

regresi yang memilikilebih dari 2 variabel bebas maka menggunakan Adjusted R2 . 

Adjusted R2 yaitu nilai R2 yang sudah ditentukan, nilai Adjusted R2 < R2 dan seringkali 

bernilai negatif. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Hindu Indonesia angkatan tahun 2016 dan 2017. 

Tabel 4.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Angkatan 

Tahun Angkatan Frekuensi Presentase 

2016 75 43,60% 

2017 97 56,40% 

Total 172 100% 

 

Dalam tabel di atas ditunjukkan bahwa pengelompokan reponden berlandaskan 

angkatan. Angkatan ini meejadi ciri khas dari responden, sebab kriteria tersebut disesuaikan 

berdasarkan responden yang berstatus sebagai mahasiswa angkatan 2016 dan 2017. 

Tabel. 4.2 Statistik Deskritif 
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 Minimum Maksimum Mean 
Std. 

Deviation 
N 

Kecurangan 

Akademik 

13 30 15.67 2.901 172 

Tekanan 8 20 21.16 2.995 172 

Kesempatan 5 20 14.88 2.957 172 

Rasionalisasi 7 20 14.84 2.679 172 

Kemampuan 6 20 14.02 2.601 172 

Religiusitas 8 20 13.99 2.675 172 

  

Berdasarkan Tabel 4.2 dijelaskan bahwa jumlah responden 172 orang. Nilai 

minimum sebesar 13 untuk variabel kecurangan akademik yang artinya respon terendah 

adalah kurang setuju. Nilai maksimum sebesar 30 untuk variabel kecurangan akademik yang 

artinya respon tertinggi  adalah sangat setuju. Nilai minimum dan maksimum yang 

ditunjukkan oleh variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan religiusitas 

menunjukkan respon terendah variabel tersebut adalah tidak setuju dan respon paling tinggi 

yaitu sangat setuju. 

 Rerata variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan religiusitas 

menunjukan respons setuju bahwa penyebab kecurangan akademik disebabkan oleh kelima 

faktor tersebut. Standar deviasi untuk semua variabel lebih kecil dari nilai rata-rata artinya 

tingkat penyebaraan kesalahan masih dalam batas bisa ditoleransi. 

Pengujian validitas berfungsi guna melihat kevalidan dari alat ukur kuesioner. 

Kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesionernya dapat menjelaskan hal-

hal yang ingin diketahui melalui kuesioner tersebut (Ghozali, 2006). Ketentuannya yaitu 

apabilai nilai signifikansi (2-tailed) dalam total skor konstruknya < 0,05 item maka 

pernyataan dinyatakan valid. Hasil pengujian validitas dalam studi ini ditunjukkan pada tabel 

4.3. 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
Sig. 

(2-

Pearson 

Correlation 
Keterangan 
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tailed) 

Perilaku 

Kecurangan 

Akademik 

Y.1 

0,000 

0,738 

Valid 

Y.2 0,673 

Y.3 0,644 

Y.4 0,704 

Y.5 0,408 

Y.6 0,387 

Tekanan 

X1.1 0,787 

X1.2 0,831 

X1.3 0,831 

X1.4 0,788 

Kesempatan 

X2.1 0,733 

X2.2 0,822 

X2.3 0,856 

X2.4 0,719 

Rasionalisasi 

X3.1 0,788 

X3.2 0,731 

X3.3 0,786 

X3.4 0,724 

Kemampuan 

X4.1 0,695 

X4.2 0,774 

X4.3 0,753 

X4.4 0,773 

Religiusitas 

X5.1 0,728 

X5.2 0,813 

X5.3 0,785 

X5.4 0,668 

 

Belandaskan tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa semua item pertanyaan pada 

studi ini adalah valid. Hal tersebut dikarenakan nilai ditiap-tiap item pertanyaan 

menunjukkan nilai total konstruknya <0,05, selain itu nilai Pearson Correlation, nilai r hirung 

lebih besar dari r tabel yaitu lebih dari 0,149 dengan nilai n = 172. 
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Ghozali (2006) menerangkan bahwa Reliabilitas ialah uji yang berfungsi guna 

mengukur alat pengukur, dalam hal ini kuesioner yang digunakan sebagai indikator dari 

variabel. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban responden dari waktu ke waktu 

adalah konsisten. Alat ukur dikatakan reliabel apabila mempunyai nilai Alpha Cronbach > 

0,6. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

X1 0,823  

 

Reliabel 

X2 0,789 

X3 0,752 

X4 0,738 

X5 0,738 

Y 0,734 

 

Berlandaskan tabel di atas, semua variabelnya mempunyai nilai Cronbach’s Alpha 

> 0,60, artinya variabel dinyatakan reliabel. Dengan demikian, variabel dapat digunakan 

sebagai alat pengukur intrumen, dalam hal ini adalah kuisioner. 

Pengujian normalitas berfungsi guna menganalisa pada model, residualnya 

mempunyai distribusi normal Ghozali (2006). Apabila nilai probabilitasnya ≥ 0,05 berarti 

data terdistribusi normal, dan sebaliknya apabila nilai probabilitasnya < 0,05 berarti data 

tidak terdistribusi normal. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

  
Unstandardized 

Residual 

N  172 

Normal Parameters 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

2,62378353 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,046 

Positive 0,046 

Negative -0,033 

Test Statistic  0,046 
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Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200c,d 

 

Berlandaskan tabel di atas, hasil pengujian normalitas ditunjukkan nilai 

Asymp.Sig. (2-tail) 0,200. Hasil ini mengindikasikan bahwa pada model berdistribusi normal 

sebab nilainya > 0,05. Dengan demikian, model regresi pada studi ini dinyatakan layak 

dipakai.  

Pengujian multikolinearitas berfungsi guna menguji model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebasnya. Nilai cut off yang umum digunakan sebagai 

petunjuk terjadinya multikoliniearitas yaitu nilai tolerance ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10. Jika 

nilai VIF <10 ataupun nilai tolerance >0,10 maka model yang digunakan dikatakan terbebas 

dari gejala multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitas terhadap variabel bebas 

disajikan dalam Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Uji multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Tekanan (X1) 0,797 1,255 

Kesempatan (X2) 0,540 1,853 

Rasionalitas (X3) 0,136 7,345 

Kemapuan (X4) 0,121 8,252 

Religiusitas (X5) 0,976 1,025 

 

Berlandaskan Tabel 4.6 nilai toleransi dari masing-masing variabel bebasnya 

adalah >0,10 dan VIF <10. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa pada model 

regresinya bebas dari gejala multikolinearitas, maka model layak dipakai. 

Pengujian Heteroskedasitas dilakukan dengan melihat plot dan variabel di 

scatterplot. Ghozali (2006) mengungkapkan bahwa apabila di grafik scatterplot menunjukkan 

titik tersebar secara tidak beraturan dan berada di atas dan bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka dapat dikatakan bahwa model tidak mengalami Heteroskedasitas. Hasil pengujian 

Heteroskedasitas dalam studi ini ditunjukkan dalam gambar 4.1. 
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik-titik data menyebar di atas dan di 

bawah atau di sekitar angka 0 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 Analisis regresi linier berganda berfungsi guna menganalisa variabel tekanan, 

peluang, rasionalisasi, kemampuan dan religiusitas mempengaruhi kecurangan akademik. 

Hasil pengujian regresi linier berganda dalam studi ini ditunjukkan pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil analisis regresi linear berganda 

Variabel 
Nilai 

Beta 

Standard 

Error 
t Signifikansi Tolerance VIF 

(Constant) 17.487 1,980 8,831 0,000   

X1 0,311 0,076 4,076 0,000 0,797 1,255 

X2 -0,117 0,094 -1,246 0,214 0,540 1,853 

X3 -0,319 0,206 -1,550 0,123 0,136 7,345 

X4 0,577 0,225 2,566 0,011 0,121 8,252 

X5 -0,179 0,077 -2,327 0,021 0,976 1,025 

  

Berlandaskan hasil penghitungan menggunakan SPSS, didapatkan persamaan 

regresi linier berganda yaitu: 

Y = 17.487 + 0,311 X1 -0,117 X2 –0,319 X3 + 0,577 X4 – 0,179 X5 

pengujian statistik F berfungsi guna melihat pengaruh variabel bebas secara 

simultan pada variabel terikat (Ghozali 2006). Hasil pengujian F dalam studi ini ditunjukkan 

pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 262,237 5 52,447 7,396 0,000b 

Residual 1177,205 166 7,092   

Total 1439,442 171    

 

Berdasarkan di atas ditunjukkan nilai F 7,396 dan nilai signifikansinya 0,000, 

artinya < 0,05. Dengan demikian tekanan, peluang, rasionalisasi, kemampuan dan religiusitas 

secara simultan mempengaruhi kecurangan akademik mahasiswa. 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Apabila nilai sig. > 0,05 

artinya variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikatnya. Apabila nilai sig. < 0,05 

maka variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.  

 Berlandaskan tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta 17,467 menunjukan variabel bebasnya (tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 

kemampuan dan religiusitas) diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka 

nilai Y (perilaku kecurangan akademik) adalah sebesar 17,467%. 

2. Koefisien pengujian t variabel tekanan, kemampuan dan religiusitas kurang dari 0,05. Hal 

ini dapat diartikan adanya pengaruh tekanan, kemampuan dan religiusitas terhadap 

kecurangan akademik.  

3. Koefisien pengujian t variabel kesempatan dan rasionalisasi lebih dari 0,05. Hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh kesempatan dan rasionalisasi pada kecurangan 

akademik.  

Pengujian R2 berfungsi guna melihat pengaruh variabel bebas (tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kemampuan dan religiusitas) menjelaskan variabel terikatnya 

(perilaku kecurangaan akademik). Hasil pengujian R2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,427a 0,182 0,158 2,663 
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Berlandaskan tabel tersebut diketahui besarnyaadjusted R Square 0,158 (15,8%). 

Berlandaskan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwasannya tekanan, kesempatan, 

rasionalisasi, kemampuan dan religiusitas mempengaruhi prilaku kecurangan akademik 

sebanyak 15,8%. Adapun sebanyak 84,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain selain yang 

digunakan pada studi ini.  

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Tekanan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 

 Pengujian menggunakan nilai signifikansi koefisien regresi variabel tekanan. 

Variabel ini mempunyai nilai koefisien 0,000 dan sig-t sebesar 4,076.Dapat disimpulkan 

bahwa tekanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik 

mahasiswa. 

 Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Ahmad dan Fachrurrozie (2018), Iga 

dan Helianti (2019), Isnan, Sudarma dan Nurkholis (2017). 

 Pada Studi ini tekanan mempengaruhi tindakan curang akademik sebab sebagian 

besar mahasiswa belum mampu menghadapi tekanan yang dialaminya, dimana hal tersebut 

mengakibatkan mahasiswa melakukan kecurangan akademik. 

2. Pengaruh Kesempatan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. 

 Pengujian menggunakan nilai signifikansi koefisien regresi variabel kesempatan. 

Variabel ini mempunyai nilai koefisien 0,214 dan sig-t sebesar -1,246. Dapat disimpulkan 

bahwa kesempatan tidak berpengaruhsignifikan terhadap perilaku kecurangan akademik 

mahasiswa. Hasil penelitian ini selaras dengan Ahmad Nurkhin (2018) yang menjelaskan 

bahwa pengawasan dari dosen saat ujian tidak memberikan kesempatan mahasiswa dalam 

bertindak curang. Sedikitnya kesempatan untuk berlaku curang, maka semikin sedikit 

peluang mahasiswa melakukan kecurangan akademik. 

3. Pengaruh Rasionalisasi Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. 

 Pengujian menggunakan nilai signifikansi koefisien regresi variabel rasionalitas. 

Variabel ini mempunyai nilai koefisien 0,123 dan sig-t sebesar -1,550. Dapat disimpulkan 

bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku kecurangan akademik 

mahasiswa. 

Hasil penelitian ini selaras dengan Sistya dan Susilawati (2018). 
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Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat rasionalisasi tidak berpengaruh 

terhadap perilaku kecurangan akademik. Pada dasarnya, semua mahasiswa mengakui bahwa 

perbuatan curang merupakan sikap yang tidak etis.  

4. Pengaruh kemampuan Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 

 Pengujian menggunakan nilai signifikansi koefisien regresi variabel kemampuan. 

Variabel ini mempunyai nilai koefisien 0,011 dan sig-t sebesar 2,556. Dapat disimpulakan 

bahwa kemampuan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap perilaku kecurangan 

akademik mahasiswa. 

 Hasil penelitian ini selaras dengan Anastasya dan Hexana (2017); Ahmad dan 

Fachrurrozie (2018); Sistya dan Susilawati (2018); Fansiska dan Utami (2018); Isnan, 

Sudarma dan Nurkholis (2017). Dalam penelitian ini mahasiswa memiliki kemampuan dan 

strategi khusus dalam melakukan kecurangan akademik. 

5. Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik. 

Pengujian menggunakan nilai signifikansi koefisien regresi variabel religiulitas. 

Variabel ini mempunyai nilai koefisien 0,021 dan sig-t sebesar -2.327. Dapat disimpulkan 

religiusitas mempengaruhi positif signifikan pada perilaku kecurangan akademik mahasiswa. 

 Hasil studi ini selaras dengan Sistya dan Susilawati (2018). Berdasarkan kuesioner 

yang disebar, mahasiswa akuntansi memiliki tingkat religiusitas yang tinggi. Mahasiswa 

memahami bahwa dalam agama terdapat hukuman di akhirat jika melakukan hal yang tidak 

baik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil analisa dan pembahasan yang sudah dipaprkan di atas, maka 

terdapat beberapa kesimpulan pada studi ini, yaitu: 

1. Tekanan mempengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa. Hal tersebut 

disebabkan mereka belum bisa mengatasi tekanan yang dihadapi. Salah satunya tekanan 

untuk mendapatkan nilai yang bagus. 

2. Kesempatan tidak mempengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa. Hal tersebut 

disebabkan pengawasan saat ujian cukup ketat sehingga mahasiswa tidak memiliki 

kesempatan dalam melakukan kecurangan. 

3. Rasionalisasi tidak mempengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa. Hal tersebut 

disebabkan mereka menyadari bahwa melakukan kecurangan merupakan hal yang tidak 

baik. 
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4. Kemampuan mempengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa. Hal tersebut 

disebabkan jumlah mahasiswa yang berlaku curang dapat mempengaruhi kemampuan 

mahasiswa dalam bertindak kecurangan akademik semakin besar. 

5. Religiusitas mempengaruhi perilaku kecurangan akademik mahasiswa. Hal tersut 

disebabkan mereka menyadari bahwa dalam agama ada hukuman di akhirat jika melakukan 

hal yang tidak baik. 

Berlandaskan penjelasan di atas, maka peneliti memberikan beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Peneliti berikutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas, yang dapat 

menggunakan mahasiswa dari jurusan ataupun fakultas lain.  

2. Penelitian berikutnya sebaiknya menambah variabel independen yang lain selain yang telah 

dipakai seperti : Variabel Motivasi, Kontrol Diri dan Moral. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya pengumpulan sumber data tidak hanya menggunakan 

kuesioner tapi dapat dengan wawancara. 
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ABSTRACT 

Disclosure of fraud (whistleblowing) is the disclosure of violations that can harm the 

organization by employees or leaders of the organization to third parties who can take action 

on these violations. This study aims to determine the effect of organizational commitment, 

personal costs and the level of serious violations on the tendency to take whistleblowing actions 

at the Lembaga Perkreditan Desa (LPD) in Mengwi sub-district. The population in this study 

were all employees of the LPD in the Mengwi sub-district, the respondents used were 172 

people. The method of determining the sample using the Slovin technique. From the results of 

this study, organizational commitment, personal cost and the level of seriousness of violations 

have a positive effect on the tendency to take whistleblowing actions at the Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) in Mengwi sub-district. 

Keywords : Organizational Commitment, Personal Cost, Violation Serious Level, Tendency to 

Do Whistleblowing. 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil survey di tahun 2019 Indonesia berada pada peringkat ke-85 di dunia dari 

180 negara terkait dengan tindakan korupsi pada sector public (www.transparancy.org). Etika 

berkaitan sangat erat dengan tindakan penyelewengan maupun kecurangan – kecurangan yang 

terjadi. Seperti yang terjadi pada bekas Ketua LPD Desa Adat Kapal, I Made Ladra, 52, dijadikan 

tersangka menggelapkan dana 500 nasabah LPD dengan kerugian lebih dari Rp 15,35 miliar. Hasil 

korupsinya tersebut merupakan lebih dari Rp 7 miliar berupa deposito, buku tabungan, bangunan, 

perumahan BTN, tanah kosong, sawah, dan penginapan yang tersebar di wilayah Badung dan 

Tabanan. Modus dari tersangka ini adalah dengan membuat pinjaman dan tabungan fiktif, melunasi 

pinjaman pribadi dengan uang fiktif dan penggelapan dana oleh kolektor, menggelapkan gaji 

karyawan, menggelapkan kredit dan menarik uang tabungan nasabah ( Jawa Pos Group, Bali 

Express ).  

Menurut Merdikawati (2012) Pelaporan adalah cara untuk mencegah pelanggaran akuntansi 

dan memulihkan kepercayaan publik. Pelaporan adalah tindakan anggota aktif dan tidak aktif dari 

suatu organisasi yang melaporkan pelanggaran, perilaku ilegal atau tidak etis kepada pihak di 

dalam atau di luar organisasi. (Khan, 2009). Menurut KNKG dalam "Pedoman Sistem Pelaporan 

http://www.transparancy.org/
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dan Pelaporan", pengungkapan perilaku pelanggaran hukum yang tidak etis atau perilaku lain yang 

dapat merugikan organisasi oleh anggota organisasi kepada pihak ketiga atau organisasi lain yang 

dapat mengambil tindakan terhadap pelanggaran tersebut.  

Komitmen organisasi merupakan syarat bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam 

organisasi dan harapan untuk mempertahankan keanggotaan, loyalitas dan kemauan karyawan 

untuk bekerja dengan sebaik-baiknya bagi organisasi. (Greenberg dan Baron, 2003:160). Menurut 

McShane dan Von Glimow (2008:119) Komitmen organisasi memiliki dampak terbesar, meskipun 

tidak ada sumber motivasi, orang dapat mengidentifikasi kebutuhan dan termotivasi untuk 

melakukannya. 

Personal cost merupakan pandangan pegawai terhadap resiko pembalasan, balas dendam 

atau sanksi dari anggota organisasi, yang dapat mengurangi minat pegawai untuk melaporkan 

wrongdoing (Bagustianto dan Nurkholis, 2015).  

Menurut Jones (1991) Keseriusan pelanggaran merupakan konsekuensi utama dari masalah 

moral. Keseriusan pelanggaran dapat diartikan sebagai akibat yang mungkin timbul dari 

pelanggaran tersebut pada aspek finansial dan non finansial (Lestari dan Yaya, 2017).  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Komitmen Organisasi, Personal Cost, dan Tingkat Keseriusan 

Pelanggaran Terhadap Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing Pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se – Kecamatan Mengwi”. 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh komitmen organisasi terhadap kecenderungan dalam melakukan 

tindakan whistleblowing ? 

2. Bagaimanakah pengaruh personal cost terhadap kecenderungan dalam melakukan tindakan 

whistleblowing ? 

3. Bagaimanakah pengaruh tingkat keseriusan pelanggaran terhadap kecenderungan dalam 

melakukan tindakan whistleblowing ? 

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini 

untuk : 

1. Menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap kecenderungan dalam melakukan 

tindakan whistleblowing. 

2. Menguji pengaruh personal cost terhadap kecenderungan dalam melakukan tindakan 

whistleblowing. 
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3. Menguji pengaruh tingkat keseriusan pelanggran terhadap kecenderungan dalam 

melakukan tindakan whistleblowing. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat di bidang audit dan membuat pengajar 

lebih memperhatikan etika profesi, komitmen profesional, pelatihan etika, dan pentingnya 

membongkar perilaku ilegal sejak dini. Selain itu, diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 

mahasiswa akuntansi tentang standar etika yang harus dilakukan sebagai calon akuntan dalam 

peran whistleblower. Membandingkan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan dengan 

praktek di lapangan dapat meningkatkan pemahaman dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

dan diskusi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori yang menjadi dasar dan mendukung tindakan whistleblowing dalam penelitian ini 

adalah Prosocial Organizational Behavior Theory. Brief dan Motowidlo (1986) menyebutkan 

bahwa teori ini adalah suatu prilaku yang dilakukan oleh anggota suatu organisasi kepada individu, 

kelompok atau organisasi untuk meningkatkan kesejahteraan individu, kelompok atau organisasi.  

Menurut Rustiarini dan Sunarsih (2015) Theory of Planned Behavior merupakan prilaku 

yang dilakukan oleh individu karena adanya niat untuk berprilaku. Selain itu Ajzen (1991) 

menyebutkan bahwa sikap terhadap perilaku adalah evaluasi pribadi yang negatif atau afirmatif 

terhadap objek, orang, lembaga, peristiwa atau niat perilaku tertentu.Berdasarkan teori – teori 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Theory of Planned Behavior merupakan prilaku yang dilakukan 

oleh individu yang timbul karena adanya niat untuk berprilaku. 

Whistleblowing adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang 

karyawan untuk membocorkan kecurangan entah dilakukan oleh perusahaan atau atasannya kepada 

pihak lain (Elias, 2008). Penafsiran KNKG (2008) lebih jauh menekankan hal ini, yaitu bahwa 

laporan biasanya dibuat secara rahasia dan harus memiliki niat baik, serta tidak boleh dalam bentuk 

pengaduan pribadi, kebijakan perusahaan, atau niat buruk dan fitnah. Berdasarkan teori di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pelaporan adalah tindakan mengungkap kecurangan atau aktivitas ilegal 

dalam organisasi kepada pihak ketiga yang berwenang terhadapnya. 

Komitmen organisasi merupakan syarat bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam 

organisasi dan harapan untuk mempertahankan keanggotaan, loyalitas dan kemauan karyawan 

untuk bekerja dengan sebaik-baiknya bagi organisasi (Greenberg dan Baron, 2003:160). Menurut 

McShane dan Von Glimow (2008:119) Komitmen organisasi memiliki dampak terbesar, meskipun 

tidak ada sumber motivasi, orang dapat mengidentifikasi kebutuhan dan termotivasi untuk 

melakukannya. Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 
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merupakan sikap atau bentuk perilaku organisasi seseorang, yaitu loyalitas kepada organisasi dan 

perwujudan visi, misi, dan tujuan organisasi. 

Menurut penjelasan Bagustianto dan Nurkholis (2015) personal cost merupakan pandangan 

karyawan terhadap risiko pelaporan atau balas dendam atau sanksi oleh anggota organisasi, yang 

dapat mengurangi niat karyawan untuk melaporkan pelanggaran. Risiko tersebut seperti 

keterlambatan kenaikan gaji, dan perpindahan pekerjaan yang tidak sejalan dengan kemampuan 

hingga pemutusan kontrak kerja (Curtis, 2006). Menurut teori yang dijelaskan, personal cost adalah 

pandangan karyawan atas tindakan balas dendam terhadap anggota organisasi, dan tindakan balas 

dendam tersebut dapat mengancam kelangsungan hidup dan pekerjaan pelapor. 

Menurut Jones (1991) Keseriusan pelanggaran merupakan konsekuensi utama dari masalah 

moral. Keseriusan pelanggaran dapat diartikan sebagai akibat yang mungkin timbul dari 

pelanggaran tersebut pada aspek finansial dan non finansial (Lestari dan Yaya, 2017).  

Hasil penelitian sebelumnya yang diambil dan dijadikan pedoman sebagai panduan yaitu 

dari Setiawati dan Ratna Sari (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Profesionalisme, 

Komitmen Organisasi, Intensitas Moral dan Tindakan Akuntan Melakukan Whistleblowing” serta 

Fauziah Busra dkk (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Tingkat Keseriusan 

Kecurangan, Personal Cost, dan Komitmen Organisasi terhadap Kecenderungan Melakukan 

Whistleblowing” menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap intensi 

untuk melakukan whistleblowing. 

Siti Aliyah (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Pegawai Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing” serta Hariyani dan 

Putra (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh Komitmen Profesional, Lingkungan 

Etika, Intensitas Moral, Personal Cost, Terhadap Intensi Untuk Melakukan Whistleblowing 

Internal” yang menyatakan bahwa Personal Cost berpengaruh negatif terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing internal.   

Fajri Prasetyo dkk (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Tingkat 

Keseriusan Pelanggaran, Faktor Demografi dan Faktor Organisasional Terhadap Intensi 

Whistleblowing” serta Sholihun (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor Determinan 

Intensi Whistleblowing” yang  menyebutkan bahwa tingkat keseriusan masalah berpengaruh 

kearah positif dan signifikan terhadap kecenderungan tindakan Whistleblowing. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori adapun hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 
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Hatmoko (2006) menjelaskan bahwa orang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi 

akan berusaha sebaik mungkin untuk memenuhi kewajibannya guna mencapai tujuan organisasi. 

Oleh karena itu, wajar jika karyawan dengan tingkat komitmen organisasi yang tinggi cenderung 

mengadopsi perilaku whistleblowing untuk mempertahankan organisasinya dalam mencapai 

tujuannya. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Ratna Sari (2016) 

, Fauziah Busra dkk (2019) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap intensi untuk melakukan whistleblowing. Dari uraian di atas maka hipotesis dinyatakan 

sebagai berikut : 

H1 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kecenderungan dalam melakukan 

tindakan Whistleblowing  

Menurut Curtis (2006) jenis ancaman atau pembalasan yang mungkin diterima oleh pelapor 

karena melakukan tindakan whistleblowing dapat berupa mutasi ke bagian lain yang tidak sesuai 

dengan kompetensi atau penilaian kinerja yang tidak adil. Dampak inilah yang dapat mengurangi 

keinginan seseorang dalam melakukan tindakan whistleblowing apalagi jika dampaknya besar dan 

dapat mempengaruhi karir. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Siti Aliyah (2015) , 

Hariyani dan Putra (2018) dimana Personal Cost memiliki pengaruh kearah negatif terhadap 

intensi melakukan whistleblowing internal. Semakin besar persepsi Personal Cost, maka semakin 

rendah niat untuk melaporkan tindakan kecurangan. Dari uraian di atas maka hipotesis dinyatakan 

sebagai berikut : 

H2 : Personal cost berpengaruh negatif terhadap kecenderungan dalam melakukan tindakan 

Whistleblowing 

Menurut Near dan Miceli (1985), jika seorang anggota organisasi mengetahui adanya 

dugaan pelanggaran / kecurangan, apalagi pelanggaran / kecurangan yang serius, maka ia lebih 

cenderung ingin melaporkannya. Oleh karena itu, semakin serius kecurangan yang terjadi maka 

semakin banyak anggota organisasi yang terdorong untuk mengambil keinginan untuk melaporkan 

perilaku tersebut, karena semakin besar kerugian yang diderita organisasi tersebut. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajri Prasetyo dkk (2017) dan Sholihun (2019) 

lebih jauh membuktikan bahwa keseriusan pelanggaran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecenderungan tindakan whistleblowing.  Dari uraian di atas maka hipotesis dinyatakan 

sebagai berikut: 

H3 : Tingkat keseriusan pelanggaran berpengaruh positif terhadap kecenderungan dalam 

melakukan tindakan Whistleblowing 
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METODE PENELITIAN 

Kerangka pemikiran digunakan untuk mengetahui gambaran lebih jelas tentang hubungan 

variabel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data Kualitatif 

dalam penelitian ini berupa pendapat responden yang diperoleh dengan menyebarkan kuisioner, 

yang dikuantitatifkan agar dapat diproses menggunakan statistic. 

Menurut Greenberg dan Baron (2003: 160), komitmen organisasi merupakan suatu syarat 

bagi karyawan untuk berpartisipasi dalam suatu organisasi dan harapan untuk tetap menjadi 

anggota, merupakan sikap loyal dan bahwa karyawan bersedia bekerja sebaik-baiknya untuk 

organisasi. Lincoln dan Bashaw (2008) mengatakan bahwa komitmen organisasi memiliki 3 

indikator yaitu : 1. Kemauan Karyawan; 2. Kesetiaan Karyawan; dan 3. Kebangaan Karyawan. 

Menurut penjelasan Bagustianto dan Nurkholis (2015) personal cost merupakan pandangan 

karyawan terhadap risiko pelaporan atau balas dendam atau sanksi oleh anggota organisasi, yang 

dapat mengurangi niat karyawan untuk melaporkan pelanggaran. Rahmadani (2018) mengatakan 

bahwa personal cost memiliki 6 indikator yaitu : 1. Pengucilan ditempat kerja; 2. Mutasi kerja; 3. 

Penilaian kerja yang tidak sesuai; 4. Pemecatan.Keseriusan pelanggaran dapat diartikan sebagai 

akibat yang mungkin timbul dari pelanggaran tersebut pada aspek finansial dan non finansial 

(Lestari dan Yaya, 2017). Hakima dkk (2017) mengatakan bahwa tingkat keseriusan pelanggaran 

memiliki 2 indikator yaitu : 1. Kasus Korupsi; dan 2. Kasus Fraud.Menurut KNKG whistleblowing 

adalah pengungkapan perilaku pelanggaran hukum yang tidak etis atau perilaku lain yang dapat 

merugikan organisasi oleh anggota organisasi kepada pihak ketiga atau organisasi lain yang dapat 

mengambil tindakan terhadap pelanggaran tersebut. Hakima (2017) mengatakan bahwa 

whistleblowing memiliki 3 indikator yaitu ; 1. Minat dalam berperilaku whistleblowing ; 2. Ambisi 

untuk mencoba perilaku whistleblowing ; 3. Rencana untuk berperilaku whistleblowing. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pengembangan hipotesis penelitian pengaruh 

Komitmen Organsasi, Personal Cost, dan Tingkat Keseriusan Pelanggaran Terhadap 

Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whisteblowing dapat dilihat pada kerangka pemikiran 

sebagai berikut : 

 

  

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Komitmen 

Organisasi (X1) 

Personal Cost (X2) 

Tingkat Keseriusan 

Pelanggaran (X3)  
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Adapun dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan yang bekerja 

di LPD Se- Kecamatan Mengwi dengan 302 karyawan pada 38 LPD Se- Kecamatan Mengwi. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik slovin. Rumus 

Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut : 

n  =  N 

        1 + N  (𝑒)2  

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir 

Jumlah populasi penelitian ini adalah 302 karyawan, dengan persentase kesalahan 5%. 

Hasil kalkulasi dibulatkan agar sesuai. Oleh karena itu untuk mendapatkan sampel penelitian dapat 

dilakukan perhitungan dengan cara sebagai berikut: 

n =      302   =  302  = 172,07 

        1 + (302)(0,05)2           1,755 

Hasil dari perhitungan diatas maka sampel responden dalam penelitian ini disesuaikan 

menjadi 172 pegawai dari dari seluruh total karyawan LPD Se-Kecamatan Mengwi. 

 

Tabel 3.1 

Populasi dan Sampel LPD Se – Kecamatan Mengwi 

No Nama LPD No Nama LPD 

1 LPD Dukuh Moncos 20 LPD Kapal 

2 LPD Gulingan 21 LPD Sading 

3 LPD Mengwitani 22 LPD Semate 

4 LPD Pande Munggu 23 LPD Abianbase 

5 LPD Tangeb 24 LPD Lukluk 

6 LPD Kwanji 25 LPD Perang 

7 LPD Mengwi 26 LPS Sempidi 

8 LPD Baha 27 LPD Anggungan 

9 LPD Denkayu 28 LPD Sogsogan 

10 LPD Cengkok 29 LPD Tumbak Bayuh 

11 LPD Seseh 30 LPD Pererenan 

12 LPD Banjar Sayan 31 LPD Cemenggon 
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13 LPD Sobangan 32 LPD Karangenjung 

14 LPD Sembung Sobangan 33 LPD Kertha Bujangga 

15 LPD Sembung 34 LPD Mengening 

16 LPD Kuwum Nyelati 35 LPD Cemagi 

17 LPD Balangan 36 LPD Munggu 

18 LPD Beringkit 37 LPD Buduk 

19 LPD Kekeran 38 LPD Penarungan 

Sumber : Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa ( LPLPD ) Kabupaten Badung 

Tahun 2021 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan multiple linier regression dengan 

menganggap bahwa analisis tersebut dapat menjelaskan hubungan linier antara variabel bebas dan 

variabel terikat dalam pengujian.  

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas  

Jika jumlah r hitung lebih besar dari r tabel dan bertanda positif (taraf signifikansi 0,05 

atau 5%), maka corrected item-total correlation dinyatakan valid dan begitu pula 

sebaliknya (Ghozali, 2015). 

b. Uji Reliabilitas  

Jika nilai Cronbach's alpha diatas 0,60 menunjukkan bahwa penelitian reliabilitas 

terpenuhi. 

2. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Digunakan tiga parameter untuk mendeskripsikan poin-poin utama terkait status masing-

masing variabel dalam penelitian yaitu: score range, mean dan median. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas pada penelitian ini dengan melihat angka signifikan 0,05. Jika nilai 

signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka akan berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Adanya multikolineritas dapat dilihat dari nilai VIF (Varians Inflantions Factor) < 10 

dan tolerance > 0,1.  

c. Uji Heteroskedasitas 
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Untuk mendeteksi heteroskedasitas dapat digunakan dengan uji gletser. Apabila sig > 

0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedasitas. 

4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model dasar yang telah ditetapkan penulis yaitu sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Dimana :  

Y = Whistleblowing 

α  = Konstanta  

β1–β3  = Koefisien Regresi 

X1  = Komitmen Organisasi  

X2  = Personal Cost 

X3  = Tingkat Keseriusan Pelanggaran 

e  = Residual (error) 

5. Uji Kelayakan Model 

a. Uji Determinasi R2 / Godness of Fit 

Koefisien determinasi merupakan ikhtisar yang menyatakan seberapa baik garis regresi 

sampel mencocokkan data. Nilai Adjusted R2 berkisar antara 0 sampai  

b. Uji Signifikasi Nilai F 

Uji ini dilakukan dengan menentukan tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis penelitian berpengaruh terhadap 

kecenderungan dalam melakukan tindakan whistleblowing. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik t 

Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan koefisien regresi searah dengan hipotesis 

penelitian, maka hipotesis berpengaruh terhadap kecenderungan dalam melakukan 

tindakan whistleblowing.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan 172 kuisioner ke 38 LPD se-kecamatan 

Mengwi. Dari 172 kuisioner yang disebar, semua kuisioner kembali. 

Tabel 1. Uji Instrumen Data 

Variabel Nomor Item 
Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien Alpha 

X1 X1.1-X1.5 0,673 s.d. 0,763 0,000 0,779 
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Sumber : data primer diolah, 2021 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa nilai korelasi semua variabel lebih besar dari 0,30 dan 

koefisien alpha lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan valid dan reliable. 

Tabel 2. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Komitmen Organisasi (X1) 172 11.00 25.00 20.2965 2.40355 

Personal Cost (X2) 172 6.00 25.00 17.8953 3.71980 

Tingkat Keseriusan Pelanggaran (X3) 172 9.00 25.00 20.7558 2.61546 

Kecenderungan Melakukan 

Whistleblowing (Y) 
172 12.00 25.00 20.1802 2.51244 

Valid N (listwise) 172     

Sumber : data primer diolah, 2021 

Pada tabel diatas menjelaskan nilai rata – rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai 

standar deviasi dari data penelitian. 

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed)  

Normalitas 

(sig. 2 tailed) 
Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-Abres) Setelah outlier Tolerance VIF 

X1  

0.010 

 .791 1.264 .116 

X2 0.506 .900 1.111 .876 

X3  .847 1.180 .517 

Sumber : data primer diolah, 2021 

Pada tabel diatas nilai signifikansi dari unstandardized residual lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,010 sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

terdistribusi normal, sehingga dilakukan outlier terlebih dahulu. Setelah dilakukannya outlier, data 

yang digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. Ini terbukti dari nilai signifikansi 

dari unstandardized residual sebesar 0,506 yang lebih besar dari 0,05. 

Uji Multikolinearitas menunjukan nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 10% dan 

nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10, ini artinya tidak adanya multikolinearitas 

antar variabel independen. 

Pada penelitian ini hasil pengujian Heteroskedastisitas menunjukan jika semua variabel 

bebas nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak terdapat adanya heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

X2 X2.1-X2.5 0,656 s.d. 0,846 0,000 0,830 

X3 X3.1-X3.5 0,744 s.d. 0,849 0,000 0,850 

Y Y1-Y5 0,609 s.d. 0,786 0,000 0,756 
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Variabel 
Standardized 

Beta 

T-

Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 
Keterangan 

Konstanta 8.656 7.269 0.000  

Komitmen Organisasi 

(KO) 
0.178 2.575 0.011 

Signifikan 

Personal Cost (PC) 0.231 3.566 0.000 Signifikan 

Tingkat Keseriusan 

Pelanggaran (TKP) 
0.458 6.868 0.000 

Signifikan 

Adjusted R Square 0.409 

F Statistik 37.184 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabel Dependen Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing 

Sumber : data primer diolah, 2021 

Pada tabel diatas dapat ditemukan persamaan regresi yaitu: 

Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing = 8.656 + 0.178KO + 0.231PC + 

0.458TKP + e. 

Pada tabel diatas nilai Adjusted R-Square sebesar 0.409 yang artinya 40,9% variasi nilai 

Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing dapat dijelaskan oleh faktor-faktor 

independen dalam penelitian ini dan 59,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

Uji Anova atau F-test menunjukan Fhitung sebesar 37.184 dengan signifikansi sebesar 

0,000. Karena probabilitas signifikan lebih kecil dari 0,05, dapat dikatakan bahwa variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen dalam penelitian ini.  

Hasil uji t menunjukkan koefisien parameter variabel Komitmen Organisasi sebesar 0,178 

dan nilai signifikansi 0,011<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Komitmen Organisasi 

berpengaruh positif terhadap Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing. 

Koefisien parameter variabel Personal Cost sebesar 0,231 dan nilai signifikansi 0,000<0,05 dapat 

disimpulkan bahwa Personal Cost berpengaruh positif terhadap Kecenderungan Dalam Melakukan 

Tindakan Whistleblowing. Koefisien parameter variabel Tingkat Keseriusan Pelanggaran sebesar 

0,458 dan nilai signifikansinya 0,000<0,05 dapat disimpulkan bahwa Tingkat Keseriusan 

Pelanggaran berpengaruh positif terhadap Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan 

Whistleblowing. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0,178 , nilai thitung  pada variabel Komitmen 

Organisasi 2.575 serta nilai signifikasi 0.011 < 0.05 berarti Komitmen Organisasi memiliki 

pengaruh positif terhadap Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing. Hipotesis 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

230 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

1 dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukan semakin baik Komitmen Organisasi, maka 

semakin besar pula kecenderungan dalam melakukan tindakan whistleblowing. Komitmen 

Organisasi menyiratkan adanya ikatan emosional antara karyawan dengan organisasi karena 

keinginan dari diri sendiri. Komitmen Organisasi yang dimiliki oleh karyawan akan memicu ambisi 

untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi, memiliki keyakinan untuk mewujudkan 

tujuan organisasi, kemudian adanya perasaan bangga karena telah menjadi bagian dari suatu 

organisasi. Seseorang dengan komitmen organisasi akan memenuhi kewajibannya dalam mencapai 

tujuan organisasi, sehingga wajar jika kecenderungan dalam melakukan tindakan whistleblowing 

menjadi lebih tinggi. Hasil penelitian ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Setiawati dan Ratna Sari (2016) serta Fauziah Busra dkk (2019) yang menyatakan 

komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan untuk melakukan 

whistleblowing. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0,231 , nilai thitung  pada variabel Personal Cost 

3.566 serta nilai signifikasi 0.000 < 0.05 berarti Personal Cost memiliki pengaruh positif terhadap 

Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing. Hipotesis 2 dalam penelitian ini 

ditolak. Hasil ini menunjukan bahwa semakin besar Personal Cost, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan dalam melakukan tindakan whistleblowing. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

personal cost berpengaruh positif terhadap kecenderungan karyawan LPD dalam melakukan 

tindakan whistleblowing. Ini membuktikan bahwa pegawai LPD Se-Kecamatan Mengwi tidak 

melihat personal cost sebagai faktor yang mengurangi kecenderungan dalam melakukan tindakan 

whistleblowing, ini berarti pegawai LPD sudah siap mengambil resiko apabila dia mendapatkan 

pembalasan dendam dari rekan kerjanya ( Nugrohaningrum, 2018). Hasil penelitian ini diperkuat 

oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hanif dan Odiatma (2017) serta Akbar dan 

Yonnedi (2016) yang menyatakan bahwa Personal Cost berpengaruh positif terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing.  

Berdasarkan nilai koefisien regresi sebesar 0,458 , nilai thitung  pada variabel Tingkat 

Keseriusan Pelanggaran 6.868 serta nilai signifikasi 0.000 < 0.05 berarti Tingkat Keseriusan 

Pelanggaran memiliki pengaruh positif terhadap Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan 

Whistleblowing. Hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukan bahwa semakin 

serius Tingkat Keseriusan Pelanggaran, maka semakin tinggi pula kecenderungan dalam 

melakukan tindakan whistleblowing. Jika seorang karyawan menemukan adanya dugaan 

kecurangan yang berdampak buruk atas organisasinya, maka akan muncul kecenderungan dalam 

melakukan tindakan whistleblowing. Namun pandangan tiap orang terhadap tingkat keseriusan 
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pelanggaran bisa saja berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Hasil penelitian ini diperkuat 

oleh beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fajri Prasetyo dkk (2017) serta Nurul 

Hidayati (2014) yang  menyatakan bahwa tingkat keseriusan masalah mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap kemungkinan melakukan tindakan Whistleblowing. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan pembahasan hasil analisis data dengan membuktikan hipotesis maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komitmen Organisasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.178 dan nilai signifikasi 

sebesar 0.011 < 0.05 berarti Komitmen Organisasi memiliki pengaruh positif terhadap 

Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing.  

2. Personal Cost memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.231 dan nilai signifikasi sebesar 

0.000 < 0.05 berarti Personal Cost memiliki pengaruh positif terhadap Kecenderungan 

Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing.  

3. Tingkat Keseriusan Pelanggaran memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.458 dan nilai 

signifikasi sebesar 0.000 < 0.05 berarti Tingkat Keseriusan Pelanggaran memiliki pengaruh 

positif terhadap Kecenderungan Dalam Melakukan Tindakan Whistleblowing.  

Berikut beberapa saran yang ingin penulis sampaikan antara lain: 

1. Bagi LPD Se-Kecamatan Mengwi diharapkan untuk lebih meningkatkan komitmen 

organisasi dalam melakukan tindakan whistleblowing dengan cara penyuluhan atau 

sosialisasi kepada anggota LPD tentang pentingnya tindakan pelaporan kecurangan serta 

kekuatan untuk melawan persepsi pembalasan dendam, untuk menekan tingkat keseriusan 

kecurangan atau pelanggaran sehingga LPD dapat tumbuh dan berkembang secara sehat 

saat mengelola asset dalam mencapai tujuannya.  

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel bebas lainnya yang dapat 

mempengaruhi kecenderungan dalam melakukan tindakan whistleblowing, serta 

memperluas sampel penelitian tidak hanya di Kecamatan Mengwi saja tetapi bisa di 

Kecamatan atau Kabupaten lainnya di Bali untuk memperoleh perbandingan hasil. 
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ABSTRACT  

LPD or village credit institutions are non-bank financial institutions that help 

villages and village communities manage their finances. The purpose of this study was to 

examine the effect of transformational leadership style, accounting information systems 

and motivation on employee performance at the Village Perkerditan Institute (LPD) of 

Penebel Subdistrict. The population used in this study were all 113 LPD employees in the 

Penebel District. Determination of the sample using purposive sampling method in order 

to get 74 people as a sample. After the instrument test and classical assumption test were 

carried out, the data analysis was then carried out using multiple linear regression 

analysis, determination, t test, and F test. The results of the analysis showed that 

transformational leadership style had a positive and significant effect on employee 

performance at the Village Credit Institution (LPD). Penebel sub-district. The accounting 

information system has a positive and significant effect on employee performance at the 

Village Credit Institution (LPD) in Penebel sub-district. Motivation has a positive and 

significant effect on employee performance at the Village Credit Institution (LPD) in 

Penebel sub-district. 

Keywords:  Transformational Leadership Style, Accounting Information Systems, 

Motivation, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuannteknologindannpersaingannyangnketatndindalam era globalisasi membuat 

perusahaannakannselalu melakukannadaptasinterhadapnperubahan-perubahannyang terjadi 

padanlingkungannbisnis. Disisinlain, penggunaannteknologininformasinjuganmerupakan 

elemennpentingndalam aktivitasnperusahaan. Sistem informasinmembawanpengaruh besar 

terhadap hampirnsemua aspekndalam pengelolaannperusahaan. Perkembangannsebuah 

sistemninformasi juga perlundidukung olehnbanyak faktornyang diharapkannbisa 

memberikannkeberhasilanndari sistem dannmenghasilkannkinerja yangnbaik dari 

karyawan (Rosdiana, 2019).  

LPDnmerupakan lembagankeuangannnonnbank yang membantundesa serta 

masyarakat desanmengelolankeuangannya. Dalam pelayanannyandannmenjalankan 

tugasnyanLPD menyusunnanggaran disetiapnperiodenya. Selamanini seluruhnLembaga 

PerkreditannDesa (LPD) ndinDesa DinasnPenebel dalamnpenyusunannanggarannya 
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melibatkannPengurus dannBendesanAdat. Ini menunjukkannbahwanseluruh LPDndi Desa 

SekecamatannPenebel memilikinkomitmenndalam menjagankelangsungan usahanya 

denganncara melibatkannpara pihak yangnberkompeten untuknmemajukannusaha LPD. 

Saat ininberbagai permasalahan terjadi pada lembaga perkreditan desa, salah satunya 

adalah permasalahan kinerja karyawan. Permasalahan mengenai kinerja karyawan LPD 

dapat dilihat banyaknyankasus-kasus penyimpangan keuangan dan pelaporan yang terjadi 

pada LPD di wilayah KabupatennTabanan khususnya Kecamatan Penebel. Salah satunya 

yaitu kasus pada LPD Sunantaya dimana terjadi korupsi dana nasabah oleh oknum 

karyawan LPD yang mengakibatkan kerugian negara Rp 1,2 miliar. Dijelaskan, kasus 

dugaan korupsi dana nasabah ini mencuat di tahun 2017. Bermula dari banyak nasabah 

mengeluh tidak bisa menarik tabungan. Setelah dilakukan penyelidikan dan penghitungan 

dengan inspektorat Tabanan ditemukan penyimpangan sebesar Rp 1,2 miliar (Sumber: 

https://www.news.beritabali.com). Masih adanya permasalahan-permasalahan yang 

mendasar yang berkaitan dengan penyimpangan keuangan yang merugikan nasabah 

sebagai konsumen jasa keuangan LPD menunjukkan kinerja karyawan LPD masih rendah 

dalam mengelola dana nasabah.  

Selain itu, banyak dari kasus-kasus penyimpangan dana yang terjadi pada LPD 

dilakukan oleh pimpinan atau ketua LPD itu sendiri. Seperti yang terjadi juga pada LPD 

Batungsel, Pupuan, dimana terjadi penyelewengan dana nasabah sebesar Rp. 5 milliar yang 

dilakukan oleh oknum ketua, kasir, tata usaha, dan kolektor tabungan 

(https://baliexpress.jawapos.com/,2019). Penyelewengan dana nasabah yang ikut dilakukan 

ketua LPD mengindikasikan gaya kepemimpinan transformasional masih rendah, dimana 

pimpinan dan karyawan seharusnya saling meningkatkan diri ke moralitas dan motivasi 

yang lebih tinggi untuk mewujudkan visi dan misi dari LPD tetapi justru menjadi orang 

yang melakukan penyimpangan dana nasabah. 

Menurut berita yang dimuat dalam Balipost.com pada tahun 2020 terdapat 46 LPD 

yang masuk dalam kategori sakit di Tabanan, dan terbanyak terdapat di dua kecamatan 

yaitu Kecamatan Baturiti dan Kecamatan Penebel. Hal ini juga kemungkinan terjadi karena 

rendahnya kinerja karyawan pada masing-masing LPD dalam melakukan pengelolaan 

usaha LPD. Penerapan sistem informasi akuntansi pada LPD belum diterapkan dengan 

baik dimana sistem informasi akuntansi sangat diperlukan dalam menunjang dan 

mendukung pencatatan laporan keuangan yang rinci dan dapat dipertanggung jawabkan.  

https://www.news.beritabali.com/
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Berdasarkannlatarnbelakangnyangntelahndiuraikanndiatas, ndapatndirumuskan 

masalahnpenelitiannsebagainberikut: 

1) Bagaimanakah pengaruhngayankepemimpinanntransformasional terhadap kinerja 

karyawan pada LembaganPerkreditannDesa (LPD) Sekecamatan Penebel? 

2) Bagaimanakah pengaruh sistemninformasinakuntansi terhadap kinerja karyawan 

pada LembaganPerkreditannDesa (LPD) Sekecamatan Penebel? 

3) Bagaimanakah pengaruhnmotivasi terhadapnkinerja karyawan padanLembaga 

PerkreditannDesa (LPD) Sekecamatan Penebel? 

Penelitianninindiharapkanndapatnmemberinmasukan dannbahan referensinbaginLPD 

di Kecamatan Penebal mengenainfaktor-faktor yangnperlundipertimbangkanndalam 

meningkatkan kinerjankaryawan agarnpelayanannterhadap nasabahnsemakin baik dan 

memuaskan. 

KAJIAN PUSTAKA 

TheorynofnReasonednAction (TRA) atau teorintindakannbersama atau 

seringndikenal TindakannBeralasan yang di kembangkan oleh AzjenndannFishbein dalam 

Jogiyanto (2015: 75) adalah sebuah model sosial kognitif yang menyediakan sebuah 

framework dalam memahami perilaku sadar seorang individu. Kinerjanmerupakan salah 

satu unsurnyang tidakndapat dipisahkanndalam suatunorganisasi, baiknitunlembaga 

pemerintahannmaupun lembaganswastan (Maryadi, 2020). MangkunegarandalamnMaryadi 

(2020), mendefinisikannkinerja pegawainadalahnhasil kerjansecara kualitasnyangndicapai 

oleh seseorangnpegawai dalamnmelaksanakanntugasnya sesuaindengan tanggungnjawab 

yang diberikan. Menurut Mangkunegara dalam Asmara (2020) indikator kinerja karyawan 

antaranlain: kualitasnkerja, nkuantitasnkerja, pengetahuanntentangnpekerjaan, 

jangkanwaktu output, dan kemampuan bekerjasama. 

Menurut Robbinndalam Sudaryono (2014: 205) Suatu perubahan budaya, disebut 

pemimpin yang peduli dengan masalah yang dihadapinya dan kebutuhan setiap orangnya 

dengan memberikan semangat dan dukungan untuk mencapai tujuannya. Hal ini sesuai 

dengan teori TRA yang menjelaskan dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku 

ditentukan oleh niat seseorang. Seorang pemimpin diharapkan memiliki niat yang kuat 

untuk mencurahkan perhatian kepada persoalan yang dihadapi karyawannya sehingga 

karyawan lebih semangat dan menunjukkan kinerja yang lebih baik. Hasil penelitian Gita 

(2016), Adinata (2015), dan Putri (2017), yang menyatakan bahwa gayankepemimpinan 
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transformasionalnberpengaruhnpositifnterhadap kinerjankaryawan. Berdasarkannpenelitian 

yang telah dilakukan sebelumnyandapatndirumuskannhipotesisnsebagainberikut: 

H1 :  Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruhnpositifnterhadapnkinerja 

karyawan. 

MenurutnSusanto (2017: 80) Pencatatan data dapatndiartikan sebagai agregasi 

(integrasi) subnsistem / komponen, baiknfisik maupunnnon fisik, yang saling berinteraksi 

dannberinteraksi. Berpartisipasi dalam proses pengubahan informasi keuangan menjadi 

informasi keuangan. Teori TRA menyatakan perilaku pemakian sistem bersamandengan 

normansosial dannfaktor situasionalnlainnya memotivasinkepada niatnatau minta untuk 

memanfaatkannsistem informasindan padanakhirnyanmeningkatkan penggunaannsistem 

informasintersebut untuknmenghasilkannkinerja yangnlebihnbaik. Hasilnpenelitian 

sebelumnyanyangndilakukan olehnDita (2016) dan Rosdiana (2019), menyatakannbahwa 

sistemninformasinakuntansinberpengaruhnpositif pada kinerjankaryawan. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapatndirumuskan hipotesisnsebagainberikut: 

H2 :  Sistemninformasinakuntansinberpengaruhnpositif terhadapnkinerja karyawan. 

MenurutnHasibuan (2015: 85), motivasinberasalndari kata latinnmovere yangnberarti 

dorongannataunpemberian dayanpenggerak yang menciptakannkegairahan kerjanseseorang 

agar seseorangnmau bekerjansama, bekerjanefektif, dannterintegrasindengan segalandaya 

upayanyanuntuk mencapainkepuasan. Teori TRA berhubungan dengan sikap dan prilaku 

individu dalam melaksanakan kegiatan atau tindakan, dengan motivasi yang semakin 

tinggi dapat meningkatkan niat seorang untuk bekerja lebih baik dan mendapatkan hasil 

yang lebih baik pula. Hasil penelitian Adinata (2015) dan Ningsih (2020) menyatakan 

bahwa motivasinkerja berpengaruhnpositifnterhadap kinerjankaryawan. Berdasarkan 

penelitiannyangntelah dilakukannsebelumnyandapat dirumuskan hipotesisnsebagai berikut: 

H3 : Motivasinkerjanberpengaruhnpositifnterhadapnkinerjankaryawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianninindidesain untuk meneliti pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional, sistem informasi akuntansi, dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

dengan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada 22 unit 

LPD di Kecamatan Penebel yang terdaftar di LPLPD Tabanan sebanyak 113 orang 

karyawan. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 

sampling, dimana penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017:68). 

Kriteria sampel dalamnpenelitiannini yaitu karyawan LPDndinKecamatan Penebel yang 

terdaftarnpadanLPLPD Tabanan dan yang menggunakan langsung sistem informasi 

akuntansi pada masing-masing LPD. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitiannini adalahnmetode purposivensampling, yaitunadanyantujuan yangnspesifik 

dalamnmemilihnsampelnberdasarkannkriteria tertentunataunsecarantidaknacak. Adapun 

kriteriansampelndalam penelitiannininadalah: 

1. KaryawannLPD dinKecamatan Penebelnyang terdaftar pada LPLPD Tabanan. 

2. KaryawannLPD dinKecamatan Penebelnyang bekerjanlebih dari satuntahun. 

3. KaryawannLPD dinKecamatan Penebelnyang menduduki jabatan sebagai Kepala 

LPD, Bendahara,nSekretaris, dan Kasir. 

Berdasarkan  kriteria sampel tersebut, maka karyawan yang masuk dalam kriteria 

sampel sebanyak 74 orang yang bekerja lebih dari satu tahun dan menduduki jabatan 

sebagai Kepala LPD, Bendahara, Sekretaris, dan Kasir. Kriteria sampel tersebut dipilih 

dikarenakan merupakan anggota pengurus inti masing-masing LPD dan bertanggung jawab 

dalam pembuatan laporan keuangan dan mengatur berjalannya usaha LPD.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing indikator gaya kepemimpinan 

transformasional, sistem informasi akuntansi, motivasi, dannkinerja karyawannsebagai 

instrumenndiperolehndari jawabannkuesioner sangatlahnpenting dilakukannuntuk 

memperoleh hasilnpenelitian yang valid dannreliabel. Adapun hasiln uji validitasndan 
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reliabilitasnyangndilakukannterhadap instrumennpenelitian dengannbantuannprogram 

SPSSnVersion 22.0 for Windowsndapatndilihat pada Tabel 2 berikut.  

 

Dimanansemuanvariabel memilikinnilai koefisiennkorelasinberada dinatas 0,30 dan 

koefisiennalphan(α) nlebih besar dari 0,6 denganndemikiannsemuaninstrumen 

tersebutnadalah valid dannreliabel, sehingganlayak dijadikanninstrumen penelitian. 

Hasil statistik deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut. 

 
 

Pada tabel 3. menunjukkannbahwanNnatau jumlahndatanpadansetiapnvariabel yang 
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valid adalah 74. Data gaya kepemimpinan transformasional (X1) memilikinnilainminimum 

12, nilainmaksimum 60, nilainrata-rata 46,35 dannstandarndeviasi 8,502. Data sistem 

informasinakuntansi (X2) memilikinnilainminimum 20, nilainmaksimum 40, nilainrata-

rata 30,82 dan standarndeviasi 5,251. Datanmotivasi (X3) memilikinnilainminimum 6, 

nilainmaksimum 30, nilainrata-rata 23,18 dannstandarndeviasi 4,522. Datankinerja 

karyawan (Y) memilikinnilainminimum 10, nilainmaksimum 25, nilainrata-rata 19,65 dan 

standarndeviasi 2,981. 

Sebelumndianalisisndenganntekniknanalisisnregresi linier berganda, maka model 

persamaannregresi harusnlolos ujinasumsi klasik yang terdirindari ujinnormalitas, uji 

heteroskedastisitas, dannujinmultikolonearitas, dengannhasilnsebagainberikut.  

 

Hasilnujinnormalitasnpada Tabel 5. memilikintingkat signifikansi sebesar 0,945 > 

0,05 sehinggandapat dikatakannbahwanmodelnregresi memenuhinasumsi normalitas. 

 

 

Hasil uji multikolonearitas seluruh variabelnbebasnmemilikinnilainVIF kurangndari 

10 dannmempunyai angka tolerance lebih dari 0,1. Halnini berartinbahwantidaknterdapat 

gejalanmultikolinearitas darinmodel regresnyang digunakan. 
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Hasilnujinheteroskedastisitasnmenunjukkan bahwa semua variabel memiliki tingkat 

signifikansi lebihnbesarndari 0,05. Halnininberartinpadanmodel regresi tidak terdapat 

gejalanheteroskedastisitas. 

Hasil analisisnregresi liniernberganda untuknmengetahuinpengaruhnantara gaya 

kepemimpinanntransformasional, sistemninformasinakuntansi, dannmotivasi, terhadap 

kinerjankaryawannpadanLembaganPerkreditannDesa (LPD) sekecamatan Penebel. Hasil 

analisis regresi nliniernbergandandapat dilihat padantabelnberikut: 

 
 BerdasarkannTabel 7. diperolehnnilainkonstanta (a) = -4,785 dannkoefisiennregresi 

(b1) = 0,348, (b2) = 0,172, dann (b3) = 0,167. Berdasarkan nilai-nilaintersebutndinatas, 

maka diperoleh persamaan regresinliniernbergandansebagai berikut: 

Y = -4,785 + 0,348X1 + 0,172X2+ 0,167X3  

Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, sistemninformasi 

akuntansi, dannmotivasi terhadapnkinerja karyawan pada LPD sekecamatan Penebel 

adalah sebesar 50,1% sedang sisanya 49,9% dipengaruhinfaktor-faktornlainnyangntidak 

ditelitindalam penelitian ini. Denganndemikian, gayankepemimpinanntransformasional, 

sistemninformasinakuntansi, dannmotivasindapatnmempengaruhinkinerja karyawannpada 

LembaganPerkreditannDesa (LPD) sekecamatannPenebel. 

Pengujiannsecara simultanndilakukanndengannmenggunakannuji F. Berikut adalah 

hasil uji statistik F: 
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Berdasarkan hasilnuji FnpadanTabel 8. didapatnnilainFnhitung sebesar 25,452 

dengannsignifikansi 0,000 < 0,05, makandapatndisimpulkannbahwansecara serempak gaya 

kepemimpinan transformasional, sistem informasi akuntansi, dan motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sekecamatan 

Penebel. 

PEMBAHASAN  

Hasil pengujian t-test pengaruh gayankepemimpinan transformasional terhadap 

kinerjankaryawannpada LPD sekecamatan Penebel diperolehnnilainkoefisien regresi 

sebesarn0,348 dannmenunjukkannnilai tnhitungnsebesar 7,710 dannnilainsignifikannuji t 

sebesarn0,000n<n0,05, maka dapatndisimpulkannbahwangayankepemimpinan 

transformasionalnberpengaruhnpositifndannsignifikannterhadap kinerjankaryawan pada 

LPD sekecamatannPenebel. Hasilnpenelitian ininsejalan dengannhasilnpenelitian Gita 

(2016), Adinata (2015), dan Putri (2017), yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinanntransformasionalnberpengaruh positif terhadapnkinerja karyawan. 

Hasilnpengujiannt-testnpengaruhnsistem informasinakuntansi terhadapnkinerja 

karyawannpada LPD sekecamatan Penebel diperoleh nilai koefisiennregresinsebesar 0,172 

dan menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,001 dannnilainsignifikannuji tnsebesar 0,004 < 

0,05, makandapatndisimpulkannbahwa sistemninformasi akuntansi berpengaruh 

positifndannsignifikannterhadapnkinerja karyawannpada LPD sekecamatan Penebel. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitiannyangndilakukannoleh Dita (2016) dan 

Rosdiana (2019), menyatakan bahwa sistemninformasinakuntansi berpengaruh positif pada 

kinerjankaryawan. 

Hasil pengujian t-test pengaruh motivasi terhadapnkinerjankaryawannpada LPD 

sekecamatan Penebel diperolehnnilainkoefisiennregresi sebesar 0,167 dannmenunjukkan 

nilai t hitungnsebesar 2,166 dannnilainsignifikannujint sebesar 0,034 < 0,05, makandapat 

disimpulkannbahwanmotivasi berpengaruhnpositif dannsignifikan terhadap kinerja 

karyawan LPD sekecamatan Penebel. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yangndilakukannolehnAdinata (2015) dan Ningsih (2020) menyatakannbahwanmotivasi 

kerja berpengaruhnpositifnterhadapnkinerjankaryawan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulannyang dapatndiambil darnpenelitiannini adalah: Gaya kepemimpinan 

transformasionalnberpengaruhnpositifndannsignifikannterhadapnkinerja karyawan pada 

LPDnsekecamatannPenebel. nSistemninformasinakuntansi berpengaruhnpositifndan 

signifikan  terhadapnkinerjankaryawannpadanLPD sekecamatan Penebel. Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada LPD sekecamatan 

Penebel. 

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka saran yang dapat diberikan 

kepada LPD sekecamatan Penebel, antara lain: Mengenai gaya kepemimpinan 

transformasional agar atasan lebih memperhatikan karyawannya dengan memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang berprestasi sehingga semakin semangat untuk bekerja. 

Mengenai sistem informasi akuntansi, disarankan agar mendorong karyawan untuk 

menggunakan sistem informasi akuntansi yang lebih efektif dan semua pencatatan 

transaksi dilakukan dengan sistem dan tidak lagi secara manual. Mengenai motivasi, 

disarankan agar atasan lebih mendekatkan diri dengan bawahan serta memberikan 

pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan karyawan sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the understanding of government accounting 

standards (SAP), internal accounting controls and financial control on the value of local 

government financial reporting information on the SKPD of Denpasar City. This study uses a 

quantitative approach using primary data through a questionnaire. The sampling technique 

was using purposive sampling method. Respondents in this study are employees who carry 

out accounting / financial administration functions at 36 SKPD of Denpasar City. The 

number of samples used was 108 respondents. The data obtained were then analyzed using 

SPSS 21. The results showed that the understanding of Government Accounting Standards 

(SAP) had a positive and significant effect on the value of local government financial 

reporting information. Accounting internal control has no significant effect on the value of 

local government financial reporting information and financial supervision has a positive and 

significant effect on the value of local government financial reporting information in the 

SKPD of Denpasar City. 

Keywords: SAP, Accounting, Financial, Government 

 

PENDAHULUAN 

Penataan kegiatan pemerintahan daerah, dijalankan sesuai tata cara pemerintahan yang 

optimal, dimana pelaksanaan keuangan yang dilaksanakan secara terbuka sehingga dapat 

digunakan oleh pengguna laporan keuangan agar mendapatkan informasi dari ketetapan yang 

telah direncanakan dalam pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah. 

Keandalan pelaporan keuangan ialah informasi yang disajikan pada laporan keuangan 

jauh dari kesalahan yang bersifat material, penyajian laporan berdasarkan keabsahannya serta 

dapat diujii kebenarannya. Keandalan yang menjadi bagian dari nilai informasi dalam 

mengambil keputusan. Penyampaian informasi yang berguna untuk para pengguna ialah 

informasi yang memiliki nilai (Suwardjono, 2005). Menurut Suwardjono nilai informasi adalah 

keahlian informasi untuk mengembangkan wawasan  dan kepercayaan pengguna dalam 

mengambil keputusan. “Pelaporan keuangan pemerintah daerah mencakup karakteristik 

kualitatif yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintah yakni : (1) relevan, (2) andal, (3) dapat dibandingkan, (4) dapat 

dipahami”.  
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Berdasarkan fenomena diterapkannya akuntansi basis akrual di Pemerintah Kota 

Denpasar pada tahun 2018 sudah melewati tahun ke 3. Meskipun ditunjukannya dari kesuksesan 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah basis akrual yang termuat pada penyajian 

laporan keuangan yang memperoleh “Opini Wajar Tanpa Pengecualian ( WTP )” yang 

dieberikan BPK-RI atas pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Tahun 2017, 

ditemukannya terdapat permasalahan, terkait : belum optimal pemahaman Sumber Daya 

Manusia dalam pengelola keuangan yang sesuai SAP basis akrual, sehingga masih 

ditemukannya kesalahan dan keterlambatan pada laporan keuangan (LkjIP BPKAD Kota 

Denpasar, 2018).  

Berdasarkan fenomena tersebut salah satu faktor yang diduga mempengaruhi nilai 

informasi adalah pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), terdapatnya peralihan 

kebijakan mengenai basis yang dipergunakan dalam laporan keuangan pemerintah dari basis kas 

menuju basis akrual maka dari itu ditekankannya pemahaman yang kompleks terhadap 

ketentuan akuntansi sesuai dengan Standar  Akuntansi Pemerintahan berbasis akrual (Rivaldo et 

al, 2019). Maka pemahaman SAP ini diperlukan guna menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas dan bernilai informasi.  

 Selain Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)..pengendaliana..intern.. 

akuntansi diduga mempengaruhi..nilai..informasi. Terdapatnya temuan pelanggaran administrasi 

yaitu lemahnya pengendalian intern laporan keuangan pemerintah seperti ketidakpatuhan,  

ketidakefisienan, dan ketidakefektifan. Pengendalian intern sangat penting karena sistem 

akuntansi merupakan tata cara dan ketentuan penggunaan kegiatan secara aktif dalam 

pemerintahan sehingga ditekankan memiliki pengendalian intern yang efektif  dan optimal 

untuk dapat mewujudkan tujuan instansi pemerintah. Lemahnya pengendalian intern dapat 

memicu adanya kecurangan yang disengaja ataupun tidak disengaja. 

Selain pengendalian intern akuntansi diduga yang memiliki pengaruh terhadap nilai 

informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah adalah pengawasan keuangan daerah 

dipandang penting untuk meningkatkan nilai informasi yang terkandung dalam LKPD, dimana 

dalam penggunaan anggaran dapat terealisasi sesuai rencana dan tertib dalam 

pertanggungjawabannya. Banyaknya tuntutan atas penyelenggaraan pemerintahan (daerah) yang 

bersih, transparan dan akuntabel maka sudah saatnya peran pengawasan ditingkatkan dan 

diberdayakan guna penyelenggaraan pengguna anggaran daerah beroperasi sesuai dengan 

ketentuan serta mendapatkan hasil kerja yang sesuai dengan ketentuan perundang – undangan. 

iBerdasarkan iuraian idiatas imaka ipenulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian “Pengaruh 
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Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), Pengendalian Intern Akuntansi dan 

Pengawasan Keuangan Terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota 

Denpasar”. 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, adapun rumusan masalah dalam penelitian 

ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimankah pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) terhadap 

nilai informasi pelaporan keungan pemerintah daerah di SKPD Kota Denpasar ? 

2. Bagaimanakah pengaruh pengendalian intern akuntansi terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah di SKPD Kota Denpasar? 

3. Bagaimanakah pengaruh pengawasan keuangan terhadap nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintah daerah di SKPD Kota Denpasar ? 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, diperolehnya tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui..pengaruh..pemahaman..Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 

terhadap nilai informasi pelaporan keungan pemerintahan di SKPD Kota Denpasar.  

2. Untuk mengetahui pengaruh..pengendalian..intern akuntansi..terhadap..nilai..informasi 

pelaporan keungan pemerintahan di SKPD Kota Denpasar.  

3. Untuk mengetahui pengaruh..pengawasan..keuangan..terhadap..nilai informasi.. 

pelaporan keungan pemerintahan di SKPD Kota Denpasar. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Stewardship (Stewardship Teory)  

Teori Stewardship ialah teori yang menjelaskan keadaan yang mana manajemen 

bukan terpacu pada keinginan yang bersifat individu tetapi lebih mengutamakan pada tujuan 

utama organisasi (Donaldson   &   Davis,1991). Implikasi..teori stewardship dapat 

menjelaskan eksistensi pemerintah daerah sebagai suatu lembaga yang dipercaya dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya dengan tepat, serta membuat pertanggungjawaban 

keuangan yang diamanahkan kepadanya, maka steward mengarahkan kemampuan dan 

keahliannya agar dapat menghasilkan informasi laporan keuangan yang berkualitas dan 

bernilai informasi. 

Akuntabilitas  

Pemerintah daerah yang akuntabel ialah pemerintah daerah yang dapat memberikan 

informasi yang akurat serta dapat menyajikan informasi secara terbuka mengenai keputusan 

dan tindakan yang akan digunakan dalam melaksanakan kegiatan  suatu pemerintahan, yang 

mana pihak pemakai informasi dapat menganilisis atas informasi yang disajikan. 
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Transparansi 

Transparasi merupakan keterbukaan dari segala tindakan dan keputusan dari bagian 

keuangan yang diberikan kepada pemerintah. Dengan adanya transparasi keuangan dapat 

membangun kepercayaan serta memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa pelayanan 

informasi telah disajikan sesuai dengan kebijakan yang berlaku.  

Pelaporan Keuangan Pemerintaahan Daerah 

Pelaporan keuangan pemerintahan daerah ialah strategi pada aktivitas pelaporan 

diperuntukan untuk menyajikan dan melaporkan hasil yang dicapai untuk dapat memenuhi 

pertanggungjawaban kepada negara (Suwardjono, 2012:110). Dalam Peraturan Pemerintah 

No. 71 Tahun 2010 tentang “Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)“ bagian KKAP paragraf 

24 disebutkan “Laporan keuangan disajikan untuk menyampaikan informasi yang relevan dan 

andal mengenai posisi keuangan serta seluruh transaksi yang dilaksanakan oleh suatu entitas 

pelaporan selama satu periode pelaporan”. “Setiap entitas pelaporan mempunyai kewajiban 

untuk melaporkan upaya-upaya serta hasil yang dicapai dalam suatu periode pelaporan untuk 

kepentingan: (a) Akuntabilitas, (b) Manajemen, (c) Transparansi, (d) Keseimbangan 

Antargenerasi (intergenerational equity), (e) Evaluasi Kinerja”. 

Nilai Informasi 

Nilai informasi ialah penguasaan informasi yang disajikan digunakan untuk 

mengembangkan pengetahuan dan kepercayaan pengguna untuk mengambil sebuah 

keputusan, serta memberikan kegunaan dalam penyampaian laporan keuangan pemerintah 

daerah sudah terealisasikan untuk dapat memberikan manfaat dan gambaran yang jelas bagi 

pihak pengguna informasi (Suwardjono, 2005). 

Pemahaman SAP 

Pemahaman SAP ialah ketentuan – ketentuan yang harus dipahami bagi penyelenggara 

akuntansi dalam membuat serta menyampaiakan laporan keuangan pemerintahan. Sesuai 

ketentuan yang tercantum pada SAP, laporan keuangan pemerintah daerah disampaikan secara 

transparan dan andal agar pengguna laporan dapat memahami laporan yang disajikan sebagai 

acuan dalam mengambil keputusan. 

Pengendalian Intern Akuntansi 

Pengendalian intern akuntansi yang terdiri dari struktrur organisasi, metode dan ukuran 

– ukuran yang diupayakan untuk menjaga kekayaan perusahaan serta dapat memeriksa 

ketelitian dan keterandalan data akuntansi. Dengan adanya pengendalian intern akuntansi yang 

telah sesuai dengan peraturan perundang – undangan diharapkan kegiatan dapat terlaksana 
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untuk penjagaan aset serta pelaporan keuangannya dapat diandalkan sehingga 

terealisasikannya tujuan organisasi. 

Pengawasan Keuangan 

Pengawasan keuangan ialah upaya dalam penyelenggaraan aktivitas pengawasan yang 

dilakukan pemerintah dalam meyakinkan kegiatan pemerintah daerah beroperasi secara tepat dan 

maksimal serta sesuai dengan kepatuhan terhadap kebijakan yang berlaku. 

Hipotesis Penelitian 

Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang memadai berpengaruh pada 

Nilai Informasi Pelaporan Keuangan. Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) merupakan standar 

yang menjamin laporan keuangan disusun  memenuhi kualifikasi nilai informasi keuangan yang 

berguna bagi para penggunanya sehingga informasi yang terdapat pada laporan keuangan dapat 

disampaikan secara aktual dan mengurangi resiko kesalahan. Berdasarkan paparan tersebut, 

sehingga dapat diperoleh bahwa hipotesis ialah sebagai berikut : 

H1 : Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) memiliki pengaruh positif terhadap 

nilaii informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah.  

Pengendaliaan intern akuntansi, ialah unsur yang terdapat pada sistem pengendalian intern, 

pengendalian intern akuntansi terdiri dari rencana dan ketentuan – ketentuan serta bukti 

pendukung digunakan untuk menjaga aset serta diperolehnya keyakinan atas uraian hasil 

laporannya. Pengendalian intern akuntansi disusun agar dapat dipercayainya atas transaksi – 

transaksi pada laporan sudahkah dijalankan sesuai dengan peraturan dan kebijakannya. 

Berdasarkan paparan tersebut, sehingga dapat diperoleh bahwa hipotesiis ialah sebagai berikut:  

H2 : Pengendalian intern akuntansi memiliki pengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintah daerah.  

Pengawasan keuangan merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan evaluasi 

mengenai pelaksanaan kinerja yang sudah dilaksanakan, kebijakan pimpinan yang telah 

dijalankan, dan upaya mengambil tindakan perbaikan apabila adanya penyimpangan dalam 

pelaksanaannya. Pengawasan keuangan diarahkan sepenuhnya untuk menghindari adanya 

kemungkinan penyelewengan dan penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan 

paparan tersebut, sehingga dapat diperoleh bahwa hipotesis ialah sebagai berikut: 

H3 : Pengawasan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintah daerah.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Penelitian ini memakai data primer, 

pelaksanaanya diperoleh dari narasumber. Metode pengambilan data menggunakan metode 

kuesioner yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner dimana item pertanyaan dimana 

pengukurannya  menggunakan skala likert dengan memberikan skor 1 hingga 5 poin.  

Berdasarkan hipotesis penelitian “Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), 

Pengendalian Intern Akuntansi dan Pengawasan Keuangan Terhadap Nilai Informasi Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Empiris pada Satuan Kerja Perangakat Daerah Kota 

Denpasar)” dapat dilihat pada kerangka berpikir sebagai berikut : 

 

 

       

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Variabel Penelitian  

Variabel independen (X) ialah variabel yang menimbulkan adanya hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel independen yang digunakan diantaranya 

pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), pengendalian intern akuntansi dan 

pengawasan keuangan.  

Variabel dependen (Y) ialah variabel yang timbul karena adanya variabel independen. Variabel 

dependen yang digunakan ialah inilai informasi pelaporan keuangan pemerintahan daerah. 

Populasi yang digunakan sebanyak 36 SKPD diantaranya Sekretariat Daerah, Sekretriat DPRD, 

Inspektorat, Dinas, Badan, RSUD Wangaya, Satpol PP dan Kecamatan. 

Pemilihan sampel yang digunakan metode purposive sampling yaitu penentuan sampel dari 

perhitungan kriteria tertentu. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 108 sampel 

adapun yang menjadi kategori sampel ialah para staf akuntansi yang melakukan tugas di bidang 

akuntansi dan pencatatan keuangan pada SKPD, yang meliputi Kepala Dinas, Kepala Sub Bagian 

Keuangan dan Bendahara. 

Pemahaman Standar 

Akuntansi Pemerintahaan 

(SAP) (X1) 
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Pengendalian Intern Akuntansi 
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Pengawasan Keuangan  
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Teknik analisis data yang dibantu pengolahannya melaui program SPSS 21 adapun teknik 

analisis data yang dipakai pada penelitian ini diantaranya uji instrument data, uji ini digunakan 

untuk mengetahui keakuratan hasil dari pertanyaan kuesioner. Uji yang dipakai diantaranya ialah 

uji reliabiliitas dan uji validitas. Pengujian asumsi klasik ialah pengujian digunakan untuk 

mengetahui jika adanya penyimpangan dari model regresi pengujian ini diantaranya ialah uji 

normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.  

analisis regresi linier berganda yang Pengujian regresi dijabarkan sebagai berikut : 

Y’ = a + β1PSAP + β2PIA + β3PK + e 

Keterangan : 

Y’ = Nilai Informasi Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah 

a  = Konstanta 

X1 = Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

X2 = Pengendalian Intern Akuntansi 

X3 = Pengawasan Keuangan 

β = Koefisien Regresi 

e = Standar error 

R² = Koefisien Determinasi 

Analisa ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat.  

Uji F = Uji Kelayakan Model  

Uji ini dipergunakan dalam melakukan pengujian signifikansi pengaruh secara simultan 

terhadap variabel. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung  dengan Ftabel dengan 

tingkat siginifikan 5% 

Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikansi secara parsial terhadap variabel. 

Pengujian dilakukan “jika t hitung > t tabel maka uji ditolak” sedangkan ” jika t hitung < t tabel maka uji 

diterima“.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

..i Hasil iuji ireliabilitas iimenunjukkan iinilai cronbach alpha iiuntuk iisetiap iivariabel iilebih 

iidari 0,60. iiDengan iidemikian iidapat iidisimpulkan iibahwa iisemua ivariabel iiadalah iireliable. 

iiHasil iiperhitungan iinilai pearson correlation idari butir - butir ipertanyaan idalam 

kuisioner imenunjukkan iperhitungan inilai pearson correlation idari iibutir - butir pertanyaan 
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ibesarnya >0,3. iHal iini imenandakan ibutir - butir ipertanyaan iipada iikuisioner idapat iidikatakan 

iivalid. 

Tabel 1. Uji Asumsi Klasik 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah, 2021  

 

Uji Normalitas, berdasarkan hasil pengujian menunjukan hasil nilai dari unstandardized 

residual  > 0,05 yaitu sebesar 0, 244 isehingga idapat idisimpulkan data yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah iterdistribusi inormal. 

Uji Multikolinieritas, berdasarkan hasil uji di dapat bahwa variabel pemahaman standar 

akuntansi pemerintahan mempunyai nilai tolerance 0,356 > 0,1 dan VIF 2,805 < 10, variabel 

pengendalian intern akuntansi mempunyai nilai tolarance 0,377 > 0,1 dan VIF 2,654 < 10 dan 

variabel pengawasan keuangan mempunyai nilai tolerance 0,326 > 0,1 dan VIF 3,065 < 10. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa tidak ditemukan multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas, berdasarkan hasil pengujian nilai signifikansi variabel 

pemahaman standar akuntansi pemerintahan adalah 0, 523>0,05. Nilai signifikansi variabel 

pengendalian intern akuntansi0,852>0,05. Nilai signifikansi variabel pengawasan keuangan 

0,131>0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model regresi ini tidak ditemukan 

heteroskedastisitas. 

 

Tabel 2 Analisis Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.237 2.437  .918 .361 

PSAP (X1) .603 .092 .569 6.532 .000 

PIA (X2) -.086 .083 -.087 -1.031 .305 

PK (X3) .437 .091 .436 4.787 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji dinyatakan dengan persamaan regresi sebagai berikut : 

 Unstandardized  

Residual 
Tolerance VIF Sig. 

 .244    

X1  .356 2.805 .523 

X2  .377 2.654 .852 

X3  .326 3.065 .131 
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NIPKPD = 0.569PSAP - 0.087PIA + 0.436PK + e 

 

 

Tabel 3 Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

 

 

 

Sumber : data diolah (2021) 

 

 

iUji iKoefisien iDeterminasi (𝑅2)iBerdasarkan output iSPSS inilai 𝑅2 isebesar 0.765 atau  

76,5% iHal itersebut iberarti ibahwa 76,5% iivariabel iidependen iidapat iiditerangkan iioleh iiketiga 

iivariabel iiindependen iisedangkan 23,5% iiditerangkan iioleh iivariabel iilain. 

   Uji Anova iatau F-test menunjukan Fhitung..sebesar..95.341 

dengan..tingkat..signifikansi..sebesar..0,000. iKarena nilai signifikan ilebih ikecil idari 0,05, iimaka 

iidapat dinyatakan iiveriabel iindependen iberpengaruh simultan iterhadap iivariabel iidependen.  

iUji it iidilakukan iiuntuk iimengetahui iiapakah iisecara iilangsung iivariabel iiindependen 

iimempengaruhi iivariabel iidependen iisecara iisignifikan iiatau iitidak. iiSetiap iivariabel iidikatakan 

iiberpengaruh, iiapabila iinilai iisignifikansinya <0,05. iiHasil iiperhitungan iidiketahui iinilai 

iisignifikansi iiuntuk iimasing-masing iivariabel iisebagai iiberikut: 

1. Variabel (X1) pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) imemiliki 

inilai...0.603..dimana nilainya ialah 0,000< 0,05. Uji berikut menandakan pemahaman 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)  iberpengaruh ipositif idan isignifikan, isehingga 

ihipotesis ipertama idalam ipenelitian iini dapat iditerima. 

2. Variabel (X2) pengendalian intern akuntansi memiliki inilai -0.086 dimana nilainya ialah 

0,305>0,05. Uji berikut menandakan pengendalian intern akuntansi  tidak memiliki 

pengaruh isignifikan, isehingga ihipotesis ikedua  idalam ipenelitian iini dapat iditolak. 

3. Variabel (X3) pengawasan keuangan memiliki inilai 0.437 dimana nilainya ialah 0,000 

<0,05. Uji berikut menandakan pengawasan keuangan iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan, isehingga ihipotesis ketiga idalam ipenelitian iini dapat iditerima. 

Pembahasan Hasil Hipotesis 

Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) terhadap  Nilai Informasi 

Adjusted  

Square 
RF Sig. 

.765   

 95.341 .000b 
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Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Berdasarkan diperolehnya hasil penelitian uji t menunjukan variabel pemahaman standar 

akuntansi pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap nilai informasi pelaporan keuangan 

pemerintah daerah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh (Rivaldo et al, 

2019) yang menyatakan bahwa pemahaman SAP berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah. Laporan keuangan pemerintah daerah disusun 

dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) maka diperlukan 

pemahaman yang memadai di dalam pembuatan dan menyampaikan pelaporan keuangan agar 

informasi yang disajikan terhindar dari kesalahan penyajian material baik yang disebabkan oleh 

kecurangan maupun kekeliruan. 

 

Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Berdasarkan diperolehnya hasil penelitian uji t menunjukan variabel pengendalian intern 

akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian berikut tidak sesuai terhadap penelitian 

sebelumnya yang mana dilakukan oleh (Sandafanu dan Situmeang, 2018) yang menyatakan 

pengendalian intern akuntansi memberikan pengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintah daerah. Berdasarkan hasil uji pengendalian intern akuntansinya pada SKPD 

Kota Denpasar belum diupayakan secara optimal sehingga dapat menimbulkan kekeliruan pada 

proses pelaksanaannya. Melalui hal tersebut pemerintah daerah perlu memperhatikan 

pengendaliannya guna menghindari adanya kecurangan. 

 

Pengaruh Pengawasan Keuangan terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Berdasarkan diperolehnya hasil penelitian uji t menunjukan variabel pengawasan 

keuangan memberikan pengaruh positif signifikan terhadap variabel nilai informasi pelaporan 

keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian berikut didukung oleh penelitian sebelumnya oleh 

Indrawati dan Djasuli (2016), Fitriani et al (2017), Dewi dan Rini (2018) dimana pengawasan 

keuangan berpengaruh positif terhadap nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian pengawasan keuangan diupayakan untuk mengantisipasi adanya 

penyelewangan maupun kendala dalam penggunaan anggaran pemerintah daerah sehingga 

tercapainya tujuan yang telah direncanakan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai Pengaruh Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), 

Pengendalian Intern Akuntansi, dan Pengawasan Keuangan, dapat disimpulkan diantaranya : 

1. Pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) memberikan pengaruh positif signifiikan 

terhadap nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah di Kota Denpasar. Hal berikut 

menunjukan diperlukan pemahaman Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang memadai 

didalam pembuatan laporan keuangan pemerintah daerah agar informasi yang disampaikan 

terhindar dari kesalahan penyajian material baik yang disebabkan oleh ketidakjujuran maupun 

kekeliruan. 

2. Pengendalian intern akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah di Kota Denpasar. Hal berikut menunjukan 

pengendalian intern akuntansi pada SKPD Kota Denpasar belum diupayakan secara optimal 

sehingga dapat menimbulkan kekeliruan. 

3. Pengawasan keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan nterhadap anilai informasi 

pelaporan keuangan pemerintah daerah di Kota Denpasar. Hal berikut menunjukan 

pengawasan keuangan ditujukan untuk mengidentifikasi jika terdapat penyimpangan maupun 

kesalahan dalam kegiatan pengelolaan sehingga dengan adanya pengawasan keuangan yang 

optimal dapat menekan terjadinya kecurangan. 

SARAN 

Adapun saran dari penelitian ini serta saran untuk penelitian selanjutnya ialah sebagai berikut : 

1. Kegiatan pelaporan keuangan pemerintah daerah Kota Denpasar diharapkan lebih menggiatkan 

dan mengefektifkan pelaksanaan pengendalian intern akuntansi yang efektif dan optimal untuk 

memperoleh kepercayaan dari pihak pengguna laporan dalam kepatuhannya terhadap 

ketentuan serta kebijakan yang berlaku guna menghasilkan nilai informasi pelaporan keuangan 

yang andal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel penelitian pada Badan Pengawas 

Daerah atau DPRD selaku pihak eksternal yang mampu menilai informasi pelaporan keuangan 

pemerintah daerah serta melalui observasi (pengamatan) dan wawancara kepada responden 

untuk dapat memberikan hasil yang maksimal. 

3. Penelitian ini perlu adaya pengembangan dengan menambahkan variabel independen lain 

sehingga dapat memberikan dampak positif serta manfaat pada penelitian berikutnya. 
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ABSTRACT 

Audit, going concern, produced by the auditor in order to provide assurance whether an entity is 

able to maintain its survival. This study aims to examine the effect of company growth, financial 

distress, liquidity ratio, and solvability ratio toward going concern audit opinion for 

manufacturing sector companie that was listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 

period 2017 - 2019. With populations of 168 companies. The data was obtained from the official 

page of the Indonesia Stock Exchange (IDX). Determination of the number of samples by using 

purposive sampling method, in, order, to obtain a sample of 62 companies. In this study, hypothesis 

testing was done by using logistic regression analysis techniques with a significance level of 5%. 

The results showed that financial distress affected positive and significant towards going concern 

audit opinion, while company growth, liquidity ratio and solvability ratio do not affected 

significant toward going concern audit opinion. 

Keywords: Going Concern, Company Growth, Financial Distress, Liquidity, Solvability 

 

ABSTRAK 

Audit going concern yang dihasilkan oleh auditor guna memberi kepastian apakah suatu enti-

tasmampu mempertahankan kelangsungan hidupnya. Tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui 

pengaruh pertumbuhan perusahaan, financial distress, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas pada 

opini audit going concern pada perusahaan-perusahaan sektor manufaktur yang melantai di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2019. Dengan populasi 168 perusahaan. Data diperoleh dari 

halaman resmi (BEI). Penentuan jumlah sampel yang digunakan yaitupurposive sampling method, 

sehingga memperoleh sampel yaitu pada 62entitas. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis 

dilakukan dengan teknik analisis regresi logisticdengan tingkatsignifikansi sebesar 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan Financial Distress berpengaruhpositif dan signifikan kepada opini audit 

going concern, dan Pertumbuhan Perusahaan, Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas tidak 

berpengaruh signifikan kepada opini audit going concern. 

Kata Kunci : Going Concern, Pertumbuhan Perusahaan, Financial Distress, Likuiditas, 

Solvabilitas 

 

PENDAHULUAN 

 Kecurangan pada laporan keuangan bisa terjadi kapan saja dan dimana saja baik itu dalam 

perusahaan kecil maupun besar, hal tersebut menjadikan auditor sebagai pihak ketiga yang netral 

diperlukan untuk menghindari terjadinya kecurangan yang mungkin terjadi dalam perusahaan. 

Banyak pihak yang memerlukan laporan keuangan, maka dari itu sebuah laporan keuangan 

mailto:wynmaidayanti@gmail.com
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wajibdibuatsecara wajar, tujuannyasupaya yang berkepentingan mnedapat informasi yang selaras 

dengan kondisisebenarnya suatu perusahaan. Biasanya laporan keuangan yang dipercaya oleh para 

pemangku kepentingan adalah laporan keuangan yang sudah melewatiserangkaian proses audit  

dari auditor(Sesty & Namzel, 2018). 

 Menurut IAPI (2011) menjelaskangoing concern ialah keberlangsungan hidup industri 

yang digunakan sebagai anggapan dalam suatu pelaporan keuangan sepanjang tak ditemukan fakta 

adanya data yang memberikan informasi yang bertentangan. Auditor memberi opini going concern 

apabila industri menunjukkan kondisi ketidak mampuan dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya. Opini going concern dibutuhkan investor yang umumnya hendak menanam modal pada 

industri yang diharapkan memberi mereka deviden. Oleh sebab itu, investor berhak memperoleh 

data laporan keuangan yang wajar untuk memutuskan akan berinvestasi atau tidak.  

 (Fajar Santoso &Alit Triani, 2018) mengatakan ada sebagian indikator yang wajib 

dicermati dalam membagikan opini audit going concern. Indikator tersebut wajib dicermati auditor 

saat sebelum mengambil keputusan dan memikirkan rencana manajemen dalam mengurangi resiko 

kurang baik yang bisa mengecam keberlangsungan usaha (going concern) perusahaannya. Hal itu 

bisa dilihat dari aspek keuangan ataupun non keuangan (Apriana, 2016). Aspek keuangan bisa 

dilihat dari Pertumbuhan Perusahaan, Financial Distress, serta Rasio Keuangan diantaranya 

Likuiditas serta Solvabilitas.  

 Pertumbuhan perusahaanmenampilkan keahlian industrisaatmempertahankan 

kelangsungan usaha.Suatu industri dengan perkembangan yang positif, memperlihatkan satu ciri 

kalau dimensi perusahaan tersebut terus berkembang sehingga mengurangi kecenderungan 

kearahkebangkrutan. Menurut penelitian (Sesty & Nazmel, 2018) disebutkan bahwa pertumbuhan 

perusahaantidakmempunyai pengaruh yangsignifikanpadaopiniauditgoingconcern.Penelitian yang 

dilakukan oleh (Arlin & Nik Amah, 2019) menyebutkan ada pengaruh parsial pertumbuhan 

perusahaan pada opini audit going concern. 

 Selanjutnya ada financial distress yaknikeadaanketikaentitas/perusahaan sedang 

mengalami kesulitan finansial dan terancam bangkrut. Menurut penelitian (Yuliyani dan Erawati, 

2017) disebutkanfinancialdistressberpengaruhnegative terhadap opiniauditgoingconcern.Hal ini 

mengindikasikan saat perusahaan mengalami financial distress perusahaan mengalami 

opiniauditgoingconcernsebab perusahaan tersebut tidak diyakini dapat mempertahankan 

kelangsunganhidupnya. Namun hasil berbeda didapat pada penelitian oleh 

(FajarSantoso&AlitTriani,2018) dimana hasil dari penelitiannya menunjukan financial distress 

tidak memiliki pengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. 
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 Selain pertumbuhan perusahaan dan financial distress, rasio likuiditas juga faktor untuk 

mengetahui keberlangsungan hidup suatu usaha. Perusahaan dikatakan dalam kondisi buruk serta 

dalam kondisi yang mampumengganggu keberlangsungan perusahaansaatentitas tidak mampu 

menyelesaikan hutang jangka pendeknya, hal itu memungkinkan perusahaan dapat diberikan opini 

audit going concern.Menurutpenelitian(FaricaPurba&Nazir,2018)disebutkanlikuiditastidak 

memiliki berpengaruhsecarasignifikanterhadapopiniauditgoingconcern. Hasil penelitiannya 

bertolak belakang dengan hasil penelitian oleh (Aris Saifudin & Rina Trisnawati, 2016) denngan 

hasil bahwa pengaruh rasio likuiditas terhadap opini audit going concernberepngaruh positiv dan 

signifikan. 

 Rasiosolvabilitas juga menjadi salah satu faktor untuk mengukur keberlangsungan hidup 

suatu usaha. Solvabilitas bertumpu pada jumlah dana yang didapat dari utang yang dimiliki 

perusahaan.Ini menunjukkan, semakin tingginilai rasio solvabilitas, semakin memperlihatkan pula 

kinerja finansialyang tidak baikpada perusahaan sehinggamenimbulkan auditor menyimpulkan 

perusahaan mengalami opini audit going concern. Menurut (Farica Purba & Nazir, 2018) 

disebutkan tingkat solvabilitas mempunyai pengaruh secara signifikan pada opini audit going 

concern. Dalam penelitian oleh (Ghea, 2016) dijelaskan, tidak ada pengaruh solvabilitas pada 

pemberian opini audit. 

 Opini audit going concern begitu penting diketahui untuk kelangsungan usaha perusahaan 

dan salah satu aspek pertimbangan investor saat mengambil keputusan unutk menanam modal. BEI 

melakukan pengkajiankepada perusahaan yang terdaftar dalam mempertahankan keberlangsungan 

usahanya. Bursa Efek Indonesiamembenarkan terdapat beberapa perusahaan yang dipertanyakan 

kelangsungan usahanya. Salah satunya APOL diketahui mempunyai banyak beban utang yang 

membuat perusahaan mengalami kerugian bertahun – tahun (www.kontan.co.id, 2016). 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh pertumbungan perus-

ahaan, finansial distress, rasio likuiditas, rasio solvabilitas terhadap opini audit going conceren. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pertumbungan perusahaan, finansial dis-

tress, rasio likuiditas, rasio solvabilitas terhadap opini audit going conceren. 

KAJIAN PUSTAKA 

 Menurut Jesen & Meckling (1976) yang menyatakan terori keagenan merupakan teori 

ketika orang (principal) memperkejakan orang lain  (agent) untuk diberikan wewenang penuh un-

tuk setiap pengambilan keputusan. 

 Opini audit ialah masukan oleh auditor saat menilai hasil kinerja suatu laporan keuangan 

(Merawati, 2013 pada Saifudin & Trisnawati, 2016). Menurut Standar Profesional Akuntan Publik 

http://www.kontan.co.id/
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SA Seksi 110 tahun 2011, tujuan audit atas laoran keuangan umumnya ialah untuk memberikan 

pendapat tentang kewajaran laporan keuangan dalam semua hal yang material dan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Indonesia.  

 Opini audit going concern yaitupendapat yang dikeluarkan oleh auditor gunamengetahui 

kekuatan entitasuntuk mempertahankan keberlangsungan usahanya (IAPI, 2011). Opini ini 

termasuk kedalam opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelas. Dulu apabila opini 

akuntan publik adalah wajar tanpa pengecualian maka akan dianggap perusahaan itu baik – baik 

saja, padahal belum tentu. Mungkin saja perusahaan dengan hutang yang banyak bisa mendapat 

opini wajar tanpa pengecualian karena opini ini menggambarkan kewajaran pencatatan pada 

laporan keuangan.  

 Pada penelitian sebelumnya dipaparkan terkait beberapa hasil penelitian yang didapatkan 

oleh peneliti sebelumnya yang tentunya memiliki hubungan dengan penelitian yang ini.Hasil 

penelitian  (Listantri & Mudjiyanti, 2016)yang menyebutkan menjadi variabel terikat adalah opini 

audit going concern, sedangkan variabel bebasnya ialahfinancial distress, ukuran perusahaan, 

solvabilitas, dan profitabilitas. Hasil dari penelitiannya memperlihatkan pengaruh solvabilitas ter-

hadap pemberian opiniaudit going concernberpengaruh positive. 

 Berdasarkan pokok permasalahan serta landasan teori yang telah diuraikan diatas 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  

H1 :Pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara signifikan pada opini audit going concern. 

H2: Financial distress berpengaruh secara signifikan pada opini audit going concern 

H3: Likuiditas berpengaruh secara signifikan pada opini audit going concern. 

H4: Solvabilitas berpengaruh secara signifikan pada opini audit going concern. 

METODE PENELITIAN 

 Bersumber pada latar belakang, rumusan permasalahan serta tujuan riset maka tipe riset ini 

termasuk dalam riset kuantitatif. Riset kuantitatif dalam riset ini menganalisis untuk menggali 

apakah terdapat pengaruh antar variabel pertumbuhan perusahaan,financial distress, likuiditas, 

solvabilitas) dengan variabel Y (opini audit going concern) pada. Adapun kerangka dari penelitian 

ini digambarkan seperti berikut  : 

 

 

 

 

Pertumbuhan Perusahaan 

(X1) 

H1 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

Sumber : Data diolah, 2021 

Adapun variabel – variabel yang diteliti dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut : 

1) Opini Audit going concern(Y), ialah opini pendapat auditor yang membenarkan bahwasuatu 

entitasmampu mempertahankan keberlangsungan usahanya ( IAPI, 2011). Variabel ini diukur 

memakai variabel dummy, yang manaentitas yang menerima opini audit going concern 

ditandai dengan kode satu serta entitas yang menerima opini audit nongoing concern 

memperoleh kode nol. 

2) Pertumbuhan perusahaan (X1) menunjukkan kekuatan entitas/ perusahaan dalam 

keberlangsungan usahanya. Pertumbuhan perusahaan diukur menggunakan  rasio 

pertumbuhan penjualaan. Adapun skala pengukurannya yaitu : 

Pertumbuhan Perusahaan =Penjualan Bersih (t) – Penjualan Bersih (t-1) 

  

Penjualan Bersih (t-1) 

3) Financial Distress (X2) diukur dengan pengukuran Altman Z score sebagai berikut :  

Zi = 0,171T1 + 0,847T2 + 3,107T3 +00,420T4 + 0,998T5 

Dengan zona diskriminan sebagai berikut : 

Bila Z > 2,9 = zona “aman” 

Bila 1,23 < Z < 2,9 = zona “abu – abu” 

Bila Z < 1,23 = zona “distress” 

4) Rasio Likuiditas (X3) diukur dengan mencari nilai current ratio sebagai berikut : 

   Current Asset 

Current Ratio = 

   Current Liabilities 

5) Rasio Solvabilitas (X4) diukur dengan menghitung debt to total asset sebagai berikut : 

  

Total Liabilities 

Debt to Total Asset = 

    Total Asset 

Solvabilitas  

(X4) 

 

Opini Audit Going 
Concern(Y) 

 

 

Financial Distress  

(X2) 

Likuiditas  

(X3) 

H4 

H3 

H2 
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 Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan manfaktur yang telah melantai di Bursa Efek 

Indonesia dalam rentang tahun2017–2019.Teknik penentuan sampel yang digunakan yaitu teknik 

purposive sampling.Dengan kriteria pengambilan sampel sebagai berikut : 

1. Perusahaan sektor manufaktur yang telah listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-

2019. 

2. Menerbitkan laporan keuangan yang sudah diaudit selama tahun 2017-2019. 

3. Disajikan dalam kurs rupiah. 

4. Perusahaan tidak mengalami rugi selama periode tahun 2017 – 2019. 

 Dalam pengolahan dan analisis data dipergunakananalisis regresi logistik. Penelitian ini 

memakai analisis regresi logistik, karena variabel opini audit going concernmerupakan variabel 

dummy. Persamaan yang digunakan sebagai berikut : 

 GC 

Ln     = α + β1PERPE + β2FIDI + β3LIKU + β4SOLV + e 

 1 – GC 

 

Keterangan : 

GC   : Opini audit going concern (1 jika opini audit going concern, 

  0 jika opini audit non going concern) 

α  : Konstanta 

β1,2,3,4 : Koefisien Regresi  

PERPE  : Pertumbuhan Perusahaan 

FIDI  : Financial Distress 

LIKU   : Likuiditas  

SOLV   : Solvabilitas  

e  : Standard Error 

Tahapan dalampengujian regresi logistikyaitu : 

1) Menilai Kelayakan ModelRegresi 

Model]\ 

untukmenguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada 

perbedaan antara model dengan data).   

2) Menilai Keseluruhan ModelFit 

Untuk mengetahui model fit dengan data dilakukan pengujian model fit. Penilaian seluruh 

model dilakukan dengan fungsi Likelihood.  

3) Koefisien Determinasi (Nagelkerke RSquare) 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

263 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

Nagelkerke R Square adalah suatu pengujian yang tujuannya melihat seberapa besar variabel 

bebasdapat menjelaskan serta mempengaruhi variabel terikat.  

1) MengujiHipotesis 

Level of signifikanst (a) sebesar 5%. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis berdasarkan 

pada p-value (probabilitas value). Jika p-value>a (0,05) maka hipotesis nol diterima, jika p-

value ≤ a (0,05) maka hipotesis nol ditolak. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

      Tabel 1. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 186 -.9988 4.9429 .101905 .4019200 

X2 186 .7256 347.5479 7.762316 27.6229617 

X3 186 .6337 21.7045 3.104082 2.6922937 

X4 186 .0433 1.9475 .378921 .2413045 

Y 186 0 1 .02 .145 

Valid N (listwise) 186     

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 Berdasarkan tabel 1 didapat hasil pengujian statistik deskriptif, variabel pertumbuhan 

perusahaan menghasilkan nilai minimum-0,9988 serta nilai maksimum 4,9429.Sedangkan nilai 

mean yaitu sebesar 0,101905 sertastandar deviasi yakni 0,4019200. Variabel financial distress 

mempunyai nilai minimum 0,7256 serta nilai maksimum 347,5479. Nilai meanadalah 7,762316 

dengan standar deviasi sebesar 27,6229617. Selanjutnya untuk variabel likuiditas mempunyai nilai 

minimum sebesar 0,6337 serta nilai maksimum sebesar 21,7045. Nilai mean sebesar 3,104082 serta 

standar deviasi sebesar 2,6922937.Variabel solvabilitas mempunyai nilai minimum sebesar 0,0433 

dan nilai maksimum sebesar 1,9475 dan nilai mean sebesar 0,378921 dan standar deviasi sebesar 

0,2413045. Untuk varibael dependen Opini audit going concern didapat nilai minimum sebesar 

0serta nilai maksimum sebesae 1. Nilai mean sebesar 0,02 serta standar deviasi sebesar 0,145. 

 Karena penelitian menggunakan analisis regresi maka tidak uji asumsi klasik data tidak 

diperlukan seperti pada regresi linear (Ghozali, 2011).  

 Data outlier merupakan informasi yang menyimpang sangat jauh dari informasi yang lain 

dalam sesuatu kelompok. Dalam penelitian ini diperoleh sampel penelitian sebagai berikut :  

 

 Tabel 2. Proses Seleksi Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Jumlah 
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1. 
Perusahaan  manufaktur  yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2017 – 2019 
168 

2. 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan selama 

periode 2017 – 2019 
(38) 

3. Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 2017 - 2019 (40) 

4. 
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam kurs 

rupiah 
(28) 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 62 

Total observasi 2017 - 2019 (62 perusahaan x 3 tahun) 186 

Jumlah data outlier 29 

Total sampel setelah outlier  157 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 Ditengah penelitian/riset ini ada 29 terdapat  model riset yang tidak sesui dari informasi yang 

ada. 

 Pengujian model fit  dibuat guna mengenali model fit dengan data, baik saat sebelum ataupun 

setelah variabel independen dimasukkan dalam model. Hasil dari uji model fitterlihat pada tabel 

berikut 

  Tabel 3. -2 Log Likelihood (Block Number = 0) 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 

1 59.030 -1.898 

2 40.709 -2.823 

3 37.505 -3.401 

4 37.259 -3.618 

5 37.257 -3.644 

6 37.257 -3.644 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 37.257 

c. Estimation terminated at iteration number 6 

because parameter estimates changed by less than 

.001. 

          Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Nampak kalau -2 Log Likelihood > Chi Square tabel(37. 257<186. 145) sehingga perihal ini 

menampilkan kalau model dengan konstanta saja telah fit dengan data 

 

 

Tabel 4. -2 Log Likelihood (Block Number = 1) 

Iteration Historya,b,c,d 
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Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 Nilai penurunan 15.197 lebih besar dari nilai Chi Square table 5,jadi dapat dijelaskan bahwa 

selisih penurunan -2 Log Likelihood signifikan. Maka dari itu, penambahan variabel bebas 

kedalam model membetulkan model fit. 

   Tabel.5. Hasil Pengujian  Secara Simultan 
Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df. Sig.. 

Step 1 

Step. 15.197 4 .004 

Block. 15.197 4 .004 

Model. 15.197 4 .004 

     Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 Tabel diatas membuktikanakumulasi variabel bebas pertumbuhan perusahaan, financial 

distress, likuiditas dan solvabilitas menunjukan pengaruh nyata terhadap model, atau dapat 

dikatakan model fit dengan data. 

  Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square. 

1. 22.060a .092 .437 

a. Estimation.Terminated.At.Iteration.Number. 8 because.Parameter 

Estimates Changed By.Less Than .001. 

   Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Iteration -2 Log likelihood Coefficients 

Constant X1 X2 X3 X4 

Step 1 

1 53.512 -2.567 -.177 .117 .013 .688 

2 30.590 -4.293 -.407 .219 .044 1.503 

3 24.212 -5.938 -.783 .331 .081 2.524 

4 22.444 -7.422 -1.355 .472 .086 3.675 

5 22.078 -8.480 -1.763 .587 .076 4.570 

6 22.060 -8.773 -1.831 .614 .076 4.792 

7 22.060 -8.792 -1.834 .616 .076 4.805 

8 22.060 -8.792 -1.834 .616 .076 4.805 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 37.257 

d. Estimation terminated at iteration number 8 because parameter estimates changed by less than .001. 
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 Berdasarkan pada tabel tersebut ditunjukankemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 

varian variabel terikat ialah sebesar 43,7% dan, terdapat 56,3% faktor lain yang menjelaskan  

varians variabel terikat. 

 Uji hosmer and lemeshow’s bertujuan untuk memastikan data empiris cocok dengan model 

(tidak ada perbedaan antara model dengan data). Hasil uji hosmer and lemeshow’s bisa dillihat 

pada tabel dibawah : 

          Tabel.7. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s 
TbHosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 14.786 8 .063 

            Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 Terlihat bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,063 (> 0,05), hal ini memperlihatkanmodel 

bisa diterima serta pengujian terhadap hipotesis bisa dilaksanakan. 

 Ketepatan model yang dibentuk dapat dilihat dari tabel klasifikasi dibawah ini : 

  Tabel 8. Tabel Klasifikasi 
Classification Tablea, 

 Observed Predicted 

 Y Percentage 

Correct  0 1 

Step 1 
Y 

0 153 0 100.0 

1 3 1 25.0 

Overall Percentage   98.1 

a. The cut value is .500 

    Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

 Tabel yang disajikan memperlihatkannilai overallpercentage yaitu sebesar 98,1% yang  

menunjukkan tingkat ketepatan model penelitian sebesar 98,1%. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis 
Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

X1 -1.834 3.444 .284 1 .594 .160 .000 136.491 

X2 .616 .269 5.245 1 .022 1.852 1.093 3.137 

X3 .076 .165 .214 1 .644 1.079 .781 1.492 

X4 4.805 4.014 1.433 1 .231 122.154 .047 319082.503 

Constant -8.792 2.899 9.198 1 .002 .000   

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4. 

 Sumber : Data sekunder diolah, 2021 
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 Tabel 9 memperlihatkan hasil uji dengan regresi logistik pada taraf kesalahan 5% (0,05). 

Hasil pengujian regresi menghasilkan model sebagai berikut: 

GC 

,Ln     = -8,792 – 1,834PERPE + 0,616FIDI + 0,076LIKU + 4,805SOLV + e 
1 – GC 

1.  Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern 

 Merujuk pada tabel 4 didapatkan nilai beta korelasi yakni -1,834, tingkat signifikansi 0,594 

> 0,05. MakaH Ditolak, menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan dari pertumbuhan 

perusahaan terhadap opini audit going concern. Hal ini kemungkinan diakibatkan oleh adanya 

beban operasional yang mempengaruhi penjualan suatu perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang 

baik berpengaruh sangat baik kepada laba yang didapat perusahaan namun jika beban 

operasionalnya lebih besar dari penjualan malah akan menyebabkan kerugian. Sehingga kenaikan 

maupun penurunan laba tak memberi pengaruh yang signifikan di dalam mempengaruhi auditor 

dalam mengeluarkan opini audit going concern. Pertumbuhan penjualan yang negatif tidak dapat 

diasumsikan perusahaan tersebut akan mendapat opini audit going concern, kebalikannya 

perusahaan yang pertumbuhan penjualannya baik tidak terbukti bebas dari peluangmendapat opini 

audit going concern.  

2. Pengaruh Financial Distress Terhadap Opini Audit Going Concern 

 Merujuk pada table 4didapatkan nilai beta korelasi sebanyak 0,616, tingkat signifikansi 

sebesar 0,022 < 0,05. Maka H2 Diterima, mengungkapkan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari financial distress pada opini audit going concern. Financial Distress ialah keadaan-

ketika entitastengah mengalami kesulitan padakeuangannya sehingga terancam bangkrut. 

Pemberian opini audit going concern pada perusahaan yang mengalami financial distress 

diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mempersiapkan solusi bagi masalah – masalah 

keuangan dan kemungkinan terburuk yang akan terjadi kedepannya sebelum perusahaan benar – 

benar mengalami kebangkrutan.  

3. Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Opini Audit Going Concern 

 Merujuk pada tabel 4 didapatkan nilai beta korelasi sebesar 0,076, tingkat signifikansi 

sebesar 0,644 > 0,05. Maka H3 Ditolak menunjukkan tidak terdapat pengaruh signifikan dari rasio 

likuiditas pada opini audit going concern. Ini memberi bukti bahwa entitasyang tidak memenuhi 

hutang jangka pendeknya berada dalam kondisi buruk dan diragukan kemampuannya dalam 

mempertahankan kelangsungan usaha kedepannya. Selain karena perusahaan dapat memperoleh 

laba di tahun selanjutnya, peusahaan manufaktur mempunyai aktiva lancar yang lebih sedikit dari 
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aktiva tetapnya. Sehingga auditor tidak menjadikan likuiditas sebagai faktor utama dalam 

mengeluarkan opini audit going concern.  

4. Pengaruh Rasio Solvabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern 

 Merujuk pada tabel 4 didapatkan nilai beta korelasi yakni 4,805, tingkat signifikansi sebesar 

0,231 > 0,05. Maka H4 Ditolak, memperlihatkan tidak terdapat pengaruh signifikan dari rasio 

solvabilitas terhadap opini audit going,,concern. Ini dikarenakan, saat mengeluarkan opini audit 

going concern auditor bukan hanyamemperhatikantinggi rendagnya solvabilitas,suatu perusahaan 

mempertimbangkan faktor lain seperti dampak kondisi ekonomi nasional dan kerugian operasional 

yang berulang. Jika suatu perusahaan memiliki nilai solvabilitas yang tinggi namun perusahaan 

memiliki rencana memperbaiki operasional perusahaan dan mengelola keuangan perusahaan 

dengan baik, serta menyajikan laporan keuangan secara wajar, tentu saja auditor akan 

mengeluarkan opini audit non going concern.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Atas dasar data yang diperoleh dari hasil analisis, ditarik kesimpulan berikut ini : 

1. Variabel pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan pada opini audit 

going concern.Dinyatakan dengan nilai beta korelasi yakni -1,834 dan tingkat signifikansi 

sebesar 0,594 > 0,05. 

2. Variabel financial distress berpengaruh positif dan signifikan pada opini audit going 

concern. Hal ini dibuktikan dengan nilai beta korelasi sebesar 0,616 dengan signifikansi 

sebesar 0,022 < 0,05.  

3. Variabel rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan pada opini audit going concern. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai beta korelasi sebesar 0,076 dengan signifikansi sebesar 0,644 > 

0,05. 

4. Variabel rasio solvabilitas tidak berpengaruh signifikan pada opini audit going concern. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai beta korelasi sebesar 4,805 dengan signifikansi sebesar 

0,231 > 0,05. 

Berdasarkan hasil simpulan diatas, maka dapat diberikan saran : 

1. Menurut hasildaripenelitian diketahui, financial distress memiliki pengaruh pada opini audit 

going concern, oleh sebab ituentitas diharapkan lebih tanggap dalam mendeteksi adanya 

financial distress dalam perusahaan lebih awal, sehingga perusahaan terhindar dari 

kemungkinan mendapat opini audit going concern. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menguji variabel atau faktor lain yang mungkin mem-

iliki pengaruh pada pemberian opini audit going concern di suatu entitas, bisa dengan 
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menambah variabel dependen selain yang ada dalam penelitian ini atau menambah variabel 

moderating yang tidak ada dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk memberi 

wawasan dan pengetahuan yang semakin luas terhadap faktor – faktor yang berpengaruh 

terhadap pemberian opini audit going concern 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of tax extensification and individual taxpayer 

compliance on the level of individual income tax revenue. The research design used is quantitative 

research. The sampling technique used in the study was purposive sampling, with a total sample 

of 60 data. The data source in this research is secondary data. Data were collected using the 

method of literature study, archival research and observation. The data analysis method used is 

multiple linear regression analysis. The results showed that tax extensification had no effect on 

the level of personal income tax revenue. Individual taxpayer compliance has a positive and 

significant effect on the level of individual income tax revenue. Tax extensification and individual 

taxpayer compliance simultaneously have a positive and significant effect on the level of individual 

income tax revenue at the East Denpasar Primary Tax Service Office and the Denpasar City Social 

Service. 

Keywords: tax extensification, individual income tax revenue. 

PENDAHULUAN 

Pajak sangat memiliki peranan penting baik bagi sumber pembiayaan pembangunan 

maupun sebagai alat untuk menciptakan pembangunan yang sehat bagi suatu negara. Pajak 

merupakan iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang- undang sehingga dapat 

dipaksakan, dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung. Pada dasamya pajak diharapkan 

menjadi beban bagi masyarakat yang menyebabkan masyarakat membayar pajak dengan sadar 

dan sukarela. Peraturan pajak daerah harus disesuaikan dengan pmungutan pajak harus secara 

umum guna meningkatkan kesejahteraan bersama. 

Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang di bebankan pada penghasilan perseorangan, 

perusahaan atau badan hukum lainnya. Pajak penghasilan bisa diberlakukan perorangan, 

perusahaan atau badan hukum lainya. Pajak penghasilan bisa di berlakukan progresif, 

proporsional, alau regresif. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan penerimaan pajak 

mailto:windamoeba25@gmail.com
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adalah ekstensifikasi pajak. Bagian Ekstensifikasi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar 

Timur mengatakan bahwa di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur saat ini sedang 

berupaya melakukan kegiatan Ekstensifikasi Pajak dengan langsung mendatangi para pemberi 

kerja (Perusahaan). Pada perusahaan tersebut karyawan- karyawannya di data secara rinci untuk 

yang belum mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang penghasilannya di atas 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) langsung didaftarkan secara lokasi dan secara kolektif di 

report data. Untuk karyawan- karyawan yang sudah mempunyai NPWP di data ulang karena di 

database sebelumnya belum ada Nomor Induk Kependudukan yang tujuannya untuk 

mempermudah mengakses link dari wajib pajak bersangkutan. Bagian Ekstensifikasi di KPP 

Pratama Denpasar Timur terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian Ekstensifikasi dan Intensifikasi 

yang mana Ekstensifikasi itu adalah kegiatan yang tujuannya untuk mencari wajib pajak dari luar 

sedangkan Intensifikasi itu memperbaiki wajib pajak yang sudah ada. Kegiatan Ekstensifikasi 

Pajak juga meliputi sosialisasi yaitu membimbing wajib pajak yang belum melakukan Surat 

Pemberitahuan (SPT) tahunan serta memberi pengetahuan wajib pajak atau penyuluhan secara 

langsung ke lokasi pemberi kerja.  

Menurut Rahayu (2017: 493) menjelaskan penyampaian SPT menunjukan kepatuhan 

wajib pajak terhadap peraturan perpajakan. Rahayu (2017: 189) menyatakan bahwa  kepatuhan 

perpajakan adalah ketaatan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan yang berlaku. 

Kepatuhan perpajakan meliputi Kepatuhan perpajakan Formal dan kepatuhan perpajakan 

Meterial. Wajib pajak yang memiliki kesadaran mengenai hak dan pemahaman kewajiban sesuai 

dengan peraturan perpajakan. 

Upaya ekstensifikasi pajak masih kurang baik dan dapat lebih dimaksimalkan. Selaini 

ekstensifikasi belum maksimal, kepatuhan wajib pajaki yang rendah untuk memenuhi kewajiban 

wajib pajak menyebabkan penerimaani pajak meleset ipada tahun 2017, bahwa  realisasi 

penerimaan pajak sangat dipengaruhi oleh faktor Kepatuhan Wajib Pajak, terutama kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Penerimaan pajak adalah jumlah yang diterima dari pembayaran pajak. Namun ikepatuhan 

wajibi pajaki dalam memenuhi kewabijannya masih sangat rendah. Dari penjelasan tersebut 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait Ekstensifikasii pajak dan kepatuhan iwajib 

pajaki dapati memungkinkani penambahan penerimaan pajak di KPP Pratama Denpasar Timur 
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dengan Judul: “Pengaruhi Ekstensifiikasi Pajak iDan iKepatuhan iWajib iPajak iOrang 

Pribadi iTerhadap iTingkat iPenerimaan iPajak iPenghasilan Orang Pribadi (Studii iKasus 

Padai iKantor iPelayanan iPajak iPratama Denpasar Timur dan Dinas Sosial Kota 

Denpasar. 

 Sesuai dengan latar belakang masalah penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimanakah  pengaruhii ekstensifikasi ipajak iterhadap itingkat ipenerimaan iPajak 

penghasilani orang pribadi? 

2. Bagaimanakah pengaruhi ikepatuhan iwajib ipajak iorang ipribadi iterhadap itingkat 

penerimaani ipajak penghasilan orang pribadi? 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuki imengetahui bagaimanakah pengaruhi ekstensifikasi ipajak iterhadap tingkat 

penerimaani ipajak ipenghasilan iorang ipribadi. 

2. Untuki imengetahui bagaimanakah ipengaruh kepatuhan wajib ipajak orang pribadi 

terhadapi itingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi. 

Manfat penelitiian inii diharapkan idapat memberikan sebuab pemikiran yang mungkin akan 

berguna untuk meningkatkan hasil penerimaan pajak pada kantor pelayanan pajak pratama 

Denpasar Timur khusunya dan menjadi pemikiran KPP Pratama di seluruh Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pajak 

Menurut Mardiasmo (2016:3) pajak adalah iiuran irakyat ikepada ikas inegara iberdasarkan 

undang-undangi (yang idapat idipaksakan) dengani itiada imendapat ijasa itimbal (kontraperstasi) 

yang ilangsung idapat iditunjukkan idan iyang idigunakan iuntuk imembayar ipengeluaran iumum. 

Menuruti Utami (2018:1) ipajak iadalah kontribusi wajib ikepada inegara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang 

Pajak Penghasilan 

Resmi (2016), pajak penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap Subjek Pajak atas 

penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun pajak. 

Ekstentifikasi Pajak 
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Ekstensifikasii iWajib iPajak iadalah ikegiatan iyang iberkaitan idengan ipenambahan 

jumlahi iWajib iPajak iterdaftar idan iperluasan iObjek iPajak idalam iadministrasi iiDirektorat 

Jendrali iPajak (DJP) (Yanda, 2019). 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Menuru Kastolani (2017) iKepatuhan iidentik idengan ikedisiplinan. iKedisiplinan itimbul 

karenai ikekhawatiran imenerima isanksi ihukuman iapabila itidak imelakukan itindakan isesuai 

dengani iketentuan iyang iada, jadi ada dorongan dari luardirinya. Kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan berarti wajib pajaktersebut disiplin memenuhi aturan perpajakan 

yang telah ditetapkan. 

Penerimaan Pajak 

Menurut Hudany (2015) Perani ipenerimaan ipajak isangat ipenting ibagi ikemandirian 

pembangunan, ikarena ipajak imerupakan isalah isatu isumber ipenerimaan inegara idari idalam 

negeri iyang ipaling iutama iselain iuntuk imendanai iAnggaran iPendapatan idan iBelanja iNegara 

(APBN). 

 

Hubungan antara ekstensifikasi pajaki iterhadap itingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan 

orang ipribadi. 

Menurut Suyanto (2016) Ekstensifikasii iwajib ipajak iadalah ikegiatan iiyang iberkaitan 

dengan ipenambahan ijumlah iwajib ipajak iterdaftar idan iperluasan iobjek ipajak idalam 

administrasi iDirektorat iJenderal iPajak (DJP). Penelitian yang idilakukan Ngadiman (2017) 

menyebutkan ibahwa ekstensifikasipajak mampu mempengaruhii ipenerimaan ipajak orang 

pribadi. Dikatakan juga ekstensifikasi perpajakan, secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadapi ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi. 

H1: Ekstensifikasi pajaki iberpengaruh iterhadap itingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang 

pribadii 

Hubungan antara kepatuhani iwajib ipajak iterhadap tingkat penerimaan pajak 

penghasilaniorang ipribadi. 

Kepatuhani iwajib ipajak idalam ihal ipembayaran ipajak iharus imengikuti iatau isejalan 

dengan isuatu isistem idimana iwajib ipajak imerupakan ibagian ididalamnya iyaitu iikebijakan 
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atas ikewajiban iperpajakan. Kastoloni (2017) kepatuhani iwajib ipajak iberpengaruh ipositif 

secara iparsial terhadap ipenerimaan ipajak. Hali iini idisebabkan jika wajib ipajak imemiliki 

tingkat ikepatuhan iyang itinggi idiharapkan ipenerimaan ipajak juga imeningkat. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak juga berpengaruh terhadap penerimaan 

pajak penghasilan orang pribadi yaitu Muhammad (2018) 

H2: Kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap tingkat penerimaan pajak penghasilan orang 

pribadi 

 

METODE PENELITIANi 

Jenisi ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian ikausalitas, iyaitu ipenelitian iyang 

bertujuan iuntuk imengetahui ipengaruh iantara idua ivariabel iatau ilebih. iPenelitian iini 

bertujuan iuntuk imenguji ipengaruh iekstensifikasi ipajak dan ikepatuhan iwajib ipajak iorang 

pribadi terhadap ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi. Populasi adalah Wajib Pajak 

Orang Pribadi Terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur dan    Dinas Sosial Kota Denpasar 2015-

2019. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling sehingga 

diperoleh sampel iWajib iPajak Orang Pribadi Terdaftari dan melaporkan SPT Di KPP iPratama 

Denpasar Timur dan Dinas Sosial Kota Denpasar 2015-2019. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode studi kepustakaan, penelitian arsip dan observasi. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Untuk pengembangan hipotesis, kerangka 

pemikiranteoritis dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

Tingkat Penerimaan Pajak 

Penghasilan OrangPribadi 

(Y) 
 

Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi 

(X2) 
 

Ekstensifikasi Pajak (X1) 

Penerimaan Pajak (X1) 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistiik ideskriptif idalam ipenelitian iini idisajikan iuntuk imemberikan iinformasi 

imengenai ikarakteristik ivariabel ipenelitian iantara ilain : imean idan ideviasi istandar idengan 

iN iadalah ibanyaknya iresponden ipenelitian. iHasil iiianalisis ideskriptif disajikan pada ilampiran   

i2 berikut ini : 

1. Ekstensifikasi Pajak (X1) menunjukkani inilai iminimum iadalah 0,8312, nilai maksimumnya 

adalah 0,9865. Mean untuk ekstensifikasi pajak iadalah 0,910220, hali iini iberarti irata – rata 

ekstensifikasi pajak isebesar 0,910220. iStandar ideviasinya 0,420705, ihal iini iberarti iterjadi 

penyimpangani ekstensifikasi pajak iterhadap inilai irata – ratanya iyaitu isebesar 0,420705. 

2. Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (X2) menunjukkani inilai iminimum iadalah 0,0839, 

nilai imaksimumnya iadalah 0,7509. Meaniuntuk kepatuhan wajib pajak orang pribadi adalah 

0,276642, hal ini berarti rata – rata kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 0,276642. 

Standar deviasinya 0,1565960, hal ini berarti terjadi penyimpangan kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi terhadap nilai rata – ratanya yaitu sebesar 0,1565960. 

 

3. Tingkati iPenerimaan iPajak iPenghasilan iOrang iPribadi (Y) menunjukkan nilai minimum 

adalah 0,1743, nilai maksimumnya adalah 2,5463. Mean untuk itingkat ipenerimaan ipajak 

penghasilan iorang ipribadi adalah 0,959490, hal ini berarti rata – rata itingkat ipenerimaan 

pajak ipenghasilan iorang ipribadi isebesar 0,959490. iStandar ideviasinya 0,4268589, ihal iini 

berarti iterjadi ipenyimpangan itingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi 

terhadap inilai irata – ratanya iyaitu isebesar 0,4268589. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas Sebelum Outlier 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolgomorov- Smirnov. iData 

dapat idikatakan iberdistribusi inormal iapabila isig. > 0,05 (Ghozali, i2016). iHasil iuji statistik 

terlihat inilai isignifikansi idari iunstandardized iresidual ilebih ibesar idari 0,05 iyaitu isebesar 

0,037 isehingga idapat idisimpulkan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini tidak 
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terdistribusi normal, sehingga dilakukan outlier data telebih dahulu. Outlier dilakukan dengan 

mengeluarkan 17 buah data yang memiliki sebaran ekstrim. 

2. Uji Normalitas Sesudah Outlier 

Padai ihasil iuji istatistik iterlihat inilai isignifikansi idari iunstandardized iresidual ilebih 

besar idari 0,05 iyaitu isebesar i0,330 isehingga idapat idisimpulkan idata yang idigunakan 

idalam ipenelitian iini isudah iterdistribusi inormal. 

 

Uji Multikoleniaritas 

Ujii iMultikolinearitas imelihat inilai itolerance iatau ivariance iinflation ifactor (VIF). iJika 

tolerancei ilebih idari 10% iatau iVIF ikurang idari i10 maka dikatakan itidak iada imultikolinearitas. 

Berdasarkan ihasil ipengujian iyang iditunjukkan iuji imultikolinearitas, inilai itolerance isemua 

variabel ilebih ibesar idari 10% (X1=0.997; X2=0.997) idan inilai iVIF ilebih ikecil idari 10 

(X1=1.003; X2=1.003) iyang iberarti itidak iterdapat imultikolinearitas iantar ivariabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujiani iHeteroskedastisitas ipada ipenelitian iini idilakukan idengan imenggunakan iuji 

Glejser. iJika inilai isignifikansinya ilebih ibesar idari 0,05 imaka idikatakan imodel ibebas idari 

heteroskedastisitas. iPada ihasil iuji istatistik iterlihat ibahwa isemua ivariabel ibebas imemiliki 

signifikansi ilebih ibesar idari 0,05 atau sebesar X1=0.085; X2=0.215 isehingga idapat 

idisimpulkan bahwa imodel iregresi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini itidak imengandung 

iadanya iheteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Ujii iautokorelasi ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah idalam imodel iregresi iada ikorelasi 

antara ikesalahan ipengganggu ipada iperiode it idengan ikesalahan ipengganggu iperiode it-1 

(sebelumnya). iUji iautokorelasi idapat idilakukan idengan iuji iDurbin-Watson (DW-test iatau d 

statistik) iterhadap ivariabel ipengganggu i (disturbance eror term) nya. iNilai iDW ihitung 

kemudian idibandingkan idengan iDW itabel idatanya iα = 5%. iHasil iuji istatistik imenunjukkan 

ibahwa inilai iD.W isebesar 1.823 ikemudian idibandingkan idengan inilai itabel ipada itingkat 

signifikansi 5% ijumlah isampel i43 i (ini) dan ijumlah ivariabel iindependen i2 (k=2), imaka idi 

tabel iDurbin iWatson iakan ididapat inilai dI=1.391 dan du=1.600. Olehi ikarena inilai iDW 1.823 

lebihi ibesar idari ibatas iatau i (du) 1.600 dan ikurang idari 4 – 1.600 (4- du), imaka idapat 

disimpulkan ibahwa imodel iregresi iyang idigunakan itidak iterdapat imasalah iautokorelasi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .591 .328  1.800 .079 

X1 .086 .365 .032 .236 .814 

X2 .601 .150 .534 4.001 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data diolah 2021 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi linier bergandanya adalah : 

 Y = 0,591 + 0,086 (X1) + 0,601 (X2) +e 

 

Persamaani iregresi itersebut idapat idijelaskan isebagai iberikut : 

1. Diketahuii inilai ikonstanta isebesar i0,591 imengandung iarti ijika ivariabel iekstensifikasi 

pajak (X1) dan ikepatuhan iwajib ipajak iorang ipribadi (X2) ibernilai 0 (nol), imaka tingkat 

penerimaanpajak ipenghasilan iorang ipribadi (Y) dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 0,591. 

2. B1= (0,086) berartivariabel ekstensifikasi pajak imemiliki ihubungan iipositif ipada tingkat 

penerimaan pajak penghasilan orang pribadi. Artinya, jika variabel ekstensifikasi pajak 

(X1) meningkat, maka tingkat penerimaani ipajak ipenghasilan iorang ipribadi (Y) iakan 

meningkat. 

3. B2= (0,601) berarti variabel kepatuhan wajibpajak orang pribadi memiliki hubungan 

positif pada tingkat penerimaani ipajak ipenghasilan iorang ipribadi. Artinya, ijika variabel 

kepatuhan iwajib ipajak iorang pribadi (X2) imeningkat, imaka itingkat ipenerimaan ipajak 

penghasilan iorang ipribadi (Y) akan meningkat. 

 

Analisis Determinasi (R2) 

Angkai iAdjusted iR-Square isebesar 0.253 imenunjukkan ibahwa 25,3% ivariabel iindependen 

dijelaskan ioleh ivariabel idependen, isedangkan isisanya isebesar 74,7% idijelaskan ioleh ivariabel 

atau ifaktor ilain. 
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Uji Anova atau F test 

Ujii Anova iatau iF-test imenghasilkan iFhitung isebesar 8.104 idengan itingkat isignifikansi 

sebesar 0,001. iNilai iF-test idigunakan iuntuk imelihat ihubungan iantara ivariabel iindepeden 

dengan ivariabel idependen iyaitu isebesar 8.104 idengan isignifikansi 0,001. iKarena iprobabilitas 

signifikan ilebih ikecil dari 0,05, imaka imodel regresi idapat idigunakan iuntuk imemprediksi 

variabel idependen iatau idapat dikatakan veriabel ekstensifikasi pajak dan kepatuhan wajibpajak 

orang pribadi secara bersama- sama berpengaruh terhadap variabel tingkat penerimaan pajak 

penghasilan orang pribadi. Hali iini iberarti ibahwa imodel iyang idigunakan idalam ipenelitian iiini 

adalah ilayak. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Ujii it idilakukan iuntuk imengetahui iapakah isecara ilangsung ivariabel independen 

mempengaruhi ivariabel idependen isecara isignifikan iatau itidak. iBerdasarkan ihasil iregresi 

diperoleh ihasil iuji it iyaitu ivariabel ikepatuhan iwajib ipajak iorang ipribadi iberpengaruh 

signifikan iterhadap tingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi, sedangkanvariabel 

ekstensifikasi pajaki tidak iberpengaruh iterhadap variabel tingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan 

orang ipribadi. Untuk variabel ekstensifikasi ipajak imemberikan inilai ikoefisien iparameter 

sebesar 0.086 dengani itingkat isignifikansi isebesar i0.814, isehingga idengan itingkat isignifikan 

diatas 0,05 idapat di simpulakan ibahwa ivariabel ekstensifikasi pajak itidak iberpengaruh 

signifikan iterhadap ivariabel itingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi. Untuk 

variabel ikepatuhan wajibpajak orang ipribadi imemberikan inilai ikoefisien parameter sebesar 

0.601 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, sehingga idengan itingkat isignifikan idibawah 

0,05 idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel ikepatuhan iwajib ipajak iorang ipribadi iberpengaruh 

positif dan isignifikan iterhadap ivariabel itingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Ekstensifikasi Pajaki iTerhadap Tingkat iPenerimaan Pajak Penghasilan 

Orang iPribadi.  

Hasil uji t-test pengaruh ekstensifikasii ipajak (X1) iterhadap tingkat ipenerimaan ipajak 

penghasilani iorang ipribadi (Y) ipada iKPP iPratama Denpasar Timur menunjukan nilai tingkat 

signifikan uji t sebesar 0.814 lebih besar dari α = 0,05, serta nilai koefesien parameter 0,086. 
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Hal ini berarti ekstensifikasii ipajak itidak iberpengaruh signifikan iterhadap itingkat 

penerimaan ipajak ipenghasilan orang pribadi. iHal iini idikarenakan ikegiatan iekstensifikasi 

pajak iyang idilakukan iKPP iPratama Denpasar Timur imasih ibelum ioptimal iiuntuk 

meningkatkan ipenerimaan ipajak, itetapi ikegiatan iekstensifikasi pajak iyang idilakukan iKPP 

Pratama Denpasar Timur ihanya imenambah ijumlah wajib pajak iyang iterdaftar, kurangnya 

kesadaran masyarakat sebagai wajib pajak untuk membayar pajak, lemahnya penegakan 

hukum terhadap wajib pajak yang tidak patuh membayar pajak. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Dian Sulistyorini (2019) . Ekstensifikasii iPajak adalah ikegiatan iproaktif 

yang idilakukan ioleh iDirektorat iJendral iPajak idalam irangka imeningkatkan ijumlah iiWajib 

Pajak idan iPengusaha iKena iPajak (PKP) iterdaftar iberdasarkan iketentuan iperaturan 

perundangundangan iperpajakan. Kegiatan proaktif yang dilakukan oleh seksi ekstensifikasi 

di KPP Pratama Denpasar Timur hanya berfokus pada penambahan jumlah Wajib Pajak. Jadi 

walaupun Wajib Pajak terdaftar yang berhasil diekstensifikasi bertambah tidak berpengaruh 

pada penerimaan pajak penghasilan orang pribadi. Wajib Pajak yang berhasil diektensifikasi 

ini tidak semua melaksanakan kewajiban perpajakannya. Hal ini dikarenakan Jumlah Wajib 

Pajak yang berhasil diekstensifikasi bertambah tapi kesadaran Wajib Pajak tersebut untuk 

bayar pajak belum tumbuh. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Moh. Yudi 

Mahadianto (2019) yang menyatakan Ekstensifikasi tidak berpengaruh terhadap Penerimaan 

Pajak Penghasilan Orang Pribadi. 

2. Pengaruh Kepatuhan WajibPajak Orang Pribadi Terhadap Tingkat Penerimaan Pajak 

Penghasilan Orang Pribadi 

Hasil uji t-test pengaruh kepatuhani iwajib ipajak iorang ipribadi (X2) terhadapi tingkat 

penerimaani ipajak ipenghasilan iorang ipribadi (Y) padai iKPP iPratama Denpasar Timur 

menunjukan nilai tingkat signifikansi uji t sebesar 0.000 lebih kecil dari α = 0,05, serta nilai 

koefesien parameter 0,601. Hal ini berarti kepatuhani iwajib ipajak iorang ipribadi berpengaruh 

positif dan signifikan iterhadap tingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan orang pribadi. iHal ini 

dikarenakan ipada isaat iwajib ipajak iberlaku ipatuh idengan itunduk idan imenaati iisegala 

aturan iperpajakan iyang itelah iditetapkan imaka ihal iini iakan imenjadikan iproses 

pelaksanaan iperpajakan iberjalan ilancar. Hali iini iakan imendorong iterjadinya ipeningkatan 

penerimaan ipajak ipenghasilan ikarena idengan iberlaku ipatuh itindakan iseperti itax ievasion 

dapat idiminimalkan isehingga itidak ilagi imenghambat ipenerimaan ipajak ipenghasilan. 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Olivia Jessica Yusuf 

Kastoloni (2017). Kepatuhan merupakani ikepatuhan iWajib iPajak idalam imendaftarkan diri, 

menyetorkan iKembali iSPT, ikepatuhan idalam iperhitungan idan ipembayaran ipajak 

terutang, ikepatuhan idalam ipembayaran itunggakan. iDalam ipenelitian iini ikepatuhan 

memiliki iipengaruh iyang iartinya iapabila iwajib ipajak imemiliki irasa ipatuh akankewajiban 

perpajakannyai salah isatunya iyaitu idalam ipembayaran ipajak imaka ihal iini meningkatkan 

penerimaan pajak. iHasil ipenelitian iini imendukung ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan 

Raida Wulan Hudany (2015) yang menyatakan Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh positif 

terhadapi iPenerimaan iPajak iPenghasilan iOrang iPribadi 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkani hasil analisisi idata idan pembahasan imaka idapat idisimpulkan hasil penelitian pada 

KPP Pratama Denpasar Timur adalah sebagai berikut : 

1. Hasili analisis ihipotesis ipertama menunjukkan ibahwa pengaruh iekstensifikasi ipajak 

terhadap itingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi diperoleh koefisien regresi 

sebesar 0,086, nilai thitung sebesar 0,236 serta inilai isignifikan iuji t isebesar 0,814 > 0.05, 

sehinggai hipotesis pertama ditolak. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa iekstensifikasi ipajak 

tidak iberpengaruh iterhadap tingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan iorang ipribadi iKPP 

Pratama Denpasar Timur. 

2. Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengaruh kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi terhadap tingkat penerimaan pajak penghasilan orang pribadi idiperoleh ikoefisien 

regresi isebesar 0,601, inilai thitung isebesar 4,001 serta nilai isignifikan iuji it isebesar 0,000 < 

0.05, isehingga hipotesis kedua iditerima. iMaka idapat idisimpulkan ibahwa ikepatuhan iwajib 

pajak iorang ipribadi iberpengaruh isignifikan iterhadap tingkat ipenerimaan ipajak ipenghasilan 

orang ipribadi iKPP Pratama Denpasar Timur. 

Berdasarkan hasil simpulan diatas maka dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Dari Hasil penelitian ini disarankan kepada KPP Pratama Denpasar Timur untuk meningkatkan 

ekstensifikasi pajak, bukan hanya menambah jumlah wajib pajak yang terdaftar, akan tetapi 

juga melakukan pembinaan terhadap wajib pajak agar bisa patuh dalam melakukan kewajiban 

perpajakan sehingga dapat berdampak langsung pada realisasi pendapatan penerimaan pajak 
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penghasilan Orang Pribadi. 

2. Dari Hasil penelitian ini disarankan kepada KPP Pratama Denpasar Timur untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi melalui sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

membayar pajak, cara mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP, tata cara membayar pajak, 

pengisian SPT yang benar, serta meningkatkan kualitas pelayanan dimana hal ini akan mampu 

meningkatkan penerimaan pajak penghasilan orang pribadi. 

3. Nilai Adjusted R-Square sebesar 0.253 menunjukkan bahwa 25,3% variabel independen 

dijelaskan terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya sebesar 74,7% dijelaskan oleh 

variabel atau faktor lain di luar penelitian ini sehingga peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan variable-variabel lain di luar model penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

Direktorat Jenderal Pajak. 27 Juli 2006. Surat Edaran Nomor SE-18/PJ/2006. Tentang Key 

Performance Indicator.  

Dudy, L., Sing, M., Scheiderer, P., Denlinger, J. D., Schütz, P., Gabel, J., ... & Claessen, R. 

(2016). In situ control of separate electronic phases on SrTiO3 surfaces by oxygen 

dosing. Advanced Materials, 28(34), 7443-7449. 

Fazlurahman, F. (2016). iPengaruh iekstensifikasi iPajak iDan iKepatuhan iWajib iPajak 

iTerhadap iPenerimaan iPajak iPenghasilan iWajib iPajak iOrang iPribadii: iiStudipadakpp 

iPratama iBandung iKarees iPeriode i2010-2015. Doctoral dissertation, iUniversitas 

iPendidikan iIndonesia. 

Ghozali, iImam. i2016. iAplikasi iAnalisis iMultivariete iDengan iProgram iIBM iSPSS i23 (Edisi 

8). iCetakan ike iVIII. iSemarang i: iiBadan iPenerbit iUniversitas iDiponegoro.  

Hudany, R. W. (2015). iPengaruh Eksistensifikasi iPajak, iKepatuhan iPajak, iPemeriksaan iPajak, 

Penagihan iPajak idan iSurat iPaksa iPajak iTerhadap iPenerimaan iPajak iPenghasilan 

Orang iPribadi idi iKPP iPratama iSolok. iJom iFekon, 2(2). 

Kastolani, O. J. Y., & Ardiyanto, M. D. (2017). iPengaruh iTingkat iKepatuhan iWajib iPajak idan 

Pemeriksaan iterhadap iPenerimaan iPajak iPenghasilan. iDiponegoro iJournal iof 

Accounting, 6(3), 669-679. 

Kuncoro, Mudrajad. 2011. Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis & Ekonomi, 

Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2011.  

Mahadianto, Moh Yudi, et al. 2019. Could Economic Growth and Inflation Affect the Acceptance 

of Value Added Taxes. 1st International Conference on Economics, Business, 

Entrepreneurship, and Finance (ICEBEF 2018). Atlantis Press, 2019. 

Mardiasmo. (2016). Perpajakan Edisi Revisi Tahun 2016. Yogyakarta:Penerbit Andi.  



e-ISSN 2798-8961   

282 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

Muhammad, Arfaningsih. "Sunarto.(2018). Pengaruh pemeriksaan pajak, penagihan pajak dan 

kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan pajak studi kasus pada KPP Pratama Raba 

Bima Tahun 2012-2015." Jurnal Akuntansi Dewantara 2.1 (2018): 37-45. 

Ngadiman, Ngadiman, and Felicia Felicia. "Pengaruh Ekstensifikasi Pajak, Intensifikasi Pajak, 

Kenaikan Ptkp, Dan Tax Holiday Terhadap Penerimaan Pajak Orang Pribadi Di Jakarta 

Barat." Jurnal Akuntansi 21.1 (2017): 127-142. 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak No: SE - 14/PJ/2019 Tentang Tata Cara Ekstensifikasi Direktur 

Jenderal Pajak.  

Rahayu, N. (2017). Pengaruhi ipengetahuan iperpajakan, iketegasan isanksi ipajak, idan iTax 

amnesty iterhadap ikepatuhan iwajib ipajak. iJurnal iAkuntansi iDewantara, 1(1), 15-30. 

Resmi, iSiti. i2016. iPerpajakan: iTeori idan iKasus. iEdisi iRevisii. iJakarta: iSalemba iEmpat 

Sugiyono. 2013. iMetode iPenelitian Pendidikan Pendekatan iKuantitatif, iKualitatif, idan iR&D. 

Bandung: iAlfabeta 

Sugiyono. (2014). iMetode iPenelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, iKualitatif, idan iR&D. 

Bandung: iAlfabeta. 

Surat Edaran Direktur Jenderal menggantikan SE-51/PJ/2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-35/PJ/2013. 

Sulistyorini, D. (2019). iPengaruh iKesadaran iWajib iPajak, iPemahaman iWajib iPajak idan 

Kualitas iPelayanan iPajak iTerhadap iKepatuhan iWajib iPajak (Study iEmpiris idi iKPP 

Pratama iCikarang iSelatan). iAccounthinki: iJournal iof iAccounting iand iFinance, 4(2). 

Suyanto, Suyanto, Pasca Putri Lopian Ayu Intansari, and Supeni Endahjati. "Tax 

amnesty." Jurnal Akuntansi 4.2 (2016): 9-22. 

Utami, iSri iPutri. i2018. iPengaruh iKepatuhan iWajib iPajak idan iPemeriksaan iPajak iTerhadap 

Penerimaan iPajak idi iKPP iMakasar iUtara. Jurnal iEkonomi iAkuntansi. iUniversitas 

Hasanuddini 

Wirawan, Nata. 2016. Statistika Ekonomi dan Bisnis (Statistika Deskriptif). Keraras Emas 

Denpasar 

Yanda, R. O., & Ruhana, I. (2016). Kontribusi Penambahan Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi 

Baru Hasil Kegiatan Ekstensifikasi Pada Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi 

(Studi Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen). Jurnal Mahasiswa 

Perpajakan, 10(1) 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

283 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

PENGARUH KOMPETENSI AUDITOR, SELF EFFICACY, SENIORITAS AUDITOR 

DAN KOMPLEKSITAS TUGAS TERHADAP AUDIT JUDGMENT 

(STUDI EMPIRIS PADA AUDITOR KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI PROVINSI 

BALI) 

 

luh risa apriliani  

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata, Universitas Hindu Indonesia Denpasar 

Jl. Sangalangit, Penatih, Kec. Denpasar Timur Kota Denpasar 

e-mail: Risa02400@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Audit judgment is a consideration made by the auditor specify opinion on the result 

audit that has been carried out based on existing evidence. Research wants to test the effect 

of auditor competence, self efficacy, seniority, and the cask complexity in the audit 

judgment. population used in this study this research was conducted on all working auditor 

at the Bali Province Public Accounting Firm. The method determining the sample use 

purposive sampling with 54 respondents. Using multiple linear analysis techniques.  

Auditor competence, senior audit, self efficacy, senior audit has a positive effect on audit 

judgment, but task complexity has a negative effect on audit judgment. 

Keywords: Auditor, Self-Efficacy, Seniority, Audit, Judgment 

 

PENDAHULUAN 

Profesi yang dilaksanakaan kap sejatinya kerpatokan kepada kode etik.  Kualitas suatu audit 

atupun ketepatan opini yang diberikan akan berpengaruh kepada judgment audit itu sendiri.. 

(1992) dalam Jamilah et al. (2007) “judgment ialah suatu proses mempengaruhi pengambilan 

keputusan. Audit judgment, dapat terjadi karena dipicu oleh: kompetensi auditor, self-efficacy, 

senioritas auditor dan kompleksitas tugas. 

 Faktor pertama adalah kompetensi auditor. Arens (2010) “kompetensi auditor berupa 

pemahaman akan standar, profesionalan teknik yang dimiliki, ataupun permasalahan teknis 

memberikan gagasan bijaksana saat menerpakan pengetahuan yang didapatkanya terhadap setiap 

pekerjaan yang diperintahkan”. Kompetensi auditor didapatkan mealui pengetahuan, ataupun 

pengalaman sehingga audit yang diperoleh secara cermat, obyektif, sesame. Nur azizah et al 

(2019) “kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap audit judgment”. 

 Faktor kedua yaitu self efficacy. Self efficacy adalah kepercayaan seorang individu 

menjalankan pekerjaan, serta mendapatkan hasil sesuai dikehendakinya. Nadhiroh,(2010)”Self 

efficacy ialah dugaan seseorang dimana memiliki keyakinan diri akan kemampuanya serta 

berhasil melaksanakan tugasnya, memiliki keyakinan akan potensi diri, sehingga 

pertanggungjawaban yang baik seorang auditor berpedoman dari tingkatakan self efficacy yang 
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dijalankan. Gede teguh dan Dodik (2019) merumuskan self efficacy berpengaruh positif terhadap 

audit judgment. 

 Untuk faktor selanjutnya adalah senioritas. Mulyana, (2012) “Senioritas auditor 

merupakan penggambaran dari pengalaman auditor”. Pengalaman bekerja yang banyak 

disebabkan lamanya pekerjaan yang dijalankankan ditekuninya. Senioritas sendiri sebagaai 

gambaran seseorang memiliki pengalaman dalam bidang yang dijalankanya. Prima (2019) 

berpendapat bahwa senioritas auditor memiliki pengaruh positif terhadap audit judgment. 

 Untuk faktor terakhir ialah kompleksitas tugas. Susanti, (2010) “Kompleksitas tugas 

adalah kesulitan dialami inividu disebabkan karena kurangnya kepastian, daya ingat, ataupun 

kemampuan pengidentifikasian permasalahan oleh seseorang pemberi keputusan”. Tugas yang 

komplek dihadapi auditor maka akan menyulitkanya memberikan pendapat yang akurat. Gede 

teguh &Dodik (2019) mengungkapkan kompleksitas tugas berpengaruh secara negatif terhadap 

audit judgment. 

Di Indonesia sendiri banyak terjadi kesalahan judgment, kejadian yang menimpa KAP 

Purwantono, Suherman, dan Suja pada tahun 2017. KAP ini merupakan mitra dari Erns, Young 

(EY), karena kegagalan dalam mengaudit laporan keuangan klien yang bergerak dibidang 

telekomunikasi, dimana saat itu KAP melakukan pemberian opini tanpa didukung oleh bukti 

yang cukup. KAP Purwantono, Suherman & Surja gagal memberikan bukti pendukung 

perhitungan sewa klien dalam laporan keuangan, namun KAP Purwantono, Suherman & Surja 

tetap memberikan opini wajar tanpa pengecualian (www.kontan.co.id). 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan tsb, dengan ini peneliti bermaksud melakukan 

penelitian mengenai“(Pengaruh Kompetensi Auditor, Self Efficacy, Senioritas Auditor dan 

Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgment Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali)”.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor, self efficacy, senioritas 

auditor dan kompleksitas tugas terhadap audit judgment Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. 

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu atau mewujudkan serta dapat 

menambah wawasan pembaca dan juga bisa dijadikan kajian dan referensi yang akan 

melaksanakan penelitian selanjutnya serta memberikan tambahan fakta empiris terkait dengan 

hubungan kompetensi auditor, self efficacy, senioritas kompleksitas tugas terhadap audit 

judgment. Dapat juga meningkatkan wawasan dan informasi mengenai auditing tentang audit 

judgment. Diharapkan dimasa mendatang bisa dijadikan acuan ataupun pedoman serta berguna 

bagi para peneliti selanjutnya.  
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KAJIAN PUSTAKA 

Teori atribusi menjelaskan bagaimana seseorang menjelaskan motif dan sifat seseorang. 

Robbin(2003:177) teori atribusi merupakan sifat individu dipengaruhi faktor internal, serta 

eksternal. Dengan ini, audit judgment bisa dikatagorikan termasuk kedalam teori atribusi, karena 

judgment bisa dipengaruhi oleh kompetensi auditor, self efficacy, senioritas auditor dan 

kompleksitas tugas, kompleksitas tugas.  

Audit Judgment ialah pribadi auditor mempertimbangkan penginformasian yang bisa 

mempengaruhi bukti serta pengambilan keputusan atas laporan keuangan yang disajikan 

(Anugerah Suci Praditaningrum 2012). Dengan penjelasan diatas,audit judgment disimpulkan 

pertimbangan seorang uditor, dengan melihat bukti-bukti yang ada guna menetukan hasil audit.  

Kompetensi auditor diharapkan berpendidikan formal dapat menunjang daripada auditing 

ataupun akuntansi, bahan praktik yang cukup, pendidikan professional berkelanjutan (Alvin A. 

Arens et al, 2013). De Angelo (1981) sudut pandang dibagi menjadi sudut pandang auditor 

individu, audit tim serta kantor akuntan publik.  

Self efficacy adalah kemampuan individu terhadap keahlianya serta bisa menjalankan 

tugas mendapatkan hasil seseai diinginkannya. Guna mencapai tujuannya keahlian individual 

harus selalu dilatih. Self-efficacy mempunyai pengaruh penting bagi pekerjaan artinya self-

efficacy menditail akan tugas dan akan situasinya. 

Senior auditor menerangkan lama pekerjaan yang dilaksanakan auditor, mendeskripsikan 

pengalaman, pengetahuan yang dikuasai (Mulyana, 2012). (Rahayu, 2014). Auditor yang bekerja 

semakin lama, akan mempunyai pengetahuan,  dan berpengalaman dalam hal pemeriksaan, 

sehingga kebijkan di terapkan akan lebih baik daripada para auditor junior. 

Komplesitas tugas ialah pekerjaan dilaksanakan tidak berstruktur, menyulitkan serta 

membuat bingung. Jemilah dkk, (2007:10.) Aspek penyusun kompleksitas tugas ialah tingkatan 

kesulitan serta structural tugas. Tingkat kesulitan berkaitan dengan jumlah informasi, struktur 

tugas berkaitan dengan informasi yang jelas. 

Seorang auditor melakukan judgment audit,dapat dilatarbelakangi kompetensi auditor, hal 

ini dikarenakan aspek yang mendukung kompetensi auditor, yakni pengetahuan, keterampilan 

ataupun perilaku auditor. pendidikan formal yang didapatkan atupun pengalaman diterimanya 

dapat meningkatkan kompetesi auditor. Pelaksanaan tugas yang baik, bisa melalui seminar, 

ataupun pelatihan dijalaninya. Suandi(2015) semakin baiknya judgement didalam tugas yang 
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ditanganinya, disebabkan tingginya kompetensi yang dikuasai auditor. Dampak dari kualitas 

kompetensi auditor dapat mempengaruhi pertimbangan audit, dimana seorang auditor 

berkopetensi baik dan selalu meningkatkan pengetahuan dimilikinya dengan melaksanakan 

pelatihan serta pengalaman mumpuni maka auditor mampu memberikan judgment yang baik. 

Nur azizah et al (2019) dan Muslim et al menytakan kompetensi auditor berpengaruh positif 

terhadap audit judgment. Berbagai penjelasan di atas, maka perumusan hipotesis ialah: 

H1: Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap audit judgment. 

Self efficacy merupakan keyakinan akan kemmpuan diri bisa menjalankan tugas dan hasil 

sesuai  ekspektasi. Self efficacy juga dapat diartikan pemahaman individu akan kemampuan 

dimilikinya ataupun keyakinan diri menyelesaikan tugasnya, serta melihat sejauh mana 

kemampuan diri sendiri. Self afficacay yang tinggi, maka tidak adanya rasa keragu-raguan dalam 

melontarkan judgmentnya sehingga auditor dapat menyelesaikan tugas sebagaiman mestinya 

serta auditor mendapatkan kepercayaan diri dalam mengungkapkan pemikiranya. Gede teguh dan 

Dodik (2019) self efficacy berpengaruh yang positif terhadap audit judgement.  Hasil yanag sama 

ditunjukan oleh suwandi (2017) menyatakan self efficacy berpengaruh positif terhadap audit 

judgement. Kesimpulan apabila self efficacy yang dijalankan auditor semakin baik, maka dapat 

meningkatkan kualitas terhadap audit Judgment begitu pula sebaliknya. Dari pemaparan tersebut, 

maka hipotesis kedua diajukan sbb:.   

H2: Self efficacy berpengaruh terhadap audit judgment.  

Senioritas auditor adalah penggambaran seorang auditor tentang lamaya keakitifanya 

sebagai seorang auditor. judgment baik dihasilkan auditor disebabkan tingkat kesenioritasan 

auditor, sehingga pengabdian auditor ditentukan tingkat lama masa pengabdian, maka 

pengalaman seorang audior semakin banyak juga sehingga judgment yang diutarakaan juga 

semakin baik serta keahlian proses audit semakin baik pula. Rahayu,(2014)  para klien tidak akan 

berusaha mengubah pemikiran auditor karena sudah adanya kebijakan tersendiri auditor, 

sehingga laporan keuanagan menjadi lebih independen. Prima (2019) mengungkapkan variabel 

seneoritas auditor tidak berpengaruh terhadap audit judgment. Iyer dan Rama, (2004) disaat klien 

memiliki pengalaman yang banyak daripada auditor baik itu pengalamanya ataupun usia, maka 

akan berpengaruh negative signifikan bagi klien dalam mempangaruhi kebijakan audit. Prima 

(2019) mengungkapkan variabel senioritas auditor tidak berpengaruh terhadap audit Judgment. 

Namun Riski dan Lely (2018) menunjukan senioritas auditor berpengaruh positif terhadap audit 

judgment. Dari Pemikiran tsb, hipotesis keempat diusulkan ialah: 
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H3: Senioritas Auditor berpengaruh pada Audit Judgment. 

  Susanti (2010) Kompleksitas tugas meruapakan kesukaran pekerjaan didapatkanya karena 

kurangnya daya ingat, kepastian ataupun  untuk pengidentifikasian problem seseorang pembuat 

keputusan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2018) kompleksitas tugas berpengaruh 

positif terhadap audit judgment. Hasil  berbeda didapatkan oleh Gede teguh dan Dodik (2019). 

Pemikiran seorang auditor jika pekerjaan dilaksanakanya kompleks dan auditor kesusahan 

melakukan pekerjaan serta audit judgment tidak dilakuakn secara professional. Dari Pemikiran 

tsb, maka hipotesis keempat diusulkan adalah: 

H4: Kompleksitas Tugas berpengaruh terhadap audit judgment. 

METODE PENELITIAN 

Audit Judgment adalah pemikiran individu ataupun pandangan auditor  memberikana 

tanggapan informasi mengenai tanggung jawab serta resiko yang dihadapi auditor dalam 

pemberian opini terhadap laporan keuangan. Karena hal ini penelitian berfokus kepada faktor 

yang mempengaruhi yaitu: kompetensi auditor,self efficacy,senioritas auditor,dan kompleksitas 

tugas.  Faktor kompetensi auditor kompetensi auditor berupa pemahaman akan standar, 

profesionalan teknik yang dimiliki, ataupun permasalahan teknis memberikan gagasan bijaksana 

saat menerpakan pengetahuan yang didapatkanya terhadap setiap pekerjaan yang diperintahkan. 

Faktor self-efficacy diartikan pemahaman individu akan kemampuan dimilikinya ataupun 

keyakinan diri menyelesaikan tugasnya, serta melihat sejauh mana kemampuan diri sendiri. Self 

afficacay yang tinggi, maka tidak adanya rasa keragu-raguan dalam melontarkan judgmentnya 

sehingga auditor dapat menyelesaikan tugas sebagaiman mestinya serta auditor mendapatkan 

kepercayaan diri dalam mengungkapkan pemikiranya. Faktor senioritas auditor adalah 

penggambaran seorang auditor tentang lamaya keakitifanya sebagai seorang auditor. judgment 

baik dihasilkan auditor disebabkan tingkat kesenioritasan auditor, sehingga lamanya pengabdian  

dijalankan auditor maka bisa memperbanyak pengalaman dimiliki auditor, sehingga judgment 

yang diutarakaan akan semakin baik serta keahlian proses audit semakin baik pula. Dan terakhir 

faktor kompleksitas ialah  kesukaran tugas yang didapatkanya disebabkan karena kurangnya daya 

ingat, kepastian ataupun  untuk pengidentifikasian problem seseorang pembuat keputusan, maka 

akan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam mempertimbangkan 

keputusannya dalam melakukan audit. Dari pemaparan tsb,diusulkan kerangka pemikiran sbb: 
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Sugiyono (2013:61), populasi ialah keseluruhan jumlah ataupun subjek berkualitas, 

berkarakter kusus, digunakan peneliti serta dipahami lalu ditarik kesimpulanya. Populasi yang 

digunakan ialah 13 (KAP) Provinsi Bali, yang didaftarkan  diIAPI.  

Sugiyono (2013:62) sampel adalah bagian dari jumlah ataupun karakteristik populasi. 

Menggunakan  purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel. Sugiyono, (2016:218) 

Purposive sampling ialah pertimbangan tertentu dalam menentukan sampel. Sehingga sampel 

dalam penelitian ini adalah 92 auditor. 

engujian validitas dilaksanakan mempergunakan metode korelasi produc moment pearon 

kemudian dibandingan dengan r table. Ghozaly (2016) mengatkan uji validitas sesungguhnya 

digunakan sebagai penilian terhadap sah tidaknya kuesioner. Pengujian validitas dihitung jika 

korelasi terhadap masing masing sampel >0,30, Ghozaly (2016)  menyatakan pengujian 

reablitas dipergunakan penilaian terhadap indicator kuesioner dari setiap variabel. Reabelnya 

suatu variabel ditentukan jawaban responden yang konsisten dari waktu kewaktu. Uji reabilitas 

mempergunakan nilai cronbach alpha, dimana nilai cronbach alpha dihasilkan>0.60, sehingga 

instrument dikatakan reabel 

 Dalam melakukan pengujian asumsi klasik dapat dibagi menjadi tiga yakni: uji normalias, 

uji multikoloniarisa serta uji heteroskedastisitas 

 Pengujian Normalitas sejatinya untuk menilai data apakah berrdistibusi normal ataupun 

tidak. Adapundasar untuk meniilai data berdistribusi normal ataupun tidak dilihat dari nilai sig, 

dimana apabila nilai sig a >0.05 disimpulkan pendistribusian normal pada data  begitupun dengan 

sebaliknya apalbila sig a<0.05 data tidaklah berdistribusi normal.  

 Uji  Multikolinearitas digunakan menilai korelasi anatar varaibel bebas dalam suatu 

model regresi. Multikolineaitas berpatokan oleh nilai VIF (variance inflation factor). apabila nilai 

VIF.>0,1 ataupun VIF =1 , disimpulkan tidak ditemukan data mengandung multikolinearitas 

(Ghozali, 2016; 105) 

 Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah sama aupuntidak nilai 

varain residual, pengobservasiaan anatara yang satu dengan lainya. Jika varaian tidak sama dapat 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

Model Kerangka Pemikiran Teoristis Penelitian 

  

 

 

Keterangan: 

 = Secara Parsial 

 

Kompetensi Auditor (X1) 

Self Efficacy (X2) 

 Senioritas Auditor (X3) 

 

 
Kompleksitas Tugas (X4) 

Audit Judgment (Y) 
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disimpulkan bahwa terjadi hetroskedastisitas, begitupun sebaliknya jika samaa maka mengalami 

homokedastisitas. 

Sunyoto, (2011:93). Pengujian Hipotesis ialah prosedur yang dibuat yakni, keputusan 

menerima ataupun menolak data hipotesis yang diuji. Analisis yang analisis regresi linear 

berganda. Analisis ini dipergunakan sebagai pengukuran keterkaitan anatar varabel bebas 

terhadap variabel terikatnya  

Persamaan regresi dalam penelitian ini yakni: 

Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X4 + έ  

Keterangan:  

Y =Audit Judgment  

α =konstanta  

X1 =Kompetensi Auditor  

X2 =Self Efficacy 

X3 =Senioritas Auditor 

X4 =Kompleksitas Auditor 

β 3 =koefisien regresi yang akan dihitung  

ε =faktor penganggu atau error term  

 Koefisien Determinasi (R2) berfungsi mengetahuai besarnya presentasi antar variabel 

independen bersama-sama terhadap varaibel dependen . Pengujian dilaksanakan untuk melihat 

seberapa besarnya variabel indepnden bisa menjelaskan terhadap variabel dependenya.   

 Sugiyono, (2013:235)”uji t dipergunakan dalam pengujian tersendiri antara variabel 

bebasnya pada variabel terikatnya”. Penentuan nilai uji t yakni melalui nilai sig t hitung <0,05, 

disimpulkan jika variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya, begitupula sebaliknya jika t 

hitung>0.05 disimpulkan variabel bebas tidak mempengaruhi varabel terikatnya 

 Uji F  peniliaian kelayakan model regresi bergnada apakah bisa diteliti lenih lanjut 

ataupun meniai pengaruh variabel bebas apakah berpengaruh secara simultan atuapun tidak 

terhadap variabel terikatnya. Penentuan nilai uji f terletak nilai signifikan α = 0,05, dimana 

dengan hal ini apabila sig >0,05 menyimpulkan model layak dipergunakan, namun jika sig<0.05 

mengindikasikan model tidak bisa digunakan. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

     Hasil Hasil Analisis Deskriptif 
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      Tabel 4.1 

               Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi auditor 54 22 55 41.17 10.556 

Self efficacy 54 14 35 26.91 5.282 

Senioritas auditor 54 11 25 18.87 4.758 

Kompleksitas tugas 54 8 22 15.39 4.704 

Audit judgment 54 17 40 29.85 6.020 

Valid N (listwise) 54     

              Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 3) 

1) variabel kompetensi auditor memberoleh hasil minimum 22, maksimum 55, rata-rata  

41,17 serta standard deviasi 10,566. 2) variabel self efficacy memperoleh hasil minimum 14, 

maksimum 35, rata-rata 26,91 serta standard deviasi 5,282. 3) variabel senioritas auditor 

memperoleh hasiil minimum 11, maksimum 25, rata-rata 18,87 serta standard deviasi 4,758. 

4) variabel kompleksitas tugas memperoleh hasil minimum 8, maksimum 22, rata-rata 15,39 

serta standard deviasi 4,704. 5) variabel audit judgment memperolah hasil minimum 17, 

maksimum 40, rata-rata 29,85serta standard deviasi 6,020.  

Hasil Analisis Data  

Uji Validitas dan Reabilitas  

  Berlandaskan pada lampiran 4 dan 5 menunjukan pengujian kevaliditas keseluruhan 

koefesien korelasi hasil yang diperoleh yakni lebih tinggi dari  r tabel 0,268, dapat 

disimpulkan semua instrumen valid. Sementara pengujian reabilitas setip instrument  nilai 

Cronbach’s Alpha yang diperoleh < 0,60, disimpulkan seluruh intrumen reliabel 

  Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4.3 

Uji Asumsi Klasik 

Variabel Uji Normalitas Uji 

Multikolinie

ritas 

Uji 

Heteroskedast

sitas 

Kolmogo

rov-

Smirnov 

Z 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Toll

eran

ce 

VI

F 

Sig 

Kompetensi  0,615 0,844 0,55

6 

1,

79

0,059 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

291 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

8 

Self efficacy 0,65

7 

1,

52

3 

0,273 

Senioritas  0,34

1 

2,

93

0 

0,151 

Kompleksitas  0,37

9 

2,

63

7 

0,965 

       Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

Pengujian normalitas mendapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) ialah  0,844 >0,05 

mengisyaratkan masing- masing variabel sudah berdistribusi normal. Sementara pengujian 

Multikolinieritas menyimpulkan tiap variabel mendapatkan nilai toleransinya > 0,10 dengan 

nilai VIF < 10. Mengisyaratkan bahwa data tidaklah terdapat gejala multikolinearitas. Untuk 

pengujian  Heteroskedastisitas menyimpulkan data bernilai > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

data tidaklah terdapat heteroskedastisitas. 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Linear Berganda 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstan

dardize

d  

Stan

dadiz

ed 

 t 

hitun

g 

Proba

bilitas 

Keteran

gan 

Konstanta 16,607     

Kompetensi auditor 
0,136 

0,239 
2,267 0,028 

Siginifik

an 

Self efficacy 
0,239 

0,209 
2,161 0,036 

Siginifik

an 

Senioritas auditor 
0,350 

0,277 
2,061 0,045 

Siginifik

an 

Kompleksitas tugas -0,350 -

0,274 

-

2,146 

0,037 Siginifik

an 

R Square 0,698 

Adjusted R Square 0,673 

F Statistik 28,325 

Probabilitas (p-

value) 

0,000 
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Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 7) 

Persamaan model regresi diperoleh dari table diatas ialah : 

Y = 16,607 + 0,239X1 + 0,209X2 + 0,277X3 + - 0,274X4 + e   

Interprestasi dari koefisien regresi : 

Mendapatkan hasil α yaitu 16,607 menunjukan secara statistic yakni variabel kompetensi 

auditor, self efficacy, senioritas auditor dan kompleksitas tugas tidaklah berubah maka audit 

judgment akan bernilai 16,607. 2) koefisien regresi β1 kompetensi auditor yakni 0,239, 

menyimpulkan setiap adanya kenaikan pada kompetensi auditor maka terjadi peningkatan audit 

judgment. 3) koefisien regresi β2 self efficacy yakni 0,209, menyimpulkan setiap adanya kenaikan 

pada self efficacy terjadi peningkatan audit judgment. 4) koefisien regresi β3 senioritas auditor 

adalah 0,277, menyimpulkan setiap adanya kenaikan pada senioritas auditor maka terjadi 

peningkatan audit judgment. 5) koefisien regresi β4 kompleksitas tugas - 0,274, menyimpulkan 

setiap adanya kenaikan pada kompleksitas tugas maka terjadi penurunan audit judgment. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Dari Tabel 4.4 memperoleh Adjusted R Square senilai 0,673. Disimpulkam terdapat 

67,3% variabel kompetensi auditor, self efficacy, senioritas auditor dan kompleksitas tugas 

dapat mempengaruhi variabel audit judgment. Sedangkan sisanya (100% - 67,3%) = 32,7% 

diterangkan faktor lain diluar pengamatan penelitian ini  

Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test) 

Melihat (Uji F) Tabel 4.4 memperoleh hasil F 28,325 > F tabel 2,56 dengan signifikansi 

ialah 0,000 <0,05. Menyimpulkan jika model penelitian dikatakan lawa pengujian serta 

hipotesis bisa diteruskan. 

Uji Signifikan Parsial (Uji t-Test) 

Melihat dari Tabel 4.4 mendapatkan hasil uji t  nilai koefien regresi Variabel 

kompetensi auditor  0,239, dengan t hitung 2,267 > t tabel 2,009 serta penilaian  

signifikansi 0.028 < 0.05. menyatakan untuk variable kompetensi auditor mempengaruhi 

secara positif signifikan pada audit judgment. Variabel self efficacy, memperoleh koefisien 

regresi 0,209, dengan t hitung 2,161 > t tabel 2,009,  nilai signifikansi 0,036 < 0.05. 

menyimpulkan  variable self efficacy mempengaruhi secara  positif signifikan pada audit 

judgment. variabel senioritas auditor, memperoleh koefisien regresi 0,277, nilai t hitung 2,061 

> 2,009 dengan signifikansi 0.045 < 0.05. disimpulkan jika variable senioritas auditor 

mempengaruhi secara positif signifikan pada audit judgment. untuk variabel kompleksitas 

tugas mempunyai koefisien -0,274, nilai t hitung - 2,146 > - 2,009 dengan signifikansi 0.037 
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< 0.05. menyimpulkan variable kompleksitas tugas mempengaruhi secara  negatif signifikan 

pada audit judgment.  

     Pembahasan 

Pengaruh kompetensi auditor terhadap audit judgment pada auditor Kantor Akuntan 

Publik Di Provinsi Bali. 

Berdasarkan hasil hipotesis menunjukan kompetensi auditor mempengaruhi secara 

positif signifikan pada audit judgment. Bisa disumpulkan kompetensi auditor yang baik, dapat 

meningkatkan audit judgment, sesuai dengan teori atribusi dipergunakan untuk 

menghubungkan pemrosesan dalam membuat audit judgment, disaat auditor dalam 

pembuatan judgment bisa dipengaruhi oleh kompetensi auditor. dikarenakan kompetensi 

auditor ialah salah satu dari sebagian faktor dalam melatarbelakangi auditor melaksanakan 

judgment auditnya, karena standar kompetensi yang baik harusnya berisikan tentang 

pengetahuan, perilaku auditor atupun kemampuan auditor itu sendiri. penelitian dilaksanakan 

oleh Nur azizah et al (2019) menunjukan kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan 

terhadap pada audit judgment. 

Pengaruh self efficacy terhadap audit judgment pada audit judgment pada auditor 

Kantor Akuntan Publik Di Provinsi Bali 

Dari  hasil tersebut menunjukan self efficacy mempengaruhi secara positif signifikan 

pada audit judgment. Mengindikasiakan  apabila terjadi peningkatan self efficacy auditor 

maka mengakibatkan peningkatan audit judgment, teori atribusi dipergunakan untuk 

menghubungkan pemrosesan dalam membuat audit judgment, disaat auditor dalam 

pembuatan judgment bisa dipengaruhi oleh self efficacy. menyimpulkan auditor mempunyai 

self efficacy tinggi dalam menyatakan judgmentnya tidaklah dipengaruhi keraguan dalam diri 

terkait pekerjaanya meskipun pekerjaan yang dikerjakanya rumit ataupun sederhana. Penelian  

dilaksanakan Gede teguh dan Dodik (2019) dan Suwandi (2017) menunjukan  self efficacy 

berpengaruh positif signifikanpada audit judgment. 

Pengaruh senioritas auditor terhadap audit judgment pada pada auditor Kantor 

Akuntan Publik Di Provinsi Bali 

Berlandaskan hasil penelitian menunjukan senioritas auditor mempengaruhi secara 

positif signifikan pada audit judgment. menyimpulkan senioritas auditor yang dijalankan 

dengan baik, maka dapat meningkatkan audit judgment teori atribusi dipergunakan untuk 

menghubungkan pemrosesan dalam membuat audit judgment, disaat auditor dalam 

pembuatan judgment bisa dipengaruhi oleh senioritas. dikarenakan senioritas auditor ialah 
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penggambaran kurun waktu auditor aktif sebagai seorang auditor dapat menghasilkan kualitas 

udgement, dikarenakan tingkat kesenioran auditor mengindikasikan matangnya pengalaman 

yang telah diperolehnya jika seorang auditor melaksanakan pengauditan klien yang lebih 

senior maka klien tersebut tidaklah memiliki keyakinan mampu merubah keputusan audit 

tersebut. Penelitian  dilaksanakan oleh Tanoto (2017) menunjukan hasil senioritas 

berpengaruh positif signifikan terhadap audit judgment 

Pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgment pada pada auditor Kantor 

Akuntan Publik Di Provinsi Bali 

Berdasarkan hasil penelitian memperoleh kompleksitas tugas mempengaruhi secara 

negatif signifikan pada audit judgment Mengindikasiakan  apabila terjadi peningkatan 

kompleksitas tugas auditor maka mengakibatkan penurunan audit judgment, teori atribusi 

dipergunakan untuk menghubungkan pemrosesan dalam membuat audit judgment, disaat 

auditor dalam pembuatan judgment bisa dipengaruhi oleh kompleksitas tugas, kesukaran 

pekerjaan didapatkanya karena kurangnya daya ingat, kepastian ataupun  untuk 

pengidentifikasian problem seseorang pembuat keputusan. Tingginya komplesitas tugas yang 

dijalankanya mempersulit menilai keakuratan taupun kecepatan penjalanan tugas. Penelitian 

yang dilaksanakan oleh Gede teguh dan Dodik (2019) menunjukan hasil kompkleksitas tugas 

berpengaruh negatif signifikan  terhadap audit judgment. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka keseimpulan yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Kompetensi auditor mempengaruhi secara positif signfikan terhadap audit judgment. 

Mengindikasikan jika terjadinya peningkatan kompetensi auditor maka audit judgment pada 

auditor KAP Provinsi Bali akan mengalami peningkatan 

2. Self efficacy mempengaruhi secara positif signfikan terhadap audit judgment. 

Mengindikasikan jika terjadinya peningkatan self efficacy auditor maka audit judgment pada 

auditor KAP Provinsi Bali akan mengalami peningkatan  

3. Senioritas auditor mempengaruhi secara positif signfikan terhadap audit judgment. 

Mengindikasikan jika terjadinya peningkatan senioritas auditor maka audit judgment pada 

auditor KAP Di Provinsi Bali akan mengalami peningkatan 

4. Kompleksitas tugas mempengaruhi secara negatif signfikan terhadap audit judgment 

mengindikaisikan jika terjadinya peningkatan kompleksitas tugas maka audit judgment pada 

auditor KAP Provinsi Bali mengalami penurunan 

Adapun saran yang dapat penulis bagikan yaitu: 
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1. Kantor Akuntan Publik diharapkan meningkatkan kompetensi auditor melalui pemberian 

pelatihan serta bimbingan untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki auditor.  

2. Kantor Akuntan Publik hendaknya meningkatkan self efficacy auditor dengan 

memberikan motivasi terhadap pegawai, hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan auditor 

akan kemampuan yang dimiliki.  

3. Kantor Akuntan Publik meningkatkan senioritas auditor dengan menghargai auditor yang 

sudah senior sehingga mereka akan menghabiskan karir mereka Kantor Akuntan Publik.  

4. Kantor Akuntan Publik diharapkan selalu meningkatkan kemampuan yang dimiliki 

dengan mengikuti pelatihan atau belajar dari senior agar mampu mengatasi kompleksitas dari 

tugas yang diberikan. 
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ABSTRACK 

Audit quality is the result obtained from the audit process in the government and private 

sectors, especially the inspectorate. Audits relate to the accountability carried out by each 

institution, both private and government. Accusations of fraud against the auditor 

profession in the community in conducting audit results process can determine quality 

audit result. quality audit is carried out to assess that the implementation of the government 

or the exercise of reign operational activities has been done accourdingly to applicable 

rules. Science purpose to specify the affect of auditor competence, integrity, objectivity and 

audit ethics on audit quality. The population in this study were all internal auditors at the 

Inspectorate of Tabanan Regency and Gianyar Regency, Bali Province and samole by 

using the saturated sample method or census. The sample method used, namely saturated 

sample or census with 62 respondents. Using data analysis techniques this multiple linear 

regression. Based on research result, I can see that overall competency test, integrity, 

objectivity and audit ethics have a positive effect on the quality of auditors' audits. 

Keywords: Competence, Integrity, Objectivity, Ethics, Audit 

                   

PENDAHULUAN 

Kualitas audit ialah hasil  diperoleh melalui  proses audit di sektor pemerintah dan swasta 

terutama inspektorat. Audit berhubungan dengan pertanggungjawaban yang dilakukan oleh setiap 

lembaga, baik swasta maupun pemerintahan.  Kualitas audit dilaksanakan guna sebagai penilaian 

terhadap pelaksanaan pemerintahan ataupun kegiatan operasional apakah sudah seseai dengan 

aturan yang berlaku. Dalam sektor pemerintah kegiatan audit dilakukan oleh pihak auditor 

internal lembaga terkait.  Audit dilaksanakan berguna untuk menilai dan melihat hasil yang 

diperoleh dari tugas auditor dalam kegiatan pemerintahan.  Dalam pelaksanaan audit biasanya 

sebagai penilaian apakah terdapat pelanggaran atau sudah disesuaikan dengan aturan yang ada 

dengan kode etik dari standar audit APIP. Pertanggungjawaban penggunaan sumber daya 

manusia perlu ditingkatkan mengetahui pengawasan dan evaluasi sangat penting menentukan 

kualitas audit.  Melihat dari banyak nya kasus pelanggaran terhadp laporan keuangan 

menyebabkan situasi pengauditan pada kompetensi, integritas, objektivitas dan etika pemeriksaan 

diragukan. Bawono dan Singgih, (2010) kepercayaan seseorang terhadap jasa penggunaan 
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laporan keuangan audit dipengaruhi oleh skandal kecurangan keuangan yang terjadi baik didalam 

maupun diluar negeri 

Elfarini, (2007). Kompetensi menyatakan bahwa kualitas audit ialah kemungkinan 

seorang auditor dalam melaksanakan pengauditan laporan keuangan klienya akan mendapatkan 

banyaknya kecurangan baik itu pada sistemnya ataupun pada pelaporan keuangan auditnya, 

sehingga penjalanan tugasnya haruslah selalu berpatokan pada standar auditing dan kode etik 

akuntan public Integritas merupakan sikap patuh tidak berkompromi terhadap yang berkaitan 

dengan  nilai moral baik itu perilaku menipu, memanfaatkan, kepalsuan ataupun perbuatan buruk 

lainya. Integritas difokuskan bahwa seseorang dalam melaksanakan pelayan public. Integritas 

berstandarkan tingginya prestasi serta bekopetensi dengan memiliki pendidikan, kepandaian, 

pelatihan guna memperoleh kinerja yang tinggi. Mutchler, (2003) Objektivitas ialah penliaian 

jasa berdasarkan kualitas anggota. Objektifitas berprinsip menekankan anggota harus memiliki 

sikap adil, tidaklah melakukan pemihakan, jujur, tidaklah berburuk sangka,   (Mulyadi, 2002). 

Etika Pemeriksaan merupakan pembelajaran mengenai benar atupun kesalahan dari perilaku 

individu. Perilaku manusia yang dilakukan tanpa disadari seperti: bernafas, berfikir ataupun 

bergerakPelaksaan audit harus mengacu dan wajib mematuhi kode etik dari standar audit.  

Sehingga auditor tidak terpengaruh denga hal-hal apapun yang menyimpang dari kode etik 

sebagai dasar auditor dalam melakukan pekerjaannya untuk mencapai hasil maksimal.  Menurut 

MENPAN (Menteri Pengdayagunaan Aparatur Negara No. Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 

Maret 2008) mengatakan seorang auditor diwajibkan menuruti segala kode etik standar audit 

APIP, kriteria kode etik pejabat pengawas pemerintaah ataupun dengan teman kerjanya, auditor 

dengan atasanya, auditor dengan objek pemeriksaan, ataupun auditor denngan masyarakat. 

Saat  mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya perlu ditingkatkan mengetahui 

pengawasan dan evaluasi sangat penting menentukan kualitas audit.  Kasus di Indonesia sudah 

banyak mengenai penggunaan sumber daya tidak sesuai dengan dilaporkan.  Dasar dalam 

pengambilan keputusan ialah kualitas laporan keuangan yang terpercya. Penyebab berkurangnya 

kepercayaan masyarakat terhadap hasil laporan pemeriksaan disebabkan adanya kekawatiran dan 

meningkatnya kasus korupsi yang tidak pernah usai.  Dampak juga berpengaruh terhadapap 

aparat pengawasan intern pemerintah daerah (Purnami, 2014).Pemerintah Kabupaten Tabanan 

dan Kabupaten Gianyar mempunyai inspektorat sendiri bertugas mengawasi dan mengevaluasi 

penggunaan sumber daya yang ada.  Hasil laporan audit yang baik dari auditor inspektorat dapat 

menghasilkan kualitas audit baik.  Hasil ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam 

penggunaan dari hasil laporan audit yang baik.  Alasan dipilihnya lokasi penelitian pada 
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inspektorat tersebut adalah tatakelola yang baik dari aparat pemerintah daerah masing-masing.  

Serta hasil pengawasan dan evaluasi baik dari petugas pengawasan intern pemerintah daerah.  

Sehingga peneliti memiliki ketertarikan bagaimana cara  menjalankan tugas dan fungsi audit 

dapat menghasilkan tatakelola pemerintahan berkualitas baik di Inspektorat Kabupaten Tabanan 

dan Kabupaten Gianyar.  Hal ini sejalan dengan Imansari. (2016) memperoleh hasil 

jikankompetensi, independensi, pengalaman dan etika pemeriksaan berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Berdasarkankan pemaparan diatas, penulis bertujuan mengangkat sebuah 

permasalahan yang diangkat dalam sebuah penelitian berjudul “Pengaruh Kompetensi, Integritas, 

Objektivitas dan Etika Pemeriksaan terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Kabupaten Tabanan 

dan Kabupaten Gianyar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, 

integritas, objektivitas dan etika pemeriksaan terhadap kualitas Audit. Diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan wawasan yang lebih dlam lagi mengenai kualitas audit serta memberian 

referensi untuk para peneliti selanjutnya yang ingin meneliti kembali tentang kualitas audit serta 

dengan adanya penelitian ini bisa dijadian masukan untuk Inspektorat Kabupaten Tabanan 

ataupun Kabupaten Gianyar tentang pengaruh kompetensi, integritas, objetivitas dan etika  

terhadap kualitas audit. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Agensi menerangkan jalinan kontrak principal denngan agen, dimana pemilik 

menerima jasa dari agen. Dari penyerahan wewenang pemilik kepada agen, pemilik memberikan 

hak kepada manajmen terkait pengambilan keputusan bisnis.  Kontrak yang terdapat menjelaskan 

principal berhak memberikan perintah kepada agen terkait pemberian jasa menggunkan nama 

principal ataupun pemerian wewenang dalam hal pengambilan keputusan untuk principal. 

Berdasarkan hal tersebut, principal selalu menilai kinerja manajemen sehingga pihak manajmen 

sebisa mungkin agar kinerjanya selalu terlihat baik bagi para pihak eksternal terutaman bagi 

principal, namun principal menginginkan  laporan yang jujur dari dari auditor mengenai keadaan 

seseungguhnya perusahaan yang telah dibiayainya. Dikarenakan hal tersebut memerlukan 

pengujian guna memperkecil segala kemungkinan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. 

Maka karena hal tersebut maka principal membutuhkan auditor independen untuk melaksanakan 

pengujian tersebut.Auditor mendapatkan tanggungjawab dari manajmen untuk melaksanakan 

pengauditan laporan keuangan. Pengguanaan  auditor independen sangat diharapkan akan 

meminimalisir segala kemungkinan terjadinya kecuranagan yang dilakukan manajemen, sehingga 

principal dapat memantau kinerja manajemen dan membantu dalam mengambil suatu keputusan. 
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SA seksi 210 dalam SPAP 2011 menyatakan audit yang dijalankan auditor hendaknya 

dilaksanakan bagi seseorang yang berpengalaman, berpendidikan, memnguasi pengetauan serta 

ketrampilan. Dengan hal ini auditor haruslah menguasai ilmu auditing ataupun akuntansi.  Arens 

et al. (2012: 42) “Kompetensi sebagai mengharuskan seorang auditor berpendidikan formal 

menguasi akuntansi atupun auditing serta berpengalaman dibidang pekerjaan yang 

dilakukan.Pada umumnya Standar Pemeriksa Keuangan Negara (SPKN) BPK (2007:92): 

“laporan yang disajikan haruslah adanya keseimbangan antara isi dan data. Laporan keuangan  

yang kreadibilitas ditentukan penyajian tidak memihak terkait bukti yang ada, sehingga laporan 

pemeriksaan merasa yakin terhadap fakta yang ada.”  Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati, 

(2009:52)objektifitas ialah terbebas dari dampak kepentingan seperti terbebasnya seseorang dari 

pandangan subjektif pihak lainya, sehingga mampu mengutarakan pendapat pribadinya.  

Indikator objektivitas ialah terbebasnya pengaruh subjektif dari pihak berkepentingan, sehingga 

mampu mengutarakan pendapatnya sendiri  

Integritas dilandaskan oleh kepercayaan publik serta dijadikan pedoman dalam pengujian 

suatu keputusan. Dengan Integritas seorang auditor haruslah memiliki kejujuran, kebiksanaan 

atupun sikap bertanggungjawab. Menciptakann suatu kepercayaan ataupun sebagai dasar 

pengambilan suatu keputusan sangat memerlukan keempat unsur tersebut (Sukriah et al., 2009).  

Integritas auditor internal memperkuat kepercayaan serta sebagai dasar dalam menentukan 

judgment.  Integritas data diartikan sebagai kualitas guna mendapatkan kepercayaan public 

ataupun pedomanbagi anggota dalam pengujian terhadap keputusan (Wibowo, 2006). Manusia 

menentukan sendiri perbuatan dan isi pikiranya sendiri.  Contoh bagian dari etika sbb::  1). Nilai 

ataupun norma yang berlaku sebagai pegangan dalam mengontrol tingkah lakunya baik 

perseorangan ataupun kelompok; 2) keseluruhan asas atupun nilai ahlak (kode etik); 3). Ilmu 

tentang kebaikan ataupun keburukan (penilaian terhadap sesuatu yang dianggap baik ataupun 

buruk) (Bertens, 1993).Jadi etika merupakan ilmu mnerenagkan baik buruknya suatu perilaku. 

Perbuatan dapat dibedakan menjadi : perbuatan manusiasebagai manusia umumnya (octus 

hominis) ataupun perbuatan manusia sebagai seorang manusia (actus homanus)   

Nugraha. (2012) kompetensi auditor merupakan auditor berpengetahaun serta 

berpengalaman cukup mampu melaksanakan audit secara obyektif,cermat,seksama.  Oleh karena 

itu auditor dengan menguasai pengetahuan serta berpengalaman akan memudahkan mengetahui 

permasalahan secara mendalam. Dari pemaparan tersebut, hipotesis pertama yang diusulkan 

ialah: 

H1: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit. 
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Integritas dilandaskan oleh kepercayaan publik serta dijadikan pedoman dalam pengujian 

suatu keputusan.  Dengan Integritas seorang auditor haruslah memiliki kejujuran, kebiksanaan 

atupun sikap bertanggungjawab. Menurut Sunarto (2003) dalam Sukriah et al. (2009) sejatinya 

integritas penerimaan atas permasalahan yang tidaklah disengaja, perselisihan pikiran, namun 

tidak menerima apapun yang berkaitan dengan kecurangan.  Tingginya suatu intergitas yang 

dimiliki auditor maka kualitas hasil pemeriksaan mengalami peningkatan (Pusdiklatwas, 2005).  

Sukriah et al., 2009 memperoleh hasil dimana integritas tidak memiliki pengaruh signifikan pada 

kualitas audit.  Dari pemaparan tersebut, hipotesis kedua yang diusulkan ialah: 

H2: Integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil audit. 

Objektivitas ialah penliaian jasa berdasarkan kualitas anggota.  Prinsip dari objektifitas 

seseorang bersikap adil, tidaklah berpihak, jujur,tidaklah berfikiran buruk, atupun terbebas dari 

pengaruh pihak lainya (Pusdiklatwas, 2005). Sukriah et al. (2009), seseorang yang memiliki 

obyektifitas berarti terbebas pengaruh pihak lainya, sehingga mampu mengutarakan pikiran 

dengan apa. Dari pemaparan tersebut, hipotesis ketiga yang diusulkan ialah: 

H3: Objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

Menurut Benh et al. (1997) dalam Alim et al. (2007) memaparkan standar etika tinggi 

adalah bagian dari kualitas audi.  Kualitas audit sangatlah guna memberikan jaminan seorang 

akuntan terhadap investor.  Pengandalan kreadibilitas laporan diperlukan oleh masyarakat umum, 

pemerintah atupun pihak lainya  dengan menegakan etika yg tinggi(Widagdo et al. (2002) dalam 

Alim et al. (2007).  Maka dari itu, dibuat hipotesis keempat ialah: 

H4: Etika Pemeriksaan berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

METODE PENELITIAN 

A Kualitas audit ialah proses sistematik guna mendapatkan dan pengevaluasian bukti guna 

menetapkan kesusaian terhadap pernyataan tersebut(Andin dan Priyo, 2009).  Dalam penelitian 

ini berfokus kepada kompetensi, integritas, objektivitas dan etika pemeriksaan berpengaruh 

terhadap  hasil kualitas audit.  Berdasarkan gambaran diatas kerangka berpikir dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.1 

Model Kerangka Pemikiran Teoristis Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Sugiyono. (2012) populasi ialah “keseluruhan jumlah atuapun subjek 

berkualitas, berkarakter kusus, digunakan peneliti serta dipahami lalu ditarik kesimpulanya”  

Populasi yng dipergunakan ialah seluruh auditor internal pada Inspektorat Kabupaten 

Tabanan adalah 36 orang dan Inspektorat Kabupaten Gianyar adalah 26 orang (Susunan nama 

dan jabatan fungsional terdapat pada lampiran  . Jadi seluruh jumlah populasi dari penelitian 

ini adalah 62 orang. 

Tabel 3.1 Komposisi Auditor Internal di Inspektorat Kabupaten  

    Gianyar dan Kabupaten Tabanan 

No Jabatan Fungsional  Jumlah 

1 Auditor Pelaksana Lanjutan  1 

3 Auditor Madya  9 

4 Auditor Pertama  20 

5 Auditor Muda  32 

Total  62 

Sumber:  Data diolah untuk penelitian 

Menurut Sugiyono. (2010) sampel bagian dari jumlah ataupun karakteristik populasi. 

Metode penentuan sampel ialah mempergunakan metode sampel jenuh yang berarti sampel 

adalah kesuluran dari populasinya.  Adapun jumlah sampel yang dipergunakan ialah 62 

responden yaitu auditor internal di Inspektorat Kabupaten Tabanan dan Kabupaten Gianyar. 

Adapun Pengukuran instrument dilakukan melalui uji validitas dan uji reabilitas 

Uji validitas dilaksanakan mempergunakan metode korelasi produc moment pearon 

kemudian dibandingan dengan r table. Ghozaly (2016) mengatkan uji validitas sesungguhnya 

digunakan sebagai penilian terhadap sah tidaknya kuesioner. Pengujian validitas dihitung 

jika korelasi terhadap masing masing sampel >0,30 sedangkan uji reliabilitasGhozaly (2016)  

menyatakan pengujian reablitas dipergunakan penilaian terhadap indicator kuesioner dari 

setiap variabel. Reabelnya suatu variabel ditentukan jawaban responden yang konsisten dari 

Kompetensi (X1) 

Integritas (X2) 

Ojektivitas (X3) 

Etika Pemeriksaan 

Kualitas 

Audit (Y) 
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waktu kewaktu. Pengujian reabilitas menggunakan nilai cronbach alpha, dimana nilai 

cronbach alpha dihasilkan>0.60, sehingga instrument dikatakan reabel. 

Adapun Pengukuran asumsi klasik dilakukan melalui uji normalitas, uji  

multikolinearitas uji heteroskedastisitas. Pengujian Normalitas sejatinya digunakan menilai 

data berdistibusi normal ataupun tidak. Adapun dasar untuk meniilai data berdistribusi normal 

ataupun tidak dilihat dari nilai sig, dimana apabila nilai sig a >0.05 disimpulkan 

pendistribusian normal pada data  begitupun dengan sebaliknya apalbila sig a<0.05 data 

tidaklah berdistribusi normal. Uji multikolinearitas digunakan menilai korelasi anatar varaibel 

bebas dalam suatu model regresi. Multikolineaitas berpatokan pada nilai VIF (variance 

inflation factor). jika nilai VIF.>0,1 ataupun VIF =1 , disimpulkan tidaklah ditemukan data 

mengandung multikolinearitas (Ghozali, 2016; 105). Pengujian heteroskedastisitas digunakan 

untu melihat apakah sama aupuntidak nilai varain residual, pengobservasiaan anatara yang 

satu dengan lainya. Jika varaian tidak sama dapat disimpulkan bahwa terjadi 

hetroskedastisitas, begitupun sebaliknya jika samaa maka mengalami homokedastisitas. 

Sunyoto, (2011:93). Pengujian Hipotesis ialah prosedur yang dibuat yakni, keputusan 

menerima ataupun menolak data hipotesis yang diuji. Analisis yang analisis regresi linear 

berganda. Analisis ini dipergunakan sebagai pengukuran keterkaitan anatar varabel bebas 

terhadap variabel terikatnya  

Persamaan regresi dalam penelitian ini yakni: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Keterangan: 

Y = Kualitas hasil audit  

a = Nilai intersep (konstan)  

b = Koefisien arah regresi  

X1 = Kompetensi  

X2 = Integritas  

X3 = Objektivitas 

X4 = Etika Pemeriksaan 

e = error 

Uji Kelayakan Model melalui pengujian Koefesien Determinasi R2/Godnee of Fit yaitu 

bertujuan seberapa besar model mampu menjelaska terhadap variabel terikatnya (Ghozali, 

2011). Koefesian determinasi memperoleh nilai anatar 0-1. Nilai R2 yang mendekati 1 

disimpulkan varibel bebas mampu menjelaskan terhadap variabel terikatnya. Uji F  penilaian 
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kelayakan model regresi bergnada apakah bisa diteliti lenih lanjut ataupun meniai pengaruh 

variabel bebas apakah berpengaruh secara simultan atuapun tidak terhadap variabel 

terikatnya. Penentuan nilai uji f terletak nilai signifikan α = 0,05, dimana dengan hal ini 

apabila sig >0,05 menyimpulkan model telah layak, namun jika sig<0.05 mengindikasikan 

model tidak bisa  digunakan. Sugiyono, (2013:235) uji t dipergunakan dalam pengujian 

tersendiri antara variabel bebasnya pada variabel terikatnya. Penentuan nilai uji t yakni 

melalui nilai sig t hitung <0,05, disimpulkan jika variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikatnya, begitupula sebaliknya jika t hitung>0.05 disimpulkan variabel bebas tidaklah 

mempengaruhi varabel terikatnya.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

     Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 4.1  Hasil Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi 62 20 50 35.90 8.909 

Integritas 62 28 70 49.39 12.885 

Objektivitas 62 18 45 32.03 8.192 

Etika Pemeriksaan 62 28 70 49.98 11.588 

Kualitas Audit 62 20 50 35.19 8.403 

Valid N (listwise) 62     

              Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 3) 

  Berdasarkan tabel diatas, ditarik kesimpulan yaitu: 

1)  variabel kompetensi memberoleh hasil minimum 20, maksimum 50, rata-rata 

35,90 serta standard deviasi  9,005.  2) variabel integritas memberoleh hasil minimum 28, 

maksimum 70, rata-rata  49,39 serta standard deviasi 12,885. 3) variabel objektivitas 

memberoleh hasil minimum 18, maksimum 45, rata-rata 32,03 serta standard deviasi  8,192. 

4) variabel etika pemeriksaan 28, maksimum 70, rata-rata 49,98 serta standard deviasi 11,588. 

5) variabel kualitas audit memberoleh hasil minimum 20, maksimum 50, rata-rata 35,19 serta 

standard deviasi 8,403.  

Hasil Analisis Data 

 Uji Validitas dan Reabilitas  

Berlandaskan pada lampiran 4 dan 5 menunjukan pengujian validitas keseluruhan 

koefesien korelasi hasil yang diperoleh yakni lebih tinggi dari 0,30, keseluruhan instrumen 

valid Sementara pengujian reabilitas setip instrument  nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh 

< 0,60, disimpulkan seluruh intrumen reliable 

Uji Asumsi Klasik  

Tabel 4.4  Uji Asumsi Klasik 
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Variabel Uji Normalitas Uji 

Multikolinie

ritas 

Uji 

Heteroskedast

sitas 

Kolmogo

rov-

Smirnov 

Z 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

Toll

eran

ce 

VI

F 

Sig 

Kompetensi 0,680 0,744 0,73

2 

1,

36

6 

0,199 

Integritas 0,69

5 

1,

44

0 

0,187 

Objektivitas 0,89

9 

1,

11

3 

0,789 

Etika 

Pemeriksaan 

0,69

6 

1,

43

7 

0,205 

       Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 6) 

Pengujian normalitas mendapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) ialah 0,744 > 0,05 

mengisyaratkan masing- masing variabel sudah berdistribusi normal. Sementara pengujian 

Multikolinieritas menyimpulkan tiap variabel mendapatkan nilai toleransinya > 0,10 dengan 

nilai VIF < 10. Mengisyaratkan bahwa data tidaklah terdapat gejala multikolinearitas. Untuk 

pengujian  Heteroskedastisitas menyimpulkan data bernilai > 0,05. Ditarik kesimpulan jika data 

tidaklah terdapat heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Linear Berganda 

Tabel 4.5  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Standardized 

Beta 

Probabili

tas 

Keteranga

n 

Konstanta - 5,559   

Kompetensi 0,252 0,007 Siginifikan 

Integritas 0,288 0,003 Siginifikan 

Objektivitas 0,319 0,000 Siginifikan 

Etika Pemeriksaan 0,343 0,000 Siginifikan 

R Square 0,659 

Adjusted R Square 0,635 

F Statistik 27,517 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabel Dependent Kualitas Audit 

Sumber: Hasil pengolahan data (lampiran 7 

Persamaan model regresi diperoleh dari table diatas ialah : 
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Y = - 5,559 + 0,252X1 + 0,288X2 + 0,319X3 + 0,343X4 + e   

Interprestasi dari koefisien regresi: 

1) Medapatkan hasil α yaitu - 5,559 s menunjukan secara statistic yakni  variabel 

kompetensi, integritas, objektivitas dan etika pemeriksaan tidaklah berubah maka kualitas 

auditor akan bernilai - 5,559. 2) koefisien regresi β1 kompetensi yakni 0,252, menyimpulkan 

setiap adanya kenaikan kompetensi maka terjadi peningkatan kualitas audit. 3) koefisien regresi 

β2 integritas yakni 0,288, menyimpulkan setiap adanya kenaikan integritas maka terjadi 

peningkatan kualitas audit. 4) koefisien regresi β3 objektivitas 0,319, menyimpulkan setiap 

adanya kenaikan objektivitas maka terjadi peningkatan kualitas audit. 5) koefisien regresi β4 

etika pemeriksaan  0,343, menyimpulkan setiap adanya kenaikan etika pemeriksaan maka 

terjadi peningkatan kualitas audit. 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Melihat dari Tabel 4.5 menunjukan nilai Adjusted R Square 0,635. Hdisimpulkan  63,5% 

variasi variabel kualitas audit dipengaruhi variabel kompetensi, integritas, objektivitas dan etika 

pemeriksaan. Sedangkan sisanya (100% - 63,5%) = 36,5% % diterangkan faktor lain diluar 

pengamatan penelitian ini. 

Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test) 

Melihat  (Uji F)  Tabel 4.5 memperoleh nilai F 27,517 dengan signifikansi 0,000 <0,05. 

Menyimpulkan jika kompetensi, integritas, objektivitas serta etika pemeriksaan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Menyimpulkan jika model penelitian dikatakan lawa 

pengujian serta hipotesis bisa diteruskan. 

Uji Signifikan Parsial (Uji t-Test) 

Melihat dari Tabel 4.5 mendapatkan hasil uji t  nilai koefien regresi Variabel kompetensi 

0,252 serta penilaian signifikansi 0.007 < 0.05. Menyatakan  variable kompetensi 

mempengaruhi secara positif signifikan pada kualitas audit. Variabel integritas memperoleh 

koefisien regresi 0,288 serta penilaian signifikansi 0.003 < 0.05. menyatakan variable integritas 

mempengaruhi secara positif signifikan pada kualitas audit. Variabel objektivitas mendapatkan 

koefisien regresi 0,319 serta penilaian signifikansi 0.000 < 0.05. menyatakan variable 

objektivitas mempengaruhi secara positif signifikan pada kualitas audit. Variabel etika 

pemeriksaan memperoleh koefisien regresi 0,343 serta penilaian signifikansi 0.000 < 0.05. 

menyatakan variabel etika pemeriksaan mempengaruhi secara positif signifikan pada kualitas 

audit.  

Pembahasan 
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Pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 

Berdasarkan  hasil tersebut menunjukan kompetensi mempengaruhi secara positif 

signifikan terhadap kualitas audit. Mengindikasiakan  jika terjadi peningkatan kompetensi 

pegawai dapat mengakibatkan peningkatan kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Tabanan 

dan Kabupaten Gianyar, seseuai dengan teori agency dimana seornag auditor diberikan 

tanggung jawab dalam mengaudit laporan keungan oleh manajemen perusahaan. Sehingga 

peningkatan kualitas audit disebabkan oleh kompetensi auditor itu sendiri. Penelitian oleh 

Harvita, (2012) menunjukan kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit 

 Pengaruh integritas terhadap kualitas audit  

Berlandaskan hasil tersebut menunjukan integritas mempengaruhi secara positif signifikan 

terhadap kualitas audit. Mengindikasiakan  jika terjadi peningkatan integritas pegawai dapat 

mengakibatkan peningkatan kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Tabanan dan Kabupaten 

Gianyar, seseuai dengan teori agency dimana seornag auditor diberikan tanggung jawab dalam 

mengaudit laporan keungan oleh manajmen perusahaan. Sehingga peningkatan kualitas audit 

disebabkan oleh integritas auditor itu sendiri. Penelitian oleh Harvita, (2012 integritas 

berpengaruh positif signifikan  terhadap kualitas audit. 

Pengaruh objektivitas terhadap kualitas audit  

Dari  hasil tersebut menunjukan objektivitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

kualitas audit. Mengindikasiakan apabila objektivitas meningkat maka mengakibatkan 

peningkatan kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Tabanan dan Kabupaten Gianyar, 

seseuai dengan teori agency dimana seornag auditor diberikan tanggung jawab dalam 

mengaudit laporan keungan oleh manajmen perusahaan.  Sehingga peningkatan kualitas audit 

disebabkan oleh objektifitas auditor itu sendiri. Penelitian oleh Harvita, (2012) objektivitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap kualitas audit 

Pengaruh etika pemeriksaan terhadap kualitas audit   

Berdasarkan  hasil tersebut menunjukan etika pemeriksaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit. Mengindikasiakan apabila terjadi peningkatan etika pemeriksaan maka 

mengakibatkan peningkatan kualitas audit pada Inspektorat Kabupaten Tabanan dan Kabupaten 

Gianyar, seseuai dengan teori agency dimana seornag auditor diberikan tanggung jawab dalam 

mengaudit laporan keungan oleh manajmen perusahaan.  Sehingga peningkatan kualitas audit 

disebabkan oleh etika pemeriksaan. Penelitian oleh Mahardika, (2015) etika pemeriksaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap kualitas audit 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka keseimpulan yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Kompetensi mempengaruhi secara positif signfikan terhadap kualitas audit. 

Mengindikasikan jika kompetensi pegawai  meningkat maka kualitas audit juga akan 

meningkat 

2. Integritas mempengaruhi secara positif signfikan terhadap kualitas audit. Mengindikasikan 

jika Integritas pegawai meningkat maka kualitas audit juga akan meningkat 

3. Objektifitas mempengaruhi secara positif signfikan terhadap kualitas audit. 

Mengindikasikan jika Objektifitas pegawai meningkat maka kualitas audit juga akan 

meningkat 

4. Etika pemeriksan mempengaruhi secara positif signfikan terhadap kualitas audit. 

Mengindikasikan jika terjadinya peningkatan Etika pemeriksan pegawai maka kualitas 

audit juga akan meningkat 

Adapun saran yang dapat penulis bagikan yaitu: 

1. Diharapkan secara rutin memberikan pelatihan atau diklat kepada auditor dapat 

memperoleh kompetensi auditor berkualitas dalam melakukan audit. 

2. Guna mempertahankan integritas yang tinggi seharunya menerapkan kebijakan yang 

memadai untuk mempertahankan auditornya dengan memberikan kesempatan kepada 

pegawai untuk menempuh pedidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Hendaknya selalu memberikan motivasi kepada pegawai agar dalam melakukan audit 

selalu memiliki objektivitas yang tinggi. 

4. Menerapkan etika pemeriksaan serta memberikan sanksi dengan tegas pada pegawai yang 

melakukan kecurangan dalam proses mengaudit. 
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ABSTRACT 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) is a financial institution owned by the Desa Pakraman in 

Bali. In maintaining and developing strategy and productivity, the LPD's operational activities 

will be guided and supervised. However, in recent years, there have been many cases of fraud 

in the LPDs caused by weak supervision from both internal and external parties. A positive 

work environment can be realized by implementing a whistleblowing program for employees 

to report violations of the code of conduct and maximizing the role of internal audit by 

conducting regular surprise audits. With a whistleblowing system, conducting regular internal 

audits and surprise audits within an institution, it is very important to monitor internal 

performance. This study uses data from Lembaga Perkreditan Desa in the Blahbatuh District. 

Determination of the sample in this study using simple random sampling method, with the 

number of observations of 120 research samples. The data analysis technique is multiple linear 

regression analysis, because it uses more than one independent variable. Based on the analysis, 

it is known that the whistleblowing system, internal audit, and surprise audit variables have a 

positive and significant effect on fraud prevention at Lembaga Perkreditan Desa in Blahbatuh 

District. 

Keywords: internal audit, whistleblowing system, surprise audit, fraud, lembaga perkreditan 

desa. 

ABSTRAK 

Desa Pekraman di Bali memiliki sebuah lembaga keuangan yang disebut Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD. Dalam mempertahankan dan mengembangkan strategi dan produktivitas, kegiatan 

operasional LPD akan dilakukan pembinaan dan pengawasan. Namun beberapa tahun 

belakangan banyak kasus-kasus kecurangan di LPD yang disebabkan oleh lemahnya 

pengawasan baik dari pihak internal maupun eksternal. Untuk mewujudkan lingkungan kerja 

yang positif dapat dengan cara menerapkan program whistleblowing bagi pegawai untuk 

melaporkan pelanggaran atas tindak kecurangan serta memaksimalkan peran audit internal 

dengan melakukan surprise audit secara berkala. Dengan adanya whistleblowing system, 

melaksanakan audit internal dan surprise audit secara berkala pada sebuah lembaga, begitu 

penting untuk mengawasi kinerja operasional. Penelitian ini menggunakan data pada di 

Lembaga Perkreditan Desa yang berada di Kecamatan Blahbatuh. Sampel ditentukan dengan 

metode simple random sampling, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 120 sampel. 

Teknik analisis data adalah analisis regresi linear berganda, dikarenakan menggunakan variabel 

independen lebih dari satu. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel whistleblowing 

system, audit internal, dan surprise audit memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pencegahan fraud pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Blahbatuh. 

Kata kunci: audit internal, whistleblowing system, surprise audit, fraud, lembaga perkreditan 

desa.  
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PENDAHULUAN 

Desa Pekraman di Bali memiliki sebuah lembaga keuangan yang disebut Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD. Tujuan pendirian LPD pada desa adat yaitu mendukung pembangunan dan 

peningkatan perekonomian suatu desa. Dalam mempertahankan dan mengembangkan strategi dan 

produktivitas, kegiatan operasional LPD akan dilakukan pembinaan dan pengawasan. Bukan hanya 

pengurus LPD yang berperan penting dalam kegiatan LPD. Badan pengawas juga memiliki peran 

yang sama pentingnya untuk perkembangan LPD terbesut. Namun beberapa tahun belakangan 

banyak kasus-kasus kecurangan di LPD yang disebabkan oleh lemahnya pengawasan baik dari 

pihak internal maupun eksternal. Isu penyelewengan dana LPD atau tindak korupsi juga menjadi 

permasalahan yang cukup sering terjadi di LPD.  

Kasus penyelewengan dana LPD atau tindak korupsi juga menjadi permasalahan yang 

cukup sering terjadi di LPD. Penyalahgunaan anggaran LPD salah satu bentuk kecurangan yang 

dilakukan oleh pengurus LPD sehingga berdampak pada penggelembungan anggaran pada LPD. 

Contoh kasus adalah penyelidikan atas kerugian hingga miliaran rupiah LPD dan koperasi di 

Kabupaten Gianyar pada tahun 2019 yang dipicu oleh penggelapan anggaran yang dilakukan 

pengurus LPD. Untuk mewujudkan lingkungan kerja yang positif dapat dengan cara menerapkan 

program whistleblowing bagi pegawai untuk melaporkan pelanggaran atas tindak kecurangan serta 

memaksimalkan peran audit internal dengan melakukan surprise audit secara berkala. Dengan 

adanya whistleblowing system, melaksanakan audit internal dan surprise audit secara berkala di 

dalam suatu lembaga, begitu penting untuk mengawasi kinerja operasional. Akan tetapi 

pengawasan tidak hanya harus dilakukan oleh pimpinan atau tim audit internal, melainkan  semua 

pegawai harus bisa mengawasi satu sama lain. Selain pengawasan dalam kinerja, pegawai juga 

dapat melaporkan pelanggaran - pelanggaran yang dilakukan oleh teman kerja berikut buktinya 

melalui Whistleblowing system yang langsung terhubung pada pimpinan atau Komite Audit yang 

memiliki bertanggung jawab untuk pengendalian internal organisasi. Selanjutnya, Komite Audit 

akan menindaklanjuti pengaduan tersebut serta memberikan jaminan perlindungan dan hadiah atas 

keberanian dalam melaporkan tindak kecurangan apapun.  

Penelitian ini di titik beratkan pada badan pengawas yang bekerja di Lembaga Perkreditan 

Desa yang berada di Kecamatan Blahbatuh, karena dalam menjalankan tugas sebagai badan 

pengawas diharapkan dapat memiliki sikap independensi, memiliki motivasi yang tinggi, 

pengalaman kerja yang baik serta keahlian profesional yang sudah terampil. Sehingga kegiatan 

operasional LPD dapat berjalan dengan lancar serta dapat meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas LPD. Peneliti juga ingin mengetahui apakah system pengendalian seperti audit 
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internal, whistleblowing system, dan surprise audit sudah dijalankan dan diimplementasikan pada 

setiap kegiatan guna meminimalisir tingkat kecurangan (fraud) di lingkungan LPD. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah :  

1) Adakah pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud pada Lembaga Perkreditan 

Desa? 

2) Adakah pengaruh whistleblowing system terhadap pencegahan fraud pada Lembaga 

Perkreditan Desa? 

3) Adakah pengaruh surprise audit terhadap pencegahan fraud pada Lembaga Perkreditan 

Desa? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu:  

1) Mengetahui pengaruh audit internal terhadap pencegahan fraud pada Lembaga 

Perkreditan Desa. 

2) Mengetahui pengaruh penerapan whistleblowing system terhadap pencegahan fraud pada 

Lembaga Perkreditan Desa. 

3) Mengetahui pengaruh penerapan surprise audit terhadap pencegahan fraud pada 

Lembaga Perkreditan Desa. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan berupa 

gambaran, bahan, dan wawasan yang lebih luas tentang pengaruh audit internal, whistleblowing 

system, serta surprise audit terhadap pencegahan fraud. dapat dijadikan sumbangan pemikiran dan 

referensi bagi para pendidik akuntansi tentang audit internal, whistleblowing system, dan surprise 

audit serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para pelaku pasar modal tentang 

kondisi lembaga yang sebenarnya dalam pengambilan keputusan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Adanya hubungan antara stakeholder dengan manajer menyebabkan munculnya teori 

keagenan. Terjadinya ketimpangan informasi disebabkan oleh perbedaan peran diantara keduanya. 

Adanya ketimpangan informasi, satu belah pihak dapat mengambil keuntungan untuk diri sendiri 

yang mana juga dapa merugikan pihak lainnya. Teori keagenan ingin menjelaskan bagaimana 

menentukan kontrak yang paling baik dan efisien untuk bisa membatasi konflik atau permasalahan 

keagenan (Jensen dan Meckling, 1976). Berdasarkan uraian  tersebut, dapat disimpulkan  bahwa  

adanya agency  problem antara  stakeholder (principal) dan manajer (agent) dapat menyebabkan 
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terjadinya financial statement fraud yang menyesatkan dan merugikan. Dimana teori dari teori 

dijelaskan bahwa manusia pada umumnya mementingkan dirinya sendiri dengan menghilangkan 

etika profesinya demi keuntungan pribadi mereka. Oleh karena itu, pentingnya pengendalian intern 

dan pemahaman pelaporan tindakan kecurangan penting dilakukan agar Good Corporate 

Governance dapat terwujud. 

 LPD merupakan lembaga perekonomian desa yang digunakan untuk menyimpan dan 

penukaran uang di suatu desa. Pada dasarnya LPD difungsikan sebagai pengumpulan dana, 

pemberi kredit masyarakat, serta perantara didalam lalu lintas pembayaran pada umumnya dan 

merupakan sumber pendanaan pembangunan di desa adat yang ada di Bali. LPD juga dikatakan 

sebagai suatu nama usaha simpan pinjam milik masyarakat desa adat yang berada di Provinsi Bali 

dan merupakan sarana perekonomian masyarakat di suatu desa. 

 Bentuk kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dalam bentuk salah saji material 

laporan keuangan yang merugikan investor dan kreditor disebut dengan fraud laporan keuangan. 

Laporan keuangan biasanya dibuat oleh manajemen lembaga keuangan di suatu perusahaan. 

Penyajian laporan keuangan yang sengaja dibuat baik untuk menarik investor dan kreditor sehingga 

mau menanamkan modal. 

 Dalam mencapai tujuan lembaga yang telah ditentukan, peran audit internal sangatlah 

penting. Bertambah luasnya ruang lingkup lembaga menyebabkan perlunya konsep Audit Internal. 

Semakin besar suatu lembaga mengindikasikan semakin luas juga lingkup pengendalian yang 

dipikul oleh pimpinan. Audit internal yang diterapkan dalam suatu lembaga adalah kegiatan 

penilaian dan verifikasi atas SOP, data yang dicatat berdasarkan kebijakan dan rencana lembaga, 

sebagai fungsinya dalam upaya mengawasi aktivitas suatu lembaga. 

Whistleblowing diartikan sebagai pengungkapan tindakan pelanggaran atau perbuatan yang 

melawan hukum, perbuatan bermoral atau perbuatan lain yang bisa menimbulkan kerugian 

organisasi yang dilakukan oleh pegawai atau pimpinan. Sistem pelaporan pelanggaran merupakan 

suatu sistem yang dirancang oleh sebuah perusahaan yang mengatur mengenai reward dan 

perlindungan bagi sang pelapor atau whistleblower, dan hukuman atau sanksi untuk pelaku.  

Surprise Audit adalah proses pengauditan yang dilakukan secara diam-diam tanpa 

memberikan pemberitahuan terlebih dahulu kepada obyek/bagian yang akan di audit. Setiap sektor 

yang rawan terjadi fraud adalah sasaran dari surprise audit. Dengan adanya audit tiba-tiba, pegawai 

akan bekerja dengan jujur dan efisien.  

Penelitian Lestari, dkk. (2016) menunjukkan hasil peranan tim audit internal dan efektivitas 

whistleblowing system pada suatu lembaga memiliki pengaruh yang positif terhadap pencegahan 
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kecurangan/fraud. Efektifnya peran auditor internal dan whistleblowing system maka pencegahan 

fraud akan semakin baik. Tingkat pengaruh kedua variabel terhadap pencegahan kecurangan/fraud 

masih berada pada kategori sedang dimana berarti masih banyak faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhi pencegahan kecurangan/fraud. Penelitian Setiawati (2016) menunjukan surprise 

audit memiliki pengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan/fraud pada Bank Syariah 

Mandiri. Pengaruhnya dapat memberikan efek jera bagi oknum pelanggaran. Metode surprise audit 

dapat menurunkan angka temuan pelanggaran dan sesuai dengan tujuan dari diterapkan surprise 

audit. 

Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori di atas maka rumusan hipotesis dalam 

penelitian ini adalah:  

Audit Internal adalah sebuah jaminan, independen, objektif, dan aktivitas konsultasi yang 

diciptakan untuk meningkatkan efektifitas menambah nilai kegiatan operasi. Maka hipotesis yang 

diajukan sebagai berikut :  

H1: Penerapan Audit internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

Menurut KNKG (2008) manfaat dari penerapan whistleblowing system adalah timbulnya 

rasa takut untuk melakukan sebuah pelanggaran karena telah dibentuk suatu sistem pelaporan yang 

efektif. Pegawai menjadi lebih merasa tertarik dalam melaporkan tindak kecurangan yang mana 

dapat mencegah fraud yang akan terjadi di lembaga.  

H2: Penerapan whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

Pelaksanaan surprise audit bisa meningkatkan kesiapan pegawai dalam pelaksanaan 

kegiatan operasional. Karena audit yang dilakukan secara tiba-tiba, maka setiap pegawai harus siap 

saat untuk menghadapi kemungkinan adanya pelaksanaan audit secara mendadak. Melalui strategi 

surprise audit ini praktik fraud lebih sering di temukan. Maka hipotesis yang diajukan sebagai 

berikut:  

H3: Penerapan surprise audit berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan jawaban masalah serta tujuan penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Model penelitian ini adalah : 

 

 

 

 

Pencegahan Fraud 

(Y) 

Audit Internal (X1) 

 
Whistleblowing System (X2) 

 Surprise Audit (X3) 
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Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di Lembaga Perkreditan Desa. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Sugiyono (2012) 

mengatakan teknik simple random sampling adalah teknik yang sederhana karena pengambilan 

anggota sampel dilakukan secara acak/random tanpa melihat serta memperhatikan kesamaan atau 

strata yang ada dalam suatu populasi. Peneliti dalam penelitian ini mempersempit populasi yaitu 

jumlah seluruh karyawan dari 20 LPD sebanyak 171 pegawai dengan mengkalkulasikan ukuran 

sampel dengan menggunakan teknik Slovin.  

Penggunaan rumus Slovin dikarenakan dalam penarikan sampel jumlahnya harus 

representative agar nantinya hasil penelitian dapat di generalisasikan serta perhitungannya pun 

tidak lagi memerlukan tabel jumlah sampel. Namun dapat dilakukan dengan rumus perhitungan 

sederhana. Berikut adalah Rumus Slovin untuk menentukan sampel: 

 

Keterangan: 

n = Ukuran responden 

N = Jumlah populasi 

E = Presentase kesalahan yang masih bisa ditolerir; e=0,05 

Jumlah populasi yang didapat adalah 171 pegawai dan presentase kesalahan yang 

digunakan adalah 5%. Untuk mengetahui sampel penelitian maka perhitungannya adalah sebagai 

berikut:  

n =         171      .       

     1 + 171 (0,05)
2
 

 

n =     171    = 119,79; disesuaikan menjadi 120 responden. 

       1,4275 

Berdasarkan perhitungan diatas jumlah sampel disesuaikan menjadi sebanyak 120 orang 

pegawai LPD. Sampel di ambil sebanyak 6 orang dari jumlah 20 LPD di Kecamatan Blahbatuh 

yang digunakan sebagai populasi. Hal ini dikarenakan seluruh pegawai/staf LPD memiliki 

tanggung jawab dalam mengawasi segala kegiatan LPD untuk menghindari terjadinya kecurangan. 

1) Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui bahwa model regresi yang dibuat terbebas 

dari masalah multikolinearitas, autokorelasi, Heteroskedastisitas, serta masalah normalitas data. 
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Untuk membandingkan antara distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal dilakukan dengan uji normalitas. Dalam mengetahui ada tidaknya 

kemiripan yang akan menyebabkan terjadinya korelasi, antara variabel independen yang satu 

dengan variabel independen yang lain dalam satu model dilakukan dengan Uji Multikolinearitas. 

Uji heteroskedisitas digunakan dalam mengetahui apakah model regresi penyimpangan variabel 

bersifat konstan atau tidak. Uji autokorelasi memiliki tujuan dalam mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antara variabel pada periode tertentu dengan variabel periode sebelumnya dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson. 

2) Analisis Regresi Linier Berganda  

Pengujian analisis linear berganda dilakukan dengan bantuan program computer Statistical 

Package for Social Science (SPSS). Persamaan regresi linear berganda ditunjukan oleh persamaan 

sebagai berikut : 

 Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + e 

Keterangan : 

 Y  = Pencegahan Fraud 

A  = Konstanta 

B1 − B4  = Koefisien Regresi 

X1   = Audit Internal 

X2   = Whistleblowing System 

X3   = Surprise Audit 

e   = Standard error 

a) Koefisien determinasi (R2) digunakan dalam pengukuran kemampuan model dalam 

menerangkan variasi-variasi variabel independen. Nilai R2 yang kecil mengartikan 

kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel bebas sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel bebasnya memberikan hampir 

semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 

b) Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah seluruh variabel bebas dalam penelitian 

tersebut memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Nilai signifikansi 

yang kurang dari 5% menunjukkan variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 

bebasnya. 

c) Uji statistik t menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. Uji ini dapat juga diterpkan dengan melihat nilai 

signifikansi t masing-masing variabel yang terdapat pada output hasil regresi menggunakan 
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SPSS. Adanya pengaruh yang kuat antara variabel bebas dengan variabel terikat jika angka 

signifikansi t < α (5%). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1) Analisis Statistik Deskriptif  

 Uji ini digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

Sumber: data diolah (2021) 

Hasil dari uji ini menunjukkan nilai std. deviasi variabel terikat (Fraud (Y)), Audit Internal 

(X1), Whistleblowing System (X2), dan Surprise Audit (X3) lebih rendah daripada mean. Semakin 

kecil nilai standar deviasi maka data atau variabel tersebut semakin merata, artinya std. deviasi 

tidak jauh menyimpang dari nilai mean. 

2) Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov Z. Data 

dapat dikatakan memiliki distribusi normal jikalau koefisien Asymp. Sig (2-tailed) lebih tinggi dari 

α = 0,05. Berikut disajikan tabel uji normalitas: 

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: data diolah (2021) 

Hasil uji normalitas dengan pendekatan statistik Kolmogorov-Smirnov Z menunjukan 

signifikansi sebesar 0,754 melebihi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data telah 

terdistribusi dengan normal. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas diuji menggunakan nilai Tolerance serta Variance Inflation Factor 

(VIF). Model dinyatakan bebas dari multikolinearitas jikalau mempunyai nilai tolerance > 0,10 

serta VIF < 10 pada masing-masing variabel independen. Hasil uji ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

No 
Variabel 

Bebas 
Tolerance VIF Keterangan 

1 X 1 0,929 1,073 Tidak ada gangguan multikolinearitas 

2 X 2 0,831 1,469 Tidak ada gangguan multikolinearitas 

3 X 3 0,926 1,104 Tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

Sumber: data diolah (2021) 

Hasil uji ini menunjukkan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance < 0,10 

dan hasil perhitungan nilai VIF menunjukkan hal yang tidak berbeda maka tidak ada satu variabel 

bebas yang memiliki nilai VIF > 10. Jadi disimpulkan tidak ada gangguan multikolinearitas antara 

variabel bebas dalam model regresi.  
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c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Model regresi ini bebas 

dari masalah heteroskedastisitas jika tingkat signifikansi berada di atas 0,05. Hasil uji 

heteroskedastisitas ditunjukan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Signifikansi Keterangan 

1 X 1 0,328 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

2 X 2 0,264 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

3 X 3 0,286 Tidak Ada Heteroskedastisitas 

 

Sumber: data diolah (2021) 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan semua variabel memiliki nilai signifikansi 

melebihi 0,05 sehingga dapat disimpulkan data terbebas dari heteroskedastisitas.  

d) Uji Autokorelasi 

Pengujian gejala autokorelasi dengan uji Durbin-Watson, apabila du < dw < (4 – du) bisa 

dikatakan tidak ada autokorelasi. Hasil uji ini dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

 

Sumber: data diolah (2021) 

Berdasarkan pada tabel di atas dengan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 120 dan jumlah 

variabel terikat 3 (k=3), maka Durbin Watson akan memberikan nilai dl= 1,1426 dan du=1,7386. 

Dikarenakan nilai dw (1,825) lebih tinggi dari batas atas du (1,7386) atau du < dw < (3-du), maka 

tidak terdapat gejala autokorelasi. Oleh karena seluruh uji asumsi klasik sudah terpenuhi maka 

analisis regresi linear berganda bisa dilanjutkan. 

3) Analisis Regresi Linier Berganda 

Pemilihan analisis linear berganda dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan lebih 

dari 2 variabel yaitu, satu variabel terikat dan dengan dua atau lebih variabel bebas. Dari hasil 

analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 6. Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi T tsig 

Y 4,135 3,135 0,000 

X1 0,053 1,371 0,019 

X2 0,024 1,368 0,024 

X3 0,158 1,525 0,009 

R  Square              = 0,367 F hitung       = 8,090 

Adj.  R  Square     = 0,615 F sig           = 0,001 

 

Sumber: data diolah (2021) 

Tabel di atas menyatakan persamaan regresi digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Y = 4,135 - 0,053X1 + 0,024X2 + 0,158X3 + e…………………….(10) 

Berikut ini adalah interpretasi persamaan regresi tersebut: 

a) Konstanta sebesar 4,135 menyatakan bahwa jika Audit Internal (X1), Whistleblowing 

System (X2), Surprise Audit (X3) sama dengan 0, maka Fraud adalah sebesar 4,135. 

b) Koefisien regresi Audit Internal (X1) sebesar 0,053, artinya jika Audit Internal meningkat 

1 persen, sedangkan variabel bebas lainnya tetap, maka Fraud (Y) akan meningkat 0,053 

persen. 

c) Koefisien regresi Whistleblowing System (X2) sebesar 0,024, artinya jika Whistleblowing 

System mengalami peningkatan 1 persen, sedangkan variabel bebas lainnya tetap, maka 

Fraud (Y) akan meningkat sebesar 0,024 persen. 

d) Koefisien regresi Surprise Audit (X3) sebesar 0,158, artinya jika Surprise Audit mengalami 

peningkatan 1 persen, sedangkan variabel bebas lainnya tetap, maka Fraud (Y) akan 

meningkat sebesar 0,158 persen. 

4) Uji Ketepatan Model 

a) Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur ketepatan atau kesesuaian garis 

regresi terhadap sebaran datanya. Dalam tabel di atas nilai Adjusted R Square sebesar 0,615 

atau 61,5% ini berarti bahwa 61,5% dari variasi variabel Y (Fraud) dipengaruhi secara 

serempak oleh X1 (Audit Internal), X2 (Whistleblowing System), dan X3 (Surprise Audit), 
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sedangkan sisanya sebesar 38,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke 

dalam model persamaan regresi. 

b) Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F) 

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah variabel X1 (Audit Internal), X2 

(Whistleblowing System), dan X3 (Surprise Audit) mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel Y (Fraud).  Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fsig sebesar 

0,001 < α = 0,05. Ini berarti memang benar variabel X1 (Audit Internal), X2 (Whistleblowing 

System), dan X3 (Surprise Audit) mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel Fraud (Y). 

c) Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individual terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi variabel bebas dengan 

taraf signifikan sebesar α = 5% atau 0,05. Hasil uji statistik t dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

1) Hasil Pengujian Hipotesis 1 (H1)  

Hasil Uji t diketahui bahwa variabel Audit Internal dengan hasil t sig = 0,019 < α = 0,05, 

maka Audit Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan Fraud pada 

Lembaga Perkreditan Desa. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

Audit Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan Fraud pada 

Lembaga Perkreditan Desa, dalam penelitian ini di terima.  

2) Hasil Pengujian Hipotesis 2 (H2)  

Hasil uji t diketahui variabel Whistleblowing System dengan hasil t sig = 0,024 > α = 0,05, 

maka Whistleblowing System berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan 

Fraud pada Lembaga Perkreditan Desa. Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan Whistleblowing System berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan Fraud pada Lembaga Perkreditan Desa, dalam penelitian ini di terima.  

3) Hasil Pengujian Hipotesis 3 (H3)  

Hasil uji t diketahui variabel Surprise Audit dengan hasil t sig = 0,009 < α = 0,05, maka 

Surprise Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan Fraud pada 

Lembaga Perkreditan Desa. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan 

Surprise Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan Fraud pada 

Lembaga Perkreditan Desa, dalam penelitian ini di terima.  
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5) Pembahasan Hasil Hipotesis 

a) Hasil uji hipotesis 1 (H1) menyatakan peran audit internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan/fraud. Peranan audit internal sebagai pengawas terhadap 

tindak kecurangan serta memiliki bertanggung jawab untuk membantu manajemen 

mencegah kecurangan dengan melakukan pengujian dan efektivitas dari pengendalian seiring 

dengan potensi resiko terjadinya kecurangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Penelitian Lestari, dkk. (2016) menunjukkan hasil peranan tim audit internal dan efektivitas 

whistleblowing system pada suatu lembaga memiliki pengaruh yang positif terhadap 

pencegahan kecurangan/fraud. Efektifnya peran auditor internal dan whistleblowing system 

maka pencegahan fraud akan semakin baik. 

b) Hasil uji hipotesis 2 (H2) menyatakan whistleblowing system berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pencegahan kecurangan/fraud. Variabel whistleblowing system memiliki 

pengaruh pada pencegahan fraud. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Agusyani dkk. 

(2016) bahwa terbukti pegawai DISPENDA Kabupaten Buleleng cukup paham 

whistleblowing system mempengaruhi mereka untuk enggan melakukan tindakan kecurangan 

dan melaporkan tindakan kecurangan. Hal ini menunjukkan secara parsial ada pengaruh 

signifikan positif antara whistleblowing system dan kompetensi SDM pada pencegahan 

kecurangan.  

c) Hasil uji hipotesis 3 (H3) menunjukan bahwa penerapan metode surprise audit berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Sudit yang dilakukan secara 

mendadak membuat pelaku semakin waspada dan jumlah pelanggaran akan semakin sedikit. 

Adanya metode surprise audit ini dapat menekan angka pelanggaran. Hasil pengujian 

hipotesis ini sejalan dengan penelitian oleh Setiawati (2016) yang menunjukan surprise audit 

memiliki pengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan/fraud pada Bank Syariah 

Mandiri. Pengaruhnya dapat memberikan efek jera bagi oknum pelanggaran. Metode 

surprise audit dapat menurunkan angka temuan pelanggaran dan sesuai dengan tujuan dari 

diterapkan surprise audit. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Audit Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fraud pada LPD di Kecamatan 

Blahbatuh. Hal ini mengindikasikan bahwa disini pengurus LPD sebagai audit internal 
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sudah melakukan fungsi pengawasan dengan berpedoman pada prosedur dan aturan yang 

berlaku.  

2. Whistleblowing System memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Fraud pada LPD 

di Kecamatan Blahbatuh. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap anggota/pegawai LPD 

sudah melakukan fungsinya sebagai whistleblower jika dalam kegiatan operasional LPD 

terindikasi adanya kecurangan.  

3. Surprise Audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Fraud pada LPD di 

Kecamatan Blahbatuh. Hal ini mengindikasikan bahwa audit secara tiba-tiba sudah 

dilakukan dalam fungsi pengawasan yang dilakukan oleh pengurus LPD. 

Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,615 atau 61,5% ini berarti bahwa 61,5% 

dari variasi variabel Y (Fraud) dipengaruhi secara serempak oleh X1 (Audit Internal), X2 

(Whistleblowing System), dan X3 (Surprise Audit), sedangkan sisanya sebesar 38,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Budget Participation, Self Esteem and Budget Emphasis 

on the Budgetary Slack at Star Hotels in Denpasar City. The place where this research was 

conducted at the Star Hotels in Denpasar City. The data used are primary data using a 

questionnaire. The population in this study is 16 hotels located in Denpasar City at PHRI Bali, 

2020. The method of determining the sample used in this study is to use purposive sampling 

technique with a total sample of 174 Departement Heads. The data collection techniques used were 

observation, interviews and questionnaires. While the analyzing technique used is regression 

analysis. 

This study resulting an indicate that Budget Participation effecting the Budgetary Slack with 

positively. Self Esteem has a negative and significant effect on the Budgetary Slack variable. 

Budget Emphasis has a positive and significant effect on the Budgetary Slack variable. 

Keywords: Budget Participation, Self Esteem, Budget Emphasis, Budgetary Slack 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budget Participation, Self Esteem dan Budget 

Emphasis terhadap BudgetarySlack pada Hotel Berbintang di Kota Denpasar. Tempat penelitian 

ini dilakukan di Hotel Berbintang di Kota Denpasar. Data yang digunakan yaitu data primer dengan 

menggunakan kuisioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 16 Hotel yang berada di 

Kota Denpasar  yang ada di PHRI Bali, 2020. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sempel 

sebanyak 174 Departement Head. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan kuesioner. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan Budget  Participation dan budget emphasis memengaruhi positif 

dan signifikan terhadap variable Budgetary Slack, Self Esteem memengaruhi negatif bagi variable 

Budgetary Slack. 

Kata Kunci : Budget Participation, Self Esteem, Budget Emphasis, Budgetary Slack 
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PENDAHULUAN 

Hotel merupakan sarana tempat tinggal umum bagi wisatawan yang memberikan pelayanan 

jasa kamar dan berbagai macam fasilitas dan akimodasi yang memadai. Dilihat dari kunjungan 

wisatawan pada tahun 2018 yang  datang ke Bali adalah 6 070 473 orang mengalami kenaikan pada 

tahun  2019 sebesar 3,37 % dengan jumlah kunjungan 6 275 210 orang ( PHRI Bali tahun 2019 ).  

Namun berbanding terbalik dengan tingkatan hunianya kamar hotel berbintang Kota 

Denpasar, yang dimana rata-rata tingkat penghunian kamar hotel berbintang di Kota Denpasar pada 

tahun 2018 adalah 122,68 % mengalami penururan sebesar 15.07 % sehingga pada tahun 2019 

rata-rata penghunian hotel berbintang menjadi 107,61 % ( PHRI Bali tahun 2019 ). Penyebabnya 

dikarenakan turunta kualitas manajemen ketika melaksanakan perencanaan maupun pengendalian 

awalnya. Dimana masing-masing hotel atau perusahaan sudah memiliki anggaran yang ditetapkan 

oleh atasannya, seperti yang kita ketahui dari tahun 2018 dan 2019 terjadi penurunan hunian hotel. 

Namun dibeberapa hotel dikota Denpasar dengan tingkat hunian yang mengalami penurunan, 

anggaran yang dihabiskan tidak mengalami perubahan yang dimana seharusnya dengan tigkat 

hunian yang mengalami penurunan anggarannya pun harusnya mengalami penurunan. Maka dari 

fenomena tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai Budgetary Slack yang diberi 

dampak oleh Budget Participation, Self Esteem dan Budget Emphasis.  

Budgetary slack ialah jenis penganggaran saat sistem keuangan maupun sumber dayanya 

yang lain tidak lagi mampu dikendalikan manajemen sehingga jumlahnya diatas nilai optimal demi 

tercapainya tujuan oerusahaanya (Kren, 2003).  

Budget participation ialah proses proses yang terjadi diorganisasi dengan dilibatkanya para 

manajer yang diberi tanggung jawab dalam ditentukanya tujuan anggaran (Brownel, 1982). 

Penelitian tentang hubungan antara budget participation dengan budgetary slack, oleh (Antle dan 

Eppen, 1985), (Young, 1985), dan (Falikhatun, 2007) yang memberi pernyataanya bahwa budget 

participation memberi dampaknya yang positif bagi budgetary slack.  

Faktor self esteem menjadi salah satu faktor internalnya seseorang yang kaitanya dengan 

penghargaan individu atas diri sendiri dengan yang ia miliki. Self esteem memiliki peranan penting 

guna termotivasikan individu sehingga segala tugas mampu dilaksanakanya sesuai dengan 

kemampuanya dan yakin akan tercapainya target yang ditetapkan. Penelitianya Netra dan 
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Damayanthi (2017), Ardanari dan Putra (2014), Ramona (2016), serta Yasa et al.  (2017) memberi 

pernyataanya akan self esteem yang memengaruhi budgetary slack. 

Anggaran menjadi faktor terdominan dalam pengukuran kinerja bawahanya, kondisi itu 

disebut juga budget emphasis. Saat digunakanya anggaran  sebagai salah satu alat pengukuran 

kinerjanya suata usaha perhotelan, maka penting untuk ditingkatkan kinerja seorang manajer yang 

dapat dilakukan berdasarkan dua cara antara lain, ditingkatkanya performance, yang akhirnya 

mampu merealisasika anggaranya melebihi yang telah dianggarkan. Cara selanjutnya dengan 

dibuatnya anggaran yang tidak sulit dalam dicapai seperti diturunkanya target pendapatan dan 

ditingkatkanya pembiayaan perusahaan, yang berujung timbulnya budgetary slack. Maka penulis 

tertarik mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Budget Participation, Self Esteem Dan 

Budget Emphasis Terhadap Budgetary Slack Pada Hotel Berbintang Di Kota Denpasar” 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas maka timbulah rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1) Bagaimanakah pengaruh budget participation pada budgetary slack ? 

2) Bagaimanakah pengaruhnya self esteem atas budgetary slack ? 

3) Bagaimanakah dampaknya budget emphasis bagi budgetary slack di hotel ? 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

tujuan penelitian diantaranya: 

1) Agar diketahui pengaruhnya budget participation bagi budgetary slack pada hotel berbintang 

di Kota Denpasar. 

2) Supaya diketahuinya dampak self esteem akan budgetary slack pada hotel berbintang di Kota 

Denpasar.  

3) Demi diketahui dampaknya budget emphasis atas budgetary slack pada hotel berbintang di 

Kota Denpasar. 

 Teori dasar dari kesenjanganya anggaran ialah teori keagenan (agency theory) memberi 

penjelasan akan pengorganisiran hubunganya principal yang berperan dalam pemberian mandat 

dengan pihak lain (agent) yang menjalankan tugas (Ramdeen et al., 2006).  

Sesuai pernyataanya Lubis (2011:241), senjangan anggaran diartikanya sebagai selisih antar 

keperluan akan sumber daya sebenarnya secara efisien dan besaran sumber dayanua yang lebih 

banyak demi terselesaikanya suatu tugas tersebut.  
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 Maiga et al. (2014) memberi pandanganya akan partisipasi anggaran yang dianggapnya 

proses pemberian kesempatan bagi bawahan/pelaksana anggaran agar dilibatkan dalam proses 

tersusunya anggaran.  

Self esteem adalah suatu keyakinan diri sendiri berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan. Self 

esteem memiliki peranan penting guna termotivasikan individu sehingga segala tugas mampu 

dilaksanakanya sesuai dengan kemampuanya dan yakin akan tercapainya target yang ditetapkan. 

Menurut Widanaputra dan Mimba (2014), para manajer yang dipaksa mencapai tujuan dari 

anggaran yang telah disusun memberikan suatu kemungkinan untuk menciptakan senjangan 

anggaran. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penekanan anggaran adalah desakan dari 

direktur agar manajer dapat melaksanakan anggaran yang telah dibuat dengan baik dan mencapai 

tujuan. 

Penelitian mengenai kecurangan akuntansi telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya. Berikut adalah uraian beberapa penelitian mengenai budgetary slack: 

1. Nyoman Sancita Karma Resen (2014) meneliti Pengaruh Partisipasi Anggaran, Self 

Esteemdan Budget Emphasisterhadap Budgetary Slack Pada Hotel Berbintang Di 

Denpasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran, harga diri, dan 

penekanan anggaran berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran di hotel-

hotel berbintang di Denpasar.  

2. Ravika Permata Hati (2019) menneliti Pengaruh Partisipasi Anggaran, Budget 

Emphasis Dan Self Esteem Terhadap Budgetary Slack Pada Hotel Berbintang 

memperoleh hasil dimana partisipasi anggaran, budget emphasis, self esteem secara 

individualnya memengaruhi Budgetary Slack. 

3.  Sang Ayu Made Griastini dan Ni Putu Sri Harta Mimba (2018) meneliti The Influence 

of Asimetry Information, Budget Emphasis, Self Esteem on Budgetary Slack with 

Unbelievable Career as Moderate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketidakpastian karir melemahkan hubungan positif antara asimetri informasi dan 

kelonggaran anggaran. Ketidakpastian karir melemahkan hubungan positif antara 

penekanan anggaran dan kelonggaran anggaran. Ketidakpastian karir memperkuat 

hubungan negatif antara harga diri dan senjangan anggaran. 
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4.  I Dewa Ayu Diah Nirmala Dewi dan A.A.G.P. Widanaputra (2019) meneliti 

Pengaruhnya Self Esteem, Kekompleksan Tugas, dan Ketidakpastianya Lingkungan 

Bagi Senjangan Anggaran yang atas dasar hasil pengujianya, diperolehlah hasil self 

esteem manajemen hotel dan ketidakpastian lingkunganya bernilai rendah sedangkan 

kekompleksan tugasya yang bernilai tinggi sehingga yang akhirnya timbulah 

senjangan anggaran. 

 

 Berdasarkan pokok permasalahan dan landasan teori adapun rumusan hipotesis yang dapat 

dirumuskan yaitu : 

1. Budget participation ialah proses proses yang terjadi diorganisasi dengan dilibatkanya para 

manajer yang diberi tanggung jawab dalam ditentukanya tujuan anggaran (Brownel, 1982). 

Penelitian tentang hubungan antara budget participation dengan budgetary slack telah  

dilakukan,  oleh (Antle dan Eppen, 1985), (Young, 1985), dan (Falikhatun, 2007) yang 

memberi pernyataanya bahwa budget participation memberi dampaknya yang positif bagi 

budgetary slack. Didasarkan oleh penguraian tersebut maka dirumuskan lah hipotesis 

berikut: 

  H1: Budget participation berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 

2. Sharma & Agarwala (2013) memberi pernyataanya atas self esteem yang diartikan sebagai 

rasa percaya diri dan rasa puas seseorang akan suatu hal serta hormat untuk dirinya sendiri. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sang Ayu (2018) dan Diah (20190 

yang menyatakan bahwa self esteem berpengaruh negatif terhadap budgetary slack.  

Didasarkan oleh penguraianya diatas maka dirumuskan lah hipotesis berikut: 

  H2: Self esteem berpengaruh negatif terhadap budgetary slack. 

3. Anggaran menjadi faktor terdominan dalam pengukuran kinerja bawahanya, kondisi itu 

disebut juga budget emphasis. Saat digunakanya anggaran  sebagai salah satu alat 

pengukuran kinerjanya suata usaha perhotelan, maka penting untuk ditingkatkan kinerja 

seorang manajer yang dapat dilakukan berdasarkan dua cara antara lain, ditingkatkanya 

performance, yang akhirnya mampu merealisasika anggaranya melebihi yang telah 

dianggarkan. Cara selanjutnya dengan dibuatnya anggaran yang tidak sulit dalam dicapai 

seperti diturunkanya target pendapatan dan ditingkatkanya pembiayaan perusahaan, yang 

berujung timbulnya budgetary slack.  Penelitian Sancita (2014), Ravika (2019) dan 
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Sutayana (2018) menyatakan bahwa budget emphasis mampu memberi dampaknya atas  

budgetary slack. Didasarkan oleh penguraianya diatas maka dirumuskan lah hipotesis 

berikut: 

         H3: Budget emphasis berpengaruh positif terhadap budgetary slack. 

 

METODE PENELITIAN 

  

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir 

Populasi dan sempel yang digunakan  :  

 keseluruhan karyawan tingkat manajer di Hotel bintang di Kota Denpasar, sebanyak 174 

manajer menengah yang terdapat di 16 hotel (PHRI Kota Denpasar 2018-2019). Dengan 

pengambilan sampelnya berupa teknik sampling pertimbangan (Purposive sampling) Dimana dari 

masing-masing hotel akan disampling 7 sampai 15 orang atau sesuai dengan struktur organisasi 

disetiap hotel tersebut yang terdiri dari F&B Manajer, FO Manajer, Executive HK, Accounting 

Manajer, HRD Director, dan Marketing Director yang telah me nduduki jabatan tersebut minimal 

satu tahun di hotel tersebut. Responden yang ada sebanyak 101 responden yang mengisi kuisioner, 

10 responden yang tidak kembali dan 73 responden yang menolak untuk menerima kuisioner dengan 

total keseluruhan responden yang mengisi kuisioner sesuai dengan benar sebanyak 91 dan dijadikan 

sebagai sempel dalam penelitian ini. 

Tehnik analisi yang digunakan dalam penelitian ini : 
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Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reabilitas 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

2. Uji /multikolinearitas  

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji Hipotesis  

1. Uji Koefisien Determinasi (R
2

) 

2. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

3. Uji Signifikasi Parsial ( Uji Statistik t) 

4. Uji Nonrespon Bias   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Tingkat Responden  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji Pengaruh Budget Participation, Self Estem, dan Budget 

Emphasis Terhadap Budgetary Slack dengan disebarkanya kuisioner ke 16 hotel berbintang di 

Kota Denpasar. Berikut dirincikan lah pengembalian dan penggunaanya kuisioner dipenelitian ini.  

Table 1 

Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuisioner 

Keterangan 

Jumlah  Presentase  

Total Populasi  174 100% 

Responden yang tidak menerima kuisioner 73 41,9% 

Kuisioner yang disebar  101 58% 

Kuesioner yang tidak kembali  10 5,7% 

Kuesioner pengisian tidak lengkap  0 0 

Kuesioner yang digunakan dalam analisis  91 52,3% 
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4.2 Karakteristik Responden  

Keterangan 

Jumlah 

Orang Presentase 

(%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

Jumlah 

 

33 

58 

91 

 

36,2% 

63,7% 

100% 

Usia 

17-25 

26-30 

31-40 

>40 

Jumlah 

 

6 

26 

19 

40 

91 

 

6,6% 

28,5% 

20,8% 

43,9% 

100% 

Jenjang 

Pendidikan 

SMK/SMA 

S1 

S2 

S3 

DIPLOMA  

Jumlah 

 

 

10  

29 

1 

0 

51 

91 

 

 

10,9% 

31,8% 

1,1% 

0 

56% 

100% 

Lama 

Berkerja 

1-5  

6-10 

>10 

Jumlah 

 

20 

29 

42 

91  

 

 

21,9% 

31,8% 

46,1% 

100% 

Sumber : Data Diolah (2020) 
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4.3 Hasil Penelitian 

Uji Validasi dan Tabel 

4.3.1 Hasil Uji Validasi Dan Reliabilitas 

 

No  Variabel  

Item 

Pernyataan  

validasi  

Ket  

Reabilitas  

Ket  

Nilai 

Pearson 

Corelation  

Cronbach 

Alpha  

1 
Budget 

Participation 
(X1) 

X1.1 0,681 Valid 

0,866 Reliabel  

X1.2 0,833 Valid 

X1.3 0,829 Valid 

X1.4 0,823 Valid 

X1.5 0,779 Valid 

X1.6 0,799 Valid 

2 
Self Esteem 

(X2) 

X2.1 0,475 Valid 

0,830 Reliabel  

X2.2 0,668 Valid 

X2.3 0,840 Valid 

X2.4 0,397 Valid 

X2.5 0,819 Valid 

X2.6 0,800 Valid 

X2.7 0,437 Valid 

X2.8 0,346 Valid 

X2.9 0,811 Valid 

X2.10 0,466 Valid 

3 
Budget 

Emphasis 
(X3) 

X3.1 0,685 Valid 

0,718 Reliabel  

X3.2 0,685 Valid 

X3.3 0,685 Valid 

X3.4 0,758 Valid 

X3.5 0,854 Valid 

X3.6 0,501 Valid 

4 
Budgetary 
Slack (Y) 

Y1 0,735 Valid 
0,605 Reliabel  

Y2 0,656 Valid 
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Y3 0,589 Valid 

Y4 0,663 Valid 

Y5 0,478 Valid 

Y6 0,498 Valid 

 

4.3.1 Validitas dan Reabilitas  

 Dalam diujinya instrumen penelitian data akan dianggap valid dan reliabel disaat hasil 

korelasinya lebih melebihi 0,30 dan koefisien keandalannya (Cronbach Alpha) diatasnya 0,60. 

Hasil penganalisaan dapat dilihat dilampiran 7. 

 

 

4.3.2 Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis Statistik Desktiptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Budget Participation 91 16.00 30.00 24.2857 2.65115 

Self Estem 91 10.00 27.00 20.2418 4.55910 

Budget Emphasis 91 21.00 30.00 24.5165 1.97407 

Budgetary Slack 91 19.00 30.00 22.6374 2.28773 

Valid N (listwise) 91     

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Sesuai tabel diatas diuraikanlah bahwa: 

1. Variable Budget Participation (X1) mempunyai nilai minimum 16.00, maximum sebanyak 

30.00, mean sejumlah24.2857 serta standar deviationya senilai 2.65115 . 

2. Variable Self Esteem (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 10.00, nilai maximum sebesar 

27.00, nilai mean sebesar 20.2418 serta standar deviasinya sebanyak 4.55910. 

3. Variable Budget Empahasis (X3) mempunyai nilai minimumnya 21.00, nilai maximumnya 

30.00, mean senilai 24.5165 serta standar deviation jumlahnya 1.97407. 

4. Variable Budgetary Slack  (Y) mempunyai nilai minimum sebesar 19.00, nilai maximum 

sebesar 30.00, nilai mean sebesar 22.6374 dan standar deviasinya 2.28773. 
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4.3.3 Uji Asumsi Klasik  

 

1. Uji Normalitas  

Pengujian Normalitasnya berdasar pada besaran sig. Kolgomorov-Smirnov diprogram 

SPSS For Windows. Didasarkanya dari tabel diperlihatkanlah besar K-S diatasnya 0,05 

berjumlah 0,697 sehingga dinyatakanyalah data terdistribusikan secara normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Pengujianya Multikolinearitasnya yang didasarkan dari besaran tolerance atau variance 

inflation factor (VIF). Yang ketika tolerancenya diatas 10% atau VIF dibawahnya10 maka 

tidak terjadilah multikolinearitas. 

Didasarkan pada hasil pengujianya dilampiran diperlihatkanlah nilai tolerance 

keseluruhan variabelnya diatasnya 10% dan nilai variance inflation factor (VIF) keseluruhan 

variabel dibawahnya 10 yang mengartikan tidak adanya multikolinearitas . 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas yang difungsikanya sebagai alat pangujian guna diketehui sama 

atau tidaknya variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Pada hasil pengujianya diperlihatkanya bahwa keseluruhan variabel bebas memiliki 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yang dirtikanlah  tidak terkandungnya heteroskedastisitas.  

4.3.4 Uji Non Respon Bias 

 

Hasil proses data untuk uji non-respon bias diperlihatkanlah nilai t-test keseluruhan 

variabelnya p > 0,05 sehingga diartikanlah sampel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 

representasi populasi. 

4.3.5 Analisis Regresi Linier Berganda  

Sesuai tabel hasil pengujianya di lampiran, dibuatkanlah fungsi regresi berikut.  

 Y = -0.012 + 0.286X1 - 0.230 X2  - 0.270 X3 + ε 

1. Nilai konstanta sebesar -0.012 menunjukan bahwa jika variabel bebas (Budget 

Participation, Self Esteem, dan Budget Emphasis) memiliki nilai nol (0) maka besarnya 

nilai variabel terikat (Budgetary Slack) mengalami penurunan sebesar -0.012.  
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2. Nilai koefisien Budget Participation (X1) bernilai 0.286 yang diartikanlah setiap menaiknya 

Budget Participation satu satuan maka Budgetary Slack (Y) nilainya sebesar 0.286 dengan 

pengasumsian jika variabel bebas yang lain dari model regresi bersifat tetap.  

3.  Nilai koefisienya Self Esteem (X2) sebanyak -0.230 yang terkandung arti akan setiap 

kenaikanya Self Esteem satu satuan menjadikan varaiabel Budgetary Slack (Y) senilai -

0.230 dengan pengasumsian variabel bebas yang lain adalah Berkurang.  

4. Nilai koefisienya Budget Emphasis (X3) sejumlah 0,270 memberi arti dimana setiap 

menaiknya Budget Emphasis satu satuan maka variabel Budgetary Slack  (Y) adalah 

sebesar 0,270 dengan pengasumsian jika variabel bebas yang lain dari model regresi 

bersifat tetap.  

4.3.6 Uji Determinan Determinasi (R 2) 

Koefisien determinan (R2) difungsikan dalam menilai tingkat mampunya model dalam 

menjelasakan variasi variabel dependenya. Atas dasar pengujian yang diperlihatkanya pada 

tabel dilampiran diperolehlah adjusted R square sebanyak 0.367 yang diartikanya  dengan 

36,7% variasi nilai Budgetary Slack dapat dijelaskan oleh factor-faktor Budget Participation, 

Self Estem, dan Budget Emphasis. Sedangkan sisanya sebesar 63,3% dijelaskan oleh variabel 

atau faktor lain. 

4.3.7 Uji Signifikasi Simultan (Uji F)  

Table Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 350.183 3 116.728 18.192 .000b 

Residual 551.817 86 6.416   

Total 902.000 89    

Sumber: Data diolah, 2021 

Pengujian F ditujukan guna diketahuinya keseluruhan variabel bebas (X) memengaruhi 

secara bersamaan bagi variabel terikat (Y).Atas dasar pengujianya pada tabel diperolehlah hasil 

0,000 lebih kecil dari 0,05 berarti Budget Participation, Self Estem, dan Budget Emphasis 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Budgetary Slack . 
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4.3.8 Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 

Table Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

1 

(Constant) -.012 .267  -.044 .965  

FdX1 .286 .083 .317 3.433 .001 .836 

FdX2 -.230 .056 -.360 -4.140 .000 .943 

FdX3 .270 .117 .208 2.308 .023 .877 

Adapun hasil analisis uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:   

1. Variabel Budget Participation (X1) memiliki beta 0.286 dengan signifikanya senilai 

0.001. Sehingga disimpulkanyalah bahwa variabel Budget Participation memberi 

dampaknya bagi variabel budgetary slack. Maka, diterimalah hipotesis 1 dalam 

penelitian.  

2. Variabel Self Esteem (X2) memiliki nilai koefisien parameter banyaknya -0.230 dengan 

tingkatan signifikanya 0,000, dibawah 0,05 maka didapatlah kesimpulanya bahwa 

variabel self estem memengaruhi variabel budgetary slack dengan negatif. Maka, 

hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima.  

3. Variabel Budget Emphasis  (X3) memiliki nilai koefisien parameter sebesar sebesar 0.270 

yang mana signifikanya 0,023. Sehingga diartikanyalah bahwa nilai siifikasi budget 

emphasis  dibawahnya 0,05 yang diambil kesimpulanya variabel Budget Empasis 

berdampak positif dan signifikan terhadap variabel budgetary slack. Maka, hipotesis 3 

dalam penelitian ini diterima .  

 

Pembahasan Hasil Hipotesis  

1. Pengaruh Budget Participation Terhadap Budgetary Slack  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.5 variabel Budget Emphasis (X1) 

memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.286 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0.001. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai signifikasi Budget Participation dibawah  

dari 0,05 yang disimpulkanyalah bahwa variabel Budget Participation  berdampakan 

positif signifikan bagi variabel Budgetary Slack . Maka, hipotesis 1 dalam penelitian 
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ini diterima Hal ini menunjukkan bahwa Budget Paticipation berpengaruh signifikan 

terhadap Budgetary Slack, , Semakin tinggi Budget Participation didalam suatu 

perusahaan maka Budget Participation akan meningkat karena jika semakin tinggi 

partisipasi disemua tingkat managemen dalam proses pembuatan anggaran maka akan 

memberikan kesempatan lebih besar kepada bawahan untuk melakukan kesenjangan 

anggaran. Penerimaan hipotesis ini didukung Nyoman Sancita Karma Resen dengan 

menggunakan regresi linier berganda sebagai tehnik analisis yang menunjukkan Budget 

Participation berpengaruh signifikan Budgetary Slack di Hotel-hotel berbintang di 

Denpasar. 

2. Pengaruh Self Esteem Terhadap Budgetary Slack  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.5 variabel Self Esteem (X2) memiliki 

nilai koefisien parameter banyaknya-0.230 signifikansi 0,000, sehingga disimpulkanlah 

Self Estem memengaruhi variabel Budgetary Slack . Maka, hipotesis 2 dalam penelitian 

ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa Self Esteem  memiliki dampak terhadap 

Budgetary Slack, semakin menurunnya Self Esteem maka Budgetary Slack akan 

menurunnya Self Esteem.   Hasil penelitian ini didukung oleh I Dewa Ayu Diah Nirmala 

Dewi dan A.A.G.P Widana Putra yang menunjukkan bahwa Self  Esteem didalam 

penelitian ini cenderung rendah. 

3. Pengaruh Budget Emphasis Terhadap Budgetar Slack  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4.5 variabel Budget Emphasis (X3) 

memiliki nilai koefisien parameter senilai 0.270 serta signifikanya 0,023. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Budget Empasis  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Budgetary Slack, karena Semakin tingginya penekanan anggaran (Budget 

Emphasis) maka kesenjangan akan meningkat. Maka, hipotesis 3 dalam penelitian ini 

diterima dan penelitian ini didukung oleh I Made Sutayana berpengaruh positif terhadap 

snjangan anggaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Variabel Budget Participation memengaruhi Budgetary Slack. Semakin tinggi Budget 

Participation didalam suatu perusahaan maka Budget Participation akan meningkat. 
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2. Variabel Self Esteem memengaruhi negative Budgetary Slack. semakin menurunnya Self 

Esteem maka meningkatnyalah Budgetary Slack karena jika kepercayaan diri seorang 

karyawan menurun akan berpengaruh terhadap menurunnya  pertanggung jawaban. 

3. Variabel Budget Emphasis memengaruhi Budgetary Slack semakin tingginya penekanan 

anggaran (Budget Emphasis) maka kesenjangan akan meningkat. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 

 Saran  kepada manajemen Hotel agar lebih diperhatikanya partisipasi dari 

departemen head dalam merumuskan anggaranya dengancara dikajikan kembali oleh 

departemen head bawahan sebelum rancangan anggaran tersebut dilakukan. Hal ini 

ditujukan guna terminimalisirkanya Senjangan Anggaran yang terjadi.   

 Peneliti berikutnya disarankan alangkah baik dalam pelaksanaan pengambilan 

populasi  dan digunakanya  variabel lain yang tidak ada penelitian ini. 
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ABSTRACT 

Village funds are funds used to fund governance, implementation of development, 

community development, and community empowerment. The purpose of this study was to 

examine the effect of the use of information technology, reporting systems, and community 

participation on the accountability of village fund management in villages in Kerambitan 

District. The population used in this study were all village officials in 15 villages in 

Kerambitan District, totaling 235 personnel. Determination of the sample using purposive 

sampling method in order to get 120 people as the sample. After the instrument test and 

classical assumption test were carried out, data analysis was carried out using multiple 

linear regression analysis, determination, t test, and F test. The results of the analysis 

showed that the use of information technology had a positive effect on the accountability of 

village fund management in villages in Kerambitan District. The reporting system has a 

positive effect on the accountability of village fund management in villages in Kerambitan 

District. Community participation has a positive effect on the accountability of village fund 

management in villages in Kerambitan District. 

Keywords: Information Technology, Reporting System, Accountability 

 

ABSTRAK  

Dana desa merupakan dana yang digunakan untuk mendanai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemerdayaan 

masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk meneliti mengetahui pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi, sistem pelaporan, dan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada desa di Kecamatan Kerambitan. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruhl perangkatl desa pada 15 desa yang ada di Kecamatan 

Kerambitan  yangl berjumlahl 235 orangl aparaturl. Penentuannsampelnmenggunakan 

metodenpurposive samplingnsehinggandidapatn120 orangnsebagainsampel. nSetelah 

dilakukan ujininstrumen dannuji asumsinklasik, selanjutnyandilakukannanalisis data 

dengannmenggunakannanalisis regresi liniernberganda, ndeterminasi, uji t, dan uji F. Hasil 

analisisnmenunjukkannbahwa pemanfaatannteknologininformasi berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitasnpengelolaanndana desa padandesa di KecamatannKerambitan. 

Sistem pelaporannberpengaruhnpositif terhadapnakuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

desa dinKecamatannKerambitan. Partisipasinmasyarakatnberpengaruh positif terhadap 

akuntabilitasnpengelolaanndanandesa pada desa dinKecamatannKerambitan.  

Kata Kunci:  Teknologi Informasi, Sistem Pelaporan, Akuntabilitas 
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PENDAHULUAN 

TerbitnyalUndang-Undang No 6 Tahunl2014, tentanglDesalmembuat Pemerintah 

Indonesia mulai memprioritaskan desa sebagai gerbang pembangunan nasional 

denganlmenerbitkan desa memiliki hak khusus yang disebut otonomi desa, 

dimanaldesaldiberi hakluntuk mengatur dan mengurus pemerintahannya sendiri guna 

membangun dan memajukan perekonomian desa serta meningkatkan taraf hidup 

masyarakatnya. Akuntabilitas adalah alat yang mengatur kinerja dalam suatu organisasi. 

Tanggung jawab memegang peranannpentingndalam penyelenggaraannpemerintahan, 

termasuknpemerintah kota. Pemerintah daerah sebagainpemilik hukum dalam kebijakan 

publik daerah memiliki tanggung jawab untuk mempertanggungjawabkan segala kegiatan 

untuk masyarakat. Ini pertanda bahwa semua kegiatan pemerintah bertanggung jawab 

kepada rakyat. Tanggung jawab diperlukan untuk menunjukkan bahwa implementasi 

pemerintah daerah telah berhasil. 

PenggunaannDananDesa di KabupatennTabanan terancam tidaknterserap 100 persen. 

PasalnyandarinjumlahnalokasinDananDesanuntuk 133 desa dinKabupatennTabanan 

sebesar Rp 83,18 M, hingganDesember 2016, dana desanbarunterserap 80,58 persen. 

Realisasi DananDesa dinDesanTista,nKecamatannKerambitannyangnbelumnbisa 

direalisasaikan karenanterbentur masalahnizin. SepertinyangndiungkapkannKepala 

BadannPemberdayaan Masyarakat Desa (BPMD) InGustinNgurah Supanji, Kamis 

(8/12/2016) (Tabanan/BaliNewsNetwork). Dengan adanya kasus – kasus dana desa tersebut, 

maka dari itu, akuntabilitasndiperlukanndalamnmengelolandana desa. 

Berdasarkannhasilnobservasi yangndilakukan dinlapangan, beberapa desandi 

Kecamatan Kerambitan, KabupatennTabanan masih belum memiliki laporan yang lengkap 

mengenai penggunaan dana desa. Kurang lengkapnya laporan dikarenakan aparatur desa 

beberapa diantaranya masih belum menguasai penggunaan komputer, sehingga 

penggunaanya masih belum lancar, dan belum dapat membuat laporan dengan cepat. Hal 

inilah yang menyebabkan sistem pelaporan menjadi sedikit terhambat, sehingga hal ini 

mengindikasikan akuntabilitas pengelolaanndana desandi beberapa desandi Kecamatan 

Kerambitan, KabupatennTabanan masihnbelum terlaksana dengan baik. 

Berdasarkannfenomenandannmasalahnyangnterjadi dinlapangan,nuntuknmengukur 

apakahnaparaturnpengelolandanandesa sudah mampu untuk melaksanakan prinsip 

akuntabilitasndalamnpengelolaanndana desa.nFaktor – faktor dipilihnberdasarkan 

penelitiannsebelumnnyanmengenainpengelolaan dana desa yaitu, npemanfaatannteknologi 
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informasi, sistem pelaporan, dan partisipasi masyarakat di wilayah Kecamatan Kerambitan. 

Berdasarkan uraian yang melatar belakangi diatas, maka judul penelitian ini “Pengaruh 

Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pelaporan, dan Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Empiris di Kecamatan 

Kerambitan”. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pada penelitiannini adalah :  

1. Bagaimanakahnpengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadapnakuntanbilitas 

pengelolaan dana desanpadanDesanKecamatan Kerambitan? 

2. Bagaimanakah pengaruh sistem pelaporannterhadap akuntanbilitas pengelolaanndana 

desa padanDesanKecamatan Kerambitan? 

3. Bagaimanakah pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntanbilitas pengelolaan 

dana desa pada Desa Kecamatan Kerambitan? 

Penelitianl inil diharapkanl dapatl memberikanl pengetahuanl danl menambahl 

wawasanl sertal informasil yangl berkaitan denganl ilmu akuntansil sektor publik, 

khususnya pada pengaruh pemanfaatan teknologi infomasi, sistem pelaporan, dan partisipasi 

masyarakatl terhadap akuntabilitas pengelolaanldanaldesa Kecamatanl Kerambitan, 

KabupatenlTabanan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori keagenan menjelaskannmengenainhubungannantara pemiliknperusahaan yang 

memberilwewenanglkepadalmanajemenluntuklmengelolalsumberldaya dalamlmenjalankan 

perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) yang dikutip dalam Dewi (2020) 

implikasinteorinagensindalamnakuntabilitasnpengelolaan dana desanadalahnperangkat desa 

sebagainpihaknyangndiberikannwewenang (agen) oleh pemerintahnpusat dan daerah 

(prinsipal) untuk mengelola dana desa. Adanya asimetrininformasinininmemungkinkan 

terjadinya suatu penyelewengan atau korupsi oleh pihak agen. 

Menurut Riyanto (2015) Akuntabilitas merupakan tugas untuk memberikan tanggung 

jawab dan menjelaskan fungsi dan perilaku orang atau direktur suatunorganisasinkepada 

pihak-pihaknyang mempunyai kewenangan ataunkewenangannuntuk mengajukan 

pertanyaan tentang akuntabilitas sebagai pernyataan dengan prinsip bahwa semua lembaga 

keuangan harus dapatndipertanggungjawabkan kepadanmasyarakat, sesuai dengannhukum 

dan penting untuk menghargai kinerja, efisiensi, dan keandalan dalam proses pelaporan 

keuangan daerah, mulaindari perencanaan hingga penyelesaian ataunpelaksanaan. 
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MenurutnPerdana (2018) pemanfaatan teknologi informasi merupakan alat yang 

digunakan untuknmenghasilkan dan menyampaikan informasi kepada masyarakat dan juga 

dapat membantu pekerjaan staf pengelola anggaran daerah. Pengelolaan pendapatan 

pemerintah harus dipertimbangkan pada pegawai sebagai masalah tanggung jawab. Tata 

kelola masyarakat yang baik dapat dicapai melalui penggunaan informasi yang berubah 

dengan cepat, dengannmemanfaatkan manfaat teknologi, informasi yangndibutuhkan oleh 

masyarakat Dapat ditemukan dengan cepat dan tepat, tidak hanya masyarakat yang dapat 

dengan mudah mendapatkan informasi dari pemerintahnjuga dapat menemukan yang lebih 

bermanfaat meningkatkan kapasitas lokal. Hasil penelitian Sugiarti dan Yudianto (2017), 

serta hasil penelitian Nurkhasanah (2019) yang menunjukannbahwa penerapan 

pemanfaatannteknologi infomasi berpengaruhnterhadapnakuntabilitas danandesa.  

H1 :  Pemanfaatan TeknologinInformasi Berpengaruh TerhadapnAkuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 

Menurut Kusumaningrum (2013) Sistemnpelaporan merupakannsuatu alur 

pertanggungjawabannkinerja yangndigambarkan dalamnlaporan keuanganndari pimpinan 

suatununitnpemerintahan (KepalanDesa) kepadankepala pemerintahan (KepalanDaerah). 

Penelitiannmengenai pengaruhnsistem pelaporan terhadap akuntanbilitas danandesa telah di 

lakukannoleh Arta dan Rasmini (2019) dan penelitian Judarmita dan Supadmi (2017) 

menunjukan bahwa penerapan sistem pelaporan berpengaruhnterhadapnakuntabilitasndana 

desa.  

H2 :  Sistem PelaporannBerpengaruhnTerhadap AkuntabilitasnPengelolaan Dana Desa. 

Menurut (Adi, 2007:27) Partisipasi masyarakatnadalah keterlibatan masyarakat 

dalamnproses mengidentifikasi masalahndan sumber daya yangndimiliki masyarakat, dan 

mengambilnkeputusan tentang solusi lain dari masalah tersebut, mengambil langkah-

langkah untuk memecahkan masalah dan melibatkan masyarakat dalam mengukur 

perubahan yang terjadi sesuai dengan prinsip partisipasi akuntabilitas, pengelolaan keuangan 

masyarakat, dan disiplin keuangan yang membutuhkan keterlibatan masyarakat dalam 

penyelenggaraannya. Penelitian mengenai pengaruh partisipasi masyrakat terhadap 

akuntanbilitas dana desa telah di lakukan oleh Umairandan Adnan (2019) dan penelitian 

Periansya dan Sopiyan (2020) menunjukan bahwa penerapan partisipasinmasyarakat 

berpengaruhnterhadapnakuntabilitas dana desa.  

H3 :  Partisipasi nMasyarakat nBerpengaruh nTerhadap nAkuntabilitas nPengelolaan Dana 

Desa. 
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METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian ini nmenggunakan npendekatan 

kuantitatifnyangnberbentuknasosiatif. Pendekatan nkuantitatif merupakan nmetode 

penelitiannyangndigunakannuntuknmeneliti populasinatau sampel tertentu yang bertujuan 

untuknmengujinhipotesisnyang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:55). Berdasarkannuraian 

tersebut, makandesainnpenelitian ini sebagai berikut: 

 

 

Populasil daril penelitianl inil adalahl seluruhl perangkatl desal yangl berjumlahl 235 orangl 

aparaturl yangl berada wilayah Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan dengan jumlah 

desa sebanyak 15 desa yang berada di Kecamatan Kerambitan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penyebaran kuesioner kepada 120 orang responden, didapatkan hasil 

statistik deskriptif pada penelitian ini sebagai berikut. 

  
Padantabel 3. menunjukkannbahwanNnataunjumlahndatanpadansetiapnvariabel yang 

validnadalah 120. Datanpemanfaatan teknologininformasi (X1) memilikinnilainminimum 6, 

nilainmaksimum 30, nilainrata-rata 23,11 dan standarndeviasi 4,301. Datansistem pelaporan 

(X2) nmemilikinnilainminimum 14, nilai maksimum 30, nilai rata-rata 23,31 

dannstandarndeviasi 3,363. Datanpartisipasinmasyarakat (X3) memilikinnilainminimum 16, 

nilainmaksimum 35, nilainrata-rata 27,02 dannstandarndeviasi 4,289. Data 

akuntabilitasnpengelolaanndanandesa (Y) memilikinnilainminimum 11, nilainmaksimum 
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40, nilainrata-rata 30,82 dannstandarndeviasi 5,541. 

Adapunnhasilnujinvaliditasndannreliabilitasnyang dilakukannterhadapninstrumen 

penelitianndengannbantuannprogramnSPSSnVersion 22.0 fornWindowsndapatndilihat pada 

Tabel 4. berikut.  

 
Dimanansemuanvariabelnmemilikinnilainkoefisiennkorelasinberada di atas 0,30ndan 

koefisiennalpha lebih besarndarin0,6 denganndemikiannsemuaninstrumen tersebut 

adalahnvalidndannreliabel, nsehingganlayakndijadikanninstrumennpenelitian. 

Sebelumndianalisisndenganntekniknanalisisnregresinliniernberganda,nmaka model 

persamaannregresinharusnlolosnuji asumsinklasiknyangnterdirindari uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas,ndannujinmultikolonearitas, dengannhasilnsebagainberikut.  

 
 

HasilnujinnormalitasnpadanTabel 5 memiliki tingkatnsignifikansinsebesarn0,089 > 

0,05 sehinggandapatndikatakannbahwanmodelnregresinmemenuhinasumsinnormalitas. 
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Hasil uji multikolinearitas seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF sebesar yaitu (X1 

= 3.090, X2 = 1.321, dan X3 = 3.577) lebih kecil dari 10 dan tolerance (X1 = 0,324, X2 = 

0,757 dan X3 = 0,280) lebih dari 0,1. Halnini berartinbahwa tidaknterdapatngejala 

multikolinearitasndalam modelnregresi yangndigunakan. 

 
Hasilnujinheteroskedastisitasnmenunjukkannbahwa semua variabel memiliki tingkat 

signifikansinlebih besarndari 0,05. Hal ini berarti pada model regresi tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

Pengujiannsecaransimultanndilakukanndengan menggunakan uji F. UjinFndilakukan 

untuknmengetahui apakahnadanpengaruhnantara pemanfaatannteknologininformasi, sistem 

pelaporan, dannpartisipasinmasyarakatnterhadap akuntabilitasnpengelolaanndanandesa di 

kecamatannkerambitan. Hasilnujinstatistik Fnsebagai berikut: 

 
 

BerdasarkannhasilnujinF pada Tabel 8. didapatnnilainFnhitungnsebesar 143.690 

dengannsignifikansi 0,000< 0,05, makandapatndisimpulkannbahwanpemanfaatan teknologi 

informasi, sistemnpelaporan, dan partisipasinmasyarakat berpengaruhnterhadap 

akuntabilitasnpengelolaanndana desa di kecamatan kerambitan sehingga model regresi layak 

untuk digunakan. 
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Besarnya pengaruh pemanfaatan teknologininformasi, sistemnpelaporan, dan 

partisipasinmasyarakat terhadap akuntabilitasnpengelolaanndanandesa di kecamatan 

kerambitan adalahhsebesarh78,2%hsedanghsisanyah21,8% dipengaruhihfaktor-faktorhlain 

yanghtidakhditeliti dalamnpenelitiannini. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

informasi, sistem pelaporan, dannpartisipasinmasyarakat dapat mempengaruhi 

akuntabilitasnpengelolaanndanandesandi kecamatan kerambitan. 

Hasil analisisnregresi liniernberganda untuknmengetahui pengaruhnantara 

pemanfaatan teknologininformasi, sistemnpelaporan, dan partisipasinmasyarakat terhadap 

akuntabilitasnpengelolaan danandesa di kecamatannkerambitan secara simultan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

  
 BerdasarkannTabel 9. diperolehnnilainkonstanta (a) = 0,886 dannkoefisiennregresi 

(b1) = 0,715, (b2) = 0,248 dan (b3) = 0,289. Berdasarkannnilai-nilai tersebutndinatas, maka 

diperolehnpersamaannregresinliniernbergandansebagai berikut: 

Y = 0,886 + 0,715X1 + 0,248X2+ 0,289X3 

 

PEMBAHASAN  

Hasil pengujian t-test pengaruh pemanfaatannteknologi informasinterhadap 

akuntabilitasnpengelolaanndana desandi kecamatan kerambitan diperoleh nilai koefisien 

regresinsebesar 0,715 dan menunjukkannnilai tnhitungnsebesar 8,024 dan nilainsignifikan 

uji t sebesar 0,000h<h0,05, makandapat disimpulkannbahwanpemanfaatannteknologi 

informasinberpengaruh positifndannsignifikan terhadapnakuntabilitasnpengelolaan dana 

desandi kecamatan kerambitan. Hasil penelitiannini sejalan dengan hasilnpenelitiannyang 

dilakukannoleh Sugiarti dan Yudianto (2017) dan hasil penelitian Nurkhasanah (2019) yang 

menunjukan bahwa penerapan pemanfaatan teknologi infomasi berpengaruh terhadap 

akuntabilitasndanandesa. 

Hasil pengujian t-test pengaruh sistemnpelaporan terhadapnakuntabilitas pengelolaan 

danandesa padanDesa di KecamatannKerambitan diperoleh nilainkoefisien regresinsebesar 

0,248 dan menunjukkannnilai tnhitung sebesar 3,214 dan nilainsignifikan ujint sebesar 
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0,002n<n0,05, makajdapatjdisimpulkanjbahwa sistem pelaporan berpengaruhnpositifndan 

signifikan terhadapnakuntabilitasnpengelolaan danandesa pada Desa di Kecamatan 

Kerambitan. Hasil penelitian ini sejalankdengan hasil penelitiankyangkdilakukankoleh Arta 

dan Rasmini (2019) dan hasil penelitian Judarmita dan Supadmi (2017) menunjukan bahwa 

penerapan sistem pelaporan berpengaruh terhadap akuntabilitas dana desa. 

Hasilkpengujian t-test pengaruh partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada Desa di Kecamatan Kerambitan diperoleh nilainkoefisien 

regresinsebesar 0,289 dannmenunjukkannnilai tnhitung sebesar 3,006 dan nilainsignifikan 

uji t sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat 

berpengaruh positif dan signifikannterhadap akuntabilitasnpengelolaan danandesa pada 

Desa di Kecamatan Kerambitan. Maka hipotesis ketiga dalamnpenelitian ini dapat diterima. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umaira dan Adnan (2019) dan hasil penelitian Periansya dan 

Sopiyan (2020) menunjukan bahwa penerapan partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap 

akuntabilitasndanandesa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasilnanalisis hipotesis pertama menunjukkan pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruhnpositif dannsignifikan terhadapnakuntabilitasnpengelolaan danandesa di 

kecamatannkerambitan. Hasil analisisnhipotesis keduanmenunjukkan bahwansistem 

pelaporan berpengaruhnpositif dan signifikannterhadap akuntabilitasnpengelolaan dana desa 

dinkecamatan kerambitan. Hasil analisisnhipotesis ketiganmenunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

di kecamatan kerambitan. 

Berdasarkannuraian kesimpulan tersebutndi atas, maka saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti antara lain: Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwanpemanfaatan 

teknologininformasi, sistem pelaporan, dannpartisipasinmasyarakat sangat mempengaruhi 

akuntabilitas penggunaan danandesa. Maka disarankan kepada DesandinKecamatan 

Kerambitan untuk lebih meningkatkan penggunaan teknologi informasi dalam pembuatan 

laporan seperti software terbaru dan koneksi jaringan internet yang lebih cepat. 

Meningkatkan sistem pelaporan yang lebih baik dengan mempersingkat tahap pelaporan dan 

mengeluarkan kebijakan laporan bertahap sesuai dengan waktu yang ditentukan. Serta 

memberikan masyarakat desa di Kecamatan Kerambitan kesempatan untuk ikut 

berpartisipasi melakukan pengawasan penggunaan dana desa, sehingga dapat tercipta 

akuntabilitas dana desa sesuai dengan yang diharapkan. Disarankan juga kepada peneliti 



 

e-ISSN 2798-8961 

 

 

350 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  

 

Hita Akuntansi dan Keuangan 

Universitas Hindu Indonesia 

Edisi Oktober 2021 

selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang dirasa dapat mempengaruhi akuntabilitas 

dana desa sehingga mendapatkan penelitian yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. 
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ABSTRACT 

Profession in the accounting sector is a job that is often faced with ethical actions, especially 

work in the field of Tax Consultants. The purpose of this study was to see the effect of 

professional commitment, work experience, and tax sanctions on the ethical decision-making 

process of the Tax Consultant in Bali Province. The population in this study were all Tax 

Consultants in Bali Province, while the sample in this study used 223 people. Sampling with 

purposive sampling method. Data testing includes: validity, reliability, multicollinearity, 

heteroscedasticity, multiple regression analysis, hypothesis testing and coefficient of 

determination. The results of the study indicate that professional commitment, work 

experience, and tax sanctions simultaneously have a significant positive effect on ethical 

decision making for Tax Consultants in Bali Province. 

Keywords: Ethical Decisions, Professional Commitment, Work Experience and Tax 

Sanctions 

 

 

ABSTRAK 

Profesi pada bidang akuntansi menjadi pekerjaan yang sering dihadapkan dengan tindakan 

yang beretika, khususnya pekerjaan dibidang Konsultan Pajak. Tujuan studi ini dilakukan 

guna melihat pengaruh komitmen profesional, pengalaman kerja, dan sanksi perpajakan 

proses penetapan keputusan etis Konsultan Pajak di Provinsi Bali. Populasi pada studi ini 

yaitu semua Konsultan Pajak di Provinsi Bali, adapun sampel pada studi ini menggunakan 

223 orang. Pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Pengujian data 

meliputi: uji validitas, reliabilitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, analisis regresi 

berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi. Hasil studi mengindikasikan bahwasannya 

komitmen profesional, pengalaman kerja, dan sanksi perpajakan secara simultan 

mempengaruhi positif signifikan terhadap pengambilan keputusan etis Konsultan Pajak di 

Provinsi Bali. 

Kata kunci: Keputusan Etis, Komitmen Profesional, Pengalaman Kerja, Sanksi Perpajakan 

 

PENDAHULUAN 

Sumber pendapatan negara Indonesia bersumber dari pajak. Rasio penerimaan perpajakan 

Indonesia saat ini masih berada dikisaran 11 persen dimana rasio tersebut masih berada di bawah 

standar negara-negara ASEAN dan Organisationion Ecomomic Cooperation and Development 

(OECD) (www.kemenkeu.do.id). Dalam data Kementerian Keuangan bahwa pendaatan dari pajak 

hingga tanggal 23 Desember 2020 sebesar Rp 1.019,56 triliun, jumlah ini menyumbang terbesar 
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untuk pendapatan negara yang mencapai 85,65% dari yang ditargetkan dari APBN. Jika 

dibandingkan dengan pendapatan pajak pada tahun 2019 angka tersebut lebih rendah. 

 Pemerintah telah melakukan berbagai cara guna mengoptimalkan pendapatan dari pajak dan 

meminimkan rasio pendapatan pajak ini. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah 

diterapkannya sistem penghitungan pajak self assessment system di Indonesia. Sistem tersebut 

adalah sistem pengambilan pajak dengan mempercayakan sepenuhnya kepada wajib pajak dalam 

penghitungan, pembayaran, dan pelaporan secara mandiri pajak yang harus dibayarkan 

berdasarkan ketentuan yang berlaku. Hasil studi dari Noviati (1997), Damayanti (2004), dan Tarjo 

& Kusumawati (2006) melaporkan bahwasannya implementasi sistem penilaian sendiri belum 

terlaksana secara optimal. Menurut Studi Damayanti (2004) sistem penilaian sendiri bagi Wajib 

Pajak di Salatiga juga tidak terlaksana secara optimal. Penelitian Tarjo dan Kusumawati (2006) 

menunjukkan bahwa sistem penilaian sendiri di Bangka juga belum berjalan secara optimal. Hal 

tersebut dikarenakan sebagai besar wajib pajak belum menghitung sendiri pajak yang diwajibkan 

padanya walaupun berdasarkan fungsinya pembayaran telah dilaksanakan dengan baik, sebab para 

wajib pajak menyetorkan kewajibannya sebelum jatuh tempo, namun terdapat beberapa wajib 

pajak dalam membayarkan pajak terutangnya tidak sesuai dengan hitungannya. Berdasarkan hal 

tersebut, maka peran konsultan pajak sangat dibutuhkan selaku kolega dari pemerintah terutama 

Direktorat Jenderal Pajak guna meningkatkan kesadaran pembayaran pajak bagi wajib pajak. 

Beberapa tahun terakhir profesi konsultan pajak menjadi sebuah pekerjaan yang sangat 

diperlukan oleh publik. Kurangnya pemahaman wajib pajak terhadap kebijakan perpajakan 

menjadi penyebabnya, dikarenakan pemerintah mengelurkan atauran baru yang berkaitan dengan 

peraturan perpajakan. 

Konsultan pajak adalah profesi akuntansi yang seringkali menghadapi dilema untuk 

memtuskan perkara etis untuk melaksanakan tugasnya. Dilema yang dirasakan Konsultan Pajak 

adalah dimana Konsultan Pajak harus tunduk dengan peraturan namun disisi lain Konsultan Pajak 

memikirkan faktor imbalan yang diberikan wajib pajak serta kelangsungan bisnis jasanya 

(Suardika, 2015). Dengan adanya keputusan diharapkan sesuai dengan dengan prinsip etika. Pasal 

28 dan 29 Peraturan Menteri Keuangan No. 111/PMK.03/2014 tentang Konsultan Pajak, bahwa 

pengawasan ketat terhadap profesi Konsultan Pajak terlebih bharus dilakukan terutama yang 

berkaitan dengan kasus perpajakan di Indonesia mengenai pengambilan keputusan kurang etis oleh 

Konsultan Pajak, seperti yang diberitakan dalam Harian Merdeka, 2012, yaitu keterlibatan 

Robertus Santonius dan Hendro Tirtawijaya dalam kasus Gayus Tambunan dan Dhana 

Widyatmika. Oleh karena itu, dianggap sangat perlu guna menganalisa berbagai faktor yang dapat 
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memperkuat pengambilan keputusan etis Konsultan Pajak, khususnya dari berbagai faktor yang 

sifatnya pribadi.  

Alternatif cara dalam menghadapi dilema etis ini yaitu dengan menerapkan komitmen 

profesional. Menurut Larkin (1990), komitmen profesional ialah kesetiaan terhadap profesi yang 

dijalankan oleh seseorang. Adapun menurut Lord dan DeZoort (2001) individu profesional yang 

berkomitmen profesi tinggi akan bertindak seseuai dengan tuntutan publik dan sebisa mungkin 

selalu menjaga profesionalismenya. 

Adapun cara lain untuk mengatasi dilema etis yaitu pengalaman kerja atau lamanya seorang 

profesional bekerja. Pada dasarnya pengalaman akan mempengaruhi setiap keputusan yang 

ditetapkan oleh Konsultan Pajak, dengan harapan bahwa keputusannya tersebut merupakan 

keputusan yang paling tepat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin berpengalam seseorang 

dalammenjalankan profesinya sebagai Konsultan Pajak maka individu tersebut akan semakin bijak 

selama mengambil keputusan.  

Selain kedua hal diatas, cara lain untuk mengatasi dilema etis yaitu sanksi perpajakan. 

Widagsono (2017) menyatakan bahwa sanksi perpajakan dapat berdampak langsung terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sanksi ini adalah dampak yang diterima wajib pajak pada saat yang 

bersangkutan tidak menjalankan aturan perpajakan (Subekti, 2016). Sanksi tersebut dapat 

diterapakan oleh pemerintah dalam menertibkan administrasi perpajakan agar wajib pajak 

mematuhi aturan yang berlaku dan menjadi acuan bagi Konsultan Pajak dalam mengambil 

keputusan-keputusan yang tentunya tidak boleh bertentangan dari peraturan perpajakan tersebut. 

Dengan memperhatikan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pengaruh komitmen profesional, pengalaman kerja dan sanksi pajak terhadap pengambilan 

keputusan etis Konsultan Pajak di Provinsi Bali. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah komitmen profesional berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali? 

2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali? 

3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali? 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka tujuan penelitian penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Untuk mengetahui pengaruh pengaruh komitmen professional, pengalaman kerja, sanksi 

perpajakan terhadap pengambilan keputusan etis Konsultan Pajak. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan tersebut, maka diharapkan hasil studi ini 

memberikan kemanfaatan, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil studi ini dapat memberikan tambahan informasi pada bidang akuntansi, 

terutama pada bidang studi perpajakan. Studi ini dapat digunakan sebagai bahan 

tambahan referensi bagi peneliti berikutnya yang meneliti tentang topik yang sama 

yang berkaitan dengan aspek perilaku profesional, terutamaKonsultan Pajak. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil studi ini dapat memberikan tambahan informasi pada bidang akuntansi, 

terutama pada bidang studi perpajakan. Studi ini dapat digunakan sebagai bahan 

tambahan referensi bagi peneliti berikutnya yang meneliti tentang topik yang sama 

yang berkaitan dengan aspek perilaku profesional, terutamaKonsultan Pajak. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Perkembangan Moral Kognitif 

Dalam studi Kohlberg (1969) mengenai perkembangan pemikiran remaja dan remaja 

dewasa. Didalam hasil studinya mengungkapkan bahwa pola pikir anak-anak yang muncul 

berdasarkan pengalamannya, yaitu pemahaman konsep moral, contohnya konsep keadilan, hak, 

persamaan, dan kesejahteraan manusia. Kohlberg melakukan studi pertama kalinya di tahun 1963 

terhadap anak yang berusia 10-16 tahun. Hasil studi yang dilakukannya selama bertahun-tahun 

tersebut, selanjutnya Kohlberg memperkenalkan teori perkembangan moral kognitif. 

Ada 6 tingkatan pada teori perkembangan moral kognitif Kohlberg, yaitu meliputi: tahapan 

awal dan kedua yakni pra-konvensional, dimana pada umumnya anak-anak memtuskan sikap dan 

tindakannnya didasarkan adanya imbalan atau sanksi. Tahapan ketiga dan keempat yakni 

konvensional, dimana individu mulah mempertimbangkan aturan sosial serta kebutuhan sesama. 

Adapun tahapan kelima dan keenam post-konvensional yaitu dimana individu telah menunjukkan 

tahap perkembangan moralnya yang terlihat dari cara berpikir dan bertindak yang mengiti aturan 

dan nilai-nilai yang ada di masyarakat.   

Teori Etika 

Menurut Brooks (2007), etika adalah cabang keilmuan filsafat yang mengkaji penilaian 

normatif mengenai perilaku yang dilakukan seseorang tersebut termasuk perilaku positif atau 
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negatif. Pada dasarnya, setiap individu membutuhkan etika dalam dirinya agar terhindar dari 

berbagai permasalahan yang ada di lingkungannya. Etika adalah aturan moral yang sudah 

disepakati secara bersama-sama pada sebuah profesi tertentu ditujukan bagi anggota profesinya. 

Keputusan Etis 

Keputusan etis ialah keputusan secara legal dan moral yang disepakati secara umum 

(Trevino, 1986). Menurut Jones (1991) tedapat tiga komponen utama untuk mengambil keputusan 

etis, yakni: 1) permasalahan moral, adalah aspek yang digunakan untuk mengetahui sejah mana 

perbuatan dan tindakannya tersebut, apabila individu tersebut secara bebas melakukannya maka 

menyebabkan kerugian  atau keuntungan bagi orang-orang di sekitarnya. 2) agen moral, adalah 

pelaku atau individu yang melakukan keputusan moral. 3) keputusan etis, adalah obyek yang 

dilakukan individu, dalam hal ini keputusannya untuk berbuat atau bertindak secara legal dan 

bermoral yang dapat diterima oleh publik. 

Komitmen Profesional  

Menurut Kwon dan Banks (2004) komitmen profesional adalah wujud dukungan suatu 

kelompok untuk bersikap positif terhadap pekerjaannya. Adapun pakar lain yang menjelaskan 

mengenai komitmen profesional adalah Jeffrey dan Weatherholt (1996), yang menyatakan bahwa 

komitmen profesional dapat mengarahkan Konsultan Pajak dalam mentaati dan menjalankan 

aturan-aturan yang berlaku. Denga dilakukannya hal tersebut diharapkan penyimpangan etis di 

lingkungan Konsultan Pajak dapat dicegah sedini mungkin. 

Pengalaman Kerja 

Depdiknas, (2005) mneyatakan bahwa pengalaman ialah suatu proses yang pernah dihadapi 

oleh individu. Menurut Johnson (2007), pengalaman dapat memunculkan potensi individu. Selain 

itu, pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode 

suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan 

(Manulang, 1984 : 15). 

Sanksi Perpajakan  

Widyaningsih (2013) menjelaskan dalam bukunya bahwa sanksi perpajakan ialah hukuman 

yang dalam bentuk administrasi dan pidana yang dijeratkan kepada individu yang melanggar aturan 

perpajakan secara sadar dan nyata telah ditetapkan pada Undang-Undang. 

Penelitian Sebelumnya 

Publikasi penelitian sebelumnya oleh oleh Shaub et al. (1993) bahwa orientasi etika dapat 

berpengaruh terhadap sensitivitas etika, komitmen profesi dan organisasinya. 

Hasil studi dari Harmana, dkk. (2017) mengindikasikan bahwa idealisme, pengalaman, dan 
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komitmen profesional mempengaruhi secara positif terhadap pegambilan keputusan etis 

Konsultan Pajak terdaftar di wilayah Bali-Nusa Tenggara. 

Hasil studi dari Made Gede Wirakusuma, (2019) melaporkan bahwa pengalaman 

mempengaruhi idealisme dan keputusan etis konsultan pajak, adapun pengalaman tidak 

mempengaruhi komitmen professional dan keputusan etis. 

Hasil studi dari Anak Agung Ketut Agus Suardika, (2015) melaporkan bahwa idealisme, 

komitmen profesional dan skeptisme profesional mempengaruhi secara positif signifikan terhadap 

pengambilan keputusan etis konsultan pajak. Hal tersebut dibuktikan melalui nilai koefisien 

regresi idealisme yaitu 0,125, komitmen profesional 0,152 dan skeptisme profesional 0,215, dan 

nilai signifikanis dari ketiganya adalah <0,05. 

Penelitian dari Putu Juna Sutrianta, (2020), Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kepuasan pembayaran, komitmen profesional, dan komitmen organisasi mempengaruhi secara 

positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan etis Konsultan Pajak di Provinsi Bali. 

Penelitian dari Ni Made Putri Dwi Yanti, (2020), melaporkan bahwa tekanan anggaran waktu 

mempengaruhi secara negatif signifikan pada pembuatan keputusan etis Konsultan Pajak di Bali, 

adapun variabel pengalaman kerja dan komitmen profesional mempengaruhi secara positif 

signifikan pada pembuatan keputusan etis. 

Hipotesis Penelitian 

Komitmen Profesional Berpengaruh terhadap Pembuatan Keputusan Etis Konsultan Pajak Di 

Provinsi Bali 

Hasil studi dari Shaub et al. (1993), melaporkan bahwa orientasi etika berpengaruh terhadap 

sensitivitas etika, komitmen profesi dan organisasi. Dwi Harmana, dkk. (2017), juga 

mengindikasikan bahwa idealisme, pengalaman, dan komitmen profesional mempengaruhi secara 

positif signifikan pada pembuatan keputusan etis Konsultan Pajak. Idealisme mempengaruhi secara 

positif terhadap keputusan etis, dengan demikian semakin tinggi idealisme yang dimiliki konsultan 

pajak maka pengambilan keputusannya semakin etis. Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan 

tersebut, penelitian ini ingin menguji apakah komitmen profesional mampu mempengaruhi 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali dalam hal pengambilan keputusan etis. Berlandaskan penjelasan 

di atas maka hipotesanya yaitu:  

H1: Komitmen profesional berpengaruh pada pengambilan keputusan etis konsultan pajak 

di Provinsi Bali 

 

Pengalaman Kerja mempengaruhi Pengambilan Keputusan Etis Konsultan Pajak Di Provinsi Bali 
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Hasil studi dari Wirakusuma (2019) melaporkan bahwa pengalaman konsultan pajak 

memperkuat secara positif hubungan antara idealisme dan penentuan keputusan etis. Dengan 

demikian, semakin lama pengalaman kerja konsultan pajak, maka individu tersebut akan semakin 

berani dan cepat untuk menentukan keputusan etisnya. Dan sebaliknya, semakin sedikit 

pengalaman sebagai konsultan pajak, maka ndividu tersebut akan semakin tahut dan lambat dalam 

menentukan keputusan etisnya. Berlandaskan penjelasan di atas maka hipotesanya yaitu: 

H2: Pengalaman kerja mempengaruhi pengambilan keputusan etis konsultan pajak di 

Provinsi Bali 

 

Sanksi Perpajakan mempengaruhi Pengambilan Keputusan Etis Konsultan Pajak Di Provinsi Bali 

Hasil studi dari Eko Sumberjaya, dkk. (2016), menemukan bahwa pengetahuan pajak, sanksi 

pajak, dan peran Konsultan Pajak berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 

usaha mikro kecil dan menengah.Secara parsial sanksi pajak berpengaruh positif terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak usaha mikro kecil dan menengah.  Berdasarkan hasil penelitian dan 

penjelasan tersebut, penelitian ini ingin menguji apakah sanksi perpajakan mampu mempengaruhi 

Konsultan Pajak di Provinsi Bali dalam hal pengambilan keputusan etis. Berlandaskan penjelasan 

di atas maka hipotesanya yaitu: 

H3: Sanksi perpajakan mempengaruhi pengambilan keputusan etis konsultan pajak di 

Provinsi Bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Kerangka pemikiran berfungsi gunamendapatkan gambaran yang jelas mengenai korelasi 

antar variabel. Berlandaskan penjelsan di atas,dapat dinyatakan bahwa komitmen profesional, 

pengalaman kerja, dan sanksi perpajakan mempengaruhi pembuatan keputusan etis Konsultan 

Pajak di Bali. Adapun kerangka pemikiran pada studi ini yaitu: 
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Gambar 3.1 Model Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian  

 

Variabel 

1) Keputusan Etis 

Keputusan etis ialah keputusan secara legal dan moral yang disepakati secara umum 

(Trevino, 1986). 

2) Komitmen Profesional  

Komitmen professional adalah kepercayaan dan penerimaan atas visi dan misi dari 

organisasi atau profesi tertentu. Komitmen profesional merupakan kemauan untuk menjalankan 

fungsi dan tugasnya secara serius guna mewujudkan harapan dan kepentingan dari profesi, serta 

upaya untuk menjaga nama baik profesiya (Brigita Maria Djohan, 2016). 

3) Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang 

metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan 

(Manulang, 1984 : 15). 

4) Sanksi Perpajakan 

 Sanksi perpajakan adalah sanksi berupa teguran, pembekuan, dan pencabutan izin praktik 

bahkan pidana yang dikenakan terhadap Konsultan Pajak yang melakukan pelanggaran terhadap 

kode etik Konsultan Pajak yang secara nyata telah diatur dalam Peraturan Mentri Kauangan 

Republik Indonesia Nomor 111/PMK.03/2014 tentang Konsultan Pajak. 

 

Populasi ialah wilayah umum yang tersusun dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas 

dan ciri khas yangsudah ditentukan oleh pengumpul data guna dikaji dan diidentifikasi, serta dibuat 

kesimpulan (Sugiyono,2011:80). Populasi pada studi ini menggunakan semua Konsultan Pajak 

yang tercatat dalam Ikatan Konsultan Pajak Indonesia Cabang Bali yang jumlahan sekitar 246 

orang. 
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Sampel ialah unit bagian dari populasi itu sendiri (Sugiyono, 2011). Sampel diambil 

berdasarkan metode purposive sampling, adalah cara untuk menentukan sampel dengan melhat 

berbagai hal, yang mana sampel diambil secara acak sehingga masing-masing sampel mempunyai 

kesempatan yang sama untuk mewakili karakteristik dari populasinya (Sugiyono, 2009). Peneliti 

telah membuat beberapa kriteria untuk menentukan sampel yang akan digunakan pada studi ini 

yaitu Konsultan Pajak yang sudah mendapatkan Surat Ijin Praktik dari Menteri Keuangan 

(Menkeu) dalam Tabel 3.1 berjumalah 223 orang. Dari jumlah kuesioner yang di sebar hanya 180 

kuesioner yang kembali sisanya sebanyak 43 kuesioner tidak kembali. 

Tabel 3.1 Populasi dan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1 Konsultan Pajak di Provinsi Bali 246 

2 Konsultan Pajak yang belum mendapatkan Surat Ijin 

Praktik dari Menkeu. 

(23) 

Total Sampel Penelitian 223 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Instrumen  

Pengukuran instrumen dalam studi ini menggunakan pengujian validitas dan Reabilitas. 

Pengujian validitas ialah pengujian yang berfungsi guna menilai keabsahan dari alata ukur, dalam 

hal ini kuesioner. Instrumen dinyatakan Valid apabila nilai r Pearson correlation atas skor totalnya 

>0,3 (Ghozali, 2016). Adapunpengujian rebilitas berfungsi guna melihat keandalan instrumen 

untuk mengukur hal-hal yang ingidn idketahui peneliti denga melihat konsistensi hasil yang 

diberikann. Pengujian ini menggunakan koefesien cronbach’c alpha > 0,60 maka alat ukur yang 

digunakan dinyatakan andal (Ghozali, 2016). 

Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Pengujian berfungsi guna menilai dalam residual model regresinya 

berdistribusi normal atau belum. Data dinyatakan terdistribusi normal apabila nilai koefisien 

asym.Sig (2-tailed) > 0,05 (Ghozali, 2016). Adapun pengujian multikolinearitas dengan 

menggunakan nilai toleransi atau varians inflation factor (VIF). Apabila nilai toleransinya > 10% 

atau VIF < 10, maka model dinyatakan terbebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2016). Cara 

pengujian heteroskedastisitas yaitu melalui meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolut 
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residualnya. Model dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas jika nilai signifikansinya a = 

0,05. 

Uji Hipotesis  

Pengujian ini menggunakan analisis regresi berganda guna mendapatkan gambaran tentang 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Rumus model regresi linear berganda pada 

studi ini yaitu: 

PKE = α + β1PROF + β1PKER+β1SPJ + έ 

Keterangan: 

PKE = Pengambilan Keputusan Etis 

α = Konstanta 

β1- β3 = Koefisien regresi 

PROF = Komitmen Organisasi 

PKJ = pengalaman kerja 

SPJ = sanksi perpajakan 

ε = error 

Uji hipotesis menggunakan pengujian koefisien determinasi (𝑅2), uji statistik F, dan uji t. Uji 

koefisien determinasi (𝑅2) berfungsi guna melihat kemampuan model dalam menjelaskan variansi 

variabel dependen. Nilai (𝑅2) berkisar diantara 0 - 1, semakin kecil nilai (𝑅2) maka kemampuan 

variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya semakin terbatas (Ghozali,2016). Uji F 

berfungsi guna mengetahui model regresi layak digunakan atau tidak pada studi ini dan sebagai 

alat analisis untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai 

signifikansi ɑ < 0,05 maka model regresi dikatakan layak, dan secara sekesluruhan variabel bebas 

mempengaruhi secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya (Ghozali, 2016). Uji t berfungsi 

guna mengetahui seberapa jauh satu variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikatnya. Dasar 

pengambilan keputusan hipotesis yaitu: Jika nilai p-value > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara parsial variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikatnya, dan 

sebaliknya jika nilai p-value < 0,05 maka hipotesis diterima (Ghozali, 2016). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsultan Pajak yang sudah mendapatkan Surat Ijin Praktik dari Menteri Keuangan 

(Menkeu) dalam Tabel 3.1 berjumalah 223 orang. Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 

09 Februari 2021 sampai dengan 21 Februari 2021, kuesioner yang kembali sebanyak 180 

kuesioner dan yang tidak kembali sebanyak 43 kuesioner pada table 4.1. Upaya antisipasi 
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mengatasi perbedaan karakteristik jawaban dari para responden maka perlu diuji secara non respon 

bias.  

Tabel 4.1 Distribusi Kuesioner 

Keterangan Jumlah Kuesioner 

Kuisioner yang tersebar 223 

Kuisioner yang tidak dikembalikan (43) 

Kuisioner yang tidak terisi secara lengkap 0 

Kuisioner yang kembali dan digunakan pada studi 180 

Tingkat1 pengembalian   

= 180/223 X 100% = 80 ,71 % 

 

Karateristik responden berdasarkan pengalaman kerja sebagai parameter guna melihat lama 

responden bekerja menjadi konsultan pajak. Pengalaman kerja > 10 tahun (36,67%), lama 7 – 10 

tahun (31,11%), lama 3 – 6 tahun (32,22%), dan tidak ada yang mempunyai pengalam < 3 tahun 

0,00%.  

Uji Non Respon Bias  

 Uji ini berfungsi guna menilai perbedaan karakteristik jawaban dari para responden. 

Dikarenakan peneliti mengahdapi berbagai kendala mengenai informasi pribadi dari responden 

maka responden yang tidak mengembalikan kuisioner secara tepat waktu akan diwakili dengan 

responden yang mengirimkan kuisioner secara tepat waktu.  

 Pengujian inidilakukan dengan mnegklasifikasikan jawaban yang dikembalikan menjadi 2 

kelompok, yaitu: 1) kelompok 1, yaitu kelompok kuesioner yang didapatkan peneliti secara tepat 

waktu, 1) kelompok 2, yaitu kelompok yang mengembalikan kuesioner namun melebihi waktu 

yang ditetapkan. Kelompok pertama sebanyak 170 orang, dan kelompok dua sebanyak 10 orang.  

 Hasil pengujian ini ditunjukkan bahwa nilai t-test variabel X1 sebesar 0,891, X2 sebesar 

0,694, X3 sebesar 0,601, variabel Y sebesar 0,703. Berlandasan hasil ini didapatkan nilai t-test p > 

0,05, berarti tidak ada perbedaan diantara kedua kelompok tersebut. Dengan demikian, dapat 

dinyatakan bahwa sampel pada studi ini dapat digunakan dan mempresentasikan populasinya. 

 

Uji Instrumen  

Uji Validitas  

 Uji validitas memiliki nilai minimal r = 0,3. Dengan demikian, syarat untuk memenuhi uji 

validitas bahwa butir pertanyaan pada studi ini harus mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,3 
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(Jogiyanto, 2007). Hasil uji pearson correlation dari masing-masing butir pernyataan 

mengindikasikan bahwa nilainya adalah > 0,3. Hal tersebut mengindikasikan bahwa seluruh butir 

pernyataan pada kuesioner inidinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas  

Pengujian ini dilakukan pada 180 responden melalui uji cronbach alpha dari tiap-tiap item 

variabelnya. Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,60 (Ghozali, 2006). Hasil 

pengujian terhadap data bahwa menghasilkan nilai cronbach alpha tiap-tiap variabel > 0,60. Maka, 

dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel reliable. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 Kriteria pengambilan keputusan bahwa data berdistribusi normal jika nilai signifikansinya 

>0,05 (Ghozali, 2006). Hasil pengujian menunjukkan nilai unstandardized residual 0,922 > 0,05. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa dapa pada studi ini telah berdistribusi normal.   

Uji Multikolineritas 

Berlandaskan hasil pengujian multikolinearitas, didapatkan nilai tolerance seluruh 

variabelnya > 10% (X1=0,701; X2=0,657; X3=0,370) dan nilai VIF < 10 (X1=1,427; X2=1,523; 

X3=1,139). hal ini mengindikasikan bahwa data tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

Uji Heterokedatisitas  

Pengujian ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual dengan variabel 

bebasnya. Apabila nilai signifikansi >0,05 maka model terbebas dari heteroskedastisitas. 

Berdasarkan hasil pengujian ini didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi semua variabel bebasnya 

adalah >0,05 (X1= 0,000; X2= 0,001; X3= 0,000). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa 

seluruh variabel bebas tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Linier Berganda  

Berdasarkan output SPSS pada lampiran 9, model studidiremuskan menggunakan persamaan 

berikut:   

PKE = 0,893 + 0,215 PROF + 0,227 PKER + 0,148 SPJ + ε 

Berdasakan persamaan regresi inibahwa nilai konstantanya adalah 0,893. 

 

Uji Kelayakan Model  

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
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Hasil pengujian ini menghasilkan nilai Adjusted R Square 0,472. Hal tersebut 

mengidnikasikan bahwa 47% keputusan etis diterangkan oleh komitmen profesional, pengalaman 

kerja dan sanksi perpajakan. Adapun selebihnya 53% diterangkan oleh faktor lain yang tidak dikaji 

dalam studi ini. 

Uji F 

Berdasarkan pengujian ini didapatkan nilai F 54,237 dan nilai signifikansinya 0,000 <0,05. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa komitmen profesional, pengalaman kerja dan sanksi 

pajak pada pengambilan keputusan etis mempengaruhi keputusan etis. Dapat disimpulkan bahwa 

model pada studi ini layak digunakan untuk pengujian. 

Uji t 

Uji t berfungsi guna mengetahui seberapa jauh satu variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikatnya. Berlandaskan hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.7 diperoleh hasil pengujian 

t sebagai berikut : 

1) Nilai koefisien regresi pada variabel komitmen profesional yaitu 0,215 dan nilai 

signifikansinya 0,000<0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa komitmen profesional 

mempengaruhi secara positif signifikan terhadap keputusan etis. 

2) Nilai koefisien regresi pada variabel pengalaman kerja  yaitu 0,227 dan nilai signifikansinya 

0,001<0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengalaman kerja  mempengaruhi secara 

positif signifikan terhadap keputusan etis. 

3) Nilai koefisien regresi pada variabel sanksi perpajakan yaitu 0,148 dan nilai signifikansinya 

0,000<0,05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sanksi perpajakan mempengaruhi secara 

positif signifikan terhadap keputusan etis. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Komitmen Profesional Pada Pengambilan Keputusan Etis Konsultan Pajak Di Provinsi 

Bali 

 Berlandaskan hasil studi bahwa hipotesa pertama menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, artinya hipotesa pertama diterima. Nilai koefisien regresi berarah positif 0,215, 

inimengindikasikan bahwasannya komitmen profesional mempengaruhi secara positif signifikan 

terhadap keputusan etis. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi komitmen profesional maka 

keputusan etis semakin baik, sesuai dengan indikator komitmen profesional yaitu, peningkatan 

pengetahuan, peningkatan kemampuan profesi, peningkatan kemampuan interpersonal, kesadaran 

terhadap profesi, melaksanakan standar konsultan pajak, peningkatan prestasi dan kemampuan 
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analisi dengan adanya komitmen profesional maka semakin etis keputusan yang diambil. Hal 

tersebut selaras dengan hasil studi dari Dwi Harmana, dkk. (2017), bahwa komitmen professional 

mempengaruhi secara positif terhadap pengambilan keputusan etis konsultan pajak. 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja Pada Pengambilan Keputusan Etis Konsultan Pajak Di Provinsi Bali. 

Berlandaskan hasil studi bahwa hipotesa kedua menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05, artinya hipotesa kedua diterima. Nilai koefisien regresi berarah positif 0,227, ini 

mengindikasikan bahwasannya pengalaman kerja mempengaruhi secara positif signifikan 

terhadap keputusan etis. Hal tersebut menunjukkan semakin lama masa kerja maka tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya semakin meningkat. Ini karena penguasaan 

terhadap pekerjaan yang terbiasa di lakukan akan memudahkan konsultan dalam pengambilan 

keputusan etis. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif, teori ini berusaha 

menjelaskan mengenai perkembangan pemikiran yang meliputi pemahaman konsep moral 

Kohlberg (1969). Adanya pengalaman kerja yang baik tentu akan meningkatkan kualitas individu 

sehingga keputusan yang dibuat akan semakin etis. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wirakusuma (2019), bahwa pengalaman konsultan pajak memperkuat secara 

positif hubungan antara idealisme dan penentuan keputusan etis. 

 

Pengaruh Sanksi Perpajakan Pada Pengambilan Keputusan Etis Konsultan Pajak Di Provinsi Bali 

Berlandaskan hasil studi bahwa hipotesa ketiga menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, artinya hipotesa ketiga diterima. Nilai koefisien regresi berarah positif 0,148, ini 

mengindikasikan bahwasannya sanksi perpajakan mempengaruhi secara positif signifikan 

terhadap keputusan etis. Hal tersebut menunjukkan semakin berat sanksi perpajakan maka 

keputusan etis semakin baik, karena sanksi pajak dapat memberikan efek jera bagi pelaku sebagai 

contoh : pelanggaran yang dilakukan oleh konsutan pajak yang tergolong berat akan di berikan 

sanksi perupa pencabutan izin praktik sesuai dengan PMK NOMOR 111/PMK.03/2014 pasal 29. 

Hal ini sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif, teori ini berusaha menjelaskan 

mengenai perkembangan pemikiran yang meliputi pemahaman konsep moral Kohlberg (1969). 

Adanya sanksi perpajakan yang tinggi tentu membuat seseorang memiliki rasa takut akan sanksi 

perpajakan, sehingga keputusan yang diambil semakin etis. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putu Aditya Pranata dkk (2015) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan 

berpengaruh positif pada keputusan etis. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan hasil analisa dan pembahasan di atas, maka dapat penelitimenyimpulkan 

beberapa hal, sebagai berikut:  

1) Komitmen Profesional mempengaruhi secara positif terhadap pembuatan keputusan etis 

Konsultan Pajak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa individu yang semakin 

berkomitmen terhadap profesinya, maka dalam memutuskan keputusannya akan semakin  

etis. 

2) Pengalaman Kerja mempengaruhi secara positif terhadap pembuatan keputusan etis 

Konsultan Pajak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa individu yang semakin 

berpengalaman dalam profesinya, maka dalam memutuskan keputusannya akan semakin  

etis. 

3) Sanksi Perpajakan mempengaruhi secara positif terhadap pembuatan keputusan etis 

Konsultan Pajak Hal tersebut mengindikasikan bahwa semakin tegas sanksi yang 

diberikan, maka dalam memutuskan keputusannya akan semakin  etis. 

Berlandaskan hasil studi dan kendala yang dialami oleh peneliti, masih banyakhal yang perlu 

dikembangkan dari studi ini. Oleh karena itu peneliti meberikan beberapa saran bagai peneliti 

berikutnya yang akan meneliti mengenai topik yang sama. Adapun sara-saran tersebut yaitu:  

1) Dalam studi ini menggunakan kuesioner self assesment, sehingga dimungkinkan para 

responden dalam mengidi kuesioner tersebut menilai positif dirinya sendiri. Oleh karena 

itu, bagi peneliti berikutnya, sebaiknya penelitian dibuat kedalam penelitian eksperimen 

untuk mendapatkan data dan hasil yang lebih menyakinkan. 

2) Berdasarkan nilai adjusted R2 yaitu 0,472, hal tersebut menginsikasikan bahwasannya 47% 

variabel pengambilan keputusan etis dijelaskan oleh komitmen profesional, pengalaman 

kerja serta sanksi perpajakan, adapun sisanya 53% dijelaskan oleh variabel yang tidak dikaji 

dalam studi ini, seperti aspek ekternal dari konsultan pajak. Maka dari itu, peneliti 

berikutnya dapat mengembangkan atau menggunakan variabel ekternal dari konsultan 

pajak yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan etis. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to look at the influence of the various influences of Good 

Corporate Governance on financial performance and the influence of the Tri Hita Karana 

philosophy on the relationship between the various principles (principles) of Good Corporate 

Governance and financial performance in the LPD, Blahbatuh Gianyar District. The number of 

samples used was 72 people. Questionnaires are used as a way to collect data. The data analysis 

technique used moderated regression analysis. From the questionnaire that has shown the 

results of various principles (principles) of good corporate governance have a relevant 

influence on financial performance in the LPD, Blahbatuh Gianyar District. The Tri Hita 

Karana philosophy can erase the implementation of the principles of Good Corporate 

Governance on financial performance in the LPD, Blahbatuh Gianyar District. 

Keywords: GCG, Tri Hita Karana Philosophy, Financial Performance.  

 

ABSTRAK 

Tujuan dari riset ini mengetahui pengaruh berbagai prinsip Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan serta mengetahui pengaruh Filosofi Tri Hita Karana pada hubungan 

antara berbagai prinsip (asas) Good Corporate Governance dengan kinerja keuangan di LPD 

Kecamatan Blahbatuh Gianyar. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 72 orang. Kuesioner 

digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data. Teknik analisa data menggunakan 

moderated regression analysis. Dari kuesioner yang telah disebarkan menunjukkan hasil 

berbagai asas (prinsip) good corporate governance memiliki pengaruh relevan pada kinerja 

keuangan di LPD Kecamatan Blahbatuh Gianyar. Filosofi Tri Hita Karana dapat memperkuat 

implementasi pokok - pokok Good Corporate Governance pada kinerja keuangan di LPD 

Kecamatan Blahbatuh Gianyar.  

Kata kunci: GCG, Filosofi Tri Hita Karana, Kinerja Keuangan. 

 

PENDAHULUAN 

Desa Pekraman mempunyai Badan Usaha Simpan Pinjam yang bermanfaat dalam 

perekonomian masyarakat pada sebuah desa yang disebut dengan Lembaga Perkerditan Desa 

(LPD). LPD di Bali mengalami perkembangan yang pesat namun tidak terlepas pula dari berbagai 

permasalahan satu diantaranya dari kualitas, efektivitas pengaturan serta pengawasan LPD. Tahun 

2018 Lembaga Pemberdayaan LPD (LPLPD) Kabupaten Gianyar mengungkapkan kondisi LPD di 

Kabupaten Gianyar, yaitu sebanyak 10 LPD kategori tidak sehat, 38 LPD kurang sehat. Ketidak 

sehatan kondisi LPD disebabkan karena kredit macet yang belum bisa ditangani. Data 

perkembangan kredit LPD di Kabupaten Gianyar tahun 2015 sampai 2018 menunjukkan adanya 
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peningkatan pada kredit yang macet. Hal ini berarti masih kurangnya efisiensi didalam 

menyalurkan kredit pada masing-masing LPD di Kabupaten Gianyar. Mempraktikan manajemen 

keuangan yang tepat dapat digunakan sebagai metode bisa dicoba untuk menanggulangi kredit 

bermasalah tersebut. Berhubungan dengan hal diatas, penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance perlu diterapkan dengan berpedoman pada Filosofi Tri Hita Karana dengan tujuan agar 

LPD lebih terorganisir.  

Penerapan Good Corporate Governance dimaksudkan untuk mengendalikan hubungan 

serta menghindari terbentuknya masalah yang fatal dalam strategi industri serta bermanfaat dalam 

membenarkaan kesalahan sehingga dapat diatasi lebih awal dengan mempraktikkan prinsip -

prinsip Good Corporate Governance yaitu kejelasan, akuntanbilitas, responbilitas, kemandirian 

serta kesetaraan & kesederhanaan (Zarkasyi , 2018). Sedangkan Tri Hita Karana mencontohkan, 

masyarakat Hindu lebih menjurus melihat diri sendiri & lingkungan sekitarnya sebagai sebuah 

skema yang diarahkan oleh keseimbangan beberapa nilai & terwujud kedalam bentuk tingkah laku. 

(Kaler, 2016). Kinerja keuangan ialah sebuah reaksi nyata yang diraih suatu perusahaan dalam 

salah satu masa yang mencirikan status kesehatan dari keuangan pada suatu perusahaan atau usaha 

yang bermanfaat untuk menghasilkan tujuan yang baik (Mulyadi, 2017). 

Penelitian ini memiliki tujuan agar mengetahui pengaruh dasar – dasar Good Corporate 

Governance serta pengaruh filosofi Tri Hita Karana pada kinerja keuangan LPD di Kecamatan 

Blahbatuh Gianyar. Penelitian ini diharapkan bermanfaat memberikan tambahan ilmu tentang 

permasalahan lebih khususnya  mengenai  berbagai asas (prinsip) Good Corporate Governance 

(GCG) pada kinerja keuangan LPD. Diharapkan juga dapat menjadi referensi untuk melakukan 

penelitian lain yang memiliki jenis sama dengan penelitian ini agar menghasilkan penelitian yang 

semakin baik dan dapara memberikan gambaran bagaimana penerapan budaya Tri Hita Karana 

pada sebuah LPD yang akan membuat keharmonisan dalam masing – masing bisnis. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang dipergunakan yaitu dengan penelitian kuantitatif yang 

berlandasakan filsafat positivism. Adapaun populasi pada penelitian ini ialah LPD di Kecamatan 

Blahbatuh Gianyar sebanyak 36 unit. Teknik purposive sampling digunakan untuk menetapkan 

sampel berdasarkan karakteristiknya dengan jumlah sampel yaitu sejumlah 72 responden. 

Kerangka konsep menunjukan hubungan antara pengaruh implementasi berbagai landasan Good 

Corporate Governance yang dilandasi filosofi Tri Hita Karana dengan Kinerja Keuangan LPD di 

Kecamatan Blahbatuh Gianyar. Pada penelitian ini dalam proses pengumpulan data digunakan 
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dengan menggunakan metode survey, melalui kuesioner dan pendokumentasian. Selain itu juga 

digunakan pengujian analisis regresi linier berganda sebagai metode analisis datanya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Prinsip-prinsip GCG memiliki nilai koefisien parameter senilai 104,780 serta memiliki nilai 

signifikan senilai 0,000 kurang dari 0,05 yang didasari pada hasil penelitian. Melihat perihal 

tersebut mengartikan berbagai prinsip GCG memegang pengaruh relevan pada kinerja keuangan. 

Hal utama yang menjadi keinginan utama pemangku saham (shareholders) yaitu bisnis tersebut 

harus menanamkan keuntungan (profit motive), agar dapat memberikan tingkatan kualitas 

perusahaan untuk pemilik saham lainya. Dengan demikian, prinsip - prinsip GCG yang mengatur 

kejelasan, tanggung jawab, responsibilitas, independensi, kesetaraan & kelaziman maka laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh LPD di Kecamatan Blahbatuh Gianyar dapat disampaikan secara 

terbuka dan saksama untuk membantu pemangku kepentingan perusahaan membuat keputusan dan 

meningkatkan kinerja dalam bidang keuangan paada perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian ini 

memiliki kesesuaian juga pada penelitian Mahendrayasa (2017). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan variabel interaksi prinsip-prinsip GCG dengan 

filosofi Tri Hita Karana memiliki nilai koefisien senilai1,403 yang memperoleh nilai signifikan 

senilai 0,000 kurang dari 0,05. Perihal filosofi Tri Hita Karana dapat memoderasi pengaruh prinsip-

prinsip GCG terhadap kinerja keuangan. Keberhasilan penerapan GCG pada suatu organisasi 

bergantung pada banyak faktor di tengah dan diluar lembaga. Budaya THK memiliki pengertian 

yaitu satu dari beberapa factor yang memiliki keberhasilan dalam menerapkan GCG pada suatu 

organisasi dan mempengaruhi efektivitas organisasi. Dari hal yang telah dijelaskan tersebut 

menyatakan penelitian ini bersesuaian dengan penelitian Mahendrayasa (2017). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu GCG mempunyai nilai koefisien senilai 104,780 serta 

nilai signifikan senilai 0,000 kurang dari 0,05 artinya yaitu prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance mempunyai pengaruh signifikan dengan kinerja keuangan di LPD Kecamatan 

Blahbatuh Gianyar. Variabel interaksi prinsip-prinsip GCG dengan filosofi Tri Hita Karana 

memiliki nilai koefisien parameter sebesar 1,403 artinya Filosofi Tri Hita Karana terbukti menjadi 

variabel moderasi pengaruhi implementasi berbagai asas (prinsip) Good Corporate Governance 

dengan kinerja keuangan di LPD Kecamatan Blahbatuh Gianyar.  
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Keterbatasan penelitian yaitu tidak melakukan pemisahan kelompok LPD berdasarkan nilai 

perusahaan dan luas usahanya. Sehingga kedepannya dapat menghasilkan hasil yang lebih 

sepesifik. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat mengeksploitasi lebih mendalam mengenai 

pengaruh nilai - nilai budaya Tri Hita Karana yang memiliki kaitan mengenai akuntasi.  
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ABSTRACT 

This research aims to examine and analyze the effect of clarity, budget targets, the 

competence village officials and the internal control system on the accountability of village 

fund management. The entire village apparatus in the Sukawati District Government, 

Gianyar Regency, totaling 12 villages in the Sukawati District, were used as the population 

in this study and the sample in this study were 95 people. The questionnaire was used as a 

tool to collect data and purposive sampling was used to determine the sample. Multiple linear 

regression analysis was used as an analytical technique. 

The clarity of budget objectives will not affect the accountability of the village and village 

government is the result of this research. Partially, only the ability of village officials has an 

influence on the accountability of village fund management at the Sukawati District 

Government Office, Gianyar Regency, while the clarity of budget targets and the internal 

control system has no effect on the accountability of village fund management at the Sukawati 

District Government Office, Gianyar Regency.  

Keywords: Clarity of Budget Target, Village Apparatus Competence, Internal Control 

System and Village Fund Management Accountability. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis kembali pengaruh dari kejelasan 

sasaran anggaran, kompetensi aparatur desa dan sistem pengendalian intern pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Seluruh perangkat desa yang berada di lingkungan Pemerintahan 

Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar yang berjumlah sebanyak 12 desa yang berada di Se-

Kecamatan Sukawati dijadikan sebagai populasi pada penelitian ini dan sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 95 orang. Kuesioner digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dan untuk 

menentukan sampel digunakan purposive sampling. Analisis regresi linier berganda 

dipergunakan sebagai teknik analisis. 

Kejelasan tujuan anggaran tidak akan mempengaruhi akuntabilitas desa dan pemerintahan 

desa merupakan hasil dari riset (penelitian) ini. Secara parsial hanya kemampuan aparatur desa 

yang mempunyai pengaruh pada akuntabilitas pengelolaan dana desa Kantor Pemerintahan 

Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, sedangkan kejelasan sasaran anggaran dan sistem 

pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada 

Kantor Pemerintahan Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar.  

Kata Kunci : Kejelasan Sasaran Anggaran, Kompetensi Aparatur Desa, Sistem 

Pengendalian Intern dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 
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PENDAHULUAN 

Desa bukan lagi obyek pembangunan, tetapi telah menjadi tema dan pelopor pembentukan 

serta pengembangan kedamaian masyarakat. Sesuai dengan "Peraturan Menteri Desa" pada tanggal 

2 Februari 2015 tentang pedoman peninjauan desa, peninjauan desa akan dilakukan paling lambat 

setahun sekali atau menyesuiakan dengan keperluan, dan kemudian dilakukan oleh pemerintah 

desa, lembaga permintaan desa, serta anggota masyarakat. Diberlakukan Undang-Undang Nomor 

6 tentang Desa pada tahun 2014, diikuti oleh Keputusan Pemerintah Nomor 60 tentang pendanaan 

desa dari APBN tahun 2014, menunjukkan bahwa desa telah mendapat prioritas dalam 

pembangunan nasional. Tujuan utama UU Desa adalah untuk memperkuat kemandirian desa dan 

memperkuat masyarakat pedesaan melalui rencana dan tindakan pembangunan desa. Kejelasan 

target biaya merupakan rencana yang akan diukur dari waktu ke waktu. Perencanaan yang jelas 

dan spesifik menjadi aspek penting yang harus diperhatikan saat menyiapkan menganggarkan 

biaya. Agar dapat mencapai manfaat yang diinginkan dalam perencanaan harus diperkuat dan 

diperjelas.  

Kemampuan perangkat desa dalam organisasi tingkat desa memiliki peran penting dalam 

pengelolaan dana pada sebuah desa. Jika pengelolaan keuangan desa dikelola dengan baik, maka 

perangkat desa yang terkena dampak wajib mempunyai anggota perangkat desa yang memiliki 

kemampuan sesuai dengan asal akademik, rutin mengunjungi lembaga kursus, mengikuti pelatihan 

serta mempunyai pengalaman dalam keuangan. Ada beberapa desa di Ubud yang belum 

menyelesaikan APBD yaitu desa Sayan, Lodtunduh, Petulu dan Kedewatan. Kecamatan Payangan 

yaitu Desa Puhu, Melinggih dan Buahan. Kecamatan Tampaksiring (yaitu desa Pejeng) dan 

kecamatan Blahbatuh (yaitu desa Saba) sedang dalam pemulihan. kecamatan Tegalalang yaitu 

Desa Kedisan dan Pupuan juga sedang dalam perbaikan. 

“Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa” merupakan uraian rinci mengenai kebutuhan 

daerah untuk pembangunan perdesaan selaras dengan Pasal 2 Menteri Dalam Negeri tentang 

“Pengelolaan Keuangan Perdesaan” Nomor 20 Tahun 2018. Adanya kendala dalam laporan 

pelaksanaan APBD desa di Desa Kemenuh, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, Provinsi 

Bali. Masalahnya, di desa Kemenuh penyerapan perkiraan pemasukan serta belajar desa tercapai, 

namun target tidak tercapai, dan nilai penerimaan rancangan biaya belanja desa dari tahun anggaran 

2016 hingga tahun anggaran 2018 tidak stabil. 

Dari permasalahan tersebut berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai pengelolaan dana 

desa yaitu, pengaruh kejelasan sasaran anggaran, kompetensi aparatur desa, serta sistem 

pengendalian intern terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa se-kecamatan sukawati, agar 
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dapat menilai sejauh mana perangkat desa dalam pengelolaan dana sudah dapat menjalakan dasar 

akuntabilitas pada pengelolaan dana. Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi diatas rumusan 

masalah yang didapat yaitu : 

1. Bagaimanakah pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap akuntanbilitas 

pengelolaan dana desa pada Desa Se-Kecamatan Sukawati? 

2. Bagaimanakah pengaruh Kompetensi Aparatur Desa terhadap akuntanbilitas 

pengelolaan dana desa pada Desa Se-Kecamatan Sukawati? 

3. Bagaimanakah pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap akuntanbilitas 

pengelolaan dana desa pada Desa Se-Kecamatan Sukawati? 

Riset ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dampak dari tujuan anggaran yang jelas, 

kewenangan perangkat desa dan sistem pengendalian internal terhadap tanggung jawab 

pengelolaan dana desa pada Desa Se-Kecamatan Sukawati. Peneliti berharap penelitian ini 

memberikan manfaat dalam menambah pengetahuan, wawasan serta informasi yang berkaitan 

dengan ilmu akuntansi sektor publik, khususnya pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, 

Kompetensi Aparatur Desa, serta Sistem Pengendalian Intern terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa Se-kecamatan sukawati dan juga diharapkan mampu memberi saran aktif bagi 

perangkat desa, pemerintah daerah ataupun pemerintah pusat dalam menguji prosedur untuk 

memberlakukan dasar akuntabilitas pada pengelolaan dana desa.  

Menurut Jensen dan Meckling (1976), munculnya teori keagenan disebabkan adanya kontrak 

kerja berdasarkan kesepakatan bersama antara agen dan prinsipal. Yang dimaksud dengan teori 

keagenan dalam sistem pertanggungjawaban pengelolaan dana desa adalah bahwa mesin desa 

adalah pihak yang diberikan kewenangan oleh pemerintah pusat dan daerah (penanggung jawab 

utama) (agen) untuk mengelola dana desa. 

Akuntabilitas Pengelolaan dana desa melalui sistem pertanggungjawaban menjadi tanggung 

jawab pemerintah desa, dan dana desa harus dikelola sesuai dengan prosedur, pedoman dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku serta asas – asas pengelolaan dana  desa. 

(Mahmudi,2002:9). 

Kejelasan tujuan anggaran adalah untuk mendefinisikan dengan jelas derajat tujuan 

anggaran, tujuannya adalah agar personel yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan 

anggaran memahami anggaran. (Kenis,1979) dalam (Hidayat, 2015). 

Menurut Wirawan (2009:9) Kemampuan adalah standar yang harus dipenuhi setiap orang. 

Berawal dari teori di atas, dapat diimplementasikan di bidang instrumen pedesaan dengan 

mengembangkan kemampuan berbagai instrumen. 
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Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008, Sistem Pengendalian Intern (SPI) adalah 

"proses lengkap dari tindakan dan tindakan berkelanjutan yang diambil oleh manajemen dan 

seluruh karyawan untuk memastikan bahwa ada keamanan yang memadai untuk mencapai tujuan 

organisasi secara efektif dan efektif.  Mengambil tindakan efektif untuk menerapkan tindakan, 

pelaporan keuangan, pemeliharaan aset, status, dan kepatuhan terhadap hukum, keputusan, dan 

peraturan. " 

Berdasarkan kajian pustaka yang diajukan diatas, maka hipotesisnya yaitu : 

Penelitian mengenai pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntanbilitas dana desa 

telah dilakukan oleh N.L Supadmi, D.G Dharma Suputra,(2018). Sejalan dengan penelitian I Made 

Agus Suma Arta, Ni Ketut Rasmini (2019)  membutikan penerapan kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif pada akuntabilitas dana desa. Hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu:  

H1:  Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif Terhadap Akuntanbilitas Pengelolaan Dana 

Desa 

Penelitian mengenai pengaruh Kompetensi Aparatur Desa pada akuntanbilitas dana desa telah 

di lakukan oleh Luh Adek Krisnawati, Gede Adi Yuniarta,(2020).  Pernyataan itu sesuai dengan 

penelitian Ida Bagus Pramayoga, I Wayan Ramantha (2019) memperlihatkan pengaplikasian 

kemampuan perangkat desa memberikan pengaruh yang aktif pada akuntabilitas dana desa. Dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut :  

H2:  Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh positif Terhadap Akuntanbilitas Pengelolaan Dana 

Desa 

Penelitian mengenai pengaruh sistem pengendalian intern terhadap akuntanbilitas dana desa 

telah di lakukan oleh Mufti Arief Arfiansyah (2020). Penjelasan itu sependapat dengan riset yang 

telah dilaksanakan penelitian Suci Atiningsih, Aulia Cahya Ningtyas (2019) menunjukan bahwa 

penerapan sistem pengendalian intern memiliki pengaruh yang aktif pada akuntabilitas dana desa. 

Bersumber pada uraian diatas hipotesisnya yaitu :  

H3:  Sistem Pengendalian Intern berpengaruh positif Terhadap Akuntanbilitas Pengelolaan Dana 

Desa 
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METODE PENELITIAN 

Bersumber melalui fenomena tersebut, metode kuantitatif digunakan pada penelitian ini, 

dimana populasi atau sampel tertentu diuji untuk menguji hipotesis yang diberikan. (Sugiyono, 

2013:13). 

 

  

 

 

 

Variabel ialah apapun yang bisa membedakan pada sesuatu nilai (Sekaran, 2006). Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis variabel, yaitu :  

1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Akuntanbilitas Pengelolaan Dana Desa merupakan variabel terikat pada penelitian ini, indikator 

yang digunakan dan dimodifikasi dari penelitian menurut Zeyn (2011) yaitu sebagai berikut : 

1). Perumusan rencana keuangan, 2). Pelaksanaan dan pembiayaan kegiatan, 3). Melakukan 

evaluasi atas kinerja keuangan, 4). Pelaksanaan pelaporan keuangan. Kuisioner pada variabel 

ini diadopsi dari penelitian Purnama Dewi (2020). 

2. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Kejelasan Sasaran Anggaran 

Adapun indikator yang dipergunakan yaitu: 1) spesifik, 2) terukur, 3) menantang tapi realitis, 4) 

beroreantasi pada asil akhir, 5) memiliki batas waktu. Kuisioner variabel ini diadopsi dari 

penelitian I Wayan Gede Putra Adnyana (2019) 

Kompetensi Aparatur Desa 

Indikator yang digunakan pada variabel ini yaitu : 1) Pemahaman, 2)  keahlian teknis, 3)  

pelatihan , 4) inisiatif dalam bekerja, 5) kode etik kepegawaian. Kuisioner variabel ini diadopsi 

dari penelitian Nurkhasanah (2019) 

Sistem Pengendalian Intern 

Adapun 5 indikator yang dipergunakan sebagai penelitian pada variabel sistem pengendalian 

intern yaitu: 1) lingkungan pengendalian, 2) penilaian risiko, 3) kegiatan pengendalian, 4) 

informasi dan komunikasi dan 5) pemantauan pengendalian intern. Kuisioner variable ini 

diadopsi dari penelitian Ibnu Wardana (2016) 

Segala fitur desa yang terletak di daerah Pemerintahan Kecamatan Sukawati, Kabupaten 

Gianyar dipergunakan sebagai populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 12 desa (232 orang) 

Akuntanbilitas 

Pengelolaan Dana Desa 

(Y) 

 

Kompetensi Aparatur Desa 

(X2) 

 

 

Sistem Pengendalian Intern 

(X3) 

) 

 

 

Kejelasan Sasaran Anggaran 

(X1) 
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yang berada di Se-Kecamatan Sukawati. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah 95. Memiliki kriteria 

sebagai berikut : Perangkat desa yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, kaur keuangan, kaur 

tata usaha dan umum, kaur perencanaan, kasi pemerintah, kepala seksi pelayanan, dan kepala seksi 

kesejahteraan, memiliki masa kerja minimal 1  tahun dan tingkat pendidikan minimal SMA.  

Pada riset ini analisis yang digunakan yaitu : uji statistik deskripsi, pengujian validitas, 

pengujian realibilitas, pengujian asumsi klasik, pengujian normalitas, pengujian mutikolinearitas, 

pengujian heteroskedstisitas, pengujian analisis linier berganda, uji F, koefisien determinasi (R2), 

dan pengujian statistik t. 

Apabila nilai p-value > 0,05 makal hipotesis tidak dapat diterima. Artinya dalam analisisnya 

variabel independen tidak akan berpengaruh pada variabel dependen. 

Hipotesis mampu diterima jika nilai p-value < 0,05. Hal tersebut memiliki arti variabel bebas 

memberikan pengaruh pada variabel terikat.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner ke 12 kantor desa di Kecamatan 

Sukawati. Data responden yang dipilih sebanyak 95 responden yang meliputi jenis kelamin, usia 

(umur), lama bekerja, dan jenjang pendidikan terakhir.  

Hasil analisis deskriptif yaitu variabel kejelasan sasaran anggaran (X1) mempunyai nilai 

paling kecil senilai 11.00 , nilai paling besar yaitu 30.00, serta rata – ratanya 25.6842, hal tersebut 

memberikan arti rata-rata kejelasan sasaran anggaran sebesar 30.7865. Standar deviation sebesar 

2.84815, yang artinya ada kejadian kekeliruan kejelasan sasaran biaya. Variabel kompetensi 

aparatur desa (X2) mempunyai nilai paling rendah sejumlah 12.00, nilai paling tinggi senilai 30.00, 

dengan rata - ratanya 24.9368, memberikan pengertian nilai rata – rata kemampuan perangkat desa 

senilai 24.9368. Standar deviation sebesar 3.09705, mempunyai pengertian bahwa adanya 

kekeliruan pada audit kinerja. Variabel sistem pengendalian intern (X3) mempunyai nilai minimum 

sebesar 16.00, nilai maximum sebesar 45.00, nilai mean sebesar 38.6526, yang mempunyai arti 

rata-rata peran perangkat desa sebesar 38.6526. Standar deviation sebesar 4.42134, artinya ada 

penyelewengan peran perangkat desa. Variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) 

mempunyai nilai minimum sebesar 13.00, nilai maximum sebesar 40.00, nilai mean senilai 34.6737. 

Standar deviation sebesar 4.16531, memberikan pengertian adanya kekeliruan pada akuntabilitas 

pengelolaan dana desa.  
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Nilai korelasi uji validitas dan reliabilitas semua variabel lebih besar dari 0,30, dan 

koefisien α lebih besar dari 0,70, dapat diambil kesimpulan efektif dan reliabel. Pada bagian normal 

nilai Sig-nya lebih besar dari 0,05 yaitu 0,060, yang artinya bahwa residual atau regresi model 

berdistribusi normal. Bagian multikolonial, nilai toleransi> 0,10 dan nilai VIF. Dapat dilihat 

melalui signifikannya di atas 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 

Heterokedastisitas. 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  = 11094 + 0.055KSA + 0,750KDA - 0,101SPI + e 

Berdasarkan persamaan ini, jika semua variabel penjelas tidak berkorelasi, maka total 

akuntabilitas pengelolaan dana adalah 11.094. Nilai beta setiap variabel, artinya untuk setiap 

kenaikan 1 basis poin pada variabel bebas dapat ditambahkan nilai beta terstandarisasi.  

Nilai Adjusted R-square sejumlah 0,535 memperlihatkan 53,5% akuntabilitas pengelolaan 

dana desa bisa diperjelas melalui beberapa faktor seperti kejelasan tujuan anggaran, kewenangan 

aparatur desa, dan pengendalian internal pemerintah. sistem. Dari 53,5 sisanya diberikan pengaruh 

oleh faktor lain yang tidak ditemukan senilai 46,5%.  

Hasil pengujian p-value memberikan hasil senilai  0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya 

Sifat Kejelasan Sasaran Anggaran, Kompetensi Aparat Desa, dan Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah  secara bersama-sama berpengaruh signifikan pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa. 

Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran   memiliki koefisien positif sejumlah 0,055 serta nilai 

signifikan senilai 0,651 > 0,05 berarti hipotesis 1 ditolak karena tidak adanya pengaruh Kejelasan 

Sasaran Anggaran pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.  

Variabel Kompetensi Aparat Desa mempunyai koefisien positif senilai 0,750 serta nilai 

signifikan sejumlah 0,000 < 0,05 yang memiliki pengertian Hipotesis 2 diterima disebabkan tidak 

adanya pengaruh Kompetensi Aparat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.  

Variabel Sistem Pengendalian Intern memperoleh koefisien negative senilai -0,101 serta 

nilai signifikan sejumlah 0,416 > 0,05 hal tersebut menunjukkan hipotesis 3 ditolak didasarkan 

oleh Sistem Pengendalian Intern Pemerintah tidak mempunya pengaruh pada Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa. 

Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Se-

Kecamatan Sukawati 

Berlandaskan melalui hasil pegujian hipotesis, tabel pada tabel ini menunjukkan bahwa 

hipotesis 1 tidak terpenuhi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kejelasan tujuan anggaran tidak 

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana masyarakat. Perihal yang telah dijelaskan tidak 
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selaras dengan teori agensi dimana teori ini menjelaskan tentang bagaimana cara kita menganalisis 

dan memecahkan masalah yang terjadi dalam hubungan agensi oleh karena itu teori ini 

bertentangan dengan hasil yang didapat. Yang dimana dari hasil kuesioner yang saya dapat 

responden yang mayoritas perangkat desa di se-kecamatan sukawati tidak percaya tentang sasaran 

yang hendak dicapai, bahkan mereka tidak setuju jika kerja sama tim diperlukan untuk mencapai 

sasaran di instansi tersebut terutama terhadap penggunaan anggaran. Pernyataan ini diperkuat 

dengan hasil analisis deskriptif jawaban responden yang mana mayoritas responden tidak setuju 

terhadap kejelasan sasaran anggaran yang hendak dituju. Hasil  penelitian didukung oleh penelitian 

sebelumnya dari Agung Puja Laksana dan Bestari Dwi Handayani (2014) 

Pengaruh Kompetensi Aparat Desa  pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  Se-

Kecamatan Sukawati 

 Bersumber pada pengujian hipotesis, dapat dipastikan bahwa Hipotesis 2 diterima. Hasil 

tersebut memberikan arti kemampuan aparatur desa berdampak positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Terus menjadi baik kompetensi hingga akuntabilitas pengelolaan dana desa 

pula terus menjadi baik. Unsur – unsur kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku. Semakin banyak kemampuan / keterampilan anggota / karyawan maka semakin banyak 

pula pertimbangan laporan keuangan tahunan. Keadaan Ini karena orang yang memiliki 

pengetahuan, kemampuan, dan sikap yang baik selalu berhasil, berdaya guna serta bermanfaat. 

Dari hal tersebut memiliki keselaran dengan hasil penelitian Luh Adek Krisnawati, Gede Adi 

Yuniarta, Ni Luh Gede Erni Sulindawati (2020) menyatakan kompetensi aparatur desa berpengaruh 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Pengaruh Sistem Pengendalian Intern pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Se-

Kecamatan Sukawati 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan hipotesis 3 ditolak. Hasil tersebut 

memberikan arti tidak adanya pengaruh antara Sistem Pengendalian Intern Pemerintah dengan 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal itu tidak selaras dengan teori agensi karena menunjukkan 

bahwa pengendalian internal tidak searah dengan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Jika 

pengendalian internal diperkuat maka akuntabilitas pengelolaan dana desa tidak akan meningkat, 

dan pengendalian internal akan berperan kecil dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian Evi Ratna Yuliastuti 

dan Ikhsan Budi Riharjo (2020) dengan judul Pengaruh Kompetensi Petugas, Pengendalian 

Internal, Dan Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Bersumber pada hasil ulasan analisis informasi lewat pembuktian terhadap hipotesis, hingga 

simpulan yang diambil ialah : 

1. Kejelasan Sasaran Anggaran  memiliki koefisien positif senilai 0,055 serta signifikan sejumlah 

0,651 > 0,05 yang mempunyai arti hipotesis 1 ditolak dikarenakan Kejelasan Sasaran 

Anggaran tidak mendapatkan pengaruh pada Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Penelitian 

lebih dahulu dari Agung Puja Laksana dan Bestari Dwi Handayani (2014) mendukung 

penelitian ini.  

2. Kompetensi Aparat Desa memiliki koefisien positif sebesar 0,750 serta signifikan sejumlah 

0,000 < 0,05 artinya hipotesis 2 derima karena Kompetensi Aparat Desa mempunyai pengaruh 

aktif dengan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.  

3. Sistem Pengendalian Intern mempunyai koefisien negatif sebesar -0,101 serta nilai signifikan 

sejumlah 0,416 > 0,05 yang memiliki arti hipotesis 3 ditolak karena Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah tidak berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. 

Penelitian yang telah dilakukan Evi Ratna Yuliastuti dan Ikhsan Budi Riharjo (2020) dapat 

mendukung penelitian ini. 

Berdasarkan simpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Bagi Perangkat Desa Se-Kecamatan Sukawati 

Disarankan untuk terus meningkatkan karakteristik desa, serta menggunakan keterampilan 

teknis dan pelatihan yang memadai dalam mengelola dana desa agar dana desa dapat berjalan 

seusai keperluan dalam proses perencanaan dan audit. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapakan menambahkan variabel bebas lainnya yang dapat 

memberikan pengaruh akuntabilitas pengelolaan dana desa. 
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ABSTRACT 

 Information technology is a necessity that can be used to increase the speed, flexibility, 

integration and accuracy of the resulting information. Accounting information systems provide 

opportunities for business people to increase efficiency and effectiveness in decision making so as 

to allow companies to gain a competitive advantage. The use of computers in some cooperatives is 

still ineffective which is driven by the factor of the lack of ability of employees in the processing 

of the systems used. This problem may be an obstacle to the performance of the accounting 

information system for Savings and Loans Cooperatives in Gianyar Regency. 

 This study aims to determine the effect of personal capabilities, technology use and top 

management support on the performance of the accounting information system in savings and loan 

cooperatives in Gianyar regency. The research method used is quantitative research methods with 

primary data obtained from questionnaire data which is measured using a Likert scale. This 

research was conducted at the Savings and Loans Cooperative in Gianyar Regency. The population 

in this study were 155 KSPs in Gianyar Regency. The sample used in this study amounted to 28 

KSP which was determined by the nonprobability sampling method, namely purposive sampling 

which uses certain considerations. The data testing technique uses multiple linear regression 

analysis using the SPSS version 21 for windows program. 

 Based on the results of the research by distributing questionnaires to 93 respondents, it 

can be concluded that the factors of personal capability, technology utilization, and top 

management support have a positive and significant effect on AIS performance. This shows that if 

AIS users want to achieve satisfaction with the system used, they must pay attention to the factors 

that influence it. 

 

 

ABSTRAK 

Teknologi informasi  merupakan suatu kebutuhan yang  dapat digunakan untuk 

meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, integrasi dan keakuratan informasi yang dihasilkan . 

Sistem informasi akuntansi memberi kesempatan bagi pebisnis untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam pengambilan keputusan sehingga memungkinkan perusahaan 

memperoleh keunggulan kompetitif. Penggunaan komputer  di beberapa koperasi masih  

kurang efektif yang didorong oleh faktor kurangnya kemampuan karyawan dalam pengolahan 

sistem yang dipakai, Permasalahan tersebut memungkinkan menjadi kendala terhadap kinerja 

sistem informasi akuntansi Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhka pabilitas personal, pemanfaatan 

teknologi dan dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada 

koperasi simpan pinjam di kab gianyar. Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam 
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di Kab Gianyar . Populasi dalam penelitian ini adalah KSP yang ada di Kabupaten Gianyar 

yaitu sebanyak 155 KSP. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 28 KSP yang 

ditentukan dengan metode nonprobability sampling yaitu Sampling purposive  dimana 

menggunakan pertimbangan tertentu. Teknik yang dipakai dalam pengujian data yaitu analisis 

regresi linier berganda dengan  Program SPSS version 21 for windows. 

Dari hasil penelitian yang didapat dengan menyebarkan kuesioner kepada 93 responden, 

ditarik kemudian kesimpulan bahwa faktor kapabilitas personal, pemanfaatan teknologi, dan 

dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja SIA. Hal 

ini mebuktikan bahwa bila pengguna sistem informasi akuntansi ingin mendapatkan  kepuasan 

terhadap sistem yang dipakai, maka pengguna harus memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pada era globalisasi ini, sistem informasi dan teknologi sudah meningkat sangat  cepat 

,terutama dalam aspek komunikasi dan informasi. Sistem informasi dapat digunakan untuk 

meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, integrasi dan keakuratan informasi yang dihasilkan, 

dengan demikian banyak pihak yang memanfaatkan sistem informasi untuk mencapai 

keunggulan perusahaan (Mahendra dan Affandy,2013). Kondisi ini lah yang sudah 

memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat dimana yang awalnya masyarakat belum 

melek terhadap teknologi dan sekarang menjadikan masyarakat tahu akan kecanggihan 

teknologi tersebut. Setelah ditemukannya komputer pada tahun 1995, kebudayaan dunia sudah 

memasuki era informasi. Sebelum ditemukannya teknologi untuk menjangkau daerah terpencil 

di perlukan biaya yang besar, untuk meminimalisir biaya kecanggihan teknologi akan mampu 

menjangkau daerah terpencil dengan waktu yang singkat dan biaya yang rendah. Dan juga, 

teknologi informasi telah memunculkan  berupa sistem yang di katakan sebagai sistem 

informasi akuntansi. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu kerangka kerja untuk mengkoordinasi 

sumber daya (data, material, peralatan, pemasok, personel, dan dana) untuk mengubah input 

mejadi data ekonomi sebagai  output berupa informasi keuangan untuk melakukan aktivitas 

keuangan suatu entitas dan memberikan informasi akuntansi kepada semua bagian 

(Wilkinson,2004). Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam sistem informasi akuntansi akibat 

kelalaian sumber daya manusia akan menjadi perhatian paling utama di perusahaan karena 

mengakibatkan sistem informasi akuntansi tidak menjadi efektif oleh karena itu, perusahaan 

harus memperhatikan latar belakang penggunaan sistem informasi akuntansi untuk 

meningkatkan kinerja dan meminimalisir kesalahan. 
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Secara umum terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi SIA salah satunya adalah 

kapabilitas personal, pemanfaatan teknologi dan dukungan manajemen puncak. Perlu di 

perhatikan bahwa ketiga faktor yang menjadi dasar dari sistem informasi ini sangat penting, 

karena karyawan yang mengoperasikan sistem informasi akuntansi memiliki pengetahuan 

dasar yang kuat, yang juga akan meningkatkan semangat karyawan, sehingga membantu 

meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. 

Pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi yang didukung oleh Kapabilitas Personal 

yang diharapkan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. Selain itu, apabila orang 

yang memakai sistem informasi sudah memiliki keahlian dalam mengoperasikan sistem 

informasi tersebut, maka sistem informasi tersebut akan lebih berguna dalam membantu 

kegiatan. Oleh karen itu setiap karyawan harus mampu menguasai pemakaian sistem berbasis 

komputer supaya ketika dalam mengolah banyak  transaksi ataupun mengambil data dan 

menyimpan data dalam jumlah besar bisa dilakukan dengan waktu yang singkat dan 

meminimalisir kesalahan dalam mengelola transaksi dan juga membuat berbagai macam 

bentuk laporan dengan tepat waktu selain itu juga akan menjadi alat bantu dalam mengambil 

keputusan (Yullian, 2011:6). 

Pemanfaatan teknologi yang baik bagi pengguna sistem informasi benar-benar berguna, dan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam pengembangan sistem informasi dan juga mampu 

mendapatkan informasi untuk membuat laporan perencanaan yang akurat. Keberhasilan sistem 

informasi suatu perusahaan (khususnya koperasi) bergantung pada bagaimana sistem 

beroperasi, kemudahan penggunaan sistem bagi pengguna, dan penggunaan teknologi yang di 

gunakan. Goodhue dalam Jumaili (2005:725) menyatakan bahwa jika penilaian pengguna 

terhadap teknologi memnuhi kemampuan dan persyaratan tugas pengguna, hal itu akan 

mendorong pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut. 

Dukungan Manajemen Puncak juga mempengaruhi pemakaian sistem informasi, oleh 

sebab itu untuk perkembangan perusahaan manajemen puncak pasti sudah memilih sistem yang 

sangat baik yang akan digunakan dalam perusahaannya. Dukungan Manajemen Puncak juga 

sangat penting dalam implementasi sistem, terutama dalam hal inovasi, karena jika manajemen 

mendukung penuh implementasi sistem baru, manajemen berhak merencanakan sumber daya, 

tujuan dan strategi yang di perlukan (kadek kusuma pardani : 2017) 

Koperasi adalah sebuah badan usaha atau badan organisasi yang beranggotakan orang 

seorangan atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan suatu ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 
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kekeluargaan (pasal 1 UU RI No. 25 Tahun 1992). Selain untuk mempersatukan kelompok 

yang kurang mampu secara ekonomi dan berjuang untuk meningkatkan taraf hidup para 

anggotanya, koperasi bukan hanya sarana yang memungkinkan koperasi untuk berhasil 

membangun indonesia menuju masa depan yang lebih baik. Menjadikan koperasi lebih mampu 

berperan sebagai wadah kegiatan ekonomi masnyarakat (wulandari, 2010). Salah satu koperasi 

yang berkembang pesat di masyarakat adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dimana program 

simpan pinjam tengah menjadi yang sangat digemari oleh masyarakat. 

Objek pada penelitian ini adalah Koperasi Simpan Pinjam Yang berada di Kabupaten 

Gianyar, penggunaan sistem informasi juga terdapat di beberapa lembaga keuangan salah 

satunya koperasi simpan pinjam. Namun, penggunaan komputer  di beberapa koperasi masih  

kurang efektif, dari hasil observasi diketahui bahwa  dalam aktivitas tertentu masih 

menggunakan proses manual, sehingga kepuasan pemakai sistem informasi tidak terwujud 

maksimal penggunaannya, kurangnya kepercayaan diri karyawan dalam penggunaan sistem 

informasi yang didorong oleh faktor kurangnya kemampuan karyawan dalam pengolahan 

sistem yang dipakai dan juga faktor umur dimana karyawan sudah tidak muda lagi dimana yang 

dulunya masih menggunakan proses manual dan disaat sekarang belum bisa memanfaatkan 

sistem yang ada sehingga hal tersebut menyebabkan para karyawan enggan untuk 

menggunakan sistem informasi akuntansi yang tersedia sehingga  kinerja sistem informasi 

akuntansi tidak berjalan lancar, yang  menyebabkan sistem informasi akuntansinya tidak 

berjalan secara optimal. Hal inilah yang menjadi alasan utama peneliti tertarik melakukan 

penelitian di Koperasi simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar dan Berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan tersebut, jadi peneliti tertarik untuk mengambil judul tentang “Pengaruh 

Kapabilitas Personal, Pemanfaatan Teknologi dan Dukungan Manajemen Puncak terhadap 

Kinerja Sistem informasi Akuntansi” 

 Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :1). Bagaimana Kapabilitas Personal 

Berpengaruh Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Pada Koperasi Simpan Pinjam Di 

Kabupaten Gianyar?. 2). Bagaimana Pemanfaatan Teknologi Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi Pada Simpan Pinjam Koperasi Di Kabupaten Gianyar?. 3). 

Bagaimana Dukungan Manajemen Puncak Berpengaruh Terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi Pada Koperasi Simpan Pinjam Di Kabupaten Gianyar ? 

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 1). Untuk mengetahui pengaruh kapabilitas personal terhadap 
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kinerja sistem informasi akuntansi pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Gianyar. 2). 

Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi pada koperasi simpan pinjam di Kabupaten Gianyar. 3). Untuk mengetahui pengaruh 

dukungan manajemen puncak terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada koperasi 

simpan pinjam di Kabupaten Gianyar. 

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :  

Hasil penelitian ini penulis mengharapkan kesempatan yang baik untuk melatih 

mengemukakan suatu masalah serta pemecahannya sesuai dengan teori yang didapatkan 

dalam bangku perkuliahan untuk dibandingkan dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. 

Diharapkan hasil penelitian ini digunakan sebagai tambahan referensi bagi perpustakaan di 

Fakultas/Universitas, serta untuk referensi bagi mahasiswa yang ingin meneliti selanjutnya 

terutama pada bidang penelitian yang sama. dapat digunakan sebagai gambaran dan bahan 

pertimbangan serta masukan dalam mendukung peningkatan kinerja sistem informasi 

akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

 Sistem informasi akuntansi yaitu bagian yang saling berkaitan yang dapat diintegrasikan 

untuk menyimpan, mengunpulkan dan mendistribusikan data untuk (planning, control, 

coordination, analysis and decision-making) (soudani, 2012). pada umumnya, SIA dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu kapabilitas personal, pemanfaatan teknologi dan dukungan manajemen 

puncak, seluruh faktor tersebut memiliki hubungan dengan SIA karena semakin personel tersebut 

memiliki kemampuan untuk mengoperasikan sistem maka sistem informasi akan lebih bermanfaat 

begitu pula dengan pemanfaatan teknologi, keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan 

khususnya koperasi tergantung bagaimana sistem itu dijalankan dan pemanfaatan teknologi yang 

digunakan dan juga dukungan manajemen puncak memiliki andil yang sangat penting dimana 

untuk memajukan perusahaan manajemen puncak sudah pasti memilih sistem yang sangat baik 

yang akan digunakan dalam perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka desain penelitian ini 

sebagai berikut: 

Pengaruh Kapabilitas Personal, Pemanfaatan teknologi dan Dukungan Manajemen 

Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Pada Koperasi Simpan Pinjam 

Di Kabupaten Gianyar 
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Kapabilitas Personal ( 𝑋1 ) 

 

                                                    

  

 

                                             

 

Gambar 3.1 Desain penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun yang ditentukan oleh 

peneliti untuk memperoleh informasi tentangnya dan kemudian menarik kesimpulan 

(sugiyono, 2017), adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Variabel 

Dependen yang dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,2014;59). 

Dalam penelitian ini Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) menjadi variabel dependen. 

Kinerja sistem informasi akuntansi merupakan keberhasilan implementasi sistem yang diukur 

dari segi pemakai. Variabel ini diukur dengan skala likert 5 point dengan indikator untuk 

menilai kinerja sistem informasi akuntansi mengacu pada indikator yang dipakai oleh 

Soegiharto (2011), yaitu sebagai berikut: 1. Informasi yang didapat sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 2. Ketepatan informasi. 3. Kemudahan akses. 4. Kemudahan memahami. 5. 

Kemudahan penggunaan. Variabel independen atau Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono,2014:59). Yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini adalah : 

Kapabilitas personal adalah kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 

pekerjaan tertentu yang berkaitan dengan SIA. Variable ini dapat diukur dengan skala likert 5 

point Septianingrum (2014) menyatakan bahwa kapabilitas personal dapat diukur dengan 

indikator sebagai berikut: 1) Kemampuan dalam menjalankankan sistem informasi akuntansi. 

2) Spesialisasi sebagai pemakai sistem informasi terkomputerisasi. 3) Intensitas pemakai sistem 

informasi yang ada. 4) Kebersediaan pemakai dalam mengoperasikan aplikasi informasi 

akuntansi. 5) Tingkat kemahiran pemakai dalam mengoperasikan aplikasi sistem informasi 

akuntansi. Pemanfaatan teknologi Pemanfaatan teknologi merupakan keuntungan yang 

Kinerja 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

(Y) 

Pemanfaatan Teknologi 

(𝑋2 )            

 

Dukungan  

Manajemen 

Puncak (𝑋3 )            
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diinginkan pemakai sistem informasi untuk melancarkan kewajibannya atau sikap dalam 

memanfaatankan teknologi pada saat melaksanakan kativitasnya (Thomson et al.,1991) dalam 

Darmini dan Putra (2009). Variable ini dapat dinilai dengan skala likert 5 point. Irine chintya 

(2015:3) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dapat diukur dengan indikator sebagai 

berikut: 1) Komputer yang memadai. 2) Jaringan internet telah terpasang dan terhubung. 3) 

Sistem informasi tersaji secara struktural. 4) Pengolahan menggunakan software. 5) Peralatan 

yang using/rusak didata dan diperbaiki. Dukungan Manajemen Puncak adalah suport yang 

diberikan oleh atasan atas sumber daya yang mempunyai intensitas serta dampak untuk 

menginformasikan peningkatan sistem informasi yang membolehkan pengguna untuk berperan  

pada peningkatan sistem serta hendak mempengaruhi pada kepuasan pengguna. Variable ini 

dapat diukur dengan skala likert 5 point. Wibowo (2014) menyatakan bahwa dukungan 

manajemen puncak dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 1) Kemahiran manajemen 

puncak. 2) Keaktifan manajemen puncak. 3) Perhatian manajemen puncak. 4) Penyediaan 

sistem informasi yang memadai. 5) Anggaran penelitian dan investasi teknologi informasi. 

Menurut Sugiyono (2014:80) populasi yaitu daerah  gagasan yang terdiri dari atas obyek 

atau subyek yang memiliki kapasitas dan karakter tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya.Populasi yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu semua koperasi simpan pinjam  di Kabupaten Gianyar yang terdiri atas 155 KSP (Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Gianyar).  

Menurut Sugiyono (2014:116) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 28 KSP 

yang ditentukan dengan metode nonprobability sampling yaitu Sampling purposive  dimana 

menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:122). Kriteria untuk menentukan sampel 

dalam penelitian ini yaitu 1). Total Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar yang telah 

melaksanakan RAT, 2). Total koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar yang telah berdiri 

lebih dari lima tahun, 3). Total Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar yang memiliki 

total aset lebih dari Satu Miliar. Koperasi Simpan Pinjam dengan Aset lebih dari satu miliar 

lebih mampu menyediakan Sistem informasi Akuntansi yang memadai untuk mendukung 

kinerja di suatu perusahaan atau organisasi dimana untuk menyediakan sistem diperlukan biaya 

yang banyak. Dan responden dalam penelitian ini terdiri dari 1 Ketua KSP, 1 Manajer KSP, 1 

Bendahara dan 1 Sekretaris.  Jadi total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 93 responden   
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Tabel 

Daftar sampel 

N

O 

Nama Koperasi Simpan 

Pinjam  

populasi samp

el 

keterangan 

1 

Koperasi Simpan Pinjam 

Kharisma Finance 

10 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

 2 

Koperasi Simpan Pinjam 

Tirta Sedana 

6 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

3 

Koperasi Simpan Pinjam 

Cempaka Danatama Mandiri 

12 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

4 

Koperasi Simpan Pinjam 

Binar Dana Rahayu 

6 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

5 

Koperasi Simpan Pinjam 

Lumbung Dewata 

5 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

6 

Koperasi Simpan Pinjam 

Sekar Luwih 

5 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

7 

Koperasi Simpan Pinjam 

Jaya Pangus 

3 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

8 

Koperasi Simpan Pinjam 

Tirta Sedana 

8 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

9 

Koperasi Simpan Pinjam 

Sinar Bawana 

13 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

10 

Koperasi Simpan Pinjam 

Bagus Sedana 

3 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

11 

Koperasi Simpan Pinjam 

Candra Sedana Asri 

8 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

12 

Koperasi Simpan Pinjam 

Bumi Satya Dana 

3 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

13 

Koperasi Simpan Pinjam 

Citra Sedana 

6 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 
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14 

Koperasi Simpan Pinjam 

Merta Yoga 

5 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

15 

Koperasi Simpan Pinjam 

Kopdit Kertha Sedana 

18 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

16 

Koperasi Simpan Pinjam 

Santhi Prapta Sedana 

6 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

17 

Koperasi Simpan Pinjam 

Sari Sedana 

13 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

18 

Koperasi Simpan Pinjam 

Arta Mulia Jaya 

32 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

19 

Koperasi Simpan Pinjam 

Wana Sari 

3 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

20 

Koperasi Simpan Pinjam 

Usaha Mandiri 

23 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

21 

Koperasi Simpan Pinjam 

Sandhi Yasa 

5 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

22 

Koperasi Simpan Pinjam 

Alam Mandiri 

5 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

23 

Koperasi Simpan Pinjam 

Baung Sari 

6 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

24 

Koperasi Simpan Pinjam Sri 

Jaya Sedana 

10 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

25 

Koperasi Simpan Pinjam 

Sanggar Seni Jaya Semara 

Wati 

8 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

26 

Koperasi Simpan Pinjam 

Kerta Bhakti Asih 

4 4 Ketua 1 

Manajer 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

27 

Koperasi Simpan Pinjam 

Wreda Sri Sejahtera 

3 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 

Bendahara 1 

28 

Koperasi Simpan Pinjam 

Buana Santi 

6 3 Ketua 1 

Sekretaris 1 
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Bendahara 1 

  Total 235 93  

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Gianyar 

 

Teknil Analisis yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Uji Validitas merupakan peristiwa yang  menguraikan tahap instrument yang berkaitan bisa  

diukur apa yang akan di ukur (Arikunto,2007:167) dalam Yulianti (2015). Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu kuesioner dikatakan sah atau tidak. jika skor 

pearson correlation diatas 0,3 maka intrumen dikatakan valid  (Sugiyono,2014:188). 

2. Uji Reliabilitas merupakan alat ukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau konstruk. Uji Reliabilitas dilakukan melalui uji statistic croncbach alpha  

dengan teknik one shoot. Suatu variabel dikatakan reliabilitas jika memberikan croncbach 

alpha > 0,70. Sebaliknya bila nilai croncbach alpha < 0,70 maka butir pertanyaan dikatakan 

tidak reliabel (Ghozali,2016:47). 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi berganda dalam 

menguji hipotesis, oleh sebab itu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu, berikut beberapa 

langkah dalam asumsi klasik: 

1. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi kedua variabel (Bebas 

maupun Terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati normal 

(Ghozali,2014). Cara untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal adalah dengan 

melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan dengan memasukkan nilai residual 

dalam pengujian non parametrik. Jika nilai signifikan < 0,05 dan Z > 1,96 maka data tidak 

terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal jika Z > 1.96 dan signifikansi 

>0,05 

2. Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Metode 

yang dapat dilakukan dengan uji glesjer dengan cara meregresikan antara variabel 

independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel 

independen dengan absolut residual lebih dari 0.05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen) (Ghozali,2014). Pengujian multikolinearitas dilihat dari 

besar VIF (Variance Inflantion factor) dan tolerance. Nilai cut off yang umum dipakai 
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untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan 

nilai VIF <10. 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan 

statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS. Dengan rumus sebagai berikut: 

Y= α+ 𝛽
1

𝑋1 + 𝛽
2

𝑋2 + 𝛽
3

𝑋3 + e 

Keteranga 

Y = Kinerja sistem informasi akuntansi 

α = Konstanta  

β = Koefisien Regresi 

   𝑋1   = Kapabilitas Personal 

   𝑋2  = Pemanfaatan Teknologi 

   𝑋3  = Manajemen puncak 

      𝑒  = Error  

Koefisien determinasi (𝑅2) merupakan sebuah analisis untuk menilai seberapa jauh 

keahlian model untuk membuktikan perbedaan variabel dependen (Ghozali, 2016:96). 𝑅2 

bernilai nol  sampai dengan satu . Apabila 𝑅2 semakin rendah, maka kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen rendah. Apabila  𝑅2 mendekati satu, 

maka variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2016 : 99) uji statistic F menunjukan apabila seluruh variabel 

independen dimasukan dalam model memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan 

tingkat signifikansi hasil riset < 0,05. Kriteria dalam pengujian ini adalah. 

a. Jika angka signifikan hasil riset < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. Jika angka signifikan hasil riset > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2016: 97) pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerapkan variansi variabel 

dependen. Dengan tingkat signifikan 0,05, maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai signifikan t < 0,05, maka H1 diterima , berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial antara  variabel independen terhadap variabel dependen. 
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b. Jika nilai signifikan t > 0,05, maka H1 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

dimana statistik deskriptif adalah menguraikan data melalui cara medeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud menciptakan kesimpulan yang 

berlaku generik (Sugiyono, 2010:208). Pengujian ini bertujuan  membe 

rikan gambaran tentang  partisipasi pada  penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel 

distribusi frekuensi. 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kapabilitas 

personal 
93 14.00 25.00 21.0538 2.32830 

Pemanfaatan 

teknologi 
93 17.00 25.00 22.1613 2.40150 

Dukungan 

manajemen 

puncak 

93 18.00 25.00 21.6882 1.64831 

Kinerja SIA 93 17.00 25.00 21.4516 1.78469 

Valid N (listwise) 93     

      Sumber ; Lampiran 5 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas nilai min, mak, rata-rata dan standar deviasi 

Kapabilitas Personal, Pemanfaatan Teknologi, Dukungan Manajemen Puncak dan Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi. Data Kapabilitas Personal (X1) memiliki nilai 14.00, nilai 

maksimum 25.00, nilai rata-rata 21.0538 dan standar deviasi 2.32830. Data Pemanfaatan 

Teknologi  memiliki nilai minimum 17.00, nilai maksimum 25.00, nilai rata-rata 22.1613 dan 

standar deviasi 2.40150. Data Dukungan Manajemen Puncak memiliki nilai minimum 18.00, 

nilai maksimum 25.00, nilai rata-rata 21.6882 dan standar deviasi 1.64831. Data Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi memiliki nilai minimum 17.00, nilai maksimum 25.00, nilai rata-rata 

21.4516 dan standar deiviasi 1.78469  
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Pengujian validitas dan reliabilitas masing-masing indikator kapabilitas personal, 

pemanfaatan teknologi, manajemen puncak dan kinerja system informasi akuntansi sebagai 

instrumen diperoleh dari jawaban kuesioner sangatkah penting dilakukan untuk memperoleh 

hasil penelitian yang valid dan reliable.  

 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Variabel dan Reliabilitas 

Sumber : Lampiran 6 

 Berdasarkan data dari tabel di atas menunjukkan semua item pertanyaan untuk variabel 

Kapabilitas Personal, Pemanfaatan teknologi, Dukungan Manajemen Puncak dan Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi mempunyai nilai korelasi lebih dari 0,3 Dengan demikian berarti 

bahwa item pertanyaan untuk Semua variabel  valid dan reliable  untuk pengujian selanjutnya.  

 Berikut hasil uji asumsi klasik dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 4.3 

Uji Asumsi Klasik 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-Abres) Tolerance VIF 

X1  

0.531 

.923 1.084 .233 

X2 .990 1.010 .370 

X3 .913 1.088 .728 

 

Kelompok 

 

Nomor Item Validitas Reliabilitas 

Korelasi (r) Probabilitas (p) Koefisien 

Alpha 

X1 X1.1-

X1.5 

0,720 s.d. 0,879 0,000 0,876 

X2 X2.1-

X2.5 

0,742 s.d. 0,848 0,000 0,852 

X3 X3.1-

X3.5 

0,577 s.d. 0,754 0,000 0,662 

Y Y1.1-

Y1.5 

0,611 s.d. 0,777 0,000 0,740 
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Berdasarkan tabel di atas, pada bagian normalitas memiliki nilai sig 0,531 lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual atau model regresi berdistribusi normal. Bagian 

Multikolonearitas, besarnya nilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10 maka tidak 

terjadi multikoleniaritas. Bagian Heterokedastisitas,nilai sig dari regresi absolut residual lebih 

besar dari 0,05 maka dari itu model regresi tidak terjadi  heteroskedastisitas Hal ini terlihat dari 

probabilitas signifikasinya di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau sebesar X1=0.233; X2=0.370; 

X3=0.728. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung Heterokedastisitas. 

Tabel 4.4 

Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-

Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 7.154 2.580 0.012  

Kapabilitas 

Personal 
0.205 2.775 0.007 

Signifikan 

Pemanfaatan 

Teknologi 
0.195 2.825 0.006 

Signifikan 

Dukungan 

manajemen 

Puncak 

0.260 2.490 0.015 

Signifikan 

Adjusted R Square 0.211 

F Statistik 9.207 

Probabilitas (p-

value) 

0.000 

Variabel 

Dependen 

Kinerja Sistem informasi Akuntansi 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat diketahui persamaan regresi adalah sebagai berikut. 

Y = 7,154 + 0,205𝑋1 + 0,195𝑋2 + 0,260𝑋3 + e 

Berlandaskan persamaan tersebut bila semua variabel independen tidak mempunyai nilai, maka 

besarnya kinerja sistem informasi akuntansi adalah 7.154. untuk nilai beta masing-masing variabel 

memiliki arti bahwa setiap kenaikan 1 basis poin variabel independen maka dapat menambah 

sesuai dengan nilai Standardized Beta 
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(𝑅2) = 0.211 dengan demikian  21,1% variabel  Kinerja Sistem Informasi Akuntansi mampu 

dijelaskan oleh factor-faktor Kapabilitas Personal, Pemanfaatan Teknologi, dan Dukungan 

Manajemen Puncak. sedangkan sisanya sebesar 78,9% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Hasil pengujian p-value dari F yaitu 0,000 < 0,05 berarti Kapabilitas Personal, Pemanfaatan 

Teknologi, dan Dukungan Manajemen Puncak secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.  

Berdasarkan pengujian uji-t 

 Variabel Kapabilitas Personal memiliki nilai  signifikansi sebesar 0.007 < 0,05 berarti 

Kapabilitas Personal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Sistem Informasi 

Akuntansi. Dengan kata lain penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis 1 diterima. 

 Variabel Pemanfaatan Teknologi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 berarti 

Pemanfaatan Teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi. Dengan kata lain penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis 2 diterima. 

 Variabel Dukungan Manajemen Puncak memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,015 < 0,05 

berarti Dukungan Manajemen Puncak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntans. Dengan kata lain penelitian ini membuktikan bahwa Hipotesis 3 

diterima. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Kapabilitas Personal Terhadap Kinerja Sistem Informasi akuntansi Pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar 

Berdasarkan pengujian hipotesis pada tabel 4.4 bahwa hipotesis 1 diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa Kapabilitas Personal memiliki dampak penguatan terhadap Kinerja Sistem 

Informasi Akuntansi.Hal ini berarti bahwa semakin besar tingkat kapabilitas personal maka akan 

mempengaruhi tingkat kinerja sistem informasi akuntansi yang dihasilkan akan semakin tinggi. 

Kapabilitas personal dalam mengoperasikan SIA sangat di perlukan. Kurangnya kemampuan yang 

dimiliki oleh pengguna akan menyebabkan terjadinya kesalahan dalam penggunaan sistem ataupun 

kegagalan sistem informasi yang akan dibutuhkan. Hal ini ini akan mempengaruhi dalam 

mengambil keputusan di suatu perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kumajaya 

Adi Suartika (2017) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap 

efektivitas penggunaan SIA. Selain itu penelitian komang nita handayani (2017) menyatakan 
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bahwa kapabilitas personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi.  

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Terhadap Kinerja Sistem Informasi akuntansi Pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar 

Berdasarkan pengujian hipotesis pada tabel 4.4 bahwa hipotesis 2 diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa Pemanfaatan Teknologi  memiliki dampak penguatan terhadap Kinerja SIA. 

Hal ini berarti bahwa untuk menghasilkan informasi yang tepat waktu dan cepat maka harus 

meningkatkan pemanfaatan teknologi dengan memanfaatkan teknologi dengan baik maka akan 

mempermudah dalam mengerjakan suatu hal yang berkaitan langsung dengan sistem informasi. 

Koperasi Simpan Pinjam yang sudah mampu memanfaatkan sistem yang ada maka akan 

meningkatkan sistem informasi di koperasi tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kadek 

kusuma pardani (2017) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi berpengaruh positif pada 

efektivitas sistem informasi akuntansi dan Dirgayusa Sukma Putra (2014) menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi 

Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak Terhadap Kinerja Sistem Informasi akuntansi 

Pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar 

Berdasarkan pengujian hipotesis pada tabel 4.4 bahwa hipotesis 3 diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa Dukungan Manajemen Puncak  memiliki dampak penguatan terhadap Kinerja 

Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik dukungan manajemen 

puncak maka semakin baik pula  kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini juga membuktikan  

bahwa dukungan manajemen puncak akan membantu para karyawan dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya dengan menyediakan atau memilih sistem yang tepat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Luh Nanda 

Yogita Fani (2015) dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja sistem informasi akuntansi dan Putu Agus Satria  (2019) menyatakan bahwa 

dukungan manajemen juga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap hipotesis, maka 

simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
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1. Kapabilitas Personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar. Hal ini menunjukkan jika 

kapabilitas personal semakin berkembang maka kinerja sistem informasi akuntansi pada 

Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar akan berkembang pula. 

2. Pemanfaatan Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar. Hal ini menunjukkan jika 

semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi dengan sistem yang sudah tersedia  maka akan 

meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi. 

3. Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem 

informasi akuntansi pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi sistem yang di berikan oleh  manajemen puncak maka kinerja sistem 

informasi akuntansi akan semakin baik dan berkembang pada koperasi simpan pinjam di 

kabupaten gianyar. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan bagi 

Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung dalam meningkatkan Kinerja System Informasi Akuntansi. Adapun cara yang dapat 

dilakukan yaitu: 

1) Meningkatkan kapabilitas personal dengan cara memberikan edukasi seperti pelatihan dan 

seminar kepada karyawan, dengan dilakukannya pelatihan terhadap karyawan akan 

meningkatkan skil atau keahlian karyawan dalam penggunaan system informasi akuntansi 

yang sudah ada di suatu perusahaan. Sehingga akan meningkatkan kinerja sistem informasi 

akuntansi koperasi simpan pinjam di Kabupaten Gianyar 

2) Meningkatkan pemanfaatan teknologi dengan cara koperasi sebaiknya menyediakan panduan 

yang berhubungan dengan program aplikasi/ software yang digunakan agar karyawan mampu 

mengoperasikan program yang telah disediakan, sehingga dapat meningkatkan pemanfaatan 

teknologi yang baik dengan kinerja sistem informasi akuntansi yang baik pula di Koperasi 

simpan Pinjam di Kabupaten Gianyar 

3) Meningkatkan dukungan manajemen puncak dengan cara pemimpin sebaiknya  lebih 

meningkatkan sistem yang akan dipakai pada suatu perusahaan karena dengan sistem yang 

memadai akan meningkatkan pula kinerja sistem informasi akuntansi pada koperasi simpan 

pinjam  
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Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang berpengaruh terhadap 

kinerja sistem informasi akuntansi  
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ABSTRACT 

This research was conducted at Gianyar Regency Goverment. The phenomenon that occurs 

is the ineffective use of Original Local  (PAD)  and Profit Sharing Funds (DBH) and Local 

Expenditure (BD) that are greater than Regional Revenues. The purpose of this study is to 

determine the effect of PAD and DBH against Local Expenditure in Gianyar Regency 

Government.. The method use in this research is the method and deskriptif verifikatif with 

quantitative approach.  The research was conducted in 15 periods in the 2006 - 2020 fiscal 

year. Data analysis testing techniques in this study were assisted by IBM Statistics 23, 

carried out through the following stages: (1)classical assumption test, (2)multiple linear 

regression analysis, (3)coefficient of determination (4)and hypothesis testing with t test and 

f test. The result of this study found that Original Local Revenue (PAD) of the Gianyar 

Regency Government has a positive and statistically significant influence on the Regional 

Expenditure (BD) of the Gianyar Regency Government, while Profit Sharng Fund (DBH) of 

the Gianyar Regency Government has a positive but not statistically significant effect on the 

Local Expenditure (BD) of the Gianyar Regency Government. 

Keywords: Original Local Revenue, Profit Sharng Fund, Local Expenditure 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada Pemerintah Kabupaten Gianyar. Fenomena yang terjadi adalah 

adanya ketidakefektifan penggunaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Bagi Hasil, 

(DBH) serta adanya Belanja Daerah (BD) yang lebih besar dari Pendapatan Daerah. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh PAD dan DBH terhadap Belanja 

Daerah pada Pemerintah Kabupaten Gianyar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan 

dalam 15 periode yaitu pada tahun anggaran 2006 – 2020. Teknik pengujian analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui tahapan sebagai berikut : (1) uji asumsi klasik, 

(2) analisis regresi linier berganda, (3) koefisien determinasi (4) serta pengujian hipotesis 

dengan uji t dan uji f. Penelitian pada Pemerintah Kabupaten Gianyar ini menunjukan hasil 

sebagai berikut: (1) Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Kabupaten Gianyar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan (secara statistik signifikan ) terhadap Belanja Daerah (BD) 

Pemerintah Kabupaten Gianyar. (2) Dana Bagi Hasil (DBH) Pemerintah Kabupaten Gianyar  

memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan (secara statistik signifikan) terhadap 

Belanja Daerah (BD) Pemerintah Kabupaten Gianyar. 

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi Hasil, Belanja Daerah 
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PENDAHULUAN 

Otonomi Daerah pada hakekatnya merupakan kewenangan suatu daerah otonom dalam hal  

mengelola urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat sesuai dengan peraturan. Pemerintah 

Daerah memiliki kewenangan untuk menggunakan sumber – sumber perekonomian daerah untuk 

kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan otonomi suatu daerah dapat menyebabkan pemerintah 

daerah dituntut agar mampu dalam hal mengelola daerahnya masing – masing termasuk dalam 

keuangan daerah. Dalam mengelola daerahnya, kemampuan keuangan merupakan salah satu 

indeks penentu keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah di suatu daerah. Untuk membiayai 

berbagai pengeluaran pemerintah, kemampuan dalam hal keuangan merupakan dalah satu unsur 

penting.  

Kabupaten Gianyar merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Bali yang 

memiliki tanggung jawab dalam menjalankan otonomi daerah. Kabupaten Gianyar dikenal sebagai 

gudangnya seni dan juga memiliki objek wisata yang menarik. Untuk mengatur dan mengurusnya 

pemerintah diharapkan mampu meningkatkan kapasitas fiskal daerah dan menutup kesenjangan 

fiskal daerah. Hal yang dapat dilakukan untuk merealisasikan hal tersebut yaitu mengoptimalkan 

pengelolaan Penerimaan Daerah yag bersumber dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana 

Perimbangan. Semakin tingginya penerimaan pada Pendapatan Asli Daerah, diharapkan daerah 

tersebut semakin mandiri dalam mengelola daerahnya. Berdasarkan Tabel 1.1, Pendapatan Asli 

Daerah pada Kabupaten Gianyar di tahun 2020 penggunaannya kurang efektif. 

Tabel 1.1 

Anggaran dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah  

Pemerintah Kabupaten Gianyar 

Tahun Anggaran 2006 – 2020 

Tahun  Anggaran Realisasi % 

2006  Rp      60.989.880.000   Rp      67.838.567.000  111,229 

2007  Rp      70.620.932.996   Rp      75.124.670.729  106,377 

2008  Rp      81.016.602.187   Rp      96.922.244.080  119,633 

2009  Rp      86.534.000.000   Rp    112.380.710.570  129,869 

2010  Rp    127.824.773.698   Rp    153.559.078.290  120,132 

2011  Rp    159.348.894.322   Rp    209.598.193.887  131,534 

2012  Rp    210.192.961.705   Rp    261.222.177.509  124,277 

2013  Rp    238.559.202.428   Rp    319.612.004.636  133,976 
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2014  Rp    312.160.660.063   Rp    424.782.236.420  136,078 

2015  Rp    370.679.133.600   Rp    457.321.018.460  123,374 

2016  Rp    448.142.328.653   Rp    529.865.053.062  118,236 

2017  Rp    610.218.627.522   Rp    697.996.674.610  114,385 

2018  Rp    695.786.110.666   Rp    770.204.849.841  110,696 

2019  Rp    989.105.503.660   Rp    997.478.368.035  100,847 

2020  Rp 1.230.253.247.825   Rp    545.869.873.000  44,3705 

 

Dana Perimbangan merupakan pendanaan daerah yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang dialokasikan untuk mendanai kebutuhan suatu 

daerah. Menurut Undang – Undang Nomor 33 Tahun 2001, Dana perimbangan terdiri atas Dana 

Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Pemerintah 

diharuskan menggunakan dana tersebut secara efisien dan efektif dalam meningkatkan pelayanan 

publik. Berdasarkan Tabel 1.2 dari ketiga komponen Dana Perimbangan tersebut Dana Bagi Hasil 

pada Kabupaten Gianyar di tahun 2015, 2017, 2018 dan 2019 penggunaannya kurang efektif. 

Tabel 1. 2 

Anggaran dan Realisasi Dana Bagi Hasil  

Pemerintah Kabupaten Gianyar 

Tahun Anggaran 2006 – 2020 

Tahun  Anggaran Realisasi % 

2006  Rp  35.300.090.000   Rp 21.329.518.000  60,4234 

2007  Rp  17.350.325.755   Rp 23.989.994.388  138,268 

2008  Rp  23.640.440.000   Rp 26.026.884.730  110,095 

2009  Rp  23.539.000.000   Rp 28.590.470.230  121,46 

2010  Rp  21.639.171.576   Rp 37.010.177.903  171,033 

2011  Rp  23.188.500.697   Rp 29.292.356.551  126,323 

2012  Rp  23.254.259.550   Rp 35.584.489.883  153,024 

2013  Rp  29.420.424.052   Rp 36.365.387.599  123,606 

2014  Rp  12.623.291.320   Rp 22.905.730.090  181,456 

2015  Rp  24.729.422.000   Rp 18.983.900.733  76,7665 

2016  Rp  26.587.184.000   Rp 27.323.004.560  102,768 

2017  Rp  30.820.114.000   Rp 26.054.639.575  84,5378 
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2018  Rp  31.070.230.000   Rp 27.454.453.029  88,3626 

2019  Rp  28.146.253.000   Rp 20.835.073.153  74,0243 

2020  Rp  23.471.009.000   Rp 32.402.563.670  138,054 

Aspirasi masyarakat diharapkan mampu terpenuhi oleh pemerintah , selain itu pemerintah 

juga diharapkan dapat lebih menggali sumber – sumber atau potensi dalam daerahnya agar mampu 

membiayai pengeluaran untuk pelaksanaan Belanja Daerah. Menurut Undang – Undang Nomor 33 

Tahun 2004, dijelaskan bahwa Belanja Daerah merupakan seluruh kewajiban daerah yang diakui 

yang turut mengurangan nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang. Kemampuan 

dalam hal keuangan menjadi hal yang penting dalam membiayai belanja daerah. Sugianto (2010) 

menyatakan bahwa dalam menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), 

diupayakan agar belanja tidak melampaui pendapatan dalam tahun anggaran yang bersangkutan. 

Berdasarkan Tabel 1.3 ditunjukan bahwa pada tahun 2016 sampai dengan 2018, Belanja Daerah 

Kabupaten Gianyar melampaui Pendapatan Daerah Kabupaten Gianyar.  

Tabel 1.3 

Realisasi Pendapatan dan Belanja Daerah  

Pemerintah Kabupaten Gianyar 

Tahun Anggaran 2006 – 2020 

Tahun  Pendapatan Belanja % 

2006  Rp    406.511.152.000   Rp         111.537.287.000  27,4377 

2007  Rp    549.618.902.921   Rp         525.546.762.296  95,6202 

2008  Rp    652.094.868.840   Rp         629.285.275.510  96,5021 

2009  Rp    758.755.615.020   Rp         713.896.671.840  94,0878 

2010  Rp    771.521.566.111   Rp         754.075.486.599  97,7387 

2011  Rp    889.407.725.260   Rp         856.801.660.612  96,334 

2012  Rp 1.066.239.510.839   Rp      1.006.500.071.867  94,3972 

2013  Rp 1.248.415.647.570   Rp      1.192.027.628.857  95,4832 

2014  Rp 1.464.193.988.495   Rp      1.417.094.054.684  96,7832 

2015  Rp 1.527.797.536.119   Rp      1.504.436.669.135  98,4709 

2016  Rp 1.682.779.028.622   Rp      1.786.411.820.669  106,158 

2017  Rp 1.808.814.501.382   Rp      1.922.948.829.852  106,31 

2018  Rp 2.002.646.874.600   Rp      2.046.852.685.064  102,207 

2019  Rp 2.308.871.426.066   Rp      2.229.485.809.062  96,5617 
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2020  Rp 1.884.291.843.347   Rp      2.074.387.626.996  110,088 

Beberapa penelitian sebelumnya berkaitan dengan fenomena tersebut yang meliputi 

Original Local Revenue (PAD) dan Profit Sharing Fund (DBH) terhadap Local Expenditure (BD) 

diantaranya yang dikemukan oleh Dian Setiawan (2012) yang berjudul Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah dan Dana Bagi Hasil terhadap Belanja Daerah ( studi pada Pemerintah Kota Bandung) 

menyebutkan Belanja Daerah yang defisit pada tahun 2008 disebabkan karena realisasi pendapatan 

asli daerah yang tidak efektif pada tahun 2008. Dan Belanja Daerah yang defisit pada tahun 2010 

disebabkan karena realisasi Dana Bagi Hasil yang tidak efektif pada tahun 2010. 

Berdasarkan studi empiris dan fenomena yang terjadi maka, penulis tertarik melakukan 

telaah ilmiah yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Bagi Hasil 

Terhadap Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten Gianyar” 

Sesuai dengan latar belakang masalah penelitian, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh antara Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Daerah 

(BD) Pemerintah Kabupaten Gianyar? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap Belanja Daerah (BD) 

Pemerintah Kabupaten Gianyar? 

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Pendapatan Asli Daerah 

dan Dana Bagi Hasil terhadap Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten Gianyar baik secara parsial 

maupun simultan.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam Undang – Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan Antara 

Pemerintah Pusat dan Daerah dijelaskan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan 

suatu daerah yang dipungut sesuai peraturan. Original Local Revenue ini bersumber dari : 

• Pajak Daerah (Local Tax),  

• Retribusi Daerah (Restribution Local),  

• hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan (the results of the management of 

separated regional assets),  

• dan lain – lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sah (and others - Other revenue (PAD) 

legitimate). 
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Dijelaskan dalam Undang – Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) bersumber dari 

pajak dan sumber daya alam.  

Dana Bagi Hasil (Profit Sharing Fund) yang bersumber dari pajak terdiri atas : 

• Pajak Bumi dan Bangunan (PBB),  

• Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB),  

• dan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 25 dan Pasal 29 Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri 

dan PPh Pasal 21. 

Sedangkan Dana Bagi Hasil (Profit Sharing Funds) yang bersumber dari sumber daya alam 

berasal dari penerimaan kehutanan, penerimaan pertambangan umum, penerimaan perikanan, 

penerimaan pertambangan minyak bumi, penerimaan pertambangan gas bumi, dan penerimaan 

pertambangan panas bumi. 

Berdasarkan Undang – Undang No. 33 Tahun 2004 yang dimaksud Belanja Daerah (BD) 

merupakan semua kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurang nilai ke kekayaan bersih dalam 

periode tahun anggaran yang bersangkutan. 

Menurut Y Sri Pudyatmoko menyatakan bahwa : 

“ Sebagaimana umumnya, dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD), uang 

hasil retribusi masuk ke bagian pendapatan. Pendapatan dari retribusi perizinan ini bersama – sama 

dengan pendapatan dari smber lain digunakan untuk menopang kebutuhan belanja daerah” 

(2009:67). 

Sesuai dengan uraian tersebut bisa diartikan bahwa pendapatan digunakan untuk mencapai 

target belanja yang belum dicapai baik untuk entitas bisnis maupun pemerintah. 

 Menurut Carol J.pierce dalam bukunya yang berjudul Desentralisasi Kehutanan 

menyatakan bahwa : 

“Dana Perimbangan dimaksudkan untuk mengatasi ketidakseimbangan vertical antar 

tingkat pemerintah (dana bagi hasil & dana alokasi umum) menyamankan kemampuan fiscal 

pemerintah daerah mendorong belanja daerah untuk kegiatan – kegiatan prioritas pembangunan 

nasional, mendorong pencapaian pelayanan & standar minimum, & merangsang mobilitas 

pendapatan” (2005:176) 

Sesuai dengan uraian tersebur bisa diartikan bahwa bahwa penerimaan Dana Bagi Hasil 

suatu daerah turut mendanai belanja daerah yang merupakan pengeluaran daerah.  

Hasil penelitian sebelumnya yang dijadikan pedoman yaitu, Penelitian terdahulu Resi Intan 

Permata Sari (2015) pada Kabupaten/Kota Wilayah Jawa Tengah 2012 -2014 menyebutkan PAD 

berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap Belanja Daerah. 
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Elisabeht (2018) yang dilakukan pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat  menunjukan 

bahwa Original Local Revenue (PAD) have positive dan significant effect to  Local Expenditure 

(BD) while Profit Sharing Fund (DBH) have positif but  no significant effect to Local Expenditure 

(BD). 

Penelitian terdahulu, Yolanda Wulandari (2014) mengemukakan bahwa Dana Bagi hasil 

(DBH) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Daerah (BD) pada Kabupaten 

dan Kota di Indonesia.  

Dijelaskan dalam penelitian pada Kabupaten/Kota di Provinsi Bali oleh Ida Bagus Dwi 

Putra dan A.A.N.B Dwirandra (2018) dipaparkan bahwa profit sharing funds (DBH) and original 

local revenue (PAD) have positive and significantly effect on Local Expenditure (BD).  

Dian Setiawan (2012) menyatakan bahwa PAD secara parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Belanja Daerah Pemerintah Kota Bandung . Sementara itu DBH tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Belanja Daerah Pemerintah Kota Bandung. Selain itu secara simultan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh signifikan terhadap 

belanja daerah. 

Berdasarkan pada rerangka teoritis dan kajian penelitian terdahulu.adapun hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan yang diperoleh masig – masing 

daerah  dengan mengumpulkan berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang 

– undangan. Pendapatan Asli daerah (PAD) adalah sumber pendapatan yang penting dari suatu 

daerah otonom untuk pemerintah yang turut memenuhi pengeluaran meliputi belanja daerah serta  

menilai kemampuan daerah pada saat melakukan aktivitas daerah. Semakin besar Pendapatan Asli 

Daerah yang diperoleh maka dapat dikatakan semakin mandiri kemampuan suatu daerah tersebut,  

dengan demikian dapat berarti tidak harus bergantung  pada penerimaan dana transfer. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian pada Pemerintah Kota Bandung yang dilakukan oleh  Dian Setiawan 

(2012) yang menyatakan bahwa  secara parsial terdapat pengaruh signifikan  antara Original Local 

Revenue (Pendapatan Asli Daerah) terhadap Local Expenditure (Belanja Daerah). Dengan 

demikian maka hipotesis yang dapat diajukan adalah : 

H1 : Terdapat pengaruh antara pendapatan asli daerah terhadap belanja daerah Kabupaten 

Gianyar 

Dana Bagi Hasil merupakan penerimaan dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara yang 

dialokasikan kepada suatu daerah otonom yang turut mendanai kebutuhan daerah dalam 

melaksanakan otonomi daerah. Dana Bagi Hasil yang diperoleh diharapkan mampu untuk 
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meningkatkan alokasi Belanja Daerah guna meningkatkan pelayanan public bagi daerah. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian pada Kabupaten dan Kota di Indonesia yang dilakukan oleh Yolanda 

Wulandari (2014) mengemukakan bahwa Dana Bagi hasil (DBH) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Belanja Daerah (BD) . Dengan demikian maka hipotesis yang dapat diajukan 

adalah : 

H2 : Terdapat pengaruh antara dana bagi hasil  terhadap belanja daerah Kabupaten 

Gianyar. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendapatan asli daerah (PAD) pada dasarnya merupakan salah satu komponen penerimaan 

daerah. Semakin tinggi penerimaan Pendapatan Asli Daerah maka diharapkan suatu Daerah 

semakin mandiri mengelola daerahnya. Selain Pendapatan Asli Daerah, untuk mengurangi celah 

fiscal antara suatu daerah dengan daerah lainnya Pemerintah Daerah juga memperoleh dana 

transfer dalam bentuk Dana Perimbangan yang termasuk Dana Alokasi Umum (DAU), Dana 

Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

apakah terdapat pengaruh pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Bagi Hasil (DBH) 

terhadap Belanja Daerah (BD) Pemerintah Kabupaten Gianyar. Sehingga Kerangka Berpikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Bagi Hasil Terhadap Belanja Daerah 

Pemerintah Kabupaten Gianyar
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Penelitian ini menggunakan descriptive analysis and verification methods dengan 

pendekatan kuantitatif. Descriptive analysis and verification methods dengan pendekatan 

kuantitaitf merupakan Method yang memiliki tujuan mendeskripsikan bagaimana suatu fakta 

tentang variable melalui pengumpulan data, pengolahan , anaisis, dan interpretasi data dalam 

pengujian hipotesis. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sedangkan sumber 

data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari dokumentasi, 

informasi, dan data-data yang mengenai Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah pada 

Pemerintah Kabupaten Gianyar. Data times series (runtun waktu ) selama tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2020 merupakan data yang digunakan dalam penelitian ini. Data tersebut meliputi 

data yang berkaitan dengan penelitian ini pada Laporan Realisasi APBD, yang bersumber dari data 

online yang ada di situs web www.gianyarkab.bps.go.id dan www.djpk.kemenkeu.go.id . 

Lokasi penelitian ini yaitu bertempat di Kabupaten Gianyar. Pengambilan data dilakukan 

pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Gianyar melalui situs website www.gianyarkab.bps.go.id 

dan Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan melalui situs website www.djpk.kemenkeu.go.id 

Populasi dalam penelitian ini Laporan Realisasi APBD Pemerintah Kabupaten Gianyar. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Laporan Realisasi APBD Pemerintah 

Kabupaten Gianyar periode 2006-2020 yaitu sebanyak 15 periode. Besar sampel dalam penelitian 

ini yaitu sebesar 45 sampel. 

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah Pendapatan Asli Daerah (X1) dan Dana Bagi Hasil 

(X2). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Belanja Daerah (Y).  

Dalam menganalisis permasalahan yang akan dibahas, penulis menggunakan teknik analisis 

yaitu : 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menganalisa apakah model regresi berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini Pengujian Normalitas menggunakan Uji One Sampel Kolmogorov- 

Smirnov Test dan analisis grafik normal PP Plot. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas memiliki tujuan menganalisa apakah diantara variabel bebas pada 

model regresi dijumpai adanya korelasi . Adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Dimana jika nilai Tolerance > 0.10 dan 

VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedatisitas 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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Uji yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji heteroskedastisitas adalah melihat 

titik scatter plot dan uji koefisien korelasi Spearman. Model regresi yang baik adalah tak 

terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi memiliki tujuan menganalisa apakah ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya t-1 

dalam model regresi linear (Ghozali, 2011:110).  

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka sebagai metode pengumpulan datanya serta analisis 

data menggunakan uji statistik regresi linier berganda, dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

 Keterangan : 

Y = Belanja Daerah 

α = Konstanta 

β1= Koefisien regresi variabel X1 

X1 = Pendapatan Asli Daerah 

β2 = Koefisien regresi variabel X2 

X2 = Dana Bagi Hasil 

ε = Variabel Pengganggu 

3. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Uji koefisien determinasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Adjusted-R² atau R untuk mengevaluasi model regresi. 

4. Uji T 

Uji statistik t pada umumnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Kriteria pengujiannya 

berdasarkan perbandigan nilai thitung dengan ttabel . Adapun langkah-langkah dalam pengambilan 

keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut : 

Ho : β = 0, maka PAD dan DBH tidak berpengaruh secara parsial terhadap Belanja Daerah. 

Ha : β ≠ 0, maka PAD dan DBH berpengaruh secara parsial terhadap Belanja Daerah. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai thitung > nilai ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika nilai thitung < nilai ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima 

5. Uji F 
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Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen (X) yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y). Kriteria pengujiannya berdasarkan perbandigan nilai Fhitung dengan Ftabel . 

Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t adalah sebagai berikut : 

Ho : β = 0, maka PAD dan DBH tidak berpengaruh secara parsial terhadap Belanja Daerah. 

Ha : β ≠ 0, maka PAD dan DBH berpengaruh secara parsial terhadap Belanja Daerah. 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika nilai Fhitung < nilai Ftabel maka Ha ditolak dan Ho diterima 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dalam penelitian ini dibantu dengan software IBM SPSS Statistic 23 yang 

dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut : (1) uji asumsi klasik, (2) analisis regresi linier 

berganda, (3) koefisien determinasi (4) serta pengujian hipotesis dengan uji t dan uji f. Hasil 

pengujian pada penelitian ini akan dibahas berikut ini : 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

1. Uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

Tabel 4.1 

Hasil Pengujian Asumsi Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 15 

Normal Parametersa,b Mean -,0000081 

Std. Deviation 188506407551,40887000 

Most Extreme Differences Absolute ,114 

Positive ,114 

Negative -,089 

Test Statistic ,114 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021  

Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh dari uji Kolmogorov 

Smirnov sebesar 0,200. Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar 0,200 dari lebih 

besar taraf kesalahan 5% (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi 

berdistribusi normal. 
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2. Metode Grafik 

Gambar 4.4 

Grafik PP Plot Hasil Pegujian Normalitas 

Pada Grafik 4.4  Terlihat bahwa titik- titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal sehingga dapat disimpulkan nilai residual memenuhi asumsi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 

Hasil Untuk Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

PAD ,941 1,062 

DBH ,941 1,062 

a. Dependent Variable: BD 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021  

Tabel 4.2 menunjukan nilai tolencare kedua variabel indenpenden X1 dan X2 > 0,10 dan 

begitu juga dengan nilai VIFnya < 10. Maka dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

1. Titik Scatterplot 

Gambar 4.5 

Grafik Scatterplot 
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Titik – titik menyebar pada Grafik pada Lampiran dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

sehingga pada penelitian ini tak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Uji Koefisien Korelasi Spearman’s Rho 

Tabel 4.3 

Hasil Korelasi Spearman’s rho 

Variabel Sig (2-tailed) 

PAD (X1) 0,603 

DBH (X2) 0,676 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021  

Dari Tabel 4.3 nilai Sig. (2-tailed) PAD sebesar 0,603 dan DBH sebesar 0,676 memiliki 

nilai lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteriskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.4 

Hasil untuk Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 1,590 

a. Predictors: (Constant), DBH, PAD 

b. Dependent Variable: BD 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Dengan n = 15 dan k = 2 maka didapatkan nilai DL= 0,9455 dan DU = 1,5432 sehingga 4-

DL = 3,0545 dan 4-DU = 2,4568. Dilihat dari Tabel 4.4 nilai Durbin-Watson sebesar 1,590 

terletak diantara DU<DW<4-DU (1,5432 < 1,590 < 2,4568) sehingga dalam penelitian ini 

tak terjadi autokorelasi. 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.5  

Hasil Analisis Regresi 

Regresi Linier Berganda  

Variabel Koefisien regresi (B) thitung sig 

Konstanta -101050405003 -0,333 0,750 

Pendapatan Asli Daerah 2,276 11,541 0,000 

Dana Bagi Hasil 17,557 1,785 0,100 

F Hitung 67,136 

R  0,958 

Adjusted R Square 0,904 

Sumber : Data sekunder diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.5 persamaan regresi yang didapat adalah : 

Y = -101050405003,438 + 2,276 X1 + 17,557 X2 

a. Nilai konstanta pada persamaan sebesar -101050405003,438 menjelaskan nilai rata – 

rata Belanja Daerah (BD) pada saat kedua variabel independen konstan (tidak berubah) 

atau sama dengan nol adalah sebesar Rp. -101050405003,438. 

b. Koefisien regresi untuk PAD (X1) sebesar 2,276 berarti bahwa setiap penambahan 

peningkatan X1 (PAD) sebesar Rp.1,00 maka akan terjadi peningkatan Y (Belanja 

Daerah) sebesar Rp. 2,276. 

c. Koefisien regresi untuk DBH (X2) sebesar 17,557 berarti bahwa setiap penambahan 

peningkatan X2 (DBH) sebesar Rp.1,00 maka akan terjadi peningkatan Y (Belanja 

Daerah) sebesar Rp. 17,557. 

3. Koefisien Determinasi 

Dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa Adjusted R Square sebesar 0,904. Dengan kata lain 

sebesar 90,4% dari perubahan Belanja Daerah dipengaruhi oleh Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dan Dana Bagi Hasil sedangkan 9,6% dipengaruhi faktor lain. 

4. Uji T 

a. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja Daerah (BD) 

Berdasarkan Tabel 4.5  nilai thitung Pendapatan Asli Daerah diperoleh sebesar 11,541. Dari 

Tabel t α = 0,05 %  dan derakat bebas = 𝑛 − 𝑘 − 1 = 15 − 2 − 1 = 12, diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,17881. Nilai thitung sebesar 11,541 > nilai ttabel sebesar 2,17881 maka Ho ditolak 

sehingga Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan dengan tingkat kepercayaan 95%  artinya 

X1 (PAD) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Belanja Daerah (BD). 

b. Pengaruh Dana Bagi Hasil  (DBH) terhadap Belanja Daerah (BD) 
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Berdasarkan Tabel 4.5 nilai thitung Dana Bagi Hasil diperoleh sebesar 1,785. Dari Tabel t α 

= 0,05 %  dan derakat bebas =  𝑛 − 𝑘 − 1 =  15 − 2 − 1 =  12, diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2,17881. Nilai thitung sebesar 1,785  > nilai ttabel sebesar 2,17881 maka Ho diterima 

sehingga Ha ditolak. Sehingga dapat dikatakan dengan tingkat kepercayaan 95%  artinya 

Dana Bagi Hasil (DBH) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Belanja 

Daerah (BD). 

5. Uji F 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 67,136. Dari Tabel F α = 0,05  dan 

derajat bebas (2:12) diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,89. Nilai Fhitung  sebesar 67,136  >  nilai Ftabel 

sebesar 3,89 maka Ho ditolak sehingga Ha diterima . Artinya Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dan Dana Bagi Hasil  (DBH) secara simultan  memiliki pengaruh signifikan terhadap Belanja 

Daerah (BD). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa, dimana nilai thitung Original Local 

Revenue (PAD)  sebesar 11,514 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan koefisien regresi 

sebesar 2,276.  Oleh karena itu dapat dikatakan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah 

Kabupaten Gianyar memiliki pengaruh positif dan signifikan (secara statistik signifikan )terhadap 

Belanja Daerah (BD) Pemerintah Kabupaten Gianyar. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 

tinggi penerimaan atas Pendapatan Asli Daerah (PAD) maka pengeluaran atas Belanja Daerah 

(BD) juga akan semakin besar. Hal ini sesuai dengan tujuan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yaitu 

menyediakan dana dalam urusan otonomi daerah berdasarkan dengan potensi masing – masing 

daerah. Hasil penelitian ini berarti sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Ida Bagus Dwi Putra 

dan A.A.N.B Dwirandra (2015) pada Kabupaten/Kota di Provinsi Bali yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Belanja 

Daerah (BD). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) Pemerintah Kabupaten 

Gianyar  memiliki pengaruh positif namun tidak berpengaruh signifikan (secara statistik signifikan) 

terhadap Belanja Daerah (BD) Pemerintah Kabupaten Gianyar dan , dimana nilai thitung Profit 

Sharing Fund (DBH)  sebesar 1,785 dengan nilai signifikansi sebesar 0,100 dan koefisien regresi 

sebesar 17,557. Hal ini disebabkan karena Profit Sharing Fund (DBH)  merupakan komponen dari 

Dana Perimbangan yang nilai nya relatif lebih kecil dibandingkan dengan komponen – komponen 

Dana Perimbangan lainnya. Selain itu pada tahun 2006, 2015, 2017,2018 dan 2019 penggunaan 

Dana Bagi Hasil kurang efektif. Hasil penelitian ini berarti sesuai dengan penelitian Elisabeth 
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(2018) yang menyatakan bahwa  pengaruh Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap Belanja Daerah 

(DBH) adalah memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Belanja Daerah (BD) 

positif dan signifikan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sehingga simpulan 

dalam penelitian ini adalah :  

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah Kabupaten Gianyar memiliki pengaruh positif 

dan signifikan (secara statistik signifikan ) terhadap Belanja Daerah (BD) Pemerintah Kabupaten 

Gianyar. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar penerimaan Pendapatan Asli Daerah, maka 

semakin tinggi pengeluaran atas Belanja Daerah. Dana Bagi Hasil (DBH) Pemerintah Kabupaten 

Gianyar  memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan (secara statistik signifikan) terhadap 

Belanja Daerah (BD) Pemerintah Kabupaten Gianyar. Hal ini menunjukan bahwa semakin tidak 

efektif penggunaan Dana Bagi Hasil, maka semakin tidak ekonomis Belanja Daerah namun tidak 

signifikan. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan uraian – uraian sebelumnya ialah agar peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti berhubungan dengan variabel – variabel yang berkaitan dengan 

topik pada penelitian ini jika ingin hasil kedua variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Y, maka agar nantinya sampel ditambah minimal 30 sampel. Penambahan sampel bisa dengan 

menambah jumlah Kabupaten/Kota. 
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ABSTRACT 

The1 performance o0f government agencies is1 a form of media to report the success or 

failure a government agency on the implementation of organizational goals and objectives. 

This study aims to see the influence variable of the Clarity of Budget Objectives and the 

Reporting System on the Performance Accountability of Government Agencies at Regionals 

Apparatus Organization (ODP) Gianyar Regency. This research was conducted using a 

survey method with a questionnaire instrument. The number of samples studied was 132 

respondents using purposive sampling technique using criteria. Data analysis techniques used 

in this study include descriptive analysis, validity test, reliability test, classical assumption 

test, multiple linear analysis, f test, coefficient of determination (R2) and t test.  

Keywords: Clarity of budget targets, reporting systems and performance accountability of 

government agencies. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas pelayaanan publiik pada sebuah daeerah jadi perhatian bersamapeningkaatan 

kualitas1pelayanan untuk publik1penting dijalankan pemerintah untuk terselenggaranya 

kepuasan1kerja1pada1masyarakat. Para pejabat publikkomponen-komponen pada masyarakat 

sipil serta aspek bisnis sama2sama mempunyai kepentingan kepada perbaikan2kinerja2pelayanan 

publikSebagaimana dipahami, tujuan pokok sektor3publik yakni pemberian2pelayanan3publik 

bukann guna mendapat keuntungan sebanyak-banyaknya. Namun hingga sekarang kitaa belumm 

mengerti bagaimana sebenarnya pelayanan4yang hendak didapat rakyat selaku warga2negara 

serta seperti apa idealnya pemerintah memberikan pelayanan kepada masyarakat.  

Hal tersbebut selaras terhadap Perpres RI No 29Tahun2014 mengenai SAKIP 

setiapPemerintahDaerah Kabupaten1atau1Kota1menyampaikan1Laporan1Akuntabilitas1Kinerja 

Instansi1Pemerintah1 selaku bentuk tanggung jawab sebuah lembaga pemerintah guna 

mempertanggungjawabkan kesuksesan atau1kegagalan realisasi misi1organisasi untuk 

mewujudkan tujjuan-tujjuan serta sasaran1yang sudah ditentukan lewat alat pertanggungjawaban 

mailto:Ayuariandriani12@gmail.com
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dengan periodik tiap akhir1anggaran. Media1pelaporan1akuntabilitas itu yakni LAKIP serta 

SAKIP Senada terhadap Inpres Nomor443Tahun42011, mengenaii percepatan2peningkatan 

kualitas4akuntabilitas4keungan4negara, yakni BadanPengawasKeuangandanPembangunan 

dibebani tugas menjalankan asistensi terhadap kementerian/lembaga/1pemerintah1daerah guna 

menambah pemahaman untuk pejabat1pemerintah2pusat/7daerah guna mengelola 

keuangan2negara, menambah ketaatan kepada ketentuan undang-undang, dan menambah 

kualitas2laporan2keuangan serta tata2kelola. 

Beberapafa1ktor1yang1mempengaruhi1akuntabilitas1kinerja lembaga pemerintah yakni 

Kejelasan1sasaran1anggaran, yakni seberapa jauh tujuan anggaran ditentukan spesifik dengan 

tujuan supaya anggaran itu bisa dipahami oleh pihak yang2bertanggung jawab dari pencapaiann 

sasarananggaran terseebut, alhasil bisa memotivasi karyawan guna menjalankan yang2terbaik 

untuk pencapaian2tujuan3yang hendak diraih (Yuliantidkk2014). Fungsii anggaran1sektor publik 

siantaranya selaku sarana perencanaan, sarana pengendalian, sarana kebijakann fiiskal, sarana 

poliitik, sarana koordinaasi serta komuniikasi, sarana penilaian1kinerja, sarana motiivasi, serta 

sarana mewujudkan ruangan publik. (Mahsun & Heribertus, 2011). Faktor kedua yang 

mempengaruhi akuntabilitas kinerja lembaga pemerintah yakni, Siistem pelaporoan, 

menurut1Hidayattullah & Irene(2015) yakni laporan1yang mencerminkan sisteem pertangggung 

jawaaban dari bawahaan terhadap ataasan. Sistem1pelaporan1yang baik dibutuhkan supaya bisa 

memantau serta mengontrol kinerja manajerial ketika melaksanakan anggaran1yang sudah 

ditentukan. Sistem pelaporankeuangansektorpublik tersusun atas dasarkas, dasarakrual  serta 

akuntansidana Bastian (2010)). 

 Fenomena yang terjadi di Kabupaten Gianyar yaitu pemerintah Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi ( Kemenpan dan RB memberikan 

predikat “B” dengan presentase 66.60% sesuai yang di amanatkan Permen Pan RB  No.12 tahun 

2015 mengenai Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

pemerintah. Penerapan Sistem Akuntabilitas1Kinerja1Instansi1Pemerintah1Kabupaten Gianyar 

yaang diungkap pada Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah kemudian di evaluasi 

oleh Kemenpan dan RB realitanya belum seluruhnya berdasarkan ketentuan guna meraih predikat 

sangat baik apalagi memuaskan. Hal ini dikarenakan realisasi belanja, berarti pemerintah 

dipandang belum dapat melakukan penghematan untuk memanfaatkan dana masyarakat supaya 

bisa menciptakan keluaran yang optimal. Peristiwa dalam masyarakatyang mencerminkan 

akuntabilitas1keuanganbelum terselenggara seluruhnya sebab pengukurann kiinerja lembaga 

pemerintahh lebihh memfokuskan terhadap kemammpuan OPD untuk menggunakan anggaran. 
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Akuntabilitas keuangan yang disusun OPD idealnya tidak semata-mata laporaan kineerja serta 

pertanggungjawabaan realisasi anggaran1yang sifatnya formaalitas namun bermuatan informasii 

yangg terpercaya untuk pemakaianya. Oleh karena itu1pemerintah musti lebih1mencermati 

kejelasan terget anggaran1instansi1pemerintah1yang terdapat diKabupaten Gianyar.penilaian di 

sejumlah instansi atau Organisasi perangkat daerah ( OPD ) masih dijumpai kesalahan yakni 

ketidak-sesuaian antara program strategis lima tahunan serta rencana kinerja tahunan yang 

diprogramkan dalam penganggaran,dan indikator-indikator kinerja yang diciptaan OPD belum 

berorientasi hasil (http://biroorg.baliprov.go.id/penyerahan-hasil-evaluasi-wilayah-ii/ 

htttps://www.mennpaan.goo...id/sitee/beriita-terkinii/implementasi-sakip-untuk-kepentingan-

masyarakat yang di akses pada tanggal 27 Januari 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diurikan tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran dan Sistem Pelaporan 

Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pada Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Gianyar  

Berlandaskan pemaparan pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 

dikaji pada penelitian ini yaitu : 

1. Apakah Kejelasan Sasaran Anggaran Berpengaruh  terhadap Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar? 

2. Apakah Sistem Pelaporan Berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini yakni : 

1. Guna mengetahui Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar. 

2. Guna mengetahui Pengaruh Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang hendak dijalankan, diharapkan bisa bermanfaat sebagai berikut 

ini.  

Kegunaan Teoritis untuk mahasiswa Penelitian ini bisa memberikan gambaran serta 

meningkatkan  pemahaman serta untuk mengaplikasikan teori-teori yang didapat di perkuliahan 

dengan kondisi yang sebenarnya, khususnya yang menyangkut tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 

http://biroorg.baliprov.go.id/penyerahan-hasil-evaluasi-wilayah-ii/
https://www.menpan.go...id/site/berita-terkini/implementasi-sakip-untuk-kepentingan-masyarakat
https://www.menpan.go...id/site/berita-terkini/implementasi-sakip-untuk-kepentingan-masyarakat
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Untuk Universitas Hindu Indonesia hasil penelitian ini bisa menambah kepustakaan dan 

juga dapat dipakai sebagai bahan refrensi bagi mahasiswa dan mahasiswi yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya terhadap masalah terkait. Untuk Pemerintah Kabupaten Gianyar hasil 

penelitian ini harapannya bisa jadi bahan masukan untuk aparatur pemerintah guna mengatasi 

masalah seputar akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di OPD Kabupaten Gianyar.  

   

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Donaldson & Davis (1991), teori stewardship yakni teori yang mencerminkan 

kondisi yang mana para manajer tidak termotivasi dari tujuan-tujuan perorangan namun lebih 

ditunjukan terhadap sasaran hasil utama mereka guna kepentingan organisasi, alhasil teori 

tersebut memiliki pandasan psikologi serta sosiologi yang sudah dikonsep yang mana para 

eksekutif selaki steward termotifasi guna berbuat sesuai harapan client. Sisi lain, perilaku steward 

tidak bisa meninggalkan organisasinya.hal tersebut dikarenakan steward berupaya meraih sasaran 

yang telah di tetapkan oleh organisasi. Teori stewardship di desain untuk para peneliti guna 

menguji kondisi dimana para pelaku dalam organisasi selaku steward bisa termotivasi guna 

melakukan tindakan dengan cara terbaik kepada principal.  

 Dalam pemerintahan, pemerintah berlaku sebagai steward dan rakyat sebagai pemiliknya. 

Sehingga, pemerintah selaku steward akan berupaya bekerja untuk kepentingan bersama, sebab 

steward merasa memiliki kepentingan bersama serta berprilaku sesuai dengan perilaku pemilik 

adalah pertimbangan yang masuk akal. Hal tersebut dikarenakan steward lebih melihat pada 

upaya guna mecapai tujuan pemilik ( kepentingan rakyat). 

 Teori stewardship menggambarkan hubungan yang kuat antara kinerja organisasi dan 

kesuksesan organisasi, sehingga fungsi dari organisasi tersebut bisa optimal. Asumsi terpenting 

dari stewardship yakni steward meluruskan tujuan organisasi berdasarkan tujuan principal. 

Steward akab berperilaku sesuai dengan kesepakatan dan kepentingan bersama. 

Akuntabilitas merupakan konsep1etika1yang1dekat terhadap administrasi publiik 

pemerintaahan (lembaaga ekseakutif pemearintah, leambaga legiislatif parlemeen serta leembaga 

yudikatiif kehakimaan) yaang memiliki besarr artii, haal tersebut banyak dipakai secaraa 

persamaan dengankonsepkonsep misal bisa dipertanggungjaawabkan , kapasitas memberiikan 

jawabann , yangbisa dipersalahkan  serta memiliki ketidakbebasan.1Akuntabilitas1secara1umum 

bisa didefinisikan selaku permintaaanpertanggungjawaban dari pemenuhantanggung jawabyang 

dibebankan terhadapnya. Pada pekerjaannya, auditor diharuskan bekerja dengan akuntabilitas 
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yang tinggi serta dengan profesional. Hal tersebut guna mencukupi permintaan klien yang 

menghendaki kinerja yang tinggi. ( Mardiasmo 2018). 

   Berdasarkan Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 pasal 1 kinerja yakni keluaran/hasil dari 

kegiatan/program yang akan atau sudah dicapai berkaitan dengan pemanfaatan anggaran dengan 

kuantitas serta kualitas yang terukur. Menurut Bastian (2006) indikator kinerja yakni ukuran 

kuantitatif serta kualitatif yang mencerminkan tingkat pencapaian sebuah sasaran serta tujuan 

yang sudah ditentukan dengan mempertimbangkan indikator. Indikator-indikator yang diterapkan 

guna mengetahui kinerja yakni masukan, keluaran, hasil , manfaat , serta dampak . Pengukuran 

kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manager publik dalam 

menjadi alat ukur finansial serta nonfinansial. Sistem pengukuran kinerja bisa digunakan sekalu 

pengendalian organisasi. Ada sejumlah metode/cara pengukuran kinerja yang bisa dimanfaatka. 

Penggunaan dari cara pengukuran kinerja tersebut pastinya diselaraskan terhadap kondisi serta 

kebutuhan organisasi/instansi yang mengadakan pengukuran kinerja. Dengan kata lain, kita tidak 

bisa memaksakan guna menggunakan sebuah metode pengukuran jika situasi tidak dimungkinkan 

serta cara/metode lainnya bisa diterapkan guna menggantikan cara/metode itu. Sejumlah 

cara/metode pengukuran kinerja yang bisa dinyatakan di sini diantaranya 1) membandingkan 

antara rencana terhadap pelaksanaannya, 2) membandingkan antara realisasi periode ini terhadap 

periode tahun sebelumnya, 3) membandingkan terhadap organisasi lain yang sejenis serta dinilai 

terbaik pada bidangnya, 4) membandingkan antara realisasi terhadap standar. Pengukuran kinerja 

dipakai selaku dasar guna menilai keberhasilan serta kegagalan realisasi kegiatan sesuai dengan 

sasaran serta tujuan yang sudah ditentukan dalam rangka merealisasikan visi serta misi lembaga 

pemerintah. Pengukuran dimaksud adalah hasil akan sebuah penilaian yang sistematik serta 

berdasarkan kelompok indikator-indikator masukan, keluaran, manfaat serta dampak 

(Pusdiklatwas BPKP, 2007). 

Menurut Dedi (2008), anggaran adalah sebuah proses yang dilakukan instansi sektor 

publik untuk mengalokasikan sumber daya yang dimiliki,, ada sejumlah karekteristik sistem 

penganggaran. Contoh karakteristik anggaran yakni kejelasan sasaran anggaran. Dalam aspek 

Pemda, sasaran anggaran meliputi rencana strategik daerah  serta program pembangunan daerah. 

Dengan sasaran anggaran yang jelas bisa mempermudah seseorang guna membuat target-target 

anggaran. Kemudian target-target anggaran yang dibuat akan selaras terhadap sasaran yang 

hendak diraih organisasi. Menurut Emile (2004), kejelasan sasaran anggaran adalah seberapa jauh 

tujuan anggaran ditentukan dengan jelas serta spesifik supaya anggaran itu bisa dipahami pihak 

yang bertanggungjawab terhadap pencapaian sasaran anggaran itu. Penentuan tujuan spesifik bisa 
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tambah produktif, hal tersebut bisa memotivasi karyawan guna menjalankan yang terbaik untuk 

pencapaian tujuan yang di inginkan alhasil berdampak pada peningkatan kinerja. Pada dokumen 

pembuatan anggaran daerah yang dikemukakan oleh setiap satuan kerja perangkat daerah 

(SKPD) yang dibuat dengan format rencana kerja serta anggaran (RKA) SKPD musti benar-

benar untuk memaparkan informasi yang jelas mengenai tujuan, sasaran dan hubungan antara 

jumlah anggaran (beban kerja serta harga satuan) terhadap manfaat serta hasil yang hendak diraih 

atau didapat masyarakat dari sebuah program yang dibuat. Abdullah (2005) mengungkapkan jika 

tujuan serta sasaran APBD itu musti diselaraskan terhadap lima kriteria yakni 

Spesifik,Terukur,Menantang tapi realistis,Memiliki batas waktu. Ketidakjelasan sasaran anggaran 

akan meyebabkan pelaksana anggaran akan susah untuk meimplementasikan anggaran yang ada. 

Hal tersebut mengakibatkan pelaksana anggaran tidak terdorong guna meraih kinerja yang 

diinginkan. 

Sistem pelaporan yakni laporan anggaran yang merinci jenis-jenis prestasi akan anggaran 

berlandaskan faktor yang jadi pemicu anggaran tersebut serta unit organisasi yang bertanggung 

jawab untuk anggaran itu (Anthony, 2000). Sistempelaporan adalah laporan1yang mencerminkan 

sistem1pertanggungjawaban1dari1bawahan terhadap atasann.Sistem1pelaporan1yangbaik 

dibutuhkan supaya bisa memantauu serta mengendaliikan kineerja manajeriial dalaam 

menggunakan anggaranyang sudah ditentukan (Abdullah,2005). Sistem pelaporan yang baik 

dibutuhkan untuk memantau serta mengontrol kinerja manajer guna menjalankan anggaran yang 

sudah ditentukan. Pemerintah berkewajiban guna menyajikan informasi keuangan serta informasi 

yang lain yang hendak dipakai guna menentukan kebijakan ekonomi, sosial, serta politik oleh 

para pihak yang berkepentingan (Kusumaningrum, 2010). Lembaga Administrasi Negara (LAN) 

serta Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) menyatakan, laporan yang baik 

yakni laporan musti dibuat dengan objektif, jujur serta transparan. 

Awwaliyah Nur Azizah, Dini Widyawati ( 2017), hasil penelitian menunjukan jika 

Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh positif kepada akuntabilitas kinerja badan pemerintah di 

OPD Kota Surabaya. Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif kepada akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah pada OPD Kota Surabaya, Sitem pelaporan berpengaruh positif 

kepada akuntabilitas kinerja instansi pemerintah pada OPD Kota Surabaya. 

Anisa Rahmawati, Sri Rahayu ( 2019 ), Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Kejelasan1sasaran1anggaran1dan1pengendalian1akuntansi1secara1simultan1berpengaruh1terhap

1Akuntabilitas1Kinerja1Instansi1Pemerintah1pada1Satuan1Kerja1Perangkat1Daerah1((SKPD) 
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Kota1Bandung. Kejelasan sasaran anggaran secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Netty Herawaty ( 2018) Hasil penelitian menunjukan 

jika kejelasan sasaran anggaran (X1), pengendalian akuntansi (X2) dan sistem pelaporan (X3) 

secara simultan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Fathia 

(2017) Hasil Penelitian Menunjukan bahwa Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah, Penerapan 

Anggaran Berbasis Kinerja, Kejelasan Sasaran Anggaran, Sistem Pelaporan Kinerja Dan 

Pengendalian Akuntansi berpengaruh terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Fauzan 

(2017) Hasil penelitian menunjukan jika Kejelasan Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntansi, 

Sistem Pelaporan serta Penerapan Akuntabilitas Keuangan berpengaruh positifterhadap 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Fitriana et al. (2018) mendapatkan hasil jika Kejelasan 

Sasaran Anggaran, Pengendalian Akuntansi, Dan Sistem Pelaporan berpengaruh positif terhdap 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Kejelasan Sasaran Anggaran Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Kejelasan sasaran anggaran yakni seberapa jauh tujuan anggaran ditentukan dengan 

spesifik serta jelas untuk dapat dipahami dan dimengerti oleh orang yang bertanggung jawab dari 

pencapaian sasaran anggaran itu. sesuai dengan keinginan principal. Sehingga diharapkan dengan 

adanya Berdasarkan teori stewardship pengembangan kondisi manajer yang termotivasi akan 

target hasil utama kepentingan organisasi tidak termotivasi dari kepentingan pribadinya, bila 

kedua belah pihak memiliki tujuan yang serupa maka steward akan bertindak sesuai keinginan 

principal. Sehingga diharapkan dengan adanya   kejelasan sasaran anggaran dapat mengetahui 

apakah anggaran sudah sesuai rencana kerja dan anggaran OPD. Sehingga anggaran daerah musti 

bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam mencapai kinerja yang diharapkan, sehingga anggaran 

daerah yang telah direncanakan bisa menggambarkan sasaran kinerja yang jelas sesuai dengan 

target dan sasaran yang ditetapkan sebelumnya. Kejelasan sasaran anggaran memberi kemudahan 

bagi pegawai guna meraih kinerja yang diinginkan, dengan mengetahui sasaran anggaran yang 

jelas maka tingkat kinerja akan terwujud.  

Dari penjelasan diatas sejalan1dengan1penelitian1yang1dilakukan1oleh Fathia (2017)) 

da1n Fauzan ((2017), Awwaliyah Nur Azizah, Dini Widyawati ( 2017), Anisa Rahmawati, Sri 

Rahayu ( 2019 ), Netty Herawaty ( 2018) dengan hasil yang menyatakan jika kejelasan sasaran 

anggaran berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, dari adanya hal 

tersebut maka kejelasan sasaran anggaran yang jelas bisa memudahkan guna mempertanggung 

jawabkan keberhasilan atau kegagalan ketika melaksanakan kegiatan dan program organsisasi 

dalam meraih tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya untuk terciptanya akuntabilitas kinerja. 
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Sehingaa bisa disusun kejelasan sasaran anggaran terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah sebagai berikut: 

H1: Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja instansi pemerintah 

Sistem Pelaporan Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

 Merujuk pada teori stewardship pengembangan kondisi manajer yang termotivasi dari 

target hasil utama kepentingan organisasi tidak termotivasi dari kepentingan pribadinya, bila 

kedua belah pihak memiliki tujuan yang serupa maka steward akan bertindak sesuai keinginan 

principal. Sehingga diharapkan dengan adanya Sistem Pelaporan  dapat memantau dan 

mengendalikan kinerja manajerial dalam mengimplementasikan anggaran yang telah ditetakan 

seelumnya. Laporan keuangan memiliki peran penting dalam lingkungan sektor publik untuk 

menciptakan akuntabilitas publik. Sistem pelaporan adalah wujud pertanggungjawaban dalam 

memberikan informasi atas tindakan yang dilaksanakan untuk pemakaian anggaran kepada pihak 

internal, eksternal dan pihak berkepentingan lainnya. Tujuan dari sistem pelaporan yakni guna 

mengurangi tingkat ketidakpastian yang dialami oleh pengambil keputusan dalam menghadapi 

suatu masalah dan mempengaruhi perilaku pengambil keputusan dengan cara positif.  

Dengan adanya laporan dapat digunakan sebagai gambaran pertanggungjawaban bawahan 

kepada atasan sehingga dapat memudahkan dalam menggambarkan tingkat pencapaian 

pertanggungjawaban kinerja pemerintah. Dari penjelasan diatas selaras terhadap penelitian yang 

diadakan Fitriana et al. (2018), Rio Pratama, Henri Agustin dan Rahma Taqwa ( 2019), 

Awwaliyah Nur Azizah, Dini Widyawati ( 2017), Netty Herawaty ( 2018), Fauzan (2017)  

dengan hasil yang menunjukkan bahwa pengaruh sistem pelaporan berpengaruh positif terhadap 

kinerja instansi pemerintah. Artinya dengan adanya penyusunan sistem pelaporan yang baik 

maka dapat meningatkan akuntabilitas kinerja organisasi pemerintah. Sehingga dapat disusun 

mengenai system pelaporan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yakni sebagai 

berikut: 

H2: Sistem Pelaporan berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki tiga variabel yakni Kejelasan sasaran Anggaran, sistem pelaporan 

dan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Kejelasan sasaran anggaran merupakan seberapa 

jaug tujuan anggaran ditentukan dengan spesifik dengan tujuan supaya anggaran itu bisa 
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dipahami oleh pihak yang bertanggung jawab dari pencapaian sasaran anggaran itu, alhasil bisa 

memotivasi karyawan guna menjalankan yang terbaik untuk pencapaian tujuan yang hendak 

diwujudkan (Suharono dan Solichin 2006). 

 Sistem1pelaporan1merupakan1laporan1yang1menggambarkan1sistem pertanggung 

jawaban darii bawaahan terhadap atasann (Hidayattullah & Irene (2015). SistemPelaporan 

merupakan salah satu media untuk melaporkan keberhasilan atau kegagalan suatu instansi 

pemerintah atas pelaksanaan tujuan dan sasaran organisasi (Peraturan Presiden No.29 Tahun 

2014).  

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dipengaruhi oleh Kejelasan Sasaran Anggaran 

karena kejelasan sasaran anggaran yang jelas bisa memudahkan guna mempertanggung jawabkan 

keberhasilan atau kegagalan ketika melaksanakan kegiatan dan program organsisasi dalam 

meraih tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya untuk terselenggaranya akuntabilitas 

kinerja.Sistem1Pelaporanjuga1berpengaruh1terhadap1Akuntabilitas1Kinerja1Instansi1Pemerinta

h sebab dari penyusunan sistem1pelaporan1yang1baik maka1dapat meningatkan akuntabilitas 

kinerjaa organisasi. Dari uraian tersebut maka desain penelitiannya seperti gambar 1 

Penelitian ini dijalankan di Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Gianyar. Yang terdiri 

dari 35 OPD. 

 

 

  

 

     

  

 

 H2  

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir 

Sumber: data diolah 2021 

Variabel dependen untuk penelitian yakni Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Terdapat 4 indikator dalam Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ialah, Akuntabilitas 

kejujuran serta hukum, Akuntabilitas Proses, Akuntabilitas Program dan Akuntabilitas 

Kebijaksanaan (Syahrudin Rasul 2002:11).  Indikator tersebut akan diukur dengan skala likert. 

Variabel independen untuk penelitian ini yakni Kejelasan Sasaran Anggaran( X1 ).Terdapat 

Kejelasan Sasaran Anggaran 

(X1) 

 

Sistem Pelaporan 

(X2) 

 

Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah. 
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indikator dalam Kejelasan Sasaran Anggaran yakni,Kejelasan Rencana kerja dan Anggaran, 

Kesesuaian Rencana Kerja serta Anggaran dengan RAPBD, Sasaran Anggaran Jelas serta 

Spesifik,Keahlian serta pengetahuan,Faktor yang menunjang tujuan instansi,Ketepatan Anggaran 

terhadap realisasi,Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan anggaran dengan efektif serta 

tahun anggaran selaku harapan serta evaluasi kinerja instansi  (Kenis 1979 dalam Anjarwati 

2012). Indikator tersebut akan diukur dengan skala likert.  

Sistem Pelaporan ( X2). Terdapat indikator dalam system pelaporan yakni, Penyajian 

laporan keuangan dengan lengkap, Informasi pada laporan keuangan dipakai selaku sarana 

koreksi,informasi keuangan diberikan guna mencukupi kebutuhan umum bukan kebutuhan 

khusus,laporan keuangan bisa diuji serta informasi keuangan bisa dimengerti oleh pemakai serta 

dibandingkan terhadap laporan keuangan periode sebelummnya.( Mardiasmo 2002 dalam 

Anjarwati 2012) .Indikator tersebut akan diukur dengan skala likert. 

Populasi pada penelitian ini yakni Aparatur Sipil Negara yang bekerja di OPD Kabupaten 

Gianyar. Dengan jumlah ASN sebanyak 2.751. Metode penentuan sampel untuk penelitian ini 

adalah dengan menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018) purposive sampling 

merupakan teknik untuk menetukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu 

yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Kriteria pengambilan 

sampelnya yaitu : Menduduki jabatan minimal 1 tahun, Menduduki jabatan sebagai Kepala OPD, 

Kasubag Umum, Kasubag Perencanaan dan Kasubag Keuangan Alasan pemilihan sampel 

tersebut karena yang bersangkutan dianggap mampu untuk menggambarkan keseluruhan kinerja 

instansi pemerintah daerah Kab. Gianyar. 

Table 1. Rincian Proses Pengambilan Sampel 

N

O 

KRITERIA JUMLAH 

1 Jumlah seluruh ASN yang bekerja di OPD 

Kabupaten Gianyar. 

2.751 

2 Jumlah ASN yang tidak memenuhi kriteria 

sampel yang diperlukan 

(2.619) 

3 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 132 

Sumber: data diolah 2021 

Tenik analisis yang dipakai untuk penelitian ini yakni analsis regresi linear berganda, teknik 

itu dipakai guna mendapat gambaran tentang  Kejelasan Sasaran Anggaran serta Sistem 

Pelaporan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah memanfaatkan bantuan program 
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SPSS for windows. Sugiyono (2014). Pengujian12regresi1ilinier11berganda dimulai dari iujii 

statiistik ideskriptiif serta diteruskan terhadap iuji1iasumsi1klasik1iyang tersusun 

atas1uji1normalitas1uji1imultikolinieritasi1uji1heteroskedastisitasi,menggunakan iuji1kelayakan 

modell (uji F), ujikoefisiendeterminasi (R2) serta ujihipotesis((uji t). 

Model persamaan1regresi1linear1bergandaa yang digunakan yaitu: 

 Ȳ = α + β1X1 + β2X2+ e 

 Penjelasan:  

Ȳ : Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

α : Nilai intersep (konstan) 

 β1-β3 : Koefisien arah regresi  

 X1 : Kejelasan Sasaran Anggaran 

 X2 : Sistem Pelaporan 

e : error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data dikumpulkan dengan memberikan kuisioner ke 35 Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Gianyar. Kuisioner yang disebar untuk responden yakni 132 kuisoner serta semua 

kuisioner dikembalikan oleh responden. Berlandaskan data yang dipaparkan dapat dipahami 

responden berusia 33-40 tahun yaitu 20 orang, berusia 41-48 tahun yaitu 48 orang, berusia 49-56 

tahun yaitu 56 orang dan yang berusia 57-60 tahun yaitu 8 orang. Responden dengan jenis 

kelamin laki-laki yaitu 54 orang, serta perempuan yaitu 78 orang. Responden dengan masa kerja 

1-10 tahun yaitu 132 orang. Responden yang memiliki pendidikan terakhir S1 92 orang, dan S2 

40 orang.  

  Berlandaskan data yang dipaparkan dalam lampiran 5 Responden yang memangku 

jabatan selaku kepala OPD sejumlah 35 orang, selaku Kasubag Umum sejumlah 35 orang serta 

selaku Kasubag Perencanaan dan Keuangan sejumlah 62 orang.  
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Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sasaran 132 30.00 40.00 34.4167 2.69872 

Sistem  

132 
18.00 25.00 21.3409 1.91351 

Akuntabilitas 132 23.00 30.00 26.9848 2.40542 

Valid N (listwise) 132     

Sumber : data diolah 2021 

Tabel 1 analisis statistik deskritif digunakan mejelaskan nilai minimal, maksimal, rata-

rata serta standar deviasi. 

Tabel 3. Uji1Validitas1dan Reliabilitas 

Sumber : data diolah 2021 

Berlandaskan tabel 3, semua variable mempunyai nilai korelasi diatas 0,30 serta koefisien 

alpha diatas 0,70 alhasil bisa diambil kesimpulan valid serta reliable. Instrumen penelitian sudah 

baik serta bisa diteruskan guna analisis selanjutnya. 

Kelompok 

 

NomorItem Validitaas Reliabilitas 

Korelaasi (r) Probaabilita

s (p) 

Koeefisien 

Alppha 

X 1 
X 11 – X 18 

0,649 0,649 0,718 0,739 

0,741 0,781 0,785 0,787 

0,000 0,818 

X 2 X 21-X 25 0,771 0,796 0,818 0,844 

0,846 

0,000 0,824 

Y Y11-Y 16 0,632 0,730 0,785 0,823 

0,828 0,838 

0,000 0,873 
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Tabel 4.Uji Asumsi Klasik 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah 2021 

Berdasarkan table diatas nilai sig 0,097 lebih besar dari 0,05 alhasil bisa diambil kesimpulan jika 

nilai residual atau model regresi berdistribusi normal.  

Berdasarkan Tabel diatas, semua variabel independen memiliki nilai tolerance nilai 

tolerance > 0,10 serta nilai VIF < 10, kemudian bisa diambil simpulan dalam model regresi tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada tabel 4.3 nampak jika variabel bebas mempunyai 

signifikanisinya lebih besar dari 0,05 atau sejumlah X1= 0.316, X2= 0.100, alhasil bisa diambil 

kesimpulan jika model regresi yang dipakai untuk penelitian ini tidak mempunyai 

Heterokedastisitas. 

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda, adalah teknik yang dipakai guna memperoleh gambaran tentang  

Kejelasan Sasaran Anggaran serta Sistem Pelaporan terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

Tabel 5. Tabulasi Output SPSS 

Variabel Standardized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstanta 7.722 3.431 .001  

Kejelasan Sasaran Anggaran  

(X1) 
.321 3.545 .001 

Signifikan 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(sig. 2 tailed-Abres) Tolerance VIF 

X1  

0.097 

.595 1679 .316 

X2 .595 1679 .100 
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Sistem Pelaporan  (X2) .351 3.872 .000 Signifikan 

Adjusted R Square 0.360 

F Statistik 37.801 

Probabilitas (p-value) 0.000 

Variabel Dependen Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah  

Sumber: data diolah 2021 

Berdasarkan table diatas, bisa dituliskan fungsi regresi dibawah ini: 

Y= 7.722+ 0.321X1 + 0.351X2 + e 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) mengacu pada tabel diatas Nilai adjusted R square 

yakni 0.360 menyatakan jika 36% variasi nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah bisa 

diterangkan oleh faktor-faktor Kejelasan Sasaran Anggaran dan Sistem Pelaporan. Sementara 

lainnya yakni 64% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati pada penelitian ini.  

Uji Signifikasi Nilai F mengacu pada Tabel Hasil pengujian p-value mendapatkan nilai 

0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya Kejelasan Sasaran Anggaran dan Sistem Pelaporan dengan 

bersama-sama berpengaruh signifikan pada Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah  

Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi < 0,05, maka Hipotesis 

diterima. Berdasarkan tabel 4.4, hasil uji t dijelaskan sebagai berikut: Variabel Kejelasan Sasaran 

Anggaran  mempunyai nilai thitung yakni 3,545 dengan nilai signifikasi yakni 0,001 < 0,05 berarti 

Kejelasan Sasaran Anggaran memiliki pengaruh positif terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima.Variabel Sistem Pelaporan memiliki nilai 

thitung yaitu 3872 yang nilai signifikasinya 0,000 < 0,05 maknanya, Sistem Pelaporan mempunyai 

pengaruh positif  terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Hipotesis 2 dalam 

penelitian ini diterima. 

 

 

 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              

 

 

432 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2021 

Pembahasan 

Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

pemerintah  

Berlandaskan nilai koefisien regresi yakni 0,321  serta nilai thitung pada variabel Kejelasan 

Sasaran Anggaran sebesar 3,545 dengan nilai Signifikansi ( sig.) yakni 0.001 < 0.05 Hasil 

tersebut menyatakan jika Kejelasan Sasaran Anggaran memiliki dampak positif kepada 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Kejelasan sasaran anggaran bisa memotivasi pegawai 

guna meraih kinerja yang diinginkan, yang mana dengan memahami 

sasaran1anggaran1tingkat1kinerja bisa diwujudkan. Pencapaian1kinerja1inii hendak 

berhubungan terhadap motiivasi, yang mana hal tersebut diakibatkan dengan motivasi yang tinggi 

bisa memotivasi pegawai guna meraih kinerjayang diinginkan, adanyaa sasaaran anggaaran yang 

jelaas, makaa bisa memudahkan guna mempertanggunggjawabkan kesuksesan atau kegaagalan 

penyelenggaraan tugasorganisasi pada ranngka mewujudkan tujuan serta sasarann yanng sudah 

ditentukan sebelumnya. Pada OPD kabuaten Gianyar sudah mengalami peningkatan akuntabilitas 

Kinerja Instansi pemerintah  yang dimana pada tahun 2014 masih dengan redikat C dengan 

presentase 40, 90% dan pada tahun 2019 sudah dengan predikat B  dengan presentase 66.60 % 

hal tersebut menunjukan jika bertambah jelas sasaran anggaran, maka bisa menaikkan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Penerimaan hipotesis tersebut pun dikuatkan dari 

sejumlah hasil penelitian diantaranya: Fauzan (2017) Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Awwaliyah Nur Azizah, Dini Widyawati ( 2017), hasil penelitian menunjukan jika 

Kejelasasasaran anggaranberpengaruhpositif kepada akuntabilitaskinerjainstansipemerintah 

Pengaruh1Sistem1Pelaporan1terhadap1Akuntabilitas1Kinerja1Instansi1pemerintah 

Berdasarkan nilai koefisien regresi yaitu 0.351 serta nilai thitung pada variabel Sistem 

Pelaporan sebesar 3.872 dengan nilai Signifikansi ( sig.) yakni 0.000  < 0.05 Hasil tersebut 

menyatakan jika Sistem1Pelaporan1memiliki nilai positif. Dari sistem1pengelolan1keuangan 

1daerah mencakup sistem1akuntansi1keuangan1daerah1yang meliputi sistem1pelaporan1akan 

mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang transparan serta akuntabel. Sistem1pelaporan 

yangg baiik dibutuhkan supaya bisa memaantau serta mengonntrol kineerja manaajerial untuk 

menerapkan anggaaran yaang sudah ditentukan. Pada OPD Kabupaten Gianyar telah mengalami 

peningkatan kinerja instansi pemerintah yang dimana pada tahun 2019 sudah dengan Predikat B. 

hal ini menunjukan Bahwa pemerintah di OPD Kabupaten Gianyar sudah bekerja dengan Baik  
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untuk mendapatkan hasil yg maksimal. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik Sistem Pelaporan maka dapat meningkatkan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Penerimaan hipotesis ini pun diperkuat dari sejumlah hasil penelitian diantaranya 

Fauzan (2017) Hasil penelitian menunjukan bahwa Sistem Pelaporan Keuangan berpengaruh 

positif kepada Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Fitriana et al. (2018) menunjukkan 

hasil jika Sistem Pelaporan berpengaruh positif terhdap Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Merujuk pada pembahasan analisis data dengan pembuktian kepada hipotesis, maka 

kesimpulan yang bisa ditarik yaitu: 

1. Kejelasan Sasaran Anggaran mempunyai nilai koefisien regresi yakni 0.321 

dan nilai sig yakni 0.001 < 0.05 artinya Kejelasan sasaran Anggaran 

berpengaruh Positif terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Bertambah tinggi kejelasan sasaran anggaran maka bertambah baik 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

2. Sistem Pelaporan mempunyai nilai koefisien regresi yakni 0.351  dan nilai 

sig yakni 0.000 < 0.05 artinya sistem pelaporan berpengaruh Positif terhadap 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Bertambah baik sistem pelaporan 

maka dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dijalankan maka terdapat sejumlah saran yang bisa 

diberikan peneliti diantaranya:  

1. Peneliti berikutnya idealnya memperluas objek penelitian, tidak hanya di OPD 

Kabupaten Gianyar tetapi dengan memperluas ruang lingkup provinsi. Diharapkan 

juga menggunakan metode lain untuk memperoleh data. 

2. Untuk peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain seperti 

pengendalian akuntansi dan kualitas sumber daya manusia  yang bisa mempengaruhi 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, dan bisa meningkatkan total sampel pada 

penelitian supaya data yang didapat tambah akurat. 

3. Bagi pemerintah Kabupaten gianyar agar meningkatkan segala aspek yang bisa 

mempengaruhi kinerja instansi pemerintah dengan meningkatkan kejelasan sasaran 
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anggaran serta sistem pelaporan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan atau 

sesuai perundang – undangan yang terbaru agar tidak ada penurunan kinerja. 
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ABSTRAK 

Financial Statement Fraud ialah penyajian salah secara sengaja dilakukan di laporan 

keuangan agar bisa menipu para pengguna laporan keuangan. Rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu apakah pengaruh External Pressure, Quality of External Auditor, Audit 

Opinion, Change of Director, dan Frequent Number of Ceo’s Picture terhadap financial 

statement fraud dalam perspektif Fraud Pentagon pada perusahaan Perbankan yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Dimana peneliti ingin mengetahui pengaruh 

External Pressure, Quality of External Auditor, Audit Opinion, Change of Director, dan 

Frequent Number of Ceo’s Picture terhadap financial statement fraud dalam perspektif Fraud 

Pentagon. 

Penelitian dilakukan pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2018. Sampel yang digunakan sejumlah 41 perusahaan selama 3 tahun 

penelitian yang menjadi 123 perusahaan selama 3 tahun di Bursa Efek Indonesia, dengan 

metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan ialah uji regresi berganda..  

Berdasarkan hasil analisis uji regresi berganda, detemukan bahwa variabel external 

pressure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial statement fraud. Selanjutnya 

variabel Quality of External Auditor dan Audit Opinion tidak berpengaruh signifikan terhadap 

financial statement fraud. Change of Director berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial statement fraud. Sedangkan, Frequent Number of Ceo’s Picture tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial statement fraud. External pressure mengindikasikan bahwa 

apabila perusahaan melakukan external pressure hal tersebut akan mempengaruhi terjadi nya 

financial statement fraud. Quality of External Auditor dan Audit Opinion mengindikasikan 

bahwa apabila perusahaan melakukan Quality of External Auditor dan Audit Opinion 

sekalipun tidak akan mempengaruhi tindakan financial statement fraud dalam suatu 

perusahaan. Change of Director mengindikasikan bahwa pergantian direktur dalam suatu 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan maupun tindakan financial 

statement fraud. Frequent Number of Ceo’s Picture mengindikasikan bahwa dengan adanya 

foto CEO yang sering dipajang pun tidak akan mempengaruhi tindakan financial statement 

fraud dalam suatu perusahaan. 

 

Kata Kunci : External Pressure, Quality of External Auditor, Audit Opinion, Change of 

Director, Frequent Number of Ceo’s Picture, Fraud Pentagon, Financial Statement Fraud. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan sebuah wacana diperusahaan terkait data keuangan ataupun 

tindakan fungsional pada pemakai keterangan keuangan maupun bagi investor dalam rangka 

menginvestasi saham. Umumnya, perusahaan tentu ingin menanpilkan laporan keuangan yang 

terllihat baik. Kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan merupakan tindakan manipulasi 

terhadap isi dari laporan keuangan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi maupun 

golongan tertentu. Tindakan  kecurangan  laporan  keuangan  yang dilaksanakan pada beberapa 

bidang pada perusahaan.  

Fraud ialah sebuah tindakan yang dilaksanakan seseoarang sengaja agar mendapat anugrah 

dirinya pribadi. Sihombing dan Rahardjo (2014),  fraud  ialah sesuatu tindakan penyalahgunaan 

suatu yang public yang dilakukan disengaja. Contoh dari hal tersebut dialah manajer agar 

memperoleh pujian maupun penghargaan pada pemilik perusahan caranya, melaksanakan 

tindakan penipuan di pelaporan keuangan. Rumitnya melaksanakan  tindakan ini disebabkan 

aspek dipergampang orang agar melaksanakan tindakan tersebut. Aspek-aspek itu meliputi ke 5 

faktor ini memiliki kaitan dengan fraud pentagon  

Hal tersebut ialah perbesaran teori sebelumnya, makanya digunakanlah teori fraud pentagon 

alasannya pada perusahaan Sektor Perbankan (Harahap dkk,2017) meneliti teori terlebih 

dahulunya, meliputi 4 bagian yaitu  pressure, opportunity, rationalization, dan capability. Lain 

dari itu teori fraud pentagon, ia juga berkaitan oleh teori agensi, diterangkan ada principal dan 

agen mempunyai hubungan, dimana agen mempunyai karakter opportunistic untuk dirinya 

sendiri.  Dimana Fraud Pentagon disini meliputi Pressure (External pressure), Opportunity 

(Quality of External Auditor), Rationalization (Audit Opinion), Capability (Change of Director), 

Arrogance (Frequent Number of Ceo’s Picture).  

Penelitian ini bermaksud untuk meneliti Financial Statement Fraud, adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi seperti : External Pressure, Quality of External Auditor, Audit Opinion, 

Change of Director, dan Frequent Number of Ceo’s Picture. Selain itu penelitian ini bermaksud 

untuk memberitahu sejauh mana variable-variabel itu mempengaruhi Financial Statement Fraud. 

Penelitian dilaksanakan pada perusahaan Perbankan dikarenakan pada sector tersebut sedang 

mengalami peningkatan ekonomi yang dimana masyarakat berbondong-bondong tertarik pada 

sector ini. Penelitian ini dilakukan pada periode 2016-2018 dikarenakan perusahaan sedang 

mengalami perkembangan yang signifikan, untuk mendapat data ter upgrade ataupun agar 

mendapat dapat komplet dan jitu. 

Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik melaksanakan penelitian perihal Financial Statement 

Fraud yang berjudul “ Pengaruh External Pressure, Quality of External Auditor, Audit Opinion, 

Change of Director, dan Frequent Number of Ceo’s Picture terhadap Financial Statemen Fraud 
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dalam perspektif Fraud Pentagon Pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018”. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Fraud Pentagon Theory 

Fraud pentagon ialah perbesaran pada teori sebelumnya yang diperluas. Lain dari itu 

ada tambahan arogansi. arogansi pada teori tersebut yaitu: 

a) Pressure (tekanan)  

b) Opportunity (peluang) 

c) Rationalization (Rasionalisasi) 

d) Competence/Capability (kompetensi) 

e) Arrogance (Arogansi) 

 Agency Theory (Teori Keagenan) 

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara agen (manajemen) dan principal 

(pemilik usaha). Agency theory timbul karena adanya konflik kepentingan antara shareholder 

dan manajer, karena tidak bertemunya utilitas yang maksimal antara mereka. Teori Keagenan 

ialah cerminan yang dimaksukan dasaran suatu perusahaan. Itu artinya ada padangan 

hubungan principal dengan agent di perjanjian kerja sama. Hal tersebut dapat 

memberitahukan semua informasi di perusahaan. Informasi dimiliki agen membuatkan agen 

memiliki sifat opportunistic. Sifat ini mengutamakan dirinya membuat manajer untuk tidak 

memberitahukan semuanya diketahui agar mendapat penghargaan prinsipal. Informasi semua 

tak diungkapkan ialah asimetri informasi. Contohnya ialah financial statement fraud agen tak 

memberitahu ternyata perusahaan tak untung, agen mencari cara untuk bertetap laba. 

Fraud 

a) Pengertian Fraud 

Menurut Hukum, fraud ialah perbuatan dilaksanakan dengan sengaja tentunya 

membebani orang lain agar memperoleh surplus. Lainnya di perbisnisan diuraikan fraud 

mempunyai arti yangsangat lengkap, ialah pembohongan dilaksanakan melalui itikat pada 

aktiva perusahaan, maupun penggelapan uang.  Fraud dibagi menjadi 2 yaitu dilaksanakan 

pegawai dan manajemen. 

 

b) Jenis Fraud 
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(ACFE, 2014) melalui (Yesiariani, 2017) 

kecurangan ada 3 tipologi. Melalui penelitian dilaksanakan Simbolon (2010), The Association 

of Certified Fraud Examiner ataupun ACFE mempunyai 3 tipologi, meliputi: 

1.  Penyimpangan atas asset  

Ialah perbuatan meliputi pencurian, penghianatan ataupun kesalahan 

menggunakan aktiva. 

2. Pernyataan yang salah  

Membuktikan pelaporan dibuat itu tidak buat yang sebenar. 

3. Korupsi  

Perbuatan buruk sering dilaksanakan pada pada suatu pemerintah. Ini ialah 

perbuatan sangat susah diketahukan dilaksanakan dengan 1 orang, dengan 

merembet banyak orang. 

 

c) Financial Statement Fraud 

Kecurangan pelaporan keuangan maupun disebut dengan financial statement fraud 

ialah kesalahan pada pelaporan pembuatan yang tak sama melalui esensial akuntansi global. 

Penggelapan tehitung penyalahgunaan aset, korupsi, dan financial statement fraud 

(kecurangan pelaporan keuangan). 

Banyak pendorong perusahaan untuk melaksanakan manipulasi pada pelaporan 

keuangan, yaitu adanya masalah antara agen yang dalam hal ini adalah manajemen 

perusahaan dan investor sebagai principal, dimana investor ingin agar perusahaan mampu 

meningkatkan system kerja pertahunnya agar bisa menaikkan nilai perusahaan di bursa efek.  

Manajemen Laba 

Manajemen Laba ialah spekulasi yang dilaksanakan manajer agar memperoleh target 

khusus serta melaksankan ketentuan akuntansi (Scott, 2003). Pengertian pada Manajemen 

Laba Sugiri (1998) ialah : 

a) Arti sempit Manajemen Laba : sebuah pilihan metode akuntansi dalam gambaran 

perlakuan manajer dalam membentuk elemen agar dapat hasil perusahaan. 

b) Arti luas Manajemen Laba : pilihan manajer untuk meningkatkan maupun menurunkan 

aktiva pada pelaporkan diatas sesuatu bagian awal kewajiban tak membuat turun daya 

laba dalam waktu lama itu. 

 

 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis pada penelitian yang digunakan sebagai berikut: 
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Pengaruh External Pressure Terhadap Financial 

Statement Fraud 

Menurut SAS No. 99 menyatakan bahwa tekanan berlebih pada pihak eksternal, 

mempunyai resiko pada pelaporan keuangan. Tekanan eksternal yang biasa terjadi adalah 

untuk memenuhi persyaratan dalam mengajukan pinjaman atau membayar hutang. Ketika 

perusahaan dianggap tidak mempunyai kemampuan untuk membalikan modal yang dikasi, 

maka perusahaan wajib melindungi diri untuk tetap bisa membalikan pinjaman melalui 

manipulasi pelaporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut : 

H1 : External Pressure berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

 Pengaruh Quality of External Auditor Terhadap Financial Statement Fraud 

Kualitas audit eksternal pada saat pelaporan yang mengaudit ialah KAP yang 

mempunyai label diantara lain bergabung dengan BIG 4 (KPMG, Princewitercoopers, 

Deloitte, dan Ernst & Young). Kelebihan dengan ini dikarenakan mereka yang bergabung 

mempunyai SDM yang terbaik, pendidikan, keahlian, kompeten dan independensi yang 

terbaik daripada KAP Non BIG 4, dengan itu penyelewengan akan menurun. Semakin bagus 

auditor eksternal, maka semakin berkurangnya financial statement fraud dilakukan : 

H2: Quality of external audit berpengaruh terhadap financial statement fraud 

Pengaruh Audit Opinion Terhadap Financial Statement Fraud 

Pelaporan keuangan perusahaan diperiksa dengan auditor. Dimana dalam suatu 

perusahaan opini seorang auditor memiliki peranan sangat penting dalam membuat suatu 

keputusan yang berdasarkan pada laporan keuangan. Lalu opini itu dipergunakan 

mengerjakan pertimbangan penting sehabis keperluan pelaporan disiapkan dengan prasaja 

yaitu cocok dengan umum maupun tak. Manajer mempertahankan opini tersebut, melalui 

melaksanakan financial statement fraud.  Menurut Mafiana Annisya (2016) menjelaskan 

bahwa Razionalization dengan proksi Audit Opinion mempunyai pengaruh dengan financial 

statement fraud.  

H3:  Audit Opinion berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

Pengaruh Change of Director Terhadap Financial Statement Fraud 

Wolfe dan Hermanson (2004) memiliki pendapat competence/capability ialah 

fraud risk factor memiliki sifat kualitatif. Capability ialah kompetensi seseorang pada 

perusahaan agar bisa memberikan kesempatan dalam melaksanakan fraud. Tindakan 

ini diberi dukungan dari (wolfie hermanson 2004) ialah stress period dikarenakan 
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dengan pergantian struktural yang dapat 

menyebabkan tindakan melaksanakan fraud. Maka, sesering mungkin perusahaan 

melaksanakan pergantian struktural perusahaan, otomatis semakin memiliki peluang 

melaksanakan financial statement fraud. Perubahan direksi ialah faktor-faktor 

penyebab munculnya financial statement fraud dikarenakan cekaman adanya 

pergantian itu merupakan tindakan manajemen untuk menyesuaikan hasil kerja dari 

direksi.  

H4: Change of Director berpengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

Pengaruh Frequent Number of Ceo’s Picture Terhadap Financial Statement Fraud 

Arrogance menurut Crowe (2011) ialah kekuatan yang dipunya seorang agar 

melaksanakanfinancial statement fraud. Arrogance diteliti diproksikan frequent number of 

CEO’s picture. Yaitu dari jumlah CEO ataupun direktur utama diperlihatkan di annual report 

(Tessa dan Harto, 2016). Control internal system semua tidak mampu memberi batas perilaku 

seorang CEO dikarenakan didominasi milik. Semua itu diberi dukungan dengan penelitian 

(Tessa Harto 16) ditemukan ternyata variabel ini mempunyai hubungan pada arogansi.  

H5: Frequent Number of Ceo’s Picture berpengaruh terhadap Financial Statement 

Fraud 

 

METODE PENELITIAN 

Pengaruh External Pressure, Quality of External Auditor, Audit Opinion, Change of 

Director dan Frequent Number of Ceo’s Picture Terhadap Financial Statement  Fraud  dalam 

Perspektif  Fraud Pentagon Pada Perusahaan Sektor Perbankan  Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

Financial statement 

Fraud 

(Y) 

Quality of External Auditor 

(X2) 

External Pressure 

(X1) 

Audit Opinion 

(X3) 

Change in Director  

(X4) 
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1. External Pressure 

External pressure ialah tertekannya pihak manajemen agar bisa melakukan harapan 

untuk pihak ketiga. Agar dapat menyelesaikan tekanan itu perusahaan membutuhkan 

tambahan utang eksternal untuk tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran 

pembangunan atau modal (Skousen etal., 2009). Kebutuhan biaya eksternal termasuk kas 

yang dihasilkan dari aktivitas operasional maupun investasi. Dengan itu, external pressure 

yang diteliti diproksikan melalui rasio Leverage (LEV). Rasio leverage dihitung 

menggunakan rumus: 

 

Keterangan 

 LEV  = leverge 

 Total Debt = Total Utang Perusahaan 

 Total Asets = Total Aset Perusahaan 

2. Quality of External Auditor 

Quality of external audits dapat digunakan menyembunyikan fraud yang dulu, 

menggunakan alasan untuk menutupi struktural yang berkompeten. Kualitas diaudit oleh KAP 

BIG 4 baik dikarenakan mereka mempunyai SDM yang baik, edukasi, kemahiran, kapasitas 

terunggul dari pada KAP Non BIG 4.  (AUD) variabel dummy, kode 1 apabila memakai jasa 

audit KAP BIG 4, dan kode 0 apabila tak memakai KAP BIG 4. 

3. Audit Opinion 

Menurut Skousen et al., (2009) rasionalisasi adalah faktor yang sulit untuk diukur. 

Penelitian ini memproksikan Razionalization dengan Audit Opinion (opini audit) yang 

ditimbang melalui variabel dummy. Andaikata perusahaan memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian tahun 2016-2018 maka akan memperoleh kode 1, dan andaikata perusahaan 

memperoleh lain dari opini itu akan memperoleh kode 0.  

 

4. Change of  Director 

Wolfe dan Hermanson (2004) menngatakan posisi CEO, direksi, ataupun kepala 

bagian lainnya ialah fakto-faktor yang menentukan bisa adanya kecurangan, dengan 

menggunakan posisinya yang bisa memperngaruhi orang-orang dengan tingkat kemampuan 

Frequent Number of Ceo’s 

(X5) 
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keadaan yang dapat mempermudah pelaksanaan 

kecurangannya. Kemampuan pada penelitian ini menggunakan proksi perubahan direksi 

perusahaan (DCHANGE) yang diukur dengan variable dummy, apabila ada peralihan 

pengurus, diberi kode 1. Apabila tidak ada diberi kode 0. 

5. Frequent Number of CEO’s Picture 

Melimpahnya foto CEO di annual report dapat menggambarkan seseorang 

berkeinginan untuk lebih memperlihatkan kepada seluruh orang atas posisi yang dipunyai 

pada perusahaan karenakan ia tak menginginkan kehilangan posisinya (ataupun memiliki rasa 

tidak dianggap), hal tersebut senada dengan masalah yang diungkapkan oleh Crowe (2011). 

Variabel ini ialah proksi dari perpektif arrogance diukur dengan seluruh foto-foto CEO yang 

terpampang pada annual report. Semua tampilan maupun potret, kinerja, maupun informasi 

lain-lain terkait hal itu diungkapkan dengan iteratif di annual report. 

6. Financial Statemen Fraud 

Proksi financial statement fraud adalah nilai discretionary accrual dari modified 

jones model. Modified Jones Model ialah ragam ancangan mengukur discretionary accrual 

dikarenakan dapat memberitahu earning management lebih bagus. Pengukuran DACC, 

memakai Modified Jones Model. Pengkurannya ialah: 

Mengukur   discretionary   accruals, pertama menghtung i di tahun t dengn metode 

modifikasi Jones yaitu: 

TACit = Niit – CFOit  

Dimana, 

TACit = Total akrual 

Niit = Laba Bersih 

CFOit = Arus kas Operasi 

 

Nilai total accrual (TAC) diestimasi dengan persaman regresi OLS sebagai berikut: 

TACit/Ait-1= β1(1/Ait-1)+β2(ΔRevit/Ait-1)+β3(PPEit/Ait-1)+ε 

 

Pada koefisien regresi diatas, nilai nondiscretionary accrual (NDA) dapat dihitung dengan 

rumus : 

NDAit = β1(1/Ait-1)+β2(ΔRevit/Ait-1-ΔRecit/Ait-1)+β3(PPEit/Ait-1) 

 

Selanjutnya discretionary accrual  (DA) dapat dihitung sebagai berikut: 

DAit = TACit/Ait -NDAit  

Dimana, 

DAit  = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode ke t 

β1, β2, β3 = Koedision regresi 
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NDAit  = Non Discretionary Accruals 

perusahaan i pada periode ke t 

TAit  = Total akrual perusahaan i pada periode ke t 

CFOit  = Aliran kas dari aktivitas operasional perusahaan i ke t 

Ait-1  = Total aset perusahaan i pada periode ke t-1 

ΔRevit  = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan tahun t-1 

PPEit  = Aset Tetap perusahaan i pada periode ke t 

ΔRecit  = Perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t 

ε  = Eror 

Populasi dan Metode Penenetuan Sampel 

Populasi 

Populasi merupakan wilayah yang iningin di teliti oleh penelitian dalam suatu 

penelitian (sugiyono, 2011). Populasi dipakai pada penelitian ini ialah perusahaan 

yang tergolong dalam sektor perusahaan Perbankan tercatat di BEI dari tahun 2016-

2018 yang tercatat sebanyak 45 perusahaan, dengan menggunakan periode selama 3 

tahun dengan melihat konsistennya variable-variabel yang berpengaruh. 

Metode Penentuan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

nonprobability sampling. Kompenen pada teknik nonprobability sampling 

digunakan dalam penelitian adalah purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan bagian tertentu. Kriteria yang digunakan 

untuk memilih sampel adalah:  

1) Perusahaan pada Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2016- 2018. 

2) Perusahaan Sektor Perbankan yang memiliki data-data terkait dengan variabel 

penelitian tersebut dengan lengkap dalam laporan tahunan di 2016-2018. 

3) Perusahaan Sektor Perbankan tidak delisting dari Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2016-2018. 

Tabel 3.1 Tahap Penentuan Jumlah Sampel Perusahaan Sektor Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

1. Perusahaan pada Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2016- 2018. 

45 
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2. Perusahaan Sektor Perbankan yang  tidak lengkap menerbitkan  laporan 

tahunan (annual report)  selama periode 2016-2018. 

(2) 

3. Perusahaan Sektor Perbankan yang tidak delisting dari Bursa Efek 

Indonesia di 2016-2018. 

(2) 

4 Perusahaan Sektor Perbankan yang menjadi sampel 41 

 Jumlah pengamatan dalam penelitian ini adalah ( 41 perusahaan x 3 tahun = 

123 ) 

123 

Sumber: Data Diolah 

Metode Analisis Data  

Metode ini dipakai yaitu Metode Analisis Data Kuantitatif yang di sebutkan melalui angka-angka dan 

penjumlahan pada metode statistik diperbantukan pada propram SPSS 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

Memiliki tujuan acuan regresi, variabel pengganggu mempunyai distribusi 

normal. Dengan melaksanakan uji tingkat residu berjalan normal ataupun tak 

memperoleh 2 cara ialah menggunakan uji statistik. 

 

2. UJi Multikolonieritas 

Uji ini memiliki tujuan supaya memperoleh apakah regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Tujuan dari Autokorelasi ialah agar mengetahui apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi diantara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode sebelumnya (Ghozali, 2013).Pengujian ada atau tidaknya 

autokorelasi dapat dilakukan dengan uji nilai statistik Durbin-Watson 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini memiliki tujuan agar melalukan uji apakah di model regresi terdapat 

taksamaan variance antar pemantauan. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Parsial (Uji t) 
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Ini memberi bukti sejauh mana sebuah 

variabel independen melalui pribadi pada penjelasan ragam variabel dependen. 

Digunakannya untuk memberitahu yang utama diantara variable independent untuk 

memberitahu ragam variable dependent melalui nilai signifikansi 5 %. Uji ini 

dipergunakan agar dapat menguji nilai rata-rata sebuah sampel dengan nilai lainnya. 

Penguji ini dilaksanakan untuk tingkat kepercayaan 95% melalui signifikansi alfa 

(α) ditetapkan berbilang 5% dan degree of freedom (df)=n-k. Katagorinya ialah: 

a) Jika t hiitung > t tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

b) Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan H0 diterima 

2. Uji regresi Simultan (Uji Statistik F) 

Mempunyai tujuan agar dapat memperlihatkan apakah seluruh variable bebas 

digabungkan pada acuan memiliki pengaruh pada variabel terikat. Melalui 

signifikansi sejumlah 5%,  sebagai katagori uji ialah: 

a) Apabila nilai signifikansi f <0.05, maka H0 ditolak, artinya mempunyai 

pengaruh yang signifikan diantara semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

b) Apabila nilai signifikansi f > 0.05, maka H0 diterima, artinya semua 

variabel bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji ini menggunakan statistik Kolgomorov-Smirnov yang sering dikatakan K-S di 

program SPSS 21.00 For Windows. Syarat pakai yaitu dialaksanakan banding antar tingkatan 

signifikansi ditemukan melalui tingkatan alpha yang digunakan, bisa diucapkan berdistribusi 

normal apabila sig. > 0,05 (Ghozali, 2006).  
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Hasil statistik tdapat dilihat nilai 

signifikansi pada unstandardized residual lebih tinggi dari 0,05 ialah berjumlah 0,934 maka 

bisa disimpul data yang digunakan dalam penelitian ini sudah terdistribusi normal. Sumber : 

Lampiran 5 

Uji Multikolonieritas  

Tujuan dari uji ini agar mengetahui kolerasi antara variable bebas di model regresi. 

Untuk memberitahukan masalah pada multikolonieritas makanya dipakailah Nilai Tolerance 

dan VIT (Variance Inflation Factor). 

Bisa lihat nilai tolerance maupun variance inflation factor (VIF). Apabila tolerance 

lebih dari 10% maupun VIF kurang dari 10 dapat dibilang tak ada  multikolinearitas. Bisa 

dilihatnya pada uji multikolinearitas, nilai tolerance seluruhnya melebihi 10% (X1=0.952; 

X2=0.845; X3=0.837; X4=0.992; X5=0.969) dan nilai VIF lebih kecil 10 (X1=1.051; 

X2=1.184; X3=1.195; X4=1.008; X5=1.032) dapat dikatakan tak terlihat multikolinearitas 

diantara variabel bebas. Sumber : Lampiran 5 

Uji Autokolerasi  

Uji ini mempunyai tujuan untuk memberitahu acuan regresi adanya korelasi diantara 

kecacatan penghalang di periode t pada kesalah penghalang periode t-1 (disebelumnya). 

Dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW-test atau d statistik) terhadap penghalang 

(disturbance eror term) nya. Nilai DW hitung dan dibandingkan DW tabel datanya α = 5%. 

Jika DWu<DW<4-DWu, dengan itu tak adanya autokorelasi (Ghozali, 2006). Hasilnya 

memperlihatkan nilai D.W dengan jumlah 2.050 selanjutnya diperbandingkan nilai tabel 

melalui tingkatan signifikansi 5% total sampel 100 (n), total variabel independen 5 (k=5), oleh 

karena itu tabel Durbin Watson memperoleh nilai dI=1.571 dan du=1.780. maka itu nilai DW 

2.050 besaran daripada batas ataupun (du) 1.780 dan kurang dari 4 – 1.780 (4-du), bisa 

dikatakan acuan regresi dipergunakan tak mempunyai masalah pada autokorelasi. Sumber : 

Lampiran 5. 

  Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas dilaksanakan dengan uji Glejser. Dilaksanakannya hal 

tersebut menggunakan regresi nilai absolut residual pada variable independent. Bila 

signifikansi nilai melebih 0,05 bisa dibilang model independent pada heteroskedastisitas. 

Hasil tersebut dapat dibilang seluruh variabel independent mempunyai signifikansi melebihi 

0,05 ataupun sejumlah X1=0.061; X2=0.092; X3=0.715; X4=0.205; X5=0.231 maka dapat 

mengertikan untuk model regresi yang digunakan tidak mempunyai heteroskedastisitas. 

Sumber : Lampiran 5 
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Uji Hipotesis  

 Uji Siginifikansi Parsial (Uji t) 

Tabel  

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  

Uji tersebut dilakukan untuk bisa memperlihatkan langsung variabel independent yang 

mempunyai pengaruh pada variabel dependen signifikan ataupun tidak.  

 Uji Regresi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji Anova atau F-test mempunyai hasil Fhitung sebesar 4.971 pada signifikansi 

berjumlah 0,000. Nilai nya dipakai agar memperlihatkan kaitan variable independent dan 

variabel dependent ialah berjumlah 4.791 melalui signifikansi 0,000. Karena probabilitas 

signifikan kecil 0,05, makanya model regresi bisa dipakai mengetahui variabel dependent 

sering dibilang veriabel independent secara bersama-sama memberikan pengaruh 

terhadap variabel dependent. Makanya dapat bilang model yang digunakan di penelitian ini 

mampu atau bisa dipergunakan. Sumber : Lampiran 6 

 Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk memberitahu besar tugas variabel 

independent pada pengaruh terkahdap perkembangan berlangsung di variable dependent. 

Koefisien determinasi diguanakan ialah Adjusted R-Square melebihkan dua. Nilai koefisien 

determinasi ialah diantara 0 dan 1. Nilai R2 mendekati 1 mempunyai arti kemampuan semua 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .240 .084  2.874 .005 

ZX1 -.804 .186 -.405 -4.312 .000 

ZX2 .081 .074 .110 1.102 .273 

ZX3 .122 .074 .165 1.643 .104 

ZX4 .162 .072 .207 2.250 .027 

ZX5 .040 .070 .054 .580 .563 

a. Dependent Variable: ZY 

Sumber : Lampiran 6 
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variabel independent mempunyai semua informasi 

yang ada pada perkiraan variabel independent. Nilai R2 dibawah 0,5 memiliki arti variabel 

independent menjelaskan variabel dependent sangat minim (Ghozali, 2011). 

Pada itu dapat diperlihatkan angka Adjusted R-Square yang dilihat koefisien 

determinasinya. Angka tersebut memiliki besar 0.167 mengatakan 16,7% variabel 

independent diuraikan dengan variabel dependen, selain itu yang lain yang besarnya 83,3% 

diuraikan dengan fakto-faktor ataupun variabel lainnya. Sumber : Lampiran 6 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkannya hasil penelitian ini agar dapat mengetahui pengaruh External 

Pressure, Quality of External Auditor, Audit Opinion, Change of Director, dan Frequent 

Number of Ceo’s Picture terhadap Financial Statement Fraud dalam perspektif Fraud 

Pentagon Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

2018. Adapun hasil yang didapat berdasarkan uji yang diperlakukan dengan program SPSS 

21.00 For Windows berikut ini : 

Pengaruh External Pressure Terhadap Financial Statement Fraud 

Melalui hasil SPSS bisa memperlihatkan External Pressure memberitahukan nilai 

koefisien parameter memiliki besar -0.804 melalui tingkatan signifikansi dengan besarnya 

0.000, maka dari itu tingkatan signifikan dibawah 0,05 memberi petunjuk External Pressure 

memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial statement fraud. Ketika 

External Pressure terjadi diperusahaan makanya resiko kecurangan di pelaporan keuangan 

sangat mungkin terjadi.  

Faiz Rahman Siddiq (2017) melakukan penelitian external pressure, penelitian ini 

menggunakan variable dependent yang sama. Populasi penelitiannya adalah Perusahaan yang 

tergabung pada Jakarta Islamic Index (JII) selama 2014-2015, hasil peneliti memperlihatkan 

external pressure memiliki pengaruh signifikan terhadap financial statement fraud.  

 

Pengaruh Quality of External Auditor Terhadap Financial Statement Fraud 

Melalui SPSS bisa memperlihatkan Quality of External Auditor memberikan nilai 

koefisien parameter dengan besar 0,081 melalui tingkatan signifikansi 0.237, maka dari itu 

tingkatan signifikan diatas 0,05 memberitahukan tak adanya pengaruh signifikan Quality of 

External Auditor terhadap financial statement fraud. Apabila keunggulan auditnya eksternal 

berjalan dengan baik maka dari itu secara tidak langsung akan berimbuh turunnya 
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penyelewengan yang dilaksanakan dalam suatu 

perusahaan. Dengan itu Auditor External sangat memiliki peranan penting dalam menekan 

tekanan pihak-pihak yang ingin melakukan tindakan tersebut. 

 

Pengaruh Audit Opinion Terhadap Financial Statement Fraud 

Dari hasil SPSS memperlihatkan Audit Opinion memberitahukan nilai koefisien 

parameter sebesar 0,122 melalui tingkatan signifikansi dengan besar 0.104, maka melalui 

tingkatan signifikan diatas 0,05 memberitahukan Audit Opinion tak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap financial statement fraud. Variabel Audit Opinion memiliki hubungan 

dengan kemungkinannya sebuah perusahaan melaksanakan financial statement fraud.  

Noviantirp (2018) melakukan penelitin yang mempunyai tujuan untuk mendeteksi 

kecurangan pelaporan keuangan dalam perspektif fraud pentagon meliputi semua faktornya. 

Populasi pada peneliti tersebut ialah perusahaan pertambangan di BEI di 2012-2016.  Hasil 

menunjukan opini audit tidak terdapat pengaruh pada kecurangan pelaporan keuangan. 

 

Pengaruh Change of Director Terhadap Financial Statement Fraud 

 Dari SPSS bisa diperlihatkan bahwa Change of Director memberitahukan nilai 

koefisien parameter dengan besar 0,162 melalui tingkatan signifikansi dengan besar 0.027, 

maka dari itu tingkatan signifikan dibawah 0,05 memberitahu Change of Director mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap financial statement fraud.  Dalam suatu perusahaan 

pergantian structural ialah termasuk bisa menjadi faktor terjadinya financial statement fraud 

dikarenakan dengan adanya pergantian itu merupakan usaha manajemen untuk 

memperbaharui kinerja kepengurusan sebelum-sebelumnya.  

Faiz Rahman Siddiq (2017) juga melakukan penelitian mengenai variable change of 

directors. Penelitian ini menggunakan variabel dependent yang sama. Populasi peneliti ini 

adalah Perusahaan tergabung pada Jakarta Islamic Index (JII) selama 2014-2015. Hasil 

peneliti menunjukkan change of directors memberi pengaruh signifikan. 

Pengaruh Frequent Number of Ceo’s Picture Terhadap Financial Statement Fraud 

Pada Hasil SPSS dapat dilihat bahwa Frequent Number of Ceo’s Picture mengetahui 

nilai koefisien parameter dengan besarnya 0,040 melalui tingkatan signifikansi dengan 

besarnya 0.563, maka melalui tingkatan signifikan diatas 0,05 memberitahu Frequent Number 

of Ceo’s tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. Melalui 

CEO terpajang di suatu annual raport, tidak akan mempunyai pengaruh apapun terhadap 

terhadap laporan keuangan perusahaan maupun terhadap financial statement fraud itu sendiri.  

Alfa Vivianita (2018) melakukan penelitian dengan bertujuan untuk memberitahukan 

variabel ini mempunyai pengaruh atau tak dengan financial statement fraud. Perusahaan yang 
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dipergunakan ialah semua perusahaan 

pertambangan melalui BEI di 2014-2016. Hasil menunjukkan tidak mempunyai pengaruh 

signifikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dengan adanya pembahasan hasil uji hipotesis pada penelitian ini, dapat sebagai berikut : 

1) External Pressure memiliki pengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Hasil uji regresi uji-t 

menunjukkan bahwa External Pressure memberikan nilai koefisien parameter sebesar -0.804 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, sehingga melalui tingkat signifikan dibawah 0,05. 

2) Quality of External Auditor tak mempunyai pengaruh terhadap Financial Statement Fraud Fraud 

pada perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Hasil uji 

regresi uji-t menunjukkan bahwa Quality of External Auditor memberikan nilai koefisien 

parameter sebesar 0.081 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.237, sehingga dengan tingkat 

signifikan diatas 0,05. 

3) Audit Opinion tak mempunyai pengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Hasil uji regresi uji-t 

menunjukkan bahwa Audit Opinion memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.122 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.104, sehingga dengan tingkat signifikan diatas 0,05. 

4) Change of Director memiliki pengaruh terhadap Financial Statement Fraud pada perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Hasil uji regresi uji-t 

menunjukkan bahwa Change of Director memberikan nilai koefisien parameter sebesar 0.162 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.027, sehingga dengan tingkat signifikan dibawah 0,05. 

5) frequent number of CEO’s picture tak mempunyai pengaruh terhadap Financial Statement Fraud 

pada perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018. Hasil uji 

regresi uji-t menunjukkan bahwa frequent number of CEO’s picture memberikan nilai koefisien 

parameter sebesar 0.040 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.563, sehingga dengan tingkat 

signifikan diatas 0,05. 

 

Saran 

1) Peneliti berikutnya agar dimampu untuk bisa menggunakan sampel yang melebihi agar 

penelitiannya bisa lebih berguna secara keseluruhan dan memaksimalkan hasil dari penelitian. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini tergolong sedikit karena banyak perusahaan yang 

tidak mempublikasikan laporan keuangan secara rutin untuk setiap periode. 
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2) Peneliti berikutnya agar dimampu untuk memberi 

tambahan variabel lain-lain yang bisa memberi pengaruh Financial Statement Fraud maupun 

mempergunakan variabel-variabel lainnya.  

3) Objek peneliti diharpkan dapat diperbesar di perusahaan lainnya, sehingga mengetahui keadaan 

Financial Statement Fraud dan baiknya memberi timbangan mempergunakan objek peneliti 

semua perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

4) Untuk penanam modal agar mampu memperlihatkan dengan teliti External Pressure, dikarenakan 

External Pressure memiliki pengaruh terhadap Financial Statement Fraud, Sebelum penanaman 

dana akan baik untuk cermat. 

5) Untuk penanam modal agar mampu memperlihatkan dengan teliti Change of Director, 

dikarenakan Change of Director memiliki pengaruh terhadap Financial Statement Fraud, 

Sebelum penanaman dana lebih baik agar cermat. 

6) Bagi pihak komisaris agar lebih mengawasi manager,agar tidak terjadi tindakan manipulasi pada 

laporan keuangan saat manager mendapatkan tekanan dari pihak external (komisaris harus 

mengetahui isi dari laporan keuangan) 

7) Bagi pihak dewan komisaris diperlukan memperketat pengawasan terkait kinerja dari tiap direksi 

agar dapat meminimalisir financial statement fraud terhadap change in director di suatu 

perusahaan 
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